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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon per- 
tolongan dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada Allah 
dari kejahatan diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan kami. 
Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat 
menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak 
ada yang dapat memberinya petunjuk. 


Aku bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
dengan benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku 
bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad #85 adalah hamba dan Rasul- 
Nya. 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan 
sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu 


mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (QS. Ali ‘Imran: 
102) 
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah 
menciptakanmu dari diri yang satu, dan daripada nya Allah men- 
ciptakan isterinya, dan daripada keduanya Allah memperkembang- 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan (menggunakan) Nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (OS. 
An-Nisaa': 1) 
Pa 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah mem perbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 
Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguh- 
nya ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (QS. Al-Ahzaab: 
70-71) 


Amma bad: 


Sesungguhnya sebenar-benar ucapan adalah Kitabullah (al-Qur-an) 
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad ££ (as-Sun- 
nah). Seburuk-buruk perkara adalah perkara yang diada-adakan (dalam 
agama), setiap yang diada-adakan (dalam agama) adalah bid'ah, setiap 
bid'ah adalah sesat, dan setiap kesesatan tempatnya di Neraka. 


Wa bad: 


Allhamdulillah, merupakan pertolongan dari Allah bahwa Dia 
memudahkan kami untuk menerbitkan satu buku terjemahan dari 
karya seorang ulama pembela Ahlus Sunnah, Syaikh Muhammad bin 
Shalih al-Utsaimin SW 81425 yang sangat bernilai. 


Kali ini beliau mensyarah (memberikan penjelasan) kitab al- 
Arba tin an-Nawawiyyah karya seorang imam besar al-Hafizh Muh- 
yiddin Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, yang lebih di- 
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kenal dengan nama Imam an-Nawawi (wafat 676 H), semoga Allah 
merahmatinya. Bagi pemerhati dan pecinta karya-karya asy-Syaikh 
al-“Utsaimin, bukan rahasia lagi, nampak jelas bahwa -subhaanallah- 
keilmuaan beliau berada pada tingkat yang dikehendaki Allah. 


Banyak ulama yang mensyarah kitab al-Arba'iin ini, namun 
yang ini istimewa. Sebagaimana biasanya, dengan bahasa yang sangat 
mudah difahami oleh umum, beliau mengupas hadits-hadits Nabi 
35 dengan lugas, jelas dan gamblang. Hampir tidak ada yang beliau 
keluarkan darinya, melainkan seluruhnya nampak bersinar menerangi 
hati, membimbing perilaku, dan memberikan motivasi beramal yang 
tinggi kepada kita, serta membersihkan sekaligus mengokohkan 
“aqidah kaum muslimin, insya Allah. 


Dan salah satu ciri khas beliau dalam berbagai karyanya yang 
bertebaran, adalah beliau sangat ahli dalam mengambil istinbath 
hukum, lalu mengaitkannya dengan masalah-masalah kekinian yang 
aktual. Beliau pun sangat piawai dalam menyusun faidah-faidah dari 
setiap hadits dengan sangat mendetail namun sangat mudah untuk 
dicerna. Seorang pelajar akan puas dengan lengkapnya pembahasan 
berharga yang beliau kemukakan, dan kaum awam pun akan dapat 
melepaskan dahaganya dalam kesejukan bahasan-bahasan yang 
beliau persembahkan. Dan insya Allah, buku ini sangat cocok untuk 
para penuntut ilmu, para penceramah, para khathib, dan masyarakat 
umum lainnya. 


Kelebihan lain dari buku ini, bahwa Yayasan Kebajikan Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-“Utsaimin (Mu-assasah asy-Syaikh Muham- 
mad bin Shalih al“ Utsaimin al-Khairiyyah) telah menunjuk Syaikh 
“Abdul “Aziz bin Nashir as-Sulaiman untuk memberikan takhrij 
(keterangan khusus yang berkaitan dengan periwayatan) hadits 
maupun atsar (selain hadits, berupa perkataan atau perbuatan Sahabat 
atau Tabiin?) yang tercantum dalam buku ini. 


Kami (Penerbit Pustaka Ibnu Katsir) pun berusaha melengkapi 
takhrij ini dengan mencantumkan penshahihan hadits dari ulama 
ahli hadits abad ini (Syaikh Nashiruddin al-Albani 216) dan ulama- 
ulama ahli hadits lainnya. Hal ini insya Allah akan membuahkan 
ilmu yang yakin dan pemahaman yang menenteramkan, yang selalu 
kita dambakan dalam setiap amal ibadah kita dalam rangka mencari 
keridhaan-Nya. 
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Dan untuk lebih menyempurnakan sajian ilmiah ini, kami pun 
menambahkan judul-judul pokok dari setiap hadits, serta sub-sub 
judul yang cukup banyak, agar setiap pembaca dapat dengan mudah 
menyimpulkan satu materi kajian, atau menjadi ringan dalam mencari 
pokok-pokok bahasan yang diinginkannya. Tambahan-tambahan dari 
kami (Penerbit Pustaka Ibnu Katsir), baik berupa judul-judul pokok, 
sub-sub judul, maupun penshahihan hadits dan keterangan-keterangan 
lainnya, kami tandai dengan kurung siku ((...I) atau superscript (P), 
atau kedua-duanya. 


Semoga Allah Ta'ala memberikan balasan dengan rizki yang 
mulia (Surga) kepada Imam an-Nawawi, Syaikh al-“ Utasimin, kedua 
penyusun dan pentakhrij karya al“ Utsaimin ini, juga penerjemah, 
penerbit dan semua pihak yang terlibat dalam penyebaran ilmu yang 
berharga ini. 


Walhamdulillaahi Rabbil aalamiin. 


Mei 2008 M 
Jumadal Ula 1429 H 
Penerbit 
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Segala puji hanya milik Allah, kami memuji-Nya, memohon 
pertolongan serta ampunan kepada-Nya kami berlindung kepada 
Allah dari keburukan diri kami dan kejelekan amal perbuatan kami. 
Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat 
menyesatkannya dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak 
ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
Ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah saja, tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya. Shalawat dan salam yang melimpah semoga 
senantiasa tercurah kepada beliau keluarga beliau para Sahabat dan 


orang-orang yang mengikuti jejak mereka dengan baik hingga hari 
Kiamat. 


Amma ba'd: 
Sungguh merupakan petunjuk dari Allah -bagi-Nya segala puji 
dan syukur- bahwa Dia memberikan kemudahan kepada guru kami 


(Syaikh Muhammad bin Shalih al-“Utsaimin) 3W ål 4x5 (mudah- 
mudahan Allah Ta'ala merahmati beliau) untuk ARIE syarah 
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(kandungan) kitab al-Arba'iin an-Nawawiyyah karya seorang imam 
besar al-Hafizh Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an- 
Nawawi, yang wafat pada tahun 676 H, mudah-mudahan Allah 
senantiasa merahmatinya. Hal ini beliau lakukan dalam daurah 
“ilmiyyah (training keilmuan) yang beliau adakan di Masjid Raya 
kota “Unaizah (salah satu kota di Saudi Arabia) pada musim panas 
tahun 1421 H. 


Yayasan Kebajikan Syaikh Muhammad bin Shalih al- Utsaimin 
(Mu-assasah asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-“Utsaimin al- 
Khairiyyah) telah menunjuk Syaikh Fu-ad bin Bisyr al-Juhani untuk 
menyusun ulang hasil rekaman daurah tersebut ke dalam bentuk 
tulisan (sebagimana yang ada di tangan pembaca semua), juga men- 
unjuk Syaikh “Abdul “Aziz bin Nashir as-Sulaiman untuk memberi- 
kan takhrij (keterangan khusus yang berkaitan dengan periwayatan) 
hadits maupun atsar (selain hadits, berupa perkataan atau perbuatan 
Sahabat atau Tabi'in?”i) yang tercantum dalam penjelasan tersebut. 
Mudah-mudahan Allah Ta'ala memberikan balasan kepada kedu- 
anya dengan kebaikan. 


Kami memohon kepada Allah Ta'ala agar menjadikan amal ini 
ikhlas hanya mengharapkan wajah-Nya yang mulia, menjadikannya 
bermanfaat untuk hamba-hamba-Nya, dan mudah-mudahan Allah 
Ta'ala memberikan balasan kepada guru kami dengan sebaik-baik 
balasan yang berlipat ganda atas jerih payahnya untuk kemaslahatan 
Islam dan kaum muslimin, juga meninggikan derajat (kedudukan) 
beliau di akhirat bersama hamba-hamba-Nya yang mendapatkan 
petunjuk. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar dan Mahadekat 
dengan hamba-hamba-Nya. 


Shalawat dan salam serta keberkahan senantiasa tercurah kepada 
Nabi kita Muhammad juga kepada keluarga beliau, para Sahabat, 
dan orang-orang yang senantiasa mengikuti jejak mereka dengan 
baik hingga hari Kiamat. 


Komisi Keilmuan 


Mu-assasah asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 
al-Khairiyyah 


1/6/1424 H 
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MUOADDIMAH PENSYARAH 
(Syaikh Muhammad bin Shalih al“Utsaimin 3:5) 
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Segala puji hanya milik Allah, kami memuji-Nya, memohon 
pertolongan serta ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada 
Allah dari keburukan diri kami dan kejelekan amal perbuatan kami. 
Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat 
menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak 
ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah saja, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya. Shalawat dan salam yang melimpah 
nona senantiasa tercurah kepada beliau, keluarga dan para Sahabat 

eliau. 


Amma ba'd: 


Imam an-Nawawi && termasuk salah seorang murid senior 
Imam asy-Syafi'i à% yang pendapat-pendapatnya dianggap mewakili 
madzhab Syafi'i. Beliau juga termasuk di antara ulama madzhab Syafi'i 
yang memiliki karya tulis paling banyak. Beliau telah menulis karya- 
karya dalam disiplin ilmu agama yang sangat banyak, di antaranya 
dalam bidang hadits dan ilmu pengantarnya (ulumul hadits). Dalam 
ilmu bahasa beliau menulis kitab yang sangat terkenal, yaitu Tahdzii- 
bul Asmaa' wal Lughaat. 
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Dengan banyaknya karya tulis beliau yang sangat bermutu, te- 
pat sekali jika beliau dikategorikan ke dalam kelompok ulama yang 
handal keilmuannya. Nampak pula dari kepribadian beliau -wallaahu 
a'lam-, bahwa beliau sangat ikhlas dalam menyusun karya tulis. Hal 
ini terlihat dari tersebarnya karya-karya beliau ke seluruh negeri 
Islam. Kitab Riyadhush Shaalihiin (salah satu karya beliau), sering 
dibahas di hampir seluruh masjid yang ada di muka bumi ini. Kitab- 
kitab beliau sangat terkenal dan tersebar di seluruh penjuru dunia, hal 
ini menunjukkan kejujuran niat beliau yang hanya mengharapkan 
keridhaan Allah Ta'ala semata. Karena sesungguhnya penerimaan 
manusia terhadap kitab-kitab karya seorang ulama termasuk salah 
satu tanda atas keikhlasan niatnya. 


Beliau 2 adalah seorang mujtahid (ulama yang pendapat-penda- 
patnya memenuhi syarat untuk diikuti), dan seorang mujtahid (karena 
ia seorang manusia) memungkinkan untuk keliru atau benar. Beliau 
pun tidak terlepas dari hal itu, di mana beliau telah keliru dalam masa- 
lah Nama-Nama dan sifat-sifat Allah Ta'ala. Dalam sebagian kitabnya 
ditemukan adanya penakwilan (pengubahan makna sebenarnya yang 
terkandung dalam Nama-Nama dan sifat-sifat Allah), akan tetapi beliau 
tidak mengingkari keberadaan Nama-Nama dan sifat-sifat tersebut. 
Sebagai contoh adalah tentang sifat istrwa'nya Allah di atas ‘Arys. 


LO AN AA Je SAI 


“Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas “Arsy.” (OS. 
Thaahaa: 5)resi: 


Para ahli takwil mengatakan, “Maknanya adalah "at Le Spa 
(menguasai dan mengalahkan “Arsy), akan tetapi mereka tidak 
mengingkari bahwa Allah Ta'ala bersemayam (s5! ), karena 
jika mereka mengingkari kabar bahwa Allah bersemayam di atas 
“Arsy sebagai bentuk pendustaan, niscaya mereka menjadi orang 
yang kafir. Adapun orang yang sebatas menakwilkan dan dirinya 
tidak mengingkari keberadaanya, dan penakwilan tersebut dibenar- 
kan secara bahasa, maka yang demikian tidak sampai kepada de- 
rajat kekafiran. Akan tetapi jika pemaknaan tersebut tidak dapat 
dibenarkan secara bahasa, maka ketika itu pengkafiran terhadap 
pelakunya dibenarkan, seperti perkataan seseorang, “Allah itu tidak 
mempunyai tangan secara nyata, tidak pula tangan yang bermakna 
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nikmat dan kekuatan” (para penakwil mengartikan ayat-ayat tentang 

‘tangar’ (Ji) seperti itu. reni) Jika perkataan dan keyakinan orang 
tersebut seperti ini, maka dia kafir, karena dia telah menolak sifat 
Allah dengan penolakan yang mutlak." Dan sebutan kafir tidak 
berlaku bagi orang yang membenarkan keberadaannya namun ia 
menakwilkannya. 


Masalah seperti ini terjadi pada beliau 3515, di mana beliau telah 
keliru dalam menakwilkan sebagian ayat sifat. Kekeliruan beliau 
ini tidaklah nampak dikarenakan banyaknya keutamaan beliau 
dan manfaat yang beliau berikan kepada umat Islam. Tidaklah 
kita berprasangka dengan kekeliruan tersebut melainkan hal itu 
berdasarkan ijtihad dan takwil yang dibenarkan -menurut pandan- 
gan beliau-. Dan saya memohon kepada Allah agar kekeliruan ini 
termasuk kekeliruan yang diampuni, juga menjadikan kebaikan 
serta manfaat yang beliau persembahkan ini termasuk upaya yang 
patut disyukuri (dibalas oleh Allah dengan balasan yang banyak), 
dan menjadikannya sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


PN EA E 
SB SEL KAN SM SI. 
- Pal “ P pg 


“..Sesunggubnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapus- 
kan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk...” (OS. Huud: 114)? 


Kita bersaksi atas Imam Nawawi dari apa yang kita ketahui 
tentang keshalihan beliau, dan bahwa beliau termasuk seorang 
mujtahid, yang mana setiap mujtabid bisa saja benar atau malah 
sebaliknya. Jika keliru maka ia mendapatkan satu pahala, dan jika 
benar maka ia mendapatkan dua pahala (sebagaimana yang disab- 
dakan oleh Rasulullah #$ si) 


Beliau telah menyusun banyak karya tulis, dan di antara karya 
tulis beliau yang paling baik adalah kitab ini, yaitu al-Arba'uun an- 
Nawawiyyah. Dan sebenarnya hadits yang tercantum di dalamnya 
bukan empat puluh, tetapi empat puluh dua, hal itu karena kebia- 
saan bangsa Arab yang selalu membuang pecahan jumlah, sehingga 
mereka menggenapkannya menjadi empat puluh, meskipun jum- 
lahnya lebih atau kurang dari itu, baik satu atau dua. 


' Mulakhkhash min Majmuw' Fataawaa wa Rasaa-il Fadhiilatusy Syaikh &5 W176). 


“Midukhkhash min Majmuu' Fataawaa wa Rasaa-il Fadhilatusy Syaikh &55 (h. 199) 


Muqaddimah Pensyarah 5 


yE T ce ETER ey. $ 2 a ER EEEE is, S 


Be 


Sangatlah patut bagi para penuntut ilmu untuk menghafalkan pe SA aa?” ar ka SE aa E R 
kumpulan empat puluh hadits ini karena ia merupakan intisari dari SO ati ea Te NE 
sekian banyak hadits yang terbagi dalam banyak bab yang berma- AA Syaikh uhammad bin Shalih al-Utsaimin 5 
cam-macam. Berbeda dengan karya-karya tulis lainnya, seperti kitab PAN mm Saga Pa 


KN KE 
DE EPA C, 


“Umdatul Ahkaam, kita mendapatinya sebagai kitab intisari, akan AP 
tetapi hanya dalam satu bab saja, yaitu bab Figih. Adapun kitab ini AN £ sera 10) CA 
(al-Arba'uun an-Nawawiyyah), di dalamnya terkandung bab (pem- Lena 0 

bahasan) yang berbeda-beda dan bermacam-macam (Aqidah, Fiqih, 


Mu'amalah dan Akhlak). 


Dan kami memohon pertolongan kepada Allah Ta'ala dalam 
menjelaskan kandungan kitab ini. Hanya Allah-lah Pemberi petun- 
juk. 


LA) 8 


KL 


PALA PANEN MN ea: 


tem — 


KILAS 
PAK 
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Hadits Ke-1 
(IKEHARUSAN MENGIKHLASKAN 


(MEMURNIKAN) NIAT) 
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Dari Amirul Mukminin, Abu Hafsh “Umar bin al-Khaththab H 3 
dia berkata: “Aku telah mendengar Rasulullah %5 bersabda: ‘Sesung- 
guhnya setiap perbuatan itu tergantung niatnya. Dan sesungguh- 
nya setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan. 
Barangsiapa yang hijrahnya karena (ingin mendapatkan keridhaan) 
Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada (keridhaan) Allah 
dan Rasul-Nya. Dan siapa yang hijrahnya karena dunia yang 
dikehendakinya atau karena wanita yang ingin dinikahinya, 
maka hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia niatkan.” 
(Riwayat dua imam hadits, Abu “Abdillah Muhammad bin Isma'il 


' HIR. Al-Bukhari. Kitab Bad-ul Wahyi, bab: Kaifa Kaana Bad-ul wahyi ilaa Rasuu- 
lillahi #5, (no. 1). Muslim, kitab al-Imaarah, bab: Gauluhu # Innamal A'maalu 
linntyyah wa Annahu Yadkhulu fiihi al-Ghazwu wa Ghairihi minal A'maali, 
(no. 1907 (155). 
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bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari dan Abul 
Husain, Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-@usyairi an-Naisaburi 
dalam kedua kita Shahiih-nya yang merupakan kitab yang paling 
shahih yang pernah ditulis) . 


PENJELASAN 

Sei A ¿é “Dari Amirul Mukminin. Beliau berkun-yah (berge- 
lar) Abu Hafsh, “Umar bin al-Khaththab «5 , menjadi Khalifah 
(pemimpin) kaum muslimin setelah mendapat penunjukkan dari Abu 
Bakar ash-Shiddig £5 . Hal ini merupakan salah satu dari serangkai- 
an kebaikan Abu Bakar £5 . Kepemimpinan “Umar dianggap syar'i 
sebab dipilih langsung oleh Abu Bakar, sementara kepemimpinan 
Abu Bakar ditentukan berdasarkan bai'at para Sahabat Rasulullah 
# pada pertemuan Bani Tsagifah. Dengan demikian, maka kepe- 
mimpinannya dianggap seperti kepemimpinan Abu Bakar. Abu 
Bakar «5 telah melakukan pemilihan yang tepat terhadapnya. 


Perkataan “Umar: Że “Aku telah mendengar,” merupakan 
dalil (tanda) bahwasanya beliau mendengar langsung dari beliau %5 
tanpa adanya perantara. Yang sungguh mengherankan bahwa hadits 
yang sangat penting ini tidak ada Sahabat lain yang meriwayatkan- 
nya kecuali “Umar, meskipun pentingnya perkara ini didukung 
oleh ayat dan hadits yang banyak. Dalam al-Qur-an seperti firman 
Allah 8€: 


am or A o A K S3 Ar 
ET il ag AAS NI O a GG ? 


“Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena 
mencari keridhaan Allah.” (QS. Al-Baqarah: 272) 
Ayat ini menunjukkan adanya niat. Dan firman-Nya dalam ayat 
yang lain: 
E mann sdn Be ena Menu Ga san dna na 
BB LEE MISI JEANS haa Gl Al Jah E D 


Ja, Pa Pia Aa KERE A P 
Kua Ya 3 Oa Nana US) 


“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang ber- 
sama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi 
berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku’ dan 
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sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya.” (OS. Al-Fat-h: 
29) ini pun menunjukkan adanya niat. 


| Adapun dalam hadits, seperti sabda beliau kepada Sa'ad bin 
Abi Waggash «5 : 


1 TIA an ERTL KA or “ ie To 
alan ES Aam GAS Sl As 
STA GE AS 
“Dan ketahuilah, tidaklah nafkah yang engkau berikan (kepada 
keluargamu) dengan mengikhlaskan diri mengharap wajah-Nya, 


melainkan Allah akan membalasmu atasnya, sampai-sampai 
sesuatu yang engkau letakkan pada mulut isterimu.” 


D $ 
TolL Žo | 
Ee a 


Ea 


|. Sabda beliau àl 115 & A “Engkau berharap dengannya wa- 
jah Allah,” ini menunjukkan adanya niat. Walhasil, makna hadits 
tersebut dibenarkan oleh al-Qur-an dan as-Sunnah. Hanya “Umar 
yang meriwayatkan lafazh hadits ini, akan tetapi umat Islam meneri- 
ma dan mengamalkan hadits ini seolah-olah menjadi kesepakatan 
mereka, bahkan Imam al-Bukhari mengawali kitabnya (as- Shahiih) 
dengan hadits ini. 


Sabda beliau: s5 U ts IE SEL JESI Gi “Sesungguhnya 
setiap perbuatan tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap 
orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan.” Susunan 
kalimat ini memiliki dua arah pembahasan. 


Pertama kita bicarakan tentang keindahan susunannya (dari segi 


balaghah): 


Beliau bersabda, ct SESI Č. Di antara bentuk balaghah yang 
ada pada susunan kalimat ini adalah makna pembatasan (hash), 
yaitu: menetapkan hukum yang ada pada konteks kalimat dan me- 
niadakan yang lainnya. Dalam bahasa Arab, makna pembatasan atau 
penyempitan diwakili oleh kata (SI). Kata ini mengandung makna 
hashr, seperti perkataan Anda: (s8 X3), “Zaid sedang berdiri,” dalam 
susunan ini tidak ada makna „44i. Namun jika Anda berkata (É, 


“IR. Al-Bukhari, kitab al-Jimaan, bab: Maa Ja-a annal A maala binniyyaati wal 
Hibah, wa likullimri-in Maa Nawaa (no. 56). Muslim, kitab al-Washiyyah bab: 
al Wushiyyatu bits Tsuluuts (no. 1628 (5)). 
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s6 23), maka maknanya: “Sesungguhnya Zaid betul-betul sedang 
$ rdiri, karena tidak ada perbuatan lainnya yang dia lakukan kecuali 
berdiri.” Demikian pula dengan sabda beliau s% u SA i “r 13. 


Beliau bersabda: SG Ji SAS AS sisa 3 Ig gi Ba SSS a 
«Í| “Dan siapa yang hijrahnya karena dunia yang dikehendakinya 


atau karena wanita yang ingin dinikahinya maka hijrahnya (akan 
bernilai sebagaimana) yang dia niatkan”. Nilai balaghah yang ada 
dalam susunan kalimat ini adalah: ada unsur penyembunyian niat 
orang yang berhij rah kepada dunia, sebab ungkapan beliau berbunyi 
< Laku J $76 bukan dengan Gima gi. Adapun manfaat se- 
cara balaghah dalam ungkapan di atas adalah sikap meremehkan 
orang yang dimaksud dalam hadits terhadap sebab dia berhijrah 
kepadanya, karena tidak pas dengan ungkapan seperti itu, sehingga 
beliau menggantikannya dengan ungkapan lain, yaitu «$ Danu di 


Sabda beliau d 255 àl Jl ča SIS 44 “Barangsiapa yang hijrah- 
nya karena (ingin mendapatkan keridhaan) Allah dan Rasul- -Nya” 
dijawab dengan ungkapan berikutnya, yaitu 4,255 41 Jl 5546, maka 
hijrahnya kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Beliau menye- 
butkan hal ini dalam rangka PN Ag: keutamaannya. Dan 
sabdanya 4f LK P Eee KASN PU jua LI Sas, beliau 
tidak mengatakannya dengan ungkapan An da G3 Ji), 

“kepada dunia yang dikehendakinya dan kepada wanita yang akan 
dinikahinya,” sebab ungkapan ini mengandung makna cemoohan 
terhadap apa yang diniatkannya, yaitu: dunia dan wanita. 


Arah pembahasan yang kedua adalah tentang ? ‘raab (kedudu- 
kan masing-masing kata), dimana sabda beliau: - 54 JESI adalah 
sebagai mubtada' dan khabarnya, dengan rincian sebagai berikut: 
Kata JS sebagai mubtada' dan SET sebagai khabar-nya. Sabda 
beliau: sj sesal J Či; hal ini pun sama seperti di atas, hanya saja 
khabar-nya di dahulukan dari mubtada', dimana mubatada' -nya 
adalah kata sa U terletak di akar kalimat, Kalimat dl ba ES ii 
dg il d Sk d,255 adalah kalimat syarat dan jawab-nya. Alat 
kata yang menunjukkan syarat itu adalah kata (3) “Barangsiapa.” 
Sedangkan perbuatan kata-nya (& Hi TS) ialah kata (258), dan se- 
bagai jawab syarat-nya adalah kalimat 4,453 àl á 3 se. 


[MACAM-MACAM PERBUATAN)? 
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Adapun keterangan tentang makna kata-kata yang ada dalam 
hadits ini adalah: Kata J(£V! adalah bentuk jamak dari kata “KE 
(perbuatan), yang mencakup perbuatan-perbuatan hati, lisan dan 
anggota badan. Susunan kalimat ini mencakup ketiga macam per- 
buatan ini. Perbuatan hati, yaitu; semua perbuatan yang bersumber 
dari hati, seperti; rasa tawakkal kepada Allah $, selalu kembali 
bertaubat kepada-Nya, rasa takut dari adzab-Nya dan lain-lain. 
Perbuatan lisan, yaitu, semua amalan yang bersumber dari gerakan 
lisan. Betapa banyaknya hasil perbuatan lisan. Saya tidak menge- 
tahui hasil perbuatan anggota badan yang paling banyak selain 
lisan, kecuali mungkin hasil perbuatan mata atau telinga yang bisa 
mengunggulinya. Apapun perbuatan anggota badan, maka hal ini 
adalah semua perbuatan yang dihasilkan dari usaha kedua tangan 
dan kaki. 


(PENGERTIAN NIAT?" 


Sabda beliau Sb SES: kata oğ adalah bentuk jamak dari 
kata £ &, yang secara bahasa berarti maksud dan tujuan (151). Ada- 
pun secara istilah syar'i artinya: kuatnya hati untuk melakukan 
suatu ibadah dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah 4g. 
Tempat munculnya niat adalah hati, dan niat (pada dasarnya) adalah 
perbuatan hati yang tidak ada kaitannya dengan amalan anggota 
tubuh lainnya (seperti Bana, 


Sabda beliau: ts j JS (G15 artinya bagi setiap manusia apa yang 
diniatkannya. Dari sini timbul pertanyaan, apakah dua susunan 
kalimat ini SEM JEVIGI dan SG Sy » Gb 5 bermakna satu atau 
memiliki makna yang berbeda? 


Jawabannya: 


Pertama, yang harus kita ketahui adalah bahwa hukum asal dari 
pembicaraan adalah terbebasnya pembicaraan dari unsur penekanan 
(as 333 3 23). Jadi, (pada dasarnya), susunan kata yang kedua 
memiliki makna tersendiri dari yang susunan yang pertama. Adapun 
dengan adanya penekanan, berarti susunan yang kedua memiliki 
makna yang sama dengan perkataan yang pertama, dan sekaligus 
menjadi penguatnya. Para ulama di «4>, memiliki dua pendapat 
tentang dua susunan kalimat yang ada dalam hadits ini: 


Pendapat pertama: Bahwa dua susunan kalimat ini bermakna 


| ladits Ke-1: Kebarusan Mengikhlaskan (Memurnikan) Niat 13 


satu. Sabda beliau £$, «EL JUNI GI dikuatkan oleh u ts Al JS ÉG 
S5: l i < i 
Kedua: Bahwa susunan yang kedua lain dari yang pertama, 
dan pembicaraan ini tidak menunjukkan adanya unsur penguatan. 
Hal ini berdasarkan kaidah bahwa: Apabila sebuah pembicaraan 
diperselisihkan, apakah memiliki unsur penguat atau tidak, maka yang 
harus kita tetapkan adalah, pembicaraan itu tidak memiliki unsur 
penguatan. Artinya, susunan yang kedua tidak sama dengan susunan 
yang pertama. Alasan lain dari pendapat ini adalah bahwa: Jika kita 
jadikan susunan yang kedua adalah sama dengan yang pertama, maka 
konsekwensinya akan mengakibatkan pengulangan pembicaraan, dan 
pengulangan ini membuat kita butuh untuk mengetahui sebabnya. 


Yang benar dari kedua pendapat di atas adalah bahwa yang 
kedua bukan (penguat) yang pertama. Susunan yang pertama kita 
jadikan sebagai yang diniatkan (al-manwi) yaitu amalan, (jadi amalan 
itu tergantung niat) dan yang kedua kita jadikan sebagai hasil niat 
(a-ma'muul lahu), (jadi hasil yang didapatkan dari niat seseorang 
adalah tergantung dari apa yang ia niatkan). Maksudnya, apakah 
yang Anda amalkan ini untuk Allah atau untuk memperoleh dunia? 
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Rasulullah *£ setelahnya 
ungkapan tersebut, yaitu 4,455 dil Jl SAH SAS DJ Sa CSS Ii 
Oleh karena itu, kedua susunan pembicaraan ini memiliki dua 
makna yang berbeda, dan tidak menunjukkan pengulangan. 


Tujuan adanya niat dalam suatu ibadah adalah untuk menjadi 
pembeda antara suatu perbuatan yang hanya merupakan adat ke- 
biasaan (yang tidak bernilai pahala) dengan suatu amal ibadah (yang 
bernilai pahala). Tujuan lainnya adalah untuk menjadi pembeda 
antara ibadah yang satu dengan ibadah yang lainnya. 


Niat sebagai pembeda antara amal kebiasaan dengan amal iba- 
dah, misalnya: 


Pertama: Seseorang makan sesuatu dengan dorongan keinginan 

saja, sementara teman yang satunya makan makanan dalam rangka 
melaksanakan perintah Allah dalam salah satu firman-Nya: 
Gg BS $ “Makan dan minumlah” (QS. Al- Araaf: 31), maka 
kesimpulannya, orang kedua sedang melakukan ibadah (yang dibalas 
dengan pahala), sedangkan yang pertama sedang melaksanakan suatu 
kebiasaan, yang tidak mendatangkan pahala. 
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Kedua: Seseorang mandi karena ingin kesegaran tubuh, semen- 
tara yang lain mandi dengan niat mandi junub. Maka orang pertama 
hanya sebatas melakukan kebiasaan, sedangkan orang yang kedua 
sedang beribadah. Oleh karenanya, bila seseorang yang sedang dalam 
keadaan junub, lalu ia mandi dengan niat untuk mendinginkan badan- 
nya saja kemudian ia shalat, maka hal itu tidak sah, sebab mandinya 
tadi tidak dibarengi dengan niat. Dengan kata lain, ia tidak berniat 
untuk ibadah, tetapi hanya untuk mendinginkan badannya saja. 


Oleh karena itu kita dapatkan ungkapan sebagian ulama: “Iba- 
dahnya orang-orang lalai (4644) menjadi adat kebiasaan, dan adat 
kebiasaan orang yang selalu istigamah dan hadir hati (4&3) itu 
menjadi ibadah.” Ibadah orang lalai akan menjadi adat saja, seperti 
seseorang yang yang bangun dari tidur, kemudian berwudhu, lalu 
shalat. Dia lakukan semua itu tanpa kehadiran hati bahwa dirinya 
sedang melakukan ketaatan. Sebaliknya kebiasaan orang yang is- 
tigamah menjadi ibadah, seperti seseorang yang makan dengan meng- 
ahadirkan hati (berniat) bahwa dirinya sedang melakukan perintah 
Allah, supaya dengan makannya dia menjadi sehat, juga ingin supaya 
kehormatannya terjaga dari manusia. Inilah yang menjadikannya 
bernilai ibadah. Contoh lain, seseorang yang memakai baju baru 
dengan niat ingin berlaku sombong dengan bajunya, ini jelas tidak 
bermanfaat, sementara yang lain dia memakai baju baru dengan 
niat supaya orang lain mengetahui bahwa dirinya telah diberikan 
kenikmatan oleh Allah, maka padanya diberikan pahala (selama 
tidak sombong dan riya). Dan orang ketiga mengenakan pakaian 
yang paling bagus yang ia miliki untuk menghormati hari jum'at 
dan mengikuti contoh Rasulullah *£, maka ia telah melakukan 
suatu ibadah. 


Adapun contoh dari fungsi niat sebagai pembeda antara ibadah 
yang satu dengan yang lainnya, adalah: seseorang shalat dua rakaat 
dengan niat shalat sunnah, sementara yang lain shalat dengan rakaat 
yang sama dengan niat shalat wajib. Secara zhahir dua amal ini sama, 
hanya saja dibedakan dengan niat. Contoh-contoh yang lain bisa 
dikiaskan seperti ini. Jadi, maksud dari adanya niat adalah untuk 
membedakan suatu ibadah dengan ibadah yang lain seperti yang 
wajib dengan yang sunnah, atau membedakan antara amalan ibadah 
dengan amalan kebiasaan. 
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(NIAT ITU, APAKAH ADA DI MULUT/LISAN 
ATAUKAH DI HATI? Jr” 


Ketahuilah bahwa tempatnya (muncul) niat adalah hati, sama 
sekali tidak membutuhkan pengucapan, karena kita semua beriba- 
dah kepada Dzat yang Maha Mengetahui apa yang nampak maupun 
bathin. Allah 48 mengetahui semua yang terlintas di hati manusia. 
Anda tidak sedang menghadap sesuatu yang tidak mendengar sehingga 
membutuhkan pemberitahuan bahwa Anda akan melakukan suatu 
peribadatan, akan tetapi sungguh Anda akan menghadap Dzat yang 
mengetahui apa yang dibisikkan hati Anda untuk Anda. Dia-lah Yang 
Maha Mengetahui semua hal tentang perbuatan Anda di masa dahulu 
maupun sekarang. Hal lain yang perlu dicamkan baik-baik tentang 
perkara pengucapan niat ini, bahwa hal itu tidak pernah dilakukan 
oleh Nabi & (pembawa ajaran Islam), maupun juga oleh para Sahabat 
beliau $x. . Oleh kerena itu pengucapan niat ini termasuk perbuatan 
bid'ah (yang diada-adakan dalam agama) dan dilarang untuk dilakukan 
baik secara sir (dipelankan) maupun secara jahr (dikeraskan). Sung- 
guh salah, pendapat sebagian ulama yang mengatakan: niat boleh 
diucapkan secara terang-terangan, sebagian lain membolehkannya 
dengan dipelankan, mereka beralasan agar terjadi kesesuaian antara 
perbuatan hati dengan lisan. 


(Komentar beliau]: Ya, Subhaanallaah, jadi dimanakah posisi 
Rasulullah 88 dari urusan ini? Jika hal ini betul-betul syari atnya, 
maka tentunya beliau-lah yang pertama kali mengamalkannya dan 
menjelaskannya kepada manusia. (Ada satu kisah unik], seseorang 
bercerita bahwa ada seorang awam di antara penduduk Makkah se- 
dang shalat di Masjidil Haram yang kebetulan bersebelahan dengan 
orang yang shalat dengan mengeraskan niatnya, seraya berkata: RAN 
Pa a JUS db SS SS Jeli CS GI “Saya berniat 
Shalat Zhuhur empat rakaat karena Allah di belakang imam masjid 
haram”. Tatkala akan mengangkatkan tangannya untuk takbilatur 
ihram, orang Makkah ini bilang: “Tunggu, tunggu! Sabar dulu! 
Kamu lupa belum menyebutkan harinya, tanggalnya, bulannya, 
dan tahunnya.” Tentu saja orang yang berniat dengan keras ini 
kebingungan. 


[APAKAH TALBIYYAH ITU NIAT YANG DI- 
LAFAZHKANg)pent. 
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Pertanyaan: 


Jika seseorang berkata: “Bagaimana dengan perkataan seseorang 
yang ber-albiyyah: (538 HW Si) atau (ts HS) atau (at HMI AS 
s3); “Wahai Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan melaksana- 
kan “umrah” atau “haji” atau “haji dan umrah.” Bukankah ini satu 
bentuk pengucapan (dengan keras) dari sebuah niat? 


Jawaban: 


Ini bukan niat. Ucapan ini adalah bentuk pengagungan syi'ar 
haji, sehingga sebagian ulama berkata: “Ucapan talbtyyah yang 
dilakukan dalam ibadah haji seperti takbilatur ihram dalam sha- 
lat. Jika seseorang tidak bertalbiyyah maka ihramnya tidak sah, 
seperti tidak sahnya shalat seseorang yang tidak mengucapkan tak- 
biratul ihram. Oleh karena itu, bukan termasuk perbuatan sunnah, 
perkataan sebagian orang dalam ibadah ini: “Ya Allah aku ingin 
mengerjakan amalan-amalan “umrah, atau haji, maka mudahkanlah 
hal itu untukku.” Perkataan semacam ini (selain ucapan talbiyyah) 
di dalam pelaksanaan haji atau “umrah memerlukan adanya dalil 
dan kenyataannya tidak dalil untuk hal ini. Sehingga pelaku seperti 
ini perlu ditegur dengan lembut. Seperti: “Wahai saudaraku, hal 
seperti ini tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah #5, tidak pula 
oleh para Sahabat beliau, maka tinggalkanlah.” Bila ia berdalih: 
“Seorang ulama dalam kitabnya telah mengatakan boleh.” Maka 
katakan padanya: “Ucapan yang harus didahulukan atas segalanya 
adalah ucapan Allah dan Rasul-Nya.” 


Sabda beliau $% “Dan sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) 
berdasarkan apa yang dia niatkan,” ini tentang niat amalan, dan 
manusia dalam hal ini sangat berbeda satu sama lain. Bisa Anda da- 
patkan dua orang yang sedang shalat, namun pahala mereka berdua 
sangat berbeda, bagaikan jarak antara timur dan barat, atau langit 
dan bumi, sebab yang satu berbuat dengan penuh keikhlasan dan 
yang satunya tidak demikian (riya, sum'ah dan lain-lain). Juga bisa 
Anda temukan dua orang santri yang sama-sama mempelajari tauhid, 
figih atau tafsir dan yang lainnya, namun salah satunya jauh dari 
surga-Nya Allah dan yang satunya sangat dekat dengannya, padahal 
materi pelajaran mereka sama, dan gurunya pun sama. Seseorang 
misalnya semangat memperlajari ilmu figih dengan niat ingin men- 
jadi seorang hakim (di pengadilan agama) dimana seorang hakim 
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padanya pada masa sekarang adalah berhijrah kepada sunnah-sunnah 
serta ajaran-ajarannya. Jika hijrahnya demikian, maka hal itu sangat 
dianjurkan syari'at Islam, seperti seseorang pindah ke suatu negeri 
dalam rangka membela dan mempertahankan syari'at Rasulullah %5. 
Walhasil, berhijrah menuju Allah berlaku setiap saat, dan berhijrah 
kepada pribadi dan syari'at Rasulullah #8 berlaku ketika beliau masih 
hidup. Adapun setelah wafatnya, maka yang berlaku hanyalah hijrah 


kepada syari'at (ajaran)nya saja. 


Hal ini seiring dengan firman Allah “€: 


gi OLI WI id BE SP 


“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur-an) dan Rasul (Sunnah- 
nya)” (OS. An-Nisaa': 59) 


Artinya, hijrah kepada Allah, dan kepada pribadi Rasulullah %5 
hanya berlaku ketika beliau $$ masih hidup. Adapun berhijrah ke- 
pada sunnah-sunnah beliau, maka tetap berlaku setelah beliau wafat. 
Barangsiapa yang pergi ke suatu daerah dalam rangka mempelajari 
hadits-hadits Nabi #5, maka termasuk dalam berhijrah kepada Allah 
dan Rasul-Nya, dan barangsiapa yang berhijrah dari satu daerah ke 
daerah lain dalam rangka ingin mendapatkan seorang wanita yang 
akan dinikahinya, lalu di saat ia telah meminangnya, calon isterinya 
berkata: “Aku tidak akan menikah denganmu kecuali engkau tinggal 
di negeriku,” maka seperti ini termasuk kepada sabda beliau: “Maka 
hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia niatkan.” Sabda be- 
liau “Dan siapa yang hijrahnya karena dunia yang dikehendakinya,” 
seperti seorang pedagang yang pergi ke suatu daerah karena terkenal 
ramainya pasar di sana dan ia ingin mendapatkan keuntungan yang 
banyak di tempat tersebut, maka yang seperti ini masuk ke dalam 
kategori hadits di atas, dan ia tidak akan mendapatkan sesuatu yang 
lain melainkan apa yang dikehendakinya. Jika Allah berkehendak 
atasnya untuk tidak mendapatkan apapun, maka ia tidak akan 
mendapatkannya. 


Imam an-Nawawi berkata: (Riwayat dua imam hadits, Abu 
“Abdillah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim bin al-Mughirah 
bin Bardizbah al-Bukhari dan Abul Husain, Muslim bin al-Hajjaj 
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bin Muslim al-@usyairi an-Naisaburi dalam kedua kita Shahiih-nya 
yang merupakan kitab yang paling shahih yang pernah ditulis), mak- 
sudnya: kitab Shahiih al-Bukhari dan Shahiih Muslim. Kedua kitab 
tersebut yang paling shahih yang pernah dikarang dalam ilmu hadits, 
oleh karenanya sebagian ahlul hadits berkata: “Sesungguhnya apa 
yang telah disepakati mereka berdua dalam kitabnya tidak diragu- 
kan lagi (tentang kebenarnya), akan tetapi memberikan ilmu yang 
diyakini.” Kitab Shahtih al-Bukhari” dinyatakan oleh para ulama 
lebih bernilai shahih bila dibandingkan dengan Shahiih Muslim, se- 
bab imam al-Bukhari mensyaratkan dalam periwayatannya bahwa 
setiap tingkatan periwayat (rawi) harus pernah bertemu dengan rawi 
sebelumnya. Adapun imam Muslim hanya mencukupkan dengan 
sekedar persamaan masa hidup dengan memungkinkan pertemuan 
antara tingkatan rawi meskipun kenyataannya tidak bertemu. 


Pada awal pembahasan kitab Shahiih Muslim, beliau menolak 
dengan penolakan yang bagus kepada mereka yang mensyaratkan 
harus adanya pertemuan di antara para rawi. Yang benar dalam hal 
ini adalah apa yang diutarakan oleh Imam al-Bukhari tentang keha- 
rusan adanya bukti dari pertemuan di antara para rawi. Akan tetapi 
para ulama mengatakan bahwa susunan periwayatan Imam Muslim 
258 lebih baik dari yang dilakukan Imam al-Bukhari 2, dimana 
jika beliau menyebutkan suatu hadits, maka selanjutnya langsung 
menyebutkan penguat-penguatnya dalam satu tempat. Adapun Imam 
al-Bukhari memisahkan antara dua hal ini. Walhasil, dalam penyu- 
sunan sistematika kitab, Imam Muslim lebih unggul Adapun dalam 
periwayatan dan keshahihan, maka Imam al-Bukhari lebih afdhal. 


Di hadapanku orang-orang berselisih tentang al-Bukhari dan 
Muslim 


Siapa di antara keduannya yang harus aku dahulukan 
Aku katakan: al-Bukhari telah unggul dalam keshahihan 
Sebagaimana Muslim unggul dalam bagusnya susunan. 
Sebagian ulama hadits berkata: “Kalaulah bukan karena sebab 
Suatu hal yang perlu kita ketahui bahwa Imam sl-Bukhari memiliki beberapa karya 
tulis selain kitab shahih ini, seperti Aadabul Mufrad. Berdasarkan pengamatan para 


ulama hadits, dalam kitab ini terdapat beberapa riwayat yang lemah. Jadi, Imam al- 
Bukhari tidak mencurahkan semua periwayatannya dalam kitab Shahihnya.” 
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dorongan Imam al-Bukhari, maka Imam Muslim tidak akan meran- 
tau mencari hadits, sebab ia adalah gurunya. 


Dengan demikian, hadits ini shahih dan memberikan ilmu yang 
yakin. Walaupun tidak begitu menyakinkan secara akal (karena 
hadits ini hadits ahad), namun berdasarkan beberapa pengamatan, 
maka hadits ini diyakini berasal dari Rasulullah #5. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Hadits ini merupakan salah satu hadits tentang inti ajaran Islam, 
sebab kebanyakan ulama berkata: “Inti ajaran Islam kembali kepada 
dua hadits, pertama hadits ini, dan kedua, hadits “Aisyah, di mana 
beliau bersabda: “Siapa yang mengada-ada dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (berasal) darinya, maka dia tertolak.” 


Hadits yang pertama ini adalah rujukan serta timbangan amalan 
hati, sedangkan hadits “Aisyah merupakan rujukan untuk amalan 
lahiriah. 


Suatu contoh: Seseorang yang beramal dengan sangat ikhlas, 
tidak ada yang dia harapkan melaikan keridhaan serta wajah-Nya $, 
namun sayang ia mengamalkan sesuatu yang tidak pernah diperin- 
tahkan atau disuruh Nabi ¥5 tidak pula oleh para Sahabat beliau. Jika 
dilihat dari sisi niat, ia telah ikhlas dalam niatnya, dan jika dilihat dari 
sisi zhahir amal, ia telah melakukan sesuatu yang buruk yang akan di 
tolak oleh Allah, sebab tidak sesuai dengan ajaran syari'at Islam. 


Contoh yang lain: Seseorang sedang melakukan shalat dengan 
sangat baik, semua sunnah Nabi dalam shalat ia lakukan, namun 
sayang ia ingin dilihat bapaknya karena takut darinya, maka orang 
ini telah kehilangan keikhlasannya, dan Allah tidak akan memberi- 
nya pahala. Namun jika ia ingin melakukan shalat karena khawatir 
dipukul ayahnya bila meninggalkan shalat, maka ia tetap dikategori- 
kan beribadah kepada Allah dengan shalatnya. 


2. Kita wajib menentukan niat bagi masing-masing ibadah, juga 
wajib membedakan antara ibadah dan mu'amalah, berdasar- 


s HR. Al-Bukhari, kitab as-Sulbu bab Idza Isthalahuu “ala Sulhi Juurin fash Shul- 
hu Marduudun (no. 2647). Muslim, kitab alagdhiyyah, bab Nagdhul Ahkaamil 
Baathilah, wa Raddul Muhdatsaatil Umuur, (no. 1718 (17)). 
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kan sabda beliau %5; “Sesungguhnya setiap perbuatan tergan- 
tung niatnya,” seperti orang yang akan melaksanakan shalat 
Zhuhur, maka ia harus berniat akan shalat Zhuhur, hingga bisa 
dibedakan dari yang lainnya. Jika ia harus mengulang Zhuhur 
di hari sebelumnya, maka ia harus menentukan hal itu supaya 
tidak sama dengan Zhuhur harinya itu, sebab masing-masing 
shalat memiliki niat masing-masing. 


Pertanyaan: Jika seseorang pergi menuju mesjid ketika ma- 
tahari tergelincir setelah bersuci di rumahnya, di dalam hatinya ia 
tidak berniat untuk melakukan shalat Zhuhur atau Ashar atau Isya' 
(menggadhanya di waktu tersebut), yang ia hadirkan hanyalah niat 
untuk melakukan kewajiban shalat di waktu itu (setelah tergelincir 
matahari), apakah shalatnya sah atat tidak sah? 


Jawaban: Berdasarkan kaidah yang telah kita jelaskan sebelum- 
nya, maka hal itu tidak sah, sebab ia belum menentukan niat shalat 
Zhuhur, inilah pendapat madzhab Imam Ahmad bin Hanbal. Penda- 
pat lain: hal itu sah dan tidak disyaratkan menentukan niat tertentu, 
cukup baginya niat untuk shalat, shalat yang dimaksud sudah jelas 
karena berada di waktu tertentu. Ini adalah pendapat yang lain dari 
Imam Ahmad 2555, di mana jika seseorang berniat (shalat) di waktu 
yang wajib, maka hal itu cukup baginya. Dan inilah pendapat yang 
benar, di mana lebih memudahkan orang banyak dalam melaku- 
kannya. Sebab kita melihat seseorang datang dengan tergesa-gesa, ia 
langsung bertakbilatur ihram dan mengikuti imam, tanpa ada pikiran 
di benaknya jika hal itu shalat Zhuhur, namun dia yakin bahwa ia 
sedang melaksanakan shalat yang wajib saat itu, dan tidak berniat 
yang lainnya kecuali seperti itu. Jika kita bersandar kepada pendapat 
pertama madzhab Hanbali, kita katakan kepadanya, “Ulangi sha- 
latmu!” Dan jika kita bersandar kepada pendapat yang kedua darinya, 
yakni pendapat yang benar, maka kita katakan, “Cukup, tidak perlu 
diulangi shalatmu!” Pendapat terakhir ini lebih menentramkan hati, 
sebab banyak sekali orang yang melakukannya, bahkan terkadang 
seorang imam pun terlupa, ia langsung bertakbir dengan hanya ber- 
niat melakukan shalat wajib di waktu itu. 


3. Hadits ini sangat mendorong kita untuk selalu ikhlas kepada 
Allah 45, sebab Nabi #5 telah membagi manusia kepada dua 
macam. Pertama: manusia yang menginginkan dengan amalnya 


wajah Allah $% dan balasan hari akhirat. Kedua: sebaliknya. 
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24 


Hal ini jelas sekali, beliau *£ sangat menganjurkan kita untuk 
selalu ikhlas kepada-Nya. Untuk mendapat nilai ikhlas dalam 
ibadah haruslah ada usaha yang gigih serta motivasi yang kuat 
dari yang bersangkutan. Sebab ibadah itu merupakan cikal bakal 
penyebab diciptakannya manusia, Allah 4£ berfirman: 


Pas Rn ee Da 
SE Os VI GEN PIN SAS 63 


“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya me- 


reka mengabdi (beribadah) kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzaariyaat: 56) 


Indahnya metode pengajaran Rasulullah %5, nampak dari ra- 
gamnya penjelasan beliau serta pembagian materi yang rinci, 
(dengan harapan, para Sahabat memahami maksud dari ung- 
kapan beliau). Di saat beliau bersabda: “Sesungguhnya setiap 
perbuatan tergantung niatnya,” maka yang beliau maksudkan 
adalah kepada amalan. Dan di saat beliau bersabda: “Dan se- 
sungguhnya setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang 
dia niatkan,” maka yang beliau maksudkan adalah kepada hasil 
dari niatnya. Beliau pun membagi jenis hijrah kepada hijrah 
yang disyaria'tkan (benar) dan yang tidak disyari'atkan. Inilah 
contoh metode pengajaran yang baik. Oleh karenanya, diharap- 
kan kepada para pendidik untuk tidak menjelaskan materi 
kepada anak didiknya secara global, namun memperincinya. 
Dengan demikian diharapkan mereka memahami dan tidak 
cepat melupakannya. Bahkah lebih bagus lagi jika dibuatkan 
kaidah-kaidah yang mengikat penjelasan itu semua. Hal ini jelas 
lebih menguatkan penguasaan meteri di dalam ingatan mereka. 
Jika hanya diterangkan secara global saja, maka betapa cepatnya 
hal itu akan dilupakan. 


Dalam hadits ini (yakni dalam sabdanya & 253 àl Í), lafazh &,£5 
(Rasulul-Nya) dikaitkan dengan lafazh àl (Allah), „dengan meng- 
gunakan hurup (5), dan tidak dikatakan: 4,55 5 & Jl, padahal 
dalam riwayat lain, seseorang berkata kepada beliau &£: 


SE Al ss 
“Apa yang dikehendaki Allah dan apa yang dikehendaki oleh- 


mu.” 
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Maka beliau %5 (langsung meluruskannya) seraya bersabda: 
22 en) A L & 


“(Jangan katakan seperti itu), tetapi (katakanlah), apa yang di- 
kehendaki Allah saja.” 


Pertanyaan: Jadi, apa perbedaan antara penetapan (,) yang per- 
tama (pada hadits ini) dengan peniadaan (;) yang kedua (pada ucapan 
seseorang tadi)? 


Jawaban: Adapun yang berkaitan dengan ajaran syari'at Islam, 
maka diungkapkan dengan hurup (5), sebab semua ajaran yang ber- 
sumber dari Rasulullah %5 pada hakikatnya adalah bersumber dari 
Allah 45, sebagaimana firman Allah: 


(Di ALIAS Iya ada 3 


“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah men- 
taati Allah.” (QS. An-Nisaa': 80) 


Adapun yang berkaitan dengan perkara yang hanya Allah saja 
yang mampu melakukannya, maka dalam hal ini sama sekali tidak 
boleh disertakan siapapun juga bersama Allah, dengan menggunakan 
hurup sambung (:). 


Masalah: 


Jika seseorang bertanya: “Mungkinkah hujan turun besok hari?” 
Jika jawabannya: “Allah dan Rasul-Nya yang mengetahui,” maka 
jawaban ini salah, sebab Rasulullah # tidak memiliki pengetahuan 
tentang hal ini. Contoh lain: Seseorang berkata: “Hukum tentang 
perkara ini, apakah halal atau haram?” Jika jawabnya: “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui,” maka hal ini tepat, sebab hukum 
dari Rasulullah #5 dalam perkara syari'at Islam sama dengan hukum 
dari Allah #£, sebagaimana firman Allah $: & di piis J p] di iè 


` HR. Ahmad dalam Musnad Aaluul ‘Abbas dari “Abdullah bin “Abbas, hadits (no. 
1964), Abu Dawud, kitab al-Adab, bab Laa Yugaalu Khabutsat Nafsii (no. 4980), 
an-Nasa-i dalam kitabnya Sunanul Kubra, kitab Amalul Yaumi wal Lailah, bab 
an-Nabyu an Yugaal Maasyaa Allah wasyaa-a Fulaan (no. 10821). (Shahih, lihat 
Silsilah asb-Shahtihah (no. 1391 
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“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati 
Allah.” (QS. An-Nisaa: 80) 


Pertanyaan: 


Manakah yang lebih utama, apakah menuntut ilmu (agama) 


ataukah berjihad dijalan Allah 4£? 
Jawaban: 


Ilmu, jika benar-benar dapat memberikan manfaat bagi dirinya 
dan orang banyak, maka itu lebih utama daripada berjihad di jalan 
Allah 8£, sebab seluruh manusia membutuhkan ilmu. Imam Ahmad 
25 berkata: “Suatu ilmu tidak akan menyamai apapun (keutamaan- 
nya) bagi penuntutnya yang mengikhlaskan diri.” 


Berjihad di jalan Allah tidak mungkin menjadi fardhu ‘ain, 
sebab Allah 4 berfirman: 


Pn Ae KAS 
LEBE E SP 


“Tidak sepatutnya bagi kaum mukminin itu pergi semuanya (ke 


medan perang).” (OS. At-Taubah: 122) 


Sebab jika hal itu fardhu ain, Allah akan mewajibkanya kepada 
'seluruh kaum muslimin, tidak akan dikecualikan kepada seorang 
pun. Firman Allah 4%: 

SA Te ea ak en BE eta A AA 

AE ob G LA Lb GA B3 JS Ia AN 9 

HD bi AI NA Sa 

“Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 


mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya.” (QS. At-Taubah: 122) 


Yang perlu diperhatikan adalah bahwa dalam hal ini tergan- 
tung pelaku dan keadaan zamannya. Bisa saja kita katakan kepada 
seseorang bahwa yang lebih utama baginya adalah berjihad, dan 
bagi yang lain adalah menuntut ilmu. Kita katakan demikian jika 
didapati pada orang pertama kondisi badan yang kuat, pemberani, 
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lincah, dan kebetulan ia tidak terlalu pintar, maka sangat layak dan 
diteka" kan padanya untuk ikut berjihad. Namun bagi orang yang 
cerdas, memiliki hafalan yang kuat dan pandai berargumen, maka 
yang afdhal baginya adalah menuntut ilmu. 


Contoh kasus di atas adalah untuk pelaku niat. Adapun untuk 
waktu niat: Apabila kondisi pada saat itu para ulama dan penuntut 
ilmu jumlahnya banyak, sementara negara Islam membutuhkan 
para mujahid untuk menjaga perbatasan, maka di saat seperti ini 
yang lebih afdhal bagi seseorang adalah berjihad. Akan tetapi, apa- 
bila di zaman ini kebodohan akan syari'at merajarela, perbuatan 
bid'ah subur dimana-mana, maka menuntut ilmu dalam hal ini 
lebih utama. 


Tantangan berat dan pangkal masalah yang akan dihadapi oleh 
para penuntut ilmu (agama) adalah tiga hal: 


a. Aneka perbuatan bid'ah yang sudah mulai menjalar keburukan- 
nya ke dalam tubuh umat Islam. 


b. Merebaknya macam-macam fatwa dari oknum yang mengaku 
ulama, tanpa dilandasi ilmu yang benar. 

c. Banyaknya perdebatan dalam berbagai masalah tanpa disertai 
hujjah (ilmu) yang benar. Dan jika dua keadaan ini seimbang, 
tidak ada faktor yang menguatkan salah satu di antara jihad 
dan menuntut ilmu, maka menuntut ilmu jauh lebih banyak 
manfaatnya. 


6. Hijrah termasuk amal shalih, sebab yang diharapkan darinya 
adalah Allah dan Rasul-Nya. Setiap amalan yang dimaksudkan 
sebagai ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya termasuk amal 
shalih, sebab engkau berniat di dalamnya taqarrub (mendekat) 
kepada Allah, dan ini termasuk ibadah. 


Pertanyaan: 


Apakah hijrah itu hukumnya wajib ataukah hanya disunnahkan 
saja? 


Jawaban: 


Jawaban pertanyaan ini dengan rincian sebagai berikut: Apabila 
seseorang yang tinggal di negeri kafir mampu untuk memperlihat- 
kan ajaran agamanya dan tidak ada yang mengganggunya, maka saat 
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itu berhijrah sebatas disunnahkan, dan jika tidak demikian, maka 
berhijrah wajib baginya. Ini suatu patokan untuk menentukan apa- 
kah hijrah itu wajib atau sunnah. 


Namun apabila ia tinggal di negeri yang fasik (Islam sekuler), 
yang menghalalkan kemunafikan sehingga merebak dimana-mana, 
maka kita katakan: Jika seseorang khawatir atas keselamatan dirinya 
terjatuh kepada kebejatan, sebagaimana umumnya manusia terjatuh 
padanya, maka baginya wajib berhijrah. Jika tidak demikian maka 
tidak wajib. Bahkan kita katakan: Jika menetapnya di negeri tersebut 
mengandung manfaat, maka ia wajib tinggal di tempat itu karena 
negeri tersebut membutuhkan perbaikan, yakni dengan memerintah- 
kan beramal kebajikan dan mencegah manusia dari keburukan (amar 
ma'ruf nahi mungkar). 


Yang sungguh mengherankan bagi saya, sebagian kaum mus- 
limin berhijrah dari negeri Islam ke negeri kafir, sebab jika orang- 
orang yang memiliki kapasitas untuk melakukan perbaikan tersebut 
berhijrah, maka siapa lagi yang akan memperbaiki orang-orang 
thalih (lawan dari shalih). Sebuah negeri (Islam) mungkin menurun 
kualitas (masyarakatnya), jika penduduk yang thalih ini lebih domi- 
nan daripada orang-orang yang shalih. Hal itu tidak akan terjadi 
bila orang-orang yang baik tetap bersabar tinggal di tempat tersebut 
dengan melakukan dakwah sesuai dengan kemampuan masing-ma- 
sing dari mereka. Diharapkan pada akhirnya secara beruntun akan 
tercipta suatu usaha untuk memperbaiki negeri tersebut. 


Jika mayoritas penduduk suatu negeri dalam keadaan shalih, 
maka biasanya penguasanya pun akan menjadi shalih. Tapi apabila 
keshalihan penguasa diupayakan dengan cara kudeta (pemaksaan se- 
saat), maka yang terjadi justru orang-orang shalihlah yang terjebak 
ke dalam penghancuran, -sungguh disayangkan-. Kita dapati mereka 
berpartai, berselisih, dan menjadikan suara atau kekuatan mereka 
menjadi beragam dalam berbagai masalah agama, yang sebenarnya 
memiliki keleluasaan untuk berbeda pendapat. 


Kenyataan ini sungguh terjadi, terutama di beberapa negeri yang 
belum mempraktekkan hukum Islam secara menyeluruh. Dimung- 
kinkan mereka akan saling berselisih disebabkan masalah mengangkat 
tangan dalam shalat. Dan saya punya cerita yang saya alami sendiri 
ketika di Mina (sedang melaksanakan haji). Suatu hari datang kepada 
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saya dua orang pimpinan penyuluhan pelaksanaan haji yang berasal 
dari Af ika, salah satunya mengkafirkan yang lain. Karena apa mereka 
berbuat sepeti ini? Salah satunya berkata: “Yang sunnah ketika berdiri 
dalam shalat itu seseorang meletakkan kedua tangan di dadanya.” 
Yang satunya lagi berkata: “Yang sunnah justru melepaskan kedua- 
nya.” Masalah ini sebenarnya bukan termasuk masalah prinsip (“agi- 
dah) dan bukan pula termasuk masalah cabang (furu?). „Orang tersebut 
lantas berkata: “Tidak, sebab Nabi & bersabda: :-5 « aa E LES Ha 

3 ce “Barangsiapa membenci sunnahku maka ia bukan pengikutku.” 
Di orang ini termasuk kafir yang akan dijauhkan oleh Rasulullah 
25.” Dengan sebab pemahaman yang salah ini, mengakibatkan salah 
satunya mengkafirkan yang lain. 


Walhasil, sebagian dari para perintis perbaikan di negeri 
yang keislamannya tidak terlalu kuat, di antara mereka ada yang 
membid'ahkan dan menuduh fasik satu kepada yang lainnya. Jika 
mereka tetap sepakat untuk bersatu, meskipun terdapat perbedaan 
pada sebagian masalah (kecil) yang dibolehkan untuk berbeda pen- 
dapat di dalamnya, maka umat ini pasti akan membaik keadaannya. 
Namun jika para pelaku perbaikan dan penyeru ke jalan Allah 
itu memperlihatkan sikap saling memusuhi, hasad, dan selalu ber- 
selisih dalam masalah agama, maka umat pun akan berpaling dari 
mereka dengan tidak lagi memperhatikan kebaikan mereka. Bahkan 
memungkinkan umat yang mereka dakwahi akan berbalik kepada 
keburukan, dan itu nyata terjadi, na 'wudzubillaah. 


Anda bisa dapatkan seorang pemuda yang mulai istigamah dan 
sadar bahwa agama mendatangkan kebaikan, petunjuk, ketenangan 
dan ketentraman jiwa. Kemudian ia menyaksikan apa yang dilakukan 
oleh para pendahulunya, di mana di antara mereka terjadi perselisihan 
yang tajam dan permusuhan yang nyata, sehingga si pemuda tadi 
kembali lagi kepada kebiasaanya yang buruk, sebab ia tidak menda- 
patkan apa ia cari. 


Walhasil, berhijrah dari negeri yang kafir itu berbeda dengan 
berhijrah dari negeri yang fasik. Kita katakan kepada mereka yang 
tinggal di negeri yang fasik: “Bersabarlah engkau dan harapkanlah 


“TIR. Al-Bukhari, kitab an-Nikaah bab at- Targhiib fin Nikaah (no. 5063). Muslim 
(dengan redaksi lain), kitab an-Nikaah, bab Istihbaabun Nikaah liman Taagat 
Nafsuku (no. 1401). 
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pahala-Nya, lebil-lebih jika engkau orang yang berusaha memper- 
baiki keadaan.” Bahkan bisa saja kita katakan kepadanya: “Berhijrah 
bagimu adalah haram hukumnya.” 


Hadits Ke-2 


(TENTANG ISLAM, IMAN, IHSAN, 
DAN TANDA-TANDA KIAMAT) 
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- r j pa AP Pest -$ - o2, xi 
KODET O0- Jb (( o 3 op AHA 53333 AYI 


AG AAA Na MAT so n En Mug 
SES TI RS ON) JB OI SE Gb JB 


se UK an IT Z o Ten Ma Win 7 
é ya aa ES d ob alg 


” 


Po as oa TE ey P git 
CE Ga KELAS Jiu) JG AE 


x 


or. 7 


KN SEN IE AA A 
GPIB AN AE, DWI AN UII 55 iy 
AD) IE Pane EA GA SM sgi 
aaa E EJ ya gai 

ED (Gp KUR SU Ji ia KB) 


Dari “Umar bin al-Khaththab &5 , ia mengatakan, “Ketika kami 
duduk di sisi Rasulullah #£ pada suatu hari, tiba-tiba datang kepada 
kami seorang laki-laki yang berpakaian sangat putih, rambutnya sangat 
hitam, tidak terlihat padanya bekas perjalanan jauh, dan tidak seorang 
pun dari kami yang mengenalnya. Hingga ia duduk menghampiri Nabi 
2£ lalu menyandarkan kedua lututnya pada kedua lutut beliau, dan 
meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua pahanya (paha orang 
itu) seraya mengatakan, Wahai Muhammad, kabarkanlah kepadaku 
tentang Islam.” Rasulullah *£ menjawab, Islam adalah engkau bersaksi 
bahwa tidak ada ilah (yang berhak diibadahi dengan benar) kecuali 
Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, berpuasa Ramadhan, dan menunaikan 
haji ke Baitullah jika engkau mampu mengadakan perjalanan ke- 
padanya. Ia mengatakan, “Engkau benar.” Kami heran kepadanya, 
ia yang bertanya dan ia pula yang membenarkan. Ja mengatakan, 
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“Kabarkanlah kepadaku tentang iman.” Beliau menjawab, “Engkau 
beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, 
Rasul-Rasul-Nya, hari Akhir, dan beriman kepada takdir baik 
dan buruknya. Ia mengatakan, “Engkau benar.” Ia mengatakan, 
“Kabarkanlah kepadaku tentang ihsan.” Beliau menjawab, “Engkau 
beribadah kepada Allah seolah-olah engkau melihat-Nya. Jika 
engkau (memang) tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia 
melihatmu.’ Ia mengatakan, “Kabarkanlah kepadaku tentang Kiamat.” 
Beliau menjawab, “Tidaklah orang yang ditanya tentangnya lebih 
mengetahui dari orang yang bertanya.” Ia mengatakan, “Kabarkanlah 
kepadaku tentang tanda-tandanya.” Beliau menjawab, “Seorang hamba 
sahaya wanita melahirkan tuannya, dan engkau melihat orang- 
orang yang berjalan tanpa alas kaki, tidak berpakaian lagi fakir, 
dan penggembala kambing saling berlomba-lomba meninggikan 
bangunan.” Kemudian laki-laki itu pergi, tetapi aku masih diam 
tercengang (beberapa lama). Kemudian beliau bertanya, Wahai Umar, 
tahukah engkau siapakah orang yang bertanya itu?” Aku menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Beliau bersabda, “Ia adalah 
Jibril yang datang kepada kalian untuk mengajari kalian tentang agama 
kalian.” (HR. Muslim) 


PENJELASAN: 
[MAKNA KATA-KATA DARI UCAPAN UMAR peer 


Perkataan “Umar, “$ aE 335 1x5 (Ketika kami duduk),” asal 
kata 15 adalah ús akan tetapi ditambahkan huruf ú. Asal katanya 
adalah #55 55 (di antara kami), dan kata ú ditambahkan sebagai pe- 
nguat (menjadi 5-5 1x5). Kata 3 Ra sebagai mubatada” (predikat), 
sedangkan khabarnya adalah “$$ à JA (Di sisi Rasulullah #5).” 
Kata» 55 di sini bermakna umum, yang artinya di salah satu hari. 
Dalam bahasa Arab, kata £t5 memiliki banyak arti yang berbeda- 
beda, terkadang bermakna: 


1. Pemilik, seperti kata Si ŠK, artinya pemilik dua sabuk. 


2. Terkadang sebagai ismul maushuul, sebagaimana dalam ba- 
hasa kaum Thayy, mereka adalah satu dari bangsa Arab yang 


? HR. Muslim, kitab al-limaan, bab al-limaan wal Islaam wal Ihsaan wa Wujuu- 
bul limaan bi Irsbaati dadarillaahi Subhaanahu wa Ta'aala, (no. 8 (1)). 
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menggunakan kata &!5 dengan makna E (yang), seperti yang 
dikatakan oleh Ibnu Malik (penyusun Alfiyah Ibni Malik) 
#15, “Seperti juga kata A (yang) dijadikan oleh mereka (kaum 
Thayy) sebagai makna dari kata &15. Seperti perkataan mereka, 

GAS 3g sad IA (Aku jual kepadamu rumahku yang telah 
aka beli)” 


3. Terkadang bermakna nakirah yang menunjukkan kepada hal 
yang umum, seperti dalam hadits ini, “.... 2 S13,” dan inilah yang 
paling banyak digunakan (dalam makak kata ini). 


Perkataan “Umar, “ J> S Jasa ab 3 (Tiba-tiba datang kepada kami 
seorang laki-laki),” kata “seorang laki-laki 25)” di sini tidak jelas, 
dalam rupanya ia adalah seorang laki-laki tetapi pada hakikatnya 
ia adalah Malaikat. 


SSI 26 as (Yang berpakaian sangat putih),” artinya ia 
mengenakan pakaian yang sangat putih. “AS si Pe X3 (Rambutnya 
sangat hitam),” menunjukkan bahwa Malaikat ini datang dengan 
rupa seorang pemuda (belum beruban). 


SAS le Tidak terlihat padanya bekas perjalanan jauh),” 
karena bajunya sangat putih dan rambutnya sangat hitam, tidak di- 
dapati d debu dan kusut akibat perjalanan. Oleh karena itu dikatakan, 

“i «lé SY (Tidak terlihat padanya bekas perjalanan jauh),” 
karena biasanya di saat seperti itu akan terlihat bekas perjalanan dari 
seorang musafir, baik rambutnya yang acak-acakan, terkena debu, 
dan pakaiannya berbeda dengan pakaian orang yang bermukim, akan 
tetapi bekas pa jauh tidak didapati dari orang tersebut. 


en 


w Éi 3 A 5Y3 (Dan tidak seorang pun dari kami yang mengenal- 
nya),” artinya ia bukan penduduk Madinah yang dikenal, ia adalah 


orang asing. 


“BII. (Hingga ia duduk menghampiri Nabi &5),” 
“Umar tidak mengatakan, “Di sekitar Nabi (23 12),” hal ini untuk 
menunjukkan bahwa ia benar-benar duduk di hadapan beliau. Arti- 
nya, orang ini duduk menempel kepada Nabi %5. Oleh karena itu 

‘Umar mengatakan, “45 1555 «55 Jl 5) Kei (Lalu ia menyandar- 
kan kedua lututnya pada H dua lutut beliau, dan meletakkan kedua 
telapak tangannya),” yakni kedua telapak tangan orang ini, “sis J£ 
(di atas kedua pahanya),” yakni di atas kedua pahanya adig, bukan 
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di atas kedua paha Nabi #5, hal ini menunjukkan penghormatan 
yang sangat tinggi. 


iai y bs (Lalu ia berkata, “Wahai Muhammad'),” ia tidak 
mengatakan, “àl J425 6 (Wahai Rasulullah),” tujuannya agar para 
Sahabat menyangka bahwa ia seorang Arab Badui (Arab pedalaman), 
karena orang Badui itu umumnya memanggil Nabi £5 dengan na- 
manya. Adapun orang Madinah sendiri (selain mereka) memanggil 
beliau dengan menyertakan sifat kenabian atau risalah (seperti, “Ya 
Nabiyyallah, atau, “Ya Rasulallah”). 


(RUKUN ISLAM)? 


EARE Sal (Kabarkanlah kepadaku tentang Islam),” yakni apa 
itu Islam? Jelaskanlah kepadaku. Rasulullah £5 menjawab, “Si FYI 
SI LA Sa VI NY Sig (Islam adalah engkau bersaksi bahwa 
tidak ada ilah (yang berhak diibadahi dengan benar) kecuali Allah 
dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah),” artinya menetapkan dan 
mengakuinya dengan lisan dan hatimu, tidak cukup hanya lisan saja, 
tetapi harus dengan keduanya. Allah 4£ berfirman, 


& TA Bio. Ira AK T 9. 
Fani 34 E 
(3) Oyda eag A 


“.. Kecuali orang yang mengakui yang haq (tauhid) dan mereka 
meyakinifnya).” (OS. Az-Zukhruf: 86) 


Prab (fungsi masing-masing kata) dari kalimat & Yi SY. 


Kalimat 1 Y! 21 Y termasuk jumlah ismiyyah manfiyyah (kalimat 
yang menunjukkan peniadaan/penafian) dengan huruf Y yang ber- 
fungsi meniadakan suatu jenis (an-nafyu lil jinsi), dan peniadaan ini 
adalah bentuk yang paling umum dari bentuk-bentuk lainnya. Sub- 
jeknya adalah kata “&!y” sedangkan predikat (khabar)nya dihilangkan, 
penggantinya yang tepat adalah kata “45.” Kata “Vj” sebagai alat ba- 
hasa yang menunjukkan batasan. ahdi Nama yang mulia, lafazh 
Allah “à” sebagai badal (pengganti) dari khabar Y yang dihilangkan, 
dan lafazh “à” ini bukan khabar laa naafiyah, karena laa naafiyah tidak 
berfungsi kecuali dalam kalimat-kalimat nakirah (umum). Wal hasil, 
dalam susunan kalimat ini (if) <$ 1) ada sesuatu yang dihilangkan, 
yaitu khabarnya, dan penggantinya adalah kata “32” (yang berhak). 
Maka susunan sebenarnya adalah “38:41 DIY” (Tidak ada ilah yang 
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benar kecuali Allah 45). 


Ada banyak ilah (tuhan) yang disembah, akan tetapi semuanya 
bathil, bukan tuhan yang benar, dan tuhan yang banyak itu sedikit 
pun tidak memiliki hak peribadahan. Hal ini ditunjukkan oleh fir- 
man Allah Ta'ala, 


° TETE AE E A 
IOa ja AG h ALS 


“(Kuasa Allah) yang demikian itu karena sesungguhnya Allah, 
Dia-lah (Rabb) yang hag dan sesungguhnya apa saja yang mereka 
seru selain Allah, itulah yang bathil.” (OS. Al-Hajj: 62) 


Selanjutnya, “àl ape 511254 Sl, (Dan bahwa Muhammad adalah 
Rasulullah),” artinya engkau bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah. Beliau tidak mengatakan “di 3325 G! (sesungguhnya 
aku adalah Rasulullah),” sementara arah pembicaraan membolehkan 
hal itu karena orang itu yang diajak bicara oleh Nabi #5, akan 
tetapi beliau menyebutkan nama beliau untuk lebih menguatkan 
dan menunjukkan keagungan beliau. 


Sabdanya, “115” yaitu Muhammad bin “Abdillah al-Hasyimi 
al-Gurasyi dari keturunan Isma'il, dan tidak didapati seorang Rasul 
dari keturunan Nabi Isma'il selain beliau #5, dan beliau pula yang 
dimaksud oleh firman Allah tentang Ibrahim dan Ismail, 


D Sei Sela AN, HA GP 


“Wahai Rabb kami, utuslah kepada mereka seorang Rasul dari 
kalangan mereka yang akan membacakan kepada mereka ayat- 
ayat-Mu.” (OS. Al- Baqarah: 129) 


Dan sabdanya, * Hg ya” bentuk subjek G; $45) di sini bermakna 
objek, yaitu yang diutus 13 $). ). Rasul adalah siapa yang diberi wahyu 
oleh Allah Ta'ala berupa syari'at dan diperintahkan kepadanya untuk 
menyampaikan dan mengamalkannya. 

Sabda beliau, “SL 33 (Mendirikan shalat),” artinya engkau 
melaksanakannya dengan berdiri secara sempurna dan benar. Kata 
“shalat” di sini mencakup shalat wajib dan shalat sunnah. 


Sabdanya, “S5! 555 (Menunaikan zakat),” yakni memberikan 
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zakat. Zakat adalah harta yang wajib diberikan kepada orang-orang 
yang berhak menerimanya, yang terdiri dari harta khusus yang 
harus dizakatkan sebagai bentuk peribadahan kepada Allah Ta'ala. 
Dan harta khusus itu adalah: 


1. Emas 

2. Perak 

3. Binatang ternak 

4. Apa-apa yang keluar dari bumi (tanaman dan lain-lain) 
5. Barang dagangan. 


Sabda beliau, “512: 5145 (Berpuasa Ramadhan),” artinya eng- 
kau menahan diri dari ba ha! yang membatalkan puasa sejak terbit 
fajar hingga terbenamnya matahari dalam rangka beribadah kepada 
Allah Ta'ala. Secara bahasa, arti kata “152” adalah “JIN!” (mena- 
han). Dan Ramadhan adalah bulan yang sudah sangat dikenal yang 
berada di antara bulan a ban dan Syawwal. 


Dan sabdanya, “Esi á P 5 (Menunaikan haji ke Baitullah),” artinya 
engkau bermaksud mendatangi Ka'bah untuk melaksanakan manasik 
haji pada waktu tertentu dengan niat ibadah kepada-Nya. “zaki of 
IS as) (Jika engkau mampu mengadakan perjalanan kepadanya).” 
“SIX5!JE (Ia berkata, “Engkau benar”). Yang mengatakan, “Engkau 
Fer adalah Malaikat Jibril XXX sebagai penanya. Bagaimana ia 
mengatakan “Engkau benar,” sementara ia sendiri yang bertanya? 
Karena orang yang mengatakan, “Engkau benar” kepada orang yang 
menjawab, ia lebih dahulu memiliki pengetahuan tentang apa yang 
ditanyakan, serta ia yakin bahwa orang yang ditanya akan menjawab 
dengan benar. Inilah yang menyebabkan para Sahabat terheran-heran, 
bagaimana ia bertanya dan sekaligus membenarkannya? Dan kete- 
rangan tentang hal ini akan dijelaskan lebih lanjut, insya Allah. 


PENJELASAN TENTANG RUKUN ISLAM 


Rukun Pertama: PERSAKSIAN BAHWA TIDAK ADA 
ILAH YANG BERHAK DIIBADAHI DENGAN BENAR 
KECUALI ALLAH DAN MUHAMMAD # ADALAH 
RASULULLAH $% (UTUSAN ALLAH) 


I(KONSEKUENSI DUA KALIMAT SYAHADAT jr” 
Masalah: Mengapa dua hal ini dijadikan satu rukun, padahal di 
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dalamnya menunjukkan dua hal? 


Jawabnya, bahwa persaksian terhadap dua hal ini merupakan titik 
tolak akan benarnya semua amal seorang hamba, karena persaksian 
“i iy ZIN” mengharuskan adanya keikhlasan, dan persaksian “545451 
ET NPK ” mengharuskan ittiba’ (mengikuti seluruh petunjuk Nabi #5). 
Maka setiap amal yang dilakukan dalam rangka mendekatkan diri 
kepada Allah Ta'ala tidak akan diterima kecuali dengan adanya dua 
syarat ini, yaitu ikhlas kepada-Nya dan mengikuti apa yang dicontoh- 
kan oleh Rasulullah #5. 


[MAKNA SYAHADAT LAA ILAAHA ILLALAAHJ" 


Persaksian %1 Yi Si Y (Tidak ada ilah yang berhak diibadahi de- 
ngan benar selain Allah) maknanya bahwa seorang manusia harus 
mengakui dengan lisan dan hatinya bahwa tidak ada yang berhak 
diibadahi dengan benar kecuali Allah 4. 35! bermakna saya akui 
dengan hati dan saya ucapkan dengan lisan, karena persaksian adalah 
ungkapan yang ada di dalam hati. Jika orang yang bersaksi itu bisu, 
maka persaksian hati sudah cukup baginya, karena lisannya tidak 
mampu mengucapkannya. Adapun orang yang sehat, maka persak- 
siannya tidak cukup hanya dengan lisannya saja, karena orang-orang 
munafik bersaksi atas keesaan Allah hanya dengan lisan mereka. Lisan 
mereka mengucapkan apa yang tidak diyakini oleh hati mereka, hal 
ini sama sekali tidak bermanfaat bagi mereka. Mereka mendatangi 
Rasulullah $ seraya menetapkan bahwa mereka bersaksi, beliau 
adalah Rasulullah. Dan Allah mengetahui bahwa beliau benar-benar 
Rasulullah, akan tetapi Allah šis% mengetahui bahwa orang-orang 
munafik itu benar-benar pendusta.” 


21 Vi DIY bermakna tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan 
benar kecuali Allah. Dengan menjadikan kata 55 sebagai khabar 
kalimat ini, maka pertanyaan berikut akan bisa dijawab, yaitu 
pertanyaan: “Bagaimana bisa dikatakan #1 Yi D) Y (Tidak ada ilah 
(sesembahan yang berhak diibadahi) kecuali “Allah) sedangkan ke- 
nyataannya banyak sesembahan yang diibadahi selain Allah?” 


(Berikut ini adalah jawabannya): Allah menamakan sesuatu 
yang disembah selain-Nya sebagai “1 (sesembahan yang banyak) 


"Lahat surat al-Munaafiguun, ayat 17" 
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sebagaimana para penyembahnya pun menamakannya 451 (tuhan- 
tuhan yang banyak). 


Allah Ta'ala berfirman, 
(Ono AL AD 


“Maka tidaklah bermanfaat sedikit pun bagi mereka sembahan- 
sembahan yang mereka seru selain Allah.” (9S. Hud: 101) 


Allah Ta'ala berfirman, 


a 


as 


Tag Sor al PEA P R PPA, Tg 
Ea AVI demi LA OA Y GaS Ip MEN GA aiD 


Aoa 

“Atau adakah mereka mempunyat ilah-ilah yang dapat meme- 

lihara mereka dari (adzab) Kami? Ilah-ilah itu tidak sanggup 

menolong diri mereka sendiri dan tidak (pula) mereka dilindungi 
dari (adzab) Kami.” (OS. Al-Anbiyaa': 43) 


Dan Allah Ta'ala berfirman, 
KD AVI Aa ap 
“Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah ilah-ilah 
apapun yang lain.” (QS. Al-Qashash: 88) 


Dengan menjadikan kata 54 sebagai khabar, maka kita katakan, 
“Ilah-ilah yang banyak yang disembah selain Allah ini semuanya 
sesat, bukan sesembahan yang benar, dan sedikit pun tidak memiliki 
hak peribadahan. Hal itu ditunjukkan oleh firman Allah #£, 


ET PA Ra a Z 30, MEN E LN sn FE Tega 
D ois bI ga awas Ie Oaea G ol) Gh a dil oL ay 
o 3 sa 
sO SII I 
(Kuasa Allah) yang demikian itu karena sesungguhnya Allah, Dia- 
lah (Rabb) yang haq dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru 


selain Allah, itulah yang bathil, dan sesungguhnya Allah, Dia-lah 
Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” (QS. Al-Hajj: 62) 
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Jika seorang musyrik mendatangi patung yang disembah de- 
ngan cara ruku', sujud, meratap, merasa takut, bahkan terkadang 
ia pingsan (karena sangat khusyu'nya), maka penyembahannya ini 
sesat, dan yang disembahnya pun bathil. 


“il Yi (Kecuali Allah),” Allah adalah Nama untuk Rabb £, 
selain-Nya tidak dinamai dengannya, dan “Allah” adalah nama asal 
dari Nama-Nama-Nya yang lain, sehingga Nama-Nama-Nya yang 
lain disebutkan setelah Nama ini, bukan sebaliknya, kecuali yang 
disebutkan dalam satu ayat saja, yaitu firman Allah Ta'ala, 


SEP EN UI AI a O ah AI bl did 


“Menuju jalan Rabb Yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji. Allah 
yang memiliki segala apa yang ada di langit dan di bumi.” (OS. 
Ibrahim: 1-2) 


Tetapi lafazh Nama yang mulia dalam ayat ini sebagai ganti 
dari $; JI dan bukan sebagai sifat, karena seluruh Nama (bagi Allah) 
disebutkan mengikuti Nama yang agung ini, yaitu Nama “Allah.” 


(YANG DAPAT MENYELAMATKAN SESEORANG 
DI DUNIA DAN AKHIRAT)? 


Masalah: Apakah syahadat (persaksian) ini memasukkan sese- 
orang ke dalam Islam (menjadikannya muslim)? 


Jawabnya, ya, persaksian ini memasukkannya ke dalam Islam, 
meskipun kita menyangka bahwa ia mengucapkannya untuk me- 
lindungi diri (takut kepada kita), maka kewajiban kita terhadapnya 
adalah melindungi darah dan hartanya, meskipun kita menyangka 
bahwa ia telah berdusta. Hal ini berdasarkan suatu riwayat yang 
mengkisahkan seorang musyrik ketika dia lari dari Usamah bin 
Zaid dan kemudian Usamah mendapatkannya. Setelah Usamah 
menghunuskan pedangnya, orang musyrik ini mengucapkan, “Laa 
ilaaha illallaah.” Usamah tetap membunuhnya karena ia menyangka 
bahwa orang itu mengucapkannya untuk melindungi diri agar tidak 
dibunuh. Maka ketika peristiwa ini dikabarkan kepada Nabi #5, 
beliau (marah) dengan mengatakan, 
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FN VII SESI 2g KEEA] 


“Apakah engkau membunuhnya salah: ia mengucapkan “Laa 
ilaaha illallaah?” Beliau terus mengulang-ulang ucapan ini. 


“Wahai Rasulullah, ia mengucapkannya untuk melindungi diri 
dar "jawab Usamah, Beliau tetap mengulang-ulangnya “Si sx 351 
“1 VI JI Y JG (Apakah engkau membunuhnya setelah ia mengucapkan 
To “ilaaha illallaah?” Usamah berkata: “Aku mengharapkan saat 
itu (seandainya) diriku belum masuk Islam,” karena kesempitan apa 
yang Usamah & dapat 


Jadi, kita tidak bisa menilai orang lain kecuali berdasarkan apa 
yang nampak darinya, meskipun kuat dugaan kita terhadapnya bahwa 
dia mengucapkannya untuk melindungi dirinya, baru setelah kita ke- 
tahui bahwa dia kembali murtad, maka kita boleh membunuhnya. 


Masalah: (Peristiwa seperti) ini didapatkan dari tentara-tentara 
kafir yang ditawan oleh kaum muslimin dan tentara-tentara kafir 
itu mengatakan, “Kami telah masuk Islam,” dengan tujuan untuk 
melindungi diri agar mereka tidak dibunuh, hal ini menjadikan para 
mujahidin bertanya, “Apakah kita boleh membunuh mereka setelah 
mereka mengucapkan “Laa ilaaha illallaah?” 


Jawabnya, kita katakan bahwa riwayat Usamah di atas menun- 
jukkan bahwa mereka tidak boleh dibunuh, akan tetapi mereka 
diawasi. Jika nampak setelah itu mereka murtad, maka mereka 
dibunuh, karena dengan persaksian itu mereka diwajibkan meng- 
amalkan syari'at Islam. Jika orang kafir tadi mengucapkan “Laa 
ilaaha illallaah,” tetapi tidak bersaksi bahwa Muhammad adalah 
Rasulullah, maka hal itu tidak mencukupinya hingga dia mengucap- 
kan, 


Pd 
agrs ý A 


ea aaa : 


“Aku bersaksi bahwa tidak ada yang berhak diibadahi selain Allah 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah.” 


1 HR. Al-Bukhari, kitab ad-Diyaat, bab Gaulullahu Ta'ala, “Waman Ahyaahaa” 
(OS. Al-Maa-idah: 32), (no. 6872): Muslim, kitab al-limaan, bab Tabriimu Qat- 
lil Kaafir bada an Qaala Laa ilaha illallaah, (no. 96 (159). 
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Maka dengan kalimat ini orang kafir dinyatakan telah masuk 
Islam. Dalam hadits yang mulia, Nabi % bersabda, 


AN AA SNP Aan AZ A a2 
dna AI VISI Ol 333 II ES 


“Ajaklah mereka kepada persaksian bahwa tidak ada yang 
berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah dan aku adalah 
Rasulullah.”? 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 2454 mengatakan, “Dan telah 
diketahui sebagai suatu kewajiban dari agama Rasulullah #5, dan 
disepakati oleh umat beliau bahwa hal pertama yang dituntut dari 
seorang hamba adalah bersaksi bahwa tidak ada yang berhak diiba- 
dahi dengan benar kecuali Allah, dan bahwa Muhammad adalah 
Rasulullah. Maka dengan mengucapkan persaksian ini seorang kafir 
menjadi muslim.” Dan jika ia telah menjadi seorang muslim dengan 
mengucapkan syahadat laa ilaaha illallaah kemudian wafat dalam 
keadaan tersebut, maka hal itu cukup baginya (untuk mendapatkan 
janji Allah), berdasarkan sabda Nabi #5, 


ES gs I IN GAN Ga aa ATU 3 


“Barangsiapa yang akhir perkataannya di dunia adalah “Laa 
ilaaha illallaah, maka ia masuk Surga.” 


Dalam hadits ini hanya dicukupkan dengan ucapan laa ilaaha 
illallaah, karena orang yang wafat di sini mengakui bahwa Muham- 


2 HR. Al-Bukhari, kitab 4z-Zakaah, bab Wujuubuz Zakaah, (no. 1395): Muslim, 
kitab al-Iimaan, bab ad-Du'aa' ilasy Syahaadatain wa Syaraa-tl Islaam, (no. 19 
(29). 

8 Majmuu' al-Fataawaa (XX/456). 

4 HR. Ahmad dalam Musnad al-Anshaar (no. 2384) dengan lafazh, 

Kadang) HTa aT 36 Ia 

“Barangsiapa yang akhir perkataannya adalah Iza ilaaha ilallaah maka ia wajib 

mendapatkan Surga.” 

Diriwayatakan pula oleh Abu Dawud dalam Sunannya, kitab al-Janaa-iz, bab at- 
Talgiin (no. 3116), al-Hakim dalam al-Mustadrak, kitab al-Janaa-iz (no. 1299) dan ia 
mengatakan, “Sanad hadits ini shahih.” Lalu ath-Thabari dalam Mu'jam al-Kabiir 
(XX/112, no. 221) dan Mu'jam al-Ausath (1/180, no. 574). (Shahih, lihat Shahiihul 
Jumi (no. 64791 
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mad $% adalah Rasulullah, dan ia dianggap tidak bermasalah dalam 
persaksiannya. 


Persaksian laa ilaaha illallaah mengharuskan adanya keikhlasan 
kepada Allah Ta'ala dalam beribadah, dan ini dinamakan dengan 
tauhid Uluhtyyah yang termasuk salah satu dari macam- macam tauhid. 
Dinamakan juga dengan tauhid ibadah, karena makna &i Yi! V (Tidak 
ada, ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah) adalah Y 

a Yi a 53246 (Tidak ada yang berhak diibadahi dengan benar kecuali 
Allah). Jadi, tidak ada peribadahan kepada selain-Nya. Barangsiapa 
yang mengucapkan “Laa ilaaha illallaah” tetapi kenyataannya ia 
menyembah selain-Nya maka dia adalah pendusta, karena persaksian 
ini mengharuskan adanya keikhlasan dalam beribadah kepada Allah 
38, menjauhkan riya’, kesombongan dan semisalnya. 


(PENGERTIAN RASUL DAN SEBAB DIUTUS- 
NYA 


Sabda beliau, “si Ji $ (Bahwa Muhammad adalah Rasu- 
lullah),” maka engkau harus bersaksi (dan meyakini) bahwa beliau 
adalah Rasulullah yang diutus kepada seluruh hamba-Nya. Rasul adalah 
seseorang yang Allah menurunkan wahyu kepadanya berupa syari'at 
dan ia diperintahkan untuk menyampaikan (mendakwahkan)nya. 
Manusia sebelum zaman Nabi Nuh 3%% berada di atas agama yang 
satu dan belum membutuhkan seorang Rasul, setelah itu manusia 
semakin bertambah dan saling berselisih (pembawa risalah)," di saat 


itulah mereka membutuhkan seorang Rasul, maka Allah mengutus 
Rasul-Rasul-Nya. Allah 8£ berfirman, 


P 
gt Saya Saja Sea as Oa 5 3015 si Kat SSP 


Pe pe: SE Iu SE a 


“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), 
maka Allah mengutus para Nabi sebagai pemberi kabar gembira 
dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka 


$ Nabi adalah orang yang diberi wahyu oleh Allah berupa hukum-hukum syara’ 
dan berita-berita yang ghaib serta diberi beban untuk mengamalkannya bagi 
dirinya sendiri. Sedangkan Rasul adalah seorang Nabi yang diperintahkan pula 
untuk menyampaikan syari'atnya kepada manusia. 
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Kitab yang benar untuk memberi keputusan di antara manusia 
tentang perkara yang mereka perselisihkan.” (QS. Al-Baqarah: 
213) 


Jadi para Rasul hanya diutus ketika manusia berselisih, untuk 
memutuskan perkara-perkara mereka. Oleh karena itu Rasul yang 
pertama acalah Nuh #2 dan Rasul yang terakhir adalah Nabi kita 
Muhammad $, maka wajib bagi kita mengimani bahwa Muham- 
mad adalah Rasulullah dan juga mengimani bahwa beliau *£ adalah 
penutup para Nabi 25x. 


Dari penjelasan di atas dapat diketahui kekeliruan para ahli 
sejarah di saat mereka mengatakan bahwa ada seorang Rasul atau 
lebih sebelum Nabi Nuh #&&, padahal yang benar adalah tidak ada 
Rasul sebelum Nabi Nuh M£X, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


(Dn i dé Serai 


“Sesungguhnya Kami telah en wahyu kepadamu seba- 
gaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan Nabi- 
Nabi setelahnya.” (9S. An-Nisaa': 163) 


Dan Allah $% berfirman, 
Pe LEK «ga? ba Anna Yos PETEA PE AE 
DESIG igl E RUN 


7 


tO 


x 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan 
Kami jadikan pada keturunan keduanya kenabian dan al-Kitab,” 
(QS. Al-Hadiid: 26) Maksudnya, khusus pada keturunan me- 
reka. 


Adapun dalil dari Sunnah adalah hadits tentang syafa'at, bahwa 
manusia kelak (di akhirat) akan mendatangi Nabi Nuh 82, mereka 
akan berkata kepadanya, 


NYA Ss at And os IMEI 
“Engkau adalah Rasul pertama yang Allah utus kepada penduduk 


bumi.” 


"TIR. Al-Bukhari, kitab Ahaadiitsul Anbiyaa', bab al-Arwaah Junuudun Mujan- 
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Maka termasuk ‘aqidah kita bahwa Rasul yang pertama adalah 
Nuh #42, dan Rasul terakhir adalah Nabi Muhammad #5. Barang- 
siapa yang mengatakan bahwa ada Nabi setelah beliau, maka orang 
tersebut kafir, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


D eI 


Ay PR Bes Sud o -E Aag aR A 
Ono BA a Jews 3 Sl) ya dal Uas OS 


Sx 
NP 


Allah tidak berfirman, "HI S3 (Dan penutup para Rasul)” 
padahal sebelumnya Allah menggunakan kalimat “419545.” Hal itu 
karena jika dikatakan “581 51 (Penutup para Nabi)” maka secara 
otomatis berarti “ 1251 í (Penutup para Rasul),” karena tidak 
ada kerasulan melainkan setelah kenabian. Maka apabila kenabian 
sudah tidak ada lagi setelah beliau, lebih pasti lagi keRasulan pun 
tidak akan ada lagi. 


PERSAKSIAN BAHWA MUHAMMAD ADALAH 
RASULULLAH MENUNTUT BEBERAPA PERKARA: 


1. Membenarkan apa-apa yang beliau $% kabarkan tanpa disertai 
keraguan atasnya, bahkan hendaknya apa yang diyakini hati 
lebih kuat dari sekedar pengucapan lisan, sebagaimana Allah #£ 
berfirman, 


In Mrr 

An l ia o er e ET a 
LEA o ahs SI G jo Gb lp 

Tanya - pe - 

Pai 


“Sesungguhnya yang dijanjikan itu benar-benar (akan terjadi) seperti 

perkataan yang kamu ucapkan.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 23) 

Seorang manusia tidak boleh merasa ragu atas apa yang ia ucap- 
kan, terlebih lagi terhadap ucapan Rasulullah &£, kita tidak boleh 
meragukannya, dan kita telah mengetahui bahwa ucapan beliau 
itu adalah kebenaran. Akan tetapi antara kita dan beliau terdapat 
banyak jembatan yaitu sanad, karena Nabi ££ tidak sezaman dengan 


nadatun (no. 3340): Muslim, kitab al-limaan, bab Adnaa Ahlil Jannah Manzi- 
latan fiihaa (no. 194). 
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kita sekarang, namun jika telah shahih sebuah hadits dari Rasul #5 
maka kewajiban kita adalah membenarkannya, baik kita memahami 
arah pembicaraannya atau tidak, karena terkadang kita dapat mema- 
hami sebuah hadits secara makna, tetapi maksud pembicaraannya 
sulit difahami. Walhasil, kewajiban kita adalah membenarkannya. 


2. Mengamalkan perintah beliau £ tanpa ragu, berdasarkan fir- 
man Allah Ta'ala, 
EAE E 
e OS Oi lel 


eaa at P 22 ATRAN S3 
a gwa D ga ISI Ka ga Y3 ya gl OLS GG 
ai of o Barg? 
LEA i gH 


“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukminah, apabila Allah dan Rasul-Nya 
telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
(yang lain) tentang urusan mereka.” (OS. Al-Ahzaab: 36) 


Oleh karena itu saya katakan, “Merupakan suatu kesalahan per- 
kataan sebagian orang bahwa jika ada perintah kepada mereka dari 
Allah dan Rasul-Nya, sebelumnya mereka bertanya, apakah perintah 
ini wajib atau hanya sunnah saja? Sebagaimana yang dikatakan oleh 
kebanyakan orang di zaman sekarang.” Sebenarnya pertanyaan seperti 
ini harus dibuang dan tidak boleh dikatakan, karena jika Rasulullah 
X% memeritahkan sesuatu kepada para Sahabat :&5, mereka tidak 
pernah bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah perintah ini wajib atau 
sunnah? Atau dengan pertanyaan lain? Akan tetapi mereka segera 
mengamalkannya tanpa bertanya sebelumnya. Maka kita katakan, 
“Janganlah engkau bertanya. Kewajibanmu hanyalah mengamal- 
kannya, karena engkau telah bersaksi bahwa Muhammad adalah 
Rasulullah, lakukanlah apa yang beliau perintahkan.” 


Akan tetapi jika seseorang berada dalam suatu keadaan di mana 
ia menghadapi suatu masalah dan ia menyelisihi perintah, maka di 
sini ia memiliki hak untuk bertanya, apakah hal itu wajib ataukah 
selainnya? Karena jika hal itu wajib, maka ia wajib bertaubat atas 
pelanggarannya, namun jika sebaliknya maka hal itu tidak berdam- 
pak apa pun. 
3. Menjauhi apa yang dilarang oleh Rasulullah *£ tanpa ragu. Kita 

tidak mengatakan, “Perkara ini tidak ada dalam al-Qur-an maka 
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kita boleh melanggarnya, karena kita mengatakan, “Perintah 
apapun yang ada dalam Sunnah, al-@ur-an telah memerintahkan 
kepada kita untuk mengikutinya.” Sungguh Rasulullah *£ telah 
memperingatkan sikap seperti ini dan sikap semisalnya yang 
mengatakan, “Perkara ini tidak ada dalam al-Gur-an,” beliau 


#5 bersabda, 
NN ane NAN a E e 
VA Gate Ga PLAY AI LE SA CAN 


No & ks Ta Huta Pd eo pe 
SLRS a LS LAS G egy 


Pa 


“Sungguh akan ditemukan (nanti) salah seorang di antara kalian 
duduk di atas ranjangnya (dengan angkuh dan sombong), akan 
datang kepadanya perintah dariku (berupa Sunnah), lalu ia me- 
ngatakan, “Aku tidak tahu. Apa yang ada dalam al-Qur-an, kami 
mengikutinya.” 


Artinya, apa yang tidak ada di dalam al-Gur-an kami tidak meng- 
amalkannya, padahal kita katakan, “Setiap apa yang datang dari 
Rasulullah $$ pada hakikatnya sudah ada di dalam al-Gur-an, karena 
Allah Ta'ala berfirman, 


Dj 


$ Ba 3 
“Dan ikutilah ia.” (QS. Al-A'raaf: 158) | 
Dan perintah ini umum dalam semua ucapan beliau £5. 


4. Tidak mendahulukan perkataan siapa pun di atas perkataan 
Nabi %5. Dari sini maka tidak dibolehkan mendahulukan per- 
kataan imam fulan di antara imam-imam kaum muslimin, di 
atas sabda Rasulullah 4, karena Anda dan imam Anda itu 
semuanya harus ittiba” (mengikuti) Rasulullah #5. Betapa besar 
(dosa) perkataan orang yang Anda nasehati, Anda katakan ke- 
padanya, “Rasulullah #5 telah bersabda,” namun dia menjawab, 
“Tetapi imam fulan mengatakan demikian dan demikian.” Hal 


7 HR. Abu Dawud, kitab as-Sunnah, bab fii Lucuumis Sunnah (no. 4605); at-Tir- 
midzi, kitab al-Ilmu, bab Maa Nuhiya ‘anhu “nda Hadiitsin Nabiyyi X (no. 
2663), Ibnu Majah, dalam al-Mugaddimah, bab Ta'zhiimu Hadiitsi Rasuulillaah 
Ki wat Taghliizh ‘alaa Man “Aaradhahu (no. 13). (Dengan sedikit perbedaan la- 
fazh?”). (Shahih, lihat Shahiihul Jaami’ (no. 7172)) 
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ini jelas termasuk dosa besar, tidak halal bagi siapa pun untuk 
membantah perkataan Rasulullah #£ dengan perkataan seorang 
pun dari hamba Allah, bagaimanapun orangnya, sehingga diri- 
wayatkan dari “Abdullah bin “Abbas cgs bahwa ia berkata, 
“Hampir saja batu besar dilemparkan kepada kalian dari langit, 
aku berkata, “Rasulullah #5 telah bersabda, tetapi kalian malah 
berkata (menjawab), “Telah berkata Abu Bakar dan “Umar.” 
Alangkah jauh derajat Rasulullah ££ imam orang yang sedang 
memberikan nasehat ini (yakni Ibnu “Abbas s5), bila diban- 


Pia 


dingkan dengan Abu Bakar dan “Umar c$. 


5. Tidak mengada-adakan sesuatu dalam agama Allah (bid'ah) berupa 


amalan yang tidak diajarkan oleh Rasulullah %5, baik dalam hal 
keyakinan, ucapan, atau perbuatan. Atas dasar ini maka para 
ahli bid'ah belum merealisasikan syahadat bahwa Muhammad 
% adalah Rasulullah, karena mereka menambah-nambah dalam 
syari'at beliau apa-apa yang bukan termasuk ajaran beliau, dan 
mereka tidak memiliki adab terhadap Rasulullah %5. 


6. Tidak berbuat bid'ah terhadap hak (pribadi) Rasulullah #5 de- 
ngan cara apa pun yang tidak berasal darinya. Maka dalam hal ini, 
orang-orang yang mengadakan perayaan maulid Nabi, mereka 
telah kurang dalam merealisasikan syahadat bahwa Muhammad 
adalah Rasulullah, karena untuk merealisasikannya mengha- 
ruskan seseorang tidak menambah-nambah dalam syari'atnya 
dengan sesuatu yang tidak beliau ajarkan (contohkan). 


7. Engkau harus memiliki keyakinan bahwa Nabi Muhammad 
$% sama sekali tidak memiliki hak dalam Rububiyyah, arti- 
nya beliau tidak boleh dimintai pertolongan dan permohonan 
kecuali di masa hidupnya, itu pun yang beliau mampu. Beliau 
hanyalah hamba dan Rasul-Nya. 


- 5 guo 7 gSA 2 A e A 
KE iu Y a Yg La i i Jap 


-— 


“Katakanlah, Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi 
diriku dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali apa yang 
dikehendaki Allah.” (QS. Al-A'raaf: 188) 


 Zatdul Ma'aad (1/195). 
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Maka dengan dasar ini, kita mengetahui kesesatan orang yang 
berdo'a kepada Rasulullah %5, sungguh mereka telah sesat dalam 
agama mereka dan pemikiran mereka bodoh, karena Nabi #5 tidak 
mampu memberikan manfaat ataupun mendatangkan mudharat 
untuk dirinya sekalipun maka bagaimana untuk orang lain? Oleh 
karena itu Allah memerintahkan beliau, 


A maa £ By 2 AAN Ra T- Sapa KG z a 
A Sa BE Sl PE VI SS LV La 
AE AA aa da da GA 


“Katakanlah, Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan suatu 
kemudharatan pun kepadamu dan tidak (pula) suatu keman- 
Jaatan.' Katakanlah, Sesungguhnya aku sekali-kali tidak ada 
seorang pun yang dapat melindungiku dari fadzab) Allah dan 
sekali-kali tidak akan memperoleh tempat berlindung selain dari- 
Nya.” (OS. Al-Jinn: 21-22) 


. Artinya, jika Allah Ta'ala menghendaki sesuatu atas beliau «í 
Wa La, maka tidak seorang pun yang mampu mencegah ke- 

endak Allah tersebut. Jika demikian kenyataannya, maka termasuk 
kesesatan yang nyata seseorang yang meminta pertolongan kepada 
Rasulullah %5 (setelah beliau wafat), bahkan hal ini termasuk syirik. 
Jika seseorang yang tertimpa kesedihan dan kesusahan mendatangi 
kuburan Nabi %4 dan mengatakan, “Wahai Rasulullah, berikan 
aku pertolongan, karena aku tertimpa kesusahan dan kesedihan,” 
maka orang tersebut telah musyrik dengan kesyirikan yang besar, 
karena dia telah berdo'a kepada Rasulullah #5, sementara berdo'a 
kepada orang yang telah meninggal agar ia memberikan pertolongan 
termasuk kesyirikan. Beliau tidak memiliki kemampuan, dan ia (di 
dalam kubur) hanyalah jasad, sekalipun ruh terkadang bersambung 
dengan jasad di dalam kubur, akan tetapi ia hanya sekedar jasad. Dari 
dasar ini tidak mustahil beliau hidup dikuburnya dengan kehidupan 
barzakhiyyah yang tidak sama dengan kehidupan dunia. 


8. Menghormati sabda-sabda beliau, artinya menghormati ucapan- 
ucapan Nabi 585 dengan tidak meletakkan hadits-hadits beliau 
MUG L sis di tempat yang tidak layak, karena hal ini menun- 
jukkan pelecehan. Di antara bentuk penghormatan terhadap 
beliau adalah tidak mengangkat suara ketika berada di sekitar 
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kuburnya. “Umar bin al-Khaththab £& pernah mendengar 
dua lelaki yang datang dari Tha-if meninggikan suara mereka 
di masjid Nabi &, maka “Umar berkata kepada keduanya, “Se- 
andainya saja kalian bukan penduduk Tha-if, niscaya aku sakiti 
kalian dengan pukulan.”” Karena Allah Ta'ala berfirman, 


q g 2 Ral 22 Pi Aa PA £ 
V3 AI 23 Gp SIA LAS YA Sl Gp 
P Ea BERRAET PE a 
V3 SI KAI AAI SAN KAS JL ALA 
KD US 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan 
suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepada- 
nya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu 
terhadap sebagian yang lain, supaya tidak terhapus (pahala) amalan: 
mu sedangkan kamu tidak menyadari.” (OS. Al-Hujuraat: 2) 


KISAH TSABIT BIN GAIS»e 


Setelah ayat ini turun, salah seorang Sahabat, yaitu Tsabit bin 
Qais $5 , termasuk Sahabat yang selalu berbicara dengan Rasu- 
lullah # dan ia memiliki suara yang keras, ia mengurung diri di 
rumahnya siang dan malam sambil menangis &5 . Para Sahabat 
adalah orang-orang yang mengetahui keagungan (kemuliaan) al- 
@ur-an. Rasulullah £ merasa telah kehilangan Tsabit, karena 
di antara kebiasaan beliau $$ adalah senantiasa melihat keadaan 
para Sahabatnya, dan inilah di antara baiknya perhatian beliau 3%. 
Maka beliau menanyakan keadaannya, dan para Sahabat menjawab, 
“Wahai Rasulullah, sejak Allah menurunkan ayat ini, ia berdiam 
diri di rumahnya siang dan malam sambil menangis.” Maka beliau 
bersabda, “Pergi dan panggillah ia untuk mendatangiku.” Tsabit 
kemudian menemui beliau dan Nabi £$ bertanya kepadanya, “Apa 
yang membuatmu menangis wahai Tsabit?” Ja menjawab, “Aku 
adalah orang yang memiliki suara keras (tinggi) dan aku khawatir 
ayat ini turun tentang diriku, karena Allah Ta'ala berfirman, 


PN JA tag a D a 
KAS (51 SIA Ia OTP 
» HR. Al-Bukhari, kitab ash-Shalaah, bab Rafush Shaut fil Masaajid (no. 470). 
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“Supaya tidak terhapus (pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak 
menyadari.” (OS. Al-Hujuraat: 2) 


Kemudian Rasulullah £5 bersabda kepadanya, “Maukah engkau 
hidup terpuji, mati syahid, dan masuk Surga?”2 Allaahu Akbar, 
siapa yang takut kepada Allah ia pasti akan merasa aman. Tsabit 
mengurung diri di rumahnya karena takut kepada Allah 3, akan 
tetapi Allah memberinya rasa aman. Oleh karenanya, sungguh wajib 
atas kita untuk bersaksi bahwa Tsabit bin Qais 4 termasuk ahli 
Surga, karena Nabi #8 telah mengabarkannya. (Setelah itu) Tsabit 
tetap hidup terpuji dan ikut serta bersama kaum muslimin dalam 
memerangi Musailamah al-Kadzdzab (sang pendusta yang mengaku 
sebagai Nabi). Peperangan ini sangatlah terkenal dalam sejarah Islam, 
dan Tsabit «&5 terbunuh sebagai syahid, dan tentunya pasti masuk 
Surga. Ya Allah, jadikanlah kami termasuk penduduk Surga, wahai 
Rabb semesta alam. 


Demikian juga dalam kisah Tsabit ini terdapat sesuatu yang 
mengherankan, di mana salah seorang tentara muslimin melewati- 
nya dan ketika itu ia telah gugur, dan didapati ia mengenakan baju 
besi yang bagus, maka tentara ini mengambil baju besi tersebut 
kemudian membawanya untuk disimpan di kendaraannya dan ia 
menutupinya dengan wadah (periuk yang terbuat dari batu atau 
tembaga). Di malam harinya salah seorang Sahabat Tsabit bermimpi 
melihatnya, ia (Tsabit) mengabarkan kepadanya, “Seorang tentara 
telah melewatiku dan ia mengambil baju besiku lalu meletakkannya 
di bawah sebuah wadah (periuk) di ujung pasukan dan di sekitarnya 
ada kuda yang mengangkat salah satu kakinya.” Keesokan harinya, 
ia menceritakan mimpinya kepada panglima pasukan, yaitu Khalid 
bin al-Walid &5 , maka ia mengirim utusan ke tempat yang dituju 
(tempat yang disebutkan Tsabit dalam mimpi Sahabatnya). Setelah 
sampai di tempat tersebut, ternyata utusan itu mendapati persis 
seperti apa yang diceritakan Tsabit. Subhaanallaahil “Azhiim, siapa 
yang memberitahu Tsabit, sedangkan ia telah wafat? Akan tetapi 
(sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi 25) bahwa mimpi yang 


2 HR. Ibnu Abid Dun-ya dalam Makaarimul Akhlaag (1/21), (no. 14): Ibnu 
Hibban dalam Shahiihnya (XVI/126), (no. 5034): al-Mu'jam al-Kabiir karya ath- 
Thabrani (11/68), (no. 1316); Ibnul Mubarak dalam al-Jihaad (1/103), (no. 123): 
ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Ausath (1/18 ), (no. 42). 
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baik termasuk satu bagian dari empat puluh enam bagian kenabian. 
Kemudian Sahabatnya itu mengambil baju besinya. 


BOLEHKAH MELAKSANAKAN WASIAT YANG 
DIDAPAT DARI MIMPI? 


Sebagaimana Tsabit & berwasiat setelah kematiannya, lalu 
wasiat ini disampaikan kepada Abu Bakar &5 dan beliau melak- 
sanakan wasiat itu. Mereka berkata, “Tidak ada satu pun wasiat 
dari orang yang sudah meninggal dunia yang dilaksanakan selain 
wasiat Tsabit «5 . Akan tetapi dalam hal ini terdapat masalah, yaitu 
bagaimana tanggapan kita terhadap mimpi yang di dalamnya me- 
merintahkan kita untuk melaksanakan wasiat? Jawabnya, jika ter- 
dapat hal-hal yang mendukung benarnya mimpi, maka dibolehkan 
melaksanakan wasiat tersebut, tidak mengapa. Telah mengabarkan 
kepada saya seseorang yang sangat saya percaya bahwa ayahnya 
meninggal dunia, dan ia sedang menyewa rumah yang ia tinggalkan 
untuk beberapa tahun lamanya. Setelah ia (ayahnya) meninggal, 
pemilik rumah pun datang dan berkata kepada ahli waris, “Kalian 
harus keluar dari rumah ini, karena rumah ini milik kami.” Mereka 
menjawab, “Kami sekali-kali tidak akan keluar, karena antara ayah 
kami dan kalian masih ada perjanjian yang belum selesai (untuk 
beberapa tahun lagi).” Mereka berkata, “Justru waktu perjanjiannya 
telah habis.” Maka ahli warisnya pun terkejut, dan dunia terasa sesak 
bagi mereka karena pengakuan ini. Lalu ia (teman saya ini) berkata, 
“Suatu malam saya bermimpi bahwa ayah melongok di celah majelis 
(pertemuan) dan berkata kepada mereka, “Surat akad (perjanjian) 
ada di lembaran (halaman) pertama di dalam buku, namun terselip 
di jilid buku.” Keesokan harinya ia membuka buku tersebut dan 
menemukan surat perjanjiannya. 


Subhaanallaah, Allah-lah yang telah mengabarkan kepada se- 
bagian orang yang telah meninggal tentang beberapa hal yang akan 
terjadi kepada keluarganya, akan tetapi hal ini tidak terjadi pada 
setiap manusia. 


Rukun Kedua: MENDIRIKAN SHALAT pet. 
Sabda beliau, “A 33 (Dan mendirikan shalat),” yakni melak- 


sanakannya secara sempurna, dan kesempurnaan ini tidak mungkin 
tercapai kecuali dengan melaksanakan semua syarat, rukun, hal-hal 
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yang wajib -semua ini harus dilakukan di dalamnya- dan penyem- 
purna-penyempurnanya. Maka dengan ini semua shalat menjadi 
sempurna. Dan masalah shalat ini tidak perlu saya terangkan lebih 
lanjut karena sudah dijelaskan dalam kitab-kitab figih.? 


Sabda beliau, “X5! (shalat),” mencakup semua shalat, baik shalat 
wajib maupun shalat sunnah. Apakah termasuk juga shalat Jenazah? 
Mungkin masuk dan mungkin juga tidak. Jika kita melihat keumum- 
an lafazh ini, maka kita katakan, “(Shalat Jenazah ini termasuk di 
dalamnya, karena ini adalah shalat secara umum, (tanpa alif dan lam 
(&45)), sebagaimana Allah 4 berfirman 


KD ea AN 


“Dan janganlah sekali-kali kamu menshalatkan (jenazah) seseorang 
yang mati di antara mereka (orang-orang kafir). ” (OS. At-Taubah: 
84) 


Dan jika kita melihat bahwa shalat Jenazah adalah shalat yang 
dikerjakan secara tiba-tiba (spontanitas) yang dimaksudkan menda- 
tangkan pertolongan bagi si mayit, maka kita katakan, “Shalat Jenazah 
ini tidak masuk pada maksud hadits, tetapi masuk pada keumuman 
perintah berbuat kebajikan.” 


Rukun Ketiga: MENUNAIKAN ZAKAT pe 


Sabda beliau, “SI 55 (menunaikan zakat).” Kata 55: : bermakna 
PA (memberikan). Zakat artinya (ukuran) harta yang wajib diberikan 
di antara jenis-jenis harta yang wajib dizakatkan. Seseorang memberi- 
kannya kepada orang-orang yang berhak menerimanya dalam rangka 
beribadah kepada Allah $% seraya mengharapkan pahala dari-Nya. 
Misalnya dinar dan dirham, keduanya memiliki bagian zakat yang 
harus dikeluarkan, yaitu 2,5 %. Artinya Anda mengambil 1/40 dan 
memberikannya kepada orang-orang yang berhak menerimanya. 


ORANG-ORANG YANG BERHAK MENERIMA 
ZAKAT pen: 


Allah $ telah menjelaskan 8 golongan yang berhak menerima 


2 Syaikh al-'Utsaimin #ts telah membahas tentang shalat dengan rinci dalam kitab 
beliau Majmuu' al-Fataawaa jilid XII, XII, XIV dan XV. 
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zakat. Allah 3£ Hanna 
ah sa ae KARI osii Dan SEL né $ 
sS AN 


(33 


“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fa- 
kir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu-allaf 
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah...” (QS. 
At-Taubah: 60) 


Artinya Allah $ mewajibkan kita untuk memberikan zakat 
hanya kepada mereka saja, tidak diberikan selain mereka. 


KE IE Med 
“Dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (OS. At- 
Taubah: 60) 


Dan rincian masalah zakat pun sudah banyak dibahas dalam 
kitab-kitab figih, sehingga tidak perlu dibahas di sini.? 


Rukun Keempat: BERPUASA RAMADHAN? 


Sabda beliau, “5455 45435 (Dan berpuasa Ramadhan).” Mak- 
sudnya Anda menahan diri dari hal-hal yang membatalkannya 
sejak terbit fajar kedua (fajar shiddig) hingga terbenamnya matahari 
dalam rangka beribadah kepada Allah %. Dan hal-hal yang mem- 
batalkan puasa pun sudah kita fahami bersama sehingga tidak perlu 
dijelaskan lagi.” Akan tetapi ada yang sangat perlu saya tegaskan di 
sini, yaitu bahwa pembatal-pembatal ini tidak membatalkan puasa 
—jika dilakukan- kecuali dengan tiga syarat: 


" Beliau telah membahas masalah zakat dalam kitab beliau Majmun’ al Fatawaa, 
pada jilid XVII. 


" Beliau telah membahas masalah puasa dalam kitab beliau Majmuw' al Fataawaa, 
pada jilid XIX. 
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a. Ia mengetahui pembatal-pembatal itu 
b. Ia ingat akan pembatal-pembatal tersebut 
c. Ia menginginkannya. 


Lawan dari mengetahui adalah jahil (bodoh), Seandainya orang 
yang berpuasa memakan sesuatu dengan dugaan bahwa waktu sahur 
masih tersisa, kemudian setelah itu nampak baginya bahwa fajar telah 
terbit maka hukum puasanya tetap sah. 


Juga Seandainya ia makan dengan dugaan bahwa matahari telah 
terbenam kemudian nampak baginya bahwa kenyataan tidak demi- 
kian, maka puasanya tetap sah. Dalilnya adalah apa yang diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dari Asma? binti Abi Bakar «#55, ia berkata, “Di 
zaman Nabi # kami pernah berbuka di hari yang mendung, ke- 
mudian matahari kembali muncul.” Rasulullah #5 tidak memerin- 
tahkan mereka untuk menggadha'. Maka jika menggadha' (karena 
sebab) ini wajib, beliau ££ pasti menjelaskannya dan pasti diriwayat- 
kan kepada kita, karena jika hal ini wajib maka qadha termasuk 
syari'at Allah, dan tentunya kabar tentangnya pasti tersebar luas. 
Dan perkara ini masuk kepada keumuman firman Allah Ta'ala, 


KAA D 
“Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 
atau kami bersalah.” (9S. Al-Bagarah: 286) 


Dan firman Allah, 


Sea Megan yan eRe eR”, P REE E 
KE SB LA Sele Sa 
“Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf pada- 
nya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu.” 
(OS. Al-Ahzaab: 5) 


Jika seseorang makan atau minum sementara ia tidak meng- 
hendaki atau meniatkannya. dengan cara dipaksa -misalnya- maka 
puasanya tetap sah. Misalkan seorang isteri yang dipaksa suaminya, 
lalu ia mencampurinya padahal isterinya masih berpuasa, maka si 


4 HR. Al-Bukhari, kitab ash-Shaum, bab Idzaa Afthara fii Ramadhaani tsumma 
Thala'atis Syams (no. 1959). 
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isteri tidak wajib menggadha” atau membayar kaffarat (denda sebagai 
tebusan). 


Perkara ini sangatlah penting, karena banyak ahli figih menga- 
takan bahwa jika seseorang makan dalam keadaan tidak tahu tentang 
waktunya, baik pelanggarannya di waktu pagi atau petang, maka ia 
wajib menggadha' puasanya jika terbukti bahwa ia telah makan di 
siang hari. Tetapi dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya Allah 
yang telah mewajibkan puasa atas hamba-hamba-Nya, maka Allah 
pula yang memaafkan (kesalahan) karena alasan-alasan ini. 


Rukun Kelima: MENUNAIKAN HAJI KE BAITUL- 
L AHpsat. 


Sabdanya, “Si 255 (Dan menunaikan haji ke Baitullah),” arti- 
nya engkau berniat melaksanakan manasik haji pada waktu yang 
ditentukan dalam rangka beribadah kepada Allah Ta'ala. 


Apakah “umrah masuk ke dalam pelaksanaan haji ataukah tidak? 
Para ulama berselisih dalam hal ini. Sebagian mereka mengatakan 
bahwa “umrah termasuk amalan haji, berdasarkan sabda Nabi #5, 
“Umrah adalah haji kecil.” Karena terdapat banyak riwayat dalam 
hadits yang sama, di dalamnya disebutkan kata “umrah. Adapun 
pendapat yang benar dalam hal ini bahwa “umrah tidak termasuk 
haji, artinya tidak termasuk rukun Islam, akan tetapi “umrah itu 
wajib, yang menyebabkan seseorang berdosa jika ia meninggalkan- 
nya ketika syarat-syaratnya telah terpenuhi. 


HIKMAH DIKHUSUSKANNYA SYARAT “MAMPU” 
DALAM IBADAH HAJI“: 


Sabdanya beliau, “Six dj SAR oj (Jika engkau mampu meng- 
adakan perjalanan kepadanya),” pernyataan ini diambil dari firman 


Allah Ta'ala, 


Kuma 


“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 


" PIR. At-Tirmidzi, kitab al-Hajj, bab Maa fil Umrah Awaajibatun Hiya am Laa? 


(no. 931). (Dha'iful Isnad, lihat Dha'if Sunan at-Tirmidzi (hal. 100). Cet. Mak- 
tabatul Ma'aarif, Riyadh] 
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yaitu (bagi) orang yang mampu mengadakan perjalanan ke Baitul- 
lah.” (OS. Ali Imran: 97) 


Seseorang mungkin berkata, “Syarat “mampu ini diberlakukan 
dalam setiap ibadah berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


2 


Czo AW di 
Bu Ganu 


Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.' 
(OS. At-Taghaabun: 16) 


Lalu mengapa syarat “mampu' ini dikhususkan dalam ibadah 
haji saja?” 

Kita katakan: “Dikhusukannya dalam ibadah haji saja, karena 
pada umumnya dalam pelaksanaan haji itu terdapat keletihan, kesu- 
karan dan ketidakmampuan. Oleh karenanya Allah mengkhususkan 
syarat “mampu” ini dalam ibadah haji. Dan jika dalam ibadah-iba- 
dah lain pun terdapat keletihan, kesukaran dan ketidakmampuan 
sabagaimana halnya dalam ibadah haji, pasti Allah akan meng- 
khususkan syarat “mampu' ini dalam pelaksanaan ibadah-ibadah 
tersebut. 


“23312 J6 (Ia berkata, “Engkau benar”),” artinya engkau telah 
mengabarkan kepadaku dengan benar. Dan orang itu adalah Ma- 
laikat Jibril ASM. 

Umar berkata, “4125 Blu 5 Ca (Kami heran kepadanya, ia 
yang bertanya dan ia pula yang membenarkan).” Letak keheranan- 
nya bahwa pada umumnya orang yang bertanya adalah yang tidak 
mengetahui (jahil), dan orang yang membenarkan adalah orang yang 
memang mengetahui, maka bagaimana menyatukan dua hal ini? 
Sebagai contoh, seseorang berkata, “Fulan telah datang dari Madi- 
nah,” sebagian orang menjawab, “Engkau benar.” Hal ini menun- 
jukkan bahwa mereka mengetahuinya. Lalu bagaimana Jibril ML 
bertanya kepada Rasulullah £$ kemudian ia mengatakan, “Engkau 
benar?” Inilah yang membuat “Umar dan para Sahabat lainnya site 
merasa keheranan. Dan akan saya sebutkan hikmahnya (di halaman- 
halaman berikutnya ketika membahas faedah dari hadits ini). 


RUKUN IMAN DAN PENJELASANNYAP”" 
PENGERTIAN IMANFINI- 
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“EYI A 1746 J6 (Ia berkata, “Kabarkanlah kepadaku tentang 
iman').” Orang yang bertanya ini adalah Jibril X2. “Kabarkan- 
lah kepadaku” hai Muhammad, tentang iman? Kata “SN” secara 
bahasa berarti ikrar dan pengakuan yang mengharuskan adanya 
sikap menerima atau tunduk yang sesuai dengan syari'at. Adapun 
perkataan sebagian orang bahwa iman secara bahasa artinya hanya 
pembenaran saja (31), maka pengertian ini perlu ditinjau ulang, 
karena biasanya orang (Arab) mengatakan, “Aamantu bikadza wa 
shaddagtu fulaanan (saya beriman dengan ini (sesuatu) dan saya 
membenarkan seseorang),” dan tidak dikatakan, “Aamantu fulaanan 
(saya mengimani seseorang),” tetapi yang biasa mereka katakan 
adalah, “Shaddagahu (ia mempercayainya).” Kata shaddaga dalam 
susunan bahasa Arab termasuk f'il mutaddi dan kata aamana adalah 
fill laazim. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 2545 telah menjelaskan 
secara gamblang tentang hal ini dalam kitabnya “al-limaan.” 


Kita katakan tadi bahwa iman itu mengharuskan adanya sikap 
menerima dan tunduk, hal ini untuk menghindar dari sikap hanya 
mengikrarkannya saja namun hatinya menolak hal itu, seperti yang 
dilakukan oleh Abu Thalib, paman Nabi %, di mana ia berikrar 
bahwa Nabi $$ adalah orang yang benar, akan tetapi ia tidak 
menerima risalah yang dibawa oleh Nabi %5 -kita memohon kepada 
Allah keselamatan- dia tidak tunduk dan tidak mengikuti beliau #5, 
maka pengikrarannya tidak berguna sama sekali. Jadi, pengikraran 
ini harus disertai dengan sikap menerima dan tunduk. 


Oleh karena itu, jelaslah kesalahan besar sebagian orang yang 
mengatakan bahwa ahlul kitab beriman kepada Allah. Bagaimana 
hal itu dibenarkan sedangkan mereka tidak mau menerima syari'at 
Allah dan tidak mau tunduk kepadanya? Ketika Rasulullah £5 di 
utus, orang-orang Yahudi dan Nasrani mengingkarinya sehingga 
mereka tidak termasuk orang Islam, dan tentunya agama mereka 
bathil. Maka siapa yang berkeyakinan bahwa agama mereka benar 
atau agama mereka sama saja dengan agama Islam, maka dia telah 
kafir, keluar dari Islam. Alhasil, iman adalah sikap menerima dan 


tunduk. 

EA Ba PP AV (EN cal AS LINA il Hap OLS JL 
o å; (Beliau menjawab, “Engkau beriman kepada Allah, Malaikat- 
Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, hari Akhir, dan 
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beriman kepada takdir baik dan buruknya”).” Inilah enam rukun 
iman. 


Rukun Pertama: BERIMAN KEPADA ALLAH: 
“ik RAS 3 (Engkau beriman kepada Allah).” 


CAKUPAN IMAN KEPADA ALLAH: 
Beriman kepada Allah mencakup empat hal: 


1. Beriman dengan wujud Allah 4. Barangsiapa yang mengingkari 
keberadaan Allah, maka dia bukan orang yang beriman, mes- 
kipun demikian tidak mungkin ada orang yang mengingkari 
wujud Allah Ta'ala dalam dirinya, tidak juga Fir'aun yang ber- 


kata kepada Musa HL, “Siapakah Rabb alam semesta?” Dia- , | 
pun tetap menyimpan keyakinan dalam hatinya akan adanya i 


Allah. Musa berkata padanya 


6 AAN PASI JJ; fucs 


P 


“Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tidak ada yang 
menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb yang memeli- 
bara langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata.” (QS. Israa': 
102) 


Akan tetapi dia tetap mengingkarinya, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, 


Pa KA 
“Dan mereka pa karena kezhaliman dan kesom- 


bongan, padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya.” (QS. 
An-Naml: 14) 


2. Beriman dengan keesaan Allah dalam Rububiyyah-Nya, artinya 
engkau menyakini bahwa Dia-lah satu-satunya Rabb, Yang Esa 
dalam Rububiyyah-Nya. Ar-Rabb artinya pencipta, pemilik, 
pengatur (semua hal yang sifatnya perbuatan Allah, yang khusus 
bagi-Nya). 


Maka siapa yang menciptakan langit dan bumi? Allah 4g. 


Siapa yang telah menciptakan manusia? Allah 3%. 
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Siapa yang menguasai pengaturan alam semesta ini? Allah 4%. 


3. Beriman terhadap keesaan Allah dalam Uluhryyah-Nya, bahwa- 
sanya Allah Ta'ala sajalah yang tidak ada ilah yang berhak 
diibadahi dengan benar kecuali Dia dan tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Barangsiapa yang menyangka bahwa selain Allah ada ilah 
lain yang boleh disembah, maka dia bukan orang yang beriman 
kepada Allah. Maka engkau harus beriman terhadap keesaan 
Uluhtyyah-Nya. Jika tidak, maka engkau tidak beriman kepada- 
Nya. 


4. Beriman terhadap Asma’ (Nama-Nama) Allah dan sifat-sifat- 
Nya, yaitu dengan menetapkan apa yang ditetapkan-Nya untuk 
diri-Nya dalam Kitab-Nya atau dalam Sunnah Rasul-Nya #5 
dengan penetapan yang layak bagi-Nya tanpa tahriif (penyele- 
wengan), ta'thiil (perubahan makna), takyiif (menanyakan 
bagaimananya), dan tamtsiil (memisalkan atau menyerupakan 
dengan makhluk). Maka barangsiapa yang mengubah ayat- 
ayat atau hadits-hadits sifat, berarti dia belum mewujudkan 
keimanan kepada Allah 4. 


DI ANTARA SIFAT ALLAH gre. 


Sebagian orang mengartikan kata “istawaa” dalam firman Allah: 
GIE BI JAE DEN) “Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas 
“Arsy,” (QS. Thaahaa: 5) dengan “istanlaa” (mengalahkan, mengua- 
sai). Padahal pengertian secara bahasa dan syari'at adalah tinggi dan 
menjadi tinggi di atas “Arsy, tetapi tinggi di sini adalah tinggi yang 
khusus untuk-Nya, bukan tinggi secara umum yang berlaku pada 
semua makhluk. Orang yang menafsirkan kata “istawaa” dalam ayat 
di atas dengan “istaulaa” berarti belum mewujudkan keimanannya 
kepada Allah Ta'ala, karena dia telah meniadakan satu sifat yang 
telah ditetapkan oleh Allah untuk diri-Nya. Alhasil, wajib bagi kita 
menetapkan sifat-sifat Allah 4g. 


Dan siapa yang menafsirkan firman Allah: 4 ig LAS UP “Ke- 
pada apa yang telah Aku ciptakan dengan kedua tangan- Ku.” (OS. 
Shaad: 75) dengan “g 5545” (kemampuan atau kekuatan-Ku), dan 
dia yakin bahwa Allah tidak memiliki tangan secara hakiki, maka 
beraru dia belum mewujudkan keimanannya kepada Allah. Seandai- 
nya dia telah mewujudkan keimanan kepada-Nya, niscaya dia akan 
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mengatakan, “Allah 4& mempunyai tangan secara hakiki, akan 
tetapi tidak serupa dengan tangan makhuk-Nya, sebagaimana Allah 
3€ berfirman: ¢ 25 JS 53 $ “Tidak ada sesuatu pun yang serupa 
dengan-Nya.” (OS. Asy-Syuuraa: 11) 

Karena kita tidak akan berbicara tentang Allah melainkan 
berdasarkan apa yang Allah kabarkan kepada kita tentang-Nya. 
Apabila tidak mungkin bagi kita membicarakan seseorang yang 
belum pernah kita melihatnya, sekalipun dia tinggal satu negara 
dengan kita, maka bagaimana kita berbicara tentang Allah tanpa 
didasari ilmu (yang benar)? 


Jika seseorang mengatakan bahwa Allah tidak berbicara dengan 
pembicaraan yang didengar, tetapi kalam-Nya merupakan makna 
yang ada dengan sendirinya dan apa yang didengar oleh Jibril XX 
adalah makhluk, berupa suara-suara yang diciptakan Allah $$ untuk 
mengungkapkan tentang diri-Nya, maka orang seperti ini belum 
mewujudkan keimanannya kepada Allah. Karena tafsir “al-kalaam” 
dengan makna di atas menunjukkan bahwa Allah Ta'ala tidak ber- 
bicara secara hakiki, sebab jika Anda mengatakan, “Kalam adalah 
makna yang berdiri sendiri,” maka maknanya menjadi al- ilmu 
(pengetahuan) bukan sesuatu yang terdengar, Dengan penjelasan ini, 
maka Nama-Nama Allah yang lainnya bisa dikiaskan seperti ini. 


Atas dasar ini, maka semua pelaku bid'ah (yang mengada-adakan 
hal yang baru) dalam Asma' dan sifat Allah yang menyelisihi keya- 
kinan Salafush Shalih (generasi awal umat Islam), mereka belum me- 
wujudkan keimanan kepada Allah (dengan sebenarnya). Namun tidak 
berarti mereka bukan orang mukmin, mereka tetap orang beriman 
tanpa diragukan, akan tetapi mereka belum merealisasikan keimanan 
kepada-Nya (dengan benar). Hal yang belum mereka wujudkan dari 
empat hal ini adalah point keempat, yaitu tentang keimanan terhadap 
Asma' Allah dan sifat-sifat-Nya. Mereka menyalahi dan menyelisihi 
jalan Salafush Shalih, dan tidak diragukan lagi bahwa jalan mereka 
sesat. Tetapi pelakunya tidak dikatakan sesat sebelum Anda menase- 
hati (mengemukakan hujjah/dalil). Jika hal ini sudah Anda lakukan 
dan dia tetap dengan kesalahan dan perbuatan bid'ahnya, maka dia 
adalah pelaku bid'ah yang menyelisihi kebenaran. Dan jika ia seorang 
yang berpedoman kepada Salaf dalam masalah lainnya, maka ia tidak 
disebut mubtadi' (pelaku bid'ah) secara mutlak, dan juga tidak diju- 
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luki seorang Salafi (pengikut Salaf) secara mutlak, tetapi ia seorang 
Salafi d lam hal-hal yang sejalan dengan Salaf dan mubtadi' dalam hal 
yang menyelisihi mereka. 


Di antara masalah Asma' dan sifat yang di dalamnya terdapat 
perselisihan adalah makna hadits: 
Pe IE SI HE AN oi 
“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam seperti bentuk- 
Nya,” 


Mereka (ahlul bid'ah) riuh dan berteriak karenanya serta sering 
mengadakan perdebatan, bagaimana Nabi Adam WEX diciptakan 
seperti bentuk-Nya? Sebagian mereka menyelewengkan maknanya 
secara tidak layak, dan mereka berkata, “Makna hadits di atas bahwa 
Allah menciptakan Adam seperti bentuknya,” artinya menciptakan 
Adam persis seperti Adam -Allaahul Musta'aan-. Apakah mungkin 
manusia yang paling fasih dan paling bijak menjadikan dhamir (kata 
ganti) » dalam kata “s5: 16” menjadi dhamir (kata ganti) makhluk, 
yang berarti bahwa Allah menciptakan Adam dalam bentuk Adam? 
Perubahan ini tidak mungkin, karena jika dikatakan demikian maka 
akan memberikan pengertian bahwa setiap makhluk telah diciptakan 
seperti bentuknya. Jika seperti itu maka tidak ada keutamaan Adam 
atas selainnya. Takwil ini rancu dan tidak memiliki makna. Tahukah 
mengapa mereka membuat takwil yang menjijikkan ini? 


Mereka beralasan: Jika engkau mengatakan bahwa bentuk ini 
adalah bentuk Allah $$ berarti engkau menyerupakan Allah dengan 
makhluk-Nya, karena makna “dengan bentuk sesuatu” artinya sama 
persis, dan ini adalah contoh bentuk tamtsil. 


Jawaban terhadap syubhat ini kita katakan: Jika engkau mem- 
berikan kepada seluruh nash al-Gur-an akan haknya, maka engkau 
akan mengatakan, “Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam 
seperti bentuk Allah, akan tetapi tidak ada satu pun makhluk yang 
serupa dengan Allah.” 


“IR. Al-Bukhari, kitab al-Isti-dzaan, bab Bad-us Salaam, (no. 6227): Muslim, 
kitab al-jannah wa Shifatu Na'timuhaa, bab Yadkhulul Jannata Agwaamun Af. 
tdutuluon Mitslu Af-idatith Thair (no. 2841). 
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Jika seseorang berkata, “Buatkanlah untuk kami sebuah per- 
misalan yang membuat kami merasa puas, bahwa sesuatu seperti 
bentuk sesuatu yang lain tetapi tidak sama.” 


Maka jawabnya kita katakan bahwa telah shahih dari Nabi #5, 
beliau bersabda, 


a ga 


Pe ea ah able T2 E, LAN ot qat t 
w ai al aall jjo é ia J> aya) Ja ol 
- # 
j m g P P Dg 
i £ D a t oale rot 
Ea z “ “ 
“Sesungguhnya rombongan pertama yang akan memasuki 


Surga seperti gambaran bulan purnama, kemudian rombongan 
lainnya setelah mereka seperti cahaya bintang di langit.” 


4 


Apakah Anda yakin bahwa mereka yang memasuki Surga itu 
seperti gambaran bulan purnama dari segala sisi (persis), atau Anda 
yakin bahwa mereka dalam bentuk manusia, namun dalam keadaan 
cemerlang, indah, wajah yang bersinar seutuhnya atau dengan ke- 
mungkinan semisalnya yang masih dalam gambaran bulan, tidak 
dari semua sisi? Jika yang Anda katakan seperti yang pertama (persis 
dalam segala sisi), maka berarti mereka memasukinya dengan tidak 
memiliki mata dan mulut. Dan jika yang Anda katakan seperti yang 
kedua, maka kerancuannya menjadi hilang dan dapat disimpulkan 
bahwa ‘dua hal yang serupa’ tidak harus sama persis dalam segala 
sisi. 

Walhasil, bahwa bab tentang sifat Allah adalah bab yang besar, 
dan kesalahan tentangnya dapat berakibat fatal, serta tidak mungkin 
seorang muslim selamat dari kehancuran dan kesesatan yang men- 
jerumuskannya melainkan dengan mengikuti Salafush Shalih dalam 
beragama. Mereka menetapkan apa yang telah Allah Ta'ala tetapkan 
untuk diri-Nya dan menafikan apa yang telah Allah nafikan dari 
diri-Nya. Jika Anda mengikuti mereka, maka hidup akan tenang. 
Apakah Anda perlu mengkaji lebih dalam dan berpanjang lebar 
tentang masalah ini (Asma' dan sifat)? Maka jawabnya adalah tidak 
perlu. 


7 HR. Al-Bukhari, kitab Bad-ul Khalgi, bab Maa Jaa-a fii Shifatil Jannah wa An- 
nahaa Maklungah, (no. 3246), Muslim, kitab al-Jannah wa Shifatu Na'iimihaa, 
bab Awwalu Zumratin Tadkhulul Jannah 'alaa Shuuratil Qamar Lailatal Badr 
(no. 2834). 
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A 


Imam Malik #15 telah ditanya tentang firman Allah Ta'ala, 3) 
SEM ayd JS “Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas “Arsy,” 
(QS. Thaahaa: 5), bagaimana (cara) Allah bersemayam? Maka Imam 
Malik ig langsung menundukkan kepala, beliau berkeringat karena 
demikian berat pertanyaan yang beliau terima dan pengagungan 
beliau kepada Allah 565 4+. Kemudian beliau mengangkat kembali 
kepalanya dan berkata, “Jya 46 AY! (Bersemayam itu sudah di- 
fahami),” artinya sudah dimengerti dalam pengertian Bahasa Arab. 
“IS jé syo” artinya tinggi (naik) di atasnya dan diam (menetap). 
Setiap keterangan, baik dalam al-Gur-an, as-Sunnah, maupun Bahasa 
Arab, bahwa kata “z4” jika disatukan dengan kata “2”, maka 
maknanya adalah “ajah” (tinggi). Selanjutnya jawaban beliau, “asli 
Jas 2x2 (Dan bagaimana (cara)nya tidak diketahui),” artinya kita tidak 
dapat membayangkan dengan akal kita bagaimana Allah bersemayam 
di atas “Arsy-Nya. Untuk mengetahuinya diperlukan adanya dalil. 
Selanjutnya jawaban beliau, “£-3 4 GY” (Dan beriman akan hal 
itu adalah wajib),” artinya beriman bahwa Allah bersemayam di atas 
“Arsy-Nya dan sesuai dengan kebesaran-Nya adalah wajib. “té 34435 
124,” (Dan bertanya tentangnya adalah bid'ah),” tegas beliau. Artinya 
bertanya tentang bag: imana Allah bersemayam adalah suatu perkara 
yang diada-adakan, karena pertanyaan seperti ini belum pernah dita- 
nyakan oleh para Sahabat 4%% kepada Nabi #5, padahal semangat 
mereka dalam mencari ilmu tentang Allah $$ jauh melebihi kita, dan 
jawaban salah seorang dari mereka jika ditanya maka ia adalah orang 
yang lebih tahu tentang Allah dibanding kita. Meskipun demikian, 
tidak pernah keluar pertanyaan seperti ini dari mereka. Apakah kita 
tidak boleh mendalami ilmu dengan pertanyaan seperti ini sebagai- 
mana dalamnya ilmu mereka? Jawabnya, tentu seorang muslim harus 
memperluas ilmunya seperti luasnya ilmu para Salafush Shalih. Maka 
orang ini tidak sepatutnya bertanya demikian kepada Imam. 


Kemudian Imam Malik 25 berkata, “Wat: “ifu (Tidaklah aku 
melihat (menduga) terhadap dirimu melainkan engkau termasuk ahlul 
bid'ah),” yang ingin merusak agama manusia. Kemudian Imam Malik 
"is memerintahkan untuk mengusir orang itu dari Masjid Nabawi. 
Beliau tidak mengatakan, “Demi Allah, aku tidak mungkin menge- 
luarkannya, karena aku takut masuk ke dalam ancaman firman Allah, 
PALA 3 SAYA dal Sera & IR SB ias Y Dan siapakah yang lebih aniaya 
duripada orang yang menghalang-halangi menyebut Nama Allah dalam 
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masjid-masjid-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 114) karena aku telah melarang 
orang ini masuk ke dalam masjid.” (Beliau berbuat demikian) karena 
orang ini masuk ke dalam masjid tidak untuk berdzikir kepada Allah, 
tetapi dia hendak merusak “aqidah hamba-hamba Allah. Maka orang 
seperti ini boleh dilarang dari memasuki masjid. 


Jika orang yang makan bawang putih dan bawang merah saja 
dicegah agar tidak masuk masjid, maka bagaimana dengan orang 
yang hendak merusak agama, bukankah orang seperti ini lebih ber- 
hak dicegah? Demi Allah, sangat dibolehkan, akan tetapi sayangnya 
banyak orang yang lalai dalam masalah ini. Wal hasil, pembahasan 
tentang Asma' dan Sifat adalah pembahasan yang sangat penting, 
tetapi saya mengingatkan Anda semua untuk tidak mendalaminya 
dan tidak menanyakan hal-hal yang tidak perlu. 


Sebagian orang berkata, “Allah Ta'ala memiliki jari-jemari.” Lalu 
para pentahrif berkata, “Sebenarnya Allah tidak memiliki jari-jemari.” 
Jari-jemari yang dimaksud terdapat dalam hadits Rasulullah #£, 

pa a 3 a D -22a 
RE nd Na el Go pal E Dy ol 

“Sesungguhnya hati manusia berada di antara dua jari dari jari- 

jemari ar-Rahmaan (Allah).”2 


Maksudnya (menurut ahli tahrif) adalah kesempurnaan pen- 
guasaan dan pengaturan-Nya. Subhaanallaah, apakah kalian yang 
lebih tahu ataukah Rasulullah #5? Mereka meniadakan (sifat) jari- 
jemari Allah dengan sangkaan bahwa menetapkannya mengha- 
ruskan penyerupaan. Maka yang pertama mereka lakukan adalah 
memisalkan, dan kemudian meniadakan. Justru merekalah yang 
melakukan keduanya. 


Kemudian sebagian lainnya mengatakan, “Hati manusia itu 
berada di antara dua jari dari jari jemari ar-Rahmaan (Allah).” Sese- 
orang yang sedang memegang sikat gigi berkata, “Di antara dua jari 
dari jari-jemari Allah (seperti ini), semoga Allah memotong dua jari 
ini!” Apakah sikap seperti ini dibolehkan? Maka jawabnya, bahwa 
hal ini sama sekali tidak dibolehkan dengan dua sebab: Pertama, apa- 
kah Anda tahu bahwa jumlah jari-jemari Allah itu ada lima seperti 


2 HR, Muslim, kitab al-Qadar, bab Tashriifullaahi Ta'aala al-Qulunba Kaifa Syaa-a, 
(no. 2654 (17). 
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kita: ibu jari, telunjuk, jari tengah, jari manis dan jari kelingking? 
Pasti Anda tidak mengetahuinya. Kedua, apakah Anda tahu bahwa 
keberadaan hati manusia di antara dua jari dari jari-jemari Allah 
itu, berarti di antara ibu jari dan telunjuk, atau antara ibu jari dan 
jari tengah, atau antara ibu jari dan jari manis atau jari kelingking? 
Bagaimana Anda mengatakan sesuatu tentang Allah padahal Anda 
sendiri tidak memiliki pengetahuan sedikit pun tentang-Nya, atau 
Anda mengada-ada terhadap Allah? Maka orang seperti ini pantas 
diberi pelajaran, karena dia telah berkata tentang Allah apa yang 
tidak diketahuinya. 


Jika mereka menyanggah dan berkata, “Bukankah ketika Nabi 
$$ bersabda, Via Kes di OS, (Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat), beliau meletakkan ibu jari dan telunjuknya pada 
mata dan telinga?”? Maka kita jawab, “Benar, akan tetapi Anda 
bukan seorang Rasul yang berani berbuat demikian.” Kemudian, 
maksud Rasulullah #£ meletakkan dua jari beliau untuk menegaskan 
pendengaran dan penglihatan saja. Dan saya ingatkan lagi bahwa 
bab sifat Allah ini adalah bab yang agung, saya ingatkan Anda seka- 
lian agar tidak tergelincir (kepada kesesatan), di bawah kakimu ada 
jurang, dan urusannya sangat sulit. 


Sebagian mereka (para pentahrif) berkata tentang firman Al- 
lah Ta'ala, $ za ix 253 KS ce $ “Dan bumi seluruhnya dalam 
genggaman-Nya pada hari Kiamat.” (QS. Az-Zumar: 67) Dia meng- 
isyaratkan dengan tangannya yang mengepal sesuatu -aku berlin- 
dung kepada Allah (dari perbuatan ini)-. Sementara sebagian lainnya 
berkata, “Genggaman-Nya itu berarti di bawah pengendalian-Nya. 
Padahal antara dua penyelewengan ini terdapat perbedaan yang jauh 
sekali. 


Wal hasil, saya ulangi sekali lagi, hati-hatilah kalian dengan bab 
tentang Asma’ dan sifat agar kalian tidak terjerumus ke dalam masalah 
yang Salafush Shalih tidak membahasnya. 


Dan sebagian ulama mengatakan, “Barangsiapa yang tidak me- 
rasa puas seperti kepuasan para Sahabat dan Tabi'in (dalam hal ilmu), 
maka Allah tidak akan memberikan kepuasan kepadanya.” 


“TIR. Abu Dawud, kitab as-Sunnah, bab Fil Jahmiyyah (no. 4728). (Shahih, lihat 
Shahih Sunan Abi Dawud (11/156). Cet. Maktabatul Ma'aarif| 
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Rukun Kedua: BERIMAN KEPADA MALAIKAT- 
MALAIKAT-NYA pet 

Sabda beliau, “4&9: (Dan (beriman kepada) Malaikat-Malaikat- 
Nya).” Beliau memulai dengan Malaikat sebelum para Rasul dan 
Kitab-Kitab, karena Malaikat adalah alam ghaib. Adapun Rasul dan 
Kitab termasuk alam inderawi. Malaikat tidak akan menampakkan 
diri secara inderawi kecuali dengan izin Allah #&. Allah menciptakan 
mereka dari cahaya, sebagaimana telah dijelaskan oleh Rasulullah 
%5 serta tidak membutuhkan makan dan minum. Oleh karenanya, 
dikatakan bahwa mereka adalah makhluk yang padat, artinya tidak 
memiliki kerongkongan, maka mereka tidak membutuhkan makan 


dan minum. Dan kita yakin bahwa alam ghaib itu ada, yaitu para 
Malaikat. 


Para Malaikat itu bergolong-golongan, dan tugas mereka pun ber- 
macam-macam sesuai dengan hikmah Allah $$ sebagaimana manusia 
yang bermacam-macam, demikian pula dengan tugas mereka. 


CAKUPAN IMAN KEPADA PARA MALAIKAT? 
Beriman kepada para Malaikat mencakup beberapa perkara: 


1. Beriman dengan nama-nama mereka yang kita ketahui, artinya 
kita yakin bahwa ada Malaikat bernama demikian, seperti Jibril. 


2. Kita beriman bahwa mereka memiliki tugas masing-masing, se- 
perti: 
a. Jibril, ditugaskan menyampaikan wahyu kepada para Rasul- 
Nya yang turun dari sisi Allah. 
b. Mikail, ditugaskan mengurus hujan dan tumbuhan bumi. 
c. Israfil, ditugas meniup Sangkakala. 


Tiga Malaikat inilah yang disebut oleh Nabi #5 ketika beliau 
membaca do'a istiftah pada shalat malam, 


AAS JS Ta 5 
“Ya Allah, Rabb Jibril, Mika-il, dan Israfil...” 


2 HR. Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin wa Oashruhaa, bab Ad-Du'aa-u fii 
Shalaatil Lail wa Giyaamuhu (no. 770 (200)). 
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Hikmah dari kekhususan penyebutan tiga Malaikat ini bahwa 
masing masing dari mereka dibebani mengurus kehidupan. Jibril 
diberi tugas mengurus wahyu yang merupakan sumber kehidupan 
hati, sebagaiman Allah 9g berfirman, 


KENA Ia BN BE NAS 
“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al-Qur-an) 
dengan perintah Kami.” (QS. Asy-Syuuraa: 52) 


Mika-il diberi tugas mengurus hujan dan tumbuhan yang me- 
rupakan sumber kehidupan bumi. Dan Israfil diberi tugas meniup 
Sangkakala sebagai tanda dari awal kehidupan yang kekal (akhirat). 


Keterkaitan hadits di atas dan hikmah yang disebutkan nampak 
jelas, karena ketika Anda bangun dari tidur sama artinya Anda di- 
bangkitkan dari Te sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 


Aan a S9. - ain Fa MASA ea Pu 
ap Si GUL SU AI ja d 
“Dan Dia-lah yang menidurkanmu di malam hari dan Dia me- 


ngetahui apa yang kamu kerjakan di siang hari, kemudian Dia 
membangunkanmu di siang hari.” (QS. Al-An'aam: 60) 


Dan Allah 4 Sapi 
eg p i 3 
A Leola G SA dl? 
CD AIA eigi 


“Allah memegang jiwa loring) ketika matinya dan (memegang) 
jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahan 
jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia lepas- 
kan jiwa yang lain sampai waktu yang ditentukan.” (QS. Az- 
Zumar: 42) 


Maka jika bangun di waktu malam merupakan pembangkitan 
dan ketiga Malaikat yang mulia ini dibebani dengan tugas kehidupan, 
maka keterkaitannya menjadi jelas. 


d. Di samping itu diwajibkan pula beriman kepada sebagian 
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Malaikat yang memiliki tugas khusus, seperti Malaikat yang 
bertugas mencatat setiap amal perbuatan manusia. Allah 
Ta'ala berfirman, 


SISA A Jaya p U G AA Sa Gila A 
Ka JÉN f3 oi oé AI AN Yaa 
Eia Li San 


“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan me- 
ngetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat 
kepadanya daripada urat lehernya, (yaitu) ketika dua Malaikat 
mencatat amal perbuatannya, satu Malaikat duduk di sebelah kanan 
dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tidak ada suatu ucapan pun 
yang diucapkan melainkan ada di dekatnya Malaikat pengawas 
yang selalu hadir.” (QS. Qaaf: 16-18) 


Mereka bertugas mencatat seluruh amal perbuatan manusia. Di 
ayat lain Allah $£ berfirman, 


“Bukan hanya durhaka saja, bahkan kamu mendustakan hari Pem- 
balasan. Padahal sesungguhnya bagimu ada (Malaikat-Malaikat) 
yang mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang 
mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu)” (OS. Al-Infithaar: 9-11) 


Mereka mencatat setiap ucapan manusia. Nampak dari ayat 
yang mulia ini bahwa mereka mencatat amalan yang mendatangkan 
pahala dan siksa, serta mencatat amalan yang manusia tidak diberi- 
kan pahala juga dosa karenanya. Letak penunjukan ini sangat jelas, 
bahwa firman Allah 88 4 J3 £ > bersifat nakirah (umum) dalam 
konteks peniadaan yang dikuatkan dengan kata keterangan min 
yang menunjukkan sesuatu yang umum, tetapi pencatatan sesuatu 
yang menyebabkan manusia tidak mendapat pahala juga siksa, 
artinya ia tidak dihisab karenanya, hanya saja dikatakan bahwa ia 
telah kehilangan kebaikan yang banyak. 


Dikisahkan bahwa seorang pemuda menemui Imam Ahmad bin 
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Hanbal &$&, ahli hadits yang faqih, dan ahli hadits para fugaha', 
Imam “.hlus Sunnah, ia menemuinya yang ketika itu beliau dalam 
keadaan merintih kesakitan, lalu ia berkata kepada beliau, “Wahai 
Abu “Abdillah engkau merintih, sementara Thawus pernah berkata, 
“Sesungguhnya Malaikat itu mencatat, hingga rintihan orang sakit.” 
Maka Imam Ahmad #2 menahan rasa sakitnya. Inilah contoh 
pengagungan Salaf terhadap atsar Salaf. 


e. Diantara para Malaikat ada pula yang ditugaskan berkeliling 
di muka bumi, mencari majelis-majelis dzikir dan majelis- 
majelis ilmu. Jika mereka mendapatinya, maka mereka ikut 
duduk di dalamnya. 

f. Di antara mereka ada yang ditugaskan mencabut nyawa 
manusia. 

g. Diantara mereka ada pula yang ditugaskan menanyai mayit 
di dalam kuburnya. 

h. Di antara mereka ada yang ditugaskan menemui (menyam- 
but) orang-orang beriman di hari Kiamat, 4 S3 2455) 
“Dan mereka disambut oleh para Malaikat.” (QS. Al-anbiyaa': 
103) 

i. Diantara mereka ada yang ditugaskan memberi penghor- 
matan kepada penduduk Surga, sebagaimana Allah Ta'ala 
berlin man, 


w ya KASI E in pe OA SA 
© 


“Malaikat-Malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua 
pintu, (sambil mengucapkan:) Salamun ‘alaikum bimaa shabar- 
tum.” (QS. Ar-Ra'd: 23-24) 


Dan di antara mereka ada yang senantiasa beribadah kepada 
Allah Ta'ala siang dan malam, sebagaimana Allah 88 berfirman, 


- A30 


o A E KAA 


“Mereka senantiasa bertasbih malam dan siang tiada henti-henti- 
nya.” (QS. Al-Anbiyaa': 20) 


Nabi $% bersabda, 
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a e 
a -Ir á 
Sela PSN AG Aa aa Y 


“Langit merintih dan haknya untuk merintih, tidaklah di setiap 
tempat sebesar empat jari darinya melainkan ada Malaikat yang 
sedang berdiri, ruku, atau sujud kepada Allah.” 


Rukun Ketiga: BERIMAN KEPADA KITAB-KITAB- 
NY A Pent. 


Sabda beliau, “43; (Dan (beriman kepada) Kitab-Kitab-Nya).” 
Kata “2%” adalah bentuk jamak dari “Ss” yang bermakna maktuub 
(yang ditulis). Yang dimaksud adalah Kitab-Kitab yang diturunkan 
oleh Allah $% kepada Rasul-Rasul-Nya. Tidak ada satu Rasul pun 
melainkan diturunkan kepadanya sebuah Kitab, sebagaimana Allah 
#€ berfirman, 


P - La r 


Ja an aa bayi GEA AN S5 32 R3 Aje 


“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), 
maka Allah mengutus para Nabi, sebagai pemberi kabar gembira 
dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka 
al-Kitab,” (QS. Al-Baqarah: 213) 


Dan Allah * berfirman, 
EAT Di Ha Re 
KD GI nd APS 
“Dan Kami jadikan pada keturunan keduanya kenabian dan al- 
Kitab.” (OS. Al-Hadiid: 26) 


“Keturunan keduanya” yakni keturuan Nabi Ibrahim dan Nuh 
AE. Dan ketahuilah bahwa Kitab-Kitab terdahulu telah dihapus 


* HR. At-Tirmidzi, kitab az-Zuhd, bab Goulun Nabiyyi £ “Lau Ta'lamuuna 
maa A'lamu Ladhahiktum Qaliilan,” (no. 2312); Ibnu Majah, kitab az-Zuhd, bab 
al-Huzn wal Bukaa', (no. 4190) dan Ahmad dalam Musnadnya (V/173), dalam 
Musnad al-Anshaar dari Abu Hurairah &5 (no. 21848). (Hasan, lihat Shahiih Su- 
nan at-Tirmidzi (11529). Cet. Makrabarul Ma'aarifJ 
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(mansukh), karena ada yang mengujinya, yaitu al-Gur-an. Allah 
Je berfirman, 


A P3 Pan r P0 žy s8 Na A, Leg 
Tega HE Ta el Ba LE Na 
- 3 - Pad Pa S * - kana 


P 


“Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur-an) dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu 
Kitab-Kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terha- 
dap Kitab-Kitab yang lain itu.” (QS. Al-Ma-idah: 48) 


Seluruh Kitab dari Kitab-Kitab terdahulu telah dihapus dengan 
al-Qur-an dan tidak lagi diamalkan sebagai syari'at. 


Para ulama & 4425 berselisih pendapat tentang syari'at sebelum 
kita yang terdapat dalam al-Gur-an, apakah kita mengamalkan 
selain perkara yang ditolak oleh syari'at kita ataukah kita tidak 
perlu mengamalkannya? Sebagian ulama mengatakan bahwa syari'at 
sebelum kita merupakan syari'at kita selama belum ada dalil dari 
syari'at kita yang menyanggahnya. Hal itu karena syari'at sebelum 
kita memiliki beberapa kemungkinan: 


1. Syari'at kita memang sesuai dengannya 

2. Syari'at kita menyelisinya 

3. Kita tidak tahu apakah syari'at kita menyelisihinya ataukah 
tidak, artinya kita mendiamkannya. 


Jika perkara tersebut disepakati oleh syari'at kita, maka hal itu 
merupakan suatu kebenaran dan harus kita ikuti, pendapat ini ber- 
dasarkan ijma' para ulama. Kita mengikutinya bukan karena perkara 
itu ada di dalam Kitab terdahulu, akan tetapi kita mengikutinya karena 
perkara itu ada dalam syari'at kita (al-Gur-an). Adapun perkara yang 
menyelisihi syari'at kita maka hal itu wajib ditinggalkan berdasarkan 
kesepakatan, karena hal itu telah terhapus. Contohnya, dalam syari'at 
kita memakan daging unta itu tidak diharamkan, sedangkan dahulu 
hal ini diharamkan kepada Bani Israil -khususnya Yahudi-. 


Sedangkan perkara yang tidak disepakati oleh syari'at kita dan 
tidak pula dilarangnya, maka hal inilah yang diperselisihkan oleh 
para ulama. Sebagian mereka mengatakan, “Hal ini merupakan 
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syari'at untuk kita.” Sebagian lainnya mengatakan, “Hal ini tidak 
termasuk syari'at kita.” Dan masing-masing memiliki dalil atas 
pendapatnya. Rincian masalah ini dibahas dalam kitab-kitab ushul 
figih. 


CAKUPAN IMAN KEPADA KITAB-KITAB ALLAH 
TA’ ALA Pem. 


Beriman kepada Kitab-Kitab Allah mencakup empat perkara: 


1. Kita mengimani bahwa Allah Ta'ala telah menurunkan Kitab- 
Kitab-Nya kepada setiap Rasul, dan Kitab-Kitab itu berasal dari 
Allah. Tetapi kita tidak mengimani bahwa kitab-kitab (selain 
al-Qur-an) yang ada pada umat-umat sekarang berasal dari Allah 
Ta'ala, karena telah terjadi penyimpangan dan perubahan padanya. 
Kita hanya mengimani bahwa asal kitab tersebut yang diturunkan 
kepada Rasul benar-benar berasal dari Allah Ta'ala. 


2. Kita mengimani kebenaran pemberitaan yang ada di dalamnya, 
seperti kabar-kabar al-Gur-an dan kabar-kabar yang ada pada 
semua Kitab terdahulu yang belum dirubah (diseleweng)kan. 


3. Kita beriman terhadap hukum-hukum yang terdapat di dalam 
semua Kitab terdahulu yang tidak bertentangan dengan syari'at. 
Hal ini berdasarkan pendapat bahwa syari'at sebelum kita yang 
tidak menyelisihi syari'at kita maka itu berarti merupakan 
syari'at kita juga. Dan inilah pendapat yang benar (menurut saya 
(Syaikh al-Utsaimin)). 


4. Kita mengimani nama-nama seluruh Kitab yang telah kita ke- 
tahui. Seperti al-Qur-an, Taurat, Injil, Zabur dan lembaran-lem- 
baran (Shuhuf) Ibrahim dan Musa 3NEIE. Jika seseorang menga- 
takan, “Saya tidak beriman kepada Kitab Allah yang bernama 
Taurat,” maka orang ini kafir, karena beriman kepada Allah 
mengharuskan kita beriman kepada Kitab-Kitab-Nya. 


Rukun Keempat: BERIMAN KEPADA RASUL-RA- 
SUL-NYA et. 


Sabda beliau, “44253 (Dan (beriman kepada) Rasul-Rasul-Nya),” 
artinya engkau beriman kepada semua Rasul Allah 3%. Dan maksud 
semua Rasul di sini adalah dari jenis manusia. 
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PERBEDAAN ANTARA NABI DAN RASUL? 


Perlu diketahui bahwa ada istilah Rasul dan juga Nabi, tetapi 
apakah makna keduanya sama? 


Jawabnya, bahwa setiap kata Nabi yang disebut di dalam al- 
Our-an berarti juga Rasul. Artinya, setiap kali ditemukan dalam 
al-Gur-an istilah Nabi, maka itu artinya Rasul. Namun pengertian 
antara dua istilah ini berbeda. Dan definisi yang tepat dalam hal ini 
bahwa Nabi adalah seseorang yang diberi wahyu berupa syari'at dan 
diperintahkan untuk mengamalkannya, tetapi tidak diperintahkan 
untuk mendakwahkan (menyampaikan)nya. Seorang Nabi artinya 
seorang yang diberi kabar namun tidak diperintahkan untuk ber- 
dakwah. Seperti Nabi Adam 2&2 bapak seluruh manusia, ia adalah 
seorang Nabi yang dibebani (syari'at) tetapi ia bukan seorang Rasul, 
karena Rasul yang pertama adalah Nuh X2. Adapun Adam, ia 
adalah seorang Nabi sebagaimana telah shahih dari Nabi #5. 


Jika seseorang bertanya, “Mengapa ia tidak diutus (tidak di- 
jadikan Rasul)?” Maka jawabnya, karena manusia ketika itu adalah 
umat yang satu, jumlahnya sedikit dan tidak berselisih. Dunia belum 
meluas karena manusia belum menyebar. Ketika itu mereka masih 
bersatu, sehingga Allah mencukupkan mereka dengan mencontoh 
dan mengikuti bapak mereka dalam beribadah. Kemudian ketika 
terjadi perselisihan dan manusia tersebar di mana-mana, maka saat 
itulah dibutuhkan para Rasul, sebagaimana Allah 88 berfirman, 

3 D anna MA ea 
KD A3 Ini AN IA AN LN SP 
“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), 
maka Allah mengutus para Nabi sebagai pemberi kabar gembira 

dan pemberi peringatan.” (9S. Al-Bagarah: 213) 


Jika seseorang bertanya, “Apa gunanya Nabi setelah Adam 
WA jika tidak diperintahkan untuk berdakwah (menyampaikan)? 
Kita katakan bahwa faedahnya untuk mengingatkan manusia akan 
syari'at yang telah mereka lupakan, dan pada saat itu berpalingnya 
manusia belum sampai pada tahap puncak sehingga mereka belum 
membutuhkan seorang Rasul (yang wajib menyampaikan risalah). 
Hanya cukup dengan Nabi yang mengingatkan mereka akan syari'at 
yang sudah ada. Allah Ta'ala berfirman, 
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Ea 3 #9 


GI MI 3G Zo- 5 2a Zrob LE 3 
PAN GAN Os GS 355 aa Ga IG OS CI 
LL jai) 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat, di dalam- 
nya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan 
Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh Nabi-Nabi 
yang menyerah diri kepada Allah.” (QS. Al-Ma-idah: 44) 


Inilah faedah dari seorang Nabi. Ini adalah penjelasan yang kuat 
untuk pertanyaan, “Apa faedah dari seorang Nabi tanpa dibebani 
risalah? Dan jawabannya seperti yang disebutkan. Oleh karena itu 
terdapat sebuah hadits, akan tetapi derajatnya dha'if, 


Ba 
. - Ie LS» "s SS 
“Ulamanya umatku bagaikan para Nabi Bani Israil.”? 


Makna hadits ini benar, tetapi penyandaran (sanad)nya kepada 
Nabi 25 lemah. 


[NABI IDRIS DATANG SETELAH NUH JS jp 


Rasul pertama adalah Nuh 2X, dan Rasul terakhir adalah 
Muhammad #5. Dan ketahuilah bahwa Anda akan dapati dalam 
sebagian kitab tarikh (sejarah) bahwa keberadaan Nabi Idris ME 
sebelum Nabi Nuh XZ, dan ada pula yang lainnya seperti Syits. 
Pernyatan-pernyataan seperti ini adalah kedustaan dan tidak benar. 
Secara pasti Idris datang setelah Nuh XXE. Dan sebagian ulama 
mengatakan bahwa Idris termasuk Rasul di kalangan Bani Israil, 
karena namanya selalu disebut ketika diceritakannya kisah mereka. 
Tetapi kita harus benar-benar meyakini bahwa datangnya bukan 
sebelum Nuh XZ, dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 

age ua AR mna ae N 3 
Aan ae EA ai KS SI K3 


- 
Si 
| . 


1 


2 Hadits ini dicantumkan oleh Isma'il bin Muhammad al- Ajluni al-Jarrahi dalam 
kitabnya Kasyful Khafaa wa Muziilul Ilbaas Ammasytahara minal Abadiits ‘alaa 
Alsinatin Naas (11/83), (no. 1744). Imam as-Suyuthi berkata dalam kitabnya, 
ad-Durru: “Hadits ini tidak memiliki asal usul.” Demikian pula yang dikatakan 
oleh al-Hafizh Ibnu Hajar. Sementara ad-Damiri dan az-Zarkasyi menerimanya 
sebagai hadits. 
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagai- 
mana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan Nabi-Nabi 
setelahnya.” (OS. An-Nisaa': 163) 


Dan Allah 4% berfirman, 
1 za 2 A s? e jere - PL Rai # z K aria 
DEII 2 a de malas lai UG aa, > 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan 
Kami jadikan pada keturunan keduanya kenabian dan al-Kitab.” 
(OS. Al-Hadiid: 26) 

Allah mengutus mereka dan mereka adalah puncak (para Nabi) 
dan menjadikan pada keturunan keduanya kenabian dan Kitab. Maka 
barangsiapa yang menyangka bahwa Nabi Idris X2 datang sebelum 
Nabi Nuh XZ maka dia telah mendustakan al-Qur-an dan dia harus 
bertaubat kepada Allah dari keyakinan yang salah ini. 


TINGKATAN MANUSIA YANG PALING TINGGI 
DAN ULUL “AZMI? 


Para Rasul 241; #8535 AA adalah tingkatan manusia yang 
paling tinggi yang telah Allah anugerahkan kepada mereka. Allah 
Ta'ala berfirman, 


- ed -or oor ana ore 
Ga ale D RI IG aG A o 3339 
- j ý 2 ” PA 2 s 
LEO NG ae Idea LI 


“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasulf-Nya), mereka 
itu akan bersama orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh 
Allah, yaitu para Nabi, para shiddiigiin, orang-orang yang mati 
syahid dan orang-orang shalih.” (QS. An-Nisaa': 69) 


Empat golongan inilah yang kedudukannya paling tinggi. Para 
Nabi yang berarti para Rasul, merekalah orang-orang yang paling 
utama di antara para Nabi. Kemudian, Rasul yang paling utama itu 
ada lima, merekalah yang diistilahkan dengan Ulul “Azmi. Mereka 
disebutkan dalam al-@ur-an di dua tempat, yaitu di surat al-Ahzaab 
dan surat asy-Syuuraa. Dalam surat al-Ahzaab, Allah Ta'ala berfir- 


man, 
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PI P A NS TE 
KARI A A AI 


“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari para Nabi 
dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Tsa putera 
Maryam.” (QS. Al-Ahzaab: 7) 


Dan dalam surat asy-Syuuraa Allah Ta'ala berfirman, 


PA an ae Han, -2 Para Pn 5 Zr BA, 
G3 A CI IG Spa bal Sa ad 


PES 
DE 
IJ 


SEN A aga meal aU 


“Dia telah mensyari'atkan bagimu tentang agama apa yang telah 

diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wasiatkan 

kepada Ibrahim, Musa dan Tsa, yaitu tegakkanlah agama.” (QS. 

Asy-Syuuraa: 13) 

Subhaanallaah, inilah wasiat dari Allah kepada manusia pertama 
dan terakhir, 


Da Tia a „oer 

Ini 
“Yaitu tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah 
tentangnya.” (QS. Asy-Syuuraa: 13) 


Yaitu wasiat untuk menegakkan agama dan tidak berpecah 
belah di dalamnya. 


Dan Rasul yang paling mulia adalah Muhammad 85, sebagaim- 
ana Nabi 88 bersabda, 


Mang 
“Aku adalah pemuka anak Adam...” 


Dan ketika beliau bertemu dengan para Rasul pada saat Isra', 
beliaulah yang menjadi imam mereka dalam shalat. Nabi Ibrahim 
IX yang merupakan imamnya orang-orang yang lurus (banii/) 


3 HR. Muslim, kitab al-Fadhaa-il, bab Tafadbdhulu Nabiyyinaa & ‘alaa Jamit'il 
Khalaa-ig (no. 2278 (3). 
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pun shalat di belakang beliau #5, dan telah diketahui bersama bahwa 
tidak dipersilahkan untuk menjadi imam shalat kecuali orang yang 
paling utama. Dan Nabi £5 paling utama di antara Ulul “Azmi. 


Kemudian, Nabi Ibrahim al-Khalul SE memiliki tingkatan 
setelah Rasulullah % yang Allah berfirman tentangnya, 
4i galg il KEP “Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayang- 
an-Nya,” (QS. An-Nisaa’: 125) yang Allah Ta'ala uji dengan cobaan 
yang tidak akan ada seorang pun yang sabar menghadapinya kecuali 
para Ulul “Azmi. 


(UJIAN ALLAH KEPADA NABI IBRAHIM 3%% jon. 


Kisah tentang ujian Allah terhadap Nabi Ibrahim ata) Kp Apu: 
bahwa beliau didatangi oleh anaknya yang sudah remaja. Kita semua 
tahu bahwa jika orang yang (sejak lama) sendirian didatangi seorang 
anak yang sudah menginjak masa remaja, maka akan didapati dalam 
hati seorang ayah kecintaan yang sangat kepadanya di antara manu- 
sia. Dan tatkala Isma'il menginjak masa remaja, artinya ia sudah 
bisa ikut berkelana dengan ayahnya, Nabi Ibrahim sangat menya- 
yanginya, di saat itulah Allah Ta'ala mengujinya, yaitu (dengan 
cara) ia melihat dalam mimpi bahwa ia menyembelih anaknya, dan 
mimpi para Nabi adalah wahyu. Maka ia berkata kepada anaknya: 
“Wahai anakku, sesungguhnya aku bermimpi menyembelihmu, 
bagaimana pendapatmu?” Allah tidak memberinya pilihan, akan 
tetapi Allah hendak mengujinya. Maka Isma'il datang dalam keada- 
an sangat patuh dan tunduk atas perintah Allah seraya berkata, 
“Wahai ayahku, lakukanlah apa yang diperintahkan kepadamu.” 
Ia tidak mengatakan, “Wahai ayahku, sembelihlah aku.” Tetapi ia 
mengatakan, “Lakukanlah apa yang telah diperintahkan,” hingga 
ia mengingatkan ayahnya bahwa apa yang dilakukannya ini dalam 
rangka melaksanakan perintah Allah 8£. Lakukanlah apa yang diper- 
intahkan, niscaya engkau mendapatiku termasuk orang-orang yang 
sabar, insya Allah. Ia tidak memastikannya, tetapi ia mengatakan, 
“Insya Allah,” sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 

OA AA AN Den NA Ba 
KA AA ol YG las 3 Job le IU YP 
“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu: Se- 
sungguhnya aku akan mengerjakan itu besok pagi, kecuali (dengan 
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menyebut): Insya Allah.” (QS. Al-Kahfi: 23-24) 


Maka sang ayah dan anak sepakat melaksanakan perintah Allah. 
Tatkala mereka dalam keadaan pasrah dengan perintah tersebut dan 
Ibrahim telah meletakkan kening anaknya di atas tanah -Nabi Ibrahim 
melakukan demikian agar ia tidak melihat wajah Isma'il, sementara 
posisi pisau berada di atas lehernya, hal untuk meringankan beban diri 
dan anaknya- maka datanglah kelapangan dari Allah %, dan Allah 
Ta'ala hilangkan perintah tersebut: 


205 P 
- - 4 NM Pyr 


GI Esa i E mag Gol Es 


TE 

am l 9 Ka 
“Dan Kami panggil dia, Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah 
membenarkan mimpi itu, sesungguhnya demikianlah Kami mem- 


beri balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Ash- 
Shaaffaat: 104-105) 


& 
z 
— 


(KEISTIMEWAAN AL-KHALIIL) 


Kecintaan terhadap anak ini, ujian, dan ketaatan yang sempurna 
menunjukkan kecintaannya kepada Allah di hati Ibrahim melebihi 
cintanya kepada anaknya sendiri. Hal ini menjadikan Ibrahim sebagai 
Kbaliilullaah (kekasih Allah), dan Allah memberinya khullah, yaitu 
puncak kecintaan. Kecintaan itu ada sepuluh macam, ada pula yang 
berpendapat tujuh, tetapi kecintaan yang paling tinggi adalah khullah. 
Dalam hal ini seorang penya'ir berkata kepada kekasihnya, 


2 P 4 o 4 7 . » K Pd 2 oñez 0 
MAS IA EL ag at ga mM ea as 
Engkau (cintaku) telah menyusupi jalan ruh yang kumiliki 


Sehingga dengan itu orang yang sangat dicintai dinamakan khaliil 


Dia mengatakan demikian karena rasa cintanya telah meresap ke 
dalam lorong-lorong jiwa, urat-urat, tulang, otak, dan seluruh anggota 
badan. (Lafazh takhallala yang seakar dengan kata khaliil bermakna 
meresap dan menyelusup). 

Dan dalam firman Allah, $ KIS mall A SA, $ “Dan Allah 
mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya,” (OS. An-Nisaa': 125) 
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terdapat dalil bahwa kecintaan Nabi Ibrahim kepada Allah di atas 
segala apa yang dicintainya. Dan di dalamnya terdapat penetapan sifat 
mahabbah (cinta) bagi Allah. 


Para pentahrif sifat-sifat Allah mengatakan bahwa Allah tidak 
memiliki sifat cinta, dan firman-Nya, $ se mall ai SA, $ “Dan Allah 
mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya,” (OS. An-Nisaa': 125) 
kata “ 3£” di sini diambil dari kata “i” dengan dikasrahkan yang 
berarti membutuhkan, bukan “J5. Jadi, makna firman-Nya, 
$ SUS Hata a 3215 $ adalah ia (Ibrahim) sangat membutuhkanNya. 
Ini termasuk tahriif (penyelewengan), maka berdasarkan perkataan 
mereka ini setiap manusia menjadi khaliil bagi Allah (tidak ada keis- 
timewaan bagi Nabi Ibrahim), karena seluruh manusia memang butuh 
kepada Allah #&. Tetapi (yang benar adalah) seperti yang kita katakan, 
bahwa makna al-khaliil adalah orang yang memiliki (meraih) puncak 
kecintaan. Nabi #5 bersabda, 

TA žo 2 Zea re #* zonr b y S 

LIS y AE Mj JET S AE G AO 


2. o LINI n Da # dg 
o . A Kasi a13» ol» 90. K 1e 


“Sesungguhnya Allah telah menjadikanku sebagai khaliil, se- 
bagaimana Dia telah menjadikan Ibrahim sebagai khaliil. Seandai- 
nya aku diperkenankan menjadikan khaliil dari umatku, niscaya 
aku akan jadikan Abu Bakar sebagai khaliil.”” 


Telah tersebar di tengah masyarakat suatu kalimat di mana 
mereka mengatakan, “Nabi Ibrahim adalah Khaliilullaah (kekasih 
Allah), Nabi Muhammad adalah Habribullaah (kecintaan Allah), dan 
Nabi Musa adalah Kaliimullaah (yang diajak bicara secara langsung 
oleh Allah). Tidak diragukan bahwa Nabi Muhammad adalah Habii- 
bullaah karena beliau mencintai Allah dan juga dicintai oleh-Nya, 
akan tetapi dalam kalimat yang tersebar ini ada pensifatan yang 
lebih tinggi dari Habiibullaah, yaitu Khaliilulaah. Rasul $% pun 
adalah Khaliilullaah. Orang yang mengatakan bahwa Muhammad 
sebagai Habiibullaah saja, maka dia telah mengurangi hak Rasulullah 


"IR. Muslim, kitab dl-Masaajid, bab an-Nahyu ‘an Binaa-il Masaajid ‘alal Qubu- 
ur wa Tikhaadzus Suwar fiihaa, wan Nahyu ‘anit Tikhaadzil Qubuur Masaajid, 
(no. 532 (23). 
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*£ karena al-mahabbah berada di bawah al-khullah. Oleh karena 
itu kita katakan, “Kita tidak mengetahui di antara manusia orang 
yang memiliki sebutan Khaliilullaah selain Nabi Ibrahim dan Nabi 
Muhammad ¿heis XS! kete.” Akan tetapi kata mahabbah yang 
tidak memiliki keistimewaan seperti kata al-khullah banyak sekali 
disebutkan dalam al-Qur-an, seperti Allah Ta'ala berfirman, 


£ $ “ 8? rd 5 
GS oom Aa 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” 
(OS. Al-Baqarah: 195) 
Dan Allah berfirman, 
bea Eta a KG 
LE Lan de Geli LL Al Ol P 


Sen 
a 


“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di 
jalan-Nya dalam barisan.” (QS. Ash-Shaff: 4) 


Dan ayat-ayat lainnya. 


(Rukun Kelima: BERIMAN KEPADA HARI AKHIR)?” 

Sabda beliau, “ AN A sgls (Dan (beriman kepada) hari Akhir),” 
yaitu hari Kiamat. Dinamakan akhir karena ia adalah tahapan (fase) 
terakhir dari perjalanan manusia dan makhluk lainnya. Manusia 
menjalani empat tahap kehidupan: 


Pertama, kehidupan di dalam rahim ibunya. 

Kedua, kehidupan di dunia. 

Ketiga, kehidupan di alam barzakh. 

Keempat, di hari Kiamat, dan inilah kehidupan paling akhir. 


[CAKUPAN IMAN KEPADA HARI AKHIR jp 


Beriman kepada hari Akhir mencakup empat hal pokok, yaitu: 


1. Beriman kepada kejadiannya. Dan bahwasanya Allah akan mem- 
bangkitkan semua yang ada di dalam kuburnya, menghidupkan 
mereka ketika Sangkakala ditiup. Dan bangkitlah seluruh ma- 
nusia menghadap Allah Rabb sekalian alam. Allah Ta'ala berfir- 


man, 
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madam ————— LL 2 aa > 


a 


A N 3.3 P BA ror 9 PA TA 
ad sE 


“Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari 
kuburmu) di hari Kiamat.” (QS. Al-Mu'-minuun: 16) 


Nabi # bersabda, 


NE AA Ap oa as 


“Manusia akan digiring dalam keadaan tidak beralas kaki dan 
tidak disunat.” 


Itu semua pasti akan terjadi, karena Allah Ta'ala telah menga- 
barkannya di dalam Kitab-Nya, demikian pula di dalam Sunnah. Se- 
ring sekali Allah Ta'ala mengiringkan antara keimanan kepada-Nya 
dan keimanan kepada hari Akhir, karena orang yang tidak beriman 
kepada hari Akhir tidak akan beramal (shalih), di mana dia tidak 
meyakini akan adanya hisab (perhitungan amal dan pertanggung- 
jawabannya). 


2. Beriman kepada setiap apa yang Allah sebutkan dalam Kitab-Nya 
dan apa yang telah shahih dari Nabi #5 dari perkara-perkara yang 
akan terjadi di hari Akhir, seperti kabar bahwa manusia akan 
dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas kaki, tidak berpakaian 
(telanjang), tidak disunat dan buhman, yakni sama sekali tidak 
membawa harta. Hal ini sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


2 Oa Aaa 2, 7 
(O GS JUS 


“Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah 
Kami akan mengulanginya.” (OS. Al-Anbiyaa': 104) 


3. Beriman kepada apa yang disebutkan (kejadiannya) di hari Akhir 
berupa perkara-perkara seperti al-haudh (telaga), syafa'at, ash- 
shirath (titian/jembatan), Surga yang merupakan negeri kenik- 
matan dan Neraka yang merupakan negeri adzab yang keras. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4, dalam kitabnya “al- Agiidah 
al-Wasithiyyah” mengatakan, “Dan termasuk beriman kepada 


“LIR. Muslim, kitab al-Jannah, bab Fanaa-ud Dun-yaa wa Bayaanul Hasyr Yau- 
mal Qiyaamah (no. 2859 (56)). 


Hadits Ke-2: Tentang Islam, Iman, Ihsan, dan Tanda-Tanda Kiamat 81 


hari Akhir adalah mengimani semua yang telah dikabarkan oleh 
Nabi 85 tentang perkara yang akan terjadi setelah kematian, se- 
perti fitnah kubur, di mana manusia ketika berada di dalam kubur 
akan ditanya tentang tiga hal: Siapa Rabb-mu? Apa agamamu? 
Siapa Nabimu? 


4. Beriman akan adanya nikmat dan adzab kubur, karena hal 
itu telah tetap dalam al-Gur-an, as-Sunnah dan ijma’ Salafush 
Shalih. Di sini kami ingin mengingatkan kita semua terhadap 
perkataan sebagian orang yang kita dengar, atau mungkin kita 
membacanya pada sebagian buku bahwa jika seseorang mening- 
gal dunia, mereka mengatakan, “Dia telah berpindah ke tempat 
peristirahatannya yang terakhir.” Perkataan seperti ini salah 
besar, kalaulah kita tidak mengetahui maksud dari ucapan ini, 
niscaya kita katakan, “Orang yang mengucapkannya ini telah 
mengingkari hari Kebangkitan, karena jika kuburan dikatakan 
sebagai tempat peristirahatannya yang terakhir, maka ucapan 
ini mengandung pengingkaran terhadap hari Kebangkitan. 
Dan masalah ini sangatlah berbahaya (terhadap “agidah), akan 
tetapi manusia pada umumnya memiliki sifat imma'ah (meng- 
ekor dan tidak punya pendirian). Jika ada orang yang menga- 
takan sesuatu, ia langsung mengambilnya tanpa merenungkan 
maknanya. 


(Rukun Keenam: BERIMAN KEPADA TAKDIR BAIK 
DAN BURUENI ALT 


Sabda beliau, “ E pe EL SA (Dan engkau beriman kepada 
takdir baik dan buruknya). "Dalam pernyataan ini beliau ££ meng- 
ulangi kata “25 (Engkau beriman)” untuk menunjukkan penting- 
nya beriman kepada gadar (takdir). Masalah ini sangatlah penting 
dan sangat fatal akibatnya jika kita salah dalam memahaminya. 


(KANDUNGAN IMAN KEPADA TAKDIR] 


Beriman kepada takdir Allah Ta'ala mengandung empat per- 
kara: 


1. Al-ilmu, yaitu beriman terhadap ilmu Allah yang meliputi segala 
hal yang global maupun yang rinci. Dalilnya adalah keumuman 
dalil-dalil yang ada, seperti firman Allah Ta'ala: 
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z 


on Ng NN 
Kar V ae P CHEA 
pa 
“Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah: 
282) 


Dan khususnya ilmu tentang hal-hal yang ghaib, Allah berfir- 
man tentang ungkapan Nabi Musa ML, 


BEE 
“Rabb kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa.” (QS. Thaa- 
haa: 52) 
Artinya, Rabb kami tidak bodoh dan tidak pula lupa dengan 
apa yang diketahui-Nya. 
Allah 46 


£ telah menjelaskan dalam banyak ayat tentang ilmu- 
Nya, baik yang global maupun yang terperinci: 


a. Allah 4 berfirman tentang ilmu-Nya secara global: 


PN E g p 
Dung pap 
“Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah: 
282) 
Dan Allah Ta'ala berfirman: 


7 2 a 
PA SES Gita ya £ ON aa aa PA dl? 
o” G Zor 


LOT PAAT La Sa 


“Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan bumi seperti itu 
pula. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui 
bahwasanya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (OS. Ath- 
Thalaag: 12) 


Artinya, kami telah mengkabarkan kepada kalian dengan ini, 


£ 
o- 22 ar 


sa JS NB aa is jab aa 
T 
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“Agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi 
segala sesuatu.” (OS. Ath-Thalaag: 12) 


Ayat-ayat ini bersifat mujmal (global). 
b. Adapun secara rinci (tafshil), Allah Ta'ala berfirman, 


G3 AI G G S GA VI AN a tiie 5 > 


- Pi n : 3 5 a2 

KRI Ga bass 

“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tidak ada 
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa 
yang ada di daratan dan di lautan, dan tidak ada sehelai daun 


pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula).” (QS. Al- 
An'aam: 59) 


Kata “G” adalah ismul maushuul (kata sambung), dan setiap ismul 
maushuul memberikan arti keumuman. Maka setiap sesuatu yang ada 
di daratan, Allah 86 mengetahuinya. Demikian pula dengan segala se- 
suatu yang ada di lautan, Allah 4 mengetahuinya. Dan firman Allah 
Ta'ala: $ 853 5 Lisu; “Dan tidak ada sehelai daun pun yang gugur 

melainkan Dia mengetahuinya (pula),” artinya setiap daun dari pohon 
mana saja, Allah telah mengetahuinya. Allah tahu kapan daun tersebut 
jatuh, di mana daun i itu jatuh, dan bagaimana « daun i itu jatuh. 


ad AS EN) oa i AN OB SEE YP 


BD 


“Dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak 
pula sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam 
kitab yang nyata (Lauhul Mahfuzh).” (OS. Al-An'aam: 59) 


Artinya, semua bentuk biji, baik yang besar maupun yang kecil 
di dalam kegelapan, Allah telah mengetahuinya. Jika kita bayangkan 
sebuah biji dari daratan yang tenggelam di dasar laut, lalu tertimbun 
tanah dan di atas tanah itu ada air, di malam yang sangat gelap, dan 
langit menurunkan hujan deras, lalu awan pun menggelembung, 
walau dalam keadaan demikian Allah $€ tetap mengetahuinya. Dan 
Allah mengetahui sesuatu yang basah atau yang kering, itu semua 
telah tertulis dalam kitab yang nyata (Lauhul Mahfuzh). 
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Jika seorang hamba mewujudkan keimanannya terhadap ilmu 
Allah 53 j£, dan ilmu-Nya itu meliputi segala sesuatu, maka hal 
ini mengharuskannya memiliki rasa takut dan khawatir (khusyu ), 
serta optimis terhadap apa yang ada di sisi-Nya YE5 J5, karena setiap 
gerakan yang dilakukannya, Allah Ta'ala mengetahuinya. 


2. Al-kitaabah, yaitu beriman bahwa Allah Ta'ala telah mencatat 
takdir (ketentuan) segala sesuatu di Lauhul Mahfuzh sampai hari 
Kiamat. Allah Ta'ala berfirman, 


E E 
(EO o tl Ea e i IS 
“Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab induk yang 
nyata (Lauhul Mahfuzh).” (QS. Yaasiin: 12) 
Yakni dalam sebuah kitab. 


Dalam ayat lain Allah 48 berfirman: 
O SI a g ES ap 


“Dan sesungguhnya telah Kami tulis di dalam Zabur setelah (Kami 
tulis dalam) Lauhul Mahfuzh.” (QS. Al-Anbiyaa': 105) 


Kata “558” di sini artinya Lauhul Mahfuzh. 

r 2 4 y 3 st > ng se ag 
“Bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih.” 
(OS. Al-Anbiyaa': 105) 


Dan ayat -ayat yang menerangkan tentang masalah ini banyak 


sekali. 


Nabi #5 telah mengabarkan bahwa setelah Allah menciptakan 
pena, Dia berfirman kepadanya, 


(SSI 
“Tulislah!” 


Pena berkata, 


SEN BU 
PES SG 53 
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“Wahai Rabb-ku, apa yang hendak aku tulis? 
Allah berfirman, 

SAS 
“Tulislah seluruh kejadian.” 


Maka mulai saat itu pena pun menulis seluruh kejadian (yang 
terjadi) sampai hari Kiamat.” 


Dalam hadits ini Allah memerintahkan kepada pena untuk se- 
nantiasa mencatat. Tetapi bagaimana Allah memerintahkan (sesuatu) 
kepada benda mati (pena)? Maka jawabnya: Ya benar, perintah ini 
berasal dari Allah, karena Allah-lah yang memberikan kemampuan 
kepada benda-benda mati untuk bisa berbicara. Selain itu jika benda 
mati berkaitan dengan Allah, maka ia bisa menjadi sesuatu yang 
memiliki akal dan bisa diajak bicara. Allah Ta'ala berfirman, 


KE IN KBS SA 
(Oil ci GG Las 


“Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih merupakan 
asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi, Datanglah 
kamu berdua menurut perintah-Ku dengan suka hati atau ter- 


paksa.” Keduanya menjawab, Kami datang dengan suka hati.” 


(OS. Fushshilat: 11) 


Dalam ayat ini jelas sekali menunjukkan bahwa Allah Ta'ala 
mengajak bicara kepada keduanya, Allah sebutkan jawaban ke- 
duanya dan jawaban itu dalam bentuk jamak (banyak) yang menun- 
jukkan berkumpulnya orang-orang yang berakal (sth), dan bukan 
dengan kata “ss.” Wal hasil, Allah Ta'ala memerintahkan kepada 
pena untuk mencatat, dan pena pun telah melaksanakan perintah- 
Nya. Akan tetapi ada sesuatu yang membuatnya kesulitan, apa yang 
hendak ditulisnya? Pena berkata, “Wahai Rabb-ku, apa yang hendak 
aku tulis?” Allah berfirman, “Tulislah semua yang terjadi hingga 
hari Kiamat.” Maka ia pun sejak saat itu mulai menulis semua yang 


32 HR. Imam Ahmad dalam Musnad al-Anshaar dari ‘Ubadah bin ash-Shamit $5 
(V/317), (no. 23083), Abu Dawud, kitab as-Sunnah, bab Fil Gadar, (no. 4700), at- 
Tirmidzi, kitab al-Gadr, (no. 2155). (Shahih, lihat Shahiihul Jaami’ (no. 2017)1 
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terjadi hingga hari Kiamat. Subhaanallaah, siapakah yang mampu 
menghitung seluruh kejadian dan peristiwa yang terjadi dimuka 
bumi ini selain Allah 48? Dan Lauhul Mahfuzh (kitab catatan) ini 
telah mencakup seluruhnya. 


Sedangkan Lauhul Mahfuzh, kita tidak mengetahui wujudnya, 
dari apa ia diciptakan? Apakah dari kayu ataukah besi? Kita pun 
tidak mengetahui ukuran dan luasnya. Hanya Allah-lah yang me- 
ngetahuinya. Adapun kewajiban kita hanyalah mengimani adanya 
“Lauh” yang padanya Allah Ta'ala mencatat seluruh takdir (keten- 
tuan) segala sesuatu, dan bukan hak kita mencari-cari (pengetahuan) 
di belakang (keterangan yang sudah ada, yaitu al-Our-an dan as-Sun- 
nah). Baru-baru ini telah muncul satu alat yaitu CD. CD kecil saja 
mampu menyimpan data-data berupa kitab-kitab yang banyak, dan 
alat ini adalah buatan manusia. Saya ungkapkan ini dengan tujuan 
mendekatkan pemahaman, bukan menyerupakan, karena Lauhul 
Mahfuzh jauh lebih agung dari apa yang kita perkirakan. 

4. Al-masyu-ah, yaitu engkau mengimani bahwa segala yang terjadi 
di alam ini berjalan sesuai dengan kehendak Allah Ta'ala. Maka 
tidak ada satu pun kejadian yang lepas (keluar) dari kehendak- 
Nya. Oleh karena itu seluruh kaum muslimin sepakat meyakini 
ungkapan berikut: 


2 org, or A re, 

sed adu ss aa 

“Apa yang Allah kehendaki pasti terjadi dan apa yang tidak Dia 
kehendaki tidak akan terjadi.” 


Maka peristiwa apa pun yang terjadi, hal itu sesuai dengan ke- 


hendak Allah. 


Hal ini berlaku secara umum, baik apa yang dilakukan oleh 
Allah atau apa yang dilakukan oleh seluruh hamba-Nya, semuanya 
atas kehendak Allah. Dalilnya adalah firman Allah 3& 


an AL G a Ia daa Ia Sai JS AS IP 
LA AAA AA AG a 


iiu] Ja 


2 
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“Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan 
orang-orang (yang datang) setelah Rasul-Rasul itu, sesudah datang 
kepada mereka beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka 
berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) 
di antara mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki, ti- 
daklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat apa 
yang dikehendaki-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 253) 


Allah 8£ berfirman, 
E ER ya 
(Bela an ysy 


“Dan jikalau Rabb-mu menghendaki, niscaya mereka tidak 
mengerjakannya.” (QS. Al-An'aam: 112) 


Allah & berfirman, 


a p a Peng ap 

IE A G dil ARAH 
“Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mengerja- 
kannya.” (QS. Al-An'aam: 137) 


Dan Allah $% berfirman, 


” 
— Ox 
N 


8. Tuna Nag AA 7 a Zl- æ E E Ea Zo PPO 
D5 D EU SI G5 KEY eE Ol AS ALS GAP 
El 


(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan 
yang lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan 
itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam.” (QS. 
At-Takwiir: 28-29) 


Maka semua yang terjadi di alam semesta ini sesuai kehendak 
Allah. Jika seorang hamba mengimani hal ini, maka ia selamat dari 
perbuatan syaitan, artinya jika seseorang melakukan sesuatu dan 
ternyata apa yang dihasilkan tidak sesuai dengan keinginannya, maka 
ia mengatakan: “Seandainya tahu akan begini saya tidak mengerja- 
kannya,” inilah perbuatan syaitan. Karena apa yang engkau lakukan 
telah dikehendaki oleh Allah 8 dan mesti terjadi. Akan tetapi jika apa 
yang engkau lakukan itu adalah perbuatan dosa, maka wajib bagimu 
bertaubat dan beristighfar. 
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5. Al-khalg (penciptaan). Artinya beriman bahwa Allah 4 


menciptakan segala sesuatu, maka kita mengimani keumuman 


ciptaan Allah Ta'ala atas segala sesuatu. Allah Ta'ala berfirman, 
Or grer or GS Cad 
Kain a RA A Ant 
4 CD oga e JS Ge 


“Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, lalu Dia menetapkan 
ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.” (QS. Al-Furgaan: 2) 


Maka semuanya adalah ciptaan (makhluk) Allah Ta'ala; langit, 
bumi, lautan, sungai, bintang, matahari, bulan, manusia, seluruh- 
nya adalah ciptaan Allah 3%, bahkan gerakan-gerakan manusia pun 
termasuk makhluk Allah, karena Allah-lah yang telah menciptakan 
manusia dan seluruh perbuatannya. Manusia adalah makhluk yang 
diciptakan, maka semua sifat dan perbuatannya adalah makhluk, 
tanpa diragukan. Seluruh perbuatan manusia adalah makhluk bagi 
Rabb para hamba $$, walaupun disertai dengan kehendak dan ke- 
inginannya akan tetapi hal itu merupakan makhluk bagi Allah. Hal 
itu karena perbuatan manusia muncul dari kehendak yang pasti dan 
kemampuan yang sempurna, sedangkan yang mampu menciptakan 
keinginan dan kemampuan hanyalah Allah 45. 


Apakah sifat-sifat Allah itu makhluk? 


Jawabnya, bahwa sifat-sifat Allah itu bukan makhluk, karena 
sifat-sifat-Nya seperti Dzat-Nya, sebagaimana sifat manusia seperti 
dzatnya, yaitu makhluk. Insya Allah akan kami sebutkan dalam 
faedah hadits ini bahwa dalam masalah takdir, manusia terbagi 
menjadi tiga kelompok, yang meremehkan, yang berlebih-lebihan, 
dan kelompok pertengahan (yang benar). 


«z? 


15:06 (Ia berkata, “Engkau benar’),” yang berkata adalah 
Jibril KE. 
IHSAN DAN PENJELASANNYA pe" 


PENGERTIAN IHSAN 


Kemudian ia berkata, “JLLYI »£ 3751 (Kabarkanlah kepadaku 
tentang ihsan).” SAY! adalah mashdar (asal kata) dari kata 1-51 
9-85 5, artinya mencurahkan kebaikan. Dan berbuat ihsan untuk 
hak Pencipta artinya engkau membangun ibadahmu di atas pondasi 
ikhlas kepada Allah Ta'ala dan mengikuti petunjuk Rasulullah %5. 
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Setiap kali engkau ikhlas dan mengikuti Nabi $% berarti engkau 
telah berbuat ihsan. Adapun ihsan terhadap makhluk ciptaan adalah 
dengan mencurahkan kebaikan kepada mereka dari harta, kedudu- 
kan, dan selainnya. 


SYARAT DALAM IBADAH. 


Nabi #£ bersabda, “di LES 3w2Y) (Ihsan adalah engkau ber- 
ibadah kepada Allah...).” Ibadah kepada Allah tidak dianggap benar 


kecuali dengan dua perkara, yaitu: 


a. Ikhlas kepada Allah 4£ 
b. Mutaaba'ah (mengikuti petunjuk) Rasulullah 5. 


Artinya, seseorang beribadah kepada Rabb-nya seolah-olah ia 
melihat-Nya. Ibadah ini berarti juga ibadah permintaan, tuntutan 
dan kerinduan. Seseorang yang beribadah dengan keadaan seperti 
ini akan mendapatkan dorongan dari dalam hatinya untuk melaku- 
kannya, karena ia meminta sesuatu yang dicintainya, maka ia akan 
beribadah kepada Allah seolah-olah ia melihat-Nya, sehingga ia mau 
menjadikannya sebagai tujuan dan mendekatkan diri kepada-Nya 


“liga ea 2 oë (Jika engkau tidak melihat-Nya, maka Dia 
melihatmu),” artinya beribadahlah kepada Allah dengan perasaan 
takut dan jangan engkau menyelisihi perintah-Nya, karena jika eng- 
kau menyelisihinya, Dia senantiasa melihatmu. Hendaklah engkau 
beribadah kepada Nya dengan penuh rasa takut, dan menjauhkan 
diri dari siksa dan hukuman-Nya. Dan derajat ini bagi ahli ibadah 
lebih rendah dari derajat yang pertama. Dengan demikian, maka 
ihsan mempunyai dua tingkatan, yaitu tingkatan permintaan dan 
tingkatan menjauhkan diri. 


“Tingkatan permintaan,” yaitu engkau beribadah kepada Allah 
seolah-olah engkau melihat-Nya. 


“Tingkatan menjauhkan diri,” yaitu engkau beribadah kepada 
Allah 4 sedangkan Dia melihatmu, maka waspadalah terhadap- 
Nya. Sebagaimana Allah $ berfirman, $ 415 d1 Ss 21254 “Dan Allah 


memperingatkanmu terhadap diri (siksa)Nya.” (OS. Ali Imran: 30) 


Dengan ini kita mengetahui bahwa dua susunan kalimat ini 
berbeda dan yang paling sempurna adalah yang pertama. Oleh 
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karena itu Nabi %5 menjadikan kalimat kedua pada tingkatan kedua 
setelah ingkatan pertama. 


TANDA-TANDA KIAMAT DAN PEJELASAN- 
NYA pert 


TA oé Sit :JE (Ia berkata, “Kabarkanlah kepadaku tentang 
Kiamat.” Setelah Nabi & menjawab tentang ihsan, Jibril tidak 
berkata, “Shadagta” (engkau benar), hal itu mungkin Jibril mencukup- 


kannya dengan perkataan sebelumnya. 


PENGERTIAN KIAMAT. 


As-Saa'ah (Kiamat) yaitu bangkitnya seluruh manusia dari kubur 
mereka untuk menghadap Rabb semesta alam. Keadaan ini dinama- 
kan Saa'ah karena Kiamat merupakan bencana yang besar. Allah 4£ 


berfirman, 
$ 


o7 a ag P Z 
A IG ON SN LN 

“Hai manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu, sesungguhnya gon- 

cangan hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar 

(dahsyat).” (QS. Al-Hajj: 1) 

Maka Nabi & bersabda, “G2 5421 (Tidaklah orang yang di- 
tanya tentangnya),” yakni beliau #5, “ (WI 3. del (lebih mengetahui 
dari orang yang bertanya),” yakni Jibril SE. Artinya, jika engkau 
tidak mengetahuinya, maka aku pun tidak mengetahuinya, dan aku 
tidak bisa mengabarkan kepadamu tentangnya, karena pengetahuan 
tentangnya hanya khusus bagi Allah 8. Allah Ta'ala berfirman, 


G r z ò In r Ia Pa B Ai bata - PA ang 
dad Saya Lag dl Iis Gale GI J3 al SW UG a 
Tenan aa) 
“Manusia bertanya kepadamu tentang hari Berbangkit. Katakan- 
lah, Sesungguhnya pengetahuan tentang hari Berbangkit itu hanya 


di sisi Allah.” Dan tahukah kamu hai (Muhammad), boleh jadi hari 
Berbangkit itu sudah dekat waktunya.” (OS. Al-Ahzaab: 63) 


Allah #€ berfirman, 
St ARA KE OA ana Cara Pap AN KA 
KTI pa kl Ji ala 2 AM 6 SL ISP 
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“Mereka menanyakan kepadamu tentang Kiamat, Bilakah ter- 
jadinya? Katakanlah, Sesungguhnya pengetahuan tentang Kiamat 
itu ada pada sisi Rabb-ku.” (OS. Al-A'raaf: 187) 


Dan Allah 3 berfirman, 
SEn E RI iy GEY J ie gie G J> 
& DE HET AN 


“Katakanlah, Sesungguhnya pengetahuan tentang Kiamat itu ada 
pada sisi Rabb-ku, tidak seorang pun dapat menjelaskan waktu ke- 
datangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat (buru-haranya bagi 
makhluk) yang di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang 
kepadamu melainkan dengan tiba-tiba.” (OS. Al-A'raaf: 187) 


Oleh karena itu kita wajib mendustakan setiap orang yang 
membatasi umur dunia di masa yang akan datang. Dan orang yang 
mengatakan tentang hal ini serta orang yang membenarkannya, 


maka dia kafir. 


Tentang apa yang sering kita dengar dari para peramal yang 
mengatakan bahwa umur dunia sekian dan sekian dengan dikiaskan 
pada masa yang telah berlalu, maka kita wajib mengatakan dengan 
lisan dan hati kita terhadap mereka, “Kalian pendusta,” dan siapa saja 
yang membenarkan ucapan para peramal itu maka dia telah kafir, 
karena jika dua Rasul terbaik dari kalangan manusia dan Malaikat 
(Muhammad % dan Jibril SEE) saja tidak mengetahuinya, maka 
tanpa diragukan bahwa makhluk selain mereka berdua lebih tidak 
tahu lagi tentangnya. 


Setelah beliau mengatakan, “Tidaklah orang yang bertanya ten- 
tangnya lebih mengetahui dari orang yang bertanya,” kemudian Jibril 
berkata, “Wi 58 Gi (Kabarkanlah kepadaku tentang tanda-tan- 
danya),” artinya alamat-alamat yang menunjukkan kedekatannya, 
karena kata al-amaarah bermakna al-'alaamah, dan yang dimaksud 
adalah amaarah (tanda-tanda) kedekatannya yang lebih dikenal dengan 
al-asyraathus Saa'ah (tanda-tanda Kaarian), Allah #£ berfirman, 


Ba AN Nan an AN sen an OA 
KN i Ek aU ES E> 
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> 


“Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari Kia- 
mat, (yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena 
sesungguhnya telah datang tanda-tandanya.” (OS. Muhammad: 
18) 


PEMBAGIAN TANDA-TANDA KIAMAT?” 


Tentang tanda-tanda Kiamat, para ulama telah membaginya ke 
dalam tiga bagian: 


a. Tanda-tanda yang telah berlalu dan telah selesai. 


b. Tanda-tanda yang senantiasa turun dan berulang, yaitu per- 
tengahan. 


c. Tanda-tanda besar menjelang terjadinya Kiamat. 


Di antara tanda-tanda kecil yang disebutkan oleh Rasulullah 
$& adalah apa yang terdapat dalam hadits ini, yaitu “W55 29 Bol 
(Seorang hamba sahaya wanita melahirkan tuannya),” dalam satu 
riwayat disebutkan dengan lafazh “455.” Dan makna “91” adalah 
hamba sahaya (budak) wanita. “455” artinya tuan hamba sahaya 
wanita ini. Apakah kata ini menunjukkan orang tertentu atau jenis 
yang umum? Jawabnya, bahwa para ulama berselisih tentangnya. Di 
antara mereka ada yang mengatakan bahwa maksud dari VI 46 Si 
45 adalah hamba sahaya ini akan melahirkan seseorang yang akan 
menjadi tuan bagi hamba sahaya lainnya, bukan tuan untuknya. 
Maka “LV!” di sini menunjukkan j jenis yang umum. Pendapat lain- 
nya mengatakan bahwa “4 uy” di sini menunjukkan orang tertentu, 
artinya ia akan melahirkan tuan (baik laki-laki atau perempuan) bagi 
dirinya, di mana seorang raja akan dilahirkan darinya dan raja ini 
akan menjadi tuan baginya, bisa jadi karena ayahnya dahulu juga 
sebagai tuannya atau kemungkinan lain ia akan menggantikan posisi 
ayahnya menjadi tuan baginya. 


Akan tetapi makna yang pertama lebih kuat, bahwa budak- 
budak wanita ini melahirkan orang-orang yang akan menjadi tuan- 
tuan dan pemiliknya, di mana ia sebagai budak bagi tuan yang per- 
tama lalu melahirkan orang yang akan menjadi tuan dan pemiliknya. 
Ini semua merupakan kiasan (kinayah) tentang perubahan keadaan 
yang terjadi dengan cepatnya. Hal ini ditunjukkan oleh apa 1 yang be- 
liau #5 sebutkan selanjutnya, di mana beliau bersabda, “ út s5 $f; 
dwi sai (Dan engkau melihat orang-orang yang berjalan tanpa alas 
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kaki, tidak berpakaian lagi fakir),” al-hufaat artinya tidak memiliki 
sandal, al- uraat artinya tidak memiliki pakaian yang menutupi dan 
mencukupi mereka, dan al- 4alah artinya mereka adalah orang-orang 
fakir yang tidak memiliki apa yang akan dimakan, baik nafkah, 
rumah, dan selainnya. 


socji gó ahg (Saling berlomba-lomba meninggikan bangun- 
an).” Artinya, mereka kemudian menjadi kaya, sehingga mereka 
saling berlomba-lomba meninggikan bangunan, siapa siapa di antara 
mereka yang memiliki bangunan paling tinggi. Apakah yang di- 
maksud saling berlomba di sini dalam hal ketinggian, keindahan 
atau kedua-duanya? Jawabnya kedua-duanya, artinya mereka saling 
berlomba-lomba, siapa di antara mereka yang bangunannya paling 
tinggi dan paling indah (megah), padahal keadaan mereka sebelum- 
nya sangatlah miskin, tidak memiliki apa-apa, akan tetapi keadaan 


berubah dengan cepatnya yang menunjukkan bahwa Kiamat sudah 
dekat. 


Di sini ada sebuah masalah, yaitu apakah saling berlomba-lomba 
menginggikan bangunan yang dimaksud dalam hadits ini sudah 
terjadi atau belum? Jawabnya, wallaahu a'lam. Yang jelas, apa yang 
lebih tinggi di zaman ini telah ditemukan. Akan tetapi di setiap 
generasi terus terjadi perlombaan saling meninggikan bangunan, dan 
para penghuni di setiap zaman mengatakan, “Ini termasuk tanda- 
tanda Kiamat.” Wallaahu a'lam. Namun ini merupakan tanda-tanda 
Kiamat yang nampak jelas. 

(Umar mengatakan) “gu SAB sibi 2 (Kemudian laki-laki itu 
pergi, tetapi aku masih diam tercengang (beberapa lama)).” Aku 
terdiam maliyyan, yakni beberapa saat yang panjang, sebagaimana 
tercantum dalam firman Allah Ta'ala, $ Ek y 445? “Dan tinggal- 
kanlah aku untuk waktu yang lama.” (OS. Maryam: 46) Yakni, untuk 
waktu yang panjang. 


Ada yang mengatakan bahwa waktu yang panjang itu selama 
tiga hari. Pendapat lain mengatakan lebih dari itu. Pendapat lain me- 
ngatakan kurang dari itu. Yang jelas, kata “al-maliyy” yang dikenal 
dalam bahasa Arab bermakna waktu yang panjang. 


SG a (Kemudian beliau bertanya, Wahai ‘Umar’),” yang 
bertanya adalah Nabi #5. 


94 Hadits Ke-2: Tentang Islam, Iman, Ihsan, dan Tanda-Tanda Kiamat 


“Ine K5 6 gi A EA SBL 53 $$ (Tahukah engkau 
siapakah orang yang bertanya itu?” Aku menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih tahu.” Beliau bersabda, “Ia adalah Jibril).” 
Kemungkinan, Nabi #5 mengetahui bahwa orang yang bertanya 
itu adalah Jibril setelah beberapa saat, dan kemudian menanyakan- 
nya, “Tahukah engkau siapakah orang yang bertanya itu?” Artinya, 
siapa ia? “alel SA dil 2x2 JB (Umar menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya yang lebih tahu),” ini menunjukkan bahwa “Umar &# tidak 
mengetahui siapa orang yang bertanya itu. Lalu Nabi 85 bersabda, 
“Fe S6 (Ia adalah Jibril),” ini mengisyarkan kepada sesuatu yang 
cepat dikenal oleh ingatan, yakni ia adalah Jibril. SU x ui 
(Ia datang kepada kalian untuk mengajari kalian tentang agama kal- 
ian),” tetapi cara pembelajarannya dengan datang seperti ini, yaitu 
dengan cara tanya jawab, karena cara seperti ini lebih melekat dalam 
ingatan dan memiliki pengaruh yang kuat. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


Hadits ini memiliki faedah yang sangat banyak. Jika seseorang 
ingin menyimpulkan isinya, baik yang tersurat maupun yang ter- 
sirat, maka ia akan menuliskannya menjadi berjilid-jilid kitab, na- 
mun kami hanya menyebutkan sedikit saja dari apa yang bisa kita 
petik, insya Allah, di antaranya: 


1. Penjelasan akan indahnya akhlak Nabi #5, di mana beliau duduk- 
duduk bersama para Sahabatnya, beliau tidak menyendiri se- 
hingga melihat dirinya melebihi, bahkan di antara sikap tawadhu” 
beliau £5 seorang budak perempuan pernah menuntun beliau 
agar datang ke rumahnya untuk membantu memeras susu kam- 
bingnya.” Dan ketahuilah bahwa setiap engkau bertawadhu' 
kepada Allah, niscaya Allah mengangkat derajatmu, karena siapa 
yang bertawadhu” kepada Allah $£, maka Dia akan mengangkat 
derajatnya. 


Y Yang semakna dengan ini terdapat dalam hadits hijrah, yaitu ketika Nabi *£ 
mendatangi kemah atau tempat ibadah bani Khuza'ah dan beliau tidak men- 
dapati makanan dan tidak pula minuman, maka beliau dengan kedua tangan- 
nya yang mulia memerahkan susu untuknya (budak wanita itu) dari kambing 
yang kurus yang (sebelum itu) tidak memiliki susu, setelah sebelumnya beliau 
mengusap punggung kambing tersebut. Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam 
Mustadrak-nya, kitab al-Hijrah, (no. 4274). 
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2. Bolehnya para murid duduk-duduk dengan guru mereka dan 
juga orang yang (kedudukannya) lebih terhormat dari mereka, 
tetapi dengan syarat hal ini tidak menyia-nyiakan waktu guru 
dan orang yang lebih terhormat tersebut. Terkadang sebagian 
orang mendatangi seseorang yang senantiasa menjaga waktunya 
dengan menyibukkan diri menuntut ilmu, mereka duduk bersa- 
manya dan berbincang-bincang (berbicara) panjang lebar. Maka 
menghadapi orang-orang seperti mereka, hendaklah orang yang 
senantiasa menjaga waktunya ini menunjukkan rasa bosan, mi- 
salnya dengan mengisyaratkan pendeknya malam, dan cara-cara 
lainnya. Namun, didapati sebaliknya dari orang yang memang 
suka dengan “mengobrol atau karena sangat cintanya ia kepada 
lawan bicaranya, sehingga ia berlama-lama duduk bersamanya 
(dengan tidak mendatangkan manfaat yang berarti). 


3. Bahwa para Malaikat #82 mampu berubah wujud dengan wu- 
jud apa saja selain wujudnya (dengan izin Allah), karena Jibril 
EX mendatangi Nabi & dalam rupa seorang laki-laki, sebagai- 
mana disebutkan dalam hadits ini. 


Jika seseorang bertanya, apakah perubahan wujud ini atas ke- 
hendak para Malaikat itu sendiri ataukah atas kehendak Allah $? 
Maka jawabnya, tentu hal ini atas kehendak Allah 48. Artinya, 
tidak ada satu pun Malaikat yang mampu mengubah wujud mereka 
kepada wujud yang lain kecuali dengan izin Allah 45. 


4. Hendaklah seseorang memiliki adab terhadap pengajarnya se- 
bagaimana Jibril AZ, di mana ia duduk di depan Nabi 8 de- 
ngan sikap duduk orang yang beradab guna mendapatkan ilmu 
dari beliau #5. 


5. Bolehnya tauriyah. Hal ini diambil dari ungkapan, “X2 y 
(Wahai Muhammad).” Ungkapan seperti ini adalah ungkapan 
orang Arab kampung (Badui). Jibril melakukan tauriyah agar 
orang-orang sekitar menyangka bahwa ia adalah seorang Arab 
kampung, karena penduduk kota yang memiliki akhlak yang 
mulia tidak memanggil Rasulullah *£ dengan panggilan seperti 
ini. 


8 Pengungkapan pembicaraan dengan tujuan agar orang yang diajak bicara me- 
mahami maksud lain." 
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6. Keutamaan Islam. Dan sepatutnya apa yang pertama kali di- 
tanyakan oleh seseorang adalah tentang Islam. Oleh karena itu 
jika Nabi % hendak mengirim para utusan untuk berdakwah 
kepada Allah, beliau memerintahkan mereka untuk memulai 
dakwah tersebut dengan persaksian “Laa Ilaaha illallaah wa anna 
Muham.madar Rasuulullaah” (bahwa tidak ada yang berhak di- 
ibadahi dengan benar kecuali Allah dan bahwa Muhammad 
adalah Rasulullah) sebelum yang lainnya. 


7. Bahwa rukun Islam itu ada lima sebagaimana disebutkan dalam 
hadits ini, dan dikuatkan pula dengan hadits dari “Abdullah bin 
“Umar wes, bahwa Nabi %5 bersabda, 


“Islam itu dibangun di atas lima perkara...” 
Sebagaimana akan dijelaskan selanjutnya. 


8. Keutamaan shalat, dan bahwa shalat didahulukan sebelum rukun- 
rukun lainnya setelah syahadatain. 


9. Anjuran untuk mendirikan shalat dan melaksanakannya dengan 
istigamah (terus-menerus), dan shalat termasuk salah satu rukun 
Islam. 


10. Menunaikan zakat, berpuasa Ramadhan dan melaksanakan 
ibadah haji ke Baitullah termasuk rukun Islam, demikian pula 
rukun-rukun lainnya. 


Apabila seseorang bertanya, “Jika ada orang yang meninggal- 
kan salah satu dari rukun-rukun ini, apakah lantas ia dikafirkan?” 
Jawabnya kita katakan bahwa jika orang ini belum bersaksi dengan 
syahadatain, maka berdasarkan ijma? (kesepakatan) dia adalah orang 
kafir, tidak ada perselisihan dalam masalah ini. Adapun orang Islam 
yang meninggalkan shalat, zakat, haji atau salah satu darinya, maka 
dalam hal ini para ulama berselisih (apakah ia masih muslim ataukah 
sudah kafir). Imam Ahmad bin Hanbal 451 dalam satu pendapatnya 
mengatakan bahwa orang yang menua salah satu dari rukun- 


" HR. Al-Bukhari, kitab al-Iimaan, bab Du'aa-ukum Iimaanukum, li Qaulihi di 
“Qul Maa Ya'ba-u bikum Rabbii Laulaa Du'aa-ukum,” (no. 8); Muslim, kitab al- 
limaan, bab Bayaanu Arkaanil Islaam wa Da'aa-imubul Tehaam, (no. 16 (21)). 
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rukun ini, maka dia kafir. Artinya, orang yang meninggalkan shalat 
maka dia kafir, orang yang tidak menunaikan zakat maka dia kafir, 
orang yang tidak berpuasa Ramadhan maka dia kafir, dan orang 
yang tidak melaksanakan haji padahal dia mampu maka dia kafir. 
Akan tetapi ditinjau dari segi dalil, riwayat dari beliau ini ternyata 
lemah. Yang benar bahwa seseorang tidak dikatakan kafir jika dia 
meninggalkan empat rukun ini, kecuali shalat. Hal ini berdasarkan 
perkataan “Abdullah bin Syagig %5, “Para Sahabat Nabi #5 tidak 
melihat suatu amalan yang jika ditinggalkan maka hal itu dapat 
menyebabkan kekufuran, kecuali shalat.” Dan dalil dalam masalah 
ini sudah banyak dikenal. 


Demikian pula orang yang melaksanakan shalat tetapi dia meng- 
ingkari kewajibannya maka dia pun kafir, karena kewajibannya 
merupakan perkara yang sudah diketahui secara pasti (:55 pl è 22) 
dalam Islam. Jika seseorang meninggalkannya dengan sengaja, apa- 
kah dia harus menggadha' shalat yang telah ditinggalkannya? Ja- 
wabnya, bahwa shalat yang telah ditentukan waktunya tidak bisa 
digadha' jika dia meninggalkannya hingga waktunya keluar dari 
ketentuannya tanpa adanya udzur (alasan) yang dibenarkan. Sebab, 
sekalipun dia menggadha'nya maka hal itu tidak bermanfaat bagi- 
nya, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


835 Pen Ba 
KEB ab AI AS AG Ia 


“Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, maka mereka 
itulah orang-orang yang zhalim.” (OS. Al-Baqarah: 229) 


Amal orang yang zhalim tidak mungkin diterima, dan orang 
yang melalaikan shalat (tidak segera melaksanakannya) hingga ke- 
luar dari waktunya tanpa alasan yang benar, maka ia termasuk orang 


yang zhalim, berdasarkan sabda Nabi #£, 
EEE 


“Barangsiapa yang melakukan suatu amalan (ibadah) yang 


“ Syaikh kami -semoga Allah mengampuninya- telah merinci masalah hukum 
orang yang meninggalkan shalat dalam karya beliau, Majmuu' al-Fataawaa jilid 
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bukan termasuk urusan (agama) kami, maka ia tertolak.” 


Demikian pula dalam hal puasa, jika seseorang meninggalkan 
puasa satu hari saja dengan sengaja tanpa alasan yang dibenarkan 
kemudian ia menyesal setelah memasuki bulan Syawwal dan ingin 
menggadha'nya, maka kita katakan kepadanya, “Kamu tidak perlu 
menggadha'nya, meskipun kamu menggadha nya maka hal itu 
tidak ada gunanya, karena kamu telah melanggar ketentuan Allah, 
berdasarkan sabda Nabi y 


“Barangsiapa yang melakukan suatu amalan (ibadah) yang 
bukan termasuk urusan (agama) kami, maka ia tertolak.” 


Maka orang yang meninggalkan shalat dan orang yang mening- 
galkan puasa tanpa alasan yang dibenarkan hingga waktunya habis, 
hendaklah keduanya banyak melakukan ketaatan, istighfar dan amal 
shalih disertai dengan taubat yang sebenar-benarnya. 


Adapun tentang zakat, jika seseorang meninggalkannya kemu- 
dian bertaubat maka hal itu membersihkannya, dan kita katakan 
kepadanya, “Tunaikanlah zakat yang engkau tinggalkan, karena 
tidak ada batasan waktu,” dan syari'at tidak mengatakan, ‘Jangan 
engkau membayar zakat kecuali pada bulan tertentu (seperti batasan 
yang ada dalam ibadah lainnya). 


Jika seseorang meninggal dunia dan dia belum pernah mem- 
bayar zakat meski hanya sekali, apakah zakat dari hartanya itu 
dikeluarkan atau tidak? 


Jawabnya, bahwa sikap paling hati-hati dalam hal ini -wallaahu 
a'lam- hendaklah zakatnya itu dibayarkan, karena berkaitan dengan 
orang-orang yang berhak menerima zakat dan kewajibannya tidak 
gugur. Tetapi dengan tetap dikeluarkannya zakat dari hartanya itu, 
tidak serta merta membebaskan tanggungannya di hadapan Allah 
Ta'ala, karena dia meninggal dunia dalam keadaan tidak menunaikan 
kewajiban zakat. 


"IR. Al-Bukhari, kitab ash-Shulhu, bab Idzashthalahuu ‘alaa Shulhi Juurin fash 
Shu Marduud (no. 2647); Muslim, kitab al-Agdhiyyah, bab Nigdhul Ahkaamil 
Baathilah, wa Raddun Muhdatsaatil Umuur (no. 1718 (17). 
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Masalah haji pun demikian, jika seseorang memang mampu 
melaksanakan haji kemudian dia meninggalkannya dengan menyia- 
nyiakan kewajiban haji hingga meninggal dunia, maka dia tidak 
perlu dihajikan, karena orang ini memang tidak ingin melaksanakan- 
nya. Bagaimana engkau mau menghajikannya sementara dia sendiri 
tidak menginginkannya? 


Pertanyaan: Apakah wajib bagi ahli waris untuk menghajikan- 
nya dari harta peninggalannya? 


Jawabnya, tidak perlu, karena hal itu tidak akan bermanfaat, 
dan amalan haji tidak berkaitan dengan hak orang lain seperti hal- 
nya zakat. Ibnul Qayyim mengatakan dalam kitabnya Tahdziibus 
Sunan, “Pendapat inilah yang kami memeluk agama Allah dengan- 
nya (paling tepat),” atau perkataan lain yang semisal dengannya. 
Hal ini berdasarkan dalil-dalil yang banyak. 


Maka, wajib bagi setiap manusia untuk bertakwa kepada Allah 
85, karena jika seseorang meninggal dunia sementara dia mampu 
dan tidak melaksanakan haji, lalu orang lain menghajikannya se- 
banyak seribu kali, hal itu tetap tidak akan membebaskan tanggung 
jawabnya di hadapan Allah karena di masa hidupnya dia enggan 
melaksanakannya. 


11. Perpindahan dari hal yang lebih rendah kepada hal yang lebih 
tinggi. Jika perkara Islam dibandingkan dengan perkara iman 
maka Islam lebih rendah (derajatnya), karena setiap manusia 
memungkinkan untuk masuk Islam secara zhahir, sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, 


LA sana Batan AS 
KE EA I LA LB ET DEVI Ep 
“Orang-orang Arab Badui itu berkata, Kami telah beriman.” Kata- 


kanlah (kepada mereka), Kamu belum beriman, tetapi katakanlah, 
Kami telah tunduk.” (OS. Al-Hujuraat: 14) 


Akan tetapi iman bukanlah perkara sepele, karena tempatnya 
itu di hati, dan mensifatkan sesuatu dengannya merupakan perkara 
yang sulit -ya Allah, kuatkanlah iman kami-. 


12. Bahwa Islam bukanlah iman, karena Jibril '$2X bertanya, 
“Kabarkanlah kepadaku tentang Islam,” dan Jibril juga berta- 
nya, “Kabarkanlah kepadaku tentang iman.” Ini menunjukkan 


LN 
GA 
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bahwa keduanya berbeda. 


Dalam masalah Islam dan iman ini akan kami jelaskan apa yang 
dikatakan oleh Salafush Shalih bahwa jika disebutkan kata iman 
saja maka secara otomatis Islam pun termasuk di dalamnya, dan 
jika disebutkan kata Islam saja maka secara otomatis mengandung 
makna iman. Seperti dalam firman Allah Ta'ala, € ALN iS 6.253 
Gs $ “Dan telah Ku-ridhai Islam menjadi agamamu.” (QS. Al-Maa- 
idah: 3) Islam di sini mencakup makna iman. 


Dan firman Allah Ta'ala, 
SA e 2e y p 0r 4 Haria 


“Maka katakanlah, Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan 
(demikian pula) orang-orang yang mengikutiku.” (OS. Ali Imran: 
20) 


Juga mencakup makna iman. 


Demikian pula jika disebutkan kata iman saja, maka Islam pun 
termasuk di dalamnya. Allah Ta'ala berfirman, € ix ji 43 “Dan 
sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman.” (OS. 
Ash-Shaff: 13) Yang sebelumnya Allah berfirman: 


# ZA 2 ar p a aa 3 Ta, Ah Z 38 of 
Sila Sa a a 3 OgdalE3 dg HL Uya P 
(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad 


di jalan Allah dengan harta dan jiwamu.” (OS. Ash-Shaff: 11) 


Selanjutnya Allah berfirman, $ Snail AP “Dan sampaikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang beriman.” (OS. Ash-Shaff: 13) 


Adapun jika Islam dan iman disebutkan secara bersamaan, 
maka masing-masing memiliki makna yang berbeda: 


Islam bermakna setiap perbuatan yang nampak secara zhahir 
berupa perkataan lisan dan amal anggota badan. 


Iman bermakna setiap perbuatan yang berhubungan dengan 
bathin berupa keyakinan-keyakinan hati dan amal-amal perbuat- 
an hati. Contohnya adalah hadits yang sedang kita bahas ini. 
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Pemilahan antara Islam dan iman ini berdasarkan firman Allah 


Bina Cun Zolot Ee" a A05 03 Gg Pa Kn 
Jap 43 Cal D3 05 Iri tal Se yi oU $ 
3 $9 . 5 -o 
IOSA g o 
“Orang-orang Arab Badui itu berkata, Kami telah beriman.” Kata- 
kanlah (kepada mereka), Kamu belum beriman,” tetapi katakan- 


lah, Kami telah tunduk,” karena iman itu belum masuk ke dalam 
hatimu.” (QS. Al-Hujuraat: 14) 


| Jika seseorang menyanggah pernyataan kami ini dan berkata, 
“Jika iman dan Islam disebutkan secara bersama dan keduanya 
memiliki makna berbeda, maka hal ini menimbulkan masalah, yaitu 
apa yang terdapat dalam firman Allah Ta'ala tentang kaum Luth, 


Tra AK a eeo a 
Se a Laa e E Ga Le OLS KA 


- 
Sem 
Pi Sa 


Lalu Kami keluarkan orang-orang beriman yang berada di negeri 
kaum Luth itu. Dan Kami tidak mendapati di negeri itu kecuali 


sebuah rumah dari orang-orang yang berserah diri.” (QS. Adz- 
Dzaariyaat: 35-36) 


Di mana dalam ayat ini Allah mengungkapkan iman dengan 
Islam?” 


. Maka jawabnya, bahwa faham Anda ini salah. Firman Allah, 
$ Imei Sa OS Ia G76 > khusus berkenaan dengan orang-orang 
yang beriman. Dan firman Allah $ ERR Per Cas Gd ber- 
sifat umum, menerangkan siapa saja yang ada di rumah Nabi Luth 
E, sedangkan di rumah Nabi Luth itu ada pula orang yang tidak 
beriman, yaitu isterinya sendiri yang mengkhianatinya dan menam- 
pakkan seolah-olah dia bersama Nabi Luth padahal sebenarnya tidak 


demikian. 


Maka rumah yang dimaksud dalam ayat ini adalah rumah orang- 
orang Islam, karena wanita kafir ini tidak menampakkan permusuh- 
an dan perselisihan, akan tetapi yang selamat khusus orang-orang 
beriman saja. Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman, 
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ER inin: = Peran sne? 


g Ega! Gp kep SS Ja GA $ “Lalu Kami keluarkan orang-orang ber- 
iman yang berada di negeri kaum Luth itu,” wanita ini tidak termasuk 
di dalamnya. Adapun rumah itu adalah rumah orang Islam. 


Dari ayat di atas dapat diambil faedah (pelajaran) bahwa jika 
mayoritas penduduk suatu negara adalah orang-orang yang beriman, 
maka negara itu dikatergorikan sebagai negara Islam, meskipun di 
dalamnya ada pula orang Nasrani, Yahudi, orang musyrik, bahkan 
orang komunis sekalipun. Sebab, Allah Ta'ala menjadikan rumah 
Nabi Luth sebagai rumah Islam meskipun isterinya sendiri kafir. 


Inilah rincian tentang iman dan Islam. 


Kesimpulannya, bahwa jika kata Islam disebutkan secara sendiri 
maka iman termasuk di dalamnya. Dan jika disebutkan iman saja, 
maka makna Islam termasuk di dalamnya. Dan jika keduanya di- 
sebutkan bersamaan, maka keduanya memiliki makna yang berbeda, 
dan perkaranya seperti apa yang dikatakan oleh sebagian ulama, 
“Jika keduanya bersatu maka (makna) keduanya terpisah, dan jika 
keduanya (disebutkan) terpisah maka keduanya bermakna satu.” 
Contoh lain dari ungkapan seperti itu adalah kata fakir dan miskin, 
kata al-birr (kebajikan) dan at-tagwa (ketakwaan). Jika keduanya 
bersatu maka (makna) keduanya terpisah, dan jika keduanya (di- 
sebutkan) terpisah maka keduanya bermakna satu. 


13. Rukun iman itu ada enam seperti yang telah dijelaskan. Keenam 
rukun ini (jika diyakini dengan benar) akan mewariskan kepada 
pemiliknya kekuatan untuk memohon dalam melaksanakan 


ketaatan dan rasa takut kepada Allah 86. 


14. Barangsiapa yang mengingkari salah satu dari keenam rukun 
iman ini, maka dia telah kafir, karena dia mendustakan apa yang 


telah dikabarkan oleh Rasulullah %5. 


15. Menetapkan adanya Malaikat dan wajibnya beriman kepada 
mereka. 


Pertanyaan: Apakah Malaikat itu berbentuk jasad, akal fikiran, 
ataukah berupa kekuatan? Jawabnya, tanpa diragukan bahwa Ma- 
laikat itu berbentuk jasad, sebagaimana Allah k berfirman, 


Teri jet 
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“Yang menjadikan Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk men- 


gurus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap.” (QS. 
Faathir: 1) 


Dan Nabi #5 bersabda, A2! 5 “Langit telah merintih.” 


Kata La artinya bunyi kendaraan (hewan). Maksudnya, jika 
di atas unta ada beban yang berat, maka Anda akan mendengar suara 
rintihannya karena beratnya beban. 


Setelah itu beliau ai HAM sis bersabda, 


- Pg ” DA a 
N Le aig 


LA P - r n 2 Ga, 
Aa 33 YAA a sej In G chó ol U 3 

ola 3 z515 EE p 56 
“Dan haknya untuk merintih, tidaklah di setiap tempat ya 


empat jari (darinya) melainkan ada Malaikat yang sedang ber- 
diri, ruku, atau sujud kepada Allah.” 


3 


Hal ini ditegaskan pula oleh hadits tentang Jibril XZ di mana 
ja (dalam wujud aslinya) memiliki 600 sayap yang telah menutupi 
ufuk. Dan dalil-dalil lain tentang hal ini sangatlah banyak. 


Adapun orang yang mengatakan bahwa mereka berbentuk ruh 
saja dan tidak memiliki jasad, maka ini adalah perkataan munkar dan 
menyesatkan, bahkan lebih munkar (sesat) dari perkataan bahwa 
para Malaikat hanya merupakan kiasan tentang kekuatan kebaikan 
yang ada dalam diri manusia. Dan syaitan-syaitan merupakan kiasan 
tentang kekuatan kejahatan. Ucapan seperti ini termasuk di antara 
ucapan yang paling bathil. 


16. Kita harus beriman kepada seluruh Rasul. Jika seseorang ber- 
iman kepada Rasulnya saja dan mengingkari Rasul selainnya, 
maka berarti dia belum beriman kepada Rasulnya, bahkan dia 
termasuk orang kafir. Bacalah firman Allah 4£, 


? HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, bab al-Anshaar, dari Abu Dzarr al-Ghi- 
fari (no. 21848): at-Tirmidzi, kitab az-Zuhd, bab fii Gaulin Nabiyyi £ “Lau 
Ta lamuuna Maa A'lamu Ladhahiktum Oaliilan,” (no. 2312); Ibnu Majah, kitab 
az-Zukd, bab al-Huznu wal Bukaa-u, (no. 4190). (Hasan, lihat Shahiih Sunan at- 
Tirmidzi (11/529). Cet. Maktabatul Ma'aarif| 
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- zar 2 Pe da 
Te 


“Kaum Nuh telah mendustakan para Rasul.” (QS. Asy-Syw'araa': 
105) 


Padahal mereka hanya mengingkari Nabi Nuh saja karena se- 
belumnya tidak ada seorang Rasul. Tetapi mendustakan salah satu 
di antara para Rasul maka itu berarti mendustakan seluruh Rasul. 
Demikian pula dengan Kitab, meskipun yang didustakannya hanya 
satu Kitab saja, yakni bahwa Kitab ini bukan berasal dari Allah 
Ta'ala, maka hal itu menjadikannya dianggap mendustakan seluruh 


Kitab Allah. 


17. Penetapan hari Akhir yang disebut hari Kiamat, di mana manu- 
sia dibangkitakan dari kubur mereka untuk dilakukannya hisab 
(perhitungan) dan diberi balasan, yang berakhir dengan ting- 
galnya penduduk Surga di tempat mereka dan juga penduduk 
Neraka di tempatnya. 


Setiap orang musyrik telah mengingkari hari Kebangkitan, Allah 
menggambarkan keyakinan mereka dalam firman-Nya, 


of o o Toe Re AA 
KENA ARE LEE USS 
“Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami, dan dia lupa kepada 
kejadiannya, ia berkata, "Siapakah yang dapat menghidupkan 
tulang belulang yang telah hancur?” (QS. Yaasiin: 78) 
Maka Allah menjawabnya dengan memerintahkan Nabi-Nya 
$$ untuk menegaskan, 


Su A aeree ie nar er JA 
(ORE S JS AR IN BL gil GE E> 


“Katakanlah, Ta akan dihidupkan oleh Rabb yang menciptakan- 
nya kali yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala 
makhluk.” (QS. Yaasiin: 79) 


Ini adalah dalil yang pertama. Adapun sisi argumentasinya 
bahwa Allah Ta'ala yang mampu menciptakan berarti mampu juga 
mengembalikannya setelah kematiannya. Allah Ta'ala berfirman, 


3 PA 
T- 2 ot, r Hina PL 24 Pn 
KENA GA GA Hah GIA Ta gl AP 
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“Dan Dia-lah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, ke- 
mudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan meng- 
bidupkannya kembali itu lebih mudah bagi-Nya. ” (QS. Ar-Ruum: 
27) 


Jika awal penciptaan adalah perkara yang mudah, dan kalian wa- 
hai orang-orang musyrik mengakui hal itu, maka mengembalikannya 
akan lebih mudah lagi bagi Allah. Dan setiap penciptaan apa pun, 
hal itu mudah bagi Allah 4£. Inilah dalil pertama untuk membantah 
keyakinan kaum musyrikin yang mengingkari kebangkitan. 

Adapun dalil yang kedua adalah firman Allah Ta'ala, . 
kang IS 35 “Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk. 
(OS. Yaasiin: 79) 

Allah 8£ mengetahui bagaimana menciptakan dan menentu- 
kan ukurannya, bagaimana kalian mengatakan bahwa semua ini 
tidak mungkin? Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ ¿59 J4 3! $ 
“Yaitu Rabb yang menjadikan untukmu.” (QS. Yaasiin: 80) Artinya 
menjadikan untuk kalian semua -wahai orang-orang yang meng- 
ingkari- dan juga selain kalian, € 56 PESI AS 2 $ “Api dari kayu 
yang hijau.” (QS. Yaasiin: 80) | 

Makna ayat ini bahwa di negeri Hijaz (antara Makkah dan Madi- 
nah) ada sebuah pohon yang dinamakan marakh dan Yaar. Mereka 
menggunakannya untuk mengeluarkan (menyalakan) api kemudian 
api pun menyala, padahal pohon tersebut hijau, basah, dan dingin 
yang tidak mungkin api menyala darinya, tetapi meskipun demikian 
api tetap saja menyala. Maka Rabb yang telah mampu menjadikan 
sesuatu dari lawannya (api lawan kayu basah) juga akan lebih mampu 
mengembalikan sesuatu seperti wujudnya semula. 


Kemudian Allah #£ berfirman, $ 5,8 ja a GG 8 “Maka tiba- 
tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu.” (QS. Yaasiin: 80) 

Ayat ini adalah paksaan kepada mereka untuk mengakui, dan 
ini bukanlah perkara yang aneh, bahkan kalian pun menggunakan- 
nya. 

Dalil yang ketiga di antara dalil-dalil untuk menyanggah keya- 
kinan kaum musyrikin yang mengingkari kebangkitan di hari Akhir 
adalah firman Allah Ta'ala, 
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A Tea 2 q- e Asa ini - AG ETZ 2 - Kar 
Heli Gle ol JE li AIN AEN HIS gill ISi > 


“Dan tidakkah Rabb yang menciptakan langit dan bumi itu ber- 
kuasa menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang sudah hancur 
itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dia-lah Maha Pencipta lagi Maha 
Mengetahui.” (QS. Yaasiin: 81) 


Penggalan ayat yang dimulai dengan kata “ £” (tentu saja) (OS. 

Yaasiin: 81) adalah jawaban dari pertanyaan sebelumnya. Allah sendiri 
yang telah menjawabnya, karena penciptaan langit dan bumi tentu 
lebih besar perkaranya dari sekedar menciptakan manusia. 
g RAI GEN 1859 “Dan Dia-lah Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui.” 
(OS. Yaasiin: 81) Artinya, Dia-lah Pemilik kemampuan untuk men- 
ciptakan dengan kesempurnaan. $ 5555 ISS dya Ol ES 351 SI al GI 
“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah 
berkata kepadanya, Jadilah! maka terjadilah ia.” (QS. Yaasiin: 82) 


Allah Ta'ala yang jika Dia menghendaki sesuatu, cukup bagi- 
Nya dengan hanya mengatakan padanya “Kun (jadilah)” maka 
jadilah ia, tidak ada sesuatu pun yang membuat-Nya lemah. Jika 
Dia berkehendak menghilangkan sesuatu yang ada, maka sesuatu itu 
akan bilang seketika, atau sebaliknya yang tidak ada, maka seketika 
menjadi ada. Seperti dalam kisah Nabi Musa 2X ketika ia berdiri 
di depan lautan yang dalam, Allah Ta'ala memerintahkannya agar 
memukul laut itu, lalu ia pun memukulnya dengan satu pukulan, 
maka dengan seketika laut pun terbelah menjadi dua belas jalan 
dalam keadaan kering. Lantas, siapakah yang mampu membelah 
lautan seperti ini? Tidak ada seorang pun yang mampu kecuali 
Allah 4, karena jika Dia menghendaki sesuatu, cukup bagi-Nya 
dengan mengatakan, “Kun (jadilah),” maka terjadilah apa yang di- 
kehendaki-Nya itu. 


Dalam kesempatan ini saya pun ingin mengingatkan Anda 
semua agar waspada dengan apa yang banyak beredar di kalangan 
orang-orang awam, di mana mereka mengatakan, “Wahai Rabb yang 
perintah-Nya di antara huruf kaf dan nun.” Perkataan seperti ini 
jelas merupakan kesalahan fatal, dan yang benar hendaknya mereka 
mengatakan, “Wahai Rabb yang perintah-Nya setelah huruf kaf dan 
nun) karena di antara huruf kaf dan nun tidak ada suatu perintah, 
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sedangkan perkara tidak akan terjadi kecuali setelah datangnya huruf 
kaf dan nun. Sebab lainnya karena huruf kaf yang didhammahkan 
bukan merupakan suatu perintah, demikian pula huruf nun. Akan 
tetapi dengan bersatunya dua huruf ini, maka jadilah ia perintah. 


Yang benar adalah engkau mengatakan, “Wahai Rabb yang 
perintah-Nya (yakni yang diperintahkan-Nya) terjadi setelah huruf 
kaf dan nun,” sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 


Pn MA DE On agot 
An en Ap 


“Sesungguhnya AN Sala Dia Da sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya, Jadilah!” maka terjadilah ia. Maka 
Mahasuci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu 
dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” (QS. Yaasiin: 82-83) 


Kesimpulannya, kita wajib beriman kepada hari Akhir mes- 
kipun akal yang lemah ini menganggapnya tidak mungkin, karena 
jika Allah Ta'ala memerintahkan sesuatu maka sesuatu itu akan 
terjadi dengan seketika, sebagaimana Dia berfirman, 


KD RI Sy 


“Tidak ada teriakan itu selain satu kali teriakan saja, maka tiba-tiba 
mereka semua dikumpulkan kepada Kami.” (OS. Yaasiin: 53) 


Maka dengan satu teriakan saja, seluruh ciptaan-Nya berkum- 
pul kepada-Nya. 


18. Wajib bagi kita beriman kepada takdir yang baik dan yang 
buruk. Dan iman kepada takdir ini adalah “medan peperangan” 
yang besar sejak zaman para Sahabat hingga zaman kita sekarang 
ini. Di awal telah kita terangkan empat hal yang merupakan 
tingkatan yang terkandung dalam keimanan terhadap takdir 
ini, yaitu al- ilmu, al-kitaabah, al-masyii-ah, dan al-Khalg. Maka 
sebaiknya kita perjelas empat tingkatan ini karena sangat pen- 
ting untuk diketahui. 


Tingkatan pertama: AL-ILMU (ILMU) 
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Yaitu engkau meyakini bahwa Allah 48 mengetahui semua 
yang ada di alam ini, baik secara global maupun terperinci yang ber- 
kaitan dengan perbuatan Allah Ta'ala sendiri, seperti menciptakan 
dan menghidupkan, atau yang berkaitan dengan perbuatan hamba- 


hamba-Nya. Dalil-dalil dalam masalah ini cukup banyak. Allah Ta'ala 


berfirman, , 
DASA An 
(Dig Kan 
“Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah: 
282) 


Je berfirman, 


AE NA GIS ja ti Tiy 


“Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (apa yang 
kamu lahirkan dan rahasiakan), dan Dia Mahahalus lagi Maha 
Mengetahui?” (QS. Al-Mulk: 14) 


Dan jawaban dari pertanyaan dalam ayat ini adalah, “Tentu 


» 


saja. 
Adapun dalil-dalil secara rinci di antaranya tercantum dalam 
surat al-An'aam, yaitu firman-Nya, 


(EGA ARA Anju ee Ip 
-33 


BN Jyly e bis 
Ook 


“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tidak ada 
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa 
yang ada di daratan dan di lautan, dan tidak ada sehelai daun 
pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak 
jatuh sebutir biji pun di kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu 
yang basah atau kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauhul Mahfuzh).” (OS. Al-An'aam: 59) 


Jika seseorang bertanya, “Kami merasa kesulitan memahami 
ayat-ayat berikut, seperti: 
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SO Ia EEE La aa IK a 
SIA IEG HAN (Sa naat IS IS 
© 


“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan mengujimu agar 
Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di 
antara kamu, dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal 
ihwalmu.” (9S. Muhammad: 31) 


Dan Allah 4 berfirman, 
PE T “3 8 ta 
(O bale ja Al Jap 


“Supaya Allah mengetahui orang yang takut kepada-Nya, biarpun 
ia tidak dapat melihat-Nya.” (QS. Al-Maa-idah: 94) 


Allah juga berfirman, 
Ta Pan KA 5 AN ea 23 0-05 3, Sa 
Ba aa nun 
(E balai 


“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Surga, padahal 
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kamu, 
dan belum nyata orang-orang yang sabar? (OS. Ali Imran: 142) 


Ayat-ayat semacam ini menyulitkan, karena zhahir ayat-ayat 
ini memberikan kesan bahwa ilmu Allah $$ itu baru ada setelah 
terjadinya perbuatan (artinya Allah mengetahui sesuatu setelah 
sesuatu itu terjadi). 


Maka jawaban dari masalah ini ditinjau dari dua sisi berikut 
ini: 

Sisi pertama, bahwa ilmu Allah 8£ setelah terjadinya perbuatan 
tidak sama dengan ilmu-Nya sebelum terjadinya, karena ilmu Allah 
sebelum terjadinya adalah pengetahuan Allah bahwa hal itu akan 
terjadi, dan ilmu Allah setelah terjadinya adalah pengetahuan Allah 
bahwa hal tersebut telah terjadi. Yang mirip dengan hal ini bisa kita 
amati dari beberapa aspek, bahwa Allah 4 berkehendak terhadap 
segala sesuatu hingga masa yang akan datang tanpa adanya batas akhir 
(penghabisan) bagi-Nya, tanpa diragukan bahwa Allah menghendak- 
inya, akan tetapi kehendak yang dikaitkan dengan fi'il (perbuatan): 
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s 2a 2? r aa Kan 
E S a EA i Gi 


“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya, Jadilah? maka terjadilah ia.” (QS. 
Yasiin: 82) 


Dalam ayat ini ada dua kehendak: kehendak yang terdahulu 
dan kehendak yang terkait dengan perbuatan. Maka jika Allah 
Ta'ala menghendaki untuk menciptakan sesuatu, maka sesungguh- 
nya Dia menghendakinya ketika Dia menciptakannya, akan tetapi 
kehendak-Nya untuk menciptakan di masa mendatang adalah ke- 
hendak yang tidak dikaitkan dengan fi'i (lain dari kehendak yang 
terkait), demikian pula dengan ilmu. 


Sisi kedua, $ di s2 $ “Agar Kami mengetahui.” (QS. Muham- 
mad: 31) artinya pengetahuan yang menyebabkan diberikannya 
pahala atau siksaan, karena ilmu Allah yang bersifat azali (paling 
awal) dan terdahulu tidak berkaitan dangan pahala dan tidak pula 
siksaan. Maka pahala dan siksaan diberikan setelah adanya ujian dan 
cobaan, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 


A ANN E EE E S 
EE RA eSa a dua 


“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan mengujimu agar 
Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di 
antara kamu.” (OS. Muhammad: 31) 


Maka dengan demikian, hilanglah seluruh kerancuan, walham- 


dulillaah. 


Kelompok @adariyyah yang paling berlebihan mengatakan 
bahwa ilmu Allah terhadap seluruh perbuatan hamba-Nya belum 
pernah ada sebelumnya, di mana mereka mengatakan, “Suatu perkara 
adalah hal baru.” Maka mereka mengatakan, “Sesungguhnya Allah 
tidak mengetahui suatu perkara melainkan setelah terjadinya.” Tidak 
diragukan lagi bahwa mereka telah kufur, karena mereka mengingkari 
apa yang telah ditunjukkan secara pasti (kuat) oleh al-Gur-an dan as- 
Sunnah, dan kaum muslimin telah sepakat atasnya. 


Tingkatan kedua: AL-KITAABAH (PENCATATAN) 


Pencatatan ini bermacam-macam: 
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1. Catatan umum yang ada di Lauhul Mahfuzh, di dalamnya Allah 
mencatat segala sesuatu. 


2. Catatan al- umriyyah (dalam batas waktu tertentu), seperti pen- 
catatan bagi janin dalam rahim ibunya setelah sampai empat 
bulan, di mana Allah mengutus kepadanya satu Malaikat yang 
bertugas mengurus rahim, Allah memerintahkannya untuk 
mencatat ajal, rizki, amal, sengsara atau bahagianya. Inilah catat- 
an al-umriyyah karena berkaitan dengan umur, artinya ditulis- 
kan hanya sekali saja, dan pencatatannya tidak diulangi. 


3. Catatan al-hauliyah (tahunan), yaitu yang terjadi pada malam 
Lailatul Qadar, sebagaimana Allah 4 berfirman, 


Ka ok 2 4 LN LARA 
KD SAI aa lead 
“Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah.” 


(OS. Ad-Dukhaan: 4) 


Artinya, pada malam itu diterangkan dan dirincilah setiap 
perkara yang bijak, dan tidak ada satu perkara pun di antara perkara- 
Nya melainkan bijaksana. 


Sebagian ulama menyebutnya dengan catatan yaumiyyah (ha- 
rian), dan berdalil dengan firman Allah 46, 


AN $3 s22 TER ins Pa” EE ud 
AD es AN Ng plg 
“Semua yang ada di langit di bumi selalu minta kepada-Nya. Setiap 
waktu Dia dalam kesibukan.” (QS. Ar-Rahmaan: 29) 
Akan tetapi ayat ini tidak jelas dalam makna ini. 


Pertanyaan: Apakah catatan ini dapat berubah atau tidak? 


Jawabnya, Allah Rabbul aalamiin berfirman, 


Bg gro z 


2 3 s 

a bsk H A 03. 3 lar Ai 3 pa 

KI SESI el CAS Tama ELAS La dl | pen $ 
NA - e Lai Pa 


“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 
(apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya terdapat Ummul Kitab.” 
(OS. Ar-Ra'd: 39) 


Yakni Lauhul Mahfuzh, di dalamnya tidak ada penghapusan atau 
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catatan (tambahan), artinya apa yang telah ditulis di Lauhul Mahfuzh 
maka hal itu akan tetap ada dan tidak akan pernah berubah. Tetapi 
apa yang ditulis dalam lembaran yang ada pada Malaikat, maka 
inilah yang dimaksud dengan ayat ini: § &-55 AG d1! A $ “Allah 
menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang 
Dia kehendaki)” (QS. Ar-Ra'd: 39) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 4 SE) ji SE SI $ “Sesung- 
guhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) per- 
buatan-perbuatan yang buruk.” (OS. Huud: 114) 


Dalam kesempatan ini kami mengingkari orang-orang yang 
mengatakan, “Ya Allah, aku tidak memohon kepada-Mu perubah- 
an keputusan, akan tetapi aku memohon kepada-Mu kelembutan 
padanya.” Do'a seperti ini adalah do'a yang bid'ah dan bathil, apabila 
ia berdo'a, “Ya Allah, aku tidak memohon kepada-Mu perubahan 
keputusan, akan tetapi aku memohon kepada-Mu kelembutan pada- 
nya”, maknanya bahwa ia merasa tidak butuh. Artinya, lakukanlah 
apa yang Engkau kehendaki ya Allah, tetapi ringankanlah. Perkataan 
seperti ini keliru, karena seorang manusia sangat perlu meminta ke- 
pada Allah 8£ agar cobaan dihilangkan-Nya dari kita selama-lamanya, 
misalnya dengan mengatakan, “Ya Allah, berilah aku kesehatan. Ya 
Allah, berilah aku rizki,” dan permohonan yang semisal dengannya. 
Jika Nabi $ saja melarang seseorang dengan sabdanya: 


soL e, o 2 ah 2s RR 

„ČA old sael ml esaad ji 

“Janganlah seseorang di antara kalian berdo’a (dengan mengata- 
kan): “Ya Allah, ampunilah aku jika Engkau menghendaki." 


Maka perkataan tadi: “Ya Allah, aku tidak memohon kepada- 
Mu perubahan keputusan, akan tetapi aku memohon kepada-Mu 
kelembutan padanya,” lebih keras lagi (larangannya). 


Dan ketahuilah bahwa do'a terkadang bisa mengubah qadha’ 
(ketentuan Allah) sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits: 


“IIR. Al-Bukhari, kitab at-Tauhiid, bab fil Masyii-ah wal Iraadah, (no. 7477), 
Muslim, kitab adz-Dzikr wad Du'aa-u, bab fii Asmaa-illaahi Ta'aalaa wa Fadh- 
Iu Man Ahshaahaa (no. 2697 (8)). 
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“Tidak ada yang bisa menolak takdir kecuali do'a.” 


Betapa banyak manusia yang sangat membutuhkan (pertolongan 
Allah) yang hampir saja ia binasa, apabila dia berdo'a Allah mengabul- 
kan do'anya, dan betapa banyak manusia yang sakit hingga membuat- 
nya berputus asa dari kehidupan, lalu ia memohon kepada-Nya dan 
Allah pun mengabulkan permohonannya. Allah Ta'ala berfirman, 


AN en R B ga Baa ol g, 
KEY NI E AI ealas aa 


“Dan (ingatlah kisah) Ayyub ketika ia menyeru Rabb-nya, (Ya 

Rabb-ku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau 

Maha Penyayang di antara para penyayang.” (OS. Al-Anbiyaa': 
3) 


Nabi Ayyub mengadukan keadaan dirinya kepada Allah dengan 
maksud agar Allah menghilangkan keburukan darinya. Allah berfir- 
man, $ 73 jan U GIS DGA 8 “Maka Kami pun memperkenankan 
seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada.” (9S. Al-An- 
biyaa': 84) 


Tingkatan ketiga: AL-MASYII-AH (KEHENDAK) 


Maknanya, kita mengimani bahwa setiap apa yang berlaku di 
alam ini, baik yang ada atau (yang menjadi) tidak ada, itu semua ter- 
jadi dengan kehendak Allah. Seperti hujan, kekeringan, tumbuhan 
bumi, menghidupkan dan mematikan, semua ini tanpa diragukan 
merupakan kehendak Allah % untuk melakukannya. Demikian 
pula seluruh perbuatan makhluk terjadi atas kehendak Allah. Dalil 
dalam masalah ini adalah firman Allah Ta'ala: 


2 ec @ - Meru A an BN 
D AE SN) BSA Up D a 3 
E KATA 


(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan 
yang lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan 


“HR. At-Tirmidzi, kitab al-Qadar, bab Maa Jaa-a laa Yuraddul Qadar illad Du'aa 


(no. 2139): Ibnu Majah, kitab al-Mugaddimah, bab fil Qadar, (no. 90), dan Ah- 
mad dalam Musnad al-Anshaar dari Sahabat Tsauban (no. 22745). (Hasan, lihat 
Shahiihul Jaami’ (no. 7687)) 
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itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam.” (QS. 
At-Takwitr: 28-29) 


Dan Allah # berfirman, 


3 


HA ISO ne IN o ana Ion Aa ag 2 atra 
l EE E A 
WEB AN AA E a H3 A Hi AE 3 


“Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan 
orang-orang (yang datang) sesudah Rasul-Rasul itu, setelah datang 
kepada mereka beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka 
berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) 
di antara mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki, tidak- 
lah mereka berbunuh-bunuhan.” (OS. Al-Bagarah: 253) 


Dan kaum muslimin telah sepakat akan benarnya ungkapan ini: 
8 or, o -r a Ah Kn 
Gd G3 Os dil la La 


“Apa yang Allah kehendaki pasti terjadi, dan apa yang tidak 
Dia kehendaki tidak akan terjadi.” 


Maka seluruh perbuatan hamba itu berdasarkan kehendak Allah. 
Dari sini muncul hal yang musykil, yaitu jika seluruh perbuatan hamba 
itu berdasarkan kehendak Allah maka berarti manusia melakukan 
perbuatan dalam keadaan terpaksa, karena “apa yang Allah kehendaki 
pasti terjadi, dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan terjadi,” maka 
keyakinan ini menyampaikan pemiliknya kepada madzhab Jabriyyah 
(bahwa seluruh manusia berada dalam keadaan terpaksa dan mereka 
tidak memiliki kehendak), yaitu (yang menginduk kepada) madzhab 
Jahmiyyah. 


[TENTANG JAHMIYY AH)? 


Jahmiyyah terpecah menjadi tiga kelompok yang semuanya 
sesat, yaitu: 


- Jahmiyyah, kesesatannya berkaitan dengan masalah sifat-sifat 
Allah Ta'ala. 
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-  Jabriyyah, kesesatannya berkaitan dengan masalah takdir. 
-  Murji-ah, kesesatannya berkaitan dengan masalah iman. 


Semuanya tidak mengandung kebaikan. 


[MANUSIA DIBERI KEBEBASAN UNTUK MEMI- 
LIH] 


Pertanyaan seseorang: “Jika segala sesuatu berdasarkan ke- 
hendak Allah dan catatan-Nya, bukankah artinya kita ini berada 
dalam keadaan terpaksa dalam melakukan seluruh perbuatan kita?” 
-adalah pertanyaan yang jelas-jelas sesat- karena jika manusia dipaksa 
(oleh manusia yang lain) untuk melakukan perbuatan dosa, kemu- 
dian dia disiksa atas perbuatannya (oleh orang yang memaksanya 
tersebut), maka ia pasti akan berteriak (bahwa ini adalah kezhalim- 
an). Maka bagaimana jika (ia menyangka) bahwa ia telah dipaksa 
dan ditekan oleh Allah Ta'ala?” (Maka secara tidak langsung ia telah 
menuduh Allah berbuat zhalim]. Maka perkataan seperti ini tergo- 
long perkataan yang paling bathil, sementara kita merasa bahwa 
kita tidak dalam keadaan terpaksa dalam melakukan suatu amal 
atau meninggalkannya. Kita melakukan semuanya atas pilihan dan 
kehendak kita sendiri. Dengan penjelasan seperti ini, maka perta- 
nyaan yang diada-adakan ini menjadi bathil, yaitu apakah manusia 
itu dipaksa ataukah diberi kebebasan untuk memilih? 


Pertanyaan seperti ini belum pernah ada yang memunculkan- 
nya. Hendaknya orang yang bertanya seperti ini bertanya kepada 
dirinya sendiri terlebih dahulu? Yaitu: apakah ada orang yang me- 
maksanya untuk bertanya dengan pertanyaan seperti ini? Semua 
manusia mengetahui bahwa dirinya telah memilih pebuatannya dan 
tidak ada yang memaksa. Misalkan, ketika saya pergi dari rumah ke 
mesjid ini, apakah ada seseorang yang memaksa saya? Tentu tidak 
ada. Juga bila saya memilih untuk terlambat datang ke tempat ini, 
saya tidak merasaka ada orang yang memaksa saya. Manusia tanpa 
diragukan lagi dirinya berbuat dengan pilihannya sendiri. Tapi 
apa yang dilakukan manusia kita yakin bahwa sebelumnya sudah 
tertulis (di Lauhul Mahfuzh). Sebabnya kita memiliki dalil bahwa 
benar adaya pencatatan Allah 35 atas perbuatan kita, benar bahwa 
hal itu atas kehendakNya, dan benar bahwa perbuatan itu merupa- 
kan ciptaan-Nya terhadapnya setelah terjadinya. Adapun sebelum 
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perbuatan itu terjadi, maka kita tidak mengetahuinya, sebab itu 
Allah Ta'ala berfirman: 


3 a a a DE Mata La Pa Ng ayre 
SIS G5 La AE SSS Ii A G3 Y 
P s3 oa a” ka 

CE He lal 


“Dan tidak seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan diusahakannya besok. Dan tidak seorang pun yang 
dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Al- 
lah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (9S. Lugman: 34) 


Apabila masyi-ah Allah Ta'ala itu kenyataannya demikian, bahwa 
Allah Ta'ala berkehendak atas segala sesuatu, tapi tidak memaksa 
manusia, bahkan hambalah yang menentukan pilihan, maka tidak ada 
istilah kezhaliman dalam hal ini. Oleh karenanya, bila ada perbuatan 
hamba yang dilakukannya tanda sadar, maka hal itu akan diangkat 
pencatatannya (tidak dijadikan dosa). Seperti juga apabila ia tidak 
tahu, dipaksa, atau lupa. Apabila perbuatan seseorang terjadi karena 
sebab-sebab tersebut, maka ia dimaafkan dan tidak menjadikannya 
berdosa. 


Oleh karena itu, tatkala Rasulullah 8£ bersabda: 

Saing BIN Ga iaia AS SY AS Ya KL) 
IE ISS3 JAN Ei a A Gp 
KE IE ra gk JB 3 
BEAN JA Up GILA JET Ja 331 ska 


- 


5 . TN PE NN SP Tea EA 
As au LAI IS Gun | dai Kd 03 AR 


Ma. 


Cd 
- 
Al 


L 


Í 


GA 


pa Pn tap PAN SARANA af- e a a SD he v8. 
SAI Mas ak Izz NERAKA SEA Gaga 
ea erat 


“Tidaklah salah seorang di antara kalian, melainkan telah ditulis 
tempat tinggalnya di dalam Surga atau Neraka.” Para Sahabat 
bertanya: “Wahai Rasulullah, kalau begitu kita tinggalkan saja 
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amal shalih, dan bersandar dengan apa yang telah dituliskan 
untuk kita.” Beliau bersabda: “Tidak begitu, beramallah kalian, 
sebab semuanya telah dimudahkan terhadap apa yang dicipta 
untuknya. Adapun orang-orang yang bahagia (ya Allah jadi- 
kanlah kami di dalamnya), maka mereka akan mudah untuk 
mengamalkan amalan yang menyebabkannya menjadi orang 
bahagia. Dan mereka yang celaka, akan mudah mengamalkan 
amalan yang menyebabkannya menjadi orang yang celaka.” 
Kemudian Rasulullah * membacakan ayat -sebagai dalil 
dan penegasan atas apa yang telah disabdakannya- “Adapun 
orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, 
dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (Surga), maka 
Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan 
adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, 
serta mendustakan pahala terbaik, maka kelak Kami akan 
menyiapkan baginya (jalan) yang sukar.” (OS. Al-Lail: 5-10) 
maka kesimpulannya kita harus beramal. 


Demikian pula tentang rizki, telah ditulis dan dikehendaki Allah 
Ta'ala. Meskipun begitu, manusia harus berusaha mencari rizki. Masa- 
lah anak pun telah ditulis, siapapun yang akan mendapatkan anak, maka 
hal itu telah tertulis, tapi manusia harus berusaha untuk mendapatkan- 
nya dengan cara menikah. Hal ini tidak mungkin terjadi pada seseorang 
hanya dengan berkata: “Saya akan tidur. Jika Allah menhendaki saya 
punya anak, maka anak itu akan muncul dariku.” Tentunya kita semua 
sepakat untuk mengatakan kepadanya: “Dasar orang gila.” 


Beramal shalih pun demikian. Lakukanlah amal shalih supaya 
kamu masuk Surga. Tidak ada seorang pun yang melarangmu untuk 
melakukan ketaatan, dan tidak ada seorang pun yang memaksamu 
untuk melakukan perbuatan dosa. Kaum Musyrikin telah beralasan 
dengan takdir atas perbuatan syirik mereka, sebagaimana firman 


Allah: 


- 
20 0g 


tager enZ A Ed e PAA frog, pan 2. 
PA Si bae Is AN Sa ea 


5 HR. Al-Bukhari, kitab: at-Tafsiir, bab: Gaulubu Ta'ala: & zs jari c Ll $ (QS. 
Al-Lail: 5) (no: 4945). Muslim, kitab al-Qadar, bab: Khalgul Aadami fii Bathni 
Umihi wa Kitabatu Rizkihi wa Ajalihi wa 'Amalihi wa Syagaaihi wa Sa'aadatihi 
(no: 2647 (6)). 
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ar ER 
“Orang-orang yang mempersekutukan Allah, akan mengatakan: 
Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami ti- 


dak mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan 
barang sesuatu apa pun.” (OS. Al-An'aam: 148) 


Jawaban atas pernyataan mereka ini: Allah berfirman 
La 2z B r s5 “0 ” .$ 2 s aa 
KE UI 33 A3 Ie Sell Dis is 
“Demikian pulalah orang-orang yang sebelum mereka telah men- 


dustakan (para Rasul) sampai mereka merasakan siksaan Kami.” 
(OS. Al-An'aam: 148) 


Allah tidak menerima argumen mereka ini, sebab Allah Ta'ala 
menganggapnya kedustaan, dan menjadikan atasnya siksaan, 
4 ekigi (3x $ “Sampai mereka merasakan siksa kami.” 


Bila seseorang berkata: “Kami mengetahui sebuah hadits yang 
mana di dalamnya Nabi $$ membenarkan seseorang beralasan dengan 
takdir, yaitu: bahwa (nanti dihari Kiamat) Nabi Adam XZ: dan Nabi 
Musa 3X berbantah-bantahan. Nabi Musa berkata kepada Nabi 
Adam: “Engkau adalah nenek moyang kami yang menyengsarakan 
kami. Engkau mengeluarkan kami dan dirimu sendiri dari Surga.” 
-Keluarnya Nabi Adam adalah dengan sebab memakan buah yang 
dilarang-. Maka Adam berkata kepadanya: “Apakah engkau akan 
mencelaku disebabkan hal yang telah Allah tuliskan untukku sebelum 
Ia menciptakanku?' Dalam hadits ini Nabi £ mengatakan: '...,4 ĝo é~ 
(Adam berhujjah kepada Musa) dua atau tiga kali. Dalam lafazh yang 
lain: (si 455): artinya: Adam mengalahkan Musa dalam perdebatan. 
Dalil inilah yang digunakan oleh orang yang berdalih dengan takdir, 
sebagai tameng untuk bolehnya melakukan maksiat kepada Allah 
Ta'ala. Bagaimana jalan keluar dari penyataan seperti ini, sedangkan 
dalilnya ada di Shahiihul Bukhari dan Muslim?” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ýs telah menjawabnya, demi- 
kian pula muridnya Ibnul Goyyim 415 telah menjawabnya dengan 


“ HR. Al-Bukhari, kitab: Ahaaditsul Anbiyaa-i, bab Wafaatu Musa HE (no: 
3409), dan Muslim, kiab al-Gadr, bab Hijaaju Musa wa Aadama WI (no: 2652 
(13). 
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jawaban yang lain. Syaikhul Islam berkata: “Sesungguhnya Nabi 
Adam #$X telah melakukan suatu pelanggaran, dan pelanggarannya 
ini menyebabkannya keluar dari Surga, namun beliau telah bertau- 
bat kapada Allah Ta'ala. Setelah bertaubat Allah Ta'ala menerima 
taubatnya dan memberikan petunjuk kepadanya. Orang yang ber- 
taubat dari perbuatan dosanya -siapa pun-, maka ia bagaikan orang 
yang tidak berdosa. Dan mustahil bagi Nabi Musa #1 -sedangkan 
ia termasuk salah satu Ulul “Azmi- mencela bapaknya sendiri atas 
suatu perkara yang telah diampuni Allah, dan Dia telah menerima 
taubatnya dan memberikan petunjuk kepadanya. Akan tetapi, 
celaan yang dimaksud di sini adalah celaan atas musibah yang ter- 
jadi karena perbuatan Adam, yaitu yang menyebabkan keluarnya 
manusia dan dirinya dari Surga. Maka yang menjadikan sebab ke- 
luarnya adalah musibah yang menimpa Adam K2. Sebab itu 
bahwa Adam $£X tanpa diragukan lagi, bahwa ia tidak melakukan 
hal ini dengan sengaja, untuk keluar dari Surga, yang menyebabkan 
ia pantas dicela. Bagaimana mungkin Nabi Musa XZ mencela diri 


Nabi Adam 3%? 


Inilah yang nampak dari hadits ini, bahwa Nabi Musa 2X 
tidak menginginkan celaan atas perbuatan Adam, tetapi atas musi- 
bah yang terjadi berdasarkan takdir Allah Ta'ala. Dengan demikian 
jelaslah bahwa hadits tersebut tidak layak untuk dijadikan alasan 
bagi mereka yang hendak melakukan perbuatan dosa. 


Jadi, Nabi Musa #8 membantah atas musibah dikeluarkannya 
dari Surga (dengan tujuan bukan untuk celaan), sehingga nampak 
dari hadits diatas Nabi Musa berkata: “Engkau telah mengeluarkan 
kami dan dirimu dari Surga.” Nabi Musa tidak berkata: “Engkau 
telah bermaksiat kepada-Nya.” Perbincangan antara Adam dan Musa 
di sini berkisar tentang musibah yang telah terjadi, yaitu keluarnya 
Adam dari Surga, meskipun yang menyebabkan hal ini adalah per- 
buatan Adam sendiri. Syaikhul Islam melanjutkan keterangannya: 
“Celaan atas musibah dan kekurangan hanya ditujukan kepada 
seseorang, apabila ia terus-menerus melakukannya.” 


Adapun muridnya Ibnul Qayyim 4 mempunyai jawaban 
lain, beliau berkata: “Mencela perbuatan maksiat setelah taubat 


adalah perbuatan yang keliru, dan berdalilnya seseorang dengan 
takdir setelah taubat dari perbuatan maksiat merupakan perbuatan 
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yang benar. Apabila seseorang minum khamer (minuman yang 
memabukan), lalu engkau mencelanya setelah ia bertaubat dengan 
tulus (maka Anda telah keliru). Dan jika ia berkata: Perkara ini 
sudah ditakdirkan atasku. Jika tidak, tentu aku tidak akan termasuk 
orang yang meminumnya.” (maka ia telah berkata benar), dan Anda 
pun melihat ia dalam keadaan sedih dan menyesal atas perbuatan 
buruknya.” Yang demikian (berdalih dengan takdir setelah bertau- 
bat dengan tulus), kata beliau tidak mengapa. 


Adapun yang tidak dibolehkan, ialah berdalih dengan takdir un- 
tuk tetap dalam perbuatan dosanya dan melegalkannya, sebagaimana 
yang dilakukan oleh kaum Musyrikin. Adapun seseorang berdalih 
dengan takdir dalam rangka menolak celaan dari orang lain, semen- 
tara celaan telah sirna karena taubatnya, maka hal itu dibolehkan. Ini 
adalah jawaban yang sangat jelas dan gamblang dan mudah dicerna 
oleh semua orang, meskipun perkataan Syaikul Islam -451z- lebih 
tepat. Tetapi tidak mengapa dijawab sebagaimana jawabannya Ibnul 
Qayyim 2. 

Ibnul Qayyim 455 berkata: “Semisal dengan hal ini adalah bahwa 
Rasulullah 85 tatkala mengetuk pintu rumah putrinya (Fathimah) dan 
anak paman sekaligus menantu beliau (“Ali 4&5 ) pada suatu malam, 
beliau dapatkan mereka berdua telah tidur, maka beliau berkata kepa- 
da mereka: tok Yi “Bukankah sebaiknya kalian shalat?” Pernyataan 
beliau ini seolah mencela keduanya. Artinya: kenapa kalian berdua 
tidak bangun untuk shalat tahajjud? Maka “Ali «#5 berkata: 


A oF, AT ae pa E 2 8 ù 1 Pn Pad 

SER (Eng Ol SLS SSB dil ag Esa ol Al dasu 
3 A 2 da T- T - P kd pa r 
ols) Jag eiss E D ás A3 EA CPH 
3 A aui w 2 

as Api AYI 


“Wahai Rasulallah, sesungguhnya jiwa kami berada di tangan 
Allah Ta'ala, jika Dia berkehendak membangunkan kami, ten- 
tunya Dia akan membangunkan kami.” Kemudian Rasulallah 
225 keluar dengan menepuk pahanya, seraya berkata: “Sungguh 
manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah.”” 


“ HR. Al-Bukhari, Abwaabu: at- Tahajjudu, bab Tarkul Giyaami lil Mariidh (no: 
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“Ali £ mengajukan pembelaan atas dirinya, karena ia mem- 
bela dirinya dengan perkara yang telah berlalu. 


Apabila seseorang berbuat maksiat (yang menyebabkannya di- 
hukum), kemudian kita hendak melaksanakan hukuman kepadanya 
baik hukuman had (pidana) maupun ta'zir (denda), kemudian orang 
ini berkata: “Saya melakukannya karena sudah ditakdirkan kepada 
saya.” Misalnya ia telah melakukan zina, dan kita katakan: “Deralah 
ia seratus kali dan asingkanlah setahun dari negeri ini.” Kemudian 
ia membantah: “Nanti dulu, aku melakukan perbuatan ini sebab 
telah dituliskan padaku, apakah kaliau mengingkari hal ini?” Kita 
katakan padanya bahwa kita tidak mengingkari hal itu. Lalu jika ia 
berkata setelah itu: ‘Jadi tidak ada celaan bagiku,” maka kita katakan 
padanya: “Kami tetap harus menderamu, sebab hal ini pun telah 
dituliskan (dan diwajibkan) terhadap kami.” 


Alkisah, bahwa seorang pencuri didatangkan kepada Amirul 
Mukmin “Umar bin al-Khaththab -£&5 , lalu beliau memerintahkan 
untuk memotong tangannya. Maka ia berkata: “Tunggu dulu wa- 
hai Amirul Mukminin, demi Allah aku tidak mencuri melainkan 
dengan sebab takdir dari Allah.” Jawaban ini benar, maka “Umar 
berkata kepadanya: “Kami tidak memotong tanganmu, melainkan 
dengan sebab takdir dari Allah.” Maka “Umar pun mengalahkan 
hujjahnya. Bahkan kita katakan pada orang seperti ini: “Sesungguh- 
nya kita tidak memotong tangannya, melainkan atas dasar takdir 
Allah dan syari'at-Nya.” Maka, seorang pencuri ia mencuri dengan 
takdir Allah, akan tetapi ia tidak boleh mencuri berdasarkan syari'at 
(peraturan) Allah. Adapun apabila kita memotong tangannya, maka 
hal itu berdasarkan takdir Allah sekaligus berdasarkan syari'at-Nya. 
Mengapa “Umar tidak berkomentar atas masalah syari'at-Nya? 
Karena tujuan beliau adalah untuk menjawab hujjah orang ini den- 
gan yang semisal dengan hujjahnya. 


Maka nampak bagi kita bahwa berhujah dengan takdir untuk 
dibenarkannya perbuatan maksiat adalah hal yang tidak benar. 
Demikian pula berargumentasi dengan takdir tentang hilangnya 
kesempatan melakukan perintah, juga termasuk hal yang bathil. 
Oleh karena itulah, kita lihat sekarang orang-orang saling berlomba 


1127), dan Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin wagashriha, bab maa Ruwiya 
iman Naamal Laili Ajma'a hatta Ashbaha (no: 775 (206)). 
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untuk mendapatkan pekerjaan, ini semua dengan pilihan mereka 
dir: | kab h k tidak ketinggalan. Jik 

sendir: lan mereka berusaha untuk tidak ketinggalan. Jika seorang 

di antara mereka bermalas-malasan dan tidak mencoba mendaptar- 

kan diri, tentunya manusia akan mencela dia atas sikapnya. Hal itu 

merupakan suatu bukti yang nyata bahwa setiap manusia memiliki 

keinginan dan kemampuan untuk memilih. 


Dengan demikian, tertolaklah hujjah orang yang selalu melaku- 
kan maksiat kepada Allah dengan alasan takdir. Dan kita katakan 
kepadanya: “Engkau menyatakan bahwa Allah telah mentakdir- 
kanmu untuk melakukan maksiat sehingga kamu melakukannya, 
mengapa engkau tidak menyatakan sebaliknya, bahwa Allah men- 
takdirkanmu untuk melakukan ketaatan, sehingga kamu mentaati- 
Nya, sebab perkara takdir adalah perakara yang sangat rahasia, tidak 
ada yang mengetahuinya melainkan Allah Ta'ala saja. Kita tidak 
tahu apa yang Allah tentukan dan takdirkan itu melainkan setelah 
kejadiaanya. Mengapa tidak engkau hentikan saja kemaksiatan itu, 
lalu engkau lakukan yang sebaliknya (yakni ketaatan), dan setelah 
itu kamu katakan bahwa hal ini aku lakukan dengan sebab takdir 
Allah.” 


Walhasil, perkaranya alhamdulillaah telah jelas. Jika saja per- 
tanyaan-pertanyaan seputar masalah takdir tidak dimunculkan, 
niscaya tidak diperlukan pembahasan padanya karena sangat jelas- 
nya. Kemudian, karena tidak dibenarkan berhujah dengan takdir 
atas maksiat, maka tidak dibenarkan pula (berdalih dengan takdir) 
untuk meninggalkan hal-hal yang wajib. 


Tingkatan Keempat: PENCIPTAAN 


Pertanyaan: Setiap yang ada di alam ini adalah makhluk yang 
diciptakan Allah Ta'ala. Tentang perkara yang merupakan hasil 
perbuatan Allah, maka hal itu sangat jelas: seperti turunnya hujan, 
tumbuhnya tumbuh-tumbuhan, dan selainnya. Semuanya merupakan 
makhluk Allah Ta'ala. Namun yang berkaitan dengan perbuatan 
hamba, apakah itu juga termasuk hasil ciptaan Allah Ta'ala? 


Jawaban: Ya, hal itu pun termasuk ciptaanya, semua gerakan dan 
diam manusia adalah ciptaan Allah Ta'ala. Hal ini berdasarkan: 


1. Allah Ta'ala telah menciptakan manusia dan menganugerahkan 
kepadanya keinginan dan kemampuan yang dengan keduanya ia 
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beramal. Maka dengan adanya hasil perbuatan manusia yang dia 
lakukan, hal ini menunjukkan adanya keinginan dan kehendak 
yang kuat nan sempurna yang diberikan Allah kepadanya. Dan 
kedua sifat ini (keinginan dan kemampuan dari seseorang) me- 
rupakan makhluk yang diciptakan oleh Allah. Sedangkan Pen- 
cipta sebab perbuatan itu, sekaligus juga Pencipta hasil perbuatan- 
nya. 


2. Bahwa seorang manusia adalah makhluk yang terdiri dari jasad 
dan sifat-sifatnya. Sebagaimana ia diciptakan oleh Allah dengan 
jasad dan sifatnya, maka demikian pula bahwa manusia itu 
adalah diciptakan oleh Allah dengan segala perbuatannya. Se- 
bagaimana sifat tinggi, pendek, kulit putih, hitam, gemuk, dan 
kurus yang dimiliki manusia, seluruhnya merupakan makhluk 
Allah Ta'ala, maka demikian pula seluruh perbuatan manusia, 
karena perbuatan manusia pun. termasuk salah satu sifatnya. 
Sedangkan kita tahu bahwa Pencipta bentuk manusia, pasti 
sekaligus yang menciptakan sifat-sifatnya, (tidak mungkin yang 
lain). 


Hal ini ditunjukkan oleh perkataan Nabi Ibrahim XX terha- 
dap kaumnya, sebagaimana diabadikan Allah dalam firmannya: 


Aa NA A OR a eg Aa E 
KE SAS IOS KO UP 


“Ibrahim berkata: Apakah kamu menyembah patung-patung yang 
kamu pahat itu. Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan 
apa yang kamu perbuat itu.” (QS. Ash-Shaaffaat: 95-96) 


Kata (ùu) dalam ayat ini kemungkinan mengandung salah satu 
dari dua makna berikut: 


Pertama: L masdariyyah, maka maknanya menjadi: Allah yang 
menciptakan kalian sekaligus perbatan kalian. Sehingga ayat ini 
menjadi dalil bahwa perbuatan manusia diciptakan Allah Ta'ala. 


Kedua: Lafazh (ù) di sini adalah sebagai ismul mausul (kata 
sambung bermakna “yang”), sehingga maknanya: Allah-lah yang 
menciptakan kalian dan menciptakan apa yang kalian lakukan? 
(Pertanyaan): Lalu bagaimana bisa kita katakan, bahwa ayat ini 
merupakan dalil atas diciptakannya perbuatan manusia, berdasarkan 
kemungkinan makna yang kedua ini? (Jawab): bahwa jika ma'mul 
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(hasil perbuatan hamba) merupakan makhluk Allah, maka perbuat- 
an manusia pun sebagai makhluk Allah juga, sebab ma'mul terjadi 
dengan perbuatan manusia, artinya manusialah yang mengerjakan- 
nya. dengan kata lain, jika ma'mul adalah ciptaan Allah, padahal hal 
itu perbuatan manusia, maka kenyataan ini mengharuskan: seluruh 
rangkaian perbuatan manusia adalah makhluk. Kesimpulannya, 
ayat diatas merupakan dalil bahwa perbuatan manusia merupakan 
makhluk, dengan kedua kemungkinan makna L diatas. 


Juga di antara manfaat lain dari hadits Jibril ini: 


(KEBURUKAN TIDAK DAPAT DINISBATKAN 
KEPADA ALLAH) 


19. Takdir (tagdir) itu tidak berisi sesuatu yang buruk, yang buruk 
hanya ada pada yang telah ditakdirkan (magdur). Penjelasan hal 
ini adalah: bahwa perkara takdir yang berkaitan dengan perbuat- 
an Allah seluruhnya baik, hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 


“Dan keburukan sama sekali tidak (dinisbatkan) kepada-Mu.”#) 


Artinya: tidak dinisbatkan (dikaitkan) kepada-Mu dan dalam 
ketentuan Allah tidak ada padanya keburukan, sebab hal itu muncul 
berdasarkan rahmat dan hikman-Nya $. Alasan lainnya: bahwa 
suatu kejahatan tidak terjadi melainkan dari orang yang suka berbuat 
jahat, dan Allah Ta'ala selalu baik dan Mahakekal. 


(Pertanyaan): Kalau begitu, bagaimana arahan kita terhadap 
makna dari redaksi hadits “Dan engkau beriman terhadap takdir 
yang baik maupun yang buruk?” 


(Jawaban): Kita katakan bahwa semua hasil ciptaan Allah, pada- 
nya terkandung unsur kebaikan dan keburukan. Adapun asal per- 
buatan Allah, yaitu takdir-Nya, maka di dalamnya tidak ada hal yang 
buruk, seperti firman-Nya: 


- 


OÉ gias AA 


8 HR. Muslim, kitab as-Shalaah, bab ad-Du'aa-u fis Shalaatil Laili wa Qiyaamihi 
(no: 771 (201). 
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia.” (9S. Ar-Ruum: 41) 


Ayat ini menjelaskan sebab dari kerusakan di bumi, adapun 
hikmah dari hal itu, maka Allah berfirman: 


AD oi SI sad Jak AN Aap 


“Supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 


perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” 


(OS. Ar-Ruum: 41) 
Maka, musibah-musibah ini, apakah berupa kekeringan di muka 


bumi, sakit, atau kefakiran, semuanya akan berakhir kepada ke- 
baikan, (dan Allah maksudkan untuk kebaikan, yakni agar kembali 
kepada kebaikanJ. Maka keburukan sama sekali tidak dinisbatkan 
kepada Allah Ta'ala, tetapi dinisbatkan kepada hasil perbuatan 
(makhluk), meskipun dengan hasil perbuatan ini ada sisi baiknya dan 
sisi buruknya. Artinya: adanya keburukan jika dipandang kepada 
gangguan yang dimunculkannya, dan adanya kebaikan atas apa yang 
akan dirasakan, yaitu akibat yang baik dan terpuji: “Supaya Allah 
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 
agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (OS. Ar-Ruum: 41) 


Termasuk hikmah diciptakannya kebaikan dan keburukan pada 
makhluk adalah: Sekiranya tidak ada keburukan, maka tidak dikenal 
adanya kebaikan, sebagaimana pepatah (Arab) mengatakan, “de- 
ngan kebalikannya, sesuatu itu akan dikenali.” Jika semua manusia 
berada dalam kebaikan, maka tentunya kita tidak akan mengenal 
keburukan. Dan sebaliknya jika mereka semua dalam keburukan, 
maka kita tidak akan mengenal kebaikan, sebagaimana tidak akan 
dikenalnya sesuatu yang indah, kecuali karena ada tandingannya, 
yakni sesuatu yang buruk. Dan bila semua yang ada di dunia ini 
indah, maka kita tidak akan mengenal sesuatu yang jelek. 


Jadi, adanya keburukan itu supaya kita bisa mengetahui ke- 
baikan. Akan tetapi, (yang harus kita camkan adalah bahwa): Allah 
menciptakan keburukan ini, bukanlah hal yang buruk. Di sinilah 
letaknya perbedaan antara perbuatan dan hasil perbuatan. Perbuatan 
Allah dalam hal menciptakan takdir adalah baik. Adapun objek 
perbuatan-Nya (hasil perbuatan-Nya) terbagi menjadi dua; ada yang 
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baik dan ada yang buruk. Dan keburukan yang ada pada makhluk- 
Nya ini pun memiliki hikmah yang agung. 


JIKA ADA YANG BERTANYA: MENGAPA ALLAH 
MENTAKDIRKAN KEBURUKAN? JP" 


(Pertanyaan): Jika seseorang berkata: mengapa Allah mentak- 
dirkan keburukan? 


(Jawaban): Pertama, agar kebaikan dapat dikenal. Kedua, supaya 
menusia menyandarkan diri kepada Allah Ta'ala. Ketiga, supaya 
menusia bertaubat kepada-Nya (setelah ia berbuat dosa). Betapa ba- 
nyaknya manusia yang terdorong untuk membaca dzikir-dzikir 
siang dan malam dikarenakan ia takut dari keburukan makhluk 
yang akan menimpa kepadanya. Maka Anda dapatkan orang seperti 
ini senantiasa rajin membaca wirid supaya ia selamat dari gangguan- 
gangguan. Maka keburukan yang ada pada makhluk ini memiliki 
hikmah bagi terdorongnya seseorang untuk senantiasa berdzikir dan 
membaca wirid dan semisalnya. Dan ini tentunya merupakan suatu 


kebaikan. 


Kita misalkan lagi dengan contoh yang lain. Seseorang memiliki 
anak yang sangat ia sayangi. Si anak kebetulan tertimpa sakit sehingga 
harus diobati dengan cara dibakar dengan besi yang panas. Tentunya 
hal ini akan menyakitkan anaknya. Namun karena ia berpikir ada 
kemaslahatan yang besar, maka dengan cara ini ia rela melakukannya. 
Padahal pengobatan dengan menggunakan besi panas sendiri adalah 
sesuatu yang buruk, namun berakibat kebaikan. 


Jika engkau yakin bahwa semua perbuatan Allah Ta'ala adalah 
kebaikan, maka hatimu akan merasa tentram terhadap semua yang 
ditakdirkan Allah Ta'ala. Dan engkau pun akan pasrah menerima 
sepenuhnya. Engkau akan menjadi seperti yang difirmankan Allah 
Ta'ala: 


KO aga ap AP 


“Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan 
memberi petunjuk kepada hatinya.” (OS. At-Taghaabun: 11) 


“Algamah berkata: “Artinya, seseorang yang apabila ditimpa 
musibah dia merasa yakin bahwa hal itu dari sisi Allah, maka ia 
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pun ridha dan menerima.” 


Seorang manusia bila ia ridha dengan sepenuhnya terhadap 
ketentuan Allah Ta'ala, maka ia akan terbebas dari perasaan sedih 


dan sikap gelisah, berdasarkan sabda Rasulullah #: 
85 HAN ya! Ia ål Á NE Sah 
a - 9 Fa a 9 Æ 
S 219 BARIS IE PA IS 


Org 


56 Kiu Sara 
abti es a 


“Mukmin yang kuat adalah lebih baik dan lebih dicintai Allah 
daripada mukmin yang lemah, (namun) pada keduanya ada 
kebaikan (karena keimanan keduanya). Semangarlah terhadap apa 
yang mendatangkan manfaat untukmu. Mohonlah pertolongan 
kepada-Nya dan janganlah lemah. Jika engkau tertimpa sesuatu, 
janganlah engkau katakan: “jikalau aku berbuat ini dan itu 
maka tentunya akan begini dan begitu.” Sebab kata seandainya 
membuka amalan setan.” 


Dalam hadits yang mulia ini, Rasulullah $$ memerintahkan kita 
untuk terus bersemangat dalam melakukan hal-hal yang bermanfaat. 
Kemudian jika kenyataan tidak sesuai dengan harapan sebelumnya, 
maka katakanlah hal ini telah ditadirkan-Nya, dan apa yang dike- 
hendaki-Nya pasti terjadi. 


Maksud hadits di atas adalah: (Yang utama], bukan kuatnya 
otot-otot atau badannya, namun yang dimaksud adalah mukmin 
yang kuat dalam keimanannya. Sebab betapa banyak orang yang 
kuat badannya tapi tidak banyak berbuat manfaat, namun seba- 
liknya. Dalam kesempatan ini juga sekaligus saya tekankan bahwa 
apabila Anda menulis hadits ini dengan tulisan yang besar kemudian 
Anda tempelkan dilapangan olah raga, supaya dipahami bahwa 
mukmin yang kuat itu adalah yang kuat otonya, maka hal ini tidak 
boleh hukumnya. 


” HR. Muslim, kitab al-Gadr, bab fil Amri bil @uwwati wa Tarkil “Ajzi was 
Ti'aanati Billahi wa Tafwiidhil Magaadiiri Lillahi (no: 2664), (34). 
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Walhasil, keburukan atau kejelekan itu tidak dinisbatkan ke- 
pada-Nya, sebab Nabi #5 bersabada: 


ara ah 
“Dan keburukan bukan berasal dari-Mu.”” 


Akan tetapi kejelekan itu hanya disandarkan pada makhluk- 
Nya. Allah Ta'ala berfirman: 


BR AA an E es 
Ou PAM 


“Katakanlah: “Aku berlindung kepada Rabb yang menguasai 
subuh, dari kejahatan makhluk-Nya.” (OS. Al-Falag: 1-2) 


Maka keburukan hanya disadarkan kepada makhluk. Muncul 
(Pertanyaan): apakah dalam mentakdirkan makhluk-makhluk yang 
jahat terdapat hikmah? (Jawab): Ya, di dalamnya terdapat hikmah 
yang agung. Kalaulah bukan karena sebab adanya makhluk yang 
jahat ini, tentunya kita tidak akan mengenal manfaatnya makhluk 
yang baik. Serigala misalnya, walaupun badannya kecil, bila diban- 
dingkan dengan unta, tapi ia mampu memakan manusia, sebagaima- 
na yang Allah gambarkan d dalam surat Yusuf melalui lisannya Nabi 
Ya'qub SEX: $ LEAN SEC 3, $ “Dan aku khawatir kalau-kalau 
dia dimakan serigala.” (OS. Yusuf: 13) 


Dan sebagaimana yang telah kita ketahui bersama bahwa seekor 
unta tidak mungkin makan manusia. Bahkan seekor unta yang kuat 
dan besar badannya pun akan tunduk kepada perintah anak kecil. 
Allah Ta'ala berfirman: 


Seni SRI Bela As Ong 
OE R3 ES Hua 
“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah 


menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu sebagian dari 
apa yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu 


2 HR. Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin Waghasruhaa, bab ad-Du'aa-u fis Sha- 
laatil Laili Wagiyaamuhu (no: 771), (201). 
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mereka menguasainya? Dan Kami tundukkan binatang-binatang 
itu untuk mereka; maka sebahagiannya menjadi tunggangan mereka 
dan sebahagiannya mereka makan.” (QS. Yasiin: 71-72) 


Amatilah hikmah yang sangat agung pada unta ciptaan Allah 
Ta'ala, yang memiliki badan yang besar. Dan Allah telah memerin- 
tahkan kita untuk bertadabbur (merenungkan dan mengambil 
pelajaran) terhadapanya, sebagaimana firmanNya: 


zat AA So ANN A a aa 
Ka a Da 
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia 
diciptakan.” (QS. Al-Ghaasiyah: 17) 


Di samping itu, Allah pun menciptakan srigala dan selainnya 
yang membahayakan manusia, sehingga diketahui agungnya kekuasa- 
an Allah Ta'ala, dan bahwa segala urusan berada di tanggan-Nya. 


(TENTANG KIAMAT) 


20. Bahwa perkara kapan terjadinya Kiamat tidak ada seorang 
manusia pun yang mengetahuinya melainkan Allah Ta'ala. 
Karena Malaikat yang paling mulia pun bertanya kepada Rasul 
yang paling mulia dari kalangan manusia tentangnya, dan beliau 
pun hanya menjawab dengan kalimat: BI g EL BE Jp ali 
“Tidaklah orang yang ditanya tentangnya lebih mengetahui dari 
yang bertanya.” Maka dari sini muncul faidah bahwa apabila 
seseorang mempercayai seorang manusia yang mengaku-aku 
bahwa dirinya mengetahui kapan terjadinya Kiamat, maka 
orang ini telah kafir, sebab sesungguhnya ia telah mendustakan 


al-Qur-an dan Hadits Nabi #5. 


21. Besarnya perkara hari Kiamat, sehingga padanya terdapat tanda- 
tanda sehingga manusia diharapkan bersiap-siap untuk mengha- 
dapinya -semoga Allah menganugerahkan kita semua kesiapan 
dalam menghadapinya-. 


22. Jika kita tidak mengetahui sesuatu pun tentang Kiamat, maka 
kita mencari tahu tentang tanda-tandanya, sebagaimana sikap 
Jibril terhadap Nabi di saat bertanya kepada beliau: 32 51 
teisusl “Kabarkanlah padaku tanda-tandanya.” 


23. Membuat permisalan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Rasu- 
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lullah; 4555 4491 46 SI “Seorang hamba sahaya melahirkan ma- 
jik innya,” Dan tanda lainnya: ŚJ s6, SI AN GAH GE Si 
oiii g óy “Disaat engkau melihat orang yang tadinya ber- 
jalan tanpa alas kaki, miskin, menggembala kambing, (tiba-tiba) 
mekeka berlomba-lomba dan meninggikan bangunan.” 


(Pertanyan): Apabila seseorang berkata: kenapa Rasulullah tidak 
menyebutkan tanda-tanda yang lainnya yang lebih jelas dan penting 
dari hal ini? (Jawaban): sebab tanda-tanda yang lain sangat gamblang, 
sehingga tidak perlu ditanyakan. Karena itulah Rasulullah £ meng- 
alihkan penjelasan dan mencukupkan dengan dua tanda ini saja. 


(MALAIKAT ITU BERJALAN ATAU TERBANG) 


24. Bahwa Malaikat juga berjalan seperti manusia, apabila diserupa- 
kan dengan wujud manusia, berdasarkan sabda Rasulullah dalam 
hadits ini: “Kemudian ia berangkat.” 


(Pertanyaan): apakah mereka juga berjalan kaki bila berada 
dalam bentuk aslinya? 


(Jawaban): Allah Ta'ala berfirman: 
- o sy AA Let £ Aa {- oK] ani E a 
BY ng A 
“Katakanlah: Kalau seandainya ada Malaikat-Malaikat yang ber- 
jalan-jalan sebagai penghuni di bumi, niscaya Kami turunkan dari 


langit kepada mereka seorang Malaikat menjadi Rasul.” (OS. 
Al-Israa': 95) 


Mereka juga memiliki sayap sehingga mereka bisa terbang, se- 
bagaimana firman: 


A 3 Pe ak Ed e DA PA : >e 
Jal KS) SA Je SNG o BG di Ei y 
: E AR 
Den S3 e uai 
“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang menja- 
dikan Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai 


macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) 
dua, tiga dan empat.” (OS. Faathir: 1) 
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25. Bahwa seorang guru hendaknya memberikan penjelasan tentang 
hal yang sulit dimengerti oleh murid-muridnya, seperti sikap 
Rasullullah $% kepada para Sahabatnya dengan pertanyaan 
beliau: “Apakah kalian tahu siapa yang bertanya?” 


(KAPAN SEORANG PENANYA LAYAK DISEBUT 
GURU] 


26. Bahwa orang yang bertanya tentang suatu ilmu, berarti juga 
seorang guru bagi orang yang mendengarkan jawabanya, sebab 


Nabi %5 bersabada: 
aSo pS SU Jaja KB 


“Dia Jibril, datang kepada kalian untuk mengajari agama ba 


Meskipun pada hakikatnya yang mengajari adalah Nabi. Akan 
tetapi, karena pertanyaan Jibril-lah semua pelajaran ini mereka 
dengar. Maka ia pun layak dijadikan sebagai guru. Lebih lanjut dari 
penjelasan di atas, bahwa sangatlah dianjurkan bagi yang menuntut 
ilmu untuk tetap bertanya, meskipun ia telah mengetahui persoalan 
agama yang penting tersebut. Apabila pertanyaannya dijawab, maka 
si penanya pun layak dikatakan guru. 


27. Suatu “sebab”, apabila dijadikan sebagai patokan hukum, maka 
hukum itu diputuskan berdasarkan ‘sebab’ tersebut. Oleh 
karena itu para ulama, berdasarkan kaidah ini menyimpulkan 
banyak persoalan agama: 


# Apabila dua orang laki-laki menyaksikan seseorang berbuat 
sesuatu yang pantas ditegakkan hukuman mati kepadanya, seperti 
(pembunuhan), murtad atau pemberontakan. Kemudian hakim me- 
mutuskannya, kemudian dua saksi ini mencabut persaksiannya dan 
berkata: “Kamilah sebenarnya yang membunuhnya.” Maka kedua 
saksi ini pun harus dihukum mati, sebab keputusan hukum berdasar- 
kan persaksian mereka dan merekalah sebabnya. Namun apabila 
pelaku dan yang memerintahkan kejahatan itu keduanya ada di pe- 
ngadilan, maka yang menanggung hukuman adalah si pelaku, kecuali 
bila dibenarkan udzurnya si pelaku. Dal hal ini, si penyebablah yang 
menanggung. 


Contohnya: seseorang (si A) menggali lubang di jalanan, kemudian 
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ada orang lain yang berhenti di dekatnya, maka datang orang ketiga 
dan mendorongnya hingga jatuh menimpa si A dan si A mati, maka 
penanggung adalah yang mendorong, sebab dia-lah pelakunya. 


Contoh lain: si A melemparkan si B ke kandang singa, kemu- 
dian singa memakannya, pelaku di sini adalah singa, dan si penyebab 
adalah si A, maka tanggungan tentunya kepada si A, sebab tidak 
mungkin dilimpahkan kepada singga (adanya udzur). 


28. Bahwa apa yang dijelaskan dalam hadits ini adalah intisari agama 
Islam, sebab sabda beliau #£: 


“Mengajarkan kalian perkara agama kalian,” 


Namun tentunya tidak dengan rinci, akan tetapi hanya secara 


global. 


(Pertanyaan): Bila seseorang bertanya: bukankah Rasulullah 
*£ bersabda: 


aN; AI EI A) NA Gaa a 
(eiles RRA 


“Agama itu nasihat?” beliau menyebutkannya tiga kali, “(Yakni) 
nasihat (kepada hamba dalam rangka beriman) kepada Allah, 
Kibab-Nya, Rasul-Nya, (dan nasehat kepada) para pemimpin 
kaum muslimin, dan rakyatnya.” 


(Jawaban): tentu saja, akan tetapi nasihat di sini tidak keluar dari 
maksud hadits Jibril, sebab nasihat termasuk bagian agama Islam. 


Hadits Ke-3 
(TENTANG RUKUN ISLAM) 


« S3 ME yi Eu la yA AS AE 


* HR. Al-Bukhari secara ta'liq, kitab al-Timaan, bab Gaulun Nabryyi &: ad-Dii- 


nun Nashiihah hal. 35, cet. Baitul Afkar ad-Dauliyyah, dan Muslim, kitab al-i- 
maan, bab Bayaanu annad Dina an-Nashihah (no: 55 (95)). 
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TAK o i Ph na w f ” o Pa “a 
Me Ian E dab 
P ba MO) 


anna 0 Sk apa Me aga “ 4 TA a 
Pa Jp AS gY Y ua y 
a (COLA a 0 el SS lÉ ALI 


pen 36 JI 
Dari Abu “Abdirrahman, “Abdullah bin “Umar bin al-Khaththab rss 
dia berkata: “Saya telah mendengar Rasulullah %5 bersabda: “Islam 
dibangun di atas lima perkara: Persaksian bahwa tidak ada Ilah 
yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah dan Muhammad 
sebagai utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, me- 
laksanakan haji dan puasa di bulan Ramadhan.”” 


PENJELASAN: 


SKM x (31 3£ “Dari Abu “Abdirrahman, ini adalah julukan (kun- 
yah)-nya, “Abdullah bin “Umar adalah ism ‘slam (nama)nya. Kun-yah 
adalah semua julukan yang dimulai dengan kata Jl, „f 51 dan 
yang semisalnya. Dan “alam adalah sebuah nama yang menunjukan 
penamaan seseorang. 


“Radhiyallaahu 'anhuma.” Para ulama mengatakan, apabila Sa- 
habat yang meriwayatkan hadits itu memiliki bapak yang muslim, 
maka dikatakan ‘Radhiallahu ‘anhuma, (cgs), dan apabila ia saja 
yang muslim dan bapaknya kafir, maka dikatakan radhiyallaahu 
anhu (85). 


MSN A PEI ¿a JÉ Dia berkata: “Saya telah mende- 
ngar Rasulullah #£ bersabda: Islam dibangun...: yang menegakkan 
(membangun) perkara-perkara ini adalah Allah Ta'ala. Dalam kali- 
mat ini pelaku tidak dijelaskan karena kita sudah sama-sama menge- 
tahuinya, yaitu Allah Ta'ala, sebagaimana dalam firmanNya 


2 HR. Al-Bukhari, kitab al-limaan, bab Du'aa-ukum Iimaanukum, li Qaulihi ZE: 
Qul maa ya'ba-u bikum Rabbii laula du'aa-ukum (no. 8) dan Muslim, kitab al- 
limaan, bab Bayaanu Arkaanil Islaam wa Da'aa-imuhul 'Idzaam, (no. 16 (21)). 
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PA Ra NaLa 
Gan 
“Dan manusia dijadikan bersifat lemah.” (QS. An-Nisaa': 28) 


Dalam ayat ini tidak disebutkan pelakunya, karena sudah di- 
mengerti, yakni Allah. Maka apabila seseorang akan menyusun se- 
buah rangkaian kalimat (berkaitan dengan Allah), sedang perkara itu 
mudah untuk diketahui secara syar'i, maka dibolehkan untuk tidak 
menyebutkan fa'ilnya (pelakunya). Demikian pula untuk mengung- 
kapkan suatu hal yang hanya Allah saja yang kuasa melakukannya, 
maka dibolehkan untuk dibuat dengan redaksi tanpa menyebut 
fa'ilnya (bentuk majhul). 


ek dé “Atas lima”; artinya lima pilar. 


BA ME Sip NN SI 3543 “Persaksian bahwa tidak ada 
ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah dan Muhammad sebagai 
utusan Allah.” Kata syahadah, dalam i'rab-nya boleh dijadikan dua 
cara: pertama: dengan didhammahkan (syahadatu), sehingga ia bisa 
dijadikan sebagai khabar bagi mubtada' yang dihilangkan, maka su- 
sunan lengkapnya: #5145 c». Kedua: dengan dikasrahkan (syahadati) 
sehingga ia dikatakan sebagai badal (pengganti) dari kata 5, dan 
badal ini adalah badal ba'dhu min kullin (pengganti sebagian dari 
keseluruhan, sebagaimana yang dijelaskan dalam tata bahasa Arab). 
Pada penjelasan hadits yang kedua, kita sudah menjelaskan kalimah 
syahadat ini dengan rinci. 


Mendirikan shalat, membayar zakat, menunaikan haji, berpuasa 
di bulan Ramadhan: ini semua juga telah kita jelaskan dalam hadits 
Jibril XZ yang telah berlalu. Tetapi dalam hadits ini ada maslah, 
yaitu mengedepankan haji sebelum puasa. Jawabannya: kita katakan, 
ini adalah susunan penyebutan, dan dalam susunan ini dibolehkan 
mengedepankan yang susunan yang sesudahnya untuk ditempatkan 
didepan, seperti perkataan seorang sya'ir: 


s T 
ogl S a slh i ol 


£ 
: 5 
Bia SS A5 Ia IS 


Sesungguhnya orang yang memimpin kemudian memimpin 
adalah ayahnya 
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Kemudian yang menjadi pemimpin selanjutnya adalah kekek- 
nya 

Susunan dalam sya'ir ini adalah susunan penyebutan, (bukan 
berdasarkan urutan waktu]. 


Dalam penjelasan hadits Jibril sebelumnya, penyebutan puasa 
dikedepankan dari haji, dan kita katakan dalam penjelasannya: 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala Maha Bijaksana, Ia membangun ajaran 
Islam yang agung dengan lima pilar ini dalam rangka menguji keta- 
atan hamba-Nya.” 


Dua persaksian ini harus diucapkan dengan lisan dan diyakini 
dengan hati. 


Mendirikan shalat merupakan amalan anggota badan yang men- 
cakup perkataan dan perbuatan. Terkadang harus mengeluarkan 
harta untuk menyempurnakan shalat, namun hal itu tidak terhitung 
kepada bagian dari shalat. Kita ketahui bersama bahwa sebelum shalat 
diharuskan berwudhu'. Apabila air wudhu' tidak didapatkan, maka 
air itu harus dibeli dengan menggunakan uang (harta). Demikian pula 
pakaian untuk menutupi aurat, tentunya harus dibeli. Namun hal ini 
dihitung di luar ibadah shalat, karenannya kita katakan: “Shalat itu 
adalah ibadah anggota badan saja.” 


Membayar zakat merupakan ibadah harta, bukan anggota badan. 
Memang, seorang kaya (yang mengeluarkan zakat) terkadang harus 
berjalan kaki atau menyewa mobil dalam menyampaikan zakat 
kepada si fakir. Namun hal ini kita katakan di luar ibadah zakat. 
Sebab itu, apabila si fakir berada di dekat si kaya, hendaknya ia se- 
cara langsung memberikan zakatnya tanpa melakukan perantaraan 
apapun, dan kita tidak mengatakan kepada si kaya: “Pergilah untuk 
membagikan zakatmu wahai saudagar kaya. Lalu pulanglah.” 


Puasa Ramadhan merupakan ibadah badan tetapi dari jenis yang 
Jain. Shalat adalah ibadah anggota badan yang berbentuk perbuatan, 
sedangkan puasa adalah amalan badan tetapi bentuknya mencegah 
diri dan meninggalkan suatu hal. Sebab terkadang mudah bagi 
seseorang untuk melakukan sesuatu, namun berat baginya untuk 
meninggalkan. Atau sebaliknya, mudah baginya meninggalkan dan 
berat untuk mengamalkan. Maka dari sini ternyata ibadah itu berma- 
cam-macam ragamnya, agar seorang muslim bisa menyempurnakan 
ujian dari Allah Ta'ala. Mahasuci Allah Yang Maha Agung. 
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Aapakah pelaksanaan haji hanya sebatas mencurahkan harta? 
Jawabannya harus dirinci: Apabila dengan haji ini menyebabkan 
seseorang memerlukan perjalanan yang melelahkan (jauh jaraknya), 
maka tentunya ia memerlukan harta. Akan tetapi hal ini di luar 
ibadah haji, dan hal ini seperti membeli air untuk wudhu' karena 


ia hendak shalat. 


Kita misalkan seseorang yang ada di Makkah, apakah ia me- 
merlukan harta? Jawab: apabila ia mampu berjalan kaki, maka harta 
tidak diperlukan. Adapun perkara nafkah, maka nafkah itu adalah 
sudah menjadi suatu keharusan baginya. Karena, meskipun ia tidak 
berangkat haji, maka ia tetap memerlukan nafkah sehari-hari. Oleh 
karena itu, ibadah haji ini memiliki beberapa kemungkinan, ia bisa 
dikatakan ibadah harta, atau merupakan ibadah harta sekaligus ang- 
gota badan. Walhasil, apabila dikatakan bahwa haji itu merupakan 
ibadah harta sekaligus anggota badan, maka hal itu lebih tepat. 


Hikmah yang agung dalam pelaksanaan Rukun Islam ini adalah: 
mengorbankan hal yang dicintai, mencegah diri dari hal yang dicintai, 
serta melelahkan fisik. Semua ini adalah ujian dari Allah Ta'ala. 


Ketika berzakat, seseorang mengorbankan sesuatu yang dicin- 
tainya, sebab harta adalah suatu hal yang sangat dicintai manusia, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


AE o yA gg, 
OL MP 


Dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada 
harta.” (QS. Al-“Aadyaat: 8) 


Allah Ta'ala berfirman: 
YKUS 2 3% 


“Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang ber- 
lebihan.” (QS. Al-Fajr: 20) 


Ketika berpuasa, seseorang mencegah diri dari yang dicintainya, 
sebagaimana yang dikatakan dalam hadits qudsi: 


S pg P a Ea Aa a Ae a 
l i SHA l g alib pak 
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“Ia meninggalkan makanan, minuman dan bawa nafsunya 
karena Aku.” 


Maka kelima pilar ini menjadi beragam bentuknya untuk 
menyempurnakan ujian dari Allah Ta'ala. Sebab pada sebagian 
manusia, ada yang mudah untuk berpuasa namun sulit baginya un- 
tuk berinfak meskipun hanya satu girsh (seratus rupiah misalkan), 
sementara bagi orang lain ada yang mudah melaksanakan shalat, 
tetapi terasa berat jika harus melaksanakan puasa. 


Dikisahkan bahwa ada seorang raja yang melanggar larangan 
(yaitu; menggauli isterinya di siang hari bulan puasa). Sebagaimana 
kita ketahui bahwa kafaratnya (hukumannya) adalah membebasakan 
budak. Jika tidak mampu, maka berpuasa selama dua bulan berturut- 
turut. Dan jika tidak mampu, maka harus memberi makan enam pu- 
luh orang miskin. (Tatkala hal itu ditanyakan kepada seorang ulama), 
maka ia menfatwakan dan bekata kepada raja tersebut: “Wajib atasmu 
berpuasa selama dua bulan berturut-turut dan jangan membebaskan 
budak.” Maka ia protes tentang hal ini. Sang mufti mengatakan bahwa 
berpuasa dua bulan berturut-turut lebih membuat sang raja jera, 
daripada membebaskan budak, (karena ia banyak memiliki budak). 
Sedangkan maksud hakiki dari kafarat adalah sebagai pembersih dosa 
yang telah dilakukan, dan supaya membuat jera, tidak mengulangi 
perbuatan itu kembali. 


Maka kita katakan: “Inilah yang dimaksud dengan istihsan (ber- 
pindahnya satu bentuk hukum ke bentuk hukum yang lain dengan 
memperhatikan maksud dan tujuan diberlakukan hukum itu sendiri, 
yakni supaya menjadi baik). Akan tetapi, pada kasus raja ini, istihsan 
tidak diberlakukan pada tempatnya, sebab fatwa ulama tadi menjadi 
berseberangan dengan ketentuan syari'at. Bila Anda berada pada kasus 
sang mufti tadi, maka Anda wajib memfatwakan sesuatu yang Allah 
wajibkan. Kemudian, apapun hisab-nya, hanya Allah 33 yang tahu, 
dan itu bukan urusanmu. 


3 HR. Al-Bukhari, kitab at-Tauhtidu, bab Ganlullahi Ta'ala: Wa yuriiduuna ayyu- 
baddiluu Kalaamallah (no: 7492) dan Muslim, kitab ash-Shyiaam, bab Fadhus Shi- 
yaam (no: 1151 (164)). 
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Hadits Ke-4 
(TENTANG PENCIPTAAN MANUSIA 
DAN KETENTUAN NASIBNYA] 
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Dari Abu “Abdirrahman “Abdullah bin Mas'ud #5 beliau berkata: 
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“Rasulullah #5 menyampaikan kepada kami, dan beliau adalah 
orang yang benar dan dibenarkan: “Sesungguhnya setiap kalian di- 
kumpulkan penciptaannya di perut ibunya dalam bentuk nuthfah 
(setetes mani) selama empat puluh hari, kemudian berubah men- 
jadi bentuk “alagah (gumpalan darah) seperti masa itu (40 hari), 
kemudian menjadi mudhghah (gumpalan daging) selama masa 
itu pula. Kemudian diutus kepadanya seorang Malaikat, lalu di- 
tiupkan padanya ruh dan dia diperintahkan untuk menulis empat 
perkara (terhadapnya): menuliskan rizkinya, ajalnya, amalnya 
dan kecelakaan atau kebahagiaannya. Demi Allah yang tidak 
ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain-Nya, sesung- 
guhnya di antara kalian ada yang melakukan perbuatan ahli 
Surga, hingga jarak antara dirinya dan Surga tinggal sehasta, 
akan tetapi ketentuan (takdir) telah mendahuluinya, kemudian 
dia melakukan perbuatan ahli Neraka, maka masuklah dia ke 
dalam Neraka. Dan sesungguhnya di antara kalian ada yang 
melakukan perbuatan ahli Neraka hingga jarak antara dirinya 
dan Neraka tinggal sehasta, akan tetapi ketentuan (takdir) telah 
mendahuluinya, lalu ia melakukan perbuatan ahli Surga, maka 
ia masuk ke dalamnya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


PENJELASAN: 


Perkataan Ibnu Mas'ud «5 ; Gis “telah menyampaikan kepada 
kami.” Kata haddatsa dan akhbara dalam bahasa bermakna satu, 
demikian pula menurut para periwayat hadits terdahulu. Namun 
menurut ahli hadits generasi sekarang, mereka membedakan antara 
dua kata ini, dan penjelasannya tersebut dalam kitab-kitab mustha- 


lahul hadiits. 


Ucapannya: Gas! GAS R3 5 “dan beliau adalah orang yang 
benar dan dibenarkan,” susunan DR ini merupakan penguat untuk 
kalimat 4:45 5 “Rasulullah,” sebab siapapun yang meyakini bahwa 
dirinya Tee Rasul, ia harus mengakui bahwa beliau orang yang 


benar dan dan dibenarkan (ucapannya). Ucapanya: Sala 3 355, orang 
benar,” artinya benar dalam segala ucapannya, dan p424)! “yang 


* HR, Al-Bukhari, kitab Bad-ul Khalgi, bab: Dzikrul Malaa-ikah, (no: 3208), dan 
Muslim, kitab al-Gadr, bab Kaifiyyahu Khalgil Aadamii fii Bathi Ummihi wa 
Kitaabatu Rizkihi wa Ajalihi wa “Amalihi wa Syagaawatihi wa Sa'aadatihi (no 
2643 (1). 
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dibenarkan,” tentang apa yang dikabarkannya. Apabila seseorang 
mengatakan: “Si Zaid telah datang,” dan kenyataanya dia telah 
datang, maka dikatakan kepada si pemberi kabar, bahwa dia orang 
yang jujur. Dan apabila ada orang yang berkata kepada saya: “Si 
Zaid telah datang.” -Dan orang yang berkata itu adalah orang jujur-, 
maka saya disebut masdug, artinya orang yang diberi kabar dengan 
benar (karena kabarnya benar, dan diberi kabarnya pun oleh orang 
yang benar dan jujur). 


Dan Rasulullah #5 memiliki sifat yang persis seperti ini. Beliau 
adalah orang yang benar tentang apa yang beliau kabarkan, dan 
dibenarkan tentang apa yang diwahyukan kepadanya #5. 


Ibnu Mas'ud & menyebutkan kalimat seperti ini, sebab 
pembicaraan tentang masalah ini termasuk perkara yang ghaib dan 
tergolong rahasia. Pada saat itu belum ada kemajuan teknologi ke- 
dokteran, sehingga bisa diketahui apa yang akan didapatkan seperti 
saat sekarang. 


Bahkan ada yang lebih canggih dari sekedar kemajuan medis, 
yaitu pencatatan Malaikat terhadap janin akan rizkinya, ajalnya 
(batas umur), amal perbuatannya, bahagia atau sengsaranya. Oleh 
karena itu, perkataannya tersebut merupakan bukti kecerdasan 
“Abdullah bin Mas'ud 5 sehingga beliau mengungkapkan kabar 
dari Rasulullah & tersebut dengan redaksi seperti ini. 


di ok jala as ISSI “Sesungguhnya setiap kalian dikumpul- 
kan penciptaannya ad perut ibunya.” Hal itu bahwa bila seseorang 
menggauli isterinya (jima”), maka pertemuan air mani dari kedua 
belah pihak pun terjadi. Tentang pembentukan ini tidak dijelaskan 
dalam hadits. Ada kabar bahwa teknologi kedokteran mutakhir 
sekarang bisa mengetahui pembentukan janin, wallaahu a'lam. 


PRAE ssi “dalam bentuk nuthfah (setetes mani) selama empat 
puluh hari.” Artinya, tetesan mani itu, 285 Fe Tile 5 a 4 “kemudian 
berubah menj jadi bentuk “alagah (gumpalan darah) seperti masa itu 
(40 hari).” Apakah peralihan dari bentuk nuthfah ke 'alaqah itu 
secara drastis? Jawab: Tidak, tetapi mengalami perubahan secara 
bertahap sedikit demi sedikit. Berawal dengan menjadi merah kemu- 
dian berubah hingga mencapai puncak kemerahan, baru setelah itu 
menjadi gumpalan darah. Adapun “lagah artinya segumpal darah 
vang kental, yaitu seperti ulat yang kita lihat pada genangan air. 
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D Ka PA 4 “kemudian menjadi mudhghah selama masa 
itu pula,” artinya aan masa empat puluh hari. Mudhghah artinya: 
gumpalan daging sebesar potongan daging yang biasa dimakan oleh 
kita. Mudhghah ini berkembang secara periodik, karena itu Allah 
Ta'ala berfirman: 


“Kemudian dari setetes mani, kemudian dari sn darah.” 
(OS. Al-Hajj: 5) 


Maka dari tiga tahapan ini, seluruhnya menjadi seratus dua 
puluh hari atau aja bulan. 


ók i ras ! & “Kemudian diutus kepadanya seorang Malaikat.” 
Yang merigutus adalah Allah Ta'ala, Rabb alam semesta. Allah 
Ta'ala mengutus Malaikat untuk menemui janin ini. Maksudnya 
yaitu satu Malaikat atau salah satu dari Malaikat, bukan Malaikat 
tertentu. 


AN jiii “lalu ditiupkan padanya ruh.” Ruh adalah sesuatu 
yang y dengannya fisik seseorang menjadi hidup, dan bagaimana 
cara peniupan ini, hanya Allah Ta'ala sediri yang tahu tentang 
ilmunya. Jadi, peniupan ruh ini terjadi pada janin, dan fisik janin 
menerimannya. 


Rasulullah £ pernah ditanya tentang ruh, lalu Allah Ta'ala 
memerintahkannya untuk sa dengan firmanNya: 


O He "f 


“Dan mereka bertanya kepadamu tentang rob. Katakanlah: Roh 
itu termasuk urusan Rabb-ku.” (QS. Al-Israa’: 85). 


Jadi perkara ruh adalah perkaranya Allah Ta'ala, Dia lah 


yang menciptakannya. 


“BD ws ʻi Leil e ra sj L3 
“Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.” (QS. 
Al-Israa': 85) 


Dalam ayat yang mulia ini ada semacam cercaan dan penghi- 
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naan Allah terhadap yang bertanya, seolah-olah Allah berfirman: 
“Apakah tidak ada ilmu lain yang tersisa pada kalian, sehingga hanya 
perkara ruh saja yang kalian pertanyakan?” Oleh karena itulah Nabi 
Khidhr berkata kepada Nabi Musa 8&5X tatkala ada burung yang 
meminum air laut: “Perbandingan (sedikitnya ilmu yang diberikan) 
kepadaku dan kepadamu dengan ilmu Allah Ta'ala yang sesungguh- 
nya, adalah bagaikan burung yang mematuk air lautan.” Artinya: 
tidak akan berkurang sedikitpun. 


SA eales g aa, Si SUS Sea “Dan dia (yakni 
Malaikat) diperintahkan untuk menulis mpat perkara (terhadap- 
nya).” Yang memerintah tentu saja Allah Ta'ala. Yakni diperin- 
tahkan untuk “menuliskan rizkinya, ajalnya, amalnya dan kece- 
lakaan atau kebahagiaannya.” Rizki yang dimaksud adalah segala hal 
yang bermanfaat bagi manusia, yang terdiri dari dua macam: rizki 
untuk keberlangsungan kehidupan fisik dan rizki untuk menopang 
pelaksanaan perintah agama. Yang pertama, seperti; makan, minum, 
pakaian, tempat tinggal, kedaraan dan yang lainnya. Dan kedua, 
seperti; pengetahuan agama dan keimanan. Kedua hal inilah yang 
dimaksud dalam hadits ini. 


Ji; “Dan umurnya,” artinya batas keberlangsungan hidupnya 
di dunia. Dalam hal ini terdapat perbedaan yang sangat mencolok, 
di antara mereka ada yang meninggal langsung ketika dilahirkan, di 
antara mereka dari umat Nabi Muhammad ini ada yang diberi umur 
sampai seratus tahun. Adapun umat-umat sebelumnya mereka, hidup 
lebih lama lagi. Nabi Nuh #2 hidup di tengah-tengah kaumnya 
selama sembilan ratus lima puluh tahun. Pilihan akan panjang dan 
pendeknya umur seseorang bukanlah hak manusia, dan bukan pula 
dengan sebab sehat dan kuatnya fisik seseorang, sebab terkadang ada 
orang yang meninggal karena kecelakaan, padahal ia adalah seorang 
yang memiliki fisik yang sangat kuat dan martabat yang sangat tinggi. 
Tetapi ketentuan ajalnya tetap saja dalam genggaman Allah Ta'ala. 


Ajal yang ini tidak akan mungkin bergeser sedikitpun dari 
ketentuannya. Apabila selesai batas ajalnya, berarti telah selesailah 
masa hidupnya. Saya teringat sebuah kisah yang terjadi di kota 
saya, Unaizah (salah satu kota besar di Saudi Arabia), seorang pe- 
ngendara sepeda motor melewati pertigaan, ia melihat ada mobil 
yang akan melintas, lalu seketika ia memberhentikan motornya, 
menunggu lewatnya mobil, dan pengendara mobilpun berhenti pula 
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menanti pengendara motor melintas (sama-sama ragu), kemudian 
kedua-duanya melintas dalam waktu yang bersamaan, dan berakhir 
dengan tabrakan yang menyebabkan penumpang mobil meninggal 
dunia. Mari kita amati dengan seksama kisah ini, ternyata berhenti- 
nya dua kendaraan ini dalam waktu sejenak, adalah dalam rangka 
menggenapkan ajalnya, subhanallah. 


Allah Ta'ala berfirman: 


2 


E A Aa a aa 
AI e AN IE IU La dil a 


“Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) se- 
seorang apabila telah datang waktu kematiannya. Dan Allah Maha 
Mengenal apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Munaafiguun: 11). 


Dan Rasulullah #£ bersabda: 


“Sesungguhnya tidak akan meninggal dunia satu jiwapun melain- 
kan setelah disempurnakan rizkinya (ajalnya).”” 


(Pertanyaan): Kemudian timbul pertanyaan, apakah ajal manu- 
sia termasuk sesuatu yang diwariskan? 


(Jawab): Tentu saja bukan. Betapa banyak pemuda suatu kabi- 
lah meninggal, padahal kabilah tersebut orang-orangnya terkenal 
memiliki umur yang panjang. Dan sebaliknya, pada kabilah yang 
terkenal memiliki umur yang pendek pun, banyak para pemudanya 
yang kemudian berumur panjang. 


4:55 “Dan amalnya.” Artinya, amal apapun baik berupa per- 
kataan, perbuatan maupun amalan hati, seluruhnya telah tertulis. 
Maka semua amal manusia telah tertulis. 


gan e 


Jas yi 2255 “Kesengsaraan dan kebahagiaannya.” Inilah akhir 
keseluruhannya. Yang ditulis berbahagia adalah siapa yang akhirnya 
akan mendapatkan kebahagiaan, dan yang ditulis sengsara adalah 
sebaliknya. Allah Ta'ala berfirman: 


5 HR. Ibnu Majah, kitab at-Tijaaraat, bab al-Hatstsu ‘alal Makaasib (no: 2144). 
Shahih, lihat Silsilah ash-Shahiihah (no. 2866). Dari Jabir bin “Abdillah &5 J 
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KERNA DEN 


” 


g 


PE a E E E E E pa A 
Ga e II LAS aill Gb Y lang Aa 
AN RA R3 LE E aa 


and en 3 - Ka ga P 3 a Gr A eP ž E KA 
HAN PARA ap Ulil sb an 
we A ena A ag Sa Deal 


a 
$ 
D 


PE aa PIE EAAS SPIS a PER E E A a 
pe slag E5 AU G YI VI LI gadi 15 G Up Cp 
D a ” (3 

he 


“Maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbaha- 
gia. Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam 
Neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan nafas dan menariknya 
dengan (merintih), mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi”, kecuali jika Rabb-mu menghendaki yang (lain). Sesungguh- 
nya Rabb-mu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. 
Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam 
Surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, ke- 
cuali jika Rabb-mu menghendaki (yang lain), sebagai karunia yang 
tiada putus-putusnya. (QS. Hud: 105-108) 


Maka akhir ketentuan untuknya adalah salah satu dari dua ke- 
mungkinan: yakni kesengsaraan atau kebahagiaan. Kita memohon 
kepada Allah agar menjadikan kita termasuk orang-orang yang 
mendapatkan kebahagiaan. 


MEN AI àl “Demi Allah yang tidak ada ilah yang berhak 
diibadahi dengan benar selain-Nya.” Tentang kalimat ini, sebagian 
ulama mengatakan ini hanyalah sisipan dari ungkapan Ibnu Mas'ud 

A5 , bukan perkataan Rasulullah & . Apabila para muhaddits 
(ahli hadits) berselisih paham tentang apakah suatu kalimat termasuk 
sisipan atau teks asli, maka secara hukum asal, kalimat ini termasuk 
teks hadits. Dan pendapat bahwa hal itu sisipan hadits, tidak diterima 
kecuali dengan menunjukkan dalil (argumen), karena tidak mungkin 
disatukan dalam hadits ini antara teks asli dengan sisipan. Oleh sebab 
itu, yang benar dalam hal ini adalah kalimat di atas termasuk sabda 
Rasulullah $5 . 


“ (Maksudnya: selama-lamanya, tidak terputus}? 
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SDN Sa dil “Demi Allah yang tidak ada ilah yang berhak 
dibalut dengan benar selain-Nya.” Ini adalah bentuk pernyataan 
sumpah yang dikuatkan dengan “agidah. Sumpahnya adalah àl 33 
Penguatan dengan “aqidah adalah kalimat 22 3Y g3, artinya: tidak 
ada ilah (sesembahan) yang berhak diibadahi “dengan benar selain 
Allah. Meskipun didapatkan keberadaan ilah-ilah yang disembah 
selain Allah, akan tetapi hal itu tidak benar (tidak berhak untuk 
diibadahi, atau meskipun diibadahi, maka ibadah kepadanya itu 
tidaklah benar), aa firman Allah Ta'ala: 


(3 Di aa PO PIA 3 ai SAK GA ld 


“Atau adakah mereka mempunyai ilah-ilah (sesembahan) yang 
dapat memelihara mereka dari (adzab) Kami. Ilah-ilah itu tidak 
sanggup menolong diri mereka sendiri.” (OS. Al-Anbiyaa': 43). 


Dan firmanNya: 
Ps ə m 3 ar 8-0 z a sz anna 
Sabu ia Ia Ogoh U olg Ga ja dl ob s5 P 


“Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dia-lah yang hak, dan 
sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari Allah itulah 
yang batil.” (QS. Lukman: 30). 


gl Yu SEN gai Teka Sa 5 “Sesungguhnya 
di antara kalian ada yang mengamalkan perbuatan ahli Surga hingga 
jarak antara dirinya dan Surga tinggal sehasta.” Maknanya adalah 
dalam hal kedekatan batas ajalnya, bukan hal tingkatan amalannya, 
sebab boleh jadi apa yang dia amalkan selama hidupnya bukan amal 
shalih yang sebenarnya. Sebagaimana sabda Rasulullah #: 


- - 
Pa A ri 


17° Para anta an pa 
Ia BAG ČU ag ob KA JAN Jaa Jaa SIA 


“Sesungguhnya ada di antara kalian yang beramal dengan amal- 
an ahli Surga pada pandangan manusia, padahal sebenarnya ia 
penduduk Neraka.”” 


7 (HR. Muslim (no. 112) dengan sedikit perbedaan lafazh dari yang tercantum 
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MAMA LAN ITN aa KAPAN AA EMAS NAN ena ca 


Hal ini seringkali menyulitkan pemahaman sebagian orang, 
sehingga mereka mengatakan: “Bagaimana mungkin, seseorang 
mengamalkan amalan ahli Surga hingga jarak antara dirinya dengan 
Surga tinggal sehasta, kemudian catatan takdirnya mendahuluinya, 
lalu mengamalkan amalan ahli Neraka dan memasukinya?” 


Kita katakan: “Apa yang dia amalkan dari amalan ahli Surga 
hanya sebatas pandangan manusia, padahal amalan ahli Surga yang 
sebenarnya menurut Allah belumlah ia amalkan. Jadi yang dimak- 
sud dengan “tidak ada jarak antara dirinya dengan Surga melainkan 
hanya sehasta’ adalah begitu dekatnya ia dengan akhir ajalnya. 


SEN AT yaa JS SESI ale 313 “Akan tetapi ketentuan (takdir) 
telah mendahuluinya, kemudian dia melakukan perbuatan ahli 
Neraka,” artinya; kemudian ia meninggalkan (kebiasaan) amalan 
ahli Surga yang sebelumnya biasa dia amalkan. Hal itu disebabkan 
adanya sesuatu yang merasuk ke dalam hatinya -kita berlindung 
kepada Allah darinya- yang menjerumuskannya ke dalam Neraka 
(Hawiyah). 

Ini saya katakan supaya tidak ada persangkaan buruk terhadap 
Allah Ta'ala. Demi Allah, tidaklah seorang hamba menghadap kepa- 


da Allah Ta'ala dengan membawa amalan ahli Surga yang ia lakukan 
dengan jujur dan penuh keikhlasan, melainkan Allah Ta'ala sekali- 


“kali tidak akan menelantarkannya. Allah Ta'ala pasti memuliakan 


orang-orang yang beribadah kepada-Nya, namun bencana dalam 
hati pun bukan merupakan suatu perkara yang mustahil. 


Ingatlah kisah seorang Sahabat Rasulullah #5 ketika bersama 
beliau dalam satu peperangan. Sahabat ini tidak pernah membiarkan 
kesempatan untuk membunuh lawan melainkan ia melakukan- 
nya, sehingga orang-orang merasa takjub melihat keberaniannya, 
dan mereka berkata: “Dialah yang beruntung dalam peperangan 
ini.” Lalu Nabi % mengatakan: Oi dat Ea a 4x “Dia termasuk ahli 
Neraka.” 


Pernyataan Rasulullah ini menjadi perkara besar bagi para Sa- 
habat 4 dan bertanya-tanya mengapa orang ini dikatakan ahli 
Neraka? Maka seseorang berkata: “Aku akan mengikutinya ke mana 
pun dia pergi.” Kemudian orang yang pemberani ini terkena panah 


di atas. Diriwayatkan juga oleh Imam al-Bukhari (no. 28981 


Hadits Ke-4: Tentang Penciptaan Manusia dan Ketentuan Nasibnya 147 


musuh sehingga ia berkeluh kesah. Dalam keadaan itu ia mencabut 
pedangnya -na 'udzubillah- kemudian ujung pedangnya ia letakkan 
pada dadanya, sedangkan genggaman pedangnya ia letakkan di ta- 
nah, lalu ia menyungkurkan dirinya (ke arah depan), hingga pedang 
tersebut menembus punggungnya alias bunuh diri. 


Orang yang mengikutinya tadi datang menghadap Rasulullah 
$£5 dan mengabarkan apa yang terjadi, seraya berkata: “Aku bersaksi 
bahwa engkau adalah utusan Allah.” “Kenapa engkau katakan itu?” 
sabda Rasulullah. Ia berkata: “Sesungguhnya orang yang engkau 
katakan tentangnya dia termasuk ahli Neraka, terjadi padanya ini 
dan itu.” Maka setelah itu Rasulullah *£ bersabda: 


o San kd Kn LS aU A pa Aa F 
Ja A5 os G ya yan jad il 

JI Ja! 
“Sesungguhnya orang itu telah beramal dengan amalan ahli 


Surga pada pandangan manusia, padalah sebenarnya ia penduduk 
Neraka.” 


Juga kalian pasti ingat akan kisah al-Ushairim dari kabilah 
“Abdul Asyhal dari kalangan Anshar. Dahulu ia dikenal sebagai 
penghalang sekaligus musuh dakwah Islam. Tatkala para Sahabat 
pergi ke perang Uhud, Allah memberikan ilham kepadanya berupa 
iman, lalu ia ikut berjihad dan berakhir dengan mati syahid. Setelah 
perang selesai, orang-orang mencari para korban dan mendapatkan 
orang ini (dalam keadaan terluka). Para Sahabat berkata: “Wahai 
Ushairim apa yang mendorongmu berbuat seperti ini, apakah un- 
tuk membela kaummu ataukah kecintaanmu terhadapa Islam?” Ia 
menjawab: “Bahkan karena kecintaanku terhadap Islam.” Sebelum 
wafatnya ia meminta untuk disampaikan salamnya kepada Rasu- 
lullah &. Inilah akhir riwayatnya dalam keadaan syahid, meskipun 
sebelumnya sangat membenci dakwah Islam. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Indahnya gaya penyampaian “Abdullah bin Mas'ud 5 di 


PAN 


58 (HR. Al-Bukhari (no. 2898) dan Muslim (no. 112)J 
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mana untaian katanya seolah-olah keluar dari lisan Nabi #5. 
Susunan kalimatnya segar dan memberikan arti, dan amatilah 
perkataan (atsar) beliau lainnya, yang berbunyi: 


AEAT Nge An LAS REA Tn Ida Oo 

Ajal ois Je Ha ea laa ah A o pw A 
á z 2 

pe GU a 


“Barangsiapa yang berkeinginan untuk bertemu Allah di suatu 
saat nanti, hendaknya ia menjaga shalat-shalat ini, begitu (ia 
mendengar) panggilannya (adzan)...”” dan seterusnya dari atsar 
ini, yang seakan-akan keluar dari lisan Rasulullah %5. 


2. Selayaknya bagi seseorang untuk menguatkan kabar yang ia 
bawa apabila hal itu diperlukan, dengan menggunakan salah 
satu ungkapan penegasan. 


3. Penegasan kabar untuk menunjukan kebenarannya, sebagai- 
mana ucapannya Ibnu Mas'ud: “Beliau adalah orang yang benar 
dan dibenarkan.” 


4. Sesungguhnya setiap manusia ketika di perut ibunya terkumpul 
penciptaannya seperti yang dijelaskan oleh Rasulullah #5. 


5. Bahwa ia berada pada keadaan setetes sperma (nuthfah) selama 
empat puluh hari. 


(BOLEHKAH MEMBUANG NUTHFAH DI RA- 
HIM?) a 


(Pertanyaan): Seseorang mungkin akan bertanya: Apakah se- 
lama masa nuthfah ini, boleh dibuang begitu saja ataukah tidak? 


(Jawaban): Para ahli fikih mengatakan, boleh membuang nuth- 
fab dengan menggunakan obat yang dihalalkan, sebab hal itu belum 
menjadi manusia, bahkan belum menjadi cikal bakal manusia, yaitu 
gumpalan darah. Sebagian mereka mengatakan: tidak boleh, sebab 
Allah Ta'ala berfirman: 


K Za. a mM. d Ja . Dan 
una naa 
# La La # # pe 


5? HR. Muslim, kitab al-Masaajid, bab Shalaatul Jamaa'ah min Sunanil Hudaa 
(no: 654 (257). 
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“Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh (rahim), 
sampai waktu yang ditentukan.” (Al-Mursalaat: 21-22) 


Maka kita tidak diperbolehkan menembus tempat yang kokoh 
ini kemudian mengeluarkan janinnya. Pendapat inilah yang lebih 
mendekati kebenaran, bahwa hal itu haram hukumnya, tetapi kadar 
keharamannya ini tidak seperti apabila telah mencapai umur empat 
bulan (setelah adanya ruh). 


Maka, seandainya seorang wanita sakit dan khawatir atas ke- 
beradaan janinnya, apakah boleh menggurkan sperma yang ada di 
rahimnya? Jawab: boleh, sebab penggugurannya menjadi hal yang 
darurat. 


6. Adalah hikmah Allah, bahwa Dia menciptakan manusia dalam 
fase-fase tertentu dalam pembentukan janin dari masa nuthjah 


hingga gumpalan darah. 


7. Pentingnya darah guna kelangsungan hidup manusia. Kesimpu- 
lan ini diambil, sebab wujud asli manusia setelah nuthfah adalah 
darah. Dan apabila darah seseorang keluar dengan deras, maka 
ia akan pasti binasa. 


8. Bahwa tahapan yang ketiga adalah gumpalan daging. Dalam 
hal ini ada yang sempurna kejadiannya dan ada pula yang tidak 
sempurna. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


ON Ka EP sat 
$ Gale a È 
“Yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna.” (QS. 
Al-Hajj: 5) 
Namun apa akibat yang ditimbulkan dari sempurna atau ti- 


daknya penciptaan daging ini? Jawabannya, hal itu mengakibatkan 
dua hal: 


a. Apabila gumpalan daging ini gugur dan belum sempurna 
kejadiaannya, maka darah yang keluar nantinya bukanlah 
darah nifas. 


b. Dan apabila gumpalan daging ini gugur sebelum sempurna 
kejadiaannya, sedangkan si ibu dalam keadaan iddah (masa 
setelah dicerai atau ditinggal wafat suaminya), maka “ddah- 
nya tidak dikatakan selesai, sebab masa iddah dikatakan 
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selesai apabila kehamilanya dikatakan telah sempurna ke- 
jadiaannya. Dan dikatakan nifas adalah apabila kehamilan 
ditetapkan telah sempurna kejadiannya. Sedangkan jika 
kehamilannya belum sempurna, tidaklah dikatakan nifas, 
karena yang keluar itu kemungkinan hanya sebatas gumpa- 
lan daging biasa, dan bukan wujud seorang anak. Oleh 
karena itu kita tidak dapat langsung menetapkan hukum 
masalah ini, kecuali adanya keyakinan mengenai kejelasan 
adanya wujud manusia di dalamnya. 


9. Bahwa proses peniupan Malaikat terhadap janin, terjadi setelah 
genap empat bulan, berdasarkan hadits di atas: “Kemudian 
diutus padanya Malaikat, lalu meniupkan ruhnya.” Atas dasar 
ini kita simpulkan beberapa ketentuan hukum: 


a. Apabila terjadi keguguran setelah ditiupkannya ruh, maka 
mayat bayi ini harus dimandikan, dikafani, dishalatkan 
atasnya, dan dikuburkan di tempat penguburan umumnya 
kaum muslimin. Bahkan harus diberi nama dan diadakan 
agigah untuknya, sebab ia telah menjadi manusia dan tetap 
atasnya hukum orang dewasa dalam hal ini. 


b. Setelah ditiupkannya ruh, maka mutlak diharamkan meng- 
gugurkannya, dan tidak mungkin digugurkan, karena 
menggugurkannya sama saja dengan membunuhnya, dan 
hal itu tidak boleh, sebab ia sudah menjadi manusia. 


IMANA YANG DIPILIH, MEMBIARKAN IBUNYA 
HIDUP ATAU JANINNYA?)?" 


(Pertanyaan): Apabila ada yang bertanya: bagaimana menurut 
kalian, bila keberadaan janin akan menyebabkan kematian ibunya. 
Apakah boleh janin itu digugurkan, supaya ibunya selamat? Atau- 
kah janin itu harus diselamatkan, meskipun resikonya sang ibu 
meninggal? Bahkan bisa jadi (setelah sang ibu meninggal), maka 
janin pun meninggal? 


(Jawaban): Seringkali para ahli istihsan (yang mengambil hu- 
kum dengan pertimbangan yang lebih baik) akan berkata; “Yang 
pertamalah yang harus dilakukan, (yakni mempertahankan ibu si 
bayi). Namun alasan istihsan ini tidak boleh dikedepankan bila tidak 
sesuai dengan syari'at. Maka kita katakan: “Pendapat yang kedualah 
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yang tepat, yaitu tidak boleh menggugurkannya, meskipun tim me- 
dis mengatakan: Jika bayi ini tetap ada, si ibu akan meninggal.” 


Di antara argumen pendapat pertama, bahwa apabila si ibu 
meninggal, maka janin pun akan meninggal pula, jadi dua ji jiwa yang 
akan hilang. Tapi bila janin kita keluarkan, meskipun janin akan 
mati, namun si ibu akan selamat. 


Argumen di atas lemah. Berikut ini sanggahannya: 


Pertama, membunuh jiwa untuk mempertahankan jiwa lain- 
nya adalah tidak dibenarkan. Contoh, seandainya ada dua orang 
yang sedang dalam perjalanan di suatu kawasan, keduanya tidak 
membawa perbekalan, yang satu berumur tua dan satunya lagi 
berumur sepuluh tahun, kemudian yang tua mengalami rasa lapar 
yang sangat, bila ia tidak makan, maka akan mati. Meskipun dalam 
keadaan sekritis ini, menurut kesepakatan kaum muslimin, tidak 
dihalakan bagi si tua untuk menyembelih si anak demi memperta- 
hankan kelangsungan hidupnya. 


Jika seandainya seorang bayi mati karena kelaparan, sehingga 
tinggal si tua yang hanya memiliki dua kemungkinan memakan 
bangkai bayi tersebut atau tidak memakannya, sehingga kemudian 
ia pun mati. Dalam hal ini, apakah boleh baginya memakan bangkai 
bayi ini? 


Jawab: berdasarkan madzhab Imam Ahmad bin Hambal &&, 
pendapat yang masyhur darinya bahwa bagi si tua tidak boleh 
memakannya, berdasarkan sabda Rasulullah $5: o 258 Al phi 3:5 
Ex “Mematahkan tulang mayat, seperti mematahkannya diwaktu 
A ” Menyembelih mayit seperti menyembelihnya di waktu 
hidup. Pendapat kedua dalam masalah ini: boleh memakannya un- 
tuk sekedar mempertahankan nafasnya. Sebab kehormatan orang 
hidup jauh lebih besar daripada kehormatan orang mati. 


Kedua, kita katakan, apabila kita gugurkan janinnya kemudian 
mati, maka kitalah pembunuhnya. Tapi, jika kita membiarkan- 
nya kemudian sang ibu meninggal berikut janinnya, maka yang 


“HR. Imam Ahmad, Musnadun Nisaa' (VI/105), (no: 25246), Abu Dawud, kitab 
al-Janaa-isz, bab fil Hafaar Yajidil Izhaam Hal Yutanakkabu Dzalikal Makaan 
(no: 3207), dan Ibnu Majah, kitab al-Janaaiz, bab an-Nahyu ‘an Kasri Tehaamil 
Mayyit (no: 1616). (Shahih, lihat Shahtihul Jaami’ (no. 4478)1 
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menjadikan mereka berdua mati adalah Allah Ta'ala dan bukan 
tanggung jawab kita. 


Ketiga: kematian ibu tidak selalu menyebabkan kematian janin, 
apalagi pada zaman kita sekarang, di mana memungkinkan untuk 
diadakan operasi medis singkat untuk mengeluarkan janin supaya 
tetap hidup, sebabnya dalam hal seperti ini para ahli hewan khu- 
susnya kambing dan yang lainnya mampu mengeluarkan janin 
kambing ketika induknya sudah mati sekalipun, ketika didapati 
janinnya masih hidup. 


Demikian pula kita katakan: apabila janin ini didapati telah 
mati dalam perut ibunya kerena ketentuan Allah Ta'ala, maka tidak 
mesti sang ibu ikut mati, maka janinnya bisa dikeluarkan sebab telah 
mati, dan si ibu tetap hidup. Kesimpulannya, bahwa apabila telah 
ditiupkan ruh maka tidak dihalalkan untuk menggugurkannya, 
bagaimanapun kondisinya. 


10. Pengawasan Allah terhadap ciptaan-Nya, di mana Ia membe- 
bankan kepada Malaikat ketika manusia berada dalam perut 
ibunya untuk mengawasinya, juga mengutus Malaikat ketika ia 
lahir ke dunia, demikian pula ada Malaikat yang diutus ketika 
mereka sudah meninggal dunia. Ini semua menunjukan perha- 
tian Allah Ta'ala kepada kita. 


11. Bahwa ruh ada dalam jasad dan ditiupkan kepadanya, namun 
kita tidak mengetahui bagaimana tehnik peniupannya, hal ini 
seperti firman Allah Ta'ala: 


- 20 et Z7 o 


Kong i o BAS Si SAS Al ge LM SP 


“Dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara kehor- 
matannya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari 
ruh (ciptaan) Kami.” (OS. At-Tahriim: 12) 


Namun kita tidak mengetahui bagaimana tehnik hal ini, sebab 
termasuk perkara ghaib. 


12. Bahwa ruh itu berbentuk fisik, karena ia ditiupkan dan ia me- 
netap di badan. Tetapi apakah fisik ini seperti anggota badan 
kita yang lain yang tebal dan terdiri dari tulang, daging, otot 
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dan kulit? Jawab: siapapun tidak ada yang mengetahui hal ini, 
kita katakan seperti yang: Allah katakan: 


(Da SA pu J anna a 


“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: Ruh 
itu termasuk urusan Rabb-ku.” (OS. Al-Israa': 85). 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #& berkata: “Karena para ahli 
kalam dan filsafat tidak memiliki ilmu syar'i tentang keadaan ruh, 
akibatnya mereka membuat pernyataan yang salah tentangnya. Se- 
bagian mereka berkata: “Ruh hanya sekedar ungkapan tentang sifat 
badan seperti tinggi, pendek, putih, hitam.” Sebagian lagi berkomen- 
tar tentangnya: “Ruh adalah darah.’ Yang lain berkata: “Ruh adalah 
salah satu bagian anggota tubuhnya seperti tangan, kaki. Pernyataan 
mereka semua tentangnya tidak ada yang benar. Sedangkan Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah mengatakan bahwa ruh adalah urusan Allah 
Ta'ala, akan tetapi kita mengimani atas apa yang telah kita ketahui 
tentang sifat-sifatnya, baik yang bersumber dari al-Qur-an maupun 
as-Sunnah, di antaranya firman Allah Ta'ala: 


sO DE AN HI la SUK IP 


“Katakanlah: Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut 
nyawa)mu akan mematikanmu.” (QS. As-Sajdah: 11) 


Artinya yang engan kalian. Dan a 

c% 8 Sai z Agr a d “ 
“Sehingga apabila pa kematian kepada salah seorang di an- 
tara kamu, ia diwafatkan oleh Malaikat-Malaikat Kami.” (QS. 
Al-An'aam: 61) 


Artinya: mencabutnya. 


Adapun dari as-Sunnah, dalam hadits yang shahih dari Rasu- 
lullah #5: “Bahwasanya para Malaikat apabila hendak mencabut ruh 
manusia dari jasadnya, apabila ia termasuk di antara penduduk ahli 
Surga -Ya Allah jadikanlah kami di antaranya- maka para Malaikat 
membawa kain kafan dari Surga, hanuuth (arti asalnya adalah obat 
yang diisikan pada mayat agar tidak rusak) dari Surga, kemudian 
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mereka (para Malaikat lain) mengambil ruhnya dari Malaikat maut, 
dan tidak membiarkannya dalam sekejap matapun. Mereka mem- 
bungkusnya dengan kain kafan tersebut dan menaikkannya ke atas 
langit.” 


Jadi ruh itu berbentuk fisik namun berbeda dari bentuk tubuh 
kita yang ləin yang tebal. Allah Ta'ala yang lebih tahu tentang de- 
tailnya. 


Ruh adalah perkara yang mengherankan. Apabila pemiliknya 
dalam keadaan tertidur, ia keluar, tetapi tidak keluar secara total. 
Anda dapatkan (ketika dalam tidur) ia menjelajahi berbagai bela- 
han bumi, mungkin Anda sampai ke negri Cina, atau ke ujung 
negeri Maroko. Mungkin Anda merasakan sedang di kapal terbang 
mengudara, atau mengendarai mobil, padahal Anda tetap berada 
ditempat Anda dan ditutupi selimut anda, meskipun demikian 
Anda merasakan sedang berjalan-jalan di bumi. Akan tetapi ruh 
tidak terlepas dikala tidur secara total, dan ruh ini perkaranya sung- 
guh menakjubkan. Dan kita tidak mengetahui banyak tentangnya 
melainkan apa yang digambarkan oleh al-Gur-an maupun as-Sun- 
nah, oleh karenanya kita sendarkan ilmunya kepada Allah Ta'ala. 


Maka dari itu, tentang urusan jiwa yang di hadapan Anda saja 
Anda tidak mengetahuinya secara persis, bagaimana mungkin Anda 
mencoba-coba untuk mengetahui tentang teknisnya sifat Allah yang 
lebih agung dan mulia daripada usaha Anda untuk menguasai penge- 
tahuan tentang ruh tersebut. Dan apabila Anda telah sadar, bahwa 
hal ini di luar kekuasaan kita untuk mengetahuinya bagaimanapun 
juga, maka janganlah sekali-kali mencoba memaksakan diri untuk 
mencari-cari pengetahuan tentang teknisnya, tidak pula membuat 
P tentangnya. Oleh sebab itu, tepat sekali penyataan Imam 
Malik #is ketika ditanya tentang teknis bersemayam-Nya Allah. 
beliau bala “Pertanyaan ini bid'ah.” 


Permisalan ini -ruh- merupakan argumen (hujjah) telak bagi 
mereka yang mencari-cari pengetahuan tentang teknis sifat Allah 
Ta'ala. Apabila seorang hamba dia sendiri tidak mengetahui tentang 
ruhnya yang merupakan motor penggerak badannya, bagaimana 
mungkin ia mencoba untuk mengetahui teknis sifat Allah Ta'ala. 


1 HR. Imam Ahmad, dalam Musnad al-Kuufiyyiin (IV/287) (no: 18733). (Shahih, 
lihat Shahiihul Jaami’ (no. 1676), dari al-Barra' bin ‘Azib &5 1. 
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13. Bahwa para Malaikat ME juga termasuk hamba-hamba Allah 
yang diperintahkan dan dilarang, berdasarkan hadits di atas: 
“Maka Malaikat diperintahkan untuk mencatat empat perkara,” 
dan perintah ini hanya milik Allah Ta'ala. 


14. Bahwa empat perkara ini tertulis pada setiap manusia, yaitu: 
rizkinya, ajalnya, amal perbuatannya, bahagia atau sengsaranya. 
Tetapi apakah hal ini berarti bahwa kita tidak perlu berusaha 
untuk mendapatkan rizki? Jawab: Tentu saja (kita diperintah- 
kan untuk berusaha), pekerjaan apapun merupakan sebab bagi 
datangnya rizki. 


15. Bahwa di antara tugas Malaikat itu ialah mencatat. Apabila se- 
seorang bertanya: dengan huruf apa mereka mencatat, apakah 
dengan bahasa arab, Suryani, Ibrani ataukah yang semisalnya? 
Jawab: pertanyaanmu akan hal ini termasuk bid'ah, kewajiban 
kita hanya mengimaninya saja bahwa mereka mencatat, namun 
dengan bahasa apa kita tidak diberikan pengetahuan tentangnya 
sedikitpun. 


Apakah pencatatan ini dilakukan pada shahifah (lembaran) atau- 
kah pada kening janinnya? Jawab: ada beberapa atsar (keterangan 
selain sabda Nabi #5, seperti perkataan para Sahabat) yang menun- 
jukan bahwa hal itu ada pada shahifah dan yang lainnya menunjukan 
pada kening janin. Untuk mengkompromikan dua macam atsar ini 
mudah saja, yakni: Hal itu mungkin ditulis pada lembaran terlebih 
dahulu, kemudian Malaikat menyimpannya di tempat yang Allah 
kehendaki, mungkin juga dituliskan pada kening manusia. 


16. Bahwa manusia manapun tidak ada yang tahu apa yang telah 
dituliskan untuknya. Kerenanya dia hanya diperintahkan untuk 
berusaha mendapatkan apa yang bermanfaat baginya. Ini adalah 
perkara yang harus diterima, sebab kita semua tidak tahu apa 
yang dituliskan itu. Kita hanya diperintahkan untuk berusaha 
meraih apa yang bermanfaat untuk kita dan menjauhkan apa 
yang membahayakan kita. 


17. Bahwa akhir dari kisah anak manusia adalah dua kemungkinan, 
sengsara atau bahagia. Allah Ta'ala berfirman: tacs 515 
“Maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berba- 
hagia.” (QS. Hud: 105). Dan firmanNya 
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& bd Ze sia AE: Ea 3 

HO SA PS uia gal GAP 

“Dia-lah yang menciptakan kamu maka di antara kamu ada yang 
kafir dan di antaramu ada yang mukmin.” (QS. At-Taghaabun: 2) 


Kita memohon kepada-Nya agar menjadikan kita semua ter- 
masuk golongan yang berbahagia, sesungguhnya Allah Ta'ala Ma- 
hadekat lagi Maha mendengar. 


Hadits Ke-5 
IBALASAN PERBUATAN Haa 


8G or 


t A A ae e In an a 
a 


” 


PDA i inas E E EE Bis (( PE A 
UP DA AI maag Sea 55 F Aa 
(G3 3 Gal ale ja NE Jot 


Dari Ummul Mukminin; Ummu “Abdillah; “Aisyah s dia ber- 
kata: “Rasulullah & bersabda: “Barangsiapa yang mengada-ada 
dalam urusan (agama) kami ini yang bukan berasal darinya (tidak 
berpedoman padanya), maka hal itu tertolak.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Siapa yang me- 
lakukan suatu amalan (ibadah) yang bukan urusan (agama) kami, maka 
hal itu tertolak.” 


PENJELASAN 


“Aisyah & diberi julukan dengan Ummu! Mukminin sebab 
ia salah seorang isteri Rasulullah #5, dan semua isteri beliau diberi 


2 HR.Al-Bukhari, kitab as-Sulhu bab Idza Isthalahuu ‘ala Sulhi Juurin fas Sbulhu 
Marduudun (no. 2647). Muslim, kitab al-Agdhiyyah, bab Nigdhul Ahkaamil 
Baathilah, wa Raddul Muhdatsaatil Umuur (no. 1718 (17). 
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julukan dengan julukan ini, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 221555 
eri “Dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka.” (QS. Al-Ahzaab: 
6). Semua isteri beliau adalah Ummul Mukminin. 


ål xé Ummu “Abdillah: ini pun kun-yah (julukan), tapi apakah 
ia pernah dikaruniai anak atau belum? Jawab: sebagian ulama me- 
ngatakan bahwa “Aisyah pernah dikaruniai anak namun keguguran 
dan tidak sempat hidup, akan tetapi ia memberikan gelar sendiri 
untuknya dengan gelar ini, sebab nama yang paling disukai Allah 
adalah: “Abdullah dan “Abdurrahman. 


iist “Aisyah; nama Ummul Mukminin, puteri Abu Bakar as- 
Shiddig &5 . Rasulullah menikahinya saat berumur enam tahun, 
dan menggaulinya ketika berumur sembilan tahun. Beliau telah 
mempersembahkan periwayatan ilmu dan figih yang sangat banyak. 
Beliau termasuk ahli hadits dan figih dari kalangan wanita. 


35 yaa UNA EA d bázi 53 “Barangsiapa yang mengada-ada 
urusan (agama) kami ini yang bukan berasal darinya (tidak berpe- 
doman padanya), maka hal itu tertolak.” Kata 5: di sini berfungsi 
sebagai syarat, dan kata kerja 5344 (mengada-ada) sebagai perbuatan 
syarat, sehingga melahirkan jawaban: 55 545 (maka hal itu tertolak). 
Jawaban syarat ini menggunakan huruf 5, karena tergolong jumlah 
ismiyyah. Setiap jawaban syarat yang berbentuk jumlah ismiyyah, 
maka harus disertakan hurup ó padanya. Atas dasar ini, seorang 
ahli nahwu (tata bahasa Arab) menyusun rumusan: 


o% A t Sa PU NU TA ea o 
go ea 

(Apabila) pada susunan ismiyyah thalabiyyah yang didahului 

huruf jaamid (yang tidak berubah) 

(juga) dengan huruf ¿3,3,4 dan huruf tanfiis (seperti: — atau 

353) 

Sabda beliau; 35 443 artinya: tertolak. Kata 5, di sini sebagai mas- 
dhar yang berarti maf'ul. Sedangkan, masdhar sendiri bisa berarti 


maf'ul (objek), bisa juga berarti fa'il (pelaku). Contoh lain di mana 
masdhar berarti maf'ul adalah firman Allah Ta'ala: 


€ HR. Muslim, kitab al-Aadaab, bab an-Nahyu ‘an at-Takanni bi Abil Oaasim wa 
Bayaanu maa Yustahabbu minal Asmaa' (no. 2132). 
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g Koy j ES Si, > “Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah dicerai) 
iti sedang hamil,” (QS. At-Thalaag: 6) artinya; mahmuul (yang di- 
hamili). Sabda beliau; S341 5; artinya: membuat sesuatu yang baru 
yang sebelumnya tidak ada. 6 si å artinya dalam agama dan syari'at 
kami. Ze 3! 4 apa yang tidak disyari'atkan Allah dan Rasul-Nya. 
35445 maka hal itu tertolak, walaupun dia melakukannya betul-betul 
dengan keikhlasan. Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


# 7- an o 2 A 
KB BA a YG 


“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya“ dalam (menjalankan) 
agama yang lurus.” (QS. Al-Bayyinah: 5) 


Dan firman Allah Ta'ala: 
e EI G 5 i JE EN > 
TPN 


“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali- 

kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di 

akhirat termasuk orang-orang yang rugi.” (OS. Ali-Imran: 85) 

Dalam riwayat Muslim: 35 55 6531 ale 5 WE Jé Ya riwayat ini 
lebih umum dari riwayat sebelumnya yang menggunakan redaksi: 
“GS 15”. Makna riwayat Muslim ini adalah: bahwa siapapun yang 
beramal, baik yang berkaitan dengan ibadah, atau mu'amalah atau 
lainnya, yang tidak bersumber dari Allah dan Rasul-Nya, maka akan 
dikembalikan lagi kepada pemiliknya (tertolak). 


Hadits ini adalah salah satu pilar agama Islam, berdasarkan fir- 
man Allah Ta'ala: 


PP Pe 
or 9 egazi 22 ARA MA 255 “Z o hl | 1: 
. pe aew 0 ya (era PPID) 
Pidana p 3 g O ae f 3 

tu n 
- or 


“ (Maksudnya: dalam beribadah mereka hanya mengharapkan wajah-Nya, dan 
dalam rangka mendekatkan diri kepada-Nya. Lihat al-Muyassar dan Tafsiir as- 
Sa'di]. 
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“Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan- 
jalan (yang lain), karena jalanjalan itu mencerai beraikan kamu 
dari jalan-Nya.” (QS. Al-An'aam: 153) 


Demikian pula ayat-ayat yang telah kami paparkan sebelumnya 
yang menunjukan atas pilar yang agung ini. 


Para ulama telah sepakat bahwa suatu amal ibadah tidak sah 
kecuali bila berkumpul padanya dua syarat: Pertama: adanya ke- 
ikhlasan. Kedua: mengikuti contoh dari Rasulullah ££ (mutaba'ah). 
Adapun tentang keharusan mutaba'ah diambil dari hadits ini dan 
dari ayat yang telah kami paparkan sebelumnya. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Keharaman membuat perkara baru dalam agama Islam, walau- 
pun dengan niat yang mulia, meskipun hati merasa cocok dan 
menerimanya, sebab ini termasuk perbuatan syaitan. 


(Pertanyaan): Seseorang berkata: “Apabila saya berbuat sesuatu 
yang baru, asalnya dari syari'at, akan tetapi saya menjadikannya 
dengan sifat yang khusus yang tidak ada dalam syari'at, apakah yang 
demikian juga berarti akan tertolak? 


(Jawaban): akan tertolak, seperti yang dilakukan sebagian manu- 
sia yang berkaitan dengan masalah ibadah, dzikir, akhlak, atau 
sejenisnya, semuanya sama akan tertolak. 


(BEBERAPA TIMBANGAN DALAM MENENTU- 
KAN APAKAH SUATU AMAL ITU SESUAI DENGAN 
AS-SUNNAH ATAU TIDAK) 


Ketahuilah: bahwa mutaba'ah tidak akan terwujud apabila 
amalan tersebut tidak sesuai dengan syari'at dalam enam hal, yakni: 
sebabnya, jenisnya, ukurannya, teknisnya, waktunya, dan tempat- 
nya. Apabila tidak sesuai dengan syari'at dalam enam hal ini, maka 
amalan tersebut dikatakan bathil dan tertolak, sebab ia melakukan 
suatu hal dalam agama Allah yang tidak ada sandaran darinya. 


Pertama: Amalan harus sesuai dengan syari'at dalam sebab- 
nya. Hal itu seperti seseorang melakukan ibadah dengan sebab 
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yang tidak pernah Allah sebutkan, misalkan; dia shalat dua raka'at 
setiap kali memasuki rumahnya dan menjadikan hal ini sebagai per- 
buatan Sunnah. Seperti ini tertolak. Walaupun perkara shalat pada 
dasarnya disyari'atkan, tetapi ketika ia kaitkan dengan sebab yang 
tidak bersumber dari syar'at, maka hal ini mengakibatkan ibadah 
tersebut tertolak. Contoh yang lain: apabila seseorang membuat 
semacam perayaan dengan sebab kemenangan kaum Muslimin pada 
perang Badar, maka hal ini pun tertolak, sebab ia mengaitkannya 
kepada sebab yang tidak pernah diperintahkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya. 


Kedua: Amalan harus sesuai dengan syari'at dalam jenisnya. 
Apabila seseorang beribadah kepada Allah dengan suatu ibadah 
yang tidak pernah disyari'atkan agama dalam hal jenisnya, maka 
hal itu tidak akan diterima. Sebagai contoh: bila seseorang berkur- 
ban dengan kuda, maka hal ini tertolak, sebab menyelisihi perin- 
tah syari'at dalam hal jenis, dimana syar'at Islam memerintahkan 
berkurban harus dari jenis binatang ternak tertentu, yaitu: unta, sapi 
dan kambing. Adapun seseorang yang memotong kuda dengan niat 
menshadagahkan dagingnya maka hal itu diperbolehkan, sebab ia 
tidak dikatakan berkurban kepada Allah dengan menyembelihnya, 
namun hanya menyembelihnya untuk dishadagahkan dagingnya. 


Ketiga: Amalan harus sesuai dengan syari'at dalam hal ukuran- 
nya. Apabila seseorang beribadah kepada Allah dengan ukuran yang 
lebih dari ukuran yang telah ditentukan syari'at maka hal itu tidak 
akan diterima. Sebagai contoh: bila seseorang berwudhu’ dengan 
membasuh setiap bagian sebanyak empat kali, maka yang keem- 
patnya tertolak, sebab hal itu melebihi ketentuan syari'at. Bahkan 
disebutkan dalam sebuah hadits bahwa Rasulullah #£ berwudhu? 
tiga kali-tiga kali, lalu beliau bersabda: 


(A3 SAE) AA A IE S3 
“Barangsiapa yang melebihkannya, maka ia telah berbuat jelek, 
melampaui batas dan berbuat kezhaliman.”" 


$ HR. Imam Ahmad, dalam Musnad al-Mukatsirin (no. 6684), an-Nasaa-i, kitab 
ath-Thahaarah bab al-Pridaa fil Wudhuu (no. 140), dan Ibnu Majah, kitab ath- 
Thahaarah wa Sunanihaa, bab maa Jaa-a fil Qasdi fil Wadhuu-i wa Karahatut 
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Keempat: Amalan harus sesuai dengan syari'at dalam hal tek- 
nisnya. Apabila seseorang mengamalkan sesuatu dalam rangka 
beribadah kepada-Nya tetapi menyelisihi syari'at dalam hal tek- 
nisnya, maka tidak akan diterima, dan hal itu tertolak. Contoh: 
seseorang shalat, ia langsung bersujud sebelum melakukan ruku', 
maka shalatnya tidak sah dan tertolak, sebab tidak sesuai dengan 
teknis tuntunan syari'at. Demikian pula dalam hal wudhu' dengan 
cara berbalik seperti memulai dengan membasuh kaki sebelum 
mengusap kepala setelah itu membasuh tangan lalu muka, apabila 
berwudhu? dengan teknis seperti ini maka tidak sah, sebab tidak 
mengikuti perintah syari'at dalam hal teknis atau tatacaranya. 


Kelima: Amalan harus sesuai dengan syari'at dalam hal wak- 
tunya. Bila seseorang shalat sebelum masuk waktunya, maka sha- 
latnya tidak mungkin diterima sebab ia menyelisihi waktu yang 
telah ditentukan syari'at. Juga bila menyembelih kurban sebelum 
mengadakan shalat Id, inipun tertolak, sebab menyelisihi waktu 
yang telah ditentukan syari'at. Apabila seseorang beri'tikaf pada 
selain waktunya, maka hal itu tidak sesuai dengan pedomannya, 
namun hal ini diperbolehkan sebab Rasulullah #£ membolehkan 
“Umar bin al-Khaththab beri'tikaf di Masjidil Haram ketika beliau 
bernadzar. Apabila seseorang mengakhirkan suatu ibadah yang 
telah ditentukan waktunya oleh syari'at tanpa adanya alasan yang 
dibenarkan, seperti shalat Shubuh setelah terbit matahari tanpa 
udzur, maka (dengan sikap seperti ini) shalatnya tertolak, sebab ia 
telah beramal dengan amalan yang tidak bersumber dari Allah dan 
Rasul-Nya. 


Keenam: Amalan harus sesuai dengan syari'at dalam ketentuan 
tempat. Apabila seseorang beri'tikaf di sekolah atau di rumah, bukan 
di mesjid, maka amalannya ini tidak sah, sebab tidak sesuai dengan 
tuntunan syari'at dalam ketentuan tempatnya, di mana ibadah I'tikaf 
harus dilakukan di masjid. 


Maka perhatikanlah keenam hal di atas dan wujudkanlah dalam 
setiap yang diwajibkan kepadamu. Berikut ini beberapa permisalan 
di antara perkara yang tertolak sebab menyelisihi ketentuan Allah 
dan Rasul-Nya: 


Ta addi fiihi (no. 422). (Hasan, lihat Shahiihul Jaami’ (no. 6989) 
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Misal pertama: orang yang berjual beli setelah adzan kedua pada 
hari Ju y'at dan ia termasuk golongan yang diwajibkan menghadiri 
shalat Jum'at, maka akad transaksinya tidak sah, sebab ia menyelisihi 
perintah Allah dan Rasul-Nya. Dan apabila hal ini terjadi maka wajib 
dibatalkan, masing-masing mengembalikan uang dan barangnya. Hal 
ini berdasarkan sebuah riwayat bahwa ketika Rasulullah ££ dikabar- 
kan bahwa kurma yang baik sebanyak satu sha' ditukar dengan dua 
sha’ (yang jelek), dua sha’ dengan tiga sha”. Seketika Rasulullah %5 
bersabda: “Kembalikan!” Artinya kembalikan barang dagangannya, 
sebab telah menyelisihi ketentuan Allah dan Rasul-Nya. 


Misal kedua: seseorang wanita menikahkan dirinya tanpa ada- 
nya wali, maka pernikahannya pun tidak sah, sebab Rasulullah %5 
bersabda: 


“Tidak sah pernikahan kecuali dengan wali.” 


Misal ketiga: seseorang yang mentalak isterinya dalam keadaan 
haid, apakah talaknya dianggap atau tidak? Jawab: dalam masalah ini 
terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama. Tatkala seseorang 
mengatakan kepada Imam Ahmad #1 pendapat bahwa talak ketika 
sang isteri sedang haid dibolehkan (terjadi), seketika beliau berkata: 
“Itu pendapat jelek.” Inilah perkataan Imam Ahmad && yang 
ilmunya sangat piawai dalam hadits dan figih, beliau mengingkari 
perkataan tersebut. 


Demikian pula sebagian ulama ada yang mengingkari penda- 
pat bahwa talak di saat haidh tidak terjadi, mereka berpendapat 
sebaliknya, yakni bahwa hal itu terjadi dan dianggap talak satu. 
Namun ada juga yang berpendapat bahwa hal itu tidak terjadi, 
seperti pendapatnya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #5, walhasil 
ini termasuk masalah khilafiyyah (diperselisihkan). 


Saya menyebutkannya di sini dengan maksud jangan sampai 
orang-orang gampang menfatwakan tidak menganggap terjadinya 


“HR. Abu Dawud, kitab an-Nikaah, bab fil Waliyyi (no. 2083), Ibnu Majah, kitab 
an-Nikah, bab Laa nikaha illaa bi Waliyyin (no. 1881) dan at-Tirmidzi, kitab an- 
Nikaah, bab Maa Jaa-a fii Isti-maaril Bikr wats Tsayyib (no. 1108). (Shahih, lihat 
Shabtihul Jaami’ (no. 7555) 
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talak diwaktu haid, bahkan kalian harus memberlakukan hukum 
tersebut kepada mereka sebagaimana mereka sengaja melakukannya. 
Meskipun talak dengan lafazh tiga kali dengan satu ucapan, pada 
masa Rasulullah %5, Abu Bakar, dan dua tahun masa pemerintahan 
“Umar dihitung satu kali. Namun ketika manusia berani (menyepe- 
lekan) perkara yang haram, maka “Umar s menghukumi mereka 
dengan menjatuhkannya (menganggapnya tiga kali), seraya beliau 
berkata: “Engkau tidak boleh kembali kepada isterimu, sebab kamu 
sendiri yang menyengaja menceraikannya tiga kali.” 


Saya pun setuju dengan pendapat ini (dianggap terjadi), sebab 
kebanyakan manusia sekarang suka mempermainkannya, di saat 
orang awam datang dan mengatakan bahwa dirinya telah mencerai- 
kan isterinya dalam keadaan haidh sejak sepuluh tahun yang lalu, 
dan Anda katakan padanya, “Hal itu dianggap terjadi,” lantas ia 
berkata padamu: “Itu hanya talak di waktu haid dan dianggap talak 
bid'ah.” Orang ini mengatakan demikian padahal dirinya awam. Ia 
tidak tahu mana pergelangan tangan di antara kumpulan manusia 
(ungkapan yang menunjukkan kebodohannya), dan ia mengatakan 
demikian sebab hawa nafsunya. 


Apakah mungkin kita fatwakan bahwa talak Anda tidak terja- 
di?! Jawab: “Tidak mungkin kita lakukan demikian, sebab di pundak 
kita pertanggungjawaban yang sangat agung di hari Kiamat kelak. 
Bahkan kita katakan padanya: “Anda telah mewajibkan diri Anda, 
maka hal itu harus Anda ikuti. Bagaimana menurutmu apabila isteri- 
mu telah habis masa “iddahnya dari penceraian itu dan ia menikah 
dengan laki-laki lain, apakah kamu akan mendatangi suami barunya 
dan berkata: “Perempuan ini isteri saya?!” Tentu Anda tidak akan 
berkata seperti ini.” Maka apabila dia berpendapat bahwa talak tiga 
itu berlaku (seperti pendapat kami), maka tentunya ia tidak akan 
membuka pintu (thalak) ini (untuk dipermainkan). 


Walhasil, talak dalam keadaan haidh mayoritas ulama menyata- 
kannya berlaku. Dan pendapat yang mengatakan sebaliknya, Imam 
Ahmad mengomentarinya dengan perkataan beliau: “Ini pendapat 
yang buruk,” artinya tidak pantas untuk dijadikan pedoman. 


Misal keempat: seseorang menjual satu ugiyah (ukuran) emas 
dengan satu setengah ugiyah, maka yang seperti ini dikatakan jual 
beli yang bathil (tidak sah), sebab Rasulullah $% bersabda: 
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# Ir A A - 
A Pjr r s ` e oro 3 za 
Te ie de a aa las Y 


“Jangan kalian menjual emas dengan emas kecuali dengan ukuran 
dan berat yang sama.” 


Misal kelima: seseorang shalat dengan mengenakan baju curian. 
Mayoritas ulama mengatakan: shalatnya sah, sebab larangan di sini 
tidak berkaitan dengan shalat tetapi larangannya hanya tentang 
mencuri baju. Apakah baju itu dipakai untuk shalat atau tidak, 
maka tidak berkaitan dengan shalat. Nabi #5 sendiri tidak menga- 
takan: “Janganlah kalian shalat dengan mengenakan baju curian.” 
Beliau hanya melarang mencuri dan mengharamkannya dan tidak 
mengaitkannya dengan masalah shalat. 


Misal keenam: seseorang shalat sunnah tanpa adanya alasan pada 
saat waktu larangan shalat, maka amalannya ini tertolak sebab hal 
itu terlarang baginya. 


Misal ketujuh: seseorang puasa pada hari raya “Idul Fithri, maka 
puasanya tertolak sebab ia melakukannya pada waktu larangan 
baginya. 


Misal kedelapan: seseorang berwudhw' dengan air curian, maka 
hal itu tetap sah, sebab larangan di sini berkenaan dengan mencuri 
air, tidak berkenaan langsung dengan wudhu' dengan air tersebut. 
Apabila larangan dimaksud berkenaan dengan wujud ibadah itu 
sendiri, maka ibadah ini tidak sah. Tetapi bila larangan ini bersifat 
umum, maka hal itu tidak berkait dengan sah atau tidaknya suatu 


ibadah. 


Misal yang kesembilan: seseorang mencurangi temannya dengan 
cara menipunya dalam hal jual beli, maka hasil jual belinya tetap 
dikatakan sah, sebab larangan di sini hanya berkisar tentang tipu- 
menipu. Apabila orang yang tertipu ini menerima hasil jual belinya, 


maka hal itu tetap dikatakan sah. Rasulullah #5 bersabda: 
Na an EU NA AA a ag 
GAN AA L N ekio RA AG ISA Y 
JL 34 


? HR. Al-Bukhari, kitab al-Buyuu', bab Bai'ul Fiddhah bil Fiddhah, (no. 2176) 
dan Muslim, kitab al-Musaagaah, bab ar-Ribaa, (no. 1584 (75)). 
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“Janganlah kalian menghadang al-jalab (sebelum sampai ke pasar). 
Apabila kalian menemui (jalab) dan membeli sesuatu darinya, 
kemudian majikannya (orang kampung yang membawa jalab 
itu) mendatangi pasar, maka harus dilakukan pilihan (tawar me- 
nawar) kembali.” 


Al-jalab adalah barang-barang yang dibawa oleh orang Arab 
perkampungan berupa hewan ternak, bahan makanan dan selain- 
nya, (di mana mereka tidak mengetahui harga pasaran dari barang- 
barang dagangannya). Dalam hal ini Rasulullah tidak mengatakan: 
“Maka jual belinya bathil (tidak sah), bahkan telah sah, namun 
orang yang dihadangnya (orang kampung itu) berhak untuk meng- 
adakan tawar-menawar harga lagi, karena ia menjadi pihak yang 
telah dirugikan. 


Harus dibedakan antara larangan yang berkaitan dengan wu- 
jud suatu amalan dengan sesuatu yang tidak berkaitan dengannya. 
Apabila berkaitan dengan wujudnya, maka tidak diragukan lagi 
bahwa hal itu tertolak (tidak benar), sebab jika Anda memaksanya 
menganggap benar, berarti Anda menentang Allah dan Rasul-Nya. 
Tetapi jika berkait dengan sesuatu di luar amalan, maka amalan 
tersebut tetap dikatakan shahih, dan dosa dalam amalan yang Anda 
amalkan (berupa menipu atau mencuri) adalah diharamkan (dengan 
dalil tersendiri). 


Misal yang kesepuluh: seseorang berhaji dengan harta curian, 
misalkan dengan mencuri unta kemudian berhaji dengan hasil pen- 
jualannya. Hajinya tetap shahih, dan inilah pendapat mayoritas 
ulama, akan tetapi dirinya berdosa dengan mencuri unta tersebut, 
atau dengan mencuri mobil misalkan. Sebab perbuatan mencuri 
ini ada di luar ibadah tersebut. Bukti (bahwa biaya haji itu di luar 
ibadah hajinya), ialah terkadang ada seseorang yang berhaji tanpa 
mengunakan biaya kendaraan. 


Sebagian ulama menghukuminya dengan tidak shahih, dan 
keputusan mereka ini dilantunkan dalam satu bait syair: 


Bai Pati Pa SALA NI 


8 HR. Muslim, kitab al-Buyuu'u, bab Tahriimu Talaggil Jalab (1519), (17). 
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HAN III atas 


Jika kamu berhaji dengan harta yang asalnya dosa (haram) 
Maka kamu tidak berhaji, akan tetapi untanyalah yang berhaji. 


Dalam riwayat Muslim: 35 55 63a alé al VE Jet j3 “Siapa yang 
melakukan suatu amalan (ibadah) yang bukan urusan (agama) kami, 
maka hal itu tertolak.” Dalam riwayat ini tersurat bahwa apabila 
dalam suatu amalan tidak berlandaskan pada perintah Allah dan 
Rasul-Nya, maka hal itu secara pasti akan tertolak. Dalam masalah 
ibadah, tanpa diragukan lagi ketentuan ini berlaku, sebab perkara 
ibadah berpatokan pada prinsip yang baku (bahwa pada asalnya 
dilarang), hingga adanya dalil yang menjadikannya disyari'atkan. 


Jika ada seseorang mengadakan satu bentuk peribadatan kepada 
Allah Ta'ala, lalu orang lain mengingkarinya, kemudian ia balik 
bertanya: “Apa dalilmu kalau hal itu perbuatan haram?” Sanggahan se- 
perti ini jelas mungkarnya. Maka pengingkar harus berkata: “Dalilnya 
adalah bahwa pada dasarnya ibadah itu hukumnya terlarang, hingga 
adanya dalil yang mensyari'atkannya. Adapun pada selain ibadah 
(mw'amalah), hukun: asalnya adalah boleh (selama tidak ada dalil 
yang melarangnya), baik yang berkaitan dengan pelakunya maupun 
perbuatannya, karena pada dasarnya berhukum halal/boleh. 


Contoh pelaku (perbuatan selain ibadah), misalnya: seseorang 
memburu burung untuk memakannya, lalu orang lain menging- 
karinya. Kemudian ia menyanggah: “Apa dalil keharamannya?” 
Sanggahan dia benar, sebab asal hukum berburu burung adalah 
halal, berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


KBR ANIES all pa? 


“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu.” (QS. Al-Baqarah: 29) 


Contoh perbuatan pada selain ibadah yang hukum asalnya halal: 
si À mengerjakan sesuatu di rumahnya atau pada mobilnya, pakaian- 
nya atau apa saja yang berkaitan dengan perkara dunia, kemudian si B 
mengingkarinya. Lalu si A menyanggah dan bertanya: “Apa dalilmu 
mengharamkan perbuatan saya?” Ucapanya A dibenarkan sebab asal 
perbuatannya dihalalkan. 
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Inilah dua kaidah yang sangat penting dan bermanfaat (yaitu: 
bahwa ibadah itu, hukum asalnya dilarang, hingga ada dalil yang 
melegalkannya. Sebaliknya, mu'amalah itu pada asalnya diperboleh- 
kan, selama tidak ada dalil yang melarangnya). 


Atas dasar ini, dalam masalah ibadah kita harus memperhatikan 
tiga kesimpulan: 


1. Apa yang kita ketahui bahwa syari'at membolehkan suatu 
ibadah, maka hal itu berarti disyari'atkan (dibolehkan). 

2. Apa yang kita ketahui bahwa syari'at melarangnya, maka hal 
itu berarti terlarang. 

3. Apa yang tidak kita ketahui bahwa suatu hal tidak termasuk 
ibadah, maka hal itu dilarang. 


Dalam masalah mu'amalah dan pelakunya, kita pun harus mem- 
perhatikan tiga kesimpulan: 


1. Apa yang kita ketahui bahwa syari'at na maka 
hal itu berarti mubah (boleh), seperti amalan Rasulullah # me- 
makan keledai liar. 


2. Apa yang kita ketahui bahwa syari'at melarangnya, maka hal 
itu berarti dilarang. 


3. Dan apa yang tidak kita ketahui ketentuan hukumnya, maka 
hal itu berarti dibolehkan, sebab hukum asal pada selain ibadah 
adalah mubah. 


Hadits Ke-6 


IMENJAUHKAN DIRI DARI PERKARA SYUBHAT 
(ANTARA HALAL DAN HARAM)| 


Pa 
£ - 


2 o - ng ri ox Ban nga ù o” 0 
Sa iJ yes ak bek ka AA 


“ 


Ta: Jaa adis 


“HR. Muslim, kitab as-Shaid wadz Dzabaa-ih wamaa Yu'-kalu minal Hayawaan, 
bab Tahriimu Aklu Lahmil Humuril Insiyyah (no. 1941), (37). 
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AN ja HA gala ya Ha 
E ala as, I ogi á 


aa a 


o 


Keja 
BEA AN ea àl AINI 
Pei da sala 


gis Gea (( S A Yi AG 


Dari Abu “Abdillah an-Nu'man bin Basyir s&, ia mengatakan, 
“Aku pernah mendengar Rasulullah $& bersabda, “Sesungguhnya 
yang halal itu jelas dan yang haram itu pun jelas, serta di antara 
keduanya terdapat perkara-perkara yang syubhat (samar-samar), 
banyak manusia yang tidak mengetahuinya. Barangsiapa yang 
takut (meninggalkan) perkara-perkara syubhat, maka ia mencari 
keterbebasan untuk (menyelamatkan) agama dan kehormatannya. 
Siapa yang jatuh dalam perkara-perkara syubhat, maka ia jatuh 
ke dalam keharaman. Seperti penggembala yang menggembala di 
sekitar tanah larangan, maka hampir saja ia akan memasukinya. 
Ketahuilah, sesungguhnya setiap raja memiliki larangan. Ke- 
tahuilah, sesungguhnya larangan Allah adalah perkara-perkara 
yang diharamkannya. Ketahuilah bahwa di dalam tubuh terdapat 
segumpal daging: jika ia baik, maka seluruh tubuh menjadi baik 
dan jika rusak, maka seluruh tubuh pun menjadi rusak. Ketahuilah, 
bahwa segumpal daging itu adalah hati.””? (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim) 


” HR. Al-Bukhari, kitab al-limaan, bab Fadhlu Manistabra-a li Diinihi (no. 52); 
Muslim, kitab al-Musaagaah, bab Akhdzul Halaal wa Tarkul Haraam (no. 1599 
(107)). 


Hadits Ke-6: Menjauhkan Diri Dari Perkara Syubhat... 169 


PENJELASAN: 
(PEMBAGIAN HUKUM)?” 


Sabda beliau, “Ssi Ca) 5 HOSE ó; (Sesungguhnya yang halal 
itu jelas dan yang haram itu jelas),” dalam hadits ini hukum terbagi 
kepada tiga macam: 


1. Perkara halal itu jelas, semua orang mengetahuinya, seperti buah- 


buahan, gandum, pakaian yang tidak diharamkan dan lain-lain 
yang tidak terhitung. 


2. Pekara haram itu jelas semua orang mengetahuinya, seperti per- 
buatan zina, mencuri, minum khamr dan yang semusalnya. 


3. Perkara yang samar, yakni tidak jelas apakah termasuk perkara 
yang halal ataukah haram. 


(PEMBAHASAN KHUSUS TENTANG SYUBHAT j-“ 


Sebab kesamarannya adalah ketidakjelasan atau ketidaksesuaian 
dalil dengan masalah. Terkadang kesamarannya itu dalam hukum 
atau dalam masalahnya sendiri. 


Ketidakjelasan dalam dalil disebabkan adanya beberapa ke- 
mungkinan dalam sebuah hadits: 


Pertama, apakah hadits tersebut shahih atau tidak? 


Kedua, apakah hadits tersebut menunjukkan hukum masalah- 
nya sendiri atau tidak? 

Pertanyaan-pertanyaan seperti inilah yang sering kita jumpai. 
Betapa banyak perkara yang dianggap sulit berkenaan dengan hadits. 
Apakah haditsnya shahih atau tidak, apakah menunjukkan hukum 
atau tidak? 


Adapun ketidakjelasan dalam objek hukum (masalah) adalah 
seperti pertanyaan: Apakah hadits ini sesuai dengan masalahnya atau- 
kah tidak? 


Untuk masalah pertama (ketidakjelasan dalil), para ulama usul 
figih memberikan istilah dengan takhriijul manath.! Dan untuk 


7! (Upaya atau pengamatan dalam menetapkan ¿llat hukum (sebab-sebab berlaku- 
nya suatu hukum), yang ditunjukkan oleh dalil atau ijma'). 
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masalah kedua (ketidakjelasan objek hukum) disebut tahgiigul ma- 
nath”? 


Sabda beliau, “ Ói 52 5 S421 Y (Banyak manusia yang tidak 
mengetahuinya).” Artinya, banyak manusia yang tidak mengetahui 
perkara syubhat ini. namun banyak juga orang-orang yang menge- 
tahuinya. Beliau % tidak mengatakan dengan lafazh: “#5215 Ý 
Ú! #Si (Kebanyakan manusia tidak mengetahuinya). Jika beliau 
mengatakan demikian maka akan memberikan kesan bahwa orang 
yang mengetahuinya sedikit. 


Sabda beliau, “pa Ay (Barangsiapa yang takut (meninggal- 
kan) perkara-perkara syubhat),” yakni menjauhinya, “ée 45 (Maka 
ia telah menyelamatkan),” artinya telah membebaskan, “asss (Agama- 
nya),” antara dirinya dengan Allah Ta'ala, “a565 (Dan kehormatan- 
nya),” yakni antara dirinya dengan manusia. Karena jika manusia me- 
langgar perkara-perkara syubhat, maka kehormatannya akan menjadi 
bahan “omongan' orang lain, seperti perkataan mereka: “Orang ini 
melakukan ini dan itu,” juga hal itu akan menjadi hambatan antara 
dirinya dengan Allah Ta'ala. 


Sabda beliau, AN 33 ear 883553 (Siapa yang jatuh dalam 
perkara-perkara syubhat, maka ia jatuh ke dalam keharaman),” ini 
adalah kalimat syarat (dan jawabnya). 


“AG 83533 (Siapa yang jatuh dalam perkara-perkara syub- 
hat)” artinya sengaja melakukannya, “al à 3 (Maka ia jatuh ke 
dalam keharaman),” kalimat ini menunjukkan salah satu dari dua 
makna berikut: 


Pertama, membiasakan diri dengan perkara syubhat hukumnya 
haram. 


Kedua, melakukan perkara syubhat menyebabkan terjatuh pada 
keharaman. 


Dengan memperhatikan contoh yang akan dikemukakan oleh 
Rasulullah $% berikut ini, maka akan menjadi jelas, mana di antara 
dua makna di atas yang lebih sesuai dengan maksud hadits ini. 


? (Salah satu proses dalam ijtihad, yakni upaya dan pengamatan untuk menge- 
tahui adanya illat dalam satu bentuk hukum, setelah diketahuinya bentuk hu- 
kum tersebut, baik dengan nash, ijma’ atau istinbath.) 
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Misal tersebut adalah: “ «il (Seperti penggembala),” baik peng- 
gembala unta, sapi atau kambing, “ (4195 £'s (Yang menggembala 
di sekitar tanah larangan),” artinya di sekitar tempat larangan, karena 
terkadang ada tempat khusus yang tidak boleh dijadikan tempat 
penggembalaan, baik diizinkan maupun tidak. Dan penggembala di 
sekitar tempat ini “as Ssi jua 3 (hampir saja ia akan memasukinya),” 
artinya nyaris memasukinya, karena jika binatang ternak melihat la- 
dang yang terawat, berdaun hijau dan penuh dengan rerumputan, ten- 
tu dia akan tertarik dan memasukinya, dan akan sulit untuk dicegah. 
Demikian pula dengan manusia, jika perkara-perkara syubhat telah 
menguasai dirinya maka akan sulit baginya untuk menjauhinya. 


Dengan permusalan ini memudahkan kita untuk memahami 


sabda beliau #£: 
ze z AE E 
ME ee 3333 


“Siapa yang jatuh dalam perkara-perkara syubhat, maka ia jatuh 
ke dalam keharaman.” 


Artinya hampir saja menjatuhkannya ke dalam keharaman: 
karena permisalan dari Rasulullah ini memperjelas maknanya. (Jadi 
yang dimaksud oleh hadits adalah makna yang kedua]. 


Kemudian Nabi # bersabda: “Yi (Ketahuilah),” kata ini (dalam 
bahasa Arab) termasuk pembuka pembicaraan, fungsinya menarik 
perhatian dari lawan bicara, sebagaimana akan dijelaskan nanti. 


Sabda beliau “ & ci; 3g ól; (Sesungguhnya setiap raja memiliki 
larangan),” artinya setiap mereka memiliki hak melarang. Dalam 
hadits ini Nabi $$ tidak bermaksud menjelaskan hukum larangan 
seorang raja, apakah dihalalkan ataukah diharamkan? Sebab, suatu 
larangan terkadang mengandung unsur dibolehkan atau diharam- 
kan, sedangkan larangan yang dimaksud dalam hadits ini adalah 
tanah larangan. 


Masalah tanah larangan terbagi menjadi dua macam: 


1. Jika seseorang menjaganya untuk dirinya dan binatang ternak- 
nya, maka hal itu jika dilanggar menjadi haram. 


2. Jika ja menjaganya untuk binatang kaum muslimin, seperti unta 
hasil shadagah dan untuk berjihad, maka jika dilanggar pun 
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MMR Na Lea. PLAT Padma a. 


menjadi halal, karena ia tidak mengkhususkan untuk dirinya 


saja, dan Rasulullah € bersabda: 
rea an -ro ae, Lada a 
Tr s3 AG NE GS SAN 


“Kaum muslimin berserikat (sama-sama memiliki) dalam tiga 
hal; rumput, air dan api.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
Imam Ahmad). 


Sabda beliau, “LE ài & S5 Yi (Ketahuilah, sesungguhnya la- 
rangan Allah adalah perkara-perkara yang diharamkannya).” Kalimat 
ini dikuatkan dengan kata “5” dan kata pembuka “Yi” dan makna- 
nya: “Ketahuilah bahwa larangan Allah adalah apa yang diharamkan 
Allah, jangan sekali-kali kamu mendekatinya, karena perkara-perkara 
yang Allah larang ibarat daerah larangan raja yang seorang pun tidak 
diizinkan masuk. 


Sabda beliau, “ass IG ó$; Ýi (Ketahuilah bahwa di dalam 
tubuh terdapat segumpal dagirig).” Kalimat ini pun dikuatkan de- 
ngan kata “Yi” dan “5” yang maknanya: Ketahuilah bahwa di dalam 
tubuh manusia ada segumpal daging, yakni seukuran potongan da- 
ging yang biasa dimakan manusia, maksudnya berukuran kecil. 

SEA gag VR LAN IS SIN MEA ala cala h] (Jika ia 
baik, maka seluruh tubuh menjadi baik dan jika rusak, maka seluruh 
tubuh pun menjadi rusak. Ketahuilah, bahwa segumpal daging itu 
adalah hati).” Nabi 85 mengaitkan akibat dengan syarat, artinya 
ketika hati seseorang baik maka baik pula seluruh anggota tubuhnya, 
dan jika buruk maka buruk pula seluruh anggota tubuhnya. 


Sebagian ulama memisalkan pernyataan Rasulullah *£ ini de- 
ngan kondisi seorang raja, apabila ia baik maka baik pula rakyat- 
nya, dan demikian sebaliknya. Akan tetapi para ulama ahli tahqiq” 
mengomentarinya dan mereka berkata, “Permisalan ini tidak tepat, 


? HR. Abu Dawud, kitab al-Buyuu', Abwaabul Ijaarah, bab Fii Tafsir al-Jaa- 
ihah (no. 3477); Ibnu Majah, kitab ar-Ruhuun, bab al-Muslimuuna Syurakaa' fi 
Tsalaats (no. 2472); Ahmad (V/364), dan al-Baihaqi dalam Sunan al-Kubranya 
(VI/150, hadits 11612, 11613). (Shahih, lihat Shahiihul Jaami’ (no. 6713)] 

* Ulama yang mengumpulkan seluruh pendapat para ulama kemudian meneliti 
dan menyimpulkan pendapat yang paling mendekati kebenaran, di antaranya 
seperti Ibnu Taimiyyah, Ibnul Qayyim dan lain-lain»: 
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karena seorang raja mungkin saja ia memerintahkan sesuatu tetapi 
rakyat tidak mentaatinya. Sementara hati, apabila ia memerintahkan 
anggota tubuh melakukan sesuatu pasti akan diikutinya dan ini 
mesti terjadi. Perintah hati kepada anggota tubuh lebih ditaati dari- 
pada perintah seorang raja kepada rakyatnya, dan jika hati baik maka 
anggota tubuh pasti baik, dan jika hati buruk maka pun akan ikut 
buruk (dengan melakukan keburukan). 


Hadits ini sungguh agung (kandungannya), apabila seseorang 
membahasnya dengan sungguh-sungguh dari hadits ini bisa menjadi 
sebuah buku yang tebal, namun di sini kita akan menyinggung 
sedikit tentang beberapa faedah yang sangat penting yang bisa di- 
ambil dari hadits ini. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Bahwa perkara-perkara itu terbagi kepada tiga macam; perkara 
yang kehalalannya jelas, perkara yang keharamannya jelas dan 
perkara yang syubhat. Adapun hukum dan contoh dari setiap 
macam di atas adalah sebagai berikut ini: 


a. Perkara yang kehalalannya jelas. Tidak seorang pun yang 
akan mencela jika dilakukan, seperti; menikmati makanan 
yang dihalalkan Allah Ta'ala berupa buah-buahan, biji-bijian 
dan lain-lain. Semua ini adalah halal dan tidak ada seorang 
pun yang mempermasalahkannya. 


b. Perkara yang keharamannya jelas. Semua orang akan men- 
cela jika dilakukan, seperti minum khamr, memakan bang- 
kai, babi dan sebagainya, dan semua ini hukumnya jelas dan 


diketahui. 


c. Perkara yang syubhat (samar-samar), inilah yang banyak 
diperselisihkan manusia. Maka engkau bisa dapati mereka 
berbeda pendapat, ada yang mengharamkan, ada yang meng- 
halalkan, ada yang tidak mengomentarinya dan pula yang 
merincinya. 


Contoh perbuatan syubhat adalah merokok. Pada mulanya (ke- 
tika pertama kali ditemukan) perkara ini termasuk syubhat. Tetapi 
di zaman sekarang, di saat teknologi medis berkembang dengan 
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pesatnya, dan setelah diadakan penelitian padanya, maka disimpul- 
kan bahwa rokok mutlak haram. Bagi kami, keharamannya tidak 
diragukan lagi. Jadi, pada mulanya rokok termasuk perkara syubhat 
dan belum memiliki kejelasan. Setelah itu keharamannya terbukti 
dan ada larangan untuk menghisapnya. 


2. Bahwa sebab ketidakjelasan perkara syubhat ada empat: 


a. Kurang menguasai ilmu (agama). Hal ini akan menyebab- 
kan suatu perkara menjadi samar, karena dengan banyak- 
nya ilmu, seseorang akan banyak mengetahui masalah yang 
tidak diketahui oleh orang banyak. 


b. Lemahnya pemahaman akan suatu ilmu. Bisa jadi seseorang 
memiliki ilmu yang cukup banyak, namun ia tidak mema- 
hami maksudnya. Hal ini pula yang menyebabkan tidak 
jelasnya suatu masalah. 


c. Sedikitnya upaya penelitian, di mana ia tidak mau bersusah 
payah meneliti sebuah masalah, dengan cara menulis, meng- 
amati, atau menelusuri makna yang sulit dari sebuah teks, 


dengan dalih hal itu tidak diperlukan. 


d. Yang paling buruk dari ketiga hal di atas adalah niat yang 
buruk, di mana seseorang hanya (berusaha) memenangkan 
argumetasinya tanpa mempedulikan pendapatnya benar 
atau salah. Siapa yang memiliki niat seperti ini, maka sulit 
baginya untuk sampai kepada ilmu yang benar, -kita me- 
mohon kepada-Nya keselamatan dari sikap seperti ini- 
karena dia tidak berniat dengan ilmunya kecuali mengikuti 
hawa nafsunya saja. 


Dan ketidakjelasan perkara syubhat ini tidak berlaku pada semua 
orang, berdasarkan dua dalil: Pertama, pesan hadits ini, yaitu sabda 
beliau Ks, < É ge RS HA (Banyak manusia tidak mengetahui- 
nya),” yang berarti banyak pula manusia yang mengetahuinya. Kedua, 
berdasarkan makna hadits. Jika dalil-dalil tidak memberikan kejelasan 
kepada seluruh manusia, maka difahami darinya bahwa al-Gur-an 
tidak memberikan penjelasan dan masih ada perkara yang mengganjal 
dalam syari'at Islam, dan hal ini mustahil terjadi. 


3. Hikmah Allah $$ dalam menyebutkan perkara-perkara syubhat 
adalah untuk menguji para penuntut ilmu, sehingga jelas mana 
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di antara para penuntut ilmu yang sungguh-sungguh (sehingga 
ketidakjelasan perkara syubhat ini hilang darinya) dan mana 
yang tidak bersungguh-sungguh (sehingga ia termasuk orang yang 
tidak mengetahui perkara syubhat ini). 


4. Tidak mungkin, ada satu hal dalam syari'at Islam, yang tidak 
diketahui oleh seluruh manusia, berdasarkan sabda beliau, “Y 
ME Gek Gadis (Banyak manusia tidak mengetahuinya).” (Arti- 
riya, pasti ada pula yang mengetahuinya) 


5. Anjuran untuk meninggalkan perkara-perkara syubhat, akan 
tetapi hal ini dengan syarat adanya dalil yang secara jelas menun- 
jukkan kesyubhatan perkara tersebut. Namun, jika tidak ada 
dalil yang menunjukkannya, maka upaya meninggalkan perkara 
itu hanya mengikuti perasaan waswas dan membebani diri saja. 
Jika didapati dalil yang secara jelas menunjukkan ketidakjelasan, 


maka setiap orang diperintahkan untuk memiliki perasaan wara 


(sikap hati-hati agar tidak terjatuh kepada keharaman) dan men- 
inggalkan yang syubhat. Tetapi jika tidak ada dalil yang menun- 
jukkan bahwa hal tersebut menunjukkan perkara syubhat, maka 
meninggalkannya dianggap membebani diri. 


Sebagaimana yang tercantum dalam Shahtih al-Bukhari dari 
“Aisyah & bahwa suatu kaum mendatangi Nabi £5 dan berkata 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, sekumpulan orang mendatangi 
kami dengan membawa daging, sementara kami tidak tahu, apakah 
mereka menyembelihnya dengan mengucapkan basmalah atau tidak.” 


Maka Nabi #5 bersabda, 


NS Yama 3 Pa 
“Ucapkanlah basmalah oleh kalian dan makanlah!” 
“Aisyah berkata, “Ketika itu mereka baru masuk Islam.” 


Dalam kasus seperti ini, apakah kita akan mengatakan bahwa 
mereka sebaiknya meninggalkan daging tersebut karena dikha- 
watirkan orang-orang yang membawanya itu tidak mengucapkan 
basmalah? 


7 HR. Al-Bukhari, kitab al-Buyun', bab Man lam Yaral Wasaawis wa Nahwihaa 
minasy Syubuhaat (no. 2057). 
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Jawabnya, kita tidak meninggalkannya, karena tidak ada dalil 
yang mengharuskan kita menjauhinya. Oleh karena itu Nabi ££ 
bersabda kepada mereka, “1155 #33 (Ucapkanlah basmalah oleh 
kalian dan makanlah),” seakan-akan ucapan beliau ini mengandung 
semacam celaan atas mereka. Seakan beliau berkata, “Kalian tidak 
mempunya’ urusan atas apa yang dilakukan selain kalian, tetapi 
yang penting adalah apa yang kalian lakukan, bacalah basmalah dan 
makanlah!” 


Dari kenyataan ini, jika orang Yahudi atau Nasrani meng- 
hadiahkan sembelihan kepadamu, jangan engkau tanya apakah dia 
menyembelihnya dengan cara Islami atau tidak, karena pertanyaan 
seperti ini tidak perlu diungkapkan, bahkan termasuk berlebih- 
lebihan. Demikan pula jika pakaian seseorang terkena sesuatu dan 
berbekas, sementara dia tidak tahu apakah termasuk najis atau tidak, 
apakah wajib menanggalkan pakaian tersebut atau tidak? 


Jawabnya, dalam hal ini perlu dilihat, jika ada kecenderungan 
najis, maka ditinggalkan, semakin besar kecenderungannya semakin 
besar pula tuntutan meninggalkannya. Tetapi jika sama sekali tidak 
didapati kecendrungan seperti itu, tidak perlu menganggapnya. Oleh 
karena itu Nabi £$ menjawab dengan pasti permasalahan seperti 
ini, yakni ketika beliau ditanya tentang seseorang yang merasa 
ragu apakah dirinya telah batal dalam shalatnya atau belum, beliau 
mengatakan: 


Ea EN En aa ó, SN 


“Ia tidak boleh membatalkan shalatnya sampai ia mendengar 
suara (kentut) atau mencium baunya.” 


Kaidah: Jika didapati kemungkinan ketidakjelasan, apabila 
kemungkinannya kuat, maka kecondongan ditinggalkannya lebih 
kuat, sebaliknya bila lemah, lemah pula kecondongan ditinggalkan- 
nya. Jika ketidakjelasan tersebut tidak didapati sama sekali, maka 
sikap meninggalkannya dianggap membebani diri yang dilarang 
syari at. 


? HR. Al-Bukhari, kitab al-Wudhun', bab Man laa Yatawadhdha-u minasy Syakki 


hatta Yastaigina (no. 173); Muslim, kitab al-Haidh, bab ad-Daliil ‘alaa Anna 
Man Tayagganath Thaahaarah Tsumma Syakka fil Hadatsi falahu an Yushalliya 
bi Thahaaratihi tilka (no. 361 (97). 
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6. Bahwa orang yang terjatuh ke dalam perkara syubhat berarti 
ia terjatuh ke dalam keharaman, berdasarkan sabda Nabi #5, 


A A 8 t z A bpr 

SE a 

“Siapa yang jatuh dalam perkara-perkara syubhat, maka ja jatuh 
ke dalam keharaman.”” 


7. Indahnya metode pendidikan Rasulullah 25, dimana beliau %5 
sering membuat permisalan yang nyata, agar ungkapan-ungka- 
pan beliau mudah difahami, dan ini adalah metode al-Gur-an 
al-Karim. Allah Ta'ala berfirman: 


-2 o F 3 P Pa ro, 
E AY Ga G G E pi JESI a 


“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; 
dan tidak ada yang memahaminya kecuali orang yang berilmu.” 
(QS. Al“Ankabuut: 43) 


Di antara motode pendidikan yang baik, bahwa seorang guru 
harus memahamkan pelajaran kepada anak didiknya dengan mem- 
buat permisalan yang nyata (mudah difahami), seperti sabda beliau 
dalam hadits ini: “Seperti penggembala yang menggembala di sekitar 
tanah larangan, maka hampir saja ia akan memasukinya.” 


8. Sabda beliau $$, “Yang menggembala di sekitar tanah larangan,” 
apakah hal ini berarti beliau menetapkan adanya tanah larang- 
an? 


Jawabnya, apa yang beliau sabdakan hanya sekedar kabar dan 
kenyataan, tidak menunjukkan hukum syar'i dalam masalah ini. 
Nabi #5 terkadang menjelaskan banyak masalah karena kenyataan- 
nya, bukan karena hukumnya. Dan contoh-contoh lain dari sabda 
beliau seperti ini: 


Beliau * bersabda, 


Dop 


AA ae Me Sae 
PA a 


7 HR. Al-Bukhari, kitab al-Iimaan, bab Fadhlu Manistabra-a li Diinihi (no. 52): 
Muslim, kitab al-Musaagaah, bab Akhdzul Halaal wa Tarkul Haraam (no. 1599 
(107)). 
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“Kalian benar-benar akan mengikuti kebiasaan-kebiasaan orang- 
orang sebelum kalian.” 


Hal itu bukan berarti bahwa mengikuti kebiasaan-kebiasaan 
mereka (sebelum kita) itu dibolehkan, beliau hanya menyampaikan 
kenyataan (yang akan terjadi). 


Demikian pula beliau # mengabarkan bahwa akan ada seorang 
wanita yang berjalan dari suatu tempat ke tempat lain dengan pera- 
saan tidak takut kepada siapa pun kecuali Allah Ta'ala. Ini tidak 
berarti bahwa wanita boleh safar (berpergian jauh) sendirian tanpa 
disertai mahram. Ini hanyalah permisalan yang beliau buat. 


Jadi, kita katakan bahwa hadits ini tidak menunjukkan diboleh- 
kannya membuat tanah larangan, karena konteks hadits hanya 
sekedar permisalan atas suatu kenyataan. Namun tidak mengapa kita 
katakan bahwa tanah larangan ada dua macam: 


Pertama, tanah larangan untuk kemaslahatan kaum muslimin, 
ini dibolehkan. Contohnya, Anda mengkhususkan sebidang tanah 
untuk menimbun pipa guna pengaliran air, tentunya hal ini diboleh- 
kan. Atau Anda mengkhususkan tanah yang subur untuk menyim- 
pan hewan-hewan milik kaum muslimin, seperti hewan untuk zakat, 
kuda untuk berjihad dan yang lainnya. 


Kedua, tanah larangan yang khusus diperuntukkan bagi diri 
sendiri. (Hal ini diharamkan, karena seseorang tidak berhak meng- 
khususkan tanah milik umum dan mengkhususkan hanya untuk 
dirinya sendiri.) 

9. Penetapan sumber hukum saddudz dzarii ah”, yaitu setiap se- 
suatu (perantara) yang menyampaikan kepada apa yang diharam- 
kan haruslah dihilangkan (ditutup) sejak awal agar tidak terjatuh 
kepada apa yang diharamkan. Saddudz dzarii'ah adalah salah 


satu dalil syar'i yang bersumber dari syari'at, di antaranya fir- 
man Allah Ta'ala: 


8 HR. Al-Bukhari, kitab @ishashul Anbiyaa', bab Maa Dzukira 'an Bani Isra-il (no. 
3456): Muslim, kitab al- Imu, bab Ittibaa' Sunanil Yahuud wan Nashaaraa (no. 
2669 (2). 

? Salah satu sumber hukum syari'ah yang diperselisihkan oleh ulama ushul figih, 
yang artinya melarang suatu perkara, karena jika dibiarkan, khawatir akan 
menjadi keburukan yang lebih besar.?” 
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eie Ji GA NAS dl oss Jp Ob SAN PSV > 


“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah den- 
gan melampaui batas tanpa pengetahuan.” (QS. Al-An'aam: 108) 


Dalam ayat ini terdapat larangan memaki sesembahan kaum 
musyrikin, karena hal itu akan menyebabkan makian bagi Allah 
Ta'ala, meskipun makian terhadap sesembahan mereka itu benar, 
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas 
tanpa pengetahuan. 


10. Di antara kebiasaan para raja adalah membuat larangan, ber- 
dasarkan hadits di atas: “ A ws yg 513 Sf (Ketahuilah bahwa 
setiap raja memiliki larangan),” dan telah berlalu penjelasan ten- 
tang hukum membuat tanah larangan. 


11. Adanya penekanan kalimat dengan berbagai kata penguat jika 
hal itu diperlukan. Apabila seseorang berkata, “Dengan adanya 
kata-kata penguat ini suatu kalimat cenderung lebih panjang.” 
Kita jawab: “Memang benar bahwa kalimat akan menjadi pan- 
jang, namun jika diperlukan maka akan menjadi kalimat yang 
fasih (dari segi balaghah), seperti sabda beliau dengan menggu- 
nakan kata: "Yi ...Yi (ketahuilah... ketahuilah)” 


12. Baik atau buruknya amalan anggota badan tergantung pada hati. 
Jika baik maka (amal) seluruh tubuh akan baik, dan sebaliknya. 


Dari kenyataan ini diambil kesimpulan bahwa keharusan mem- 
perhatikan hati jauh lebih penting dari perhatian terhadap anggota 
badan lainnya, karena hati merupakan sumber inspirasi amalan, dan 
hatilah yang nanti akan diuji oleh Allah pada hari Kiamat, sebagai- 
mana Allah Ta'ala berfirman: 


E Agu ai 


“Maka apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa 
yang ada di dalam kubur, dan dilahirkan apa yang ada di dalam 
dada.” (QS. Al~“ Aadiyaat: 9-10) 


Dan Allah Ta'ala berfirman, 
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AAN JS Aa pa at JET 


“Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk mengembalikan- 
nya (hidup setelah mati). Pada hari dinampakkan segala rahasia.” 
(OS. Ath-Thaarig: 8-9) 


Maka bersihkanlah hatimu dari perbuatan syirik, bid'ah (meng- 
ada-ada perkara baru dalam agama), hasad (dengki), kebencian terha- 
dap kaum muslimin, dan selainnya dari akhlak atau keyakinan yang 
tidak sesuai dengan syari'at, karena hatilah awal dari segalanya. 


EÀ 
WY 
S 


13. Adanya sanggahan terhadap orang-orang yang apabila dilarang 
dari maksiat, mereka berkata: “Takwa itu ada di sini,” sambil 
memukulkan tangan ke dadanya. Mereka berdalil dengan kebenar- 
an atas kebathilan, karena orang yang pertama mengatakan: 
“Takwa itu di sini,”” adalah Rasulullah 85, sementara makna 
hadits ini bahwa jika yang ada di sini (hati) memiliki rasa takut, 
maka anggota badan lainnya pun akan merasa takut. Adapun 
maksud orang tadi yang mengatakan, “Takwa itu ada di sini,” 
bahwa ia akan bermaksiat kepada Allah, (tidak ada urusan dengan 
takwa) karena tempatnya di hati. 


Jawaban atas pemisalan dan pemutarbalikan fakta ini mudah 
sekali, cukup kita katakan kepadanya: “Jika yang ada “di sini'nya 
baik, akan baik pula yang ada “di sana”, karena Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


2 A 
sA g Aos A lyn A AA 33 EE aa A Dan ra 
AS ISA aaa 3 1513 GAS Ae elo Cl Isl 


“Jika ia baik, maka seluruh tubuh menjadi baik dan jika rusak, 
maka seluruh tubuh pun menjadi rusak.” 


14. Manajemen amalan manusia berpusat pada hatinya, berdasarkan 


sabda beliau: 

TE na aa A CP Pi 
AS ASI La DA 1519 (AS ALA az DA li 
“Jika ia baik, maka seluruh tubuh menjadi baik dan jika rusak, 


8 HR. Muslim, kitab al-Birr wash Shilah wal Aadaab, bab Tahriimu Zhulmil Mus- 
lim wa Khadzlihi wahtikaarihi wa Damihi wa Irdhihi wa Maalihi. (no. 2564 


682). 
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maka seluruh tubuh pun menjadi rusak.” 
Apakah hal ini menunjukkan pula bahwa akal ada di hati? 


Jawabnya, ya (benar), di dalamnya terdapat isyarat bahwa akal 
itu ada di hati, dan motor penggerak adalah hati, al-Qur-an mem- 
benarkan hal ini. Allah Ta'ala berfirman: 


HN Da La ADS PNY Uas 
TERTE A SYE G ón maa 
TES 


“Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi lalu mereka 
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta 


adalah hati yang ada di dalam dada.” (QS. Al-Hajj: 46) 
Tetapi bagaimana seseorang bisa memahami dengan hatinya? 


Jawabnya, ini termasuk perkara yang tidak diketahui, kewajiban 
kita hanyalah mengimani bahwa akal manusia ada di dalam hatinya 
sebagaimana yang disebutkan dalam al-Gur-an, namun kita tidak 
mengetahui bagaimana rupa keterikatannya, maka jangan menanya- 
kannya kepada kami bagaimana jika hati seorang kafir ditukar dengan 
hati seorang muslim, apakah dia akan menjadi orang muslim atau 
tidak? Karena kita tidak mengetahui bagaimana rupa keterkaitan 
antara hati dan akal, wallaahu a'lam. 


Hadits Ke-7 
(PENOPANG AGAMA ADALAH NASIHATI 


FARE 5 GM elo Batin 
AE di JÉ SS GE anai JÚ 
Be (A63 Krakal TAN A 
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Dari Abu Rugayyah Tamim ad-Dari &5 , bahwa Nabi £ bersabda: 

“Agama itu adalah nasihat.” Kami era “Untuk siapa?” Beliau 
bersabda: “Untuk (hamba, dalam rangka beriman kepada:) Allah, 
Kitab-Nya, Rasul-Nya dan (dalam rangka menasehati) pemimpin 
kaum muslimin dan kaum muslimin secara umum.” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 


PENJELASAN: 


“SB Sol 3£ (Dari Abu Rugayyah)” ini adalah kun-yah (julukan) 
dengan nama perempuan, padahal kebanyakan kun-yah adalah dengan 
nama laki-laki, tetapi terkadang ada yang menggunakan nama wanita, 
lebih-lebih jika orang tersebut terkenal, bahkan ada pula yang kun- 
yahnya kepada selain manusia, seperti Abu Hurairah. Beliau &5 ter- 
kenal dengan kun-yah ini, karena ketika itu beliau sangat akrab dengan 
kucing yang akhirnya dijuluki dengan “bapak kucing. 


“adi HN (Agama itu adalah nasihat).” Kata “5: Z” sebagai 
mubtada ab. dan kata “isnad” sebagai ka (predikat), 
dan setiap mubtada’ dan khabar harus berbentuk ma'rifah (yang 
tertentu). Para ulama balaghah mengatakan bahwa jika mubtada” 
dan khabar berbentuk ma'rifah, maka hal itu termasuk cara untuk 
mengkhususkan ungkapan (thariigul hashr). 


Sabda beliau: “ina H3 (Agama itu adalah nasihat),” seperti 
perkataan, “Tidak ada agama kecuali nasihat.” Jika seluruh isi kali- 
mat ini berupa ma'rifah, maka hal itu masuk ke dalam bab hashr. 


Sabda beliau, “551,” yang dimaksud dengannya adalah diinul 
amal (agama), karena kata “ad-diin” sendiri memiliki dua makna, 
yaitu agama dan hari Pembalasan. 


Firman Allah Ta'ala, 
KD BL 
“Yang menguasai hari Pembalasan.” (QS. Al-Faatihah: 4) 


Ad-diin dalam ayat ini maksudnya adalah hari Pembalasan. 


8 HR. Al-Bukhari secara muallaq, kitab al-limaan, bab Gaulun Nabiyyi $5: “Ad- 
Diinun Nashiihah,” hal. 35, cet. Baitul Afkar ad-Dauliyyah: dan Muslim, kitab 
al-limaan, bab Bayaanu Annad Diina an-nashiihah, (no. 55 (95). 
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Firman Allah Ta'ala, 
$i D Cus TOS A 233 


“Dan telah Ku-ridhai Islam itu menjadi agamamu.” (OS. Al- 
Maidah: 3) 


Dan ad-diin dalam ayat ini maksudnya adalah agama. 


Sabda beliau “ix! 521” yang dimaksud dengan ad-diin di sini 
diinul “amal (agama) sedangkan an-nashithah artinya membersihkan 
dan memurnikan sesuatu. 


Dalam hadits ini Rasulullah %5 tidak menjelaskan kepada siapa 
nasihat itu diperuntukkan, hal itu bertujuan agar para Sahabat & 
menanyakannya. Karena sampainya suatu ilmu secara global kemu- 
dian diperinci setelahnya menyebabkan ilmu tersebut melekat dalam 
ingatan pendengarnya. Jika ilmu tersebut hanya disampaikan secara 
umum saja, maka hal itu menyebabkan pendengar menjadi penasaran 
dan ingin mendapat penjelasannya. Kemudian penjelasan diberikan 
ketika jiwa sangat siap menerimanya, dan akan tersimpan secara kuat 
dalam ingatan, berbeda halnya jika penjelasan disampaikan di awal 
pembahasan. 


Dalam sebagian lafazh disebutkan, “isnel ¿än (Agama itu 
adalah nasihat) (tiga kali),” yakni beliau mengucapkannya sebanyak 
tiga kali: 


SAN YAN GILA GAN Hana AI 


“Agama itu nasihat, agama itu nasihat, agama itu nasihat.” 
SVG ola cal JGA J55 G Á ei 
| 263 SEN 
“Kami bertanya, “Untuk siapa wahai Rasulullah?” Beliau ber- 
sabda, “Untuk (hamba dalam rangka beriman kepada) Allah, 


Kitab-Nya, Rasul-Nya dan (dalam rangka menasehati) pemimpin 
kaum muslimin dan kaum muslimin pada umumnya.” 


INASIHAT UNTUK (HAMBA DALAM RANGKA 
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BERIMANKEPADA) ALLAH)? 


Nasihat untuk (hamba dalam rangka beriman kepada) Allah 
ini dilakukan dengan dua cara: 


1. Mengikhlaskan peribadahan hanya kepada-Nya. 


2. Persaksian akan keesaan-Nya dalam Rububiyyah?, Uluhiyyah? 
serta Asma' dan sifat-sifat-Nya. 


[NASIHAT UNTUK KITAB-NYAP”" 


Nasihat untuk (hamba dalam rangka beriman kepada) Kitab- 
Nya dilakukan dengan: 


1. Membelanya, di mana seorang muslim membela al-Our-an dari 
penyelewengan orang-orang yang sesat serta menjelaskan pe- 
nyelewengan mereka. 


2. Membenarkan dengan sebenar-benarnya setiap kabar yang ada 
di dalamnya. Jika salah satu kabarnya didustakan maka ia tidak 
termasuk orang yang melakukan nasihat terhadapnya. 


3. Melaksanakan setiap perintahnya. Jika perintahnya tidak dilak- 
sanakan maka ia tidak termasuk orang yang melakukan nasihat 
terhadapnya. 


4. Meninggalkan apa yang dilarangnya. 


Meyakini bahwa semua hukum yang ada di dalamnya adalah 
sebaik-baik hukum yang ada di bumi ini, dan tidak ada hukum 


2? (Mengesakan Rububiyyah Allah maksudnya, mengesakan perbuatan Allah atas 
makhluk-Nya, seperti menghidupkan, mematikan, memberi rizki, mengatur 
alam semesta, menciptakan segala sesuatu dan lain sebagainya, bahwa hanya 
Allah-lah yang melakukan itu semua, Dia tidak membutuhkan pembantu, 
menteri, sekertaris atau sekutu. Siapa yang meyakini bahwa ada sekutu atau 
saingan dalam hal yang telah disebutkan di atas, maka orang tersebut telah 
menyekutukan-Nya atau berbuat syirik kepada-Nya. |?" 

"(Mengesakan Allah dalam Uluhryyah-Nya maksudnya, meyakini bahwa Dia-lah 
satu-satunya Dzat yang berhak diibadahi, tiada sekutu bagi-Nya. Jika seorang 
muslim telah mengesakan Allah dalam Rububiyyah-Nya, maka berarti ia harus 
mengesakan-Nya dalam Uluhiyyah-Nya. JJ" 

# (Maksudnya, menetapkan apa-apa yang Allah tetapkan untuk diri-Nya dalam 
kitab-Nya atau dalam sunnah Rasul-Nya, berupa Nama-nama dan sifat-sifat 
dengan penetapan yang sesuai dengan kebesaran dan keagungan-Nya 3155 NG 
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D ia a 


186 


yang lebih baik dari hukum yang bersumber dari al-Our-an al- 
Karim. 


Meyakini bahwa al-Our-an ini adalah kalamullah (firman atau 
perkataan Allah 88) baik huruf maupun maknanya. Allah Ta'ala 
benar-benar berbicara, lalu diterima oleh Malaikat Jibril X2 
kemudian diturunkan kepada hati Nabi #5, sebagai pembawa 
peringatan dengan bahasa Arab yang jelas. 


[NASIHAT UNTUK RASUL-NYA pet 
Nasihat untuk Rasul-Nya dilakukan dengan: 


Melaksanakan syari'at Islam hanya dengan mengikuti petunjuk 
Nabi ££, dan tidak mengikuti petunjuk selainnya, berdasarkan 
firman Allah Ta'ala: 


Bapa ME Ae A A3 sn an TN RE 
IG AN ap OS SA Aas ajal A Jys o eS OS aa F 
LOGS a 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 


(kedatangan) bari Kiamat dan dia banyak menyebut (Nama) Allah.” 
(OS. Al-Ahzaab: 21) 


Meyakini bahwa beliau benar-benar utusan Allah Ta'ala, tidak 
pernah berdusta dan tidak pula didustakan, beliau adalah seorang 
yang benar dan dibenarkan. 


Mengimani seluruh perkara yang beliau kabarkan, baik yang 
telah terjadi, yang sedang terjadi maupun yang akan terjadi. 


Mentaati perintah beliau. 
Menjaukan larangan beliau. 
Membela syari'at beliau. 


Meyakini bahwa apa yang disampaikan beliau sama halnya den- 
gan apa yang datang dari Allah Ta'ala, karena apa yang shahih 
dari beliau sama dengan al-Our-an (sebagai wahyu). Allah Ta'ala 
berfirman: 


w 


LOI Abis AN LAI AT AGS 
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Ra- 
sulfNya).” (QS. An-Nisaa': 59) 


Allah Ta'ala berfirman: 
KE AE Ai Sya as SAP 


“Barangsiapa yang mentaati Rasul, maka sungguh ia telah men- 
taati Allah.” (QS. An-Nisaa': 80) 


Dan Allah Ta'ala berfirman: 


e sena An Sean AA 34 Pen 
LEIL e S EGG agia J gal SU GG Y 
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah, dan apa yang 
kamu dilarang darinya maka tinggalkanlah.” (QS. Al-Hasyr: 7) 


8. Membela beliau #5, baik ketika beliau masih hidup dengan 
berjuang bersamanya, maupun setelah beliau wafat dengan cara 
membela Sunnah-Sunnah beliau. 


Sabda beliau, “pasti 1593 ((dan nsehat) kepada para pem- 
impin kaum muslimin).” Kata “2&1” adalah bentuk jamak dari kata 
“24” yang berarti seorang panutan, sebagaimana Allah Ta'ala ber- 
firman: 


Pn 


-2 . 
KE a GG DI OS CA o) > 


“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadi- 
kan teladan lagi patuh kepada Allah.” (QS. An-Nahl: 120) 


Kata “ummah” dalam ayat ini artinya seorang imam yang ber- 
arti panutan. Juga ucapan “Ibadurrahman"': 
rr Tak Med INN KM Aro - 
SR) belah in Dn 


» 


“Dan jadikanlah kami panutan bagi orang-orang yang bertakwa. 
(OS. Al-Furgaan: 74) 


85 (Tentang “ibaadurrahmaan ini diterangkan tanda-tandanya di akhir-akhir su- 
rat al-Furgaan). 
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(DUA GOLONGAN PEMIMPIN KAUM MUS- 
LIMIN]? 


Pemimpin kaum muslimin terdiri dari dua golongan manu- 
sia: 

Pertama: Para ulama. Yang dimaksud di sini ulama Rabbani, 
yaitu para ulama yang mewarisi dari Nabi %5 berupa ilmu (agama 
yang banyak), giat beribadah, akhlak mulia dan dakwah di jalan 
Allah (dengan ilmunya). Merekalah pemimpin yang sebenarnya, 
karena merekalah yang langsung mengahadapi (masalah) umumnya 
manusia sekaligus para pemimpin, menjelaskan syari'at Allah dan 
mendakwahkannya. 


Kedua: Para umara' (pemimpin di pemerintahan), yaitu mereka 
yang merealisasikan syari'at Allah. Sehingga kita bisa simpulkan 
tentang dua golongan ini: Ulama menjelaskan, dan pemerintah me- 
laksanakan. Wajib bagi pemerintah menjalankan syari'at Allah 35 
dalam diri mereka dan seluruh hamba Allah. 


[NASIHAT UNTUK PEMIMPIN KAUM MUSLIMIN 
(ULAMA)? 


Bentuk nasihat untuk para ulama dilakukan dengan: 


1. Mencintai mereka, karena biasanya jika Anda tidak mencintai 
seseorang, Anda tidak akan mencontohnya. 


2. Membantu mereka menjelaskan kebenaran, dengan cara menye- 
barkan buku-buku mereka menggunakan berbagai macam iklan 
media yang berbeda di setiap waktu dan tempat. 


3. Menjaga kehormatan mereka dengan tidak membiarkan se- 
orang pun membicarakan keburukan dan kehormatan mereka 
(melakukan ghibah). Jika seseorang menisbatkan kepada salah 
seorang ulama Rabbani perkara yang tidak pantas, maka Anda 
wajib melakukan beberapa tahapan berikut: 


Tahapan pertama: Meneliti kebenaran penisbatan perkara 
tersebut kepadanya. 


Betapa banyak perkara yang dinisbatkan kepada seorang ulama 
yang sebenarnya dusta, maka perkara ini harus diteliti kebenaran- 
nya. Jika Anda telah menelitinya, maka beralihlah kepada tahapan 
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kedua, yaitu: 


Tahapan kedua: Anda amati dengan seksama, apakah perkara- 
nya termasuk hal yang perlu dikritik atau tidak, karena terkadang 
nampak bagi seseorang bahwa ucapannya di awal perlu dikritik, 
namun setelah dicermati kembali ternyata benar, maka harus diada- 
kan pengamatan kembali sampai Anda bisa menyimpulkan, apakah 
perlu dikritik atau tidak. 


Tahapan ketiga: Jika terbukti bahwa ucapannya tidak perlu 
kritikan, maka Anda wajib menjaga kehormatannya dengan cara 
mempublikasikan kepada orang-orang, serta menjelaskan bahwa apa 
yang dinyatakan ulama ini sesungguhnya benar, sekalipun banyak 
orang yang menyelisihinya. 


Tahapan keempat: Jika jelas bagimu -berdasarkan pendapatmu- 
bahwa apa yang dinisbatkan kepada ulama ini benar dan ternyata 
ucapannya salah, maka wajib atasmu mendatangi ulama ini dengan 
penuh adab dan sikap hormat. Anda katakan kepadanya: “Saya 
mendengar kabar tentang Anda demikian dan demikian, dan saya 
ingin sekali Anda menjelaskan alasan serta dalilnya, karena Anda 
lebih mengetahui dari saya.” Jika ulama itu menjelaskannya kepada 
Anda, maka Anda berhak melakukan dialog dengannya, namun 
tetap dengan etika dan rasa hormat sesuai kedudukannya dan layak 
baginya. 


Adapun yang dilakukan oleh sebagian orang yang tidak berpen- 
didikan ketika mendatangi ulama yang menyelisihi pendapatnya, 
mereka datang dengan sikap arogan dan ekstrim sambil memperli- 
hatkan kekuatan mereka di depan ulama itu. Dan mereka berkata: 
“Perkataan apa yang Anda ada-adakan ini?” “Perkataan munkar 
apa lagi ini?” “Anda tidak takut kepada Allah?” Setelah diamati 
secara seksama, ternyata ulama itulah yang sesuai dengan hadits, 
sedangkan mereka menyelisihinya. Kebanyakan mereka melakukan 
hal ini karena rasa “ujub (kagum terhadap diri mereka sendiri) dan 
pengakuan bahwa hanya merekalah Ahlus Sunnah dan orang-orang 
yang mengikuti manhaj Salafush Shalih, padahal sungguh keadaan- 
nya jauh dari sangkaan mereka. 


Apabila seseorang terkagum-kagum dengan dirinya -kita memo- 
hon kepada Allah keselamatan dari sifat ini- maka ia akan melihat 
orang selainnya bagaikan debu, waspadalah! 
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4. Di antara bentuk nasihat untuk para ulama yaitu jika engkau 
melihat pada diri mereka terdapat sebuah kesalahan maka jan- 
gan diam dan mengatakan: “Beliau lebih tahu dari saya.” Tetapi 
lakukanlah dialog dengan etika dan sopan santun, karena terka- 
dang sebuah hukum bisa tersamar bagi seseorang sehingga perlu 
diingatkan oleh orang yang (terkadang) keilmuannya berada di 
bawahnya, hingga ulama tersebut lebih berhati-hati (sebelum 
berfatwa). Inilah di antara bentuk nasihat kepada mereka. 


5. Memberikan saran dan masukan yang baik ketika ia mendak- 
wahi manusia. Jika Anda melihat seorang ulama sangat gemar 
menyebarkan ilmu, ia berdakwah di setiap tempat, sementara 
Anda melihat orang-orang merasa keberatan terhadapnya dan 
mereka mengatakan: “Ini sangat memberatkan kami, setiap 
kami duduk ia bangkit dan berdakwah (ceramah).” Maka ter- 
masuk nasihat untuk ulama ini jika Anda memberikan masukan 
kepadanya agar tidak berceramah kecuali pada saat yang sesuai 
dengan waktu dan tempat. Jangan malah Anda berkata: “Jika 
saya katakan demikian kepadanya berarti saya menghalang- 
halanginya dalam menyebarkan ilmu.” Padalah justru saran 
ini dalam rangka menjaga ilmu, karena jika manusia enggan, 
mereka akan bosan kepada ulama ini dan juga isi dakwahnya. 


Oleh karena itu Nabi #5 tidak sering memberikan nasihat ke- 
pada para Sahabatnya, meskipun perkataan beliau sangat dirindukan 
oleh hati para pendengar, akan tetapi beliau khawatir orang-orang 
menjadi bosan. Seorang da'i haruslah seperti seorang penggembala, 
di mana ia memilih mana yang terbaik dan lebih bermanfaat bagi 
manusia. 


[NASIHAT UNTUK UMARA' (PEMIMPIN DI 
PEMERINTAHAN) 


Adapun nasihat untuk para umara' dilakukan dengan: 


1. Meyakini kepemimpinan serta otoritas mereka. Barangsiapa 
yang tidak meyakininya, berarti ia tidak termasuk orang yang 
menasihati mereka. Dengan tidak meyakininya, ia tidak akan 
melakukan perintah mereka dan tidak pula menghentikan lara- 
ngannya. Maka yang pertama Anda harus meyakininya sebagai 
imam atau amir. Barangsiapa yang meninggal dunia sedangkan 
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ia tidak melakukan bai'at kepada imam (yang diangkat berdasar- 
kan kesepakatan kaum muslimin), maka ia mati dalam keadaan 
Jahiliyah. Dan siapa pun yang mengendalikan kepemimpinan 
kaum muslimin, sekalipun dengan cara kudeta, maka berarti 
ia seorang imam, baik dari bangsa Quraisy maupun bangsa 
selainnya. 


2. Menyebarkan kebaikan mereka kepada rakyat, karena hal itu 
akan menambah rasa cinta rakyat terhadapnya, dan jika rakyat 
mencintainya maka mereka akan mudah diatur dan mengikuti 
perintahnya. 


Berbeda dengan apa yang dilakukan oleh sebagian orang yang 
senangnya menyebarkan keburukan-keburukannya dan menyem- 
bunyikan berbagai kebaikannya, ini adalah perbuatan zhalim dan 
curang. Seperti menyebarkan satu keburukan mereka dan melupa- 
kan banyak kebaikan yang telah mereka lakukan, hal ini jelas me- 
rupakan kezhaliman. 


3. Melaksanakan perintah dan menjauhi apa yang mereka larang, 
kecuali apa yang mereka perintahkan itu berupa maksiat kepada 
Allah 8£, karena tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam ke- 
maksiatan kepada Khalig (Allah Ta'ala). Melaksanakan perintah 
mereka bukan berarti kita sedang melakukan politik, tapi kita 
katakan bahwa hal itu termasuk ibadah, dengan dalil bahwa 
Allah Ta'ala memerintahkan demikian, Allah # berfirman, 


$ zo 2 Ia A 2, Ž pa p 
e AY dais J Log BAB AT ll IG 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Ra- 
sulf-Nya), dan ulil amri di antara kamu.” (QS. An-Nisaa': 59) 


Allah menjadikan ketaatan kepada mereka termasuk di antara 
ketaatan kepada-Nya dan apa yang diperintahkan Allah adalah iba- 
dah. 


Dalam ketaatan kepada mereka tidak disyaratkan bahwa orang- 
nya harus bersih dari maksiat kepada Allah. Taatilah perintah me- 
reka (yang tidak bertentangan dengan syari'at), meskipun mereka 
bermaksiat kepada-Nya, karena Anda hanya diperintahkan men- 
taatinya, meskipun mereka sendiri bermaksiat kepada Allah. 
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4. Menutupi aib-aib mereka (tidak menyebarkannya) sebisa mung- 
kin. Alasannya, bahwa tidak termasuk nasihat jika Anda menye- 
barkan aib-aib mereka, karena hal itu akan mengakibatkan 
hati (seluruh rakyat) termakan kebencian, kedengkian, dan 
kemarahan terhadap para pemimpin, dan jika perasaan seluruh 
rakyat sarat dengan hal itu maka akan sangat dimungkinkan 
terjadinya pembangkangan terhadap pemimpin, yang pada 
akhirnya menimbulkan kerusakan dan keburukan yang hanya 
Allah Ta'ala yang mengetahuinya. 


Menutupi aib mereka bukan berarti kita membiarkan aib, 
bahkan kita wajib menasihati penguasa secara langsung -jika hal itu 
memungkinkan- atau melalui perantara para ulama atau orang-orang 
yang memiliki keutamaan (pengaruh). Oleh karenanya Usamah 
bin Zaid £ mengingkari ucapan suatu kaum yang mengatakan: 
“Kamu beum melakukan apa pun dan belum menasihati khalifah.” 
Lalu beliau menjawab (yang maknanya: “Apakah kalian mau aku 
menceritakan kepada kalian seluruh hasil pembicaraanku dengan 
khalifah?” Tentu hal ini tidak mungkin. 


Maka termasuk perbuatan bijaksana, jika Anda menasihati 
penguasa, dan Anda tidak perlu menceritakan kepada orang-orang, 
karena hal itu bisa menimbulkan keburukan yang besar. 


5. Tidak melakukan pemberontakan dan pembangkangan terhadap 
mereka. Nabi #5 tidak memberikan keringanan (tidak mem- 
bolehkan) melakukan pembangkangan, kecuali sebagaimana 
yang beliau katakan: “Kalian melihat (dengan penglihatan mata 
atau yakin) ia melakukan kekufuran yang nyata, sebab kalian 
memiliki keterangan yang nyata dari (agama) Allah dalam hal 
ini.” Yakni dalil yang pasti. 


Kemudian, jika masalah ini dibolehkan dengan syarat-syarat 
yang disebutkan, apakah artinya kita boleh secara langsung mem- 
berontak begitu saja? Karena di sana ada perbedaan antara boleh 
memberontak dengan harus memberontak? 


* HR. Al-Bukhari, kitab al-Fitan, bab Gaulun Nabiyyi $£, “Satarauna Ba'dii 
Umuuran Tunkiruunahaa” (no. 7555), Muslim, kitab al-Imaarah, bab Wujuubu 
Thaa'atil Umaraa' fii Ghairi Ma shiyah (no. 1709 (42). Dalam riwayat keduanya 
diungkapkan dengan lafazh: “Su: BA ya Si” 
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Jawabnya, kita tidak dibolehkan langsung memberontak, mes- 
kipun nampak darinya kekufuran yang merupakan dalil yang nyata 
dari (agama) Allah, kecuali jika diyakini adanya kemaslahatan. Tidak 
termasuk maslahat jika kelompok kecil dengan sedikit persenjataan 
menghadapi satu kekuasaan negara yang lengkap dengan bala ten- 
tara dan persenjataannya, karena hal ini akan mengakibatkan per- 
tumpahan darah dan menghalalkan yang haram (membunuh jiwa 
yang tidak tahu apa-apa), tanpa mendatangkan hasil. Padahal pada 
awalnya, mereka menginginkan hilangnya keburukan yang mereka 
ingkari dari penguasa. Sebagaimana pemberontakan yang dilakukan 
kaum Khawarij di zaman Khulafa-ur Rasyidin 4 hingga zaman 
kita sekarang, di mana yang dihasilkan hanyalah keburukan dan 
kehancuran yang tidak diketahui seorang pun kecuali oleh Allah, 
Rabb-nya para hamba. 


Akan tetapi sebagian orang tetap menyalakan api kecemburuan 
di hati mereka, kemudian mereka melakukan berbagai aksi yang 
hasilnya tidak terpuji. Ini adalah kesalahan besar. 


Kemudian kita bertanya, jika demikian apa timbangan (ukuran) 
kekufuran, karena sebagian orang menganggap kafir sedangkan 
sebagian lainnya tidak? 


Jawabnya, Nabi 3 memberikan catatan penting dalam sab- 
danya, yaitu “y 5 (Kekufuran yang sangat jelas)” yang tidak 
lagi Ak aan kemungkinan lain, (artinya sudah pasti), misalnya 
Anda melihatnya sujud kepada patung, mendengar langsung dia 
mencela Allah atau Rasul-Nya atau (perkara kekufuran) lainnya. 


Sabda beliau &£, “He 3 (Dan (nasehat terhadap) kaum muslimin 
secara umum),” artinya orang awam di antara mereka. Nasihat ter- 
hadap mereka dengan cara menampakkan kecintaan kepada mereka, 
wajah yang berseri, mengucapkan salam (ketika berjumpa), memberi 
saran, bantuan, dan lain-lain yang termasuk kategori mendatangkan 
manfaat dan menghindarkan keburukan. 


[SETIAP KONDISI MEMILIKI CARA TERSEN- 
DIRI)? 


Dan ketahuilah bahwa cara bicara kepada salah seorang kaum 
muslimin tidak sama dengan cara bicara kepada para pemimpin, 
begitu pula ketika berhadapan dengan pemberontak jangan disama- 
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kan dengan orang bodoh. Setiap kondisi memiliki cara tersendiri, 
nasihatilah kaum muslimin secara umum dengan semampumu. 
Dengan demikian, kita faham bahwa meskipun hadits ini ringkas 
akan tetapi mencakup banyak kemaslahatan dunia akhirat. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Pentingnya nasihat dalam hal-hal yang disebutkan dalam hadits. 
Hal ini ditunjukkan oleh Nabi & yang menjadikannya sebagai 
(penopang) agama, dengan sabda beliau, “isa H3 (Agama itu 
adalah nasihat).” 


2. Indahnya metode pendidikan Rasulullah £5 di mana beliau 
menyebutkan sesuatu secara global kemudian menjelaskannya 
secara rinci, yaitu sabdanya: “issa 23 (Agama itu adalah 
nasihat).” (Kemudian beliau menjelaskan rinciannya). 


3. Semangat para Sahabat untuk mendapatkan ilmu dari Nabi 
$£, di mana mereka tidak pernah meninggalkan sesuatu yang 
dibutuhkan oleh manusia untuk difahaminya melainkan mereka 
(pasti) menanyakannya kepada beliau. Seperti halnya ketika 
Nabi # menjelaskan bahwa Dajjal akan tinggal di bumi 40 
hari, hari pertama bagaikan 1 tahun. Mereka bertanya, “Wahai 
Rasulullah, di hari yang nampak bagaikan 1 tahun ini, apakah 
cukup bagi kami shalat satu hari (yakni lima waktu seperti hari- 
hari biasa)” Dari kenyataan di atas dapat kita simpulkan bahwa 
apa yang belum ditanyakan oleh para Sahabat :& dari perkara 
agama, maka kita tidak perlu mempertanyakannya, terlebih lagi 
yang berkaitan dengan masalah Asma' dan sifat Allah Ta'ala. 
Karenanya, Imam Malik #55 menjadikan orang yang bertanya 
kepada beliau tentang bagaimana istiwa-Nya Allah Ta'ala sebagai 
pelaku bid'ah, karena dia telah mengada-adakan pertanyaan yang 
tidak pernah ditanyakan oleh para Sahabat :84 . 


4. Memulai dari yang terpenting kemudian yang penting, karena 
dalam hadits ini Nabi £$ memulai nasihat kepada (hamba dalam 
rangka beriman kepada) Allah, kemudian Kitab-Nya, Rasul- 


? HR. Muslim, kitab al-Fitan, bab Dzikrud Dajjaal wa Shifatuhu wamaa Ma'ahu 
(no. 2937 (110)). 
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Nya, pemimpin kaum muslimin dan kepada kaum muslimin 
secara umum. 


Beliau mendahulukan Kitab sebelum Rasul, karena Kitab ber- 
sifat tetap (ada). Adapun Rasul tidak tetap (wafat), padahal nasihat 
untuk keduanya merupakan suatu keharusan. Jika melakukan nasi- 
hat untuk Rasul maka harus disertai nasihat untuk Kitab. 


5. Wajibnya melakukan nasihat untuk pemimpin kaum muslimin, 
yaitu dengan cara yang telah kita sebutkan, baik kepada ulama 
maupun umara'. 


6. Adanya isyarat bahwa masyarakat Islam harus memiliki imam 
(pemimpin), baik yang besifat umum (penguasa) maupun khu- 
SUS. 


Imam masjid adalah imam di masjidnya, karena itu para ulama 
mengatakan: “Seseorang tidak boleh maju menjadi imam shalat 
berjama'ah di masjid yang memiliki imam rawatib (yang resmi di- 
tugaskan) tanpa seizinnya, karena hal itu merebut haknya.” 


Oleh karena itu Nabi * memerintahkan tiga orang yang 
akan melakukan safar (perjalanan) agar menjadikan satu orang se- 
bagai imam (pemimpin),8 supaya urusan mereka tidak kacau. Dan 
imam ini harus ditaati selama mereka melakukan perjalanan, karena 
merekalah yang mengangkatnya. Jika ia memimpin kaumnya dalam 
safar, lalu ja menyuruh orang lain: “Hai fulan bangunlah, kerjakan 

ni,” dan perintahnya ini berkaitan dengan kemaslahatan safar, maka 
ia harus mentaatinya. Jika tidak ditaati, maka kepemimpinannya 
tidak bermanfaat. 


Adapun jika sang pemimpin menyuruh: “Hai fulan, siapkan san- 
dal saya!” Maka perintahnya ini tidak wajib ditaati, karena mereka 
menjadikannya sebagai imam berkaitan dengan safar, sementara 
perintahnya tadi tidak berkaitan dengan safar. Namun jika ia menga- 
takan: “Hai fulan, siapkan makan siang kita,” maka hal itu harus 
dilaksanakan karena berkaitan dengan kemaslahatan safar. Dan 
jika ia mengatakan: “Sekarang kita istirahat sejenak di tempat ini 
hingga cuaca sejuk,” maka perintah seperti ini harus diikuti, dan se- 
terusnya. 


8 HR. Muslim, kitab al-Masaajid, bab Fadhlul Juluus fii Mushallaahu ba'dash Shub- 


hi, wa Fadhlul Masaajid (no. 672 (289). 
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Walhasil, umat Islam haruslah memiliki seorang imam. Hanya 
Allah-lah Pemberi petunjuk. 


Hadits Ke-8 


(PERINTAH MEMERANGI KAUM 
YANG ENGGAN MELAKSANAKAN SHALAT 
DAN MENUNAIKAN ZAKAT) 


D A D sg - 
Di) JG 8 Al Jais oi aia E ol oé 
ag f Gi PA A E A Ae a P 
Op AYI ILY ol gags JAS SG 


aa da. Zaj € Ken an aan 
P nun 
Pd d p PK 
NI A Se opa ISS OI Ial laba 
asn US AN Je HA NYI A 


— D 


Gt 
Dari Ibnu “Umar «s bahwa Rasulullah £5 bersabda: “Aku di- 
perintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi 
bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali 
Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah, mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat. Jika mereka melakukan hal itu, 
maka terlindunglah dariku darah dan harta mereka kecuali de- 


ngan hak Islam, dan perhitungan mereka diserahkan kepada 
Allah Ta'ala.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


8 HR. Al-Bukhari kitab a/-Jimaan, bab Fa-in Taabuu wa Agaamush Shalaah (no. 
25); Muslim, kitab al-Iimaan, bab al-Amru bi Oitaalin Naas hatta Yaguuluu 
Laa ilaaha illallaaha Muhammadur Rasuulullaahi wa Yugiimush Shalaah (no. 22 
(38). 
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TEA 


“È sa (Aku diperintahkan),” kalimat ini dibuat dengan tidak 
disebutkan pelakunya (yang menyuruhnya), karena sudah pasti 
yang menyuruh beliau adalah Allah 38. Menyembunyikan hal yang 
pasti diketahui itu dibolehkan, baik secara bahasa maupun dalam 
praktek sehari-hari. 


Perintah itu, ada yang bersifat kauni” maupun yang bersifat 


syar'i”. 


Dalam masalah kauni, Allah k berfirman, 
an Penata Panai, 


“Dan manusia diciptakan bersifat lemah.” (9S. An-Nisaa': 28) 
Dan Penciptanya adalah Allah %. 


Dan dalam masalah syari'at seperti hadits ini: “ géi olds (Aku 
diperintahkan untuk memerangi),” dan seperti hadits: “ 145151 Ssst 
Lala js (Aku diperintahkan untuk sujud dengan tujuh anggota 
badan). Ka 


Sabda beliau, “& sal (Aku diperintahkan),” artinya Rabb-ku 
telah memerintahkanku. Al-amr (perintah) adalah menuntut per- 
buatan dari pihak yang lebih tinggi (derajatnya). Artinya, yang 
memerintahkan atau yang menghendaki pekerjaan melihat bahwa 


2 (Artinya perintah Allah yang pasti terjadi, dan tidak disyaratkan perintah ter- 
sebut dicintat- “Nya, sebagaimana f firman-Nya: 
GI SB SIK KES AH A GP “Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia 
menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: Jadilah!” maka terjadilah ia.” 
(OS. Yaasin: 82) Dan firman-Nya: £ Y A pang S3? “Dan ketetapan Allah pasti 
berlaku.” (QS. An-Nisaa': 47) yee” 

1 (Maksudnya, perintah Allah yang pasti berlaku dan terjadi pada h hal-hal yang 
dicintai-Nya, seperti yang tertera pada firman-Nya: $ o-Y!, diiy A ASP 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,” (OS. 

An-Nahl: 90) Dan firman-Nya: 4 tgla! Ji SEL PN Pagar MSN “Sesungguhnya 
Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak meneriman- 
ya.” (QS. An-Nisaa': 58) JP" 

2 HR. Al-Bukhari, kitab al-Adzaan, bab as-Sujund ‘alaa Sah'ati A'dhaa? (no. 809); 
Muslim, kitab ash-Shalaah, bab A dhaa-us Sujuud wan Nahyu 'an Kaffisy Sya'r wats 
Tsaub wa “Agshur Ra's fish Shalaah (no. 490 (230). 
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kedudukan dirinya lebih tinggi dari siapa yang diperintah, karena 
(dalam istilah bahasa Arab) jika yang memerintah dan yang diperin- 
tah memiliki kedudukan yang sama maka disebut iltimas. Dan jika 
seseorang meminta kepada yang lebih tinggi derajatnya, maka hal 
itu dinamakan do'a (permohonan) dan permintaan. 


[PERBEDAAN MAKNA ANTARA KATA SE DE- 
NGAN (ijo 


Sabda beliau, “6 Gi SI (Untuk memerangi manusia).” Ini- 
lah objek yang diperintahkan-Nya. Kata “1KG:” (memerangi) ber- 
beda dengan kata “ Ht” (membunuh). Mugatalah ialah upaya dalam 
berjihad melawan musuh sehingga kalimat Allah menjadi tinggi 
(mulia). Sedangkan al-gatlu adalah perbuatan membunuh seseorang. 
Sehingga kita katakan, “Setiap yang boleh diperangi tidak berarti 
boleh dibunuh.” Pembunuhan lebih sempit pengertiannya dan tidak 
dibolehkan kecuali dengan syarat-syarat yang kita semua mengeta- 
huinya, adapun al-mugatalah pengertiannya lebih luas. Allah 4315 
J3 berfirman: 


3 9 o Te A o £7 LA na SL 
A A a Sa OES Ò 


DE Na sia Na = PN $ oze Sa in 
(DB AE Bs 
“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang, 
maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua 
golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain maka 
perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan 
itu kembali kepada perintah Allah.” (QS. Al-Hujuraat: 9) 


Dalam ayat ini Allah Ta'ala memerintahkan untuk memerangi 
kelompok yang aniaya padahal mereka termasuk kaum mukminin 
yang tidak boleh dibunuh dan tidak juga darahnya dihalalkan, akan 
tetapi untuk menciptakan perdamaian, hal itu dibolehkan. 


Karenanya umat Islam diperintahkan meminta persetujuan 
imam (pimpinan tertinggi) dalam memerangi kaum pemberontak, 


2 (Seperti kafir dzimmi, yakni kafir yang telah mengikat perjanjian dengan 
kaum muslimin untuk tidak dibunuh, meskipun mereka pada dasarnya orang 
kafir yang boleh diperangi)” 
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yaitu kaum yang keluar dari ketaatan kepada imam dengan alasan 
yang tidak jelas. Mereka (para ulama) mengatakan bahwa jika sang 
imam menetapkan untuk memerangi kaum pemberontak, maka 
rakyat wajib mentaatinya dalam upaya mencegah keburukan dan 
kehancuran. Dalam hal ini kita memerangi kaum muslimin sendiri 
dalam rangka menegakkan keadilan dan menghilangkan kekacauan. 
Seperti keputusan Abu Bakar yang memerangi kaum yang enggan 
menunaikan zakat, Abu Bakar mendatangi mereka bukan untuk 
membunuh mereka (tanpa alasan), akan tetapi memerangi mereka 
hingga mereka tunduk kepada kebenaran. 

“a Yi sy Indeks 355 (Hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada 
ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah),” apakah 
kata (& di sini berfungsi sebagai ta'!ii! (alasan), artinya “aku meme- 
rangi mereka supaya mereka bersaksi,” ataukah untuk menyatakan 
tujuan (ghaayah), artinya bertujuan hingga mereka bersaksi? 


Jawabnya, bahwa kata A di sini kemungkinan sebagai ta'liil, 
akan tetapi makna yang kedua lebih tepat, yaitu hingga mereka 
bersaksi. 

Kata #5 bisa berfungsi sebagai ta'liil (karena) dan bisa juga 
sebagai ghaayah (hingga). Firman Allah Ta'ala: 


q E E A E A 
KD LA ar EU 


“Mereka menjawab, Kami akan tetap menyembah patung anak 
lembu ini hingga Musa kembali kepada kami.” (9S. Thaahaa: 
91) 


Kata „$ dalam ayat ini menunjukkan ghaayah (tujuan) dan 
tidak tepat jika dijadikan ta'liil (alasan), karena tetapnya mereka 
dalam menyembah patung tidak mengharuskan hadirnya Nabi 
Musa KEL. 


Dan firman-Nya J8 tentang orang-orang munafik: 
- È Dn i e f2 70 or [a Se 


“Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang 
(Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar (me- 
ninggalkan Rasulullah)” (QS. Al-Munaafiguun: 7) 
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La 


Kata (& di sini sebagai ta'liil (alasan), artinya jangan kalian 
berinfak supaya mereka menjauhi Rasulullah #£. Jika mereka telah 
meninggalkannya barulah kalian berinfak kepada mereka. 


Jadi, sabda beliau: @ Yi di Si 5315 (25 (Hingga mereka bersaksi 
bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali 
Allah),” artinya sehingga mereka berikrar dengan lisan dan hati 
mereka. Akan tetapi siapa yang bersaksi dengan lisannya maka 
terjagalah darah dan hartanya, adapun hatinya diserahkan kepada 
Allah &. 

Persaksian “il VI Si Y Si artinya tidak ada yang berhak diibadahi 
dengan hag (benar) kecuali Allah 46, adapun selain-Nya sesat dan 
bathil. Sedangkan persaksian àl J325 1451 5! (Bahwa Muhammad 
adalah Rasulullah),” Muhammad adalah putera “Abdullah (Ibnu 
“Abdillah). Di sini beliau menyebutkan nama, tidak mengatakan: 
“àl J35 JG (Dan bahwa aku adalah Rasulullah),” untuk pemuliaan 


dan pengagungan. Dan Rasulullah artinya orang yang diutus oleh- 
Nya. 


“ISI 1425 (Dan mendirikan shalat),” yakni mengerjakannya 
dengan lurus dan benar sesuai dengan apa yang telah diterangkan 
syari'at. Shalat yang disebutkan di sini umum, tetapi maksudnya 
adalah khusus, yaitu shalat lima waktu. Oleh karenanya jika mereka 
meninggalkan shalat sunnah, maka mereka tidak akan diperangi. 


«ata 


53155 (Dan menunaikan zakat),” yakni memberikannya 
kepada orang yang berhak menerimanya. Kata zakat sendiri artinya 
bagian yang telah diwajibkan dalam harta untuk dikeluarkan. 


(UKURAN ZAKAT YANG HARUS DIKELUARKAN 
DARI HARTA YANG WAJIB DIZAKATKANJp?e 


Zakat emas, perak, dan barang dagangan adalah 1/40 (2,5%). 
Adapun hasil hasil bumi yang wajib dizakatkan adalah 596 jika hal 
itu membutuhkan biaya irigasi, dan 1096 jika tidak membutuhkan 
biaya pertanian (tumbuh dengan sendirinya). Dan tentang zakat 
hewan ternak bisa dilihat dalam kitab-kitab figih (Sunnah). 


“5 i 3 SB (Jika mereka melakukan hal itu),” yakni telah 
bersyahadat dengan dua kalimat syahadat, mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, “gigal Als Se 15222 (Terlindunglah dariku 
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darah dan harta mereka),” artinya tidak dihalalkan memerangi 
mereka atau menumpahkan darah mereka, tidak juga harta mereka 
dijadikan sebagai ghanimah (harta rampasan), karena mereka telah 
masuk Islam. 


Sabda beliau, TNI NI (Kecuali dengan hak Islam),” ini adalah 
bentuk pengecualian yang bersifat umum, artinya kecuali syari'at 
Islam memandang halalnya darah dan harta mereka, seperti janda atau 
duda yang berzina, hukum gishash dan yang lainnya, dengan kara lain 
kecuali dengan sebab yang dibenarkan oleh syari'at Islam. 


“JUS dil Jé 213 (Dan perhitungan mereka diserahkan kepada 
Allah Ta'ala),” maksudnya perhitungan amal perbuatan mereka ada 
dalam tanggungan Allah Ta'ala, adapun Nabi #5 hanya bertugas 


menyampaikan saja. 


Hadits ini termasuk hukum dasar dan kaidah asas dibolehkan- 
nya memerangi manusia, dan diharamkan melakukannya kecuali 
karena adanya sebab-sebab di atas. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Nabi #5 hanyalah seorang hamba yang ditugaskan, beliau diper- 
intah sebagaimana Nabi-Nabi lain, berdasarkan sabda beliau, 
“Aku diperintahkan.” 


2. Dibolehkan tidak menyebutkan sesuatu yang sudah pasti dike- 
tahui oleh lawan bicara, berdasarkan sabda beliau, “Aku diperin- 
tahkan.” Di sini beliau $ tidak menyebutkan siapa yang meme- 
rintah, karena para Sahabat 4 sudah pasti mengetahuinya. 


3. Wajibnya memerangi manusia hingga mereka mau melaksana- 


kan hal-hal di atas. 


Apabila seseorang bertanya: “Mengapa perintahnya tidak di- 
jadikan sekedar anjuran (sunnah) saja?” Jawabnya, bahwa hadits di 
atas tidak bisa dijadikan demikian, karena di dalamnya ada sikap yang 
menyebabkan halalnya sesuatu yang haram, dan sikap seperti ini tidak 
dibolehkan kecuali dalam rangka menegakkan kewajiban. 


Karenanya sebagian ulama ahli figih ad Ha berargumentasi 
atas wajibnya khitan, yaitu memotong sedikit bagian tubuh manusia 
yang dimuliakan. Hukum asal perbuatan ini diharamkan, sehingga 
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tidak dibenarkan memotong bagian tubuh atau kulit manapun dari 
badan Anda. Tatkala dipandang perlu pemotongan bagian ini, maka 
hal itu menunjukkan diwajibkannya khitan, karena sesuatu yang 
haram tidak dihalalkan kecuali untuk melaksanakan kewajiban. 
Oleh karena itu dalam hadits ini kita katakan, “Perintah di sini 
hukumnya wajib.” 


Demikian juga kewajiban berjihad. Jihad terkadang hukumnya 
Jardhu kifayah, dan terkadang fardhu ‘ain (wajib bagi setiap individu), 
dan tidak mungkin berlaku fardhu ain kepada seluruh manusia, 
berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


De r 


PUN a E E A Toe 
ASUS gga B3 JS Ga YG BS E O FA PU OS G5 p 
OAE lal AI AS IS) MA DO oa G Ii 


“Tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu pergi seluruhnya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka 
dapat menjaga dirinya? (QS. At-Taubah: 122) 


Dalam ayat ini ada perintah untuk memperdalam ilmu agama, 
yaitu bagi mereka yang tidak pergi berjihad. 


4.  Wajibnya mengucapkan syahadat “Laa ilaaha illallaah” dengan 
hati dan lisan. Jika seseorang menampakkan dengan lisannya 
dan kita tidak mengetahui apa yang ada di dalam hatinya, maka 
kita harus menghukuminya sesuai dengan apa yang tampak 
pada zhahirnya, dan bathinnya kita serahkan kepada Allah 
Ta'ala. Kewajiban kita adalah membiarkannya hingga ia berbuat 
sesuatu yang menyelisihi persaksiannya. Diharamkan juga bagi 
kita menuduhnya, misalnya dengan mengucapkan, “Orang ini 
dusta,” atau, “(Orang ini mengucapkannya) karena takut dipe- 
rangi atau dijadikan tawanan,” karena kita tidak diperintahkan 
membedah hati manusia. 


5. Kewajiban manusia meyakini bahwa tidak ada yang berhak 
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diibadahi dengan benar kecuali Allah, dan tidak cukup hanya 
meyakini Allah adalah ilah yang hag, karena jika hanya ber- 
saksi bahwa %1 Y “Tidak ada ilah yang haq,” tidak menghalangi 
adanya sesembahan lain yang juga berhak disembah. Maka ikrar 
tauhid ini tidak akan sempurna (benar) kecuali dengan dua hal, 
yaitu nafyu (peniadaan) dan itsbat (penetapan): & Vi di Y yakni 
peniadaan sesembahan lain selain Allah dan menetapkannya 


hanya untuk Allah &. 


6. Kewajiban memerangi mereka tidak berhenti kecuali mereka 
mengikrarkan persaksian bahwa Muhammad adalah Rasulullah. 
Adapun ukuran masuknya mereka ke dalam agama Islam adalah 
dengan persaksian “Laa ilaaha illallaah,” (tidak ada yang berhak 
diibadahi dengan benar kecuali Allah), namun jika suatu kaum 
mengikrarkannya dan enggan bersaksi bahwa Muhammad ££ 
sebagai Rasulullah, maka mereka diperangi. 


Persaksian “ål J545 1442 Í (Bahwa Muhammad adalah Rasu- 
lullah) mengharuskan tidak bolehnya bermutaba'ah (mencontoh 
pelaksanaan ajaran Islam) kecuali kepada beliau, artinya tidak diper- 
kenankan mengikuti petunjuk selain petunjuk beliau, juga harus 
membenarkan apa yang beliau sabdakan, menjauhi larangannya serta 
tidak beribadah kecuali menurut apa yang beliau contohkan. 


7. Wajibnya mendirikan shalat, karena orang yang tidak melak- 
sanakannya tidak terhalang untuk diperangi. Bahkah para ahli 
figih -4 425 mengatakan, “Suatu penduduk berhak diperangi 
jika mereka tidak mengumandangkan adzan dan igamat mes- 
kipun mereka shalat, karena adzan dan igamat termasuk bentuk 
syiar Islam yang sangat penting. Jika suatu kaum mengatakan: 
“Kami tidak mengumandangkan adzan dan igamat, tetapi kami 
mengerjakan shalat,” tetap mereka harus diperangi. 


Mereka berdalil dengan kisah bahwa dahulu jika Rasulullah £$ 
hendak memerangi suatu kaum, beliau berhenti sambil menantikan 
datangnya waktu fajar, apabila beliau mendengar adzan dikuman- 
dangkan maka beliau meninggalkannya, tetapi jika sebaliknya maka 
beliau memerangi mereka.” 


“ HR. Muslim, kitab ash-Shalaah, bab al-Imsaaku ‘anil Ighaarah ‘alaa Gaumin fii 
Daaril Kuffaar idzaa Sami'a fiihimul Adzaan (no. 382 (9). 
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Para ahli figih juga mengatakan, “Suatu penduduk diperangi jika 
mereka tidak melaksanakan shalat Ted, meskipun kewajibannya tidak 
dibebankan kepada setiap individu sebagaimana kewajiban shalat 
lima waktu. Mereka beralasan bahwa shalat ‘Ied termasuk bentuk 
syyar Islam yang sangat penting. Suatu penduduk layak diperangi 
jika mereka meninggalkan dua shalat ‘Ied. 


8. Wajibnya mengeluarkan zakat, karena mengeluarkan zakat 
termasuk hal yang mencegah pelakunya diperangi. 


Zakat harus diberikan kepada orang yang berhak menerimanya, 
dan zakat tidak sah jika diberikan kepada kerabatnya yang ber- 
kecukupan atau kepada teman-temannya. Berdasarkan firman Allah 


Ta'ala, 
$a GA PE KAS: A -2o zrg “< 
EE a SNS GAE Inda SIG An SGAS CI 
La A AG Al as 3 Ima SET G5 


2 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu-allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang yang berhu- 
tang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam per- 
jalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah: Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Biajaksana.” (QS. At-Taubah: 60) 


9. Menganggap suatu hal adalah perbuatan padahal di dalamnya 
terdapat perkataan (ucapan), berdasarkan sabda beliau 8, “15 
5 113 (Jika mereka melakukan hal itu),” padahal di antara 
hal-hal yang diwajibkan itu ada pula yang berbentuk ucapan, 
yaitu ucapan dua kalimat syahadat. Alasannya, bahwa perkataan 
adalah gerakan lisan dan gerakan lisan itu termasuk perbuatan. 
Dan dibolehkan menganggap perbuatan padahal di dalamnya 
ada perkataan (ucapan), dengan catatan perkataan tersebut ter- 
masuk perbuatan, sebagaimana yang tercantum dalam hadits. 
Adapun shalat dan zakat tentu merupakan perbuatan. 


dl G2 


Demikian pula sebaliknya, menganggap suatu hal perkataan 
padahal di dalamnya ada perbuatan. Contoh seperti ini pun banyak, 


204 Hadits Ke-8: Perintah Memerangi Kaum... 


seperti yang tercantum dalam hadits “Ammar bin Yasir c45, bahwa 
ketika Rasulullah ££ bertayammum, beliau berkata dengan kedua 
tangannya seperti ini, sambil menepukkannya ke tanah.” Ucapan ini 
maksudnya perbuatan. 


10. Darah (nyawa) orang kafir itu dihalalkan, berdasarkan sabda 
beliau, “13313 (Al il 3122 (Maka terlindunglah dariku darah 
(nyawa) dan harta mereka).” Artinya, orang yang kafir boleh 
dibunuh atau ditawan sesuai dengan keadaan mereka, dan harta 
mereka dijadikan ghanimah. Hal ini hanya dibolehkan untuk 
Rasulullah 2 dan umatnya, tidak pada Nabi-Nabi sebelumnya 
karena berdasarkan hadits yang shahih beliau bersabda, 


ap a AS Wa RA Ka a 

TEJ ras JB es Ga as Selasa | Uh Dak 

D s” A = A ” , an Cai 

eo P aE r or <Ñ j 2 T Ao AA Pa 

E a SI ETE 
Pk 


" 


x 


go 


# 
or 


gE y Aug 
“Aku telah diberikan lima hal yang tidak diberikan kepada 
seorang Nabi pun sebelumku: Aku dimenangkan Allah dengan 
ditimpakannya rasa takut kepada para musuh sejak sebulan 
sebelum pertempuran, dijadikan untukku (umatku) bumi se- 
bagai masjid (tempat sujud) dan alat bersuci, dan dihalalkan 
bagiku ghanimah padahal tidak dihalalkan bagi seorang Nabi 


pun sebelumku...” 


Ghanimah adalah harta rampasan orang kafir yang kita ambil 
dengan sebab peperangan. Adapun umat-umat sebelum kita tidak 
dihalalkan mengambilnya, seperti disebutkan dalam riwayat bahwa 
mereka mengumpulkannya, lalu datanglah api dari langit yang 
membakarnya. ” 


11. Sebab lain yang dibenarkan Islam sehingga dihalalkannya darah 
dan harta selain yang disebutkan dalam hadits yaitu apa yang 


” HR. Al-Bukhari, kitab at-Tayammum, bab al-Mutayammim Hal Yanfukhu fii- 
himaa (no. 338); Muslim, kitab al-Haidh, bab at-Tayammum (no. 368 (110). 


"HR. Al-Bukhari, kitab at- Tayammum (no. 335); Muslim kitab al-Masaajid wa 
Mawaadhi'ush Shalaah (no. 521 (3)). 


” HR. At-Tirmidzi, kitab Tafiirul Qur-aan, bab Min Suuratil Anfaal (no. 3185). 
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disebutkan oleh Abu Bakar ash-Shiddig &5 ketika beliau mem- 
erangi kaum yang enggan membayar zakat, beliau menyatakan 
bahwa zakat adalah haknya harta, dan Nabi #bersabda: “5. SI 
Pi (Kecuali dengan hak Islam),” dania & berkata, “Demi 
Allah, seandainya mereka (pada masaku ini) enggan membayar 
kambing yang kecil yang dahulu (pada zaman Rasulullah) me- 
reka menunaikannya, niscaya aku akan memerangi mereka 
karenanya.” 


Dan pembahasan tentang sebab-sebab dibolehkannya hukuman 
mati dalam Islam bukan pada kesempatan ini, hal ini hanya bisa 
diketahui dengan penelitian yang sempurna. 


12. Hisab (perhitungan amal) manusia adalah wewenang Allah 
Ta'ala, seorang Rasul tidak berkewajiban melainkan hanya me- 
nyampaikan, demikian pula para ulama yang mewarisi ilmu dari 
para Rasul, tugas mereka hanyalah menyampaikan. Apapun 


hisabnya diserahkan kepada Allah 4. 
(HIBURAN UNTUK PARA DA' jr 


Maka janganlah engkau bersedih wahai para da'i seandainya 
dakwahmu tidak diterima masyarakat. Jika engkau telah menyam- 
paikan apa yang wajib engkau sampaikan, berarti bebanmu telah 
terlepas, dan serahkanlah hisabnya kepada Allah 3#. Sebagaimana 
Allah berfirman kepada Nabi-Nya #5, 


3 z Pa ke á aa Lai 

yy 28n — ANG Roh P s’ 2 2 

úl aia EN G Tep Y EE a Ie Sand $ 
3 S3 Ip LO Pasang ma 
DA NANDA 


“Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka, tetapi orang 
yang berpaling dan kafir, maka Allah akan mengadzabnya dengan 
adzab yang besar. Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali mereka, 


kemudian sesungguhnya kewajiban Kami-lah menghisab mereka.” 
(OS. Al-Ghaasyiyah: 22-26) 


? HR. Al-Bukhari, kitab az-Zakaah, bab Akhdzul Inaag fish Shadagah (no. 1456): 
Muslim, kitab al-Jimaan, bab al-Amru bi Oitaalin Naas Hattaa Yaguulun Laa 
ilaaha illallaah Muhammadur Rasuulullaah, wa Yugiimush Shalaah (no. 20 (32)). 
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Janganlah engkau sedih -wahai penyeru kebaikan- seandainya 
ucapanmu ditolak, atau masyarakat sama sekali tidak menerimamu, 
karena engkau telah menggugurkan kewajibanmu. 


Namun ketahuilah, jika memang dalam dakwahmu itu benar- 
benar hanya mengharap wajah Allah Ta'ala, pasti akan ada hasilnya 
(membekas), meskipun mereka menolakmu secara terang-terangan 
di depanmu, mesti ada bekas (di hati mereka). Dalam kisah Nabi 
Musa terdapat pelajaran yang sangat berharga bagi para da'i di jalan 
Allah. Dikisahkan bahwa Nabi Musa 3%% dikumpulkan bersama 
para penyihir dari penjuru Mesir (atas perintah Fir'aun), mereka 
semua menghadapi Musa seorang diri, lalu mereka melemparkan 
tali-tali dan tongkat-tongkat yang seluruhnya berubah menjadi 
ular sehingga memenuhi arena pertunjukan, dan Nabi Musa pun 
ketakutan. Allah Ta'ala berfirman: 


E E 0 TA sn rar 
LO Ay iaa i G EGD 
“Maka Musa merasa takut dalam hatinya.” (QS. Thaahaa: 67) 


Tatkala mereka semua berkumpul, Nabi Musa berkata kepada 
mereka: 


Ta Ora Za sa o An o ya A 1 2 Set 
3 AE a Sem LAS AN JS ya Y S3 > 
LDR 
“Celakalah kamu, janganlah kamu mengadakan kedustaan terha- 
dap Allah, maka Dia membinasakan kamu dengan siksa.” Dan se- 


sungguhnya telah merugi orang yang mengada-adakan kedustaan.” 
(OS. Thaahaa: 61) Dengan kata-kata yang singkat. 


Allah $£ berfirman, 
TB o or o Dat aR A 
IO AA EP 


“Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan mereka di 
antara mereka, dan mereka merahasiakan percakapan (mereka).” 


(OS. Thaahaa: 62) 


Artinya, seketika itu mereka langsung berbantah-bantahan 
(karena perkataannya). Huruf 5 dalam ayat ini menunjukkan sebab, 
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susunan dan akibat. 

Renungkan olehmu dari kisah ini bagaimana kata-kata yang 
singkat dari Nabi Musa bisa meninggalkan bekas yang sulit dihilang- 
kan dari benak mereka (para tukang sihir). 

Walhasil, nasihat Anda haruslah mengandung sesuatu yang mem- 


bekas (bermakna), walaupun dirasakannya seketika itu juga atau 
setelah waktu berlalu. Wallaahu a'lam. 


Hadits Ke-9 


IKEWAJIBAN MENINGGALKAN SEMUA 
LARANGAN DAN MELAKSANAKAN PERINTAH 
SESUAI KEMAMPUAN) 


2 


Ji DANA 


aa 
- 


se ie y BEAN J Lia JU a 


JAS G ka 3 HPT S 
aa slak ES AS Sa sah adal GB 


D o E og - 

den. Nasi Ar: 

Dari Abu Hurairah “Abdurrahman bin Shakhr «5 , ia berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah #5 bersabda, jua yang aku larang 
kalian darinya maka jauhilah, dan apa yang aku perintahkan ke- 
pada kalian maka kerjakanlah semampu kalian. Sesungguhnya 
yang membinasakan orang-orang sebelum kalian hanyalah karena 


banyaknya pertanyaan mereka dan pertentangan mereka terhadap 
Nabi-Nabi mereka.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


? HR. Al-Bukhari, kitab al-Ptishaam bil Kitaab was Sunnah, bab al-lgtidaa” bi 
Sunani Rasuulillaah # (no. 6777): Muslim, kitab al-Fadhaa-il, bab Taugiiruhu 
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La aa panam e Aa AAN Batara. ant IA NAN a 


PENJELASAN: 
[NAMA ASLI ABU HURAIRAH «5 Jeet 


Kanya kaum muslimin tidak TEE nama asli Abu 
Hurairah &5 , karenanya terjadi perbedaan pendapat di kalangan 
ulama ka tentang nama perawi hadits ini. Pendapat yang paling 
benar atau yang paling mendekati kebenaran tentang nama asli Abu 
Hurairah adalah apa yang disebutkan oleh Imam an-Nawawi 45, 
yaitu ‘Abdurrahman bin Shakhr, kemudian diberi sebutan (kun- 
yah) dengan Abu Hurairah, karena dahulu beliau sering berteman 
dan bersama dengan kucing yang jinak yang akhirnya beliau diberi 
kun-yah demikian. 


[MAKNA NN 


Sabda beliau, “ X26 &£ 5u (Apa yang aku larang kalian 
darinya maka jauhilah).” Nana kepada Anda artinya tuntut- 
an dari orang yang lebih tinggi (derajatnya) dari Anda, agar Anda 
meninggalkan sesuatu -walaupun menurut keyakinannya- Anda 
memang akan meninggalkannya. Inilah yang dinamakan larangan. 
Karenanya para pakar ilmu ushul figih mengatakan, “Larangan adalah 
permintaan orang yang lebih tinggi kedudukannya untuk menjauhi 
sesuatu, meskipun ketinggian derajat itu hanya sekedar sangkaan dari 
yang memberi perintah. Artinya, sebenarnya ia bukan orang yang 
berkedudukan tinggi. Telah diketahui bersama bahwa Nabi 85 benar- 


benar orang yang kedudukannya paling tinggi di atas kita semua. 


Sabda beliau, “px 4 Sa L (Apa yang aku larang kalian 
darinya maka jauhilah),” ini adalah jumlah syarthiyyah (kalimat yang 
mengandung syarat dan jawabnya). Kata “U” berfungsi sebagai ism 
syarth dan kata “ pen adalah fil syarth (kata kerjanya), sedangkan 
kata ““g526” adalah jawab syarath yang disertai huruf 5, sebab su- 
sunan kalimat di atas termasuk kategori susunan yang memerlukan 
penyertaan hurup & sebagaimana yang dikatakan oleh seorang pakar 
ilmu nahwu (yakni Ibnu Malik) dalam susunan baitnya: 


(Yaitu apabila) pada susunan jumlah ismiyyah, susunan thalabiy- 
yah (berisikan permintaan), atau yang didahului huruf jaamid 


Z (no. 1337). 
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(Juga) yang didahului hufuf 35,38 4 dan huruf tanftis (yakni: 
— atau ya 

Sedangkan kalimat yang sedang kita bahas ini adalah kalimat 
thalabiyyah (permintaan), karena kata kerjanya berbentuk perin- 
tah. 


Gaag o» 
a gasa 


artinya jauhilah ia, tempatkan dirimu di satu sisi dan 
perkara larangan di sisi yang lain. 


z 


Sabda beliau, Sal Ga A & e sius (Dan apa yang aku perin- 
tahkan kepada kalian maka lakukanlah semampu kalian),” kalimat 
ini pun berbentuk syarthiyyah (mengandung syarat dan jawabnya). 
Kata kerjanya adalah “a #531” sedangkan jawabnya adalah “&. ! SG 
sk UG,” artinya kerjakanlah semampu kalian. 


(PERBEDAAN ANTARA LARANGAN DAN PE- 
RINTAH)?* 


Tentang larangan, Rasulullah #5 menyatakannya dengan kali- 
mat “4:56” dengan tidak menyertakan kata “Sakiti 4 (semampu ka- 
lian).” Artinya, bahwa dalam larangan setiap orang mampu mening- 
galkannya, akan tetapi dalam hal perintah yang berupa melakukan 
sesuatu terkadang manusia mampu melakukannya dan terkadang 
tidak. Sehingga dalam hal perintah beliau bersabda, “Lakukanlah 
semampu kalian.” Hal ini menunjukkan beberapa pelajaran yang 
akan kita sebutkan dalam membahas faedah hadits. Kesimpulan sing- 
kat kita katakan bahwa ungkapanNabi #5 begitu jeli dan memiliki 
makna yang dalam. 


“GB (Sesungguhnya),” kata ój sebagai penguat, kata & sebagai kata 
sambung dengan penunjukan kata “#55 (Banyak)” yang posisinya 
sebagai khabar 5!. Artinya, sesungguhnya yang membinasakan orang- 
orang sebelum kalian karena banyaknya pertanyaan mereka. Boleh 
juga kata LS! ini dijadikan sebagai pembatas, yang menjadikan kalimat 
ini bermakna, “Tidak ada sesuatu yang menghancurkan orang-orang 
sebelum kalian kecuali banyaknya pertanyaan mereka.” 

Sabda beliau, “3 & Ga! (Orang-orang sebelum kalian),” 
mencakup kaum Yahudi, Nasrani dan selain mereka, tetapi yang 
langsung kita fahami bahwa mereka adalah Yahudi dan Nasrani. 
Sebagaimana Allah $£ berfirman, 
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— Nan Bread MEA SANA 


na a BAN 
HE S3 Ra SERANG 


“Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehor- 
matan di antara orang-orang yang diberi al-Kitab sebelummu.” 


(OS. Al-Maidah: 5) 


Dan Nabi 25 hampir tidak pernah menyebut umat-umat terda- 
hulu yang ada sebelum Yahudi dan Nasrani di hadapan para Sahabat. 
Jika kita melihat secara umum, kita katakan bahwa maksud dari 
kalimat “545 52” adalah seluruh umat (sebelum kalian), dan jika kita 
melihat pada kondisi yang menyertainya, kita katakan bahwa yang 
dimaksud dengan mereka adalah Yahudi dan Nasrani. 


Yahudi adalah seburuk-buruk manusia dalam hal banyak ber- 
tanya, sehingga menjadikan mereka binasa. Oleh karena itu ketika 
Nabi Musa 3%% memerintahkan kepada mereka untuk memotong 
sapi seperti yang dikisahkan oleh Allah Ta'ala dalam firman-Nya: 


OAE Saba 


“Sesungguhnya Allah menyurubmu menyembelih seekor sapi be- 
tina.” (OS. Al-Bagarah: 67) 


Mereka bertanya, “Sapi yang bagaimana? Apa warnanya? Apa- 
kah sapi yang dipekerjakan?” Dan seterusnya. 


Sabda beliau, “bts :$ (Banyaknya pertanyaan mereka).” 
wr en 2G - ag,» ` 
las” adalah bentuk jamak dari “ils,” artinya pertanyaan-per- 
tanyaan. 


Sabda beliau, “el 4 LING (Dan pertentangan mereka 
terhadap Nabi-Nabi mereka),” artinya inilah di antara hal yang 
menghancurkan mereka. Bisa juga dibaca dengan kasrah sehingga 
memberikan arti “dan banyaknya pertentangan mereka terhadap 
Nabi-Nabi mereka. Kedua pengertian ini benar. Akan tetapi irab 
yang pertama (dengan dhammah) mengandung arti bahwa perse- 
lisihan mereka hanya satu kali, dan menyebabkan mereka binasa. 
Adapun kemungkinan rab yang kedua mengandung arti bahwa 
sebab kebinasaan adalah banyaknya perselisihan. 


Sabda beliau, “ei 4 (Terhadap Nabi-Nabi mereka),” berupa 
penyelisihan dan penolakan. Hal ini seperti sabda beliau #5 tentang 
imam shalat: 
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- 3 ae Pa 7 TA E a ra a 
le ale a Jas GI 
“Sesungguhnya imam shalat hanya dijadikan untuk diikuti, maka 
janganlah kalian menyelisihinya.” 1% 


Beliau tidak mengatakan: “Es (2425 56 (Maka janganlah kalian 
menyelisihi darinya).” Demikian pula dalam hadits ini beliau ber- 
sabda: “(el Je 3S,” beliau tidak mengatakan: “Heko é (Dari 
Nabi-Nabi A karena kata “ £” mengandung arti bahwa di 
dalamnya terdapat penentangan, (sebaliknya kata “ 52” tidak menun- 
jukkan adanya penentangan, dan hanya menjauhr?e). 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Kewajiban meninggalkan semua yang dilarang oleh Nabi &, 
berdasarkan sabda beliau: SEL KE SU (Apa yang aku larang 
kalian darinya maka tinggalkanlah).” 


2. Larangan dari suatu perkara mencakup sedikit ataupun banyak, 
karena tidak mungkin hal itu diwujudkan kecuali dengan meng- 
hindarkan diri dari keduanya. Seperti larangan memakan riba, 
mencakup sedikit maupun banyak. 


Ira 


3. Meninggalkan lebih mudah daripada mengerjakan. Nabi & 
memerintahkan untuk meninggalkan seluruh larangan, karena 
menjauhi larangan itu mudah. 


Jika seseorang berkata: “Pernyataan ini menolak pernyataan 
tentang dibolehkannya memakan bangkai dan daging babi bagi orang 
berada dalam keadaan darurat. Jika ia berada dalam keadaan seperti 
itu, maka ia tidak wajib menjauhinya. 


Jawaban atas masalah seperti ini kita katakan: Jika didapati suatu 
keadaan darurat, maka hukum haram tidak berlaku, sama sekali tidak 
haram atasnya. Sehingga kita dapatkan satu kaidah dalam ilmu ushul 
figih: “Tidak menjadi haram ketika darurat, dan tidak wajib ketika 
tidak mampu.”. Jadi sanggahan orang ini tidak dibenarkan. 


2 HR. Al-Bukhari, kitab ash-Shalaah, bab ash-Shalaatu fis Suthuuh wal Minbari 
wal Khasyab (no. 378); Muslim, kitab ash-Shalaah, bab P-timaamul Ma-muumi 
bil Imaam (no. 441 (77). 
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Jika seseorang berkata kepada kita: “Sabda beliau, “Maka jauhi- 
lah,” ini berlaku umum, termasuk mencegah diri dari memakan 
bangkai ketika darurat.” Kita jawab: (Hal itu) tidak termasuk di 
dalamnya, karena jika didapati keadaan darurat, maka tidak berlaku 
hukum haram. 


Apakah dibolehkan mengerjakan sesuatu yang diharamkan 
karena keadaan darurat? Jawabnya, boleh: berdasarkan firman-Nya 
Ta'ala: 


Pn an Btn DAR Rai 
MB IBAN SE US IS i5 


“Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepadamu apa 
yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu 
memakannya.” (OS. Al-An'aam: 119) 


Maka siapa pun yang terdesak memakan daging bangkai maka 
dibolehkan memakan sedikit darinya (sebatas untuk bertahan hidup), 
demikian pula yang terdesak makan daging babi, dibolehkan baginya 
dengan syarat ini. Juga terdesak minum khamr (minuman keras), 
tetapi kadar darurat dalam hal minum khamr hanya satu keadaan, 
yaitu di saat kerongkongannya tersekat oleh makanan dan ia tidak 
memiliki minuman kecuali khamr, maka ia boleh meminumnya 
sekedar untuk menghilangkannya. Adapun meminumnya karena 
rasa haus, hal itu tidak dibolehkan. Para ulama mengatakan: “Hal 
itu karena khamr tidak akan menghilangkan rasa haus bahkan me- 
nambahnya.” Jika demikian, tentunya keadaan darurat pun tidak 
akan hilang. 


Jika seseorang terdesak memanfaatkan sesuatu yang haram, 
apakah ia boleh mengkonsumsinya lebih dari sekedar kebutuhan- 
nya? Artinya jika ia terpaksa memakan bangkai, apakah ia boleh 
memakannya sampai kenyang? Ataukah kita katakan kepadanya: 
“Cukup bagimu sekedar untuk mempertahankan hidupmu?” 


Jawabnya, para ulama menjelaskan bahwa kewajibannya hanya 
untuk mempertahankan hidupnya saja, tidak boleh memakannya 
sampai kenyang. Tetapi rincian yang benar dalam masalah ini: jika 
ia merasa yakin atau kuat dugaan bahwa dalam waktu dekat ia akan 
mendapatkan sesuatu yang halal, maka saat itu ia tidak boleh me- 
makannya sampai kenyang, kecuali jika ia ingin menyimpan sedikit 
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daging bangkai tersebut karena khawatir suatu waktu diperlukan, 
maka dalam hal ini ia tidak perlu memakannya sampai kenyang, akan 
tetapi ia boleh memakannya hanya sekedar untuk bertahan hidup di 
waktu darurat. 


Pertanyaan: Batasan darurat seperti apa yang menyebabkan 
dibolehkannya memanfaatkan sesuatu yang haram? 


Jawabnya, jika tidak didapati sarana lain selain yang haram ini, 
dan tidak bisa dihindari kecuali dengan keadaan darurat (terpaksa). 
Karenanya, jika ia mendapatkan sesuatu yang tidak haram, maka 
tidak lagi dikatakan darurat. Jika keadaan darurat bisa dihindari, 
maka perkara yang haram tidak boleh dijadikan halal. 


Memakan bangkai ketika lapar dan tidak didapati makanan 
selainnya (yang halal) akan menghilangkan keadaan darurat. 


Dan mengkonsumsi obat yang haram tidak bisa dikategorikan 
pada keadaan darurat disebabkan dua hal: 


a. Terkadang orang sakit bisa sembuh tanpa harus meminum 
obar. 


b. Terkadang orang sakit meminum obat yang diharamkan 
tetapi dirinya tak kunjung sembuh, sehingga obat tersebut 
tidak membantu di saat darurat. Oleh karena itu, jika ada 
orang yang berkata, “Kita boleh berobat dengan sesuatu yang 
haram karena darurat,” maka perkataan ini tidak benar. Para 
ulama telah menegaskan bahwa diharamkan bagi siapa pun 
untuk berobat dengan sesuatu yang diharamkan. 


4. Tidak diwajibkan mengamalkan perintah syari'at kecuali s sesuai 
dengan kemampuan, berdasarkan sabda beliau 3: “4 sl G5 
a G y (Dan apa yang aku perintahkan kepada kalian 

maka kerjakanlah semampu kalian).” 


Apabila seseorang bertanya: “Apakah hadits ini mengandung arti 
bahwa kita harus selalu memudah-mudahkan perkara syari'at atau 
menyusahkannya, seperti dalam firman-Nya, 

KD EU aii y 
“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupan- 
mu.” (OS. At-Taghaabun: 16) 
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mo eti 


Maka jawabnya dari dua sisi. Pertama, bisa bermakna bahwa 
kalian harus melaksanakan kewajiban sesuai dengan kemampuan 
dan tidak dibolehkan menyepelekannya selama kalian mampu. 
Kedua, tidak ada kewajiban kecuali dengan adanya kemampuan. 
Hal ini dikuatkan oleh firman Allah Ta'ala: 


G Daj VI US HI AN 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan ke- 
sanggupannya.” (OS. Al-Bagarah: 286) 


Karenanya, jika Anda memerintahkan seseorang dan ia menga- 
takan, “Aku tidak sanggup,” padahal ia sanggup, maka perintahnya 
tidak gugur dari orang tersebut. 


5. Pada dasarnya setiap manusia telah dikaruniai kemampuan dan 
kesanggupan, berdasarkan sabda beliau: “iibi u (Semampu 
kalian).” Maka hal ini menjadi sanggahan terhadap kelompok 
Jabriyyah yang mengatakan bahwa manusia tidak dianugrahi 
kemampuan, ia berbuat karena terpaksa, sekalipun dirinya 
menggerakkan tangannya ketika berbicara. Mereka menga- 
takan, “Gerakan tangan manusia tidak timbul dari keinginan 
(kemampuan)nya sendiri, tetapi hal itu karena terpaksa.” Tentu 
perkataan seperti ini jelas-jelas bathil dan akan menimbulkan 
keburukan yang besar. 


6. Jika seseorang tidak mampu melakukan seluruh pekerjaan, 
hendaknya ia mengerjakan apa yang ia sanggup, seperti kewa- 
jiban bagi orang yang shalat fardhu mengerjakannya dengan 
berdiri, jika tidak mampu maka dengan duduk. 


Muncul pertanyaan, jika dirinya mampu berdiri tetapi tidak 
bisa bertahan lama dan tidak sampai sebelum ruku”, artinya hanya 
sebentar saja, ia merasa lelah lalu duduk, apakah kita katakan pada- 
nya, “Shalatlah sambil duduk, apabila mendekati ruku' bangunlah!” 
Ataukah kita katakan, “Mulailah shalat sambil berdiri, jika Anda 
merasa payah (lemah), duduklah.” 


Jawabnya, untuk memilih di antara dua kemungkinan ini saya 
merasa ragu, karena ketika Rasulullah *£ berbadan gemuk, beliau 
shalat sambil duduk. Pada saat bacaan ayat masih tersisa, beliau 
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bangun dan membaca (meneruskan bacaannya) kemudian ruku'.'" 
Riwayat ini menunjukan bahwa di awal shalat kita harus duduk, 


lalu ketika mendekati ruku' hendaklah berdiri. 


Akan tetapi hal ini disanggah dengan pernyataan bahwa sese- 
orang boleh mengerjakan shalat sunnah sambil duduk, dan jika 
mendekati ruku' hendaklah ia berdiri. 


Pada dasarnya shalat fardhu harus dikerjakan sambil berdiri, 
maka dari itu kita katakan (kepada orang yang tidak kuat berdiri), 
“Mulailah dengan berdiri, kemudian jika Anda merasa payah (lemah), 
maka duduklah.” Mungkin Anda menyangka bahwa dirinya sama 
sekali tidak bisa berdiri, kemudian Anda membolehkannya duduk. 
Kita katakan kepadanya, “Cobalah sekarang Anda berdiri meski 
hanya sebentar, sekemampuan anda. Bila terasa payah (lemah), maka 
duduklah.” Inilah pendapat yang lebih mendekati kebenaran. 


Namun, seringkali saya melihat orang-orang tua dan orang 
yang sedang sakit, mereka shalat sambil duduk, kemudian jika 
mendekati ruku' ia pun berdiri. Saya tidak mengingkari apa yang 
mereka lakukan, karena saya tidak memiliki ketetapan dan dalil 
yang pasti dalam masalah ini bahwa hendaklah yang pertama di- 
lakukan adalah shalat sambil berdiri kemudian jika merasa payah 
(lemah) maka duduklah. Tetapi kaidahnya menunjukkan bahwa ia 
memulainya sambil berdiri, kemudian ketika merasa payah (lemah), 


ia boleh duduk. 


7. Tidak patut bagi seorang muslim jika mendengar perintah 
Rasulullah #5, dia lantas bertanya, “Apakah perintah ini wajib 
atau sunnah?” Hal ini berdasarkan sabda beliau: “21G Zi pU 
(Kerjakanlah semampu kalian),” beliau tidak merincinya. Se- 


mentara Anda adalah hamba yang diharuskan mentaati perintah 
Allah dan Rasul-Nya. 


Akan tetapi jika seseorang terjatuh ke dalam larangan, maka 
saat itu ia boleh mencari keterangan tentang masalahnya, karena 
jika seseorang melanggar suatu kewajiban maka diharuskan baginya 
untuk bertaubat darinya, dan jika selain kewajiban maka ia tidak 


11 HR. Al-Bukhari, kitab ash-Shalaah, bab ash-Shalaatu fis Suthuuhi wal Minbar 
wal Khasyab (no. 378): Muslim, kitab ash-Shalaah, bab F-timaamul Ma-muum 
bil Imaam (no. 411 (77). 
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diwajibkan bertaubat darinya. 


8. Setiap apa yang diperintahkan atau dilarang oleh Nabi %5 
adalah syari'at Islam, baik yang disebutkan dalam al-Gur-an 
maupun yang tidak disebutkan di dalamnya. Keterangan syari'at 
yang terdapat dalam as-Sunnah berfungsi sebagai perintah atau 
larangan tambahan selain yang tercantum dalam al-Gur-an, 
keterangan rincinya demikian. Karena banyak perkara syari'at 
yang disebutkan dalam as-Sunnah secara rinci tetapi tidak dida- 
pati dalam al-Our-an. Di dalam al-Qur-an ada ayat yang men- 
unjukkan wajibnya mengikuti as-Sunnah (ittiba”), meskipun 
kewajiban ini tidak disebutkan secara tekstual, seperti firman 


Allah Ta'ala: 
KE PITA IAI da SAP 


“Barangsiapa yang mentaati Rasul, sungguh ia telah mentaati 
Allah.” (QS. An-Nisaa’: 80) 


Dan firman-Nya: 


Z $o 
835 MN 3 A ea 2 8 2 Paud 3. g aa 
o gril SAS a a SI GNI Gel ad yang Ab La $ 


a 
“Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang 


ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat- 
Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia.” (QS. Al-A'raaf: 158) 


Al-Qur-an menunjukkan bahwa as-Sunnah termasuk syari'at 
yang harus diikuti, baik disebutkan dalam al-Qur-an maupun ti- 


dak. 


9. Banyak bertanya menyebabkan kebinasaan, terlebih lagi jika 
objek pertanyaanya adalah perkara-perkara yang tidak mungkin 
dicerna oleh akal manusia, seperti masalah-masalah ghaib, di 
antaranya masalah Asma' dan sifat Allah, dan keadaan hari Kia- 
mat. Jangan banyak bertanya dalam masalah seperti ini, karena 
pertanyaan-pertanyaan dalam masalah ini bisa menyebabkan 
Anda tersesat dan menjadi orang yang membebani diri di luar 
kemampuan. 


Adapun masalah yang memang perlu ditanyakan, seperti masalah 
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figih (tatacara ibadah), maka menanyakan tentangnya tidaklah me- 
ngapa, terlebih lagi jika kita membutuhkan keterangan tentangnya. 
Adapun orang yang tidak mempunyai kebutuhan (untuk bertanya): 
jika ia seorang penuntut ilmu, hendaklah ia bertanya dan mencari 
(keterangan), karena ia harus mempersiapkan diri untuk menjawab 
pertanyaan dari orang lain, dan jika bukan penuntut ilmu, maka 
janganlah banyak bertanya. 


10. Binasanya umat-umat terdahulu disebabkan mereka banyak 
bertanya dan menyelisihi Nabi-Nabi mereka. 


11. (Dalam hadits ini terdapat) ancaman menyelisihi petunjuk para 
Nabi 21 au He, dan kewajiban seorang muslim untuk se- 
jalan dengan mereka, menyakini bahwa mereka sebagai panutan, 
sebagai hamba di antara hamba-hamba-Nya, mereka dimuliakan 
dengan risalah. Dan hendaklah meyakini bahwa penutup para 
Nabi dan Rasul adalah Muhammad #£ yang diutus kepada se- 
luruh manusia, syari'atnya adalah Islam yang telah Allah Ta'ala 
ridhai untuk seluruh hamba-Nya, dan bahwasanya Allah Ta'ala 
di hari Kiamat tidak akan mengakui agama selainnya. Allah 
Ta'ala berfirman: 


EE LYI dil Ke ll SP 


“Sesungguhnya agama (yang diridhat) di sisi Allah hanyalah Is- 
lam.” (OS. Ali Imran: 19) 


Semoga Allah senantiasa memberikan kira petunjuk. 


Hadits Ke-10 
ISYARAT DIKABULKANNYA DO'AJ 


naa BN ena ME s, F 

wl ol)): MJ) JB JB Di SA ss 
> - 

Pa ia & i 5 - A P. o 7 Pa 


s A A a Ta Pp A 
Hala Sa MEN i J JG (oran a gal 
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Lo. 


SE Ga St AN AP US JÉ g CA Ap air 
-oF s Ps s logs -7 42 TN 
LAN Ga Ida Je S3 S5. 4 sayu 
o wi 2 os A3 P oro bg Ma 
alahas «3 G Ty 5 RAI dJ aA Kah rel 


Mg - 3 ae 
Hei Ya OLS pG 


Dari Abu Hurairah &5 , ia mengatakan, “Rasulullah 2% bersabda, 
‘Sesungguhnya Allah Ta'ala itu baik, tidak menerima kecuali yang 
baik-baik. Dan sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada 
orang-orang mukmin (seperti) apa yang telah diperintahkan-Nya 
kepada para Rasul. Maka Allah Ta'ala berfirman, Hai Rasul-Rasul, 
makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal 
yang shalih. (OS. Al-Mu'-minuun: 51) Dan Dia berfirman, Hai 
orang-orang yang beriman, makanlah di antara rizki yang baik-baik 
yang Kami berikan kepadamu. (OS. Al-Bagarah: 172) Kemudian 
beliau menceritakan kisah seseorang yang melakukan perjalanan jauh: 
berambut acak-acakan (kusut) dan berdebu, ia mengangkat kedua 
tangannya ke langit (sambil berucap), “Wahai Rabb-ku, wahai Rabb- 
ku! Sementara makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya 
haram, dan diberi makan (dipenuhi) dengan sesuatu yang haram: maka 
bagaimana mungkin do'anya akan dikabulkan?"”io (HR. Muslim) 


PENJELASAN: 
“Ci IE SI (Sesungguhnya Allah Ta'ala itu baik),” kata “thay- 


yib” bermakna suci, bersih dari segala hal yang kurang. Bagaimana- 
pun juga tidak ada sesuatu yang kotor mengenai-Nya, karena hal 


itu adalah kebalikan dari suci, sebagaimana Allah k berfirman: 

a Š - 2 SE Ba “0 2 
LO ae SAN EP 
SN II UNI pa 


2? HR. Muslim, kitab az-Zakaah, bab Gabuulush Shadagah minal Kasbith Thay- 
yib wa Tarbiyyatuhaa (no. 1015 (65). 
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“Katakanlah, Tidak sama yang buruk dengan yang baik.” (OS. 
Al-Maa-idah: 100) 


Dan Allah berfirman: 
Pi Sa e si Ke P AAU AN Na PE jip zs 
Pen DÉ SA O E i LI 
- cah r Pi 2 g: E 2 ” 
(Oeh 
zm g - 


“Wanita-wanita yang tidak baik untuk laki-laki yang tidak baik, 
dan laki-laki yang tidak baik untuk wanita-wanita yang tidak baik 
(pula), dan wanita-wanita yang baik untuk laki-laki yang baik 
dan laki-laki yang baik untuk wanita-wanita yang baik (pula).” 
(OS. An-Nuur: 26) 


Artinya tidak ada kekurangan atau cacat apa pun yang disan- 
dang-Nya %5 J£. Allah 8£ suci (sempurna) dalam Dzat-Nya, Nama 
dan sifat-Nya, hukum-hukum-Nya, perbuatan-Nya, dan semua yang 
bersumber dari-Nya, tidak ada satu kekurangan pun di dalamnya. 


“g Y KE (Tidak menerima kecuali yang baik-baik),” Dia % 
tidak akan menerima perkataan yang jelek, perbuatan yang buruk dan 
selainnya. Setiap yang jelek akan tertolak di sisi Allah 4£, Ia hanya 
akan menerima yang baik (bersih) saja. Di antaranya adalah shadagah 
dengan harta yang tidak halal, Allah 8 tidak akan menerimanya, 
karena Dia tidak menerima sesuatu kecuali hanya yang baik-baik saja. 
Oleh karenanya terdapat keterangan dalam hadits yang shahih: 


- 
- 
w 


ok AI Y 


Aw 


Ka Pen ” or o E a 
Paai ” kA s “s - Mm Dat 
w Jati V3 obb Se iË Jda Geli Ha 


be NI 
Cai ” 
A 5 2 33 
PA SIN GP SE ata SAS IK Al 
ba te DAR T 


Ao ar uan A 
JA 035 
“Barangsiapa yang bershadagah dengan sebutir kurma dari harta 
yang halal, dan Allah tidak akan menerima kecuali yang baik- 
baik, maka sesungguhnya Allah akan mengambilnya dengan 
tangan kanan-Nya lalu merawatnya sebagaimana salah seorang 
di antara kalian mengembangbiakkan anak kudanya sehingga 
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(pahala shadagahnya itu) menjadi banyak seperti gunung.” 


Amalan yang baik (bersih) adalah amalan yang ikhlas kepada 
Allah Ta'ala dan sesuai dengan syari'at Islam (al-Gur-an dan as-Sun- 
nah). Dan harta yang baik (halal) adalah harta yang didapat dengan 
cara yang benar, adapun sebaliknya -harta yang kotor- didapat 
dengan cara yang diharamkan. 

pe ni al ta Gal zai àt ój; (Dan sesungguhnya Allah telah me- 
merintahkan kepada orang-orang mukmin (seperti) apa yang telah 
diperintahkan-Nya kepada para Rasul),” sebagai penghormatan Allah 
terhadap kaum mukminin, dan merekalah kaum yang pantas menda- 
patkan perintah Allah seperti perintah-Nya kepada para Rasul Ai. 
Allah 88 berfirman tentang perintah-Nya kepada para Rasul: 


PA NM CA DAN P z DEE. & 
SE IL ENG ali Gal JAS GC 


“Hai Rasul-Rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 
kerjakanlah amal yang shalih.” (QS. Al-Mu'-minuun: 51) 


Allah 8$ telah memerintahkan para Rasul-Nya untuk memakan 
makanan yang baik-baik, yaitu makanan yang dihalalkan oleh 
Allah $% dan diperoleh dengan cara yang benar. Adapun perkara 
yang diharamkan Allah -seperti khamr- tidak diboleh dikonsumsi. 
Jika perkara tersebut dihalalkan tetapi didapat dari jalan yang tidak 
dibenarkan, maka itu pun tidak boleh dimakan. Kita ambil dua 
contoh: 


1. Seseorang memakan daging bangkai, tentunya ia tidak memakan 
makanan dari yang baik-baik, karena Allah Ta'ala mengharam- 
kan memakan daging bangkai, karena zat makanan ini pada 
asalnya haram. 


2. Seseorang mencuri kambing lantas memotong dan memakan- 
nya, maka ini pun tidak termasuk makanan yang baik karena 
cara mendapatkannya salah. 


Oleh karena itu telah diriwayatkan dari sebagian Salaf bahwa 
mereka berkata: “Dikatakan amal shalih manakala dikerjakan de- 


1 HR. Al-Bukhari, kitab az-Zakaah, bab ash-Shadagah min Kasbith Thayyib (no. 
1410): Muslim, kitab az-Zakaah, bab Oabuulush Shadagah minal Kasbith Thay- 
yib wa Tarbiyyatuhaa (no. 1014 (63)). 
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ngan ikhlas dan benar.” Maksudnya, ikhlas dengan mengharapkan 
wajah Allah Ta'ala dan benar sesuai dengan syari'at Islam. 


Allah Ta'ala berfirman tentang keadaan kaum mukminin: 


mm aa - AG ə 22 ID Na & m 
KS a E AS AT Si IGD 
“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rizki yang 
baik-baik yang Kami berikan kepadamu.” (QS. Al-Baqarah: 172) 


Sebagaimana Allah berfirman kepada para Rasul: 


2 ERAS - Ea 23 

ÉE bot ab 

“Makanlah di antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan 
kepadamu.” 


Allah memerintahkan kaum muslimin dengan apa yang telah 
diperintahkan kepada para Rasul. Jadi kita katakan: “Kaum mus- 
limin diwajibkan memakan makanan yang baik-baik, demikian juga 
ppe Rasul diperintahkan dengan hal yang sama. 


AI Segi Sah Sai Jaa RO S5 (Kemudian 
beliau menceritakan kisah seseorang yang melakukan perjalanan jauh: 
berambut acak-acakan (kusut) dan berdebu, ia mengangkat kedua 
tangannya ke langit (sambil berucap), Wahai Rabb-ku, wahai Rabb- 
ku..?)” Di sini, Nabi $$ membuat permisalan dengan seseorang, di 
mana ia melakukan perjalanan jauh, padahal ketika safar adalah waktu 
dikabulkannya do'a, terlebih lagi jika perjalanannya itu jauh. 


“AS Sa (Berambut acak-acakan (kusut) dan berdebu),” yakni 
An berantakan, (badannya) dipenuhi dengan debu dan dia 
tidak memperhatikan keadaan dirinya, bahkan yang paling penting 
baginya adalah berdo'a (kepada Allah). 


SAN Ji x i% (la mengangkat kedua tangannya ke langit),” 
mengangkat kedua tangan ke langit ketika berdo'a termasuk di antara 
sebab dikabulkannya do'a, sebagaimana dijelaskan dalam hadits: 


2 st NU A ATATA yg 7 
ol G a a arii ES iA pes 2 A S 
o “Ag rs 

ao LASS 
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala memiliki sifat malu dan Maha- 
pemberi karunia, Dia malu dari hamba-Nya tatkala sang hamba 
(berdo'a) mengangkat kedua tangannya (ke langit), jika keduanya 
dikembalikan dalam keadaan kosong (tidak dikabulkan).”'8 


“556 556 (Wahai Rabb-ku, wahai Rabb-ku),” adalah seruan 
dengan menggunakan sifat Rububiyyah (menunjukkan perbuatan 
Allah Ta'ala), karena ia termasuk wasilah (perantara) dikabulkannya 
do'a, di mana dikabulkannya do'a adalah perbuatan Allah yang me- 
nunjukkan Rububiyyah-Nya. 


“yg 


HE 422435 (Dan makanannya haram),” artinya apa yang ia 
makan adalah haram, baik zat makanannya maupun cara mendapat- 
kannya. 


- 


2-3 £ . . 
o- 2 ás (Dan minumannya haram),” artinya minuman yang 
ia minum adalah haram, baik zat minumannya maupun cara men- 
dapatkannya. 


“al MAL Ar 5 (Dan diberi makan (dipenuhi) dengan sesuatu yang 
harani)” aftinya kebutuhan makanannya dicukupi oleh orang lain 
dengan sesuatu yang haram. 


« 36 (Maka bagaimana mungkin),” kata ini (dalam bahasa Arab) 
disebut ism istifbam, maksudnya mustahil do'anya dikabulkan jika 
keadaanya seperti ini, meskipun sebab-sebab dikabulkannya do'a 
ada padanya. 


Inilah ancaman bagi orang yang memakan makanan yang 
haram, minum minuman yang haram, mengenakan pakaian yang 
haram dan dicukupi dengan sesuatu yang haram. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Di antara Nama Allah Ta'ala adalah ath-Thayyib, berdasarkan 
sabda beliau #5: 


4 HR, Ahmad (V/438), al-Hakim (1/497), dan at-Tirmidzi, kitab ad-Da'awuat, 
bab 104 (no. 3556), ia berkata: “Hadits ini hasan gharib.” Al-Hakim berkata: 
“Sanad-sanadnya shahih sesuai dengan syarat al-Bukhari dan Muslim, dan di- 
sepakati oleh ad-Dzahabi.” Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab- 
nya Shahiihul Jaami’ (no. 1757). 


Hadits Ke-10: Syarat Dikabulkannya Do'a 223 


“Sesungguhnya Allah itu baik (bersih).” 


Kebersihan-Nya mencakup Dzat-Nya, Nama-Nya, sifat-Nya, 
seluruh perbuatan dan keputusan-Nya. 


Nama-Nama Allah itu seluruhnya baik, tidak ada di antara 
Nama-Nya yang menunjukan sifat kurang (tidak layak), baik secara 
hakikat maupun dengan permisalan. Satu sisipun tidak ada yang 
menunjukkan kekurangan (cacat) dalam Asma'-Nya, karena Allah 
Ta'ala berfirman: 


ag AN AE 3 
KE) rose LM LN AP 
“Hanya milik Allah-lah Asma-ul Husna.” (QS. Al-A'raaf: 180) 


Kata “al-husna” termasuk ism tafdhil (menunjukkan lebih), seba- 
liknya untuk menunjukkan hal yang lebih bagi kata mudzakkar (kata 
yang berjenis perempuan) adalah dengan kata “a-ahsan.” Sehingga 
Anda tidak akan mungkin menemukan dalam Asma” Allah nama 
yang menunjukkan kekurangan (tidak layak bagi-Nya), karena setiap 
Nama-Nya menunjukkan akan sifat-Nya, dan semua perbuatan-Nya 
tidak ada batas akhirnya. 


Pa 


"gr o- o Ža done “0g PA a ka TEE 
daa oA Ja adas PING pLi E e ENI BG 
(Da Kiu A 
“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut 
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) setelah 
(kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat 
Allah.” (QS. Luqman: 27) 


(TIDAK SEMUA SIFAT ALLAH MERUPAKAN NA- 
MA-NYA Jret 


Di antara sifat Allah Ta'ala adalah ji (yang datang), SY! 
(mendatangkan), dan Idi (yang menyiksa), sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman: 


HDR 
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“Dan datanglah Rabb-mu.” (QS. Al-Fajr: 22) 


Dia berfirman: 
Tenant, 


“Sesungguhnya adzab Rabb-mu benar-benar keras.” (QS. Al-Bu- 
ruuj: 12) 


Kita harus mensifati Allah dengan sifat-sifat ini sebagaimana 
adanya, namun tidak menamakan-Nya dengan sifat-sifat seperti di 
atas, dan kita tidak boleh mengatakan bahwa di antara Nama-Nya 
adalah: Si Pra AH, meskipun kita sedang mengabarkan 
(kepada orang lain) tentang Allah dengan sifat-sifat tadi. 


Allah Mahasuci baik dalam sifat-Nya, yakni seluruh sifat Allah 
Ta'ala itu baik, tidak ada yang mengandung kekurangan dari setiap 
sisinya. Sebagai contoh, #38! (berkuasa), SA (mendengar), 2d (me- 
lihat), dan aa (berbicara), seluruh sifat ini baik dan Allah disifati 
dengannya. 


Sebagian sifat ada yang menunjukkan kesempurnaan di satu 
sisi dan kelemahan di sisi yang lain, sifat-sifat ini tidak boleh kita 
nisbatkan kepada Allah secara mutlak, tidak boleh pula ditolak dari- 
Nya secara mutlak. Penetapannya harus diperinci, yakni dibolehkan 
menisbatkannya kepada-Nya dalam keadaan tertentu (ketika sifat 
tersebut) menunjukkan kesempurnaan Allah, dan tidak dibolehkan 
menisbatkannya pada keadaan yang menunjukkan kekurangan-Nya, 
seperti sifat Aas SI SM (membuat makar, rekayasa, menipu) 
dan yang semisalnya. Sifat-sifat seperti ini akan menjadi sempurna 
bagi Allah apabila digunakan untuk menghadapi perbuatan lawan- 
Nya, karena dengan demikian akan menunjukkan kekuatan Sang 
Pelaku (Allah) dengan bukti bisa mengalahkan lawan-Nya dengan 
perbuatan yang serupa atau yang lebih dahsyat. Sebaliknya, sifat-sifat 
seperti ini akan menunjukkan kekurangan dan cacat (bagi Allah) 
di selain keadaan seperti ini. Karenanya Allah Ta'ala tidak menye- 
butkan sifat-sifat seperti ini secara mutlak, tetapi hanya disebutkan 
ketika hendak mengalahkan musuh-Nya dan musuh Rasul-Nya, 
sebagaimana firman-Nya: 


- Ps. an EN Dia 
LE SN LE AI AL GG OP 
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“Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu 
daya itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya.” (QS. Al- 
Anfaal: 30) 


Dan firman-Nya: 
Ts OB dan BEN ANDA E 3G 
KS AS IA el 


“Sesungguhnya orang-orang kafir itu merencanakan tipu daya yang 
jahat dengan sebenar-benarnya. Dan Aku pun membuat rencana 
(pula) dengan sebenar-benarnya.” (OS. Ath-Thaarig: 15-16) 


Adapun sifat khianat sama sekali tidak dinisbatkan kepada-Nya, 
karena sifat ini menunjukan cacat (keburukan) seluruhnya, maka 
Allah Ta'ala tidak disifati dengannya. Hal ini ditunjukkan oleh fir- 
man Allah Ta'ala: 


Bea aga Ken beta S an UB aa SA? 

SD RAY A jaaa, 
“Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, pa- 
dahal mereka hanya menipu diri sendiri.” (QS. Al-Baqarah: 9) 
Dan firman-Nya: 


- PA ad Za Sn A 4 
e HE Sua EL lp 
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah 


akan membalas tipuan mereka.” (QS. An-Nisaa’: 142) 


| Dalam ayat ini Allah menetapkan sifat tipu daya karena sifat 
ini menunjukan kekuatan (terhadap kaum kafir). 


Tetapi tentang sifat khianat, Allah 3 berfirman: 
PN o 48 PS Rana rù AARAA ale 2 2, 
Da Bin 


“Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud 
hendak berkhianat kepadamu, maka sesungguhnya mereka telah 
berkhianat kepada Allah sebelum ini, lalu Allah menjadikanmu) 
berkuasa terhadap mereka.” (OS. Al-Anfaal: 71) 


Allah tidak berfirman: “Mereka sebelumnya telah berkhianat 
kepada Allah, lalu Allah mengkhianati mereka,” karena sifat khia- 
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nat adalah tipu daya dalam keadaan aman, dan sifat ini selamanya 
termasuk sifat yang tercela. Oleh karena itu kita nyatakan bahwa 
perkataan (yang banyak beredar): “Allah akan mengkhianati orang 
yang berkhianat,” adalah perkataan munkar dan buruk yang harus 
diingkari. Sifat yang tercela tidak disifatkan kepada Allah Ta'ala. 


Jadi, sifat Allah Ta'ala itu seluruhnya baik, Allah Ta'ala telah 
berfirman: 


“Dan Allah mempunyai sifat yang Mahatinggi.” (OS. An-Nahl: 
60) 


Artinya, sifat yang tinggi dari segala sisi. 


Demikian pula Allah Ta'ala baik dalam setiap perbuatan-Nya. 
Seluruh perbuatan-Nya baik dan Dia tidak berbuat apa pun kecuali 
yang baik-baik. Telah berlalu jawaban kita ketika membahas ten- 
tang takdir “baik maupun yang buruk.” Intinya, setiap perbuatan 
Allah itu baik, demikian pula seluruh keputusan-Nya mengandung 
kemaslahatan bagi seluruh manusia di dunia maupun di akhirat. 
Karenanya semua itu baik dan cocok di setiap zaman, tempat dan 
keadaan. 


2. Kesempurnaan Allah ¥ dalam Dzat-Nya, sifat-Nya, perbuatan- 
Nya dan keputusan-Nya. 


3. Allah Ta'ala Mahakaya, tidak membutuhkan bantuan apa pun 
dari makhluk-Nya, sehingga Dia tidak akan menerima dari 
mereka kecuali yang baik, berdasarkan sabda beliau: “Yj Jas y 
Wb (Tidak akan menerima kecuali yang baik-baik).” Perbuatan 
(hamba) yang mengandung kesyirikan tidak akan diterima oleh 
Allah karena perbuatan itu tidak baik. Demikian pula shadagah 
dengan harta curian tidak akan diterima-Nya karena tidak 
termasuk harta yang baik. Bershadagah dengan barang yang 
diharamkan pun (seperti babi) tidak akan diterima oleh-Nya. 


4. Amal perbuatan seseorang bisa diterima dan ditolak, hal ini 


berdasarkan sabda beliau #5: 
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“(Allah) tidak akan menerima kecuali yang baik-baik.” 


Adanya amalan yang tidak diterima menunjukkan sebaliknya, 
yaitu adanya amalan yang diterima dengan syarat baik. Hal ini 
sangat jelas sekali. 


Juga berdasarkan sabda beliau $ yang lain: 

des asasi Pasar SI EN 
“Allah tidak akan menerima shalat salah seorang di antara kalian 
yang berhadats hingga ia berwudhu.” 


Ini dalam amalan yang diterima. 


Dan sabda beliau tentang amal yang tidak akan diterima: 


Bat Ci a- KA aa Oz 

2) HD Gel ade Jd NS lag CO 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang bukan termasuk 
perintah (agama) kami, maka amalan itu tertolak.”!* 


5. Para Rasul 25x juga diperintah dan dilarang, berdasarkan sabda 
beliau #5: 


A z 2 rp a Pa AP g 
santo Aas Áa] 
“Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada orang-orang 


mukmin (seperti) apa yang telah diperintahkan-Nya kepada 
para Rasul.” 


Demikian pula beliau. Dan para Rasul adalah sebaik-baik hamba 
dalam beribadah kepada Allah 8£, sehingga kita dapati Rasulullah 
X melakukan shalat malam hingga kaki beliau bengkak. Maka 
ditanyakan tentang hal itu kepada beliau bahwa dosa-dosa beliau 
telah diampuni oleh Allah, baik yang telah lalu maupun yang akan 
datang. Lalu beliau %5 menjawab: 


1 HR. Al-Bukhari, kitab al-Hiyal, bab fish Shalaah, (no. 6954): Muslim, kitab ath- 
Thahaarah, bab Wujuubuth Thahaarah (no. 225 (2). 


1% Muslim, kitab al-Agdhiyyah, bab Nigdhul Ahkaamil Baathilah, wa Raddun 
Muhdatsaatil Umuur (no. 1718 (17). 
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EA GA PUN 
(5 luas Ss Yul 
“Tidak bolehkah aku menjadi hamba yang bersyukur (kepada- 
Nya)?” 


Semoga Allah senantiasa melimpahkan shalawat dan salam-Nya 
kepada belizu. 


Bandingkanlah keadaan Nabi #5 dengan keadaan kita seka- 
rang ini. Orang-orang di zaman kita biasa tidur hingga terbit fajar, 
padahal berbagai macam nikmat Allah tak henti-hentinya turun 
kepada kita. 


Tiga orang pemuda di zaman beliau pernah ikut serta melak- 
sanakan shalat Tahajjud bersama beliau, akhirnya mereka tidak 
sanggup menyertai beliau (secara terus-menerus). 


Dg 


Sahabat yang mulia, Hudzaifah bin al-Yaman $% 5 pernah ikut 
shalat Tahajjud bersama Nabi ££ pada suatu Pa ia berkata: 
“Lalu beliau *£ membaca surat al-Baqarah, aku berkata (dalam hati:) 
beliau akan ruku” setelah sampai seratus ayat, ternyata beliau $, 
membaca seluruhnya. Aku berkata (dalam hati:) beliau akan ruku' 
setelahnya, dan ternyata tidak. Beliau melanjutkannya dengan surat 
an-Nisaa’ hingga selesai, dilanjutkan dengan membaca surat Ali 
“Imran seluruhnya.” Padahal Hudaifah seorang anak muda. 


Ibnu “Abbas juga pernah shalat Tahajjud bersama beliau, ia 
melihat betapa panjangnya shalat malam beliau. 


Walhasil, para Rasul juga diperintah dan dilarang, dan mereka 
adalah manusia yang paling sempurna dalam beribadah kepada Al- 
lah Ta'ala. 


6. Kaum mukminin diperintah d dan dilarang, berdasarkan sabda 
beliau #£: AN a sa La Ga zi ài 013 “Dan sesungguhnya 
Allah telah memerintahkan kepada orang-orang mukmin (se- 
perti) apa yang telah diperintahkan-Nya kepada para Rasul.” 


7 HR. Al-Bukhari, kitab at-Tafsiir, bab Liyaghfiru Lakallaahu maa Tagaddama 
min Dzanbika wamaa Ta-akhkhara (no. 4836): Muslim, kitab Shifaatul Mu- 
naafigiin, bab Iktsaarul A'maal wal Ijtihaad fil Tbaadah (no. 2819). 

18 HR. Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin, bab Istihbaabu Tathwrilul Giraa-ah 
fii Shalaatil Lail, (772). 
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Semakin kuat iman seseorang maka ia akan semakin semangat 
melaksanakan perintah Allah 4. Jika Anda merasakan pada 
diri Anda rasa malas dalam beribadah, maka yakinilah bahwa 
iman Anda dalam keadaan berkurang, perbaikilah keadaanya se- 
belum penyakit hati ini bertambah parah yang mengakibatkan 
keistigamahan Anda menjadi lemah. 


7.  Bolehnya menggunakan suatu metode supaya giat (semangat) 
dalam beramal. Hal ini diambil dari sabda beliau #5: si àl 515 
ala Al o Iu “Dan sesungguhnya Allah telah memerin- 
tahkan kepada orang-orang mukmin (seperti) apa yang telah 
diperintahkan-Nya kepada para Rasul.” Jika seorang mukmin 
mengetahui bahwa hal ini (memakan yang halal saja) termasuk 
perkara yang diperintahkan kepada para Rasul, maka ia harus 
bertakwa dan menjadi semangat untuk mencari rizki yang 


halal. 


8. Perintah memakan makanan yang baik ditujukan kepada kaum 
mukminin dan para Rasul. Hal ini membuahkan faedah boleh- 
nya mencela orang yang menolak makanan yang baik tanpa 
sebab yang syar'i. Jika setelah Allah menganugerahkan kepada 
umat Islam kekayaan yang banyak dari buah-buahan dan yang 
lainnya, kemudian seseorang mengatakan, “Saya tidak akan me- 
makan ini semua karena sikap wara’ (kehati-hatian) saya, bukan 
karena tidak suka, maka orang ini telah melakukan kesalahan 
dan menyalahi sikap Salafush Shalih, karena tatkala Salafush 
Shalih berhasil membebaskan negeri-negeri yang baru, mereka 
pun memakan makanan dan minuman yang tidak mereka kenal 
di zaman Nabi 85. Maka barangsiapa yang melarang dirinya 
memakan makanan yang baik tanpa sebab yang syar'i, orang 
tersebut tercela dengan sebab telah menolak karunia Allah 4£ 
atasnya. Secara logika, menolak pemberian orang lain termasuk 
sikap yang jelek. Jika seorang dermawan memberikan hadiah 
kepada Anda, lalu Anda menolaknya, maka hal ini termasuk 
akhlak yang buruk. Oleh karenanya Rasulullah %5 tidak per- 
nah menolak hadiah.” Sekalipun hadiah tersebut sedikit, beliau 


tetap menerima dan membalasnya. 


1 HR. Al-Bukhari, kitab al-Hibah, bab al-Mukaafa-ah fil Hibah (no. 2585). 
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Kesimpulannya, bahwa menolak hal yang baik-baik tanpa ada- 
nya sebab yang syar'i termasuk sikap tercela. 


9.  Wajibnya mensyukuri nikmat Allah $$ dengan melaksanakan 
amal shalih, bersadarkan firman Allah Ta'ala: 


# Ed 3 - 2g 
LE L AAN SI Ga SP 


“Hai Rasul-Rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 
kerjakanlah amal yang shalih.” (QS. A-Mu'-minuun: 51) 


Dan perintah-Nya terhadap kaum mukminin, Allah berfir- 
man: 


8 o 8 ee NI 25 
KAA SEK da 


“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rizki yang 
baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada 
Allah.” (OS. Al-Bagarah: 172) 


Dari dua ayat ini kita simpulkan bahwa bersyukur kepada 
Allah harus diwujudkan dengan amal shalih, berdasarkan sabda 
Rasulullah #5: 


Ipa 


& £ -o o 5 p ü A 
ie AÁ Giai] 
“Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada orang-orang 
mukmin (seperti) apa yang telah diperintahkan-Nya kepada 
para Rasul.” 


Yang diperintahkan kepada para Rasul adalah dua hal: Pertama, 
makan makanan yang baik. Kedua, beramal shalih. 


Setiap orang yang berkata: “Rasa syukur hanya milik Allah, 
segala puji hanya bagi Allah,”, tidak dikatakan bersyukur hingga 
dirinya mau beramal shalih, karena itu para ahli fiqih mengatakan: 
“Bersyukur adalah ketaatan kepada Rabb yang telah mengarunia- 
kan berbagai kenikmatan tersebut.” Artinya dengan melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangan-Nya, inilah makna dari firman 


Allah Ta'ala: 


DEA 
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“Dan kerjakanlah amal yang shalih.” (9S. Al-Mu'minuun: 51) 


10. Memberikan perintah kepada orang yang suka (pasti) melakukan- 
nya, berdasarkan firman Allah dalam hadits ini: “Dan kerjakanlah 
amal yang shalih.” Objek perintah ditujukan kepada para Rasul, 
padahal mereka pasti melaksanakannya. Hal ini sebagimana fir- 
man Allah Ta'ala kepada Rasul-Nya, Muhammad #£: 


D3 Ap 
“Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah.” (QS. Al-Ahzaab: 1) 
Dan firman-Nya: 


E Tio : -f na A o a7 5 Da $- 2 a ng 
Leg) ile Skuad a È aa sana 
- o 03 Re 
7am o2 ag - Z am rh aai” 
KI men i G La GA NG 


“Dan (ingatlah) ketika kamu berkata kepada orang yang Allah 
telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah mem- 
beri nikmat kepadanya, “Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah 
kepada Allah, sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu 
apa yang Allah akan menyatakannya.” (QS. Al-Ahzaab: 37) 


Dalam ayat ini Allah Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya agar 
bertakwa padahal beliau adalah orang yang paling bertakwa kepada- 
Nya. Adapun salah seorang dari kita, jika dikatakan kepadanya: 
“Bertakwalah kamu kepada Allah,” dia langsung naik pitam. Dan 
jika dikatakan kepadanya: “Allaah yahdiik (semoga Allah memberi- 
mu hidayah),” niscaya dia akan berkata: “Telah berbuat dosa apa 
saya?” Padahal Rasulullah £$ (seorang yang paling bertakwa) telah 
diperintah oleh Rabb-Nya: $ at 51 2316 8 “Hai Nabi, bertakwalah 
kepada Allah.” (QS. Al-Ahzaab: 1) ” 

Para Rasul #XAN NAN 236 telah diperintahkan oleh Allah untuk 


beramal shalih, meskipun mereka melakukannya untuk meneguhkan 
hati agar mereka senantiasa berada dalam keadaan demikian. 


11. Diharamkannya perkara-perkara yang buruk, berdasarkan fir- 
man Allah: $ ogh 5. $ “Dari (makanan) yang baik-baik.” Dan 
firman-Nya kepada kaum mukminin: $ £ Tar ogb $ F “Di 
antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu.” (QS. 


232 Hadits Ke-10: Syarat Dikabulkannya Do'a 


Al-Bagarah: 172) 


Tetapi pertanyaannya, apa ukuran untuk perkara yang tidak 
baik (buruk/kotor), apakah berdasarkan perasaan bahwa semua 
orang menganggapnya jijik, ataukah yang dianggap jijik oleh syari'at? 
Jawabnya, yang dimaksud dengan tidak baik (dalam hadits ini) adalah 
yang dianggap jijik oleh syari'at, karena ketentuan ini tidak mungkin 
bisa ditolak oleh akal manusia. Jika ketentuannya berdasarkan akal, 
maka akan melahirkan perselisihan yang kita bisa bayangkan sebe- 
lumnya. Kita ambil contoh, sebagian manusia menganggap belalang 
adalah binatang menjijikkan, sebagian mereka juga menganggap jijik 
terhadap dhabb (hewan mirip biawak yang hidup di padang pasir), 
padahal keduanya dihalalkan oleh syari'at Islam. Oleh sebab itu 
timbangan jijik atau tidaknya sesuatu tidak kembali kepada ketidak- 
sukaan tabi'at manusia, karena biasanya manusia membenci sesuatu 
yang tidak biasa mereka makan. 


Maka patokan baik buruknya sesuatu adalah syari'at, bukan 
perasaan. Sebagaimana dikabarkan tentang sebagian orang Arab, 
bahwa mereka memakan setiap yang merayap kecuali kumbang 
atau yang semisalnya, adapun selainnya mereka makan. 


12. Do'a orang yang terbiasa memakan makanan yang haram tidak 
akan dikabulkan, sekalipun sebab-sebab terkabulnya do'a ada 
padanya, karena Nabi #5 menyebutkan tentang seseorang yang 
mengadakan perjalanan jauh dengan rambut acak-acakan dan 
berdebu... Setelah itu beliau bersabda: 

A & 
pasa 


- 


“Bagaimana mungkin do'anya itu dikabulkan?” 


Ini adalah pertanyaan yang menyatakan bahwa do'anya itu sulit 
untuk dikabulkan karena keadaannya demikian. 


Apakah sabda beliau ini mengandung arti bahwa do'anya itu 
sama sekali tidak akan dikabulkan? 


Jawabnya, tidak (mustahil), karena seseorang terkadang meng- 
anggap mustahil, tetapi tetap saja terjadi. Rasulullah #5 menyatakan 
hal ini tidak lain sebagai upaya menjauhkan umatnya sejauh-jauhnya 
dari memakan makanan yang haram. 


Hadits Ke-10: Syarat Dikabulkannya Do'a 233 


13. Keadaan safar (perjalanan jauh) termasuk di antara sebab dika- 
bulkannya do'a. Alasannya, banyak riwayat yang menyatakan 
bahwa do'anya seorang musafir tidak akan ditolak.! Kemudian 
penyebutan Rasulullah $ tentang safar menunjukkan bahwa 
safar itu memiliki pengaruh terhadap dikabulkannya do'a, ter- 
lebih lagi jika perjalanannya itu jauh dari tanah airnya, karena 
hatinya lebih mengharapkan (keselamatan) dari Allah 4. 


14. Rambut yang kusut dan pakaian berdebu (kumal) termasuk 
sebab dikabulkannya do'a. Namun ada penjelasan lain tentang 
hal ini, bahwa sikap wara’ dari hal-hal yang mubah tanpa adanya 
alasan syar'i adalah sikap tercela. Maka maksud disebutkannya 
orang tersebut dalam hadits ini bahwa ia lebih memperhatikan 
perkara akhirat daripada perkara dunia. 


15. Mengangkat tangan ketika berdo'a termasuk sebab dikabulkan- 
nya do'a. 


Adapun caranya adalah dengan mengangkat kedua tangan dan 
menggabungkan (menggandengkan)nya sejajar dengan dada bagian 
atas. Sedangkan do'a penuh harap dengan mengangkatnya lebih 
atas lagi. Ketika Nabi 385 melaksanakan shalat Istisga', beliau meng- 
angkat kedua tangannya lebih tinggi sehingga begitu atasnya beliau 
mengangkat, sehingga para Sahabat menyangka punggung kedua 
tangan beliau ada di atas langit. Di saat begitu kuatnya harapanmu 
dari-Nya, angkatlah tanganmu lebih tinggi lagi. 


(MENGANGKAT TANGAN KETIKA BERDOA, DI- 
SYARPATKANKAHgprs 


MASALAH: Apakah mengangkat tangan ini disyari'atkan se- 
tiap kali berdo'a? 


10 Lafazh haditsnya: 
Seas po, Dg go AA 03.5 Bid gen aa DIA 
"AM a BLM 75853 owl Su SLS Y SERU SES LM 
“Tiga golongan yang do'anya mustajab, tidak diragukan lagi padanya: (1) do'a ke- 
jelekan seorang ayah terhadap anaknya, (2) do'a seorang musafir dan (3) do'a orang 
yang dizhalimi.” (HR. Imam Ahmad (1/258), al-Bukhari dalam kitabnya, al-Adabul 
Mufrad (no. 32), Ibnu Hibban sebagaimana tercantum dalam kitabnya, al-Mawaarid 
(no. 2407). Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam kitabnya Shahiihul Jaami’ (no. 
3031). 
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Jawabnya, (keadaan Rasulullah %5 ketika berdo'a) dibagi kepada 
tiga keadaan. 


Pertama: Riwayat menyebutkan bahwa beliau mengangkat 
kedua tangannya. 


Kedua: Riwayat menyebutkan bahwa beliau tidak mengangkat 
kedua tangannya. 


Ketiga: Riwayat tidak menyebutkan keduanya. 
Contoh keadaan pertama: 


Jika sang khatib berdo'a ketika shalat Istisga” (meminta hujan) 
atau istish-ha, maka dalam keadaan ini ia dibolehkan mengangkat 
kedua tangannya, demikian juga para makmum. Berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Anas bin Malik &5 , yaitu 
kisah seorang Arab dusun (A'rabi). Ketika Rasulullah ££ khutbah 
Jumat, ia meminta kepada beliau untuk dimintakan kepada Allah 
hujan, lalu beliau $$ mengangkat kedua tangannya seraya berdo'a, 
demikian pula para Sahabat x mengangkat tangan mereka seraya 
berdo'a bersamanya.!"! 


Hadits lain menunjukkan dibolehkannya hal ini dalam Qunut 
Nazilah (karena terjadi perkara yang genting), atau ketika shalat 
sunnah Witir, juga ketika berada di Shafa dan Marwah, ketika di 
padang “Arafah, dan saat yang lainnya (berdasarkan riwayat dari 
beliau %5), dan perkara ini jelas adanya. 


Contoh keadaan kedua: 


Riwayat menyebutkan bahwa Rasulullah £ tidak mengangkat 
kedua tangannya ketika berdo'a, yaitu ketika khutbah Jum'at selain 
khutbah Istisga' dan Istish-ha. Jika seorang khatib Jum'at berdo'a 
untuk kebaikan kaum muslimin dan muslimah atau kemenangan 
para mujahidin, maka ia tidak mengangkat ke dua tangannya. Jika 
ada khatib yang mengangkatnya ketika ia berdo'a, niscaya saya akan 
mengingkarinya, karena dalam Shahiih Muslim diriwayatkan dari 
‘Umarah bin Ru-aibah, bahwa ia melihat Bisyr bin Marwan meng- 
angkat kedua tangannya ketika di atas mimbar, lalu ia (Umarah) 


W HR. Al-Bukhari, kitab al-Istisgaa', bab al-Istisgaa' fii Khuthbatil Jumah ghairu 
Mustagbilil Qiblah (no. 1014): Muslim, kitab Shalaatul Istisgaa?, bab ad-Du'aa? 
fil Istisgaa? (no. 797). 
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berkata kepadanya: “Semoga Allah memburukkan kedua tanganmu 
ini. Sungguh aku telah melihat Rasulullah & tidak melebihkan 
tatkala sedang berdo'a selain seperti ini,” sambil mengangkat jari 
telunjuknya.'? Demikian pula ketika berdo'a dalam shalat, seperti 
di antara dua sujud, setelah tasyahhud akhir, dan selainnya. Hal ini 
pun perkaranya jelas. 


Contoh keadaan ketiga: 


Yakni riwayat yang tidak menyebutkan apakah mengangkat 
kedua tangan atau tidak. Hukum asal dalam masalah ini adalah de- 
ngan mengangkat kedua tangan, karena ia termasuk di antara adab 


dan sebab dikabulkannya do'a. Nabi # bersabda: 
ol dl kg sh S5 IS ane Ia € PI IS SU 


Sa (3 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala memiliki sifat malu dan Maha- 
pemberi karunia, Dia malu dari hamba-Nya tatkala sang hamba 
(berdo'a) mengangkat kedua tangannya (ke langit) jika keduanya 
dikembalikan dalam keadaan kosong (tidak dikabulkan)” 


Akan tetapi didapati keadaan-keadaan di mana ditegaskan tidak 
mengangkat kedua tangan ketika berdo'a, seperti ketika duduk di 
antara dua khutbah (Jum'at). Dalam hal ini kita tidak mengetahui 
satu Sahabat pun yang mengangkat tangan di saat seperti ini. Banyak 
pendapat (pandangan) tentang mengangkat tangan di saat seperti 
ini. Orang yang mengangkatnya dengan dalil bahwa hukum asal 
berdo'a adalah dengan mengangkat kedua tangan, maka hal itu 
tidak diingkari. Dan orang yang tidak mengangkatnya dengan alasan 
para Sahabat tidak pernah melakukannya, maka hal ini pun tidak 
diingkari. Intinya, dalam perkara seperti ini terdapat keleluasaan, 
insya Allah. 


12 HR. Muslim, kitab alJumu'ah, bab Takhfiifush Shalaah wal Khutbah (no. 874). 

13 HR. Ahmad (V/438): al-Hakim (1/497) dan at-Tirmidzi, kitab ad-Da'awaat, 
bab 104 (no. 3556), ia berkata: “Hadits ini hasan gharib.” Al-Hakim berkata, 
“Sanad-sanadnya shahih sesuai dengan syarat al-Bukhari dan Muslim, dan di- 
sepakati oleh ad-Dzahabi.” Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab- 
nya Shahiihul Jaami’ (no. 1757). 
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16. Di antara perkara yang menyebabkan dikabulkannya do'a 
adalah bertawassul kepada Allah dengan menyebutkan Rubu- 
biyyah-Nya. Hal ini berdasarkan hadits ini: “255255 (Wahai 
Rabb-ku, wahai Rabb-ku).” 


Telah disebutkan dalam sebuah riwayat, jika seseorang berkata: 
“Ya Rabb, ya Rabb, ya Rabb,” maka Allah Ta'ala akan berfirman 
(kepadanya): “Apa yang engkau inginkan?” atau dengan kalimat 
semisal, lalu Allah mengabulkannya. Karenanya Anda dapati keba- 
nyakan do'a dalam al-Qur-an diawali dengan menggunakan kalimat: 


“556 (Wahai Rabb-ku).” 


(UCAPAN YAA SAYYIDI KETIKA BERDOA TI- 
DAK DISUKAI OLEH SALAFUS SHALIH 


Ketika sebagian Salaf mendengar seseorang berdo'a dengan 
mengatakan: “go G (Wahai tuanku),” mereka lantas berkata ke- 
padanya: “Janganlah engkau berkata demikian, katakanlah seperti 
apa yang dikatakan para Rasul: “Z5 & (Wahai Rabb-ku).” Penging- 
karan mereka karena dia beralih dari lafazh yang bersumber dari 
syari'at (kepada lafazh yang dibuat baru), dan apa yang dilakukannya 
ini keliru, meskipun ia meyakini bahwa lafazh yang baru ini jauh 
lebih mengagungkan Allah. 


Hal seperti merupakan bala’ (keburukan) yang banyak menim- 
pa umat Islam. Anda dapati mereka membuat bait do'a yang sangat 
beragam yang tidak memiliki kendali (penguat, yaitu al-Qur-an dan 
as-Sunnah). Mungkin di dalamnya terdapat lafazh yang tidak benar, 
dan menganggapnya termasuk do'a yang disyari'atkan. Karenanya, 
saya wasiatkan kepada Anda semua untuk tidak beralih dari lafazh- 
lafazh yang bersumber dari syari'at kepada selainnya, kecuali jika 
ia menghendaki keinginan khusus untuk kemaslahatannya dari 
Allah Ta'ala dalam do'anya. Ini adalah pengecualian dari kaidah di 
atas. Adapun upaya Anda berdo'a dengan do'a yang panjang yang 
tidak dicontohkan (tidak ada asalnya dari Nabi ££) dan tidak ada 
batasnya, maka hal ini tidak layak dilakukan seseorang yang berdo'a 
kepada Allah 4. 


17. Peringatan keras dari memakan makanan yang haram, karena 
ia termasuk sebab tertolaknya do'a, meskipun sebab-sebab dika- 
bulkannya terpenuhi, berdasarkan sabda Nabi &, beliau ber- 
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sabda: “WN L A (Maka bagaimana mungkin do'anya akan 
dikabulkan?) Memakan makanan yang haram pun menyebab- 
kan seseorang enggan melaksanakan kewajiban agama, karena 
kebutuhan badannya dipenuhi dengan sesuatu yang rusak, dan 
makanan yang buruk akan memberikan pengaruh yang buruk 
terhadap dirinya. Kita berlindung kepada Allah darinya. 


Hadits Ke-11 


(PERINTAH UNTUK MENINGGALKAN 
HAL-HAL YANG MERAGUKAN| 


o 2 Pra - Ig & 

ge Shas idb Penara Baa 

En A ea A didi 
AD Ip Sehat sia GS PET Gda FN 93 


Dari Abu Muhammad al-Hasan bin “Ali bin Abi Thalib, cucu Rasu- 
lullah #&, dan kesayangan beliau «$5, ia mengatakan, “Aku telah 
menghafal (sebuah hadits) dari Rasulullah *£, “Tinggalkanlah apa 
yang meragukanmu kepada apa yang tidak meragukanmu.””!! 
(HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa-i. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits 
ini hasan shahih.”) 


PENJELASAN: 


[SEKILAS TENTANG AL-HASAN BIN “ALI gýs Jeet 


— Al-Hasan bin “Ali bin Abi Thalib «5 adalah cucu Rasulullah 
#£. Yang dimaksud dengan “sibth” adalah cucu dari anak perem- 
puan. Sedangkan cucu dari anak laki-laki disebut “hafiid.” Nabi &£ 


1 HR. At-Tirmidzi, kitab Shifarul Giyaamah (no. 2518); an-Nasa-i, kitab al- 
Asyribah, bab al-Hatstsu 'alaa Tarkisy Syubuhaat (no. 5711). (Shahih, lihat Sha- 
biihul Jaami’ (no. 3377)1 
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telah mensifati al-Hasan dengan tuan (as-sayyid), beliau bersabda: 


Lha 8 ad o ger Tu Zz 9 4 
San Sa ga elo! 
“Sesungguhnya akka ini adalah tuan (pemimpin), dengannya 


Allah akan mendamaikan dua kelompok yang bertikai dari kaum 
mukminin.” 


Apa yang Nabi #5 sabdakan itu benar-benar terjadi, di mana 
setelah “Ali bin Abi Thalib 45 wafat, ia dibai'at untuk menjadi kha- 
lifah setelahnya. Akan tetapi ia mengalah dan khilafah diberikannya 
kepada Mu'awiyah & . Dengan sikap beliau yang mulia ini, Allah 
mendamaikan antara pengikut “Ali 5 dan pengikut Mu'awiyah 

S5 , dengan sebab ini pula kaum P memperoleh kebaikan 
yang sangat banyak. 


Al-Hasan lebih utama dari saudaranya, al-Husain «$s, akan 
tetapi kaum Rafidhah (Syi'ah) lebih mengutamakan al-Husain kare- 
na terbunuhnya beliau 5 membuahkan kesedihan yang sangat 
mendalam. Mereka menjadikan peristiwa ini sebagai alasan, karena 
jika seandainya mereka jujur dalam penghormatan mereka terhadap 
ahlul bait (keturunan Rasulullah *£), niscaya mereka mengutama- 
kan al-Hasan, karena memang ia lebih utama dari al-Husain. 


» c 


Adapun sabda beliau: “1:55 (Kesayangan beliau),” “raihaanah 
artinya bunga wangi nan indah. Rasulullah #5 telah mensifati kedua 
cucu beliau, al-Hasan dan al-Husain dengannya.'' 


Sabda beliau: “25” yakni tinggalkanlah, “25; 6” yakni hal-hal 
yang menyertaimu Ta keraguan, kebimbangan, dan kegelisah- 
an, “SE Yu JI” yakni kepada sesuatu yang tidak disertai hal-hal di 
atas. f 


Hadits ini termasuk jawaami'ul kalim (perkataan beliau yang 
singkat dan padat), betapa indahnya dan sangat bermanfaat bagi 
manusia jika mereka menjalankannya. Seorang hamba seringkali 
ditimpa keraguan dalam banyak hal, maka kita katakan: “Tinggal- 


15 HR. Al-Bukhari, kitab ash-Shulhu, bab Gaulun Nabiyyi & lil Hasan bin “Ali 
5 , (no. 2704). 

ué HR. Al-Bukhari, kitab Fadhaa-ilush Shahaabah, bab Manaagib al-Hasan wal 
Husain gýs (no: 3753). 
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kanlah keraguan kepada apa yang tidak meragukan hingga engkau 
merasa tenteram dan selamat. Setiap perkara yang engkau ragu 
terhadapnya maka tinggalkanlah, dan beralihlah kepada hal yang 
tidak meragukan, dengan catatan keraguan tersebut belum menca- 
pai tingkatan waswas. Jika telah sampai kepadanya maka jangan 


engkau pedulikan. 


Biasanya keraguan ini terjadi dalam perkara-perkara ibadah 
maupun mu'amalah, terjadi dalam masalah pernikahan, dan terjadi 
pula dalam seluruh cabang pembahasan ilmu. 


Contoh dalam hal ibadah misalnya: Seseorang batal wudhu' 
lalu ia shalat, ketika shalat ia merasa ragu apakah ia telah berwudhu' 
lagi setelah wudhu nya batal ataukah belum. Hatinya merasa ragu 
dan ia mengatakan (dalam hatinya) bahwa jika ia berwudhu' lagi, 
maka shalatnya menjadi sah, dan jika tidak berwudhu' lagi, maka 
shalatnya menjadi batal. Ia terus-menerus berada dalam keraguan. 


Kita katakan: “Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada 
apa yang tidak meragukanmu. Keraguan di sini tentang sah tidaknya 
shalat tersebut, dan hilangnya keraguan ini adalah dengan berwudhu' 
lagi dan kemudian shalat.” Sebaliknya, seseorang berwudhu' kemu- 
dian shalat dan merasa ragu apakah wudhu'nya telah batal atau belum. 
Kita katakan kepadanya: “Tinggalkanlah apa yang meragukanmu 
kepada apa yang tidak meragukanmu. Kamu mempunyai sesuatu 
yang meyakinkan, yaitu wudhu'.” Kemudian setelahnya kamu ragu, 
apakah wudhu' ini telah batal ataukah belum, maka yang harus diting- 
galkan adalah keraguannya, yaitu apakah telah terjadi sesuatu yang 
membatalkan wudhu'mu ataukah tidak? Tenteramkan dirimu dan 
tinggalkanlah keraguan. 


Demikian pula dalam pernikahan, jika seseorang merasa ragu 
tentang dua saksi nikah, apakah keduanya memiliki sifat adil atau 
tidak, maka kita katakan: “Jika perkaranya telah sempurna dan se- 
lesai, maka hal itu telah sah dan tinggalkanlah keraguan, karena pada 
dasarnya akad itu sah hingga adanya bukti baru yang menunjukkan 
rusaknya.” 


Juga dalam hal persusuan, si ibu (susuan) merasa ragu, apakah 
sang bayi (saat itu) sudah mengisapnya lima kali ataukah hanya 
empat kali saja? Kita katakan: “Yang tidak meragukannya adalah 
empat kali, adapun yang lima kali mengandung keraguan, maka 
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saat itu tinggalkan yang lima kali, dan pilihlah yang empat kali, dan 
pada akhirnya hukum persusuan pun tidak berlaku. 


Pembahasan ini memang panjang, namun pada hakikatnya hal 
ini merupakan jalan yang lurus. Jika seseorang berjalan di atasnya 
dalam kehidupannya (dengan pemahaman yang benar dalam hal ini), 
maka ia akan memperoleh kebaikan yang sangat banyak, “&z 5u ¿5 
Sg 3YU di (Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada apa yang 
tidak meragukanmu).” 


Sebelumnya kita katakan bahwa keraguan ini dengan catatan 
belum sampai pada tingkatan waswas. Jika telah sampai pada ting- 
katan waswas maka tidak perlu dipedulikan. Bentuk dari sikap 
tidak memperdulikan hal yang mengandung waswas adalah dengan 
meninggalkan apa yang meragukan kepada apa yang tidak meragu- 
kan. Oleh karenanya, para ulama ål 4425 mengatakan, “Apabila 
perasaan syakk (ragu) begitu besar, maka hal itu tidak perlu diperha- 
tikan, karena akan mengakibatkan waswas. Tanda-tandanya banyak, 
-misalnya- jika seseorang berwudhu’, ia selalu diliputi keraguan, 
demikian pula ketika shalat, maka orang seperti ini memiliki perasa- 
an waswas dan hendaknya ia tidak mempedulikannya. Di saat itu 
ia dikatakan telah meninggalkan apa yang meragukan kepada apa 
yang tidak meragukan. 


Contoh lain, kain seseorang terkena najis, lalu ia mencucinya, 
kemudian ia ragu apakah najisnya telah hilang atau belum. Ke- 
mudian ia mencucinya kembali, karena hilangnya najis itu masih 
diragukannya, sedangkan tidak hilangnya najis menjadi hukum asal. 
Kita katakan kepadanya: “Tinggalkanlah keraguan ini (masih najis 
atau tidak), dan tetaplah pada hukum asal (bahwa najis itu tetap 
ada). Cucilah kembali hingga Anda merasa yakin atau dugaan kuat 
Anda mengatakan bahwa najisnya telah hilang. 


(TENTANG PENYEBUTAN “HASAN SHAHIR” Jr 


(Imam an-Nawawi) mengatakan: “Diriwayatkan oleh at-Tir- 
midzi dan an-Nasa-i. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan 
shahih.” Hadits ini shahih sebagaimana dikatakan oleh at-Tirmidzi. 
Akan tetapi penyebutan dua sifat sekaligus (hasan dan shahih) men- 
jadi masalah, karena telah kita ketahui bahwa hadits shahih berbeda 


dengan hadits hasan, di mana para ulama telah membagi derajat 
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hadits kepada shahih lidzatihi, shahih lighairihi, hasan lidzatihi, 
hasan lighairihi, dan dha'if. 


Maka bagaimana dua sifat yang berbeda digabungkan dalam 
satu obyek sifat (hadits), yaitu hasan shahih? 


Para ulama telah menjawab masalah ini, bahwa ungkapan ini 
digunakan jika sebuah hadits telah diriwayatkan dari satu jalan, at- 
Tirmidzi merasa ragu apakah telah mencapai derajat shahih ataukah 
masih berada pada derajat hasan, dan juga diriwayatkan dari dua 
jalan, salah satu jalan dengan derajat shahih dan jalan lainnya dengan 
derajat hasan. 


Di sini terdapat faedah, yaitu mana di antara dua sifat ini yang 
lebih kuat untuk disifatkan kepada hadits tersebut, apakah shahih, 
atau hasan shahih? 


Jawabnya kita katakan, jika diriwayatkan dengan dua jalan 
maka penyebutan hasan shahih menjadi lebih utama dari sekedar 
sebutan shahih. Dan jika diriwayatkan dengan satu jalan maka istilah 
hasan shahih lebih lemah dari sekedar istilah shahih, karena Imam 
at-Tirmidzi yang meriwatkannya pun ragu, apakah telah sampai 
pada derajat shahih ataukah masih pada derajat hasan. 


DI ANTARA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Agama Islam tidak menghendaki umatnya memiliki perasaan 
ragu dan bimbang, hal ini berdasarkan hadits di atas: “Sk: 5u ¿i 
4Y u di (Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada apa 
yang tidak meragukanmu).” 


2. Jika Anda menginginkan ketenangan dan ketenteraman, tinggal- 
kanlah keraguan dan buang jauh-jauh, terutama setelah selesai 
melaksanakan suatu ibadah sehingga engkau tidak merasa gelisah. 
Contohnya, seseorang melaksanakan thawaf di Baitullah, setelah 
selesai ia mendatangi maqam Ibrahim untuk shalat di belakang- 
nya, kemudian ia ragu apakah dirinya thawaf tujuh kali atau 
enam kali, maka apa yang harus ia lakukan? 


Hendaklah ia tidak melakukan apa pun, karena keraguan biasa- 
nya datang seusai melaksanakan ibadah, kecuali jika ia yakin bahwa 
dirinya telah thawaf enam kali, maka ia menyempurnakannya selama 
selang waktunya belum terlalu lama. 
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a senaat 


Contoh lain, seseorang telah melaksanakan shalat dan meng- 
ucapkan salam, kemudian ia ragu apakah ia shalat dengan tiga rakaat 
atau empat rakaat, maka apa yang harus ia lakukan? 


Hendaknya ia tidak memperhatikan keraguan ini, karena pada 
dasarnya hukum shalatnya telah sah selama ia tidak yakin bahwa diri- 
nya shalat viga rakaat. Maka kemudian ia harus melengkapi rakaat 
yang keempat dengan catatan selang waktunya belum terlalu lama, 
kemudian terakhir ia ucapkan salam lalu melakukan sujud sahwi 
dan salam. 


3. Nabi % telah memberikan ungkapan yang ringkas namun 
padat, dan beliau telah bersabda dengan seringkas-ringkasnya, 
karena dua kalimat ini, yaitu “JS; Y u JS 6 23 (Tinggal- 
kanlah apa yang meragukanmu kepada apa yanig sidak meragu- 
kanmu),” sekiranya seseorang membuat penjelasan (penafsiran) 
dalam satu jilid buku yang sangat tebal, niscaya kandungan dua 
kalimat ini akan melebihinya. 


Shalawat dan salam senantiasa tercurah atas Nabi kita Muham- 
mad $ beserta para Sahabatnya. 


Hadits Ke-12 
IBUKTI BAIKNYA KEISLAMAN SESEORANG) 


3 waia eaa aaa D UUS 

NB Alda Jb JE S5 PP o 
saa 033 - i ae - f 

idea Ian) MEN GaS eM pA a 

(AKA 2153 Gia IN 


Dari Abu Hurairah &:5 , ia mengatakan, “Rasulullah #5 bersabda, “Di 
antara tanda baiknya keislaman seseorang adalah meninggalkan 
apa yang tidak bermanfaat baginya.” (Hadits hasan, diriwayatkan 


17 HR. At-Tirmidzi, kitab az-Zuhd, bab Maa Jaa-a fiiman Takallama fiimaa Laa 
Ya'ntihi (no. 2318), Ibnu Majah, kitab al-Fitan, bab Kafful Lisaan fil Fitnah 
(no. 3976), Ahmad dalam Musnad Aalu Abi Thalib dari al-Husain bin “Ali (no. 
1732) dengan lafazh: 
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oleh at-Tirmidzi dan selainnya dengan lafazh yang sama) 


PENJELASAN: 


Kalimat: “+f pA A Gp (Di antara tanda baiknya keislaman 
seseorang),” sebagai khabar mugaddam (predikat yang didahulukan), 
dan kata: “5:5 (Meninggalkan),” sebagai mubtada' mu-akhkhar (sub- 
jek yang diakhirkan). 

Sabda beliau: “ata Y G (Apa yang tidak bermanfaat baginya),” 
yakni apa-apa yang tidak berkaitan dengan perhatian dan kepen- 
tingannya. Hal ini sebagaimana sabda beliau (dalam hadits yang lain): 


E Han tan eta i, satie i 3 SERVE 

KAKI CE Jas ATI IG db Gan US Ca 

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, hen- 
daklah ia berkata baik atau diam.” 


Hadits ini serupa dengan hadits di atas dalam beberapa sisi. 


DI ANTARA FAFDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Islam adalah agama yang menghimpun banyak kebaikan. Guru 
kami, Syaikh “Abdurrahman bin Sa'di 4 telah menulis sebuah 
karya tulis dengan judul “Mahaasinud Diin al-Islaamii” (Ke- 
baikan-Kebaikan Agama Islam). Demikian pula Syaikh “Abdul 
“Aziz bin Muhammad bin Salman 255 telah menulis pembahasan 
yang sama. 


Seluruh kebaikan Islam telah terkumpul dalam dua kalimat. 
Allah berfirman & : 


KE AN did Hi Wb: 


“Sesungguhnya di antara tanda TO e lan: seseorang lk mengurangi 

pembicaraan yang tidak bermanfaat baginya.” (Shahih, lihat Shahiihul Jaami’ (no. 

5910) 

u8 HR. Al-Bukhari, kitab ar-Raqaa-iq, bab Hifzhul Lisaan (no. 6475), Muslim, kitab 
al-limaan, bab al-Hatstsu ‘alaa Ikraamil Jaar wa Luzuumish Shamt illa ‘anil Khair 
wa Kaunu Dzaalika Kullihi minal limaan (no. 47 74). 
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kebaikan.” (9S. An-Nahl: 90) 


Sikap seseorang meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat 


“Sesungguhnya Allah menyuruh(mu) berlaku adil dan berbuat 
2 


dan tidak berkaitan dengan segala kepentingannya merupakan 
tanda bahwa keislamannya itu baik. 


3. Orang yang menyibukkan dirinya dengan perkara yang tidak 
berguna baginya, maka kualitas keislamannya tidak baik, dan 
hal ini nampak jelas pada sebagian besar manusia, di mana Anda 
dapati mereka banyak mengatakan sesuatu yang tidak berguna, 
atau menanyakan sesuatu yang tidak bermanfaat kepada orang 
lain. Semua ini menunjukkan lemahnya kualitas keislaman 
mereka. 


4. Hendaklah seseorang mencari hal-hal yang dapat memperbaiki 
keislamannya dengan meninggalkan apa yang tidak berman- 
faat baginya sehingga hatinya merasa tenteram. Karena jika ia 
menyibukkan dirinya dengan berbagai hal yang tidak penting 
dan tidak bermanfaat baginya maka sama halnya dengan ia 
membebani diri sendiri. Dari sini terkadang timbul masalah 
(pertanyaan sulit), apakah seseorang menghindarkan diri dari 
apa yang tidak bermanfaat sama halnya dengan meninggalkan 
amar ma'ruf nabi munkar? 


Jawabnya, tidak demikian, karena amar ma'ruf nahi munkar 
termasuk perkara yang mendatangkan manfaat bagi manusia, ber- 


dasarkan firman Allah 36 : 
i E . KA Ha Rai m - Ba g 2. s 5 o 
E OA BA AG RE Il oya ial KA ISP 
G í 5 $ T E ea 
DA 


“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang me- 
nyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan men- 
cegah dari yang munkar.” (OS. Ali Imran: 104) 


Seandainya Anda melihat seseorang melakukan kemunkaran, 
lalu Anda katakan kepadanya, “Wahai saudaraku, ini adalah ke- 
munkaran, engkau tidak boleh melakukannya,” maka bukan hak 
orang yang diingkari untuk mengatakan, “Ini bukan urusanmu.” 
Jika ia mengatakannya, maka perkataannya ini tidak bisa diterima, 
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karena amar ma'ruf nahi munkar sangat bermanfaat bagi seluruh 
umat Islam. 


Juga hal lain yang berkaitan dengan urusan keluarga dan anak- 
anak (laki-laki maupun perempuan), maka kepala keluarga sangat 
penting menunjuki mereka semua kepada kebaikan, memerintahkan 
mereka melaksanakannya dan memperingatkan serta melarang 


mereka dari keburukan. Allah 3 berfirman: 
Sy 22 o l egget Ke aa 
AI waag GL Alai AS Ia NA Sl i G $ 
E ? $ 
(DEH 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri dan keluargamu 


dari api Neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.” 
(OS. At-Tahriim: 6) 


Hanya Allah-lah Pemberi taufiq. 


Hadits Ke-13 
[DI ANTARA BUKTI KEIMANAN] 


AS ME G3 ML AN 
RN) JG 2 Sl 52 EA IA pol 
39 AC am Seni CA Lon A5 SAN 
Ae SI 


Dari Abu Hamzah Anas bin Malik «#5 , pelayan Rasulullah #£, dari 
Nabi 85, beliau bersabda, “Tidak beriman (secara sempurna) salah 
seorang di antara kalian hingga ia mencintai untuk saudaranya apa 
yang dicintainya untuk dirinya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


1? HR. Al-Bukhari, kitab al-Jimaan, bab Minal limaan an Yuhibba li Akbiihi Maa 
Yuhibbu li Nafsihi (no. 13); Muslim, kitab al-Iimaan, bab ad-Daliil ‘alaa anna 
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PENJELASAN: 


Sabda beliau, “SAI #28 N (Tidak beriman salah seorang di 
antara kalian),” artinya tidak sempurna keimanan salah seorang dari 
kita. Bentuk peniadaan dalam hadits ini dalam hal kesempurnaan 
dan kecukupan, bukan peniadaan pokok keimanan. Jika salah se- 
orang berkata, “Apa dalil penafsiran kalian yang menyelewengkan 
makna dari lafazh aslinya?” 


Jawabnya kita katakan: Dalil kami, bahwa perbuatan tersebut 
(jika tetap dilakukan) tidak menyebabkan seseorang keluar dari 
keimanan, dan pelakunya tidak dianggap telah murtad, hanya saja 
ini adalah bentuk dari nasihat, maka peniadaan di sini dalam hal 
kesempurnaan iman (bukan iman secara mutlak). 


[PERBEDAAN ANTARA TAKWIL DAN TAHRIFP 


Jika seseorang bertanya: “Bukankah kalian telah mengingkari 
takwil dari orang-orang yang suka menakwil? 


Jawabnya, kami tidak mengingkari takwil dari orang yang suka 
menakwil, hanya saja kami mengingkari takwil mereka yang tidak 
didasari dalil, karena penakwilan yang tidak disertai dalil akan meng- 
akibatkan tahrif (penyelewengan), dan tidak lagi sebagai takwil. Ada- 
pun takwil yang didasari dalil, maka hal itu termasuk penafsiran 
makna, sebagaimana Nabi £5 mendo'akan Ibnu “Abbas 5: 


Ips RE yA ae TA 
“Ya Allah, anugerahkanlah kepadanya kefahaman dalam ilmu 
agama dan ajarkanlah kepadanya takwil.”!”? 


Jika seseorang bertanya: “Dalam firman Allah Ta'ala 
Ba P “ . 23 : Pgri Aa 
KB) San AI SIG GL 


“Apabila kamu membaca al-Our-an, hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk. (OS. An- 
Nahl: 98) 


min Khishaalil limaan an Yuhibba li Akbiihi maa Yuhibbu li Nifasihi minal Khair 
(no. 45 (71). 
12 HR, Al-Bukhari, kitabal- Wudhun', bab Wadh'ul Maa” indal Khalaa” (no. 143). 
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Yang dimaksud dengannya adalah ‘jika kamu ingin membaca 
al-Jur-an, apakah takwil ini dianggap takwil yang jelek ataukah 
takwilnya memang demikian?” 


Jawabnya, bahwa takwil ini adalah bentuk dari takwil yang 
benar karena ditunjukkan oleh dalil, yaitu perbuatan Nabi &, di 
mana beliau berta'awwudz (meminta perlindungan kepada Allah 
dengan membaca, “A-'vudzu bilaahi minasy syaithaanirrajiim”) ke- 
tika hendak membacanya, bukan di saat mengakhirinya. 


Jika seseorang bertanya: “Dalam firman Allah Ta'ala: 
Er oei AN aea a ar 
LE AL s l TG 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak menger- 
jakan shalat, maka basuhlah wajahmu.” (QS. Al-Maa-idah: 6) 


Yang dimaksud dengannya adalah “ketika Anda ingin melak- 
sanakannya,” apakah takwil ini dianggap sebagai takwil yang jelek 
ataukah takwilnya memang demikian?” 


Jawabnya, bahwa takwil seperti ini benar. 


Oleh karena itu, secara umum kita tidak mengingkari takwil, 
kita hanya mengingkari takwil yang tidak didasari dalil, sehingga 
kita menyebutnya tahrif (penyelewengan). 


(PENGERTIAN IMAN" 


Sabda beliau, “sisi & XY (Tidak beriman salah seorang di antara 
kalian).” Kata iman secara bahasa berarti penetapan yang meng- 
haruskan adanya penerimaan dan perasaan tunduk. Iman bermakna 
menyesuikan syari'at. Adapun pernyataan bahwa iman berarti pem- 
benaran perlu dikoreksi, karena akan dikatakan: “Saya mengimani 
sesuatu dan saya membenarkan si fulan,” dan tidak dikatakan, “Saya 
mengimani si fulan.” Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa 
iman secara bahasa berarti menetapkan, dan orang yang berpendapat 
seperti ini berdalil dengan bolehnya dikatakan: “Beriman terhadapnya 
dan menetapkannya,” dan tidak dikatakan: “Mengimaninya” dengan 
makna membenarkannya. Maka tatkala dua kata ini tidak cocok se- 
bagai fil muta'addi (transitive)' dan fil lazim (intransitive), maka 
2?! Kata kerja yang berpelengkap penderita.” 

12 Kata kerja yang tidak berpelengkap penderita, seperti menangis, menepi dan 
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AN ERr 


akhirnya difahami bahwa makna keduanya tidak sama. 


Iman menurut bahasa yang benar adalah penetapan hati ter- 
hadap segala hal yang harus ditetapkannya, bukan pembenaran 
(tashdig). Namun terkadang, iman juga bermakna pembenaran jika 
ada penyerta (garinah), seperti firman Allah Ta'ala: 


lan, 


“Maka Luth membenarkan (kenabian)nya (kenabian Ibrahim)” 
(OS. Al-“Ankabuut: 26) 


Hal ini berdasarkan salah satu dari dua pendapat, meskipun 
mungkin saja dikatakan: “Maka Luth mengimaninya,” dalam arti 
tunduk dan patuh kepada Nabi Ibrahim dan membenarkan dakwah- 
nya. 

Adapun pengertian iman secara syar'i telah kita bahas ketika 
mendefinisikannya secara bahasa. Maka barangsiapa yang menetap- 
kannya tanpa disertai sikap patuh dan tunduk, ia tidak dikatakan 
sebagai orang yang beriman. Berdasarkan hal ini, orang-orang Ya- 
hudi dan Nasrani bukan orang yang beriman, karena mereka tidak 
menerima dan tidak tunduk kepada Islam. 


Dahulu Abu Thalib (paman Nabi 85) mengakui kenabian 
beliau dan mengumumkannya seraya berkata: 


BAJU RV Ne DAA So 


Mereka telah meyakini jika anak kami (Muhammad) tidak per- 
nah berdusta terhadap kami 

Dan tidak pernah dikatakan olehnya perkataan orang-orang 
yang dusta. 


Selanjutnya ia berkata: 


Zo C a7 o ú r -o ZE a, te 
Go BLOG ea Go ob ena 5 


. 


P P 2 -a7 AREA A E 2 Pi: 
CA MÍ 15 BIT aa io A A Y 


lain-lain Pt 
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Dan aku telah menyadari bahwa agama Muhammad 
adalah sebaik-baik agama yang ada di muka bumi 


Kalaulah bukan karena cacian dan celaan 
niscaya engkau pasti melihatku menerimanya dengan nyata. 


Ini adalah pengakuan yang sangat jelas dan pembelaan terhadap 
Rasulullah #5, namun begitu dia bukan seorang yang beriman, 
karena tidak adanya sikap penerimaan dan kepatuhan, dia tidak me- 
nerima dakwah Nabi #5 dan tidak pula mentaati perintah beliau, 
dan akhirnya dia masuk ke dalam Neraka. Na uudzubillaah. 


Dan tempat berpangkalnya iman adalah di hati, lisan dan ang- 
gota badan. Keimanan ada di dalam hati, lisan dan anggota badan, 
artinya bahwa perkataan lisan disebut iman, begitu pula amalan 


anggota badan. Dalilnya adalah firman Allah 4: 


lana Al OS CP 


“Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. ?” (OS. Al- 
Bagarah: 143) 


Para ahli tafsir menafsirkan, kata S6 artinya shalat kalian ke 
Baitul Maa Dan Nabi *£ bersabda: 
s- o 


An Y 5) Y Jy uyi iai os t SEY! 


GYE Ia EA AN Tan) 5 PAN ibu GE, 


“Iman itu memiliki tujuh puluh lebih cabang, yang siu tinggi 
adalah ucapan ‘Laa ilaaha illallaah; dan yang paling rendah 
adalah membuang gangguan dari jalan (yang dilalui orang lain), 
dan malu adalah satu cabang dari keimanan.” 


Yang paling tinggi adalah ucapan “Laa ilaaha illallaah,” ini 
adalah ucapan lisan. Dan yang paling rendah adalah menyingkirkan 
gangguan dari jalan, dan ini adalah amalan anggota badan, serta malu 


123 fYakni, shalat kalian dahulu, dimana saat itu kalian menghadap ke Baitul Maqdis, 
sebelum menghadap ke ka'bah, Makkah)? 


4 HR, Muslim, kitab al-limaan, bab Bayaanu ‘Adadi Syu'abil Aimaan wa Afdhalu- 
haa wa Adnaaha, wa Fadhiilatul Hayaa’, wa Kaunuhu minal limaan (no. 35 (58). 
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adalah amalan hati. 


Adapun pernyataan bahwa iman tempatnya hanya di hati, dan 
orang yang menetapkannya (dengan hati) ia telah menjadi orang 
yang beriman, maka Halo ini tidak benar. 


Sabda beliau, “Sai F5 (Hingga i ja BR kata (5 ») me- 


a a i 


ara a kurang dan malah akan tersamar. Cinta 
adalah cinta, dan kata ini tidak perlu diperjelas. 


Sabda beliau, “eÑ (Untuk saudaranya),” yang mukmin, “ k 
«33 CL (Apa yang dicintainya untuk dirinya),” berupa kebaikan, 
menolak keburukan, menjaga kehormatan dan lain-lain. Disebutkan 


dalam hadits yang shahih dari Nabi #5, bahwa beliau bersabda: 


KAA 


EN : s 1 a Č á i ol Eai Ia 


her 


fede pti iis Si Kah db 233? 325 
SIR 


“Barangsiapa yang ingin dijauhkan dari Neraka dan dimasukkan 

ke dalam Surga, hendaklah ia menemui kematiannya dalam 

keadaan beriman kepada Allah dan hari Akhir, dan hendaklah 

berbuat kepada manusia dengan apa yang ingin ia perbuat untuk 

dirinya sendiri.” 5 

Dalil untuk pembahasan kita dari hadits ini adalah sabda beliau: 
“i syi ¿£ L AI Ji cij; (Dan hendaklah berbuat kepada manusia 
dengan apa yang ingin ia perbuat untuk dirinya sendiri).” 


DI ANTARA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Bolehnya menafikan sesuatu untuk meniadakan kesempurnaan- 
ya, berdasarkan sabda beliau: ' way a pa Si CBN (Tidak 


15 HR. Muslim, kitab al-Imaarah, bab Wujuubul Wafaa' bi Bai'atil Khulafaa-il Aw- 
wal fal Awwal (no. 1844 (46)). 
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beriman salah seorang di antara kalian hingga ia mencintai untuk 
saudaranya).” 


Dan hadits yang semisal dengannya adalah sabda beliau 38: 


AN EN 33 LAN 
“Tidak beriman (dengan sempurna) seseorang yang tetangganya 
tidak merasa aman dari keburukannya.” 6 


Contoh lain dibolehkannya menafikan sesuatu untuk meniada- 
kan kesempurnaanya adalah sabda beliau 8: 


ub MSN 
Ag eni 


“Tidak ada (tidak sempurna) shalat orang yang dihadapannya 
ada makanan.” 17 


Artinya, shalatnya tidak sempurna karena hati orang yang 
shalat ini akan sibuk dengan makanan yang ada dihadapannya. Dan 
masih banyak lagi contoh-contoh lain tentang masalah ini. 


2. Wajibnya seseorang mencintai untuk saudaranya apa yang ia men- 
cintainya untuk dirinya sendiri, karena menafikan iman dari orang 
yang tidak mencintai untuk saudaranya apa yang ia cintai untuk 
dirinya sendiri menunjukkan wajibnya hal itu (mencintainya). 
Keimanan tidak ditiadakan melainkan dengan sebab hilangnya 
rasa ini atau adanya sesuatu yang meniadakannya. 


3. Peringatan dari sifat hasad, karena orang yang hasad tidak men- 
cintai untuk saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya, bahkan 
ia mengharapkan hilangnya kenikmatan itu dari saudaranya. 


[PENGERTIAN HASAD)*t 


Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian hasad, sebagian 
mereka mengatakan, “Hasad adalah keinginan hilangnya kenikmatan 
dari orang lain.” Sebagian lainnya mengatakan, “Hasad adalah keben- 


12 HR, Al-Bukhari, kitab al-Adab, bab Itsmu Man laa Ya'-manu Jaaruhu Bawaa- 
igahu (no. 6016). 

7 HR. Muslim, kitab a/-Masaajid, bab Karaahatush Shalaah bi Hadhratith Tha 'aam 
alladeii Yuriidu Akluhu fl Haali wa Karaahatush Shalaah ma'a Mudaafa'atil Akh- 
batsain (no. 560 (67)). 
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cian atas apa yang Allah anugerahkan kepada orang lain.” Inilah yang 
dipilih oleh Syaikul Islam Ibnu Taimiyyah 25, beliau mengatakan, 
“Jika seseorang tidak suka orang lain diberi kenikmatan oleh Allah, 
maka ia termasuk orang yang hasad meskipun ia tidak menginginkan 
hilangnya kenikmatan tersebut. 


4. Apabila seseorang hendak menyusun suatu perkataan, maka 
hendaklah ia menggunakan diksi yang baik, yakni pemilihan kata 
yang tepat, yang sesuai dengan isi yang hendak diungkapkan oleh 
perkataannya. Sebab perkataan yang fasih (tepat) itu ialah kalimat 
yang disusun dengan kata-kata yang sesuai serta menunjukan isi 
dari apa yang hendak diungkapkan si pembicara. Kefasihan ini 
terlihat jelas pada hadits di atas, yaitu sabda beliau: 3 (untuk 
saudaranya). Kalimat ini menunjukkan adanya kelembutan, 
perasaan kasihan dan kehalusan hati (artinya, hingga ia berlaku 
santun, lembut, dan menyayangi saudaranya). Hal ini seperti 
yang tertera dalam firman Allah Ta'ala tentang gishash: 


BE Aa 


“Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan'” dari saudara- 
nya.” (QS. Al-Baqarah: 178) 


Meskipun ia seorang pembunuh, sebagai ungkapan yang penuh 
iba dan kasihan kepada orang yang ditujukan penggalan ayat ini 
(yakni, orang yang membuhuh). 


Jika seseorang berkata: “Terkadang masalah ini sulit kami amalkan, 
yaitu “engkau mencintai untuk saudaramu apa yang engkau cintai un- 
tuk dirimu.” Apakah hal itu berarti engkau mencintai untuk saudaramu 
karena ia seorang yang pintar, kaya, banyak memiliki harta dan anak 
atau kerena ia seorang yang istiqamah? Hal ini menyulitkan kami.” 


Kita katakan: “Mudah saja. Jika engkau membiasakannya, nis- 
caya engkau akan terbiasa (mudah). Namun jika engkau selalu meng- 
ikuti hawa nafsumu, maka hal itu akan terasa sulit bagimu.” 


Jika seorang murid berkata: “Apakah termasuk dalam masalah 
ini jika saya membisikkan kepada teman tentang jawaban soal ujian, 
karena kami ingin sama-sama lulus ujian?” 


18 (Maksudnya, pembunuhnya dimaafkan oleh wali yang terbunuh]? 
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Jawabnya, bahwa hal ini tidak (termasuk) di dalamnya, karena 
ini adalah perbuatan curang. Jika engkau melakukannya, maka 
sebenarnya engkau memberikan keburukan kepadanya, bukan ke- 
baikan. Sebab, jika engkau menyeretnya kepada perbuatan khianat, 
ia akan membiasakannya, dan engkau pun berarti telah menipunya 
karena ia akan memperoleh ijazah yang tidak pantas ia miliki. 


Walaahul Muwaffig. 


Hadits Ke-14 
(DI ANTARA SEBAB DIHALALKANNYA 


DARAH SESEORANG) 
F NP ù s 0 Pa 3 < g z ə “3 A A 
Y): al de Jb iJe S5 Sa al E 


A 


w v3 Ta “9 R Ps 8 - 
Gil wa ANG Sa Y! Haa ts el 23 Js 
g 5 In Ta ý 


- o | Aa iá og 
(CEEL S asa EG e IL lG 


r E 
Lis GI 853) 


Dari Abu Mas'ud £5 , ia mengatakan, “Rasulullah #5 bersabda, ‘Ti- 
dak halal darah seorang muslim kecuali karena salah satu dari tiga 
perkara, orang yang berzina padahal dia sudah (pernah) menikah, 
jiwa dibalas dengan jiwa, dan orang yang meninggalkan agamanya 
(murtad) lagi berpisah dari jama'ah (kaum muslimin).”'? (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim) 


PENJELASAN: 


« 


Lei ts ál 3 Jong Y (Tidak halal darah seorang muslim),” arti- 
nya tidak halal untuk dibunuh. Kita tafsirkan demikian karena 
memang inilah yang ma'ruf (dikenal) dalam bahasa Arab. Nabi #5 
bersabda, 


1? HR. Al-Bukhari, kitab ad-Diyaat, bab Gauluhu Ta'ala: “Wal Udzun bil Udzun 
was Sinn...” (no. 6878): Muslim, kitab al-Qasaamah wal Muhaaribiin, bab Maa 
Yubaahu bibil Muslim (no. 1676 (25)). 


254 Hadits Ke-14: Di antara Sebab Dibalalkannya Darah Seseorang 


Pyjor E Sata e atA PEG s 
“Sesungguhnya darah, harta, dan kehormatan kalian diharamkan 
atas kalian.” 


“di tg ji (Seorang muslim).” Pengungkapan ini tidak berarti 
untuk muslimah (wanita) dihalalkan, karena pengungkapan dengan 
bentuk mudzakkar (laki-laki) dalam al-@ur-an dan as-Sunnah lebih 
banyak dari pengungkapan dengan bentuk mu-annats (wanita). 
Sebab, kepada laki-lakilah kebanyakan perintah ditujukan, yang 
berarti mereka sendiri (laki-laki) dan sekaligus para wanita. 


Sabda beliau, a (Seorang muslim),” artinya seorang yang 
telah masuk Islam. “3 4454 Yi (Kecuali karena salah satu dari tiga 
perkara),” yakni salah satu dari tiga sebab, yaitu: “UII ¿z5 (Orang 
yang berzina padahal dia sudah (pernah) menikah),” orang seperti 
ini darahnya menjadi halal. Kata “2241” artinya orang yang telah 
berjima' (berhubungan badan) dengan pernikahan yang sah. Apa- 
bila seseorang berzina setelah dirinya dikaruniai oleh Allah Ta'ala 
kenikmatan menikah yang sah, maka ia berhak mendapatkan huku- 


man mati. Adapun tata caranya akan kita bahas -insya Allah- dalam 
faedah hadits. 


Difahami dari kata “2251” ini bahwa “XI” (gadis atau perjaka) 
tidak mendapatkan hukuman mati apabila mereka berzina, yaitu 
mereka yang belum pernah menikah dengan pernikahan yang sah. 


Sabda beliau, “ 4t 2-15 (Jiwa dibalas dengan jiwa),” maksudnya 
adalah hukuman gishash, yakni jika satu orang membunuh orang 
lain dengan sengaja maka ia diberi hukuman yang sama (dihukum 
mati) dengan syarat-syarat yang telah kita ketahui bersama. 


Sabda beliau, “es. 36 (Orang yang meninggalkan agamanya),” 
yang dimaksud adalah murtad, dengan bentuk apapun yang termasuk 
kategori perbuatan murtad. Dilanjutkan dengan sabda beliau, “å úi 
iU (Lagi memisahkan diri dari jama'ah (kaum muslimin).” Dalam 
bahasa Arab, kalimat ini disebut “athful bayan, yang artinya bahwa 
orang yang meninggalkan agamanya sama dengan memisahkan diri 
dari jama'ah (kaum muslimin) dan telah keluar darinya. 


130 HR. Al-Bukhari, kitab al- Timu, bab Liyuballighal Tima asy-Syaahidal Ghaa-iba 
(no. 105): Muslim, kitab al-Qasaamah wal Muhaaribiin, bab Taghliizh Tahrumid 
Dimaa' wal A'raadh wal Amwaal (no. 1679 (29). 
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DI ANTARA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Terhormatnya d darah kaum muslimin, berdasarkan sabda beliau: 
“das AB SAN (Tidak halal darah seorang muslim),” ini adalah 
perkara yang telah disepakati yang ditunjukkan oleh al-Gur-an, 
as-Sunnah dan ijma’. Allah Ta'ala berfirman: 


# 9 40 
TB ah 40 ae LO 


Zal Saaks Ga ni AS AAA Cai Ja 3 $ 
(Au dia, cis 


“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan se- 
ngaja, maka balasannya adalah Jahannam, kekal ia di dalamnya, 
Allah murka kepadanya dan mengutuknya serta menyediakan 
adzab yang besar baginya.” (QS. An-Nisaa': 93) 


Ayat ini menunjukkan bahwa membunuh seorang muslim yang 
darahnya terjaga termasuk dosa yang paling besar, karenanya -se- 
bagaimana yang dijelaskan oleh banyak riwayat- pengadilan pertama 
yang akan dilaksanakan di akhirat adalah tentang darah. 


2. Selain orang Islam, maka darahnya halal selama mereka bukan 
orang mu'aahad, musta'-min atau dzimmi. Jika termasuk salah 
satu dari ketiga kelompok ini maka darah mereka terjaga (tidak 
boleh dibunuh). 


Mw'aahad artinya orang kafir yang antara kita dengannya telah 
memiliki perjanjian, sebagaimana yang terjadi antara Rasulullah #5 de- 
ngan orang-orang musyrik Ouraisy dalam perjanjian Hudaibiyyah. 


Musta'-min artinya orang yang datang dari negeri yang harus 
diperangi, akan tetapi dirinya masuk ke negeri kita dengan jaminan 
keamanan untuk berniaga, berbelanja atau bekerja. Maka orang se- 
perti ini dihormati dan darahnya dijaga, sekalipun dirinya termasuk 
anggota masyarakat yang wajib diperangi oleh kita, karena dirinya 
telah diberi jaminan keamanan yang khusus (oleh penguasa negeri 
Islam). 


Dzimmi artinya orang yang tinggal bersama kita dan kita men- 
jaga diri dan kehormatannya, sementara itu dirinya harus membayar 
jizyah (upeti/pajak) sebagai ganti dari penjagaannya dan tinggal di 
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negeri kita. 


Jadi, kesimpulan dari sabda beliau, “4:4 ts i 65 a Y (Tidak 
halal darah seorang muslim),” berarti darah orang-orang non muslim 
dihalalkan, kecuali tiga kelompok yang telah disebutkan di atas. 


3. Bagusnya metode pendidikan Rasulullah #5, di mana beliau sese- 
kali mengemukakan ungkapannya dengan pembagian, karena 
penyampaian dengan cara seperti ini membatasi masalah dan 
mengumpulkannya sehingga bisa lebih cepat dihafal dan sulit 
dilupakan. 


4, Laki-laki atau wanita yang pernah menikah kemudian berzina 
maka ia harus dihukum mati, yaitu dirajam dengan dilempar 
batu. 


(TATA CARA PELAKSANAAN HUKUM RAJAM)?* 


Orang yang berzina tersebut diberdirikan dan orang-orang 
melemparinya dengan batu yang tidak besar dan tidak pula kecil, 
karena batu yang besar bisa menewaskannya dengan cepat sehingga 
maksud dari rajam berlalu begitu saja. Adapun batu yang kecil akan 
(lebih) menyiksanya sebelum ia mati. Oleh karena itu hendaklah 
hukum rajam ini menggunakan batunya yang sedang. Maka orang 
yang telah menikah harus dirajam dengan batu sampai mati, baik 
laki-laki maupun perempuan. 


Jika seseorang berkata, “Mengapa kalian membunuhnya de- 
ngan cara seperti ini? Mengapa tidak langsung saja dengan pedang, 
sementara Nabi % telah bersabda: 


A nn ASI 
“Apabila kalian membunuh, maka membunuhlah dengan cara 
yang baik.” 51 


Jawabnya, cara yang baik dalam membunuh bukan berarti 
membunuh dengan cara yang paling mudah, akan tetapi yang di- 
maksud adalah cara yang sesuai dengan syari'at Islam, sebagaimana 


Allah 3% berfirman: 


31 HR. Muslim, kitabash-Shaid, bab al-Amru bi Ihsaanidz Dzabhi wal Oatli wa Tah- 
diidisy Syafrah (no. 1955 (57). 
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Pena 
“Dan (bukum) siapakah yang lebih baik dari (bukum) Allah bagi 
orang-orang yang yakin?” (QS. Al-Maa-idah: 50) 


Maka hukum rajam yang diberlakukan kepada laki-laki atau 
wanita yang pernah menikah yang kemudian berzina termasuk mem- 
bunuh dengan cara yang baik karena sesuai dengan syari'at Islam. 


[HIKMAH DARI HUKUM RAJAM)?* 


Jika seseorang berkata, “Apa hikmah dari membunuh dengan 
cara seperti ini? 


Jawabnya, bahwa syahwat (keinginan) berzina tidak dirasakan 
oleh salah satu anggota badan saja, akan tetapi oleh seluruhnya. 
Tatkala seluruh badan yang berzina merasakan betapa nikmat per- 
buatan haram ini, maka pantaslah jika seluruh badan merasakan 
sakit dari hukuman tersebut. Oleh karena itu kesesuaiannya sangat 
nampak. 


(PENETAPAN BAHWA SESEORANG TELAH BER- 
ZINA)? 


Akan tetapi bagaimana seseorang ditetapkan telah berzina? 


Tetapnya zina dengan adanya empat saksi laki-laki yang diakui, 
mereka menyatakan telah melihat kemaluan laki-laki berada di 
dalam kemaluan si wanita, dan persaksian ini harus ada. Persaksian 
seperti ini sangat sulit. Oleh karena itu Syaikhul Islam Ibnu Taimiy- 
yah 445 mengatakan, “Sesungguhnya zina tidak ditetapkan dengan 
persaksian saja, tetapi juga dengan melihat waktunya. 


Cara kedua untuk menetapkan bahwa seseorang telah berzina 
adalah dengan pengakuan sang pelaku. 


Apakah disyaratkan adanya pengulangan pengakuan sampai 
empat kali, ataukah cukup hanya satu kali saja; atau lebih diperinci 
lagi, apakah kejadiannya sudah dikenal secara umum atau belum? 


a. Pendapat yang mengharuskan adanya pengulangan berdalil 
dengan kisah Sahabat Ma'iz bin Malik $5 , di mana ketika 
itu ia menghadap Nabi £ dan menyatakan bahwa dirinya 
telah berzina. Nabi kemudian berlalu (tidak menghiraukan- 
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nya). Lalu ia kembali mendatangi Nabi & dan menyat- 
akan hal yang sama, sampai empat kali. Kemudian beliau 
#5 bertanya: “Apakah engkau terkena penyakit gila?” Ia 
menjawab, “Tidak.” Lalu Nabi #£ mengirim utusan kepada 
kaumnya untuk ditanyakan kepada mereka: “Apakah ka- 
lian menyaksikan bahwa Ma'iz telah gila?” “Tidak,” jawab 
mereka. Kemudian beliau memerintahkan seseorang untuk 
mencium bau mulutnya, apakah ia dalam keadaan mabuk 
karena telah minum khamr atau tidak. Dan ternyata hal 
itu tidak ditemukan. Kemudian beliau $$ memerintahkan 
untuk merajamnya.'” 


Pengambilan dalil dengan kisah Ma'1z seperti di atas bahwa diha- 
ruskan adanya pengulangan pengakuan perlu ditinjau ulang, karena 
yang nampak dari kisah ini Rasulullah # tidak menerimanya sejak 
pengakuan pertama, disebabkan keraguan beliau £ hingga beliau 
melakukan rangkaian penyelidikan. 


b. Adapun pendapat yang mengatakan cukup dengan satu pe- 
ngakuan saja, mereka berdalil dengan kisah seorang wanita 
yang berzina dengan orang suruhan suaminya, sedangkan 
dia adalah laki-laki yang masih perjaka, akhirnya kisah pun 
tersebar luas. Hingga dikatakan kepada ayah si perjaka ini, 
“Kamu harus menebus anakmu dengan 100 ekor kambing 
dan seorang hamba sahaya,” lalu ia pun menyanggupinya. 
Kemudian sang ayah menanyakan hal itu kepada ahli ilmu, 
mereka menjawab, “Engkau tidak berhak melakukan hal 
seperti ini, yang seharusnya dilakukan adalah anakmu di- 
cambuk 100 kali dan diasingkan selama setahun. Adapun 
wanita tersebut harus dirajam.” Kemudian ke dua belah 
pihak mengadukan masalah ini kepada Rasulullah #5, lalu 
beliau bersabda, 

o7 z 2 - - Lg Se 2 -r$ 

eé DIa ÉL Ale SI dég EE 55 NG E 

# fi 3 
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LT aina aaee TU a aa Ti 
MSG S3 ael op salg d al G els 


12 HR. Al-Bukhari, kitab ath-Thalaag, bab ath-Thalaaq fil Ighlaaq wal Kurh (no. 
5271); Muslim, kitab al-Huduud, bab Mani'tarafa 'alaa Nafsihi biz Zinaa (no. 
1691 (16). 
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“Kambing dan hamba sahaya dikembalikan kepadamu (karena 
semua itu diambil dengan cara yang tidak tepat) dan anak laki- 
lakimu mendapat cambukan 100 kali dan pengasingan selama 
setahun (karena ia belum menikah). Pergilah wahai Unais 
kepada wanita ini, jika ia mengaku (telah melakukannya) maka 
rajamlah.”"? Unais pun menemuinya dan ia mengaku telah me- 
lakukannya, kemudian ia dirajam.' 


Dalam hadits ini Nabi ££ tidak mengatakan, “Jika ia mengaku 
sebanyak empat kali,” bahkan beliau mengatakan, “Jika ia mengaku 
maka rajamlah,” hal ini menunjukkan tidak diberlakukannya syarat 
pengulangan pengakuan. Sebab lainnya bahwa semua hak yang 
ditetapkan oleh seseorang atas dirinya tidak perlu lagi diulang-ulang. 
Demikian pula dengan zina. 


c. Sebagian ahli ilmu berkata, “Jika kejadiannya sudah dike- 
tahui oleh umum dan tersebar luas maka cukup hanya de- 
ngan satu kali pengakuan saja, jika memang dibutuhkan 
pengulangan maka harus diulangi.” Mereka beralasan bahwa 
kisah (dalam hadits) ini telah dikenal oleh banyak orang, 
dan orang suruhan ini telah berzina dengan isteri majikan- 
nya, maka pengakuan ulang tidak lagi dibutuhkan karena 
kabarnya telah tersebar luas. 


d. Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah tidak 
disyaratkannya pengulangan pengakuan, kecuali jika dida- 
pati kerancuan. Sebab, jika tidak seperti itu maka bukti dan 
dalil mana lagi yang akan dipakai, sedangkan pengakuan si 
pelaku adalah dalil yang paling valid. Bagaimana mungkin 
ketika seseorang yang baligh, berakal, dan mengetahui apa 
yang dikatakan, berikrar dengan sebenar-benarnya, kemu- 
dian kita katakan, “Ikrar ini tidak dianggap. Bahkan jika ia 
berikrar sebanyak tiga kali pun kita tidak menganggapnya 
telah berikrar.” 


33 HR. Al-Bukhari, kitab asy-Syuruuth, bab asy-Syuruuth allatii Laa Tahillu fil 
Huduud (no. 2724): Muslim, kitab al-Huduud, bab Mani'tarafa ‘alaa Nafsihi 
biz Zinaa (no. 1697 (25)). 

14 HR. Al-Bukhari, kitab al- Wakaalah, bab al-Wakaalah fil Waafi wa Nafagatihi 
wa an Yuth'ima Shadiigan Lahu wa Ya'-kulu bil Ma'ruuf (no. 2314) dan Mus- 
lim, kitab al-Huduud, bab Mani'tarafa ‘alaa Nafsihi biz Zinaa (no. 1697 (25)). 
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Jadi, yang benar adalah pengakuan itu cukup diucapkan sekali 
saja, kecuali jika didapati kerancuan. 


(TENTANG HUKUMAN LIWATH (HOMOSEKS)I?”" 


Pertanyaan: Apakah perbuatan homoseks (liwath) sama dengan 
zina? 


Jawabnya, ya. Bahkan lebih buruk. Dalam masalah homoseks, 
subjek dan objeknya tidak disyaratkan harus sudah menikah, akan 
tetapi yang disyaratkan adalah keduanya telah baligh dan berakal. 
Jika keduanya telah baligh dan berakal maka keduanya dijatuhi 


hukuman. 


Adapun bentuk hukumannya, ahli figih dari madzhab Hanbali 
berpendapat bahwa hukumannya seperti hukum zina, yang pernah 
menikah harus dirajam, sedangkan yang belum harus dicambuk 100 
kali dan diasingkan. Akan tetapi ketentuan ini memerlukan dalil, 
sedangkan dalil tersebut tidak didapati, kecuali hanya alasan yang 
lemah, yaitu bahwa homoseks terjadi pada kemaluan yang diharam- 
kan, maka hukuman yang wajib ditimpakan atasnya adalah apa yang 
diwajibkan dalam perbuatan zina. 


Kita katakan bahwa giyas (analogi) ini tidak tepat, karena ke- 
burukan liwath lebih besar dari keburukan zina. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa hukumannya hanya cukup 
di-ta'zir (dihukum supaya jera), baik subjek maupun obyjeknya. 
Pendapat ini pun tidak benar, alasannya akan kita jelaskan -insya 
Allah- ketika menyebutkan dalil bagi pendapat yang mewajibkan 
keduanya harus dibunuh, bagaimanapun keadaan mereka. 


Dan termasuk keajaiban “ilmu, bahwa saya melihat kutipan 
dari sebagian ulama yang mengatakan, “Keduanya tidak perlu diberi 
hukuman apapun, cukup dengan teguran secara fitrah (naluri). Ala- 
sannya, karena secara mutlak jiwa manusia tidak menerima kelakuan 
ini, di mana laki-laki menggauli laki-laki, maka pencegahan biasa 
dicukupkan sebagai pengganti dari pencegahan dengan hukuman.” 
Selanjutnya mereka berkata: “Hal ini sebagaimana jika manusia me- 
makan tinja maka dia tidak dihukum, akan tetapi jika ia meminum 


khamr maka dia dihukum.” 


Ini merupakan kesalahan besar terhadap syari'at dan giyas yang 
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salah besar, karena kita tentu tidak akan menerima sangkaan bahwa 
orang yang memakan tinja (kotoran) perlu dihukum, bahkan kita 
harus menghukumnya, karena ia telah melakukan maksiat, dan 
hukuman harus ditegakkan pada setiap maksiat yang tidak memiliki 
batas hukuman dan kaffarat (di dalamnya). 


Saya sebutkan perkataan ini untuk menjelaskan bahwa ini 
adalah perkataan yang bathil dan tidak boleh dikisahkan, melainkan 
oleh orang yang ingin menjelaskan kebathilannya, seperti hadits 
dha'if tidak boleh diucapkan kecuali oleh yang ingin menjelaskan 
sisi kelemahannya. 


Pendapat yang benar dalam hal ini bahwa subjek maupun ob- 
jeknya harus dihukum mati bagaimanapun juga, karena ini adalah 
virus yang apabila menyebar bisa menyebabkan rusaknya seluruh 
masyarakat. Bagaimana mungkin orang yang dijadikan objek liwath 
akan menemui orang lain padahal dirinya di mata mereka seperti 
wanita yang mau diperkosa. Ini merupakan upaya mematikan ke- 
jantanan laki-laki. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & mengatakan, “Para Sahabat 
A telah sepakat menjatuhkan hukuman mati bagi pelaku dan 
objeknya, dan tentangnya terdapat sebuah hadits bahwa Rasulullah 
25 bersabda, 


- o% - za E 2 rr 3 99 
oA tjr . Sa o 0 Poa roro n? rror 
adyal ptl auba Jas REAS Uya 
‘Barangsiapa di antara kalian yang mendapati orang yang 


melakukan perbuatan kaum Nabi Luth (liwath) maka bunuhlah 
pelaku dan lawan pelakunya.” 


Akan tetapi Syaikhul Islam mengatakan bahwa para Sahabat 
berselisih tentang bagaimana cara menghukum mati keduanya? 


Satu pendapat mengatakan, dengan cara dibakar. Hal ini diri- 
wayatkan dari Abu Bakar & . Cara demikian dikarenakan sangat 


35 HR. Ahmad dalam Musnad Aalul “Abbas dari “Abdullah bin al- Abbas (1/300) 
(no. 2732); Abu Dawud, kitab al-Huduud, bab Fiiman “Amila ‘Amala Gaumi 
Luuth (no. 4462), at-Tirmidzi, kitab al-Huduud, bab Maa Jaa-a fii Haddil Luuth 
(no. 1456) dan Ibnu Majah, kitab al-Hudund, bab Man Amila ‘Amala Qaumi 
Luuth (no. 2561). (Shahih, lihat Shahiiut Targhiib wat Tarhtib (no. 242271 
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buruknya perbuatan kedua orang ini, oleh karenanya hukuman 
yang pantas ditimpakan kepada keduanya adalah dengan dengan 
cara dibakar. Dan cara ini merupakan pencegah yang sangat tepat 
bagi selain mereka. 


Sebagian lain berpendapat, dengan cara dirajam layaknya huku- 
man zina bagi orang yang telah menikah. Pendapat lain, dengan cara 
dinaikkan ke tempat paling tinggi yang ada di daerahnya kemudian 
dilemparkan darinya sambil dilempari batu, sebagaimana yang Allah 
perlakukan terhadap kaum Nabi Luth. 


Yang terpenting bahwa kita harus menghukum mati keduanya 
bagaimanapun juga dengan syarat keduanya telah mencapai usia ba- 
ligh dan berakal, karena perbuatan ini merupakan penyakit sangat 
mematikan yang tidak mungkin dibiarkan berlarut-larut. Misalnya, 
jika Anda melihat laki-laki bersama wanita, dan Anda mengingkari 
hal itu, mungkin akan bertanya kepadanya: “Siapa wanita ini?” Akan 
tetapi laki-laki bersamaan dengan laki-laki, (apakah Anda akan ber- 
tanya) sementara setiap laki-laki berjalan bersama dengan jenisnya? 


(APAKAH HUKUMAN BAGI PEZINA BOLEH 
DILAKSANAKAN OLEH SIAPA SAJA?! 


Orang yang telah menikah lalu berzina, maka darahnya 
halal. Akan tetapi jika dikatakan telah dihalalkan darahnya, apakah 
hukumannya boleh dilaksanakan oleh siapa pun? 


Jawabnya, tidak... Tidak setiap orang boleh menjalankannya, 
kecuali imam (pemimpin) atau orang yang mewakilinya. Hal ini 


berdasarkan sabda Rasulullah #5, 
A A 27, 2 ə 
r A Se 


“Pergilah wahai Unais kepada wanita ini, jika ia mengaku (telah 
melakukannya) maka rajamlah.”" 


Jika kita katakan bahwa setiap orang berhak menjalankan huku- 
man kepada orang yang berzina karena darahnya boleh ditumpahkan, 


3e HR. Al-Bukhari, kitab asy-Syuruuth, bab asy-Syuruuth allatii Laa Tahillu fil 
Huduud (no. 2724): Muslim, kitab al-Huduud, bab Mani'tarafa 'alaa Nafsihi 
biz Zinaa (no. 1697 (25)). 
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niscaya akan didapatkan ketidakberesan dan keburukan yang hanya 
Allah yang mengetahuinya. Karena itu para ulama berkata, “Tidak 
dibolehkan menjalankan hukuman (yang telah ditentukan syari'at) 
maupun hukuman (yang ditentukan imam untuk membuat jera) 
kecuali imam itu sendiri atau orang yang mewakilinya.” 


JIWA DENGAN JIWA. 


Perkara kedua, tentang orang yang dibolehkan untuk dihukum 
mati adalah “jiwa (dibalas) dengan jiwa,” artinya jika seseorang mem- 
bunuh orang yang sepadan dengannya dalam hal agama, kebebasan, 
atau sama-sama budak, maka dia pun harus dibunuh. 


Kita katakan “dalam hal agama,” karena ini adalah alasan yang 
paling kuat, sebab seorang muslim tidak dibunuh jika ia membunuh 
orang kafir, karena kedudukannya lebih tinggi (di sisi Allah) dari 
orang kafir. Sebaliknya, orang kafir harus dibunuh jika dia mem- 
bunuh orang muslim, karena derajatnya dibawah orang muslim. 


Apakah disyaratkan si pembunuh bukan merupakan asal dari 
orang yang dibunuh ataukah tidak disyaratkan demikian? 


Jawabnya, sebagian ahli ilmu mengatakan bahwa hal itu di- 
syaratkan (si pembunuh bukan merupakan asal dari orang yang di- 
bunuh). Yang dimaksud dengan asal adalah ayah, ibu, kakek, nenek, 
dan yang semisalnya. Mereka mengatakan bahwa seorang ayah tidak 
boleh dibunuh karena (telah membunuh) anaknya. Mereka berdalil 
dengan hadits Nabi #5, di mana beliau bersabda: 


o 2 o,” 
og UG EY 
“Seorang ayah tidak boleh dibunuh karena membunuh anak- 


nya.” 17 


Mereka beralasan dengan hadits ini. Karena ayah merupakan 
asal usul dari keberadaan sang anak, maka tidak layak seorang anak 
menjadi sebab kematiannya. 


Dan sebagian lain (ahli ilmu) mengatakan, bahwa hal ini tidak 


17 HR. Ibnu Majah, kitab ad-Diyaat, bab Laa Yugtalul Waalidu bi Waladihi (no. 
2662) dan ad-Daraguthni (01/141) (no. 181). (Shahih, lihat Shahiihul Jaami’ (no. 
7749) 
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menjadi syarat, jadi sang ayah pun harus dibunuh jika dia terbukti 
telah membunuh anaknya secara sengaja. Mereka berdalil dengan 
keumuman lafazh hadits, “Jiwa (dibalas) dengan jiwa.””8 Dan ke- 
umuman firman Allah Ta'ala: 


(O BB ita el S5 


“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (Taurat) 
bahwa jiwa (dibalas) dengan jiwa.” (OS. Al-Maa-idah: 45) 


Pendapat ini menjawab argumentasi dari pendapat lain, mereka 
mengatakan bahwa hadits di atas dha'if (lemah), sehingga tidak 
mungkin menentang dalil-dalil muhkam (dalil dalil yang terang dan 
tegas) yang menunjukkan bahwa jiwa dibalas dengan jiwa. Adapun 
dari segi alasannya, pun dipandang lemah. Hal itu dikarenakan 
apabila seorang ayah Me anaknya kemudian ia dihukum 
dengan hukuman yang sama, tidak berarti ia menjadi sebab ke- 
matiannya, akan tetapi penyebabnya adalah perbuatannya sendiri 
(membunuh), dan sebab lain karena ini merupakan bentuk pemutu- 
san hubungan silaturahmi yang sangat buruk; bagaimana mungkin 
kita memperlakukan orang yang telah memutus hubungan sekaligus 
orang zhalim yang telah melampaui batas dengan kelembutan dan 
putusan tidak ada qishash atasnya? 


Maka pendapat yang benar dalam hal ini, bahwa orang tua 
harus dihukum mati jika ia membunuh anaknya sendiri, baik ayah 
maupun ibu. 


Kemudian sabda beliau: “asg 5 3 (Orang yang meninggalkan 
agamanya), ' yakni murtad, “Eu S4 (Yang memisahkan diri dari 
jama'ah). Yang dimaksud dengan jama'ah disini adalah jama'ah 
kaum muslimin. Maka orang yang murtad harus dibunuh. 


Pertanyaannya, apakah pelakunya perlu diperintahkan un- 
tuk bertaubat sebelum dia dihukum mati? 


Jawabnya, bahwa dalam masalah ini para ulama berbeda pen- 
dapat. Sebagian mereka mengatakan tidak perlu, karena dengan se- 


58 HR. Al-Bukhari, kitab ad-Diyaat, bab: Gauluhu Ta'ala: (milk mad! ol) (QS. 
Al-Maa-idah: 45) (no: 4878), Muslim, kitab al-Qasaamah wal Muhaaribiin, bab: 
Maa Yubaahu bibi Damul Muslim, (no: 1676 (25)). 
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kedar kekufurannya yang nampak, ia harus dibunuh, berdasarkan 


sabda Nabi #5, 


“Barangsiapa yang mengganti agamanya, maka bunuhlah dia.” 


Dalam hadits ini tidak disebutkan pemberian kesempatan untuk 
bertaubat. 


Sebagian lain mengatakan bahwa dia diberi kesempatan ber- 
taubat selama tiga hari, jika memang dirinya termasuk di antara 
orang-orang yang taubatnya diterima. Karena taubat sebagian orang 
yang murtad itu diterima dan sebagian lainnya tidak diterima. Jika 
ia termasuk dari golongan yang pertama, maka ia kita beri kesem- 
patan bertaubat selama tiga hari, artinya kita hitung harinya, dan 
kita katakan kepadanya, “Kamu memiliki waktu tiga hari.” Jika 
dia kembali masuk Islam, maka hukuman mati kita batalkan, dan 
jika dia tidak mau masuk Islam, maka kita laksanakan hukuman 
mati atasnya. 


Adapun pendapat yang benar tentang pemberian kesempatan 
bertaubat, hal ini dikembalikan kepada keputusan (ijtihad) sang 
hakim, apabila ia melihat di dalamnya terdapat maslahat, maka 
kesempatan diberikan, tetapi jika tidak ada, maka kesempatan tidak 
diberikan kepadanya. Hal ini berdasarkan keumuman hadits: “¿x 
BG Já (Barangsiapa yang mengganti agamanya, maka bunuhlah 
dia).” Sebab lainnya, karena pemberian kesempatan hanya dilakukan 
oleh para Sahabat stg . 


Mengapa hukumannya dibedakan? 


Karena terkadang si murtad nyata-nyata mengumumkan diri- 
nya murtad, bahkan menantang untuk ditumpahkan darahnya. 
Orang seperti ini tidak layak lagi diberi kesempatan bertaubat. 
Sedangkan orang murtad lainnya bersembunyi, lalu kemudian ia 
bertaubat kepada Allah, maka kita lihat darinya ada kecenderungan 
untuk bertaubat. Walhasil, pada setiap keadaan memiliki hukum 
tersendiri. 


3? HR. Al-Bukhari, kitab al-Jihaad was Siyar, bab Laa Yu'adzdzabu bi “Adzaabillaah 
(no. 1458). 
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Kita katakan bahwa kesempatan bertaubat diberikan kepada 
orang yang taubatnya diterima. Hal ini memberikan isyarat bahwa 
orang-orang yang murtad itu terbagi ke dalam dua kelompok. Per- 
tama, yang diterima. Kedua, yang tidak diterima. 


Para ulama mengatakan bahwa orang yang kemurtadannya 
sangat besar maka dia tidak diterima, seperti dengan mencaci Allah, 
Rasul-Nya, Kitab-Nya, atau ia berbuat hal-hal yang sangat munkar 
ketika dia murtad. Orang seperti ini tidak perlu lagi diminta untuk 
bertaubat (langsung dihukum mati). Sebagaimana orang munafik, 
permohonan taubatnya tidak perlu diterima, karena sejak awal dia 
mengatakan bahwa dirinya seorang muslim, maka taubatnya tidak 
diterima. 


Ada pula yang mengatakan, taubatnya diterima meskipun per- 
buatan murtadnya besar; meskipun dia mencaci Allah, Rasul-Nya, 
Kitab-Nya dan sekalipun dia seorang munafik. Inilah pendapat 
yang kuat. 


Akan tetapi dalam hal ini dibutuhkan kehati-hatian dan kecer- 
matan; apakah orang ini dimungkinkan istigamah atau tidak? 


Jika kita mengetahui dari keadaannya bahwa dirinya jujur 
dalam taubatnya, maka (kesempatan) taubatnya diterima, berdasar- 
kan keumuman firman Allah Ta'ala: 


2 or 7 Bo, NE a Ea - Z MEd 
da ja Iban Y il PERAK GGe G 6? 
- r - Sa - F r 
Zol PR: aa Hd 
LE DI Gang al ol 
“Katakanlah, Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terha- 
dap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 


Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya.” 
(QS. Az-Zumar: 53) 


Juga berdasarkan sabda Nabi %5: 
P ” 8 g 
Rean A3 Hrga 


“Taubat itu menghancurkan (seluruh dosa) sebelumnya.” 


4 HR, Muslim, namun beliau menyebutkan dengan maknanya. Adapun lafazh 
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Hadits ini umum. 


Inilah pendapat yang kuat dan didukung oleh beberapa dalil 
berikut: 


a. Tentang orang yang mengolok-olok, taubat mereka di- 
terima berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


$- gÊ 


sý atf KE Ca Pe Ls CI Da Ki 333 $ 
5 Tere BAN OPEN ES A5 
KANAL Li Kab 33 LI 


-s r 


“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang me- 
reka lakukan itu), tentu mereka akan menjawab, Sesungguhnya 
kami hanya bersenda gurau dan bermain-main saja.” Katakanlah, 
“Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu 
berolok-olok? Tidak usah kamu meminta maaf, karena kamu 
kafir setelah beriman. Jika Kami mema'afkan segolongan dari 
kamu (lantaran mereka taubat), niscaya Kami akan mengadzab 
golongan (yang lain)” (OS. At-Taubah: 65-66). 


Dan tidak ada pemaafan kecuali dengan taubat. 


b. Adapun tentang orang-orang munafik, Allah Ta'ala berfir- 
man: 


NS EN D sa Ip) 
Ad Al db PF Pa P6 ai 


(Bks Al dapa BA S9 ba A3 


dalam Shahiih Muslim berbunyi: 
AE SIS La ja GAN SI GS SG pa Saad S5 A3 SIS pasa GA SI 
“Bahwa Islam itu menghancurkan (seluruh dosa) sebelumnya, hijrah itu meng- 
hancurkan (dosa-dosa) sebelumnya, dan haji itu menghancurkan (seluruh dosa) 


sebelumnya.” Kitab al-limaan, bab Kaunul Islaam Yahdimu Maa Kaana Qablahu 
wa Kadza al-Hijrah wal Hajj (no. 121 (192). 
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada 
tingkatan paling bawah dari Neraka. Dan kamu sekali-kali tidak 
akan mendapat seorang penolong pun bagi mereka. Kecuali orang- 
orang yang bertaubat dan mengadakan perbaikan serta berpegang 
teguh kepada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama 
mereka karena Allah. Maka mereka itu bersama-sama orang yang 
beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang 
yang beriman pahala yang besar.” (OS. An-Nisaa': 145-146) 


Yang benar dalam masalah ini bahwa setiap orang yang kafir, 
baik yang asalnya memang kafir ataupun yang murtad, apabila 
dirinya bertaubat dari segala kekufuran, maka taubatnya diterima. 
Akan tetapi keadaan orang-orang seperti mereka perlu diawasi, 
apakah mereka termasuk orang-orang yang jujur, ataukah hanya 
sekedar main-main terhadap kita? Yakni disaat mereka mengatakan 
telah kembali ke dalam agama Islam, padahal hakikatnya tidak 
demikian. 


Jika mereka bertaubat, maka hukuman mati tidak diberlakukan 
atas mereka, karena kehalalan darah mereka hanya karena sebab 
kekufurannya. Jika taubatnya kita terima dan kekufurannya men- 
jadi hilang, maka hukuman mati kepadanya pun menjadi hilang. 
Kecuali orang yang mencaci maki Rasulullah #5, taubatnya diterima 
namun tetap harus dibunuh. Jika ia seorang muslim -setelah huku- 
man mati kita jatuhkan kepadanya- maka kita mandikan, kafani, 
shalatkan dan menguburkannya bersama kaum muslimin, akan 
tetapi kita tidak membiarkannya tetap hidup. Adapun orang yang 
mencaci Allah, jika ia bertaubat (dengan benar) ia tidak dibunuh. 


Jika seseorang berkata: “Dari keterangan diatas, apakah artinya 


(hukuman) mencela Allah Ta'ala dibawah mencela Rasulullah 25?” 


Jawabnya, tidak. Demi Allah tidak seperti itu, bahkan mencela 
Allah lebih besar lagi perkaranya. Akan tetapi Allah Ta'ala telah 
mengabarkan kepada kita bahwa Dia memaafkan dari hak-Nya jika 
seorang hamba bertaubat (setelahnya). Jika ia bertaubat, kita pun 
yakin bahwa Allah telah memaafkannya. 


Adapun dalam hal mencela Rasulullah #5, sesungguhnya beliau 
tidak pernah mengatakan: “Siapa yang mencela atau memperolok- 
olokku kemudian ia bertaubat, maka aku akan gugurkan hakku.” 
Maka dari itu kita menghukum mati orang yang mencela Rasulullah 
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Nia a . Doy 
3, karena ini termasuk hak manusia, dan kami tidak mengetahui 
bahwa beliau telah memaafkannya. 


Jika seseorang berkata: “Bukankah Rasulullah & telah memaaf- 
kan orang-orang yang mencaci beliau di masa hidup beliau, dan 
beliau tidak membunuh mereka?” 


Jawabnya, alasan ini tidak menghalangi apa yang telah kami 
katakan, karena hak (menghukum mati) adalah hak beliau. Jika 
beliau memaafkan, maka kita pun mengetahui bahwa beliau telah 
menggugurkan haknya, akan tetapi setelah beliau wafat, apakah kita 
mengetahui bahwa beliau menggugurkan haknya? 


Jelas kita tidak mengetahuinya, dan tidak mungkin kita meng- 
giyaskan keadaan hidup beliau dengan keadaan setelah beliau wafat, 
karena kita tahu bahwa giyas ini tidak benar. Selain itu kita khawatir 
cacian terhadap beliau 85 menjadi banyak (dan tersebar). Kehor- 
matan beliau $£ ketika masih hidup lebih agung daripada setelah 
beliau wafat. Wallaahu a'lam. 


Hadits Ke-15 


[PERWUJUDAN DARI BERIMAN KEPADA ALLAH 
DAN HARI AKHIR) 


"ad 

A 

Wg 5 
. 


w )) JG Bl Iyan D SA U 


AI be Na X sotia cak na 
Inna a al ENI pall dil Sa OLS 


o 


Pe a SKM E os Ti 
a5 (Caan GB AVI 6G AL ag OS 


A 


Koi 


Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah #£ bersabda, “Barangsiapa 
yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaklah ia berkata 
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baik atau diam. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari 
Akhir, hendaklah ia memuliakan tetangganya. Dan barangsiapa 
yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaklah ia me- 
muliakan tamunya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


PENJELASAN: 
IKATAKANLAH YANG BAIK-BAIK ATAU DIAMp 


“iey S8 5 (Barangsiapa yang beriman),” ini adalah kalimat 
syarat, dan jawab syaratnya adalah kalimat setelahnya, yaitu “Ji 
SAS) Sii (Hendaklah ia berkata baik atau diam).” Ungkapan 
ini sebagai anjuran dan penekanan untuk berkata yang baik atau 
jika tidak (berkata baik), maka hendaklah diam (jangan berbicara), 
seakan beliau 85 bersabda, “Jika engkau beriman kepada Allah dan 


hari Akhir, katakanlah yang baik-baik atau diam.” 
Penjelasan tentang iman kepada Allah dan hari Akhir telah 


dibawakan sebelumnya. 


Sabda beliau: “1:5 J21 (Hendaklah ia berkata baik), huruf “lam” 


di sini menujukkan perintah. 


[MACAM-MACAM PERKATAAN YANG BAIK jet 
Perkataan yang baik terdiri dari dua macam: 


1. Baik untuk orang yang mengucapkannya. 


Seperti kata-kata yang di dalamnya disebutkan kalimat dzikir 
kepada Allah 36, mensucikan dan memuji-Nya, menyebutkan 
bacaan al-Our-an, mengajarkan ilmu, beramar ma'ruf dan nahi 
munkar, maka kalimat-kalimat seperti ini merupakan bentuk per- 
kataan yang baik. 


2. Baik untuk selainnya. 


Yaitu dengan mengucapkan kalimat yang tidak mengandung 
kebaikan untuk dirinya, namun kalimat itu diucapkan dalam rangka 
memasukkan kegembiraan kepada orang-orang yang duduk ber- 


11 HR. Al-Bukhari, kitab ar-Ragaa-ig, bab Hifzhul Lisaan (no. 6475): Muslim, kitab 
al-limaan, bab al-Hatstsu ‘alaa Ikraamil Jaar wa Luzuumish Shamt illa 'anil Khair 
wa Kaunu Dzaalika Kullihi minal limaan (no. 47 (74). 
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samanya. Kalimat seperti ini pun merupakan perkataan yang baik 
karena akan menciptakan suasana persahabatan (kesenangan), meng- 
hilangkan ketegangan (kesedihan) dan menciptakan persatuan. Sebab, 
jika engkau berkumpul dengan suatu kaum dan di dalamnya tidak 
didapati perkataan yang baik (menyenangkan) dan engkau selalu 
diam sejak datang hingga akhir perkumpulan, maka tentu saja sua- 
sana akan menjadi tegang tidak bersahabat. Bicaralah walaupun di 
dalamnya tidak mengandung sesuatu yang bermakna bagi dirimu, 
akan tetapi ucapanmu itu memberikan kegembiraan kepada sahabat- 
sahabatmu. Maka inilah yang dimaksud dengan perkataan yang baik 
untuk selainnya. 


Sabda beliau, “¿423 3! Atau (hendaklah ia) diam,” yakni hendak- 
lah ia diam (dari perkataan yang kotor). 

Sabda beliau, “Sx KÜ AY dls du 33 OS 353 (Dan barang- 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah ia 
memuliakan tetangganya),” yakni tetangga rumahnya. Yang nampak 
dari lafazh hadits ini mencakup semuanya, termasuk tetangga toko. 
Tetapi yang lebih jelas adalah tetangga rumah. Semakin dekat jarak 
tetanggamu, maka semakin besar haknya atasmu. 


[SESUATU YANG DISEBUTKAN SYART'AT SECARA 
GLOBAL, MAKA PERINCIANNYA DIKEMBALIKAN 
KEPADA ‘URF (KEBIASAAN MASYARAKAT)? 

Nabi £ memerintahkan untuk memuliakan ini dengan cara 
yang mutlak (umum), “36 3,&5 (Maka hendaklah ia memuliakan 
tetangganya),” beliau %5 tidak mengatakannya secara khusus (de- 
ngan merinci), seperti “Hendaklah ia memberikan uang dirham, 
shadagah, pakaian,” atau yang lainnya. 


Maka dari sini dapat diambil satu kaidah bahwa setiap apa yang 
disebutkan oleh syari'at secara mutlak, maka perinciannya dikem- 
balikan kepada wrf (kebiasaan masyarakat). 


Dalam manzhumah fighiyyah (kumpulan kaidah-kaidah figih) 
disebutkan: 
o? ego 
Sas] 


-2 oú P oe g Ê 
ii SRI EE e É w Sasa Gu J53 


P 


“Segala sesuatu yang belum diperinci oleh syari'at, seperti (layak- 
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nya suatu barang) dikumpulkan (dalam tempatnya), maka dengan 
‘urf aku merincinya.” 


Jadi penghormatan (tamu) itu bukan dengan memberikan ban- 
tuan, akan tetapi dilakukan dengan apa yang dianggap oleh manusia 
sebagai penghormatan, sehingga bentuk penghormatan itu akan 
berbeda antara satu tetangga dengan tetangga lainnya. Untuk tetang- 
ga yang fakir tentu dengan membawa sepotong roti lebih cocok 
untuknya. Adapun tetangga kaya tidak seperti ini. Tetangga yang 
berakhlak buruk mungkin cukup dengan penghormatan yang seder- 
hana, sebaliknya tetangga yang berakhlak mulia lebih dari itu. 


Dan apakah yang disebut tetangga itu adalah yang berdekatan, 
teman dagang di pasar, yang letaknya berhadapan, atau apa? 


Maka ini pun kembali kepada kebiasaan masyarakat, akan 
tetapi sebuah riwayat menyebutkan bahwa (yang disebut) tetangga 
itu berjumlah 40 rumah dari setiap arah, dan pada masa sekarang 
cukup sulit menentukannya. 


Di zaman Nabi #£, 40 rumah luasnya hanya sedikit, akan tetapi 
di zaman kita sekarang 40 rumah itu adalah kampung. Jika kita 
katakan bahwa yang menjadi kategori tetangga adalah 40 rumah 
padahal rumah-rumah sekarang (bentuknya) seperti istana, maka 
dalam hal ini terdapat kesulitan. Karenanya kita katakan, “Jika 
memang hadits tersebut shahih, maka hal itu khusus berlaku pada 
zaman Nabi #5, dan jika tidak maka kita kembalikan kepada ‘urf 
(kebiasaan).” 

Sabda beliau, “25 a ES sila dl IK SS 333 (Dan barang- 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaklah ia 
memuliakan tamunya).” Tamu adalah orang yang datang (berkun- 
jung) ke rumahmu, seperti seorang musafir, maka ia harus dimuliakan 
dengan cara yang dianggap sebagai penghormatan. 


Sebagian ulama FF 425 mengatakan, “Memuliakan tamu hanya 
wajib bagi penduduk Ban atau kota kecil, adapun bagi pen- 
duduk kota besar maka hal itu tidak diwajibkan, karena di kota 
besar tersebut didapati banyak penginapan dan rumah makan yang 


4 HR. Al-Bukhari dalam kitab al-Adabul Mufrad (1/51) (no. 109), dan al-Baihaqi 
dalam kitab Sunanul Kubra (VI/176) (no. 12391). 
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bisa didatanginya. Sedangkan di kampung, seorang musafir mem- 
butuhkan tempat bersinggah. 


Akan tetapi yang nampak dari hadits di atas ea an 
keumuman (di mana saja), yaitu sabda beliau: “125 asa (Maka 
hendaklah ia memuliakan tamunya).” 


DI ANTARA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Wajibnya diam kecuali dalam hal kebaikan, berdasarkan sabda 
beliau, “itag jigs jas A esil 340 3 POS 33. (Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan bak Akhir, maka hendaklah ia berkata 
baik atau diam).” Inilah yang nampak dari hadits ini. Akan tetapi 
yang terlihat dari keadaan manusia bahwa hal itu tidak wajib, 
karena bentuk perkataan itu terbagi tiga; baik, buruk, dan sia- 
sia. 

Perkataan yang baik, inilah yang diperintahkan. 


Perkataan yang buruk, inilah yang diharamkan, yaitu seseorang 
mengucapkan kata-kata yang buruk, baik buruk dalam isi ataupun 
akibatnya. 


Perkataan yang sia-sia, yaitu perkataan yang tidak mengandung 
kebaikan dan tidak pula keburukan (pertengahan). Seseorang tidak 
diharamkan mengatakannya, akan tetapi yang lebih utama baginya 


adalah diam. 


Dikatakan bahwa “jika suatu perkataan bernilai perak maka 
diamnya bernilai emas.” Maksudnya, betapa banyak kata yang di- 
jejalkan ke dalam hati dari orang yang memiliki keburukan. Satu 
kata tetap dikatakan milikmu selama ia belum terucap dari lisanmu. 
Jika telah terucap, maka engkau pun tidak lagi memilikinya (yakni 
sulit untuk ditarik kembali). 


Jika pergulatan dalam hati terjadi antara memilih diam dan ber- 
kata, maka yang terbaik adalah diam, karena hal itu lebih selamar. 


2. Anjuran untuk < menjaga! lisan, berdasarkan sabda beliau, “SL 5: 
El JS Jala AYI ir Sib g ; (Barangsiapa yang beriman 
kepada Allah dan bad Akhir hendaklah ia berkata baik atau 
diam).” Juga tatkala Nabi # bersabda kepada Mu'adz bin Jabal 


&5 , “Maukah aku kabarkan kepadamu tentang inti semua itu 
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(inti semua urusan)?” Ia menjawab, “Tentu wahai Rasulullah.” 
Lalu beliau memegang lidahnya dan bersabda, “Jagalah ini.” 
Mu'adz bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kita akan disiksa 
(dimintai pertanggungjawaban) karena apa yang kita ucapkan?” 
Beliau menjawab, 


La ek apr 


“Semoga ibumu Nan wahai Mu? 1: Bukankah yang 
menyungkurkan manusia ke dalam Neraka (diseret) atas wajah- 
wajah mereka -atau beliau bersabda, “atas batang hidung mereka'- 
adalah karena lisan (perkataan) mereka (yang buruk)?” 


Bersungguh-sungguhlah untuk tidak berkata kecuali yang baik- 
baik, karena hal itu akan menguatkan imanmu, menjaga lisanmu 
dan menjadikanmu lebih terhormat di hadapan kawan-kawanmu. 


3. Wajibnya menghormati tetangga, berdasarkan sabda beliau: 5: 
Su a Aa dk 32k SE (Barangsiapa yang beriman kepada 
Allah dan hari Akhir, maka hendaklah ia menghormati tetang- 
ganya).” Dan perintah menghormati dalam hadits ini bersifat 
mutlak sehingga (perinciannya) dikembalikan kepada kebiasa- 
an suatu daerah. Bisa jadi bentuknya dengan mendatanginya, 
mengucapkan salam dan duduk di rumahnya. Bisa juga dengan 
mengundang hadir ke rumahmu dan memuliakannya, atau 
dengan memberikan aneka hadiah. Tata caranya dikembalikan 


kepada ‘urf. 


4. Islam adalah agama persaudaraan, persahabatan dan pergaulan., 
berbeda dengan agama lainnya. (Dalam agama lain) Anda bisa me- 
nyaksikan bagaimana para pemeluknya tidak mengenalkan diri 
satu sama lain, mereka berselisih, sampai-sampai penghuni satu 
rumah tidak mengetahui apa yang terjadi dengan tetangganya. 


4 HR. At-Tirmidzi, kitab al-lirmaan, bab Maa Jaa-a fii Hurmatish Shalaah (no: 
2616), Ibnu Majah, kitab al-Fitan, bab Kafful Lisaan (no: 3973), dan an-Nasa-i 
ae 1 kitabnya: as-Sunanul Kabra (V1/429), kitab as-Sair, bab Gauluhu Ta'ala: 

alah ye Key LI, wa Oauluhu Ta'ala: (551 = 5 ia aigal u Jai aa YG), (no: 
ag. shahih, lihat Shahiibul Jaami’ (no. 5136) 
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5. Wajibnya memuliakan tamu dengan caranya. Hal itu bisa di- 
lakukan dengan cara menyapa yang disertai keceriaan, seperti 
dengan mengucapkan: “Silahkan masuk, hayyaakallaah (semoga 
Allah mamanjangkan umurmu).” Atau dengan ungkapan lain 
yang semisal. 


Dari hadits di atas tidak x nampak adanya perbedaan antara satu atau 
seratus tamu, karena kata “(251 (tetangga)” berbentuk mufrad mudhaaf 
(tunggal yang disandarkan) yang memberikan arti umum. Jika tamu 
mengunjungimu, muliakanlah sesuai dengan kemampuanmu. 


Akan tetapi jika rumahmu sempit dan tidak memungkinkannya 
masuk, dan di rumahmu tidak ada ruangan khusus untuk tamu, apa- 
kah cukup bagimu mengatakan kepadanya: “Wahai fulan, rumahku 
sempit sedangkan anggota keluargaku banyak. Jika engkau bertamu 
ke rumahku mungkin mereka akan membuatmu tidak nyaman, na- 
mun ambillah olehmu 100 atau 200 riyal ini -tergantung kebutuhan-, 
dengannya engkau bisa menginap di hotel.” Apakah jumlah tersebut 
dikatakan cukup? Jawabnya, karena darurat hal ini dikatakan cukup 
(sebagai penghormatan). Jika keadaanya tidak seperti ini, tentu (yang 
lebih utama bagimu adalah) mempersilahkannya tinggal di rumah 
dan menyambutnya sebaik-baiknya. Hendaklah wajahmu berseri- 
seri terhadapnya, tentu hal ini lebih utama dalam memuliakannya. 
Namun jika keadaan darurat memaksamu untuk melakukan seperti 
apa yang saya katakan tadi, maka hal itu tidak mengapa, karena ini 
pun termasuk memuliakan tamu. Wallaahu a'lam. 


Hadits Ke-16 
(JANGAN ENGKAU MARAH”) 
At 3 


Me EA S3 $5 ui 
(Ca 5): JB Iga ra CASN UE 


(HE) 


Dari Abu Hurairah &5 , bahwa seseorang berkata kepada Nabi %5, 
“Berwasiatlah ala ” Beliau bersabda, “Jangan engkau marah!” 


” 
ag 
ol 
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Orang itu terus mengulanginya (meminta nasihat berkali-kali) 
kepada beliau, lalu Nabi menjawab, “Jangan engkau marah!” 
(HR. Al-Bukhari) 


PENJELASAN: 


Dalam hadits ini tidak dijelaskan siapa orang yang dimaksud, 
dan lafazh seperti ini sering didapati dalam banyak hadits, di mana 
di dalamnya tidak diberikan keterangan lebih lengkap tentang 
orang yang tidak disebutkan. Hal ini karena penyebutan nama dan 
sifatnya tidak diperlukan, sehingga Anda dapatkan dalam banyak 
hadits menyebutkan: “Bahwa seseorang telah berkata demikian...” 
Anda juga akan dapati sebagian ulama sangat bersusah payah men- 
cari keterangan orang yang disebutkan di dalamnya. Menurut saya, 
hal itu tidak perlu dicari (disebutkan) karena akan melelahkan 
selama hukumnya tidak berubah disebabkan penyebutan orang 
yang berlainan. 


(MAKNA WASIAT jp 


“AJ jae :JG (Ia berkata, “Wahai Rasulullah, berwasiatlah ke- 
padaku).” Wasiat artinya memberikan pesan kepada seseorang de- 
ngan perkara yang sangat penting. Seperti orang yang mewasiatkan 
sepertiga hartanya atau mewasiatkan anaknya yang masih kecil atau 
yang semisal dengannya. 


ar ae 


“SAY J6 (Beliau bersabda, Jangan engkau marah’).” Tentang 
marah, Nabi € telah menjelaskan bahwa hal itu merupakan bara api 
yang dilemparkan oleh syaitan ke dalam hati anak Adam yang me- 
nyebabkan hati bergejolak.“ Maka dari itu wajah orang yang sedang 
marah akan memerah, urat lehernya mengembang, dan mungkin 
rambut (pori-pori)nya pun akan berdiri. 


[MAKNA “JANGAN ENGKAU MARAH jet. 


Apakah yang dimaksud oleh Nabi #5 dengan sabdanya, “Jangan 
engkau marah,” adalah engkau jangan marah, ataukah bermakna 
jangan engkau ikuti keinginan marahmu? 


4 HR. Al-Bukhari, kitab al-Adab, bab al-Hadzr minal Ghadhab (no. 6116). 

4 HR. At-Tirmidzi, kitab al-Fitan, bab Maa jaa-a Fiimaa Akhbara binin Nabiyyi £ 
Ashhaabahu Bimaa buwa Kaa-inun llaa Yaumil Giyaamah (no. 2191). Dan Ahmad 
bin Hanbal, Musnadul Mukatsiriin dari Abi Sa'id al-Khudzri (61) (no. 1116087) 
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(Jawabnya), jika kita lihat kemungkinan makna yang pertama 
(engkau jangan marah), maka menetapkan (definisi)nya sulit, karena 
dalam hal ini perangai manusia sangat berbeda satu dengan yang 
lainnya, akan tetapi bisa kita katakan, “Yang dimaksud dengan 
sabda beliau, Jangan engkau marah,” adalah marahlah secara tabi'at 
(biasa-biasa saja), artinya engkau bisa mengendalikan dirimu dan 
mampu meredam amarah. 


Adapun kemungkinan makna yang kedua, yaitu jangan engkau 
ikuti keinginan (ajakan) marahmu, maka makna seperti ini benar, 
sehingga hal ini dilarang.” 


Jadi, apakah kalimat: “Jangan engkau marah,” merupakan la- 
rangan untuk marah secara alami (tabi'at) ataukah marah yang di- 
sebabkan oleh tuntutan (ajakan)? 


Jika kita melihat kepada zhahir lafazhnya, kita katakan bahwa 
maknanya adalah larangan untuk marah secara tabi'at, akan tetapi 
pemaknaan seperti ini sulit, dan ia memiliki penafsiran lain untuk 
dikatakan, “Kendalikan dirimu di saat muncul sebab yang menim- 
bulkan amarah, sehingga engkau tidak marah.” 


Dan makna yang kedua untuk sabda beliau: “Jangan engkau 
marah,” adalah jangan engkau turuti keinginan marahmu. Jika se- 
seorang marah dan i ingin menceraikan isterinya, maka kita katakan 
kepadanya: “Sabarlah, jangan terburu-buru (yakni hati-hatilah!).” 


Dan ia (laki-laki itu) terus mengulangi permohonannya, yaitu 
dengan mengatakan, “Berwasiatlah kepadaku,” dan beliau tetap 
mengatakan, “Jangan engkau marah.” 


DI ANTARA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Semangat para Sahabat untuk memperoleh hal yang berman- 
faat, hal ini berdasarkan perkataan Sahabat tadi: “Berwasiatlah 
kepadaku.” Apabila para Sahabat $% mengetahui kebenaran, 
mereka tidak cukup dengan hanya mengetahuinya, bahkan mere- 
ka mengamalkannya. Adapun kebanyakan manusia saat ini, 
mereka banyak bertanya tentang hukum hanya untuk diketahui 
saja, tidak untuk diamalkan. Lain halnya dengan para Sahabat, 
jika mereka bertanya tentang obat, mereka lantas menggunakan- 
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nya, artinya mereka mengamalkan ilmu yang mereka tanyakan 


kepada Rasulullah 25. 


2. Orang yang mengajak bicara hendaklah berbicara kepada lawan 
bicaranya dengan sesuatu yang sesuai dengannya, ini adalah kaidah 
yang sangat penting. Apabila kita menetapkan hal ini, maka ma- 
salah berikut tidak akan membingungkan kita, yaitu pertanyaan 
“Mengapa Rasulullah #5 tidak memberikan wasiat kepadanya agar 
bea kepada Ali 3S, sebagaimana Allah J: 


ùl žo SG S3 an D ai 33 — 


‘Dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang 
yang diberi kitab sebelummu dan (juga) kepadamu; bertakwalah 
kepada Allah.” (OS. An-Nisaa': 131)? 


Jawabnya, karena setiap manusia sebaiknya diajak berkomuni- 
kasi sesuai dengan keadaannya. Besar kemungkinan Nabi #5 tahu 
bahwa laki-laki tersebut suka marah, maka beliau pun memberinya 
wasiat seperti itu. 


Contoh lain, seseorang mendatangimu dan berkata: “Berwasiat- 
lah kepadaku,” dan engkau tahu bahwa orang ini suka berteman 
dengan orang-orang jahat (buruk), maka yang tepat atasmu adalah 
mengatakan: “Aku mewasiatkan kepadamu untuk tidak berteman 
dengan orang-orang jahat,” karena wasiat ini sesuai dengan keada- 
annya. 


Seorang yang lain datang dan berkata: “Berwasiatlah kepadaku,” 
sedangkan engkau tahu bahwa ia suka berbuat buruk kepada isteri- 
nya, maka hendaklah engkau mengatakan kepadanya: “Berbuat 
baiklah kepada isterimu.” 


Kaidah yang telah kami sebutkan di atas ditunjukkan oleh jawa- 
ban Nabi & yang tercantum dalam hadits ini, yaitu agar memberikan 
wasiat kepada seseorang sesuai dengan keadaannya, tidak dengan 
sesuatu yang lebih dari yang ia minta, karena yang lebih tinggi dari 
apa yang diminta tidak sama dengan apa yang ia minta. 


3. Larangan marah, berdasarkan sabda beliau: “Jangan engkau 
marah,” karena marah akan mengakibatkan munculnya kebu- 


Hadire Ke-16. Tanoan Fnobau Marah” 279 


rukan yang banyak jika seseorang mengikuti keinginan untuk 
marah. Betapa banyak orang yang melampiaskan amarahnya 
yang kemudian mengakibatkan dirinya menceraikan isterinya 
lalu datang untuk menanyakan hukumnya. Dan betapa banyak 
orang yang marah dan berkata: “Demi Allah, aku tidak akan 
berbicara dengannya,” kemudian dia menyesal, lalu datang dan 
menanyakan hukumnya. 


OBAT PEREDAM AMARAH 


Jika seseorang bertanya, “Apabila sebab untuk marah didapati, 
kemudian ia marah, apa yang harus ia lakukan?” 


Jawabnya, alhamdulillaah ada obatnya, baik berupa ucapan 
maupun perbuatan. Adapun obat yang berupa ucapan, hendaklah 
ia mengucapkan: 


an na ù Zs A 
EN oi Ga dil ajal 


“Aku berlindung kepada Allah dari (godaan) syaitan yang ter- 
kutuk.” 


Karena ketika Nabi $$ melihat seseorang sangat marah, beliau 
bersabda, 


» 8 so- AA een en aR E 
LAIN gi IE GA AN UG PS AN G| 
-g , 2 Li A 

P olai aa jl 


“Aku sungguh mengetahui satu kalimat yang jika ia mengucap- 
kannya maka marahnya akan hilang, yaitu jika ia mengucapkan, 
“A'nudzu billaahi minasysyaithaanirrajiim (aku berlindung kepada 
Allah dari (godaan) syaitan yang terkutuk).”" 


Sedangkan obat yang berupa perbuatan adalah jika ia marah 
dalam keadaan berdiri hendaklah ia duduk, jika ia duduk hendaklah 
ia berbaring, karena perubahan keadaan secara zhahir membawa 
perubahan secara bathin (kejiwaan). Jika hal itu tidak berpengaruh 
banyak, maka hendaklah ia berwudhu', karena hal ini akan melupa- 


14 HR. Al-Bukhari, kitab Bad-ul Khalgi, bab Shifatu Iblis wa Junuuduhu (no. 3282) 
dan Muslim, kitab al-Birr wash Shilah wal Aadaab, bab Fadhlu Man Yamliku 
Nafahu Indal Ghadhab wa Bi-ayyi Syai-in Yadzhabul Ghadhab (no. 2610 (109). 
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kan keadaannya yang sedang marah, dan wudhu' bisa memadamkan 
panasnya api kemarahan. 


Apakah cukup hanya dengan hal-hal di atas saja? 


Jawabnya, tidak cukup dengan hal-hal di atas. Bisa juga kita ka- 
takan, “Jika engkau sedang marah, tinggalkan tempatmu saat itu, dan 
inilah yang banyak dilakukan oleh orang-orang, artinya jika seseorang 
marah hendaklah ia keluar dari tempatnya hingga tidak terjadi apa 
yang dibenci setelah itu. 


4. Islam melarang berakhlak buruk, berdasarkan sabda beliau: 
“Jangan engkau marah.” Larangan berakhlak buruk berarti perin- 
tah untuk sebaliknya, yaitu perintah berakhlak baik. Biasakan 
dirimu untuk bersabar dan tidak marah. 


Dalam satu riwayat disebutkan bahwa orang Arab Badui mena- 
rik selendang Nabi £$ hingga meninggalkan bekas di bagian leher 
beliau, kemudian beliau menoleh kepadanya dan tertawa,” padalah 
jika orang lain yang diperlakukan seperti ini, paling sedikit akan me- 
mancing kemarahannya. Maka engkau harus bersabar sesuai dengan 
kemampuanmu hingga hatimu merasa tenteram dan terbebas dari 
penyakit yang datang mendadak disebabkan karena marah, seperti 
penyakit gula, tekanan bathin dan semisalnya. 


Dan hanya kepada Allah-lah meminta pertolongan. 


Hadits Ke-17 


(KEWAJIBAN BERLAKU BAIK 
DALAM SEGALA HAL] 


Z r 


BA dan LS l a la dau 


r or Žž P AG , Da y @ -z 
DE eea IS AE OSN san » Jp 


| 


7 HR. Abu Dawud kitab al-Adab, bab Fil Hilmi wa Akhlaagin Nabiyyi & (no. 
4775), dan an-Nasa-i dalam kitabnya al-Mujtabaa, kitab al-Gasaamah, bab al- 
Oawad minal Jabdzah (no. 4776). (Dha'if, Riwayat ini didha'ifkan oleh Syaikh 
al-Albani dalam kitabnya Dha'if Sunan Abi Dawud (hal. 391). Cet. Maktabatul 
Ma'aarif) 
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Jan ALE 3 a 2 


e DG 


Ae * o - 8g j So - 
Gian Ce A3 dan SAH 3 


Dari Abu Ya'la Syaddad bin Aus «5 , dari Rasulullah 85, beliau ber- 
sabda, “Sesungguhnya Allah mewajibkan berlaku baik atas segala 
sesuatu. Maka jika kalian membunuh, hendaklah membunuh 
dengan cara yang baik. Jika kalian menyembelih, maka hendaklah 
menyembelih dengan cara yang baik, dan hendaklah salah seorang 
dari kalian menajamkan pisaunya serta melegakan (membuat 
nyaman) hewan sembelihannya.” (HR. Muslim)" 


PENJELASAN: 


Ke 


S3 TENIS ài AJ (Sesungguhnya Allah mewajibkan 
AR baik atas segala sesuatu),” yakni dalam segala urusan. Beliau 
tidak mengatakan, ' pe SS d! (Kepada segala sesuatu), akan tetapi 
beliau bersabda, “+ 4 aa Æ (Atas segala sesuatu). Artinya, berlaku 
baik tidak khusus dalam hal tertentu saja dari kehidupan ini, bahkan 
dalam seluruh aspek kehidupan. 


Kemudian beliau memberikan beberapa permisalan: “Er BE 
FA AG SA 53 AS atb (Maka jika kalian membunuh, 
hendaklah membunuh dengan cara yang baik. Jika kalian menyem- 
belih, maka hendaklah menyembelih dengan cara yang baik).” 
Perbedaan antara membunuh dan menyembelih adalah bahwa 
sesuatu yang dibunuh itu tidak mesti menjadikannya halal setelah 
ia dibunuh, sebagaimana jika seseorang hendak membunuh anjing 
dengan cara disiksa, kita katakan kepadanya, “Bunuhlah dengan cara 
yang baik.” Juga apabila seseorang hendak membunuh ular, kita 
katakan kepadanya, “Bunuhlah dengan cara yang baik.” Jika hendak 
menyembelih, kita katakan, “Sembelihlah dengan cara yang baik,” 
dan penyembelihan ini untuk sesuatu yang boleh dimakan, artinya 
sembelihlah dengan « cara yang baik. Oleh karenanya Rasulullah £, 
bersabda, “S323 A3 SIA 1115 (Dan hendaklah salah seorang dari kalian 
noom a pisaunya),” dengan cara diasah sehingga mudah digu- 


48 HR. Muslim, kitab ash-Shaid, bab al-Amru bi Ihsaanidz Dzabhi wal Gatli wa 
Tahdiidisy Syafrah (no. 1955 (57)). 
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nakan untuk memotong, baik dengan batu asahan atau yang lainnya 
sampai tajam, sehingga mudah digunakan untuk memotong. 


Sabda beliau: “15553 + 35 Serta melegakan (membuat nyaman) 
hewan sembelihannya.” Huruf lam di sini berfungsi sebagai perin- 
tah, artinya buatlah hewan sembelihannya itu merasa lega (nyaman) 
sehingga pisau bisa digerakkan dengan kuat dan mudah. 


DI ANTARA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Kasih sayang Allah 3 kepada hamba-hamba-Nya, di mana Dia 
mewajibkan berlaku baik terhadap segala sesuatu. Termasuk 
berlaku baik terhadap seseorang dengan menunjukkan jalan, 
memberikan makanan, mengajak berbuat baik dan mencegah- 
nya dari berbuat kemunkaran. Dan apa yang disebutkan oleh 
Nabi $ dari perkara membunuh dan menyembelih, ini hanya 
sekedar contoh saja. 


2. Anjuran untuk berlaku baik dalam segala hal, karena Allah 
Ta'ala telah mewajibkan hal itu, yakni mensyari'atkan dengan 
penekanan. 


3. Jika engkau akan membunuh binatang yang boleh dibunuh, maka 
hendaklah dilakukan dengan cara yang baik. Kita contohkan, se- 
seorang dilukai oleh seekor anjing lalu ia hendak membunuhnya, 
ia bisa memilih salah satu cara untuk membunuhnya, seperti 
dengan pistol, meremukkan kepalanya, memberi racun dalam 
minumannya, dengan sengatan listerik, dan cara-cara lainya. Yang 
jelas, hendaklah kita membunuhnya dengan cara yang paling 
mudah (agar segera mati, tidak sampai menyiksanya). Dan cara 
paling mudah sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian orang 
adalah dengan sengatan listerik, karena sengatan listerik tidak 
menimbulkan rasa sakit terhadap objek yang dibunuh, akan 
tetapi ruhnya akan keluar dengan cepat tanpa terasa, maka cara 
ini menjadi cara yang termudah. 


Dikecualikan darinya adalah hukuman qishash; si pelaku ha- 
rus diperlakukan sebagaimana dia memperlakukan orang yang 
dibunuhnya. Dalilnya adalah kisah orang Yahudi yang meremukkan 
kepala seorang hamba sahaya, maka Nabi 85 memerintahkan (para 
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Sahabat) untuk meremukkan kepalanya dengan dua batu besar.'” 


4. Bahwa hanya Allah $ yang memiliki perintah dan hukum, 
berdasarkan sabda beliau, “Sesungguhnya Allah telah menetap- 
kan berlaku baik”, dan ketetapan Allah Ta'ala ada dua macam; 
ketetapan gadariyyah dan ketetapan syar'iyyah. 


Ketetapan gadariyyah adalah sesuatu yang mesti terjadi. 
Seperti firman Allah Ta'ala: 


- -2 - sa ata 2g oZ o- o A a Da 

Goke Ui GET Sa Sa on o ES Al, $ 
AN 5 A P 
E oal 


“Dan sesungguhnya telah Kami tulis (tetapkan) di dalam Zabur 
sesudah (Kami tulis dalam) Lauhul Mahfuzh, bahwasanya bumi ini 
diwarisi oleh hamba-hamba-Ku yang shalih.” (QS. Al-Anbiyaa': 
105) 


Yang dimaksud dalam ayat ini adalah penetapan gadariyyah. 


Ketetapan syar'iyyah adalah ketetapan yang kadang terjadi pada 
manusia dan kadang tidak terjadi. 


Seperti firman Allah Ta'ala: 
Doa be 13 Pe $ a D p s 
KB S3 ag JE SME SP 


“Ditetapkan (diwajibkan) atas kamu berperang, padahal berperang 
itu adalah sesuatu yang kamu benci.” (OS. Al-Baqarah: 216) 


Artinya, ditetapkan dengan penetapan syar'iyyah. 

Firman Allah Ta'ala: $ 3 5:8 525 $ “Padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kamu benci,” harus diketahui bahwa dhamir (kata ganti) 
38 kembali kepada berperang, bukan kembali kepada penetapan, 


karena para Sahabat 4 tidak mungkin membenci kewajiban Allah 
Ta'ala, akan tetapi mereka membenci peperangan, diperangi dan di- 


4 HR. Al-Bukhari, kitab al-Khushuumaat, bab Maa Yudzkaru fil Asykhaash wal 
Mulaazamah (no. 2413), Muslim, kitab al-Qasaamah wal Mubariibin, bab Tsub- 
uutil Qishaash fil Qatl bil Hajar wa Ghairuhu minal Muhaddadaat wal Mut- 
saggalaat wa gatlir Rajul bil Mar-ah (no. 1672 (117)). 
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bunuh. Terdapat perbedaan antara seseorang membenci hukum Allah 
dengan membenci isi (bentuk perintah) yang dihukumi-Nya. 


Di antara contoh penetapan syar'iyyah adalah apa yang disebut- 
kan dalam firman Allah Ta'ala: 


Kra Ssi fa HA GP 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa.” 
(OS. Al-Bagarah: 183) 


Artinya, telah diwajibkan (ditetapkan) secara syar'i. 


5. Berbuat ihsan harus dalam segala hal, yaitu segala sesuatu yang 
memungkinkan dilakukannya ihsan padanya, berdasarkan sabda 
beliau %5: “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan (menetapkan) 
berbuat ihsan dalam segala sesuatu.” 


6. Bagusnya metode pengajaran Nabi £ dengan memberikan 
permisalan, karena adanya contoh bisa memudahkan dalam 
memahami makna. Seperti sabda beliau di sini: “Maka jika 
kalian membunuh... Jika kalian menyembelih...” 


7. Kewajiban membunuh (apa yang boleh dibunuh) dengan cara 
yang baik, karena hal ini berkaitan dengan masalah teknis 
(tata cara), bukan perbuatannya. Menurut pendapat yang kuat, 
definisi membunuh dengan cara yang baik adalah membunuh 
dengan cara mengikuti syari'at, baik keadaannya mudah atau 
sulit. Dan berdasarkan ketentuan ini, tidak akan ada yang meng- 
ajukan pertanyaan kepada kita (menyanggah) tentang hukum 
rajam bagi pezina yang telah menikah. 


8. Kita harus menyembelih dengan baik, yaitu sesuai dengan cara 
yang telah ditentukan oleh syari'at. Dan dalam masalah penyem- 
belihan ini haruslah dipenuhi beberapa syarat berikut: 


[SYARAT-SYARAT DALAM PENYEMBELIHANJ?" 


a. Kelayakan orang yang menyembelih, di mana ia diharuskan 
seorang muslim, boleh juga salah seorang dari Ahlul Kitab 
(Nasrani/ Yahudi). Adapun jika dia seorang yang menyembah 
berhala maka sembelihannya tidak dihalalkan, demikian pula 
orang murtad. Maka berdasarkan ketentuan ini, sembelihan 
orang yang meninggalkan shalat pun tidak dihalalkan, karena 
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dia bukan orang muslim dan bukan juga termasuk Ahlul 


Kitab. 


Jika seseorang bertanya, “Apa dalil bahwa sembelihan Ahlul 
Kitab itu halal? 


Jawabnya adalah firman Allah 4: 


ana A E at Na. DaN & 
TA AI SI J Ea Sa AP 


“Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberikan al-Kitab itu 
halal bagimu, dan makananmu halal pula bagi mereka.” (QS. 
Al-Maa-idah: 5) 


Ibnu “Abbas «së berkata, “Maksud dari makanan mereka ada- 
lah apa yang mereka sembelih." 


Dan Ahlul Kitab adalah orang Yahudi atau Nasrani. 


b. Alat yang digunakan alat untuk menyembelih. Yaitu setiap alat 
yang bisa mengalirkan darah, seperti besi, perak, emas, batu atau 


apa pun. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #5: 


02, - SA PA A 
w loga: i bopper r" -2$ Pd 
“(Setiap sembelihan dengan) apa yang bisa mengalirkan darah 


dan disebutkan Nama Allah pada (saat menyembelih)nya, maka 
makanlah.” 


Makna dari kalimat: ya $41” adalah mengalirkan darah. Jika 
seseorang menyembelih dengan menggunakan batu yang runcing 
(tajam) dan bisa mengalirkan darah, maka sembelihannya ini halal. 


| Adapun alat yang dikecualikan untuk menyembelih adalah 
gigi dan kuku. Nabi £ memberikan alasan atas pengecualian ini 
dengan sabdanya: 


—t \ 


A 
-a 2 A 2 A ° - 8 
JA GA SAN Ul gha SA US 


"0 HR. Al-Bukhari, kitab adz-Dzabaa-ih wash Shaid, bab Ablul Kitaab (no. 5507). 


lal HR. Al-Bukhari, kitab asy-Syirkah, bab Qismatul Ghanam (no. 2488): Mus- 
lim, kitab al-Adhaahii, bab Jawaazudz Dzibbi bi Kulli Maa Anbarad Dama illas 
Sinna wazh Zhufur wa Saa-iral Tzhaam (no. 1967 (20). 
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“Adapun gigi maka ia termasuk tulang, dan kuku adalah pisau- 
nya orang-orang Habaysah.” 


Sabda beliau: ata 323 GI (Adapun gigi maka ia termasuk tu- 
lang),” dari hadits ini sebagian ulama mengambil kesimpulan bahwa 
semua tulang tidak boleh digunakan untuk menyembelih, mereka 
mengatakar: “Karena alasannya lebih umum dari yang ditentukan, 
yaitu objek yang dikenai alasan. Sebab, jika Nabi # ingin mem- 
batasinya pada gigi, niscaya beliau akan mengatakan: “Adapun gigi, 
maka ia termasuk gigi (terlarang),” dan ternyata beliau bersabda: 
“Adapun gigi maka ia termasuk tulang.” Jadi 4/lat (alasan)nya lebih 
umum, dan atas dasar itu maka semua jenis tulang tidak boleh di- 
jadikan alat untuk menyembelih. 


Dan hikmahnya sangat jelas, karena jika tulang berasal dari 
bangkai maka ia tidak boleh digunakan untuk menyembelih, sebab 
penyembelihan adalah amalan pensucian, sedangkan bangkai itu 
najis. Meskipun den; a tulang yang suci, seperti tulang kambing 
yang disembelih, maka hal itu tidak dihalalkan/dibolehkan, karena 
tulang sembelihan adalah makanan jin, dan penyembelihan dengan- 
nya sama artinya merusak jin, karena ia akan terkena darah yang 
najis. Telah shahih dari Nabi 85 bahwa beliau bersabda kepada 


sekelompok jin yang mendatangi beliau: 


s 2 PA A 7 a E A 2 o 2a Ar 
Set Ba Santa iie gas las 3 
z a g 5 7 # 3 po 


g 


“Kalian (boleh memakan) setiap tulang yang dibacakan Nama 
Allah ketika menyembelihnya, niscaya kalian akan mendapat- 
kannya lebih banyak menjadi daging.” 


Mungkin seseorang akan berkata: mengapa jin disuruh makan 
tulang yang tidak ada dagingnya? Apa jawaban untuk pertanyaan 
seperti ini? 

Jawabannya mudah saja; pertama, kita katakan kepadanya, 
“Apakah kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya?” Niscaya 


12 HR. Muslim, kitab ash-Shalaah, bab al-Jahr bil Giraa-ah fish Shubhi wa Qiraa-ah 
alal Jinni (no. 450 (150)). 


Hadits Ke-17: Kewajiban Berlaku Baik dalam Segala Hal 287 


ia akan menjawab: “Ya.” Kita katakan: “Demikianlah Nabi $% 
bersabda. Kewajibanmu adalah beriman terhadapnya, baik kamu 
pernah melihatnya atau tidak (masuk akal ataupun tidak). Kedua, 
alam jin termasuk perkara ghaib. Oleh karena itu Nabi *£ bersabda 
tentang orang yang belum melaksanakan shalat Shubuh (hingga 
matahari terbit) bahwa: 


a$ 2 s- g ” 
l IS JG 
“Syaitan telah kencing di telinganya,” 


| Jadi, setiap jenis tulang tidak boleh digunakan untuk menyem- 


belih. 


Adapun tentang kuku, Nabi % memberikan alasan bahwa 
kuku adalah pisaunya orang-orang Habasyah, dan kita dilarang 
meniru orang-orang asing, sedangkan Habasyah termasuk asing 
(waktu itu), di mana kemudian orang-orang Arab masuk ke tengah 
mereka, setelah kemenangan Islam. 


. Apabila seseorang bertanya: “Jika kita mendapati pisau yang 
tidak digunakan kecuali oleh orang Habasyah, bolehkah menyem- 
belih dengannya?” Maka jawabnya, boleh. 


Dan jika ia bertanya: “Bagaimana dengan pernyataan kalian 
sebelumnya bahwa kesimpulan hukum (ibrah)nya diambil berdasar- 
kan keumuman illat (alasan), yaitu pada sabda beliau: “Adapun gigi 
maka ia termasuk tulang.” Tetapi di sini kalian tidak mengatakan 
dengan keumuman illatnya?” 


Jawabnya, bahwa kuku orang-orang Habasyah bersambung 
dengan badan, dan menjadikannya pisau yang mengharuskan mere- 
ka tidak memotong dan mengguntingnya. Dan hal ini menyalahi 
fitrah, karena jika seseorang mengetahui bahwa kukunya bisa di- 
jadikan pisau maka ia akan membiarkannya, sebab mungkin ia akan 
membutuhkannya. Maka jelaslah perbedaan dalam hal ini. 


Dan larangan ini merupakan ancaman dari Nabi £$ untuk 


1 HR. Al-Bukhari, kitab Abwaabut Tahajjud, bab Idzaa Naama walam Yushalli 
Baalasy Syaithaanu fii Udzunihi (no. 1144), Muslim, kitab Shalaatul Musaafiri- 
in wa Oashruha, bab Maa Ruwiya fiiman Naamal Laila Ajma'a Hatta Ashbaha 
(no. 774 (205)). 
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tidak meniru-niru orang asing, dalam hal menjadikan kuku sebagai 
pisau. 


c. Mengalirkan darahnya, yaitu dengan cara memotong dua 
urat leher, yakni dua urat besar yang berada di sekitar ke- 
rongkongan. Urat ini bersambung dengan jantung yang 
jika dipotong maka darah akan mengalir banyak dan deras, 
kemudian ia mati dengan cepat. 


Dalil wajibnya mengalirkan darahnya adalah sabda beliau #: 
Sani "AL, EN R 
„S ade dl al S33 pal el G 


“(Setiap sembelihan dengan) apa yang bisa mengalirkan darah 


dan disebutkan Nama Allah pada (saat menyembelih)nya, maka 
makanlah.” 


Apakah disyaratkan bersama dipotongnya dua urat leher (al-wada- 
jain), terpotongnya ke-ongkongan (saluran makanan) dan tenggorokan 
(saluran udara), karena di dalam leher ada empat saluran, dua saluran 
urat leher, kerongkongan, dan tenggorokan. Apakah disyaratkan se- 
muanya harus terpotong? 


Jawabnya, terpotongnya semua saluran itu jelas lebih utama, 
lebih bersih dan lebih suci, akan tetapi jika hanya dicukupkan dengan 
dua saluran urat leher (al-wadajain) saja, maka menurut pendapat 
yang benar bahwa sembelihannya halal. Adapun jika hanya dicukup- 
kan dengan tenggorokan dan kerongkongan saja, maka berdasarkan 
pendapat yang benar bahwa sembelihannya itu diharamkan. Sebab, 
Nabi 8 melarang syariithah syaitan," yaitu sembelihan yang dua 
urat lehernya tidak dipotong. 


Apakah ketika memotong kerongkongan ini disyaratkan dari 
pertengahan leher, atau bagian leher paling bawah, atau paling atas? 


14 HR. Abu Dawud, kitab adh-Dhahaayaa, bab fil Mubaalaghah fidz Dzabhi (no. 
2826), dan Imam Ahmad (1/289) (no. 2618). Tentang asy-syariithah, al-Khath- 
thabi ber!:»a dalam kitab Ma'aalimus Sunan (V/281): “Hal ini dinamakan syari- 
ithatusy sy sithaan karena syaitan menyuruh mereka demikian, dan syaitan 
memperindahnya. Kata asy-syariithah diambil dari kata asy-syarath (saluran), 
yaitu membedah kulit dengan pisau bedah dan sejenisnya, seakan mencukup- 
kan memotong saluran dengan besi tanpa menyembelihnya dan pemotongan 
dilakukan pada kerongkongannya.” (Dha'if, lihat Dha'iful Jaami’ (no. 6068)J 
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Jawabnya, bahwa hal itu tidak disyaratkan (demikian), yang 
penting hal itu dilakukan pada lehernya, baik bagian atas (langsung 
di bawah kepala), atau bagian paling bawah (dekat dengan dadanya), 
atau di bagian tengah leher. 


d. Ketika menyembelihnya hendaklah mengucapkan: 


AI 3 
“Dengan menyebut Nama Allah.” j H 


Hal ini berdasarkan sabda Nabi 385 yang telah disebutkan: “ (Setiap 
sembelihan dengan) apa yang bisa mengalirkan darah dan disebutkan 
Nama Allah pada (saat menyembelih)nya, maka makanlah.” 


Jika mengalirnya darah menjadi syarat, maka penyebutan Nama 
Allah pun menjadi syarat, bahkan Allah Ta'ala menguatkan perintah 
ini dengan firman-Nya: 


AS La an Sia AG R E E e Sad 
KB i le a SIT SENG 


“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak di- 
sebut Nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan 
seperti itu adalah suatu kefasikan.” (OS. Al-An'aam: 121) 


Maka jika seseorang menyembelih tanpa menyebut Nama Allah 
maka sembelihannya menjadi haram. 


Jika ia lupa, maka sembelihannya itu tetap diharamkan, karena 
sebuah syarat tidak bisa gugur karena lupa, dengan dalil jika sese- 
orang shalat dalam keadaan berhadats karena lupa maka shalatnya 
tidak sah, karena Allah Ta'ala berfirman: 


Ta NA Ba SE e ia 
KE ASN SEGI 


“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut Nama Allah ketika menyembelihnya.” (QS. Al-An'aam: 
121) 


Penyebutan ini dinisbatkan kepada orang yang meyembelih. 


Jika seseorang berkata: “Kami tahu bahwa pengucapan basmalah 
merupakah syarat, dan apabila ditinggalkan karena lalai, lupa atau 
sengaja maka sembelihannya menjadi haram, akan tetapi apa jawa- 
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ban kalian atas firman Allah Ta'ala ini: 
BL Ea Gis Y u) 


“Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 
atau kami bersalah.” (QS. Al-Baqarah: 286) 


Dan Allah Ta'ala menjawab: “Aku telah melakukannya.” 


Kita katakan: “Kita tidak memiliki wewenang untuk menghu- 
kumi dosa kepada orang yang lupa mengucapkan basmalah. Kita 
katakan bahwa ia tidak berdosa. Tinggal orang yang akan memakan- 
nya, jika ia menginginkannya lalu bertanya: ‘Apakah sembelihan 
ini menyebut Nama Allah atau tidak?” Lalu dikatakan kepadanya, 
‘Belum.’ maka ia tidak boleh memakannya. Padahal jika ia memakan- 
nya dalam keadaan lupa atau tidak tahu (karena tidak bertanya lebih 
dulu), maka tidak mengapa ia memakannya.” 


Jika seseorang bertanya: “Apabila kalian mengatakan bahwa 
daging unta yang harganya 1000 riyal ini haram, karena orang yang 
menyembelihnya lupa mengucapkan basmalah, maka berarti kalian 
telah merusak harta manusia?” 


Jawabnya, kita tidak menyia-nyiakan harta, karena segala se- 
suatu yang ditinggalkan karena perintah dari Allah maka hal itu 
tidak dikatakan menyia-nyiakan, bahkan termasuk ketaatan ke- 
pada-Nya. Bukankah kita mentaati Allah dengan mengeluarkan 
zakat yang kadarnya 2,5 % dari harta kita. Jika satu orang memiliki 
40 juta, berarti zakatnya 1 juta. Selama kita tinggalkan sembelihan 
yang tidak disebutkan Nama Allah padanya, maka kenyataannya 
kita bukan menyia-nyiakan harta. Bahkan kita telah meletakkan 
sesuatu pada tempat yang seharusnya. 


Kedua, jika kita sudah mengharamkan maka (akan menjadi 
pelajaran) yang tidak akan mungkin dilupakan selamanya, bahkan 
setelah itu mungkin ia akan mengucapkan basmalah sebanyak sepu- 


luh kali. 


Oleh karena itu sebagian orang protes dengan hukuman po- 
tong tangan bagi pencuri, seraya berkata, “Sesungguhnya jika kami 


15 HR. Muslim, kitabal-Jimaan, bab Annahuu Subhaanahu wa Ta'aalaa lam Yukallif 
illaa Maa Yuthaag (no. 126 (200)). 
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memotong tangan pencuri niscaya tangan setengah jumlah penduduk 
dalam keadaan terpotong?” 


Kita katakan kepada mereka: “Berarti sekarang kalian men- 
gakui bahwa setengah dari penduduk kalian adalah pencuri.” Akan 
tetapi kita katakan kepadanya, “Justeru jika kamu memotong satu 
aa niscaya akan berakhir ribuan pencurian (yang telah 
terjadi).” 


. Orang yang lupa mengucapkan basmalah ini yang kemudian 
kita katakan padanya, “Sembelihanmu haram,” maka ia tidak akan 
melupakannya di kemudian hari, dan kami memiliki ayat yang 
muhkam (jelas menunjukan hukumnya). Allah Ta'ala berfirman: 


DN T- o Pa $ a st 
nata SET GEN 


"Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut Nama Allah ketika menyembelihnya.” (OS. AlAn'aam: 
121) 


Dikecualikan dari pernyataan kami di atas tentang harusnya 
memotong dua urat yang ada di leher adalah hewan yang kita tidak 
mampu memotong dua urat lehernya. Maka boleh dibunuh dengan 
cara ditikam di bagian mana saja pada badannya. Jika kita dapati unta 
kita kabur dan sulit ditangkap, kemudian kita menembaknya dengan 
senapan dan menembus perutnya lalu mati, walaupun caranya seperti 
ini maka dagingnya halal karena ketidakmampuan membunuhnya 
dengan cara yang disyari'atkan. 


Demikian pula jika seekor hewan (yang boleh dimakan) jatuh 
ke dalam sumur, dan sangat sulit bagi kita untuk menyembelihnya, 
kemudian kita menembaknya dan mengenai bagian yang menyebab- 
kannya mati maka hal itu tetap dikatakan halal. 


9. Wajibnya menajamkan pisau, karena hal itu lebih mudah dalam 
penyembelihan. Cara menajamkannya dengan menggosok-go- 
sokannya dengan sesuatu hingga tajam. Jika seseorang menyem- 
belihnya dengan pisau yang tumpul, walaupun semua urat (saluran) 
yang wajib diputus dia putuskan, maka daging sembelihannya tetap 
halal akan tetapi ia berdosa, karena ia (telah menyiksa sembelihan- 
nya dengan) tidak menajamkannya. 


Apakah boleh menajamkan pisau di depan sembelihannya? 
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Jawabnya, tidak boleh, karena Nabi ££ memerintahkan untuk 
menajamkan pisau dan tidak diperlihatkan kepada hewan sembel- 
ihan." Sebab, jika ia menajamkan pisau di depannya maka ia akan 
tahu bahwa ia hendak disembelih. Dan terkadang jika seseorang 
menajamkan pisau di depan hewan sembelihan, ia akan kabur karena 
takut disembelih dan orang-orang pun akhirnya kesulitan. 


10. Wajibnya membuat hewan sembelihan merasa nyaman, yaitu 
dengan cara mempercepat prosesnya, tidak dibiarkan berlarut- 
larut dalam keadaan sekarat begitu saja, bahkan harus dipercepat 
karena hal itu akan membuatnya nyaman. 


Pertanyaan berikutnya, apakah keempat kakinya kita biar- 
kan atau kita memeganginya? 


Jawabnya, kita membiarkannya (tidak dipegangi), kita letakkan 
kaki kita di samping tengkuk hewan agar ia tidak bangkit, dan 
biarkanlah kaki depan dan belakangnya kita lepaskan. Dari satu 
segi, cara ini bisa membuatnya lebih nyaman, dan segi lain bisa me- 
mancarkan darah dengan lebih banyak, karena dengan banyaknya 
gerakan, maka darah pun akan banyak keluar. 


Dan apa yang banyak dilakukan manusia pada saat ini, di mana 
-ketika akan menyembelih- mereka membaringkannya dan me- 
megangi (mengikat) kaki depan dan belakang, hal ini sama dengan 
menyiksanya. 


Sebagian mereka memegang kaki depan yang kiri dan melipatkan- 
nya ke belakang leher, hal ini lebih buruk lagi. Maka kita katakan: 
“Hendaklah kakimu menginjak di samping tengkuk kemudian sem- 
belihlah, lalu tinggalkan agar ia banyak bergerak dan biarkan kakimu 
tetap menginjaknya sampai sembelihanmu itu mati.” 


Apa yang dilakukan oleh sebagian orang di mana mereka mema- 
tahkan tengkuknya agar hewannya itu cepat mati, apakah hal itu 
termasuk membuat nyaman hewan sembelihan? 


Jawabnya, bahwa hal itu tidak boleh dilakukan, karena cara 
seperti ini sangat melukainya, dan kita tidak perlu melakukannya, 
akan tetapi tunggulah sampai darahnya keluar. Jika darah telah 


156 Telah berlalu penjelasan takhrij hadits tentang masalah ini (pada pembahasan 
hadits ke-14, dimana diriwayatkan oleh Imam Muslim). 
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keluar seluruhnya, selesailah proses penyembelihan. 


11. Apabila seseorang ingin mendidik isteri atau anaknya hendaklah 
ia mengajarkannya tentang ihsan. Karena itu Rasulullah & 
bersabda ketika melaksanakan haji Wada’: 


PRA anta Koe PON ab Ha AKP TEE a 2 
D Ob Mega S3 NASI SAS eo Seal A53 
A A bag 
EE A 


SPK DRA Tart 

TIPU 3 yap yet M3 

“Dan hak kalian atas mereka (para isteri) adalah tidak memasuk- 
kan ke rumah kalian orang yang tidak kalian sukai. Apabila 


mereka melakukan hal itu, pukullah mereka dengan pukulan 
yang tidak sampai melukainya.” 


Kita katakan: “Sehingga dalam mendidik mereka -apabila eng- 
kau mendidik mereka- maka didiklah dengan ihsan (cara terbaik), 
jauhi sikap kasar. Sebagian manusia mendidiknya dengan kasar 
(keras) dan menyangka bahwa hal itu bermanfaat, padahal kenyata- 


annya tidak demikian. Tetapi (bila perlu) pukullah dengan pukulan 
yang tidak berlebihan. 


Oleh karena itu para ulama mengatakan dalam pembahasan 
pidana: “Apabila seorang ayah memukul anaknya dengan pukulan 
berlebihan yang menyebabkan sang anak meninggal, maka sang 
ayah harus menanggungnya (bertanggung jawab), namun jika ia 
mendidiknya dengan cara yang wajar tanpa kekerasan, kemudian 


sang anak meninggal, maka ia tidak harus menanggungnya. Wallaahu 
a'lam. 


Hadits Ke-18 


PERINTAH AGAR BERTAKWA 
DI MANA SAJA, MENGIRINGI PERBUATAN 
BURUK DENGAN PERBUATAN BAIK 
DAN BERAKHLAK MULIA 


Oo. 


Ja YEN EU 


A Zer 3 2o g y7 F - 
935 op se Ul Gs 
“ ” 2 


” 


HR. Muslim, kitab al-Hajj, bab Hajjatun Nabi # (no. 1218 (147). 
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-$ j ke aZ MO b 985 or ae A 
És il gi) IN is d 


ro z A 
AG aU IR RL, Cc. i- : 
gull HA uga al PA s3 CS 


AN 


31 


> 
2 5 

Had an METE dus ea Ta aa H 

ea Jug egie lol aa 2 


Nang 
Dari Abu Dzarr Jundub bin Junadah dan Abu “Abdirrahman Mu'adz 
bin Jabal css , dari Rasulullah #5, beliau bersabda, “Bertakwalah ke- 
pada Allah di mana pun engkau berada, dan iringilah perbuatan 
buruk dengan perbuatan baik maka kebaikan akan menghapus- 
kan keburukan itu, dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang 
baik.” (HR. At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits ini hasan,” dan 
dalam sebagian naskah disebutkan: “Hasan shahih.”) 


PENJELASAN: 


(PERINTAH AGAR BERTAKWA KEPADA ALLAH 
DI SETIAP TEMPAT" 


Sabda beliau: “at 4 (Bertakwalah kepada Allah),” maksudnya 
ambillah penghalang dari siksa Allah 8£, yaitu dengan melaksanakan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 


“24 Gs (Di mana pun engkau berada),” kata ¿x= (dalam tata 
Bahasa Arab) sebagai zharaf zaman (menunjukkan keterangan tem- 
pat), artinya di mana saja engkau berada, baik ketika suasana ramai 
maupun sendirian, baik di rumah ataupun di pasar, baik ada manu- 
sia, maupun tidak. 

(EN EA A5 (Dan iringilah perbuatan buruk dengan per- 
buatan baik, maka Kebaikan akan menghapuskan keburukan itu).” 
Kata “A5” berbentuk perintah, kata “%43” sebagai objek pertama, 
dan kata “E41” sebagai objek kedua. 


18 HR. At-Tirmidzi, kitab al-Birr wash Shilah, bab Maa Jaa-a fii Mu'aasyaratin Naas 
(no. 1987), dan Imam Ahmad dalam Musnad al-Anshar dari Abu Dzarr al-Ghiffari 
(V/153) (no. 21681). (Hasan, lihat Shahiihul Jaami' (no. 97)J 
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Kata “4? (menghapuskannya)” merupakan jawaban atas perin- 
tah, karena itu akhir katanya di-jazm-kan, karena (dalam tata Bahasa 
Arab) jawab dari perintah huruf akhirnya selalu di-jazm-kan, jika 
tidak di-jazm-kan, maka akan berbunyi: “G34”. Makna hadits ini: 
jika engkau melakukan perbuatan buruk, maka iringilah setelahnya 
dengan melakukan perbuatan baik, karena perbuatan yang baik itu 
akan menghapuskan perbuatan buruk. 


Sah 


Para ulama àl «s5 berselisih pendapat, apakah yang dimak- 
sud dengan hasanah yang mengikuti keburukan ini berupa taubat, 
karena beliau seakan-akan bersabda: “Apabila engkau berbuat ke- 
burukan maka bertaubatlah,” ataukah bermakna umum? 


Yang benar adalah makna yang kedua (umum), bahwa kebaikan 
akan menghapus keburukan, sekalipun bukan berupa taubat. Dalil- 
nya adalah firman Allah Ta'ala: 


o $ P A e z: ErP 5 Pa KSN 
Sai SY A Gb an a 


> 


“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan-per- 
buatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan 
yang buruk.” (QS. Huud: 114) 


Tatkala seorang laki-laki bertanya kepada Nabi 4£, ia menga- 
takan bahwa ia melakukan sesuatu dengan seorang wanita layaknya 
seorang suami dengan isterinya kecuali zina. Ketika itu ia baru me- 
nyelesaikan shalat Shubuh bersama para Sahabat. Beliau bertanya 
kepadanya, “Apakah engkau ikut shalat Shubuh bersama kami?” 
la menjawab, “Ya.” Kemudian beliau membacakan sebuah ayat 
kepadanya: “& JESI ai SESI $ “Sesungguhnya perbuatan- 
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan 
yang buruk...” (OS. Huud: 114)" Kisah ini menunjukkan bahwa 
kebaikan menghapuskan keburukan, meskipun bukan berbentuk 
taubat. 


P HR. Al-Bukhari, kitab Mawaagiitush Shalaah, bab ash-Shalaatu Kaffaarah (no. 
526): Muslim, kitab at-Taubah, bab Qauluhu Ta'aalaa, “nnal Hasanaat Yudzhib- 
nas Sayyi-aat” (OS. Huud: 114) (no. 2763 (42). 
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WE AN BA aiis (Dan iringilah perbuatan buruk dengan 
perbuatan baik maka kebaikan akan menghapuskan keburukan 
itu),” maka jelaslah kesimpulannya bahwa kebaikan menghapuskan 
keburukan. 

Sabda beliau: “25 giie ÉN H3 (Dan pergaulilah manusia 
dengan akhlak yang baik).” Kata “5” sama artinya dengan “ pu” 
yaitu bermu'amalahlah dengan mereka secara baik. 

“Ži” artinya sifat yang ada dalam bathin manusia, sedangkan 
“Siah” adalah sifat yang nampak. Dan maknanya, pergaulilah mereka 
dengan akhlak berupa perkataan maupun perbuatan yang baik. 


[AKHLAK YANG BAIK jp” 
Apa yang dimaksud dengan akhlak yang baik? 


Sebagian ulama mengatakan bahwa akhlak yang baik itu berupa 
menahan gangguan, memberi bantuan, bersabar terhadap gangguan 
selainnya dan wajah yang ceria. Menahan gangguanmu terhadap 
manusia, berkorban dalam bentuk memberi bantuan, dan bersabar 
atas gangguan, karena seseorang tidak akan pernah terlepas dari gang- 
guan selainnya, dan wajah yang ceria yakni wajah yang berseri. 


Ketentuan ini berdasarkan apa yang dijelaskan oleh Allah 45 
dalam firman-Nya: 


ap 
Jadilah engkau pema'af.” (OS. Al-A'raaf: 199) 


Artinya, berilah maaf dan mudahkanlah urusan manusia dan 
jangan engkau mengharapkan balasan dari mereka seperti apa yang 
engkau inginkan, karena itu adalah mustahil, akan tetapi lakukanlah 
yang paling mudah bagimu: 


KB ab é ooh SA AP 


Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang-orang mengerjakan 
yang ma'ruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.” 
(QS. Al-A'raaf: 199) 


(SESEORANG YANG BERAKHLAK BAIK, APAKAH 
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BAWAAN SEJAK LAHIR ATAUKAH DIUPAYAKAN?J 


pent. 


Apakah akhlak yang baik itu didapat dengan cara bawaan (fitrah) 
ataukah dengan dipelajari (dan dilatih dengan usaha yang keras)? 


Jawabnya, bahwa sebagiannya bawaan dan sebagiannya dipela- 
jari. 
Nabi $% bersabda kepada Asyajj “Abdul Qais &5 : 


3x 5 o o i - S ardh r Z 
SEYI ALI AI it oa A 
“Sesungguhnya dalam dirimu terdapat dua perangai yang 


keduanya dicintai oleh Allah; yaitu santun dan kalem {tenang 
dan sabar, tidak tergesa-gesa).” 


Ia bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah kedua perangai ini 
karena usahaku melakukannya ataukah Allah menganugerahkan- 
nya kepadaku?” 


Beliau menjawab: 
Ate il Ma G 
“Bahkan Allah telah menganugerahkan keduanya kepadamu.” 


Ia mengatakan: “Segala puji bagi Allah yang telah menganugerah- 
kan kepadaku apa yang Dia cintai.” 

Akhlak yang baik dikatakan alami (bawaan) artinya bahwa sejak 
awal seseorang telah dianugerahi akhlak yang baik. Dan didapat 


dengan usaha artinya bahwa seseorang membiasakan hal itu dalam 
kehidupannya, sehingga ia benar-benar memilikinya. 


Dan yang paling mengagumkan dari semua itu bahwa akhlak 
yang baik membuahkan ketenangan dan ketenteraman bathin bagi 
pemiliknya dan ia tidak akan risau karena ia merasa tenteram dalam 
bermu'amalah dengan orang lain. 


DI ANTARA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 


10 HR.Muslim,kitabal-Jimaan, bab al-Amr bil limaani billaahi Ta'aalaa wa Rasuu- 
lihi #5 wa Syaraa-i'id Diin (no. 17(25)). 
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DITS INI: 


1. Kewajiban bertakwa kepada Allah 3% di manapun seseorang 
berada. Berdasarkan sabda beliau: “Sis G5 41 5 (Bertakwalah 
kepada Allah di mana pun engkau berada).” “ 


Yaitu dengan cara melaksanakan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi seluruh larangan-Nya, baik di saat ia bersama orang banyak 
maupun sendirian. 


(MANA YANG LEBIH UTAMA, TAKWA DI SAAT 
SENDIRIAN ATAUKAH KETIKA BERSAMA ORANG 
BANYAK?) 


Mana yang lebih utama, bertakwa saat sendirian ataukah ketika 
bersama orang-orang? 


Jawabannya perlu dirinci: 


* Jika ketakwaanmu di tengah keramaian diikuti dan dicontoh 
orang lain, maka menampakkannya lebih utama bagimu. Kare- 
nanya Allah memuji orang-orang yang berinfak secara sembunyi- 
sembunyi maupun terang-terangan. 


Nabi # bersabda: 


CA Cai 
E E EA 


-4 2e SN 5o 377 Ze, s Zs Gjoni abr dna 
Ka a 35 
“Barangsiapa yang mengamalkan sunnah yang baik (untuk di- 


ikuti) dalam Islam, maka baginya pahala, dan pahala orang yang 
mengamalkannya (atas petunjuknya) sampai hari Kiamat.” 


* Adapun jika menampakkannya tidak mendatangkan manfaat, 
maka disembunyikan menjadi lebih utama. Hal ini berdasarkan 
sabda Nabi %% tentang orang-orang yang akan dinaungi oleh 
Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya 
(di antaranya beliau menyebutkan): 


11 HR. Muslim, kitab az-Zakaah, bab al-Hatstsu ‘alash Shadagaah walau bi Syikkit 
Tamrah au Kalimatin Thayyibatin wa Annahaa Hijaabun minan Naar (no. 1017 


(69)). 
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pe r zor Da “ pa ka A 

anui & A bale ia Gi J3 
ss 

AA 


v 
r 


“Dan seseorang yang bershadaqah lalu ia menyembunyikannya 
sehingga tangan kirinya tidak tahu apa yang diberikan oleh tangan 
kanannya.” 


Dalam meninggalkan maksiat, mana yang lebih utama, apakah 
meninggalkannya secara terang-terangan ataukah sembunyi-sem- 
bunyi? 


Jawabnya seperti yang kita katakan dalam hal melaksanakan 
perintah. Misalnya, seseorang ingin mendaftar kerja, lalu dika- 
takan kepadanya: “Sesungguhnya pekerjaan ini dalam bidang yang 
diharamkan,” seperti riba, kemudian ia meninggalkannya secara 
terang-terangan. Maka hal ini lebih utama karena dapat menyebab- 
kan orang lain mencontohnya. Akan tetapi jika perkaranya tidak 
menyebabkan orang lain mencontohnya maka dengan merahasia- 
kannya menjadi lebih utama. 


Jika seseorang berkata: “Sabda beliau, “Ss Gx di $ (Bertakwa- 
lah kepada Allah di mana pun engkau berada),” apakah hal tersebut 
mencakup mengerjakan perintah di tempat-tempat yang tidak layak, 
seperti WC?” 


Jawabnya, jangan Anda lakukan hal itu di tempat-tempat yang 
tidak layak, akan tetapi berniatlah dalam hatimu bahwa Anda ter- 
masuk orang yang taat kepada-Nya dengan melaksanakan perintah- 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 


2. Bahwa kebaikan ı menghilangkan keburukan, berdasarkan sabda 
beliau: “AF KM 4 asi (Dan iringilah perbuatan buruk de- 
ngan perbuatan baik nfaka kebaikan akan menghapuskan ke- 
burukan itu).” 


3. Karunia Allah 4 terhadap hamba-hamba-Nya. Karena jika kita 
kembali kepada hitungan jumlah, niscaya kebaikan tidak akan 
menghapuskan keburukan kecuali diadakan proses timbangan. 


12 HR. Al-Bukhari, kitab al-Adzaan, bab Maa Jalasa fil Masjidi Yanthadirush Sha- 
lati Wafadhlul Masaajid (no. 660), Muslim, kitab az-Zakaat, bab Fadhlu Ikhfaa- 
sh Shadagah (no. 1031) (93). 
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Padahal yang nampak dari hadits ini menunjukkan umum (ti- 
dak ada proses timbang-menimbang). 


Apakah seseorang disyaratkan harus berniat -dengan kebaikan- 
nya- menghapuskan keburukan yang ia perbuat? 


Jawabnya, yang nampak dari hadits di atas bahwa hal tersebut 
tidak disyaratkan. Yakni dengan sekedar mengamalkan kebaikan, 
niscaya kebaikan itu akan menghapuskan keburukan. Dan ini 
merupakan karunia Allah yang sangat besar atas hamba-hamba-Nya, 
dan menunjukkan bahwa rahmat Allah mendahului murka-Nya. 


4. Anjuran bergaul, dengan akhlak yang baik, berdasarkan sabda 
beliau 4g: “ ya aa Ra 35 (Dan pergaulilah manusia dengan 
akhlak yang baik). 


Apabila seseorang berkata: “Terkadang kita bergaul dengan me- 
reka secara serius, terkadang menekan, dan terkesan kaku, apakah 
semua ini menyelisihi hadits di atas? 


Jawabnya, tidak, karena setiap keadaan memiliki cara tersendiri. 
Jika sikap tegas dan keras memang diperlukan, maka Anda harus 
melakukannya, dan jika sebaliknya maka Anda harus lembut dan 
berkasih sayang. Adapun jika dalam satu keadaan keduanya dibu- 
tuhkan, maka dahulukan sikap kasih sayang dan lemah lembut, 
karena Nabi & bersabda, 


A8 NB Šas alól 


“Sesungguhnya Allah itu Mahalembut da menyukai kelembutan 
dalam segala hal.”!® 


Dan telah banyak bukti yang menunjukkan manfaat kelem- 
butan, di antaranya disebutkan dalam satu riwayat bahwa seorang 
Yahudi melewati Nabi #5, dia berkata kepada beliau: 


La UP 
ME NIS SAI 


“Semoga kematian menimpamu wahai Muhammad.” 


13 HR. Al-Bukhari, kitab al-Adab, bab ar-Rifgu fil Amri Kullihi (no. 6024): Mus- 
lim, kitab as-Salaam, bab an-Nahyu 'anibtidaa-i Ablil Kitaabi bis Salaam wa 
Kaifa Yuraddu ‘alaihim (no. 2165 (10)). 
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Kata “as-saam” maknanya adalah kematian. Maka “Aisyah men- 
jawabnya dengan mengatakan: 


A8 
Kai AEA seie 
“Kematian dan laknat Allah atasmu.” 
Sebagai balasan yang setimpal, bahkan ditambah dengan laknat. 


Kemudian Nabi % melarang “Aisyah mengucapkannya, dan 
beliau bersabda: 


AÁ sie i AEF E Ape 


“Sesungguhnya Allah itu Mahalembut dan Tana kelabu 


dalam segala hal. Jika Ahlul Kitab mengucapkan salam kepada 
kalian, maka ucapkanlah: Wa'alaikum (dan juga atas kalian). 


Wallaahul Muwaffig. 


Hadits Ke-19 
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A 


PERISAI 
35 ( EFIA g SE Sa KEF dl 

(Gn GAS Ea 163 aa AI 
Ja CAR nd bn) Sa 
MA GBI HP GALANG Hg Ce 
dag A Binal Aa AN 


aa 


A PA 
na 


6 ae GAS SI Hei 
arek 


Dari Abul “Abbas “Abdullah bin “Abbas s$s, ia mengatakan, “Pada 
suatu hari aku pernah di belakang Nabi 85, lalu beliau bersabda, Wahai 
anak muda, aku akan mengajarimu beberapa kalimat: Jagalah 
Allah, niscaya Allah menjagamu. Jagalah Allah, maka engkau 
akan mendapati-Nya di hadapanmu. Jika engkau meminta, maka 
mintalah kepada Allah, dan jika engkau memohon pertolongan, 
maka mohonlah pertolongan kepada Allah. Ketahuilah bahwa se- 
andainya suatu umat berkumpul untuk memberi suatu manfaat 
kepadamu, maka mereka tidak dapat memberi manfaat kepadamu 
kecuali dengan sesuatu yang telah ditetapkan Allah untukmu. 
Sebaliknya, jika mereka berkumpul untuk memberi suatu ke- 
madharatan kepadamu, maka mereka tidak dapat memberi ke- 
madharatan kepadamu kecuali dengan sesuatu yang telah Allah 
tetapkan atasmu. Pena telah diangkat dan lembaran-lembaran 
telah kering.” (HR. At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits ini hasan 
shahih.”) 


1 HR. At-Tirmidzi, kitab Shifatul Giyaamah (no. 2516), dan Imam Ahmad dari 
“Abdullah bin “Abbas (I/293) (no. 2669). (Shahih, lihat Shahiihul Jaami' (no. 
7957) 
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Dalam riwayat selain at-Tirmidzi disebutkan, “Jagalah Allah, 
maka engkau mendapati-Nya di depanmu. Kenalilah Allah ketika 
senang, maka Dia akan mengenalmu ketika susah. Ketahuilah 
bahwa apa yang luput darimu tidak akan menimpamu, dan apa 
yang menimpamu tidak akan luput darimu. Ketahuilah bahwa 
pertolongan itu bersama kesabaran, kelapangan bersama kesem- 
pitan, dan bahwa bersama kesulitan ada kemudahan.” 


PENJELASAN: 


Sabda beliau: “25 Si£ is (Pada suatu hari aku pernah di 
belakang Nabi),” kemungkinan ia dibonceng oleh beliau atau ia 
berjalan di belakang beliau. Bagaimanapun keadaannya, yang jelas 
beliau memberinya nasihat dengan beberapa hal penting. 


“al ç (Wahai anak muda),” karena ketika itu Ibnu “Abbas 
«sks masih kecil, dan ketika Rasulullah $ wafat Ibnu “Abbas baru 
menginjak usia baligh, yaitu sekitar 15 atau 16 tahun atau kurang 


sedikit. 


(NASIHAT RASULULLAH #£jrt 


Beliau bersabda: “LS Gulat 3 (Aku akan mengajarimu be- 
berapa kalimat),” beliau memulai Pe dengan kalimat ini agar 
ia memperhatikan dengan baik. 


Nasihat pertama: “ERE dat Láz (Jagalah Allah, niscaya Allah 
menjagamu),” ini adalah kalimat yang agung dan tinggi. “Jagalah” 
artinya jagalah batasan-batasan serta syari'at Allah dengan melak- 
sanakan perintah-perintah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 
Demikian pula dengan mempelajari agama-Nya, sehingga dengannya 
engkau beribadah dan bermu'amalah (berintreaksi dengan orang 
lain) dan engkau mendakwahkannya di jalan Allah 3%. Jagalah 
Allah, niscaya Dia menjaga agamamu, keluargamu, hartamu dan 
dirimu, karena Allah $$ akan membalas orang-orang yang telah 
berbuat baik dengan kebaikan-Nya. Dan yang paling penting dari 
penjagaan Allah terhadapmu adalah penjagaan-Nya atas agamamu 
dan menyelamatkanmu dari kesesatan, karena jika seseorang diberi 


15 HR. Al-Hakim, dalamal-Mustadrak ‘alash Shahiihain (1/624), kitab Ma'rifatush 
Shahaabah (no. 6304); adz-Dzahabi berkata dalam talkhishnya tentang hadits 
ini: “Tidak bisa dijadikan sandaran.” 
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petunjuk, maka Allah $$ akan menambahkan petunjuk-Nya. Allah 
Ta'ala berfirman: 


1O agar KAU San GAS LA AU. 
“Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah menambah pe- 


tunjuk kepada mereka dan memberi mereka (balasan) ketakwaan- 


nya.” (QS. Muhammad: 17) 


Dari keterangan ini diketahui bahwa orang yang tidak menjaga 
Allah, maka ia tidak berhak mendapatkan penjagaan-Nya, dalam hal 
ini ada dorongan untuk selalu menjaga batasan-batasan Allah $. 


Nasihat kedua: “IKU ié & bi (Jagalah Allah, maka engkau 
akan mendapati-Nya di hadapanmu).” Makna åt 5:21 (Jagalah Allah),” 
telah dijelaskan sebelumnya. “UK 212” artinya di depanmu. Makna 
dua kalimat ini (di hadapanmu dan di depanmu) sama, yaitu Allah 
akan selalu membimbing dan menunjukimu kepada setiap kebaikan 
dan memudahkanmu melakukannya, serta menghindarkanmu dari 
segala keburukan, terlebih lagi engkau menjaga-Nya dengan memo- 
hon pertolongan-Nya, karena jika seseorang memohon pertolongan 
Allah dan bertawakkal kepada-Nya, cukuplah Allah baginya (yang 
akan memberikan semua yang diinginkannya) dan ia tidak memerlu- 
kan pertolongan siapa pun selain-Nya. Allah Ta'ala berfirman: 


© hb Se BA ga i iee NA 


“Hai Nabi, ta Allah menjadi Pelindung bagimu dan bagi 
orang-orang mukmin yang mengikutimu.” (OS. Al-Anfaal: 64) 


Artinya, cukuplah Allah sebagai Pelindungmu (wahai Muham- 
mad) dan orang-orang beriman yang mengikutimu. Jika Allah sudah 
menjadi Pelindung dan Penolong seseorang, maka ia tidak akan 
pernah memperoleh keburukan. Oleh karenanya Nabi #£ bersabda: 

“UR 248 dl báz (Jagalah Allah, maka engkau akan mendapati-Nya 
di hadapanmu),” (yakni menjagamu?e"). 


Nasihat ketiga: “at J6 Sit (5 (Jika engkau meminta, maka 
mintalah kepada Allah),” artinya jika engkau meminta suatu kebu- 
tuhan, maka jangan meminta kecuali kepada Allah 4, sedikit pun 
jangan meminta kepada makhluk. Seandainya engkau meminta 
kepada makhluk sesuatu yang ia mampu memberikannya, maka 
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ketahuilah bahwa ia termasuk sebab, dan yang mewujudkan sebab 
itu adalah Allah. Jika Allah berkehendak, Dia akan menghalanginya 
memberikan apa yang engkau minta. Maka bersandarlah (hanya) 
kepada Allah Ta'ala. 


Nasihat keempat: “dl 1446 Eais (Dan jika engkau memin- 
ta pertolongan, maka dialah a kepada Allah).” Jika 
engkau membutuhkan pertolongan, lalu engkau hendak meminta, 
maka janganlah engkau memintanya kecuali kepada Allah 4, kare- 
na (hanya) di tangan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. Allah akan 
menolongmu jika Dia berkehendak. Dan jika dirimu tulus meminta 
dan menggantungkan segala harapan (bertawakkal) kepada-Nya, 
niscaya Dia akan menolongmu. Jika sebaliknya, yakni engkau me- 
minta pertolongan kepada makhluk yang ia mampu melakukannya, 
yakinilah bahwa ia hanya merupakan sebab, dan Allah-lah yang 
menggerakkannya untukmu. 


Berdasarkan dua penggalan kalimat ini", termasuk kurangnya 
seseorang dalam tauhid (keyakinannya kepada Allah), adalah jika 
ia meminta kepada selain Allah. Oleh karena itu dimakruhkan 
meminta kepada selain Allah dalam hal kecil maupun besar. Jika 
Allah menghendaki kemudahan bagimu, maka Dia akan memu- 
dahkan pertolongan-Nya atasmu, baik dengan sebab yang bisa 
dimengerti maupun yang tidak dimengerti (tidak masuk akal atau 
tidak terduga). Terkadang Allah menolongmu dengan sebab yang 
tidak bisa dimengerti, lalu Dia menjauhkanmu dari keburukan yang 
tidak bisa dilakukan oleh siapa pun. Atau terkadang Dia menyelamat- 
kanmu melalui usaha salah seorang makhluk-Nya, orang tersebut 
menundukkan dan mengalahkannya untuk menolongmu. Meskipun 
demikian, jika Allah telah menyelamatkanmu melalui tangan salah 
satu makluk-Nya, jangan engkau lupa bahwa yang menjadikan 


sebabnya adalah Allah 45. 


, Nasihat kelima: SARI A NAK If IE Sai 5 asi HA 
Lai Da? Yj (Ketahuilah bana seandainya suatu umat ber- 
kumpul untuk memberi suatu manfaat kepadamu, maka mereka 
tidak dapat memberi manfaat kepadamu kecuali dengan sesuatu 


16 (Dua kalimat yang dimaksud: 1) Jika engkau meminta, maka mintalah kepada 
Allah, dan 2) jika engkau memohon pertolongan, maka mohonlah pertolon- 
gan kepada Allah.) 
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yang telah ditetapkan Allah untukmu).” Jika seluruh manusia yang 
pertama hingga yang terakhir berkumpul untuk memberikan suatu 
manfaat kepadamu, mereka sekali-kali tidak akan mampu melaku- 
kannya kecuali dengan sesuatu yang telah ditetapkan Allah untuk- 
mu. Oleh karena itu jika ada makhluk yang memberikan manfaat 
kepada seseorang, maka hal itu hakikatnya bersumber dari Allah 
Ta'ala, karena Allah-lah yang telah menentukannya untuknya. Hal 
ini menjadi pendorong bagi kita untuk bersandar kepada-Nya dan 
meyakini bahwa seluruh manusia tidak akan mampu mendatangkan 
suatu kebaikan pun kepada kita melainkan dengan izin Allah 4g. 


Nasihat keenam: ETE Ba Tes D Si TEA ol 
Sele di 1 (Sebaliknya, jika mereka berkumpul untuk memberi 
suatu kemudharatan kepadamu, maka mereka tidak dapat mem- 
beri kemudharatan kepadamu kecuali dengan sesuatu yang telah 
Allah tetapkan atasmu).” Oleh karena itu jika engkau mendapat 
keburukan dari seseorang, yakinilah bahwa Allah telah menuliskan 
(menetapkan)nya atasmu, maka ridhalah terhadap gadha' dan gadar 
Allah. Dan tidak ada salahnya engkau berusaha menolak keburukan 
tersebut, karena Allah Ta'ala berfirman: 


2 
“1. a "2 Ap E 
8 
£ kaka ke Aina pg 
ST ” 


“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan serupa.” (QS. Asy- 
Syuuraa: 40) 


Nasihat ketujuh: “LAN cas; gica 5 (Pena telah diangkat 
dan lembaran-lembaran telah kering).” Ana: apa yang Allah 
tetapkan telah selesai, pena-pena telah diangkat, lembaran-lembaran 
telah kering dan tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji- 
janji) Allah. 

Imam an-Nawawi berkata: “HR. At-Tirmidzi, dan ia berkata, ‘H 
dits ini hasan shahih.” Dalam riwayat selain at-Tirmidzi Maa 

Su IA ái bas (Jagalah Allah, maka engkau akan  mendapati-Nya 
di depanmu). ” Maknanya sama dengan: “YSS 28 dil kás a agalah 
Allah niscaya engkau akan mendapati-Nya di hadapanmu).” 


BALI BR MET dl 354 (Kenalilah Allah ketika senang, 
maka Dia akan mengenalmu kaka susah),” artinya tunaikanlah 
hak Allah 4 di saat engkau lapang, sehat dan berkecukupan, maka 
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Dia akan mengenalmu di saat engkau susah. Jika engkau sakit atau 
miskin dan kebutuhanmu mendesak, niscaya Allah akan mengenal- 
mu dengan sebab perbuatan baikmu sebelumnya dalam rangka 
mengenal Allah $5. 


Pa aa ae Naa Ban | 
Kena l SLS Aa El S IU Gol aleis (Ketahuilah 
bahwa apa yang luput darimu tidak akan menimpamu, dan apa yang 


menimpamu tidak akan luput darimu).” Artinya, apa yang akan 
terjadi padamu tidak akan mungkin tertolak darimu, dan apa yang 
tidak akan engkau peroleh tidak mungkin engkau mendapatkannya. 
Mungkin juga bermakna: apa yang telah Allah Ta'ala takdirkan me- 
nimpamu tidak akan meleset darimu, bahkan pasti terjadi karena 
Allah telah menakdirkannya. 


Adapun apa yang Allah 3% tentukan tidak menimpamu, maka 
hal itu tidak akan menimpamu selama-lamanya. Seluruh perkara 
ada di tangan Allah, maka hal ini mengarahkan manusia untuk me- 
nyandarkan (seluruh perkaranya) kepada Allah secara total. 


[CAKUPAN SABAR pr": 
Kemudian beliau bersabda: “ASI & 745 Si geis (Ketahuilah 


bahwa pertolongan itu bersama kesabaran).” Kalimat ini mengan- 
jurkan berlaku sabar, karena jika kemenangan bersama kesabaran, 
maka seseorang haruslah bersabar untuk memperoleh kemenangan. 
Sabar di sini mencakup sabar dalam ketaatan kepada Allah, sabar 
untuk tidak berbuat maksiat kepada-Nya dan sabar atas keten- 
tuan yang menyakitkan (keburukan). Karena musuh menyerang 
seseorang dari segala penjuru, terkadang ia merasa bahwa dirinya 
tidak akan bisa mengalahkan musuhnya, ia menjadi pesimis yang 
akhirnya meninggalkan jihad. Dan terkadang ia tetap pergi berjihad, 
tetapi ketika tertimpa keburukan ia menjadi lemah dan berhenti. 
Terkadang juga ia tetap meneruskannya meskipun merasa kesakitan 
akibat terjangan dari musuhnya, orang seperti ini pun harus ber- 
sabar. Allah Ta'ala berfirman: 


Bab Pai Sa S nyo 
“Jika kamu (dalam perang Ubud) mendapat luka, maka sesung- 


guhnya kaum (kafir) itu pun (dalam perang Badar) mendapat luka 
yang serupa.” (QS. Ali Imran: 140) 
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Dan Allah Ta'ala berfirman: 
a aa ana aa Aan Por an: ya ag . P 
OAE S OAE Ii A SG 
# f # 5 Aor s 7 2 f f 2 
Ja, - 2 da Pr LN SB or LN Set 
KAS IS dl OS ON badal ya Ogan ia 
“Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuh- 
mu). Jika kamu menderita kesakitan, maka sesungguhnya mereka 
pun menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu mengalami- 
nya, sedang kamu mengharap dari Allah apa yang tidak mereka 


harapkan. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (QS. 
An-Nisaa': 104) 


Jika seseorang bersabar dan menguatkan kesabarannya serta 
tetap siaga (di perbatasan), niscaya Allah akan memenangkannya. 


Sabda beliau: “o;$ E SAN] Jang (Ketahuilah bahwa kelapan- 


gan bersama kesempitan),” kata EH artinya hilangnya kesusahan 


dan kesempitan, semakin susah urusan maka kemudahan pun se- 
makin dekat, karena Allah Ta'ala berfirman dalam Kitab-Nya: 


2 > A < g o 2 3 b v of 
KE KI ES a Eat Sa ia 
“Atau siapakah yang memperkenankan (do'a) orang yang berada 


dalam kesulitan apabila ia berdo'a kepada-Nya, dan yang meng- 
hilangkan kesusahan? (QS. An-Naml: 62) 


Maka setiap kemudahan akan datang setelah adanya kesulitan, 
bahkan kesulitan akan diiringi dua kemudahan, kemudahan sebelum- 
nya dan kemudahan yang akan datang. Allah Ta'ala berfirman: 


KO AN BNN AN G ob 


“Karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan. Se- 
sungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. Al-In- 
syiraah: 6) 


Ibnu “Abbas berkata: “Satu kesusahan tidak akan bisa mengalah- 
kan dua kemudahan.” 


DI ANTARA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 
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Kelembutan Nabi % kepada orang yang umurnya Te lebih 
muda dari beliau, di mana beliau bersabda: “ KG MAA AE 
(Wahai anak muda, aku akan mengajarimu beberapa kelima)? 


Dianjurkan bagi orang yang akan mengatakan perkara penting 
untuk mendahuluinya dengan sesuatu 1 yang menarik perhatian- 
nya. Di mana beliau bersabda: “(JS DIA Ie In (W ahai anak 
muda, aku akan mengajarimu beberapa kima 


Siapa yang menjaga Allah, maka Allah akan menjaganya, hal 
ini berdasarkan sabda beliau $5: “Skiss dl 4451 (Jagalah Allah, 
niscaya Allah menjagamu).” 


Siapa yang menyia-nyiakan Allah -agama (perintah)-Nya- nis- 
caya Allah akan menyia-nyiakan dan tidak menjaganya. Allah 
Ta'ala berfirman: 


en sa nan E Mena KR Na Oo 
Ah RSA Ketan AG SS Gel I YP 
O 


“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, 
lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. 
Mereka itulah orang-orang yang fasik.” (QS. Al-Hasyr: 19) 


Siapa yang menjaga Allah, niscaya Allah akan menunjukinya 
kepada perkara yang baik, dan orang yang senantiasa menjaga 
Allah, niscaya ia akan dijauhkan dari keburukan. 


Jika seseorang membutuhkan bantuan, ia harus memohon hal itu 
kepada Allah, akan tetapi tidak mengapa ia meminta pertolongan 
kepada orang lain selama orang tersebut mampu melakukannya. 
Hal ini berdasarkan sabda beliau: 


pa Z- Para 3, AS sk aft 242 2 a HE a 3 2o 2, 
aE GAE Bp al GAE alone AS 3 Jr Sa 
“ 
8 


ma 


as lp 


“Dan engkau menolong seseorang dalam kendaraannya, engkau 
naikkan ia sekaligus perbekalannya ke atas kendaraannya maka 


hal itu adalah shadagah.” 


Bahwa seluruh manusia tidak akan bisa memberikan suatu 
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manfaat kepada seorang pun kecuali jika hal itu telah ditetap- 
kan oleh Allah Ta'ala. Sebaliknya, mereka tidak akan mampu 
memberikan satu pun keburukan kecuali hal itu telah ditetap- 
kan-Nya. 


8. Seluruh manusia wajib menggantungkan harapannya kepada 
Allah 4, dan tidak memalingkan harapannya kepada satu 
makhluk pun, karena makhluk tidak memiliki manfaat atau 
keburukan untuknya. 


9. Segala hal telah selesai ditulis dan ditetapkan oleh-Nya. Telah 
shahih dari Nabi % bahwa Allah telah menulis (menetapkan) 
ketentuan-ketentuan makhluk-Nya 50 ribu tahun sebelum Dia 


menciptakan langit dan bumi.” 


10. Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa jika seseorang me- 
ngenali Allah dengan melaksanakan ketaatan ketika sehat dan 
lapang, maka Allah akan mengingatnya ketika ia susah akan me- 
nyayanginya, menolongnya dan menghilangkan kesulitannya. 


11. Jika Allah Ta'ala telah menentukan suatu keburukan kepada 
seseorang maka hal itu tidak akan meleset darinya (pasti terjadi), 
dan jika Allah tidak menentukan sesuatu kepadanya maka hal 
itu tidak akan menimpanya. 


12. Kabar gembira yang besar bagi orang-orang sabar, dan ke- 
menangan itu senantiasa menyertai kesabaran. 


13. Kabar gembira yang besar, bahwa hilangnya kesempitan dan 
lenyapnya segala kesulitan, akan selalu mengikuti kesempitan/ 
kesusahan (yang ada sebelumnya). Setiap kali seseorang ditimpa 
kesulitan, di saat berikutnya Allah akan menghilangkannya. 


14. Kabar gembira yang besar, bahwa jika seseorang ditimpa ke- 
sulitan maka hendaklah ia menunggu kemudahan. Allah telah 
menjanjikan hal itu dalam al-Gur-an al-Karim, Allah Ta'ala ber- 
firman: 


(BS SGG GAH 


“Karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan. Se- 


17 HR. Muslim, kitab al-Qadr, bab Hijaaji Adam wa Musa WE (no. 2653). 
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sungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. Al-Insy- 
iraah: 5-6) 


Jika ada perkara yang menyulitkanmu maka bersandarlah ke- 
pada Allah sambil menanti kemudahan dari-Nya disertai perasaan 
yakin akan janji-Nya. 


15. (Dalam hadits ini) terdapat hiburan untuk para hamba ketika 
terjadi musibah. Hilangnya sesuatu yang dicintai termasuk 
salah satu dari dua makna berikut: “Ketahuilah, bahwa: (1) Apa 
yang ditakdirkan akan menimpamu tidak akan luput darimu, 
dan (2) Apa yang ditakdirkan luput darimu maka tidak akan 
menimpamu.” Kalimat yang pertama adalah hiburan ketika 
terjadi sesuatu yang tidak disukai. Dan kalimat kedua adalah 
hiburan ketika hilangnya perkara yang dicintai. 


Wallaahul Muwaffig. 
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oair tro RA P 
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Dari Abu Mas'ud “Uqbah bin “Amr al-Anshari al-Badri &5 , ia ber- 
kata, “Rasulullah $5 bersabda, “Sesungguhnya salah satu perkara 
yang telah diketahui manusia (secara turun-menurun) dari kalimat 
kenabian terdahulu adalah, Jika engkau tidak malu, maka ber- 
buatlah sesukamu.”'8 (HR. Al-Bukhari) 


'“ HR. Al-Bukhari, kitab al-Adab, bab Idzaa lam Tastahyi fashna' Maa Syi'ta (no. 
6120). 
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PENJELASAN: 


Kata “5” (dalam Bahasa Arab) berfungsi sebagai penguat (pe- 
negasan), khabar-nya didahulukan, yaitu sabdanya: “ LEN S3 &,” 
dan ism-nya adalah: “Sis. Pa P 1G,” Ini adalah kalimat yang 
menceritakan. Maka seluruh kalimat ini merupakan ism dari kata ó. 
Jadi, kesimpulan dari susunan kalimat ini: “Sesungguhnya di antara 
hal yang dikenal manusia dari ucapan para Nabi terdahulu adalah 
perkataan ini (yang disebutkan setelahnya). 

Sabda beliau: “ 6I 355! & SI” huruf & di sini menunjukkan se- 
bagian, artinya bahwa sebagian yang diketahui manusia dari ucapan 
para Nabi terdahulu adalah... (dan selanjutnya). 


Sabda beliau: “Y1 IA artinya yang terdahulu, mencakup 
para Nabi terdahulu secara mutlak. Dikatakan J,Y!:45! (Nabi- 
Nabi yang pertama), karena dibandingkan dengan kenyataan bahwa 
beliau adalah Nabi yang terakhir, maka dari itu kita tafsirkan kata 
“VP di sini dengan “is (Nabi-Nabi terdahulu). 


(TENTANG MALU)? 


an gbi KA ISI (Jika engkau tidak malu, maka berbuatlah 
sesukamu).” Ini adalah kalimat para Nabi terdahulu. Malu adalah 
satu ungkapan tentang sebuah reaksi yang terjadi pada diri seseorang 
ketika terjadi perbuatan (buruk) yang membuatnya tercoreng atau 
akhlaknya tidak bagus (ketika melakukannya), lalu ia merasa risih 
(takut diketahui orang) dan timbullah malu. 


Sabda beliau: “ 54:54 51 (Jika engkau tidak malu),” kemung- 
kinan memiliki dua” makna: “ 

Pertama: Jika engkau tidak memiliki sifat malu, engkau akan 
melakukan apa pun sekehendakmu. Sehingga kata perintah di sini 
bermakna pemberitaan, karena ja tidak memiliki sifat malu sehingga 
ia melakukan suatu tindakan, baik yang merusak harga diri maupun 
tidak (ia tidak mempedulikannya). 

Kedua: Jika perbuatannya tidak memalukan, maka lakukanlah, 
jangan hiraukan (siapa pun). 

Jadi, pada kemungkinan makna pertama, rasa malu kembali ke- 
pada subjek, sedangkan makna yang kedua kembali kepada perbua- 
tan (tindakan), sehingga maknanya “Jangan engkau tinggalkan suatu 
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perbuatan pun yang tidak menyebabkan engkau merasa malu.” 


Sabda beliau: “££5 4 1156 (Maka berbuatlah sesukamu),” yakni 
lakukanlah. Untuk makna kedua, perintah di sini menunjukkan 
kebolehan, artinya jika perbuatan itu termasuk sesuatu yang tidak 
memalukan, maka tidak mengapa dilakukan. Dan untuk makna 
pertama, perintah di sini menunjukkan celaan, artinya jika engkau 
tidak memiliki sifat malu, engkau akan melakukan apa pun seke- 
hendakmu. 


DI ANTARA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DTIS INI: 


1. Warisan-warisan berupa ucapan dari umat-umat terdahulu ada 
yang masih bertahan hingga sekarang, berdasarkan sabda be- 
liau &:“G KAN Pl SS Ie JI A5 TG ój Sesungguhnya salah satu 
perkara yang telah diketahui manusia (secara turun-menurun) 
dari kalimat kenabian terdahulu,” dan ini nyata terjadi. 


Apa yang ada pada umat-umat terdahulu bisa jadi dikutip mela- 
lui wahyu al-Gur-an atau as-Sunnah, atau manusia menyampaikan- 
nya secara turun temurun. 


Adapun dengan al-Gur-an seperti firman Allah $: 
SIG EA Diis Sp 
CEI 3 anal Am E, pd AL 


“Tetapi kamu (orang-orang) kafir memilih kehidupan duniawi. 
Sedang kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal. Sesung- 
guhbnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab terdahulu, 
(yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Musa.” (QS. Al-A'laa: 16-19) 


Dan dengan jalan Sunnah maka hal itu sangatlah banyak, Ra- 
sulullah £5 banyak mengisahkan tentang Bani Israil. 


Adapun yang kita peroleh dari para Nabi terdahulu, hal ini 
terbagi ke dalam tiga bagian: 


Pertama: Apa yang diakui oleh syari'at kita akan kebenarannya, 
maka hal ini benar dan harus diterima. 
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Kedua: Syari'at kita menyatakanya bathil (tidak benar), maka 
hal ini bathil dan harus ditolak. 


Ketiga: Syari'at kita tidak membenarkannya dan tidak pula meng- 
anggapnya bathil, maka hal ini harus dibiarkan. Inilah cara yang 
paling adil. Sungguh pun demikian, seseorang dibolehkan menyampai- 
kannya dalam ceramah-ceramah, selama dirinya tidak khawatir para 
hadirin menganggapnya benar. 


Di antara hal yang kita ketahui bahwa ia salah dan bathil adalah 
apa yang dikisahkan tentang Nabi Dawud 2, di mana ia beribadah 
di mihrab (tempat shalat)nya dan mengunci pintunya, padahal yang 
kita ketahui bahwa Allah telah menjadikannya khalifah di muka bumi 
yang tugasnya memutuskan perkara di antara manusia. Kemudian 
datanglah dua orang yang bersengketa dan mereka dapati pintu dalam 
keadaan tertutup, akhirnya mereka berdua memanjat tembok lalu 
turun menghampiri Nabi Dawud. Nabi Dawud terkejut, sebagaimana 
manusia lainnya. Mereka berkata, “Jangan takut.” Ini menunjukkan 
bahwa mereka lebih dari dua orang. Mereka berkata: 


E an Ea Dots 
- A A: : Jd Mg Ö e- 
a 3 PA JAN D Uus 


2 
AO Dear Fe 


a O aisg Aas Al IA Ol O ba MP 


“(Kami) adalah dua orang yang berperkara yang salah seorang 
dari kami berbuat zhalim kepada yang lainnya: maka berilah 
keputusan di antara kami dengan adil dan janganlah kamu me- 
nyimpang dari kebenaran, dan tunjukilah kami ke jalan yang 
lurus. Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh 
sembilan kambing betina dan aku mempunyai seekor saja.” (OS. 


Shaad: 22-23) 


Orang-orang yang berperkara itu mengatakan: “Sesungguhnya 
saudaraku ini,” hal ini menujukkan akhlak yang tinggi (di mana ia 
masih menganggapnya saudara). Mungkin di zaman kita sekarang 
ini orang yang berperkara akan berkata: “Orang jahat yang zhalim 

ni.” Akan tetapi orang yang berperkara di zaman Nabi Dawud itu 
tetap mengatakannya dengan akhlak yang mulia: 
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a Pan SERA MA a 9 n E rž 
Galasi Jls SA RAS IG AR OASI a A 
Obg 


“Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sem- 
bilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor saja. Maka 
ia berkata: Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia men- 
galahkanku dalam perdebatan.” (QS. Shaad: 23) 


Artinya, ia mengalahkanku, karena ia memiliki argumen dan 
bahasa yang bagus. 


Maka Nabi Dawud berkata: 


230 


A AAN Sa S ÓL at JY EEAS JG Da 
ta Ja okis ti Gal Yi yak j ptas 
Pa a S 


“Sesungguhnya dia telah berbuat zhalim kepadamu dengan me- 
minta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. 
Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat 
itu sebagian mereka berbuat zhalim kepada sebagian yang lain, 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih, dan amat sedikitlah mereka ini. Dan Dawud mengetahui 
bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Rabb- 
nya lalu menyungkur sujud dan bertaubat. Maka kami ampuni 
baginya kesalahannya itu.” (OS. Shaad: 24-25) 


Kaum Yahudi beranggapan bahwa Nabi Dawud X2 mem- 
punyai seorang prajurit yang beristeri sangat cantik, dan Nabi 
Dawud menginginkannya. Untuk mewujudkan impiannya ini, Nabi 
Dawud memerintahkan sang prajurit untuk berangkat berperang 
agar ia terbunuh dan Nabi Dawud mengambil isterinya. ' 


19 Lihat riwayat-riwayat tentang kisah ini dalam kitab ad-Durrul Mantsuur, kar- 
ya Imam as-Suyuthi (VII/163). 
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Kisah ini tentu saja munkar dan bathil, dan hal seperti ini tidak 
terjadi pada umumnya manusia, bagaimana bisa terjadi dengan 
seorang Nabi?!! Orang-orang Yahudi hanya mengada-adakan dusta 
atas Nama Allah dan Rasul-Rasul-Nya. 


Jika seseorang berkata: “Apa makna firman Allah Ta'ala: 
aa, US 53 55 AKA 25 EENAA. 


Dan Dawud mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia 
meminta ampun kepada Rabb-nya lalu menyungkur sujud dan 


bertaubat.” (QS. Shaad: 24).” 


Jawabnya, hal ini terjadi pada Nabi Dawud #2 berupa be- 
berapa kesalahan: 


a. Ia mengurung diri dalam mihrab (tempat ibadah)nya dari 
memutuskan perkara di antara manusia, padahal Allah telah 
menjadikannya sebagai khalifah untuk memutuskan perka- 
ra manusia, namun ia lebih mengutamakan ibadah yang ke- 
utamaannya lebih sedikit dibanding menghukumi manusia. 


b. Ia menutup pintu, sehingga orang yang bersengketa terpaksa 
memanjat tembok. Tindakan ini bisa mengakibatkan mereka 
terjatuh sehingga mereka mendapatkan keburukan. 


c. Nabi Dawud langsung memutuskan perkara tanpa meminta 
bukti/argumentasi dari pihak lain, yaitu perkataannya: 


ea Tan A 7 lan ez 
KB II LAS JIG KAE IP 
E A ws a ” - 


“Sesungguhnya dia telah berbuat zhalim kepadamu dengan me- 
minta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya.” 
(OS. Shaad: 24) 


Padahal ini tidak boleh dilakukan. Artinya, seorang hakim 
tidak boleh menghukumi berdasarkan keterangan satu pihak saja, 
tetapi ia harus mendengarkan keterangan pihak lawannya. Akhirnya 
Dawud tahu bahwa Allah sedang mengujinya dengan kisah ini, se- 
hingga ia meminta ampun kepada Rabb-nya dan tersungkur ruku’ 
dan bertaubat. 


Maka kita tahu bahwa segala yang telah diriwayatkan dari 
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Bani Isra-il dalam hal ini adalah dusta, karena menghilangkan kesu- 


cian para Nabi 2, menghilangkan keindahan akhlak mulia dan 
keadilan mereka. 


2. Bahwa kalimat “Sis u 226 #55 161 (Jika engkau tidak malu, 
maka berbuatlah sesukamu),” didapat dari umat-umat sebelum- 
nya, karena ini adalah kalimat yang mengarah kepada sebaik- 


baik akhlak. 


3. Pujian terhadap sifat malu, baik untuk makna yang pertama 
maupun yang kedua (seperti yang kita jelaskan sebelumnya). 


Telah shahih dari Nabi 28 bahwa beliau bersabda: 
- ə 2 ba E A4 “0 
SENI Se ken PIA 
“Sifat malu itu termasuk salah satu cabang keimanan 12 


Sifat malu ini ada dua macam: 


Pertama, yang berhubungan dengan hak Allah $£. 
Kedua, yang berhubungan dengan hak manusia. 


Adapun yang berhubungan dengan hak Allah 4£, maka eng- 
kau harus malu kepada-Nya. Allah menyaksikanmu ketika engkau 


na: melanggar larangan-Nya dan tidak melaksanakan perintah- 
ya. 


Dan malu yang berkaitan dengan hak manusia, maka caranya 
engkau menahan diri dari setiap tindakan yang menyelisihi ke- 
sopanan dan budi pekerti yang baik. Misalnya dalam majelis ilmu, 
jika seseorang yang ada di barisan pertama melonjorkan kakinya, 
maka orang ini dianggap tidak memiliki malu, karena ia menyelesihi 
kesopanan, namun jika majelis tersebut berupa perkumpulan ber- 
sama teman-temannya maka hal itu tidak menyelisihi kesopanan. 
Meskipun demikian, yang lebih utama baginya adalah meminta izin 
dan berkata: “Apakah kalian mengizinkanku melonjorkan kedua 


kakiku?” 


i Kemudian berdasarkan sisi yang lain, sifat malu juga terbagi 
ua: 


“9 HR. Muslim, kitab al-Timaan, bab Bayaanu ‘Adadi Syu'abil Imaan wa Afdha- 
luhaa wa Adnaaha, wa Fadhiilatul Hayaa', wa Kaunuhu minal limaan (no. 35 


(53). 
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Pertama, sebagian manusia ada yang Allah beri sifat malu, se- 
hingga Anda dapati dirinya sangat pemalu sejak kecilnya, ia tidak 
berbicara kecuali hal yang penting saja, tidak berbuat sesuatu kecuali 
ketika diperlukan, karena ia sangat pemalu. 


Kedua, diperoleh dengan cara membiasakannya, artinya ia tidak 
memiliki sifat malu sebelumnya, ia asal bicara dan banyak tingkah, 
kemudian ia berteman dengan orang-orang yang memiliki sifat malu 
dan mulia lalu ia mendapatkan kebaikan dari mereka. 


Dan macam yang pertama lebih utama, yaitu sifat malu secara 
alamiah. 


Akan tetapi ketahuilah bahwa malu merupakan sifat terpuji, 
kecuali sifat malu ini mencegah seseorang melakukan kewajiban, 
dan menjerumuskannya kepada perkara yang diharamkan. Jika 
hal itu terjadi, maka sifat malunya ini menjadi tercela. Misalnya, 
karena malu seseorang enggan melaksanakan amar ma'ruf dan nahi 
munkar padahal termasuk kewajibannya, maka malu seperti ini 
tercela. Ingkarilah kemunkaran, jangan engkau pedulikan, tentunya 
kemunkaran tersebut berada pada tingkatan yang wajib diingkari, 
sesuai dengan syarat dan tingkatan pengingkaran. 


Adapun malu yang terpuji adalah malu yang tidak menyebabkan 
pemiliknya menginggalkan kewajiban atau melakukan keharaman. 


4. Bahwa di antara moral seseorang yang tidak memiliki sifat malu, 
ia akan melakukan apapun yang diinginkannya tanpa peduli. Ada 
orang yang tanpa rasa malu berbuat sesuatu yang memalukan, 
sehingga Anda dapati orang-orang membicarakannya: “Fulan 
tidak punya malu. Dia telah melakukan ini, ini dan ini.” 


5. Di antara faedah hadits ini bahwa makna yang kedua, yaitu 
dalam perbuatan yang tidak memalukan, seseorang bebas dan 
boleh melakukannya, karena sabda beliau: “G SG 4555 ABI 
£i bisa juga bermakna “Jika perbuatannya tidak merryebabkan 
rasa malu, maka lakukanlah dan jangan peduli).” 


6. Adanya bantahan terhadap kaum Jabariyyah (kaum yang men- 
gatakan bahwa manusia dipaksa dalam perbuatannya), karena 
dalam hadits ini adanya penetapan masyi-ah (kehendak) bagi 
manusia. 


Wallaahul Muwaffig. 
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Hadits Ke-21 
(PERINTAH UNTUK ISTI OAMAH) 


~ 
A ” 


kl o1 o ta lar a T oa o” of oz 

D ie y Oka 338 UI Bs cas al GE 
Aa o . o $ » Pa ON Ea u 
WY S d Beil IAI GEA de S5 


- 


“Pp 


- 
Ea 
A0 - A 
- 


5 Ba Sae Te TA TP Tea AA 
Ob Sial E) bas AS ES JSI Ng 


P 
He C aa 3 
Dari Abu “Amr, dan dikatakan, Abu “Amrah, Sufyan bin “Abdillah 

«25 , la mengatakan, “Aku berkata, Wahai Rasulullah, katakanlah ke- 
padaku dalam Islam suatu ucapan yang aku tidak akan bertanya lagi ten- 
tangnya kepada seorang pun selainmu.” Beliau bersabda, “Katakanlah, 


“Aku beriman kepada Allah,” kemudian beristigamahlah.””' (HR. 
Muslim) 


PENJELASAN: 


, Ucapannya, “XYI G J (Katakanlah kepadaku dalam Islam),” 
artinya dalam syati'at Islam. “375 sÍ 4 JLi Y Yg (Suatu ucapan 
yang aku tidak akan bertanya lagi tentangnya kepada seorang pun 
selainmu),” artinya perkataan yang menjadi batasan yang jelas, 
mencakup dan kuat. 


Maka Rasulullah #25 bersabda padanya: “åt ZAT (Katakanlah: 
“Aku beriman kepada Allah”),” yang tempatnya dalam hati, “sx: Iz 
(Kemudian beristigamahlah),” dalam ketaatan kepada Allah, Ja ini 
dilakukan oleh anggota badan. 


Hadits ini bersifat jaami” (mencakup dan menghimpun perkara- 


perkara yang luas), dan termasuk di antara hadits-hadits yang bersifat 
demikian. 


Sabda beliau: “àL LSI (Aku beriman kepada Allah),” mencakup 


7i HR. Muslim, kitab al-Jimaan, bab Jaami’ Aushaafil Islaam (no. 38 (62)). 
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ucapan lisan dan perkatan hati. Para ulama mengatakan: “Yang 
dimaksud perkataan hati adalah menetapkan dan mengakuinya.” 


“àL El (Aku beriman kepada Allah)” artinya aku mengikrar- 
kannya sesuai dengan apa yang diwajibkan kepadaku, berupa iman 
terhadap keesaan Allah dalam hal Rububiyyah, Uluhiyyah serta 
Asma' dan Sifat-Nya. 


£ 


Kemudian setelah beriman, “4&1 (Beristigamahlah),” artinya 
berjalanlah di atas shirathul mustagim (jalan yang lurus), dan jangan- 
lah engkau melanggar ketentuan syari'at, tidak melenceng ke kanan 
dan tidak juga ke kiri. 


(CAKUPAN HADITS INI]? 


Dua kalimat di atas telah mencakup seluruh (ajaran) agama. 
Mari kita perhatikan dengan seksama: 


# Iman kepada Allah mencakup keikhlasan dalam beribadah ke- 
pada-Nya. 

* Istiqamah mencakup (selalu berusaha) berjalan di atas syari'at- 
Nya #£. Sehingga pada akhirnya mencakup dua syarat ibadah, 
yaitu ikhlas dan mutaba'ah (beramal sesuai dengan syari 'at-Nya, 
yang dicontohkan oleh Rasul-Nya). 


DI ANTARA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Semangat para Sahabat $s. dalam mendapatkan ilmu. Hal 
itu nampak dari banyaknya pertanyaan yang diajukan kepada 
beliau %5. (Dan pertanyaan Abu “Amr ini adalah salah satu di 
antaranya). 


2. Kecerdasan Abu “Amr atau Abu ‘Amrah «5 di mana ia ber- 
tanya dengan pertanyaan agung yang merupakan puncak per- 
tanyaan, tidak pantas seorang pun merasa tidak butuh dari 
pertanyaan seperti ini. 

3. Selayaknya orang yang akan bertanya tentang ilmu mengajukan 
pertanyaan yang menyeluruh dan berbobot sehingga berbagai 
disiplin ilmu tidak bercampur aduk. Hal ini berdasarkan sabda 
beliau: “IEEE JLi YY f (Suatu ucapan yang aku tidak akan 
bertanya lagi tentangnya kepada seorang pun selainmu).” 
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. Timbul pertanyaan, “Berdasarkan ucapan Abu “Amr: “Ji Y 
Se 551 & (Yang aku tidak akan bertanya lagi tentangnya kepada 
seorang pun selainmu),” apakah mungkin para Sahabat bertanya 
kepada selain Rasulullah # dalam perkara agama? 


Jawabnya, ya, seorang Sahabat mungkin bertanya kepada yang 
lebih tahu darinya, dan hal ini memang terjadi. Perkataan Abu 
“Amr ini (“Yang aku tidak akan bertanya lagi tentangnya kepada 
seorang pun selainmu,”) boleh saja terucap, dan tanpa itu pun sudah 
cukup. Adapun alasan ia mengucapkannya adalah agar yang ditanya 
(Rasulullah 25) memperhatikan dan menganggap sangat penting 
untuk menjawabnya. 


4. Nabi x diberikan jawaami'ul kalim (perkataan singkat yang 
maknanya padat), di mana beliau mengumpulkan seluruh (ke- 
baikan) agama dalam dua kalimat, yaitu “g&u & àt LX (Aku 
beriman kepada Allah dan beristigamahlah),” dan diperkuat 
oleh firman Allah Ta'ala: 


o 2 a Sae A He Ng" La (Ea na 
AG MIE 3S WN Ba B5 LE Dll SIP 
£ Sa. 
(Dos 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Rabb kami adalah 
Allah, kemudian mereka tetap istiqamah maka tidak ada kekha- 
watiran terhadap mereka dan tidak pula mereka berduka cita.” 


(QS. Al-Ahgaaf: 13) 
Allah JW; 356 berfiman: 


Pn a’ 


naa a pan Ha $ PARR f A S 5 G4 
LE YES (ale JIE ALAN SN 23 JG oa Ol P 


aat De en EU Mn Ke 
(Ob BAE, 


“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Rabb kami adalah 

Allah,” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka 
Malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): Ja- 
nganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih: 
dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) Surga yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu.” (QS. Fushshilat: 30) 
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Dan firman Allah Ta'ala: 
Anak ana sena 


“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar sebagaimana yang 
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah bertaubat 
besertamu dan janganlah kamu melampaui batas.” (9S. Huud: 
112) 


Dan masih banyak ayat-ayat lain yang semakna dengan ini. 


5. Pengungkapan dengan kata “istigamah,” kurang populer, di- 
bandingkan dengan kata “iltizam (konsisten).” Karena jika 
manusia zaman sekarang ingin memuji orang yang selalu ber- 
pegang teguh dengan agamanya, mereka akan mengatakan: 
“Fulan adalah orang yang multazim,” padahal yang benar adalah 
dengan mengatakan: “Fulan adalah mustagim,” sebagaimana 
yang diungkapakan dalam al-Qur-an dan as-Sunnah. 


6. Orang yang menyia-nyiakan kewajiban berarti ia bukan orang 
yang istigamah, bahkan dia telah menyeleweng. Dan penyele- 
wengan akan semakin besar tergantung sejauh mana dia me- 
ninggalkan kewajiban atau melakukan hal yang diharamkan. 


7. Selayaknya seseorang selalu mengintrospeksi dirinya, apakah 
ia termasuk orang yang istigamah atau tidak. Jika ia termasuk 
orang yang istigamah, maka hendaklah ia memuji Allah dan men- 
yanjung-Nya serta meminta kepada-Nya agar selalu diteguhkan 
di dalamnya. Dan jika sebaliknya, maka ia harus istigamah dan 
mengubah arah perjalanannya menuju Allah 8. 


Orang yang sering mengakhirkan shalatnya berarti ia bukan 
orang yang istigamah, sebab ia telah menyia-nyiakannya. Demikian 
pula orang yang tidak membayar zakat. Seseorang yang melukai 
perasaan orang lain pun bukanlah orang yang istigamah, sebab telah 
melakukan perbuatan yang diharamkan. Seseorang yang berlaku 
curang kepada manusia dalam jual belinya atau sewa menyewa atau 
yang lainnya, ia pun tidak bisa dikatakan orang yang istiqamah. 


Walhasil, istigamah adalah sebuah sifat umum yang mencakup 
segala perbuatan. Semoga Allah senantias memberikan petunjuk- 
Nya kepada kita semua. 
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Hadits Ke-22 
(MELAKSANAKAN SYARI'AT 
DENGAN SEBENARNYA) 
P Ta ta PER - o ia a - Ka 
Nol D Sa as 


- 


- Na An £ it Fa o í Gi 
BGM El ISI Ela 1 Jllan 383 dil J yee Jl 


nu 3 ONI Ar ro AARE - Pe ai 
TA AG JAH EME 011 Sang 
ne Ne OA Gn MEA 
MY JB Si S3 TEST 15 
“kesel 


Dari Abu “Abdillah, Jabir bin “Abdillah al-Anshari &5 , bahwasanya 
seseorang bertanya kepada Rasulullah #5, seraya berkata: “Bagaimana 
pendapatmu jika aku melaksanakan shalat yang wajib, berpuasa 
Ramadhan, menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang 
haram dan aku tidak menambahkan sedikitpun (dari itu), apakah 
aku akan masuk Surga?” Beliau bersabda: “Ya”).”? (HR. Muslim) 


PENJELASAN 


p Jabir mengatakan bahwa seseorang telah bertanya kepada Nabi 
%5. Tentang orang ini, kita tidak perlu mencari tahu identitasnya, 
sebab maksud yang terpenting dari hal ini adalah pertanyaan yang 
disampaikannya kepada Nabi #5. Kita tidak perlu bersusah payah 
mencari tahu tentangnya. Terkecuali jika dengan penentuan identi- 
tasnya, hukum hadits menjadi berbeda, maka pencarian identitasnya 
menjadisangat diperlukan. 


Ucapannya: éf artinya: kabarkanlah kepadaku. 


Ucapannya: “Jika aku melaksanakan shalat lima waktu sehari 
semalam,” sebagaimana farman Allah Ta'ala: 


”2 HR. Muslim, kitab al-Jimaan, bab Bayaanul limaan alladzii Yadkhulu bihil 
Jannah wa anna Man Tamassaka bimaa Amara bihi Dakhalal Jannah (no. 18). 
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Es 


- SA Aa ana AS 
S 43 33 GES F JS ES MAN F 


«.. Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan wak- 
tunya atas orang-orang yang beriman...” (QS. An-Nisa: 103) 


Adapun selain yang lima waktu ini tidak diwajibkan, kecuali 
karena sebab lain yang menjadikannya wajib, (seperti karena di- 
nadzarkan|. 


Perkataannya, “berpuasa Ramadhan”, artinya: berpuasa di bu- 
lan Ramadhan, seperti yang kita ketahui bersama. 


, Kata # wali (puasa) secara bahasa (etimologi) artinya menahan 
(Susy) dari segala hal. Sedangkan menurut syar'i yaitu menahan 
diri dari hal-hal yang membatalkan puasa dari terbitnya waktu 
fajar hingga terbenamnya matahari, dalam rangka beribadah ke- 
pada Allah Ta'ala. Kita katakan: “dalam rangka beribadah kepada 
Allah Ta'ala,” karena tidak masuk dalam pengertian ini, apabila 
seseorang menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa dalam 
rangka menahan dirinya (karena berbahaya atasnya) atau karena 
hal ini sebagai upaya pengobatan (atas saran dokter). Jika seperti 
itu niatnya, maka tidak dikatakan puasa secara syar'i. Oleh sebab 
itu setiap definisi-definisi amalan syari'at harus dikaitkan dengan 


‘dalam rangka beribdah kepada Allah.” 


Ucapannya: IYA Lili; “dan aku menghalalkan yang halal,” 
artinya: aku menjalankannya dengan keyakinan bahwa hal itu halal. 
Dan inilah makna Eiizi, sebab ‘menghalalkan’ sesuatu memiliki dua 
makna. Pertama: yakin perkaranya halal. Kedua: melakukan perkara 
halal. 


Ucapannya: jl AM 2523 (mengharamkan yang haram), artinya: 
aku menjauhkannya dan meyakini keharamannya. Akan tetapi 
setelah mencantumkan hadits ini Imam an-Nawawi 4515 tidak mene- 
rangkan bahwa makna “mengharamkan yang haram’ itu mencakup 
makna meyakini keharamannya. Memang, menjauhkan perkara 
yang haram itu lebih utama, meskipun seseorang tidak meyakini 
bahwa hal itu haram. Akan tetapi, apabila ia pun meyakini bahwa 
perkara tersebut haram, maka sikap meninggalkannya pun bernilai 
ibadah, sebab selain ia meninggalkan yang haram, ia pun meyakini 
bahwa hal tersebut adalah haram. 
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Contoh: 


Seseorang menjauhkan dirinya dari minum khamr, tetapi bukan 
karena yakin atas keharamannya. Ia meninggalkannya hanya karena 
tidak cocok untuk meminumnya. Maka ia tidak berdosa. Namun bila 
meninggalkannya dengan keyakinan bahwa khamr itu hukumnya 
haram dan ia meninggalkannya karena (takut adzab) Allah, maka 
ia mendapat pahala. Dan masalah ini akan kita jelaskan lebih detail 
insya Allah di akhir pembahasan faedah. 


Ucapannya: ŠH Já maksudnya: Eii jef (apakah aku akan 
masuk Surga?). Jannah (Surga) adalah tempat yang penuh dengan 
kenikmatan, yang Allah siapkan bagi orang-orang yang bertakwa, 
isinya segala kenikmatan yang tidak pernah terlihat oleh mata, 
didengar telinga, dan terbetik dalam sanubari manusia. Di dalam 
Surga ada buah-buahan, pohon kurma, buah delima, daging, air, 
susu, madu (dan lain sebagainya yang berbentuk kenikmatan). 


Namanya sama dengan apa yang ada di dunia, akan tetapi 
hakikatnya sama sekali berbeda. Hal ini berdasarkan firman Allah 
Ta'ala: 

205 
| 


2 Se ANNS 
O alang IS lo elit ne 


a P 2 Pi 
aan 2 og salye ET ATL 

33 Ia ed EU Tai AM G Y 
“Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, 


yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang 
mereka kerjakan.” (OS. As-Sajdah: 17) 


Dan firman Allah Ta'ala dalam hadits gudsi: 

e z Dea NK na - Pa £ 
Lao ON YG Di EV G ubl Skad Sa 
“Aku siapkan untuk hamba-hambaku yang yang shalih apa-apa 


(kenikmatan) yang tidak pernah dilihat mata, didengar telinga, 
dan tidak pernah terlintas dalam benak manusia.” 


7? HR. Al-Bukhari, kitab Bad-ul Khalgi, bab Maa Jaa-a fii Shifatil Jannah wa 
annahaa Makhluugah, (no. 3244), dan Muslim, kitab al-jannah, wa Shifatu 
Na'timihaa wa Ablihaa (no. 2824), (2). 
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Maka jangan engkau mengira bahwa delima yang ada di Surga 
bentuknya seperti yang ada di dunia, bahkan berbeda dalam segala- 
galanya, berdasarkan firman Allah Ta'ala dalam QS. As-Sajdah ayat 
ke-17 tadi. Jika tidak berbeda, tentu kita semua juga telah menge- 
tahuinya, (dan tidak ada keistimewaannya). 


Beliau $ bersabda: 4& “Iya,” sebagai jawaban untuk mengiya- 
kan apa yang ditanyakan. Artinya: Iya engkau akan masuk Surga. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Semangat para Sahabat #i «45 untuk bertanya. 


| 25 


2, Penjelasan tetang cita-cita terakhir para Sahabat äl #4255, bahwa 
cita-cita terakhir mereka ialah masuk ke Surga, bukan banyak 
harta, anak atau kehormatan dunia. Sebagaimana ketika salah 
seorang Sahabat meminta kepada Rasulullah suatu kebutuhan, 
maka Rasulullah & bersabda kepadanya: 4 #56 Jt “Minta- 
lah apa yang engkau inginkan!” Ia berkata: “Aku meminta 
kepadamu untuk bisa bersanding denganmu di Surga.” Beliau 
berkata: Sis 7% 3! “Atau ada selain itu?” Ia menjawab: “Hanya 
itu.” Rasulullah lantas bersabda kepadanya: 


SPI AS Ulat SE seb 
“Maka bantulah aku atas dirimu dengan memperbanyak sujud.” 


Artinya: memperbanyak shalat. 


Orang ini tidak meminta kepada beliau uang, hewan ternak, 
istana, ladang, atau yang lainnya. Akan tetapi yang ia minta hanya- 
lah Surga, yang menunjukan atas tingginya cita-cita yang dimiliki 


IL r 


para Sahabat 4i 4425. 

3. Apabila seseorang hanya mengerjakan shalat yang wajib saja 
(dalam hidupnya) ia tidak tercela, dan tidak diharamkan untuk 
masuk Surga, berdasarkan hadits di atas, yakni pertanyaan Sa- 
habat iru: “Bagaimana pendapatmu jika aku melaksanakan shalat 
yang wajib.” 


4 HR. Muslim, kitab ash-Shaum, bab Fadhlus Sujuud wal Hatstsu ‘alaihi (no. 489) 
(226). 
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Apabila seseorang bertanya: “Bagaimana mengenai pendapat 
Imam Ahmad &1& yang mengatakan bahwa orang yang meningeal- 
kan shalat witir, termasuk orang yang buruk, dan tidak layak di- 
terima persaksiannya?” 


Jawaban: Kenyataan bahwa ia termasuk orang yang buruk, 
tidak akan menghalanginya masuk ke Surga. Mengapa ia dikatakan 
orang yang buruk? Karena ia telah meninggalkan shalat, yang pa- 
ling sedikitnya adalah satu rakaat. Kenyatan ini menunjukan bahwa 
dirinya tidak perhatian, malas, atau tidak peduli, padahal yang di- 
minta hanya satu rakaat saja. Dan meskipun hanya satu rakaat, ia 
tetap meninggalkannya. 


4. Shalat, demikian juga puasa, merupakan penyebab masuknya 
seorang hamba ke dalam Surga. Dalam hadits yang shahih, 
Rasulullah £5 menyebutkan bahwa orang yang berpuasa Ra- 
madhan dengan iman dan mengharap pahala, maka Allah 4 
akan mengampuni dosanya yang telah berlalu." 


5. Manusia tidak boleh dilarang dari melakukan perkara yang 
dihalalkan, berdasarkan hadits di atas: J941 £lzi, “Dan aku 
menghalalkan yang halal.” Artinya, orang yang melarang se- 
seorang dari melakukan hal-hal yang dihalalkan tanpa sebab 
yang syar'i, maka ia termasuk orang yang tercela, bukan orang 
yang mulia. 


6. Yang haram adalah apa yang diharamkan Allah Ta'ala dalam 
kitab-Nya atau dalam hadits Nabi $$. Menghalalkan yang halal 


atau mengharamkan yang haram adalah berlaku umum pada 
hal-hal yang halal atau yang haram. Oleh karenanya ia berkata: 


ANEETA ag 

(Bo) JB Sah psi 

“Apakah (dengan hal itu) aku bisa masuk Surga?” Beliau men- 
jawab: “Iya.” 


Dalam hadits ini terdapat masalah. Sahabat tersebut berkata: 
“Aku tidak menambahkan dari hal itu sedikitpun.” Dan Rasulullah 
35 berkata kepadanya: “(Dengan itu) engkau akan masuk Surga.” 


"5 HR. Al-Bukhari, kitab ash-Shaum, bab Man Shaama Ramadhaana Timaanan 
wa Ihtisaaban wa Niyyatan (no. 1901), dan Muslim, kitab 4sh-Shalaat, bab at- 
Targhiibu fii Oiyaamir Ramadhaan, wa huwat Taraawiih, (no: 760), (175) 
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Artinya, meskipun ia tidak melaksakan rukun Islam yang lainnya, 
seperti zakat dan haji, ia akan tetap masuk Surga. Karena zakat 
diwajibkan sebelum puasa, maka seseorang tidak bisa memberi 
alasan dengan berkata: “Mungkin hadits ini disabdakan sebelum 
diwajibakannya zakat.” Adapun tentang haji mungkin bisa kita 
katakan, bahwa hadits ini disabdakan sebelum kewajiban haji. Akan 
tetapi (sekali lagi), kita tidak mungkin mengatakan bahwa hadits 
ini disabdakan sebelum diwajibkannya zakat. Bagaimana jawaban 
atas masalah yang sulit ini? 


Jawabannya: Kita katakan bahwa mungkin saja Rasulullah # 
telah mengetahui keadaan orang ini bahwa ia orang kaya. Setelah 
asumsi itu kita terima, maka kita pastikan bahwa ia akan mengeluar- 
kan zakat. Sebab ia berkata kepada beliau ££: ra S455 “Dan aku 
mengharamkan yang haram.” Sementara, tidak membayar zakat 
adalah haram hukumnya. 


Adapun mengenai haji, mudah sekali kita menjawabnya. Ke- 
mungkinan hadits ini disabdakan sebelum haji diwajibkan, sebab 
haji diwajibkan pada tahun sembilan atau sepuluh Hijriah. 


Adapun firman Allah Ta'ala: 2 
KB aka HA, 


“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan “umrah karena Allah.” 
(OS. Al-Bagarah: 196) 


Maka ayat ini mengandung makna kewajiban untuk menyem- 
purnakan haji, bukan menunjukkan awal mula diwajibkannya. Bisa 
juga dikatakan bahwa haji termasuk ke dalam perkataan Sahabat 
tadi, AI ¿aś “Dan aku mengharamkan yang haram,” sebab 
meniggalkan kewajiban haji (bagi yang mampu) hukumnya adalah 
haram, seperti juga tidak membayar zakat. 


7. Jawaban Rasulullah £ dengan kata: :& (iya) kembali kepada 
pertanyaannya. Jadi, pertanyaannya $4 4+3 (“Apakah aku 
bisa masuk Surga?), apabila dijawab dengan (-x) “Iya,” maka 
artinya: “Iya, kamu bisa masuk Surga (sebagaimana pertanyaan 
Si penanya). 

Oleh karena itu, apabila seseorang ditanya: “Apakah engkau 
telah menceraikan isterimu?” Lalu ia menjawab: “Iya,” maka berarti 
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isterinya telah diceraikan, sebab jawabanya “Iya” artinya: “Iya, aku 
telah menceraikannya.” 


Bila seorang wali meng-ijab-kan akad nikah, di mana ia berkata 
kepada seseorang laki-laki: “Aku nikahkan engkau dengan anak 
perempuanku.” Lalu laki-laki itu kita tanya: “Apakah engkau telah 
menerimanya?” Lalu ia menjawab: “Iya.” Maka hal itu telah cukup 


baginya sebagai penyataan menerima (gabul). Sebab kata “iya” se- 
perti pengulangan pertanyaan. 


Demikian juga pada semua pertanyaan, kata “iya” harus di- 
anggap sebagai pengulangan pertanyaan. 


Bila seseorang bertanya: “Apakah engkau telah mewakafkan 
rumahmu?” lalu ia menjawab: “Iya,” maka rumah tersebut menjadi 
rumah wakaf. Atau seseorang ditanya, “Apakah kamu telah men- 
jual mobilmu ke si fulan?” Lalu ia menjawab: “Iya,” berarti ia telah 
menetapkan jual beli mobil tersebut. 


Imam an-Nawawi 455 berkata: “Makna dari kalimat: ¿a525 
l pS artinya: menjauhi yang diharamkan. Dan makna dari kalimat: 
Jo EMS, artinya aku telah melakukannya dengan meyakini ke- 
halalannya.” Dan seterusnya dari perkataan beliau. 


Ada makna lain selain yang dikemukakan oleh Imam an-Na- 
wawi 4515, yaitu: Anda meyakini bahwa yang haram adalah haram 
hukumnya, dan itu harus. Sebab jika anda tidak meyakini bahwa 
yang haram itu haram, berarti anda tidak meyakini hukum syari'at. 
Hal ini berlaku pula pada yang sebaliknya, yakni jika Anda tidak 
meyakini bahwa yang halal itu halal, maka artinya, Anda pun tidak 
meyakini hukum syari'at. Harus ada keyakinan bahwa yang halal 
adalah halal dan yang haram adalah haram. 


Dan tafsiran Imam an-Nawawi #55 terhadap hadits dipandang 
tidak mencakup seluruhnya. Wallaahu a'lam. 


Hadits Ke-23 


(KEUTAMAAN BERSUCI, SHALAT, 
BERDZIKIR DAN MEMBACA AL-9UR-ANJ 
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Dari Abu Malik al-Haritsy bin ‘Ashim al-Asy'ary #45, ia berkata: 
Rasulullah #& bersabda: “Bersuci sebagian dari iman, ucapan ham- 
dalah dapat memenuhi timbangan, ucapan subhanallah dan albam- 
dulillah ke duanya memenuhi (memenuhi) antara langit dan bumi, 
shalat adalah cahaya, shadagah adalah bukti, kesabaran adalah 
sinar dan al-Gur-an dapat menjadi hujjah yang yang meringankan- 
mu (pembela) atau yang memberatkanmu (menuntut). Semua 
manusia berangkat (di pagi) menjual dirinya, maka ada yang 
membebaskan dirinya (dari kehinaan dan adzab) ada juga yang 
menjerumuskan dirinya (kepada kebinasaan).”“5 (HR. Muslim) 


SYARAH HADITS: 


Sabda beliau: (Yi 225 3 43i artinya: setengahnya, hal itu karena 
Iman sebagaimana orang-orang menamakannya: takhliyyah dan tajliy- 
yah. Takhliyyah dengan dengan penyucian, dan tahliyyah dengan 
amalan ketaatan. Bersuci merupakan setengahnya keimanan menun- 
jukan bahwa iman itu bisa berupa mengamalkan atau meninggalkan. 
Meninggalkan adalah upaya mensucikan dan pengamalan adalah 
mewujudkan. 


Sabda beliau: 2G! 455, ada yang mengatakan maknanya: mem- 
bersihkan diri dari kesyirikan, sebab syirik kepada Allah adalah 


" HR. Muslim, kitab ath- Thahaarah, bab Fadhlul Wudhuu (no. 223), (1) 
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perbuatan najis, sebagimana firman Allah Ta'ala: 


22 3 A A 
(Biss Ae 


“Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis.” (OS. At- 
Taubah: 28) 


Sebab itu bersuci dikatakan setengahnya keimanan. Ada pula 
yang mengatakan: maknanya bersuci untuk shalat adalah setengah- 
nya keimanan, sebab shalat buah dari keimanan dan tidak sempurna 
kecuali dengan bersuci. Makna yang pertama lebih cocok dan ber- 
sifat umum. 


Sabda beliau: Sigi Mà 4125 artinya: perkataan seseorang: alam- 
dulillah dapat memenuhi timbangan, yaitu timbangan amal per- 
buatan Ba Kn D firman Allah Ta'ala: 


“Kami akan memasang aa yang tepat ah hari Sinta 


maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan jika 
(amalan itu) hanya seberat biji sawipun pasti Kami mendatangkan 


(pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan.” 


(OS. Al-Anbiyaa': 47) 


Sabda beliau: SE Å o LG d setg (ucapan subhanallah 
dan alhamdulillah ke duanya memenuhi (memenuhi). Kata 3! me- 
nunjukan adanya keraguan dari sang rawi. Artinya: apakah beliau 
mengatakan: PNG Iu ve atau beliau mengatakan 7L Sž 
2 NG AI maknanya sama saja, akan tetapi kerena perhatian yang 
sangat para rawi terhadap lafazh-lafazh hadits mereka tetap menye- 
butkan apa adanya. 


Dalam ucapan ål 3x5 dan & 1:41 terdapat penenetapan dan 
peniadaan (al-Itsbaat dan an-Nafyu). Peniadaan dalam ucapan: 5x2, 
artinya: mencucikan Allah Ta'ala dari setiap hal yang tidak layak pada- 
Nya. Allah Ta'ala disucikan dari tiga hal: 


Pertama: sifat yang menunjukan kekuarangan, maka Dia tidak 
mungkin disifati demikian. 
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Kedua: kekurangan dalam kesempurnaan-Nya, kesempurnaan 
Allah tidak mungkin ada padanya kekurangan. 


Ketiga: diserupakan dengan makhluknya. 
Dalil untuk hal pertama: firman Allah Ta'ala: 


Pe 
“Dan bertawakkallah kepada Allah yang bidup (kekal) Yang tidak 
mati.” (QS. Al-Furqaan: 58) 


Ayat ini menafikan dari Allah kematian sebab hal itu menun- 
jukan kekurangan. 


Dan firman-Nya; 
EE A se- a 
KB YG Ka oial Y Y 
(Allah) tidak mengantuk dan tidak tidur.” (QS. Al-Baqarah: 
255) 
Ayat ini menafikan dari Allah kantuk dan tidur, sebab hal itu 


menunjukan kekurangan/kelemahan. 


Dalil untuk hal ke dua: Firman Allah Ta'ala: 
& © — A va as Lag 


“Dan Kami sedikitpun tidak ditimpa teletiban. (OS. Qaff: 38) 


Kemampuan Allah menciptakan makhluk-makhluk yang agung 
ini terkadang disangka setelahnya merasakan kelelahan, maka dari 
itu Allah menyatakan dengan tegas: “dan kami sedikit pun tidak 
ditimpa keletihan.” 


Dalil untuk hal yang ke tiga: firman Allah Ta'ala: 
ant MS SRAI 
sO A A A 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang 
Maha Mendengar dan Melihat.” (QS. Asy-Syaura: 11) 


Sampai pun ada makhluk yang paling sempurna, tetap tidak 
ada yang menyamai Allah Ta'ala. 
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Apabila ada orang yang berkata: penyamaan Allah dengan 
makhluk-Nya merupakan kelemahan, ucapan ini sebetulnya tidak 
perlu dikatakan. penyamaan Allah dengan makhluk-Nya disebut 
kelemahan artinya: penyamaan yang sempurna dengan yang tidak 
sempurna menunjukan adanya kekurangan. Seorang penyair ber- 
kata: 


Tidaklah engkau perhatikan ketajaman pedang menjadi ber- 
kurang nilainya 

Jika dikatakan (artinya dibandingkan) bahwa pedang lebih 
tajam dari tongkat. 

Kenyataannya memang seperti lebih tajam dari tongkat, akan 


tetapi jika anda mengatakannya berarti pedang tersebut jelek karena 
sebab anda menandingkannya dengan tongkat. 


Maka kita katakan: kita menyebutkan hal ini dalam rangka 
meniadakan penyamaan, karena alasan berikut ini: 


1. Hal itu disebutkan dalam al-Our-an, yaitu firman Allah Ta'ala: 


KS dis jad “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” 


(OS. As-Syaura: 11) 


2.  Penyamaan yang sempurna dengan yang kurang menjadikannya 
kurang. 


Dan ketahuilah bahwa ucapan anda: “meniadakan penyamaan’ 
(WM 3), lebih utama dari: “meniadakan penyerupaan' (ie! à), 
sebab lafazh seperti itu yang disebutkan dalam al-Our-an. i 


Sabda beliau: & Aid) (segala puji bagi Allah) 1:31 (pujian) di 
ucapkan kepada yang memiliki sifat yang sempurna, yaitu sifat yang 
dipuji dengan kesempurnaan disertai pengagungan dan persaan cinta. 
Maka kalimat ini & 1315 alót kandungannya: meniadakan ke uga 
hal yang kurang di atas serta menetapkan kesempurnaan. 

Sabda beliau: 5i; AJI EG Sž yÅ oË (ke duanya memenuhi 
antara langit dan bumi) jarak antara ke duanya tidak ada yang tahu 
kecuali Allah Ta'ala. Zhahir hadits menunjukan kedua ucapan ini 
memenuhi antara langit dan bumi di setiap tempat bukan hanya 
tempatmu saja. 


Sabda beliau: 3,5 13 “Shalat adalah cahaya”, artinya baik 
shalat yang wajib maupun yang sunnah , cahaya dalam hati, wajah, 
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dalam kubur, ketika di hari penghimpunan (kiamat), dan yang 
lainnya, sebab hadits ini bersifat umum. Cobalah niscaya engkau 
merasakannya. Apabila engkau shalat dengan sebenar-benarnya de- 
ngan menghadirkan hati, seluruh badanmu khusu, dengan perasaan 
bahwa hatimu terang dan merasakan kelezatan yang sangat ketika 
melakukannya. Karenanya Rasulullah #5 bersabda: 


Pra ETE 2 o 2 
ALI 3 Are 
A 


“Dijadikan ketenteraman hatiku dalam shalat”! 


Sabda beliau: 51s:?734.5!15 “Dan shadagah.” Shadagah artinya: mem- 
berikan harta bagi yang membutuhkan dalam rangka mendekatkan 
diri kepada Allah Ta'ala. “burhan” artinya: bukti kesungguhan iman 
orang yang bersedekah. Hal itu karena harta sesuatu yang paling 
dicintai hati, yang dicintai tidak akan diberikan kecuali dalam rangka 
mencari yang lebih dicintai. Ini menunjukan atas keimanan sipemberi, 
sehingga beliau ££ menamakannya burhan (bukti). 


[SABAR DAN MACAM-MACAMNYA SERTA YANG 
TERBAIK DI ANTARANYA" 


Sabda beliau: 2x5 15113. Sabar artinya: menahan diri terhadap 
sesuatu yang harus ia bersabar terhadapnya. Para ulama mengatakan: 
kesabaran itu ada tiga macam: 


Pertama: sabar dari maksiat kepada Allah Ta'ala, artinya: eng- 
kau menahan dirimu dari melakukan perbuatan yang diharamkan 
meskipun sebab sebab ada (di hadapan). Misal: seseorang diajak 
dirinya untuk berzina -na'wudzubillaah- kemudian ia menolaknya. 
Kita katakan ia bersabar dari maksiat kepada Allah. 


Sebagaimana yang terjadi pada Nabi Yusuf X2 dengan isteri 
al Aziz (pembesar Mesir saat itu), dimana si wanita mengajaknya 
untuk berzina -na'uudzubillaah- pada saat keadaanya sangat mendu- 


77 HR. An-Nasa-i, dalam kitabnya al-Mujtabaa, Isyratin Nisaa, bab Hubbin Nisaa, 
(no. 3940), Imam Ahmad, dalam Musnad al-Mukarsiriin, dari Anas bin Malik 
eks (1/199, no. 13088), al-Baihaqi dalam kitabnya, Sunanul Kubra (VII/78), 
Ibnu “Adi, dalam kitabnya, al-Kaamil (1/305). Imam Hakim berkata: Shahih 
dengan syarat Muslim, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Dishahihkan pula 
oleh Imam al-Albani, dalam kitabnya, Shahiihul Jaami’ (no. 3124). 
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kung untuk diikuti, ia telah menutup pintu, dan berkata: “marilah 
kesini”, mengajak kepadanya. Yusuf berkata: “Seseungguhnya tu- 
anku telah memperlakukan aku dengan baik, sesungguhnya orang- 
orang zhalim tidak akan beruntung.” Artinya: bila aku mengkhianati 
tuanku pada isterinya (berzina dengannya) berarti aku orang yang 
dzalim. Karena begitu kuatnya desakan, ia pun condong padanya, 
sebagaimana yang Allah kisahkan: 


KD BOP ENI Ae A P 


“Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan 
itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) 
dengan wanita itu andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Rabb- 
nya.” (OS. Yusut: 24) 


| Akhirnya Yusuf bersabar dan tidak melakukan hal itu mes- 
kipun kuatnya dorongan dan tidak halangan yang menghalanginya. 
Inilah contoh bersabar dari maksiat kepada Allah Ta'ala. 


Demikian pula seperti yang dikisahkan Nabi % tentang tujuh 
golongan yang akan dinaungi Allah pada hari ketika tidak ada naun- 
gan kecuali naungannya, beliau menyebutkan salah satunya: 


P A -F E ST Aey on 2 z% so. 1 ” 
Wl SI UI Jl Jl Hanana Sa 163 A33 
2 Pd 


“Seorang laki-laki yang diajak oleh wanita yang memiliki ke- 
dudukan serta kecantikan, ia berkata: sesungguhnya aku takut 
kepada Allah.”"s 


Kedua: bersabar dalam rangka taat kepada-Nya. Hal itu dengan 
cara seseorang menahan dirinya dalam rangka taat kepada Allah. Se- 
perti seseorang ingin shalat, tetapi dirinya mengajak kepada kemalas- 
an, atau tetap berada di kasur, atau kepada makanan yang sebenarnya 
ia sedang tidak butuh, atau berbincang dengan teman, walaupun 
demikian ia tetap memaksa dirinya untuk shalat, inilah gambaran 
dari bersabar dalam rangka taat kepada Allah Ta'ala. 


Ketiga: bersabar terhadap takdir (ketentuan Allah Ta'ala). Allah 


18 HR. Al-Bukhahri dan Muslim. Telah berlalu penjelasan takhrij hadits ini (pa- 
da pembahasan hadits ke-18). 
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| 


Matana Merata Yna 


4£ telah mentakdirkan atas hamba-Nya apa yang sesuai dengan ke- 
inginannya ada yang tidak sesuai. Apabila ditakdirkan pada sesuatu 
yang tidak sesuai dengan keinginan jiwanya membutuhkan kesabaran, 
yaitu dengan cara menahan dirinya dari kekesalan/kemarahan hati 
atau ucapan atau perbuatan, apabila musibah menimpanya. 


Jika musibah menimpa seorang hamba maka ia harus menahan 
dirinya dari mengungkapkan kemarahan hati, dan hendaknya ia 
menyatakan keridhaan atas putusan Rabb-nya 33. Dan menahan 
diri dari kemarahan lisan, hal itu dengan tidak menyebut kata-kata 
celaka dan kebinasaan. Serta menahan diri dari kemarahan yang 
berbentuk perbuatan, hal itu dengan cara tidak merobek-robek 
saku, menampar-nampar pipi atau semisalnya. Inilah yang disebut 
sabar atas takdir Allah Ta'ala, meskipun dirinya tidak suka kejadian 
yang buruk tersebut terjadi padanya. 


Ada derajat yang lebih tinggi dari sabar, yaitu ridha dengan 
takdir Allah. Sikap ridha dengan takdir Allah adalah keadaan yang 
lebih utama dari bersabar kepada takdir Allah Ta'ala. 


Perbedaannya: orang yang sabar terkadang hatinya merasakan 
sakit, sedih atau terluka, tetapi ia menjaga dirinya dari perbuatan 
haram. Adapun orang yang ridha hatinya akan selalu mengikuti 
ghada dan gadar Allah Ta'ala, lalu ia merasa ridha terhadap apa yang 
telah dipilihkan Allah untuknya dengan tidak memperdulikannya, 
ia selalu berjalan dengan ghada dan gadar Allah baik yang dirasakan- 


nya baik maupun buruk. 


Karena itu para ulama mengatakan: perasaan ridha lebih tinggi 
dari sikap sabar, dan mereka berkata: sikap sabar wajib dimiliki 
manusia sedangkan perasaan ridha hanya ditekankan untuk dimiliki 
(tidak berdosa orang yang tidak memilikinya). 


Mana yang lebih utama dari ketiga macam sabar di atas? Kita 
katakan: bila ditinjau dari sisi perbuatan (sikap) sabar, maka yang 
lebih utama adalah bersabar dalam ketaatan, sebab di dalamnya 
terdapat upaya menahan diri, dan melelahkan badan. Kemudia sete- 
lahnya sabar dari maksiat, sebab didalamnya hanya terdapat sikap 
menahan diri dari maksiat. Kemudian yang berikutnya bersabar 
atas takdir, sebab dalam hal ini anda tidak akan mampu mengelak 
darinya, dan hanya ada dua kemungkinan padanya: engkau bersa- 
bar seperti sabarnya orang mulia atau engkau melupakan musibah 


Hadits Ke-23: Keutamaan Bersuci, Shalat Berdzikir... 337 


tersebut sebagaimana binatang melupakan masalahnya. Ini dari segi 
bentuk perbuatan sabar. 


Adapun dari sisi orang yang sabar, terkadang kesusahan bersa- 
bar dari kemaksiatan lebih berat daripada bersabar atas ketaatan. Se- 
bagai contoh: apabila seseorang dipersiapkan untuk minum khamr, 
dan diajak kepadanya sementara ia menginginkannya, maka kita 
dapatkan ia kesulitan untuk mencegah dirinya dari meminum, hal 
itu lebih berat ia rasakan dari sekedar shalat sunnah dur rakaat, dan 
kenyataan ini tidak diragukan kebenarannya. 


Demikian pula seorang pemuda jika dirinya diajak seorang 
wanita cantik, dalam suasana yang sepi, tidak ada orang, keadaan 
serba mendukung untuk berzina dengannya, akan tetapi dia meno- 
lak. Kesulitan dalam hal ini akan lebih berat dirasakan dari sekedar 
shalat sebanyak dua puluh rakaat. Dalam hal ini kita bisa katakan: 
pahala kesabaran dari maksiat seperti ini lebih besar dari pahala 
ketaatan, disebabkan oleh kelelahan yang ia dapatkan padanya. 
sehingga ia pun diganjar sesuai kadar kesulitan. 


Sabda beliau: žk ól; “Kesabaran adalah sinar” beliau tidak 
mengatakan kesabaran adalah cahaya. Adapun dalam shalat beliau 
katakan “cahaya (Nuur)”, hal itu karena sinar terdapat padanya hawa 
panas, sebagaimana firman Allah Ta'ala: $ ik Se js $ “Dia-lah 
yang menjadikan matahari bersinar.” (QS. Yunus: 5) Pada matahari 
(jelas sekali) didapatkan darinya panas. Adapun kesabaran di dalam- 
nya ada perasaan panas dan pahit, artinya menyulitkan manusia. 
Oleh karenanya: beliau mengatakan shalat adalah cahaya dan dalam 
kesabaran adalah sinar (Dhiyaa), yang mana didapatkan padanya 
kesusahan dan keletihan. 


Sabda beliau: Sis Si SN iát diig, dan al-Gur-an akan menun- 
tutmu atau membelamu.” Al-Gur-an adalah firman Allah Ta'ala 
yang diturunkan melalui malaikat Jibril yang terpercaya dan kuat 
kepada hati Nabi Muhammad % dari Allah 3%, tidak ada pergan- 
tian dan perubahan padanya. Oleh sebab itu Allah Ta'ala mensifati 
malaikat Jibril sebagai utusan Allah kepada Nabi Muhammad #£ 
bahwasanya ia gawiyyul amin (memiliki kekuatan lagi dipercaya), 
sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


t 7e. a2 o AN 5 -fe 
E a AA 3 a s Ja J AN 
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D P “3 
Da Pala 


“Sesungguhnya al-Qur-an itu benar-benar firman (Allah yang di- 
bawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan, 
yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 
Arsy, yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya.” (OS. 
At-Takwir: 19-21) 


Ayat ini menjelaskan bahwa Jibril XX dipercaya dalam pe- 
nyampaian al-Qur-an dan kuat atas penjagaanya, tidak bermain-main 
dengannya. 


Al-@ur-an ini adalah kalam Allah Ta'ala, dengannya Allah 
berfirman secara hakikat, dan malaikat Jibril mendengarkannya 
kemudian diturunkan pada hati Nabi Muhammad #5. Al-Our-an 
adalah kalam Allah baik lafazh maupun maknanya, maka segala 
perintah, larangan, berita, pertanyaan, dan kisah-kisah semuanya 


kalam Allah Ta'ala. 


Allah Ta'ala setelah menyebutkannya setelah bersumpah de- 
ngan sumpah yang agung, Allah Ta'ala berfirman: 


MA a ETE E 
CEE o E S EE a E i 


“Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bin- 
tang. Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau 
kamu mengetahui.” (QS. Al-Waagi'ah: 75-76) 


Ungkapan: 5 414 5 artinya: ketahuilah, sebagaimana saya ka- 

takan: sesungghuhnya hal ini jika kalian ketahui perkara yang besar. 
Juga dalam ungkapan: 4 2,5 SA SI “Sesungguhnya al-Qur-an ini 
adalah bacaan yang sangat mulia,” (QS. Al-Waagi'ah: 77) dalam hal 
ini Allah menguatkan dengan bersumpah, yaitu adanya huruf “op 
dan “UI”. Dalam firmannya: o #3 6s 3 “Pada kitab yang terpeli- 
hara,” (OS. Al-Waagi'ah: 78) yaitu: kitab Lauhul Mahfuzh. 
4 IN VI iay $ “Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang 
disucikan.” (QS. Al-Waagi'ah: 79) artinya: kitab yang terpelihara ini 
tidak ada yang menyentuhnya keculai para Malaikat. Dan kata ganti 
dalam kalimat “amas” kembali kepada al-Our-an atau mush-haf. 


Dikatakan “Dalam kitab yang terpelihara” apakah maknanya 
bahwa seluruh isi al-Qur-an ditulis di Lauhul Mahfuzh ataukah yang 
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ditulis di Lauhul Mahfuzh hanya sekedar penyebutan al-Qur-an, 
yaitu bahwa akan diturunkan dan akan terjadi ini dan itu? 


Jawabannya adalah yang pertama, akan tetapi tinggal satu pen- 
cermatan lagi, yaitu: bagaimana Allah menulis sebelum diciptakannya 
langit dan bumi selama lima puluh ribu tahun, sebab di dalamnya 
banyak didapatkan ungkapan masa lalu, seperti firman-Nya 


Ne R Aed Gege zerg? 
sE JE Sa Sa 


“Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari 
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin pada 
beberapa tempat untuk berperang.” (OS. Ali “Imran: 121) 


Dan firman-Nya: 
R 2 Sit $4 A PRA v ” r ec 


“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang meng- 
ajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya.” (Al-Mujadalah: 1) 


Yaitu: penulisannya ketika sebelum penciptaan langit dan bumi 
berjarak lima puluh ribu tahun padahal saat itu perkataan wanita 
yang mengadu ini belum didengarkannya, dan pengaduannya pun 
pada dasarnya belum diciptakan hingga kenyataannya pengaduan 
itu ada dan dapat didengarkan? 


Jawab: Bahwa Allah Ta'ala telah mengetahui akan hal itu dan 
telah dituliskannya di Lauhul Mahfuzh, sebagaimana Ia telah me- 
ngetahui semua takdir dan menuliskannya di Lauhul Mahfuzh, dan 
ketika menentukannya Allah Ta'ala berfirman dengan firman-Nya: 
kun fayakun (jadilah!, maka menjadi). Jawaban inilah yang ditegaskan 
oleh syaikhul Islam Ibnu Taimiyah —rahimahullaah- jawaban yang 
dapat menentramkan hati. 


Sebelum kesimpulan yang baru ini saya juga mengatakan: bahwa 
yang ada dalam Lauhulmahfuzh penyebutan al-Gur-an bukan isi al- 
Qur-an, sebab didapatkan beberapa ayat yang diungkapkan dengan 
lafazh masa lalu sebelum kejadiannya. Hal ini persis apa yang diung- 
kapkan Allah dalam firman-Nya: 


2 oak SAE 
(DN 5 IP 
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“Dan sesungguhnya al-Qur-an itu benar-benar (tersebut) dalam 
Kitab-kitab orang yang dahulu.” (QS. Asy-Syw'araa': 196) 


Dan apa yang ada di kitab-kitab terdahulu bukan berbentuk 
al-Qur-an, akan tetapi penyebutan al-Our-an dan perhatian atasnya. 
Akan tetapi setelah menyimak perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiy- 
yah -semoga Allah membalasnya dengan kebaikan- hati saya pun 
menjadi lapang dibuatnya, bahwa hal itu telah tertulis di Lauhul Mah- 
Juzh dan tidak ada halangan untuk mengatakan hal itu. Akan tetapi 
Allah Ta'ala ketika menurunkannya kepada Nabi Muhammad #5 
Allah membacakannya dan menyampaikannya kepada Jibril 4x55. 


Inilah yang dikatakan oleh Salafush Shalih dan para pengikuti- 
nya (Ahlus Sunnah wal Jama'ah) tentang al-Qur-an. Adapun peranan 
alhul bid'ah dalam hal ini, mereka menyelewengkan dan mengganti 
dari makna yang sebenarnya. Mereka berkata: “al-Gur-an bukanlah 
kalam Allah, akan tetapi hanya sekedar bentuk pengungkapan dari 
kalam Allah, sebab kalam Allah merupakan yang berdiri dengan 
sendirinya, adapun suara dan huruf, hal itu bukan kalam Allah, 
hanya bentuk ungkapan dari kalam Allah. 


Atas perkataan mereka ini, maka al-Gur-an yang ada di hadapan 
kita sekarang berupa makhluk, yang diciptakan-Nya untuk men- 
gungkapkan apa yang ada dalam diri-Nya. inilah yang dikatakan 
oleh firgah (madzhab) Asy'ariyyah. 


Lain halnya dengan yang dikatakan kaum Mur'tazilah: kalam 
Allah bukan makna yang berdiri dengan sendirinya, akan tetapi 
kalam Allah ini makhluk seperti makhluk-Nya yang lain, Allah 
menciptakan kalam (perkataan) dan menyandarkannya kepada diri- 
Nya dengan penyandaran dalam rangka pemuliaan, sebagaimana 
Ia telah menyandarkan kepada diri-Nya unta betina, juga masjid, 
demikian juga rumah (baitullah). 


Adapun perbedaan dari perkataan Asy'ariyyah dan Mw’- 
tazilah: 


Berkata ulama-ulama ahli tahgig (yang meneliti masalah ke- 
mudian menyimpulkan yang benar): perkataan kedua kelompok 
ini tidak ada bedanya, dan mu'tazilah lebih baik jika dibandingkan 
Asy'ariyyah dalam hal ini. Di mana kelompok Mu'tazilah menga- 
takan al-Qur-an yang ada di hadapan kita saat ini adalah kalam Allah. 
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Dan Asy'ariyyah mengatakan al-Our-an hanya sekedar ungkapan 
dari kalam Allah dan bukan kalam Allah. 


Seluruh ulama sepakat bahwa yang ada di antara dua sampul al- 
Our-an adalah makhluk, akan tetapi kaum Mu'tazilah mengatakan 
hal itu termasuk kalam Allah sebagaimana Ia menciptakan langit, 
bumi, matahari, bulan, bintang dan Allah menyandarkan itu semua 
kepadanya sebagai penyandaran yang mulia, sebagaimana Allah 
menyandarkan masjid kepada-Nya, Allah Ta'ala berfirman: 
elsa 


S 
kä 


“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang mengha- 
lang-halangi menyebut nama Allah dalam mesjid-mesjid-Nya.” 
(QS. Al-Baqarah: 114) 


Demikian pula Ka'bah disandarkan kepada-Nya, Allah ber- 
firman: 


KD AI SI See a 5 3 


“Dan sucikanlah rumahKu ini bagi orang-orang yang Thawaf, 
dan orang-orang yang beribadat dan orang-orang yang ruku’ dan 
sujud.” (QS. Al-Baqarah: 26) 


Dan juga unta, dalam firman-Nya: 
o Ar p 2 bor ge 
OON lyrae gpa y o “s 
KI a a 3 dil J gag eb Ja è 


“Lalu Rasul Allah (Shalih) berkata kepada mereka: (Biarkanlah) 
unta betina Allah dan minumannya.” (OS. Asy-Syams: 13) 


Kaum Asy'ariyyah mengatakan: kalam Allah merupakan mak- 
na yang berdiri dengan sendirinya dan Ia menciptakan suara yang 
didengar oleh malaikat Jibril sebagai ungkapan yang ada dalam 
diri-Nya. oleh karena itu al-Gur-an menurut madzhab Asy'ariyyah 
adalah makhluk. Sebab mereka mengatakan: sesungguhnya hal itu 
hanya ungkapan dari kalam Allah. Sementara Mu'tazilah mengata- 
kannya sebagai kalam Allah. 


[ADAPUN AQIDAH KITA TERHADAP AL-OUR- 
ANJ 
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Adapun kita Ahlus Sunnah wal Jama'ah, kita katakan: al-Gur- 
an adalah kalam Allah dan bukan makhluk, kalam Allah bukan 
makna yang berdiri dengan sendirinya, sebab makna yang berdiri 
dengan sendirnya adalah sebuah ilmu bukan perkataan sehingga 
Allah berbicara dengannya. 


Jadi al-Qur-an ini -yang kita memohon kepada-Nya untuk 
dijadikan sebagai penolong untuk kita- benar-benar sebagai kalam 
Allah, dan sungguh Allah $% telah mengatakannya dan sungguh 
malaikat Jibril telah mendengarkannya, dan Jibril telah menyam- 
paikannya kepada Nabi Muhammad $% dengan sebenarnya. Dan 
Rasulullah #5 telah memahaminya, hingga beliau tergesa-gesa ketika 
mengikuti malaikat Jibril supaya tidak ketinggalan sedikit pun. Allah 
Ta'ala berfirman kepada beliau: 


2 


T PER - A Aa Sa 
an RI UU HA YP 


“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al-Qur-an 
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas 
tanggungan Kami-lah mengumpulkannya (di dadamu) dan (mem- 
buatmu pandai) membacanya.” (OS. Al-Qiyamah: 16-17) 


Dalam ayat ini: Allah 4£ menjamin dalam mengumpulkan dan 

membacakannya. $ 4 SEA ý% “Apabila Kami telah selesai mem- 
bacakannya maka Tn! bacaannya itu.” (QS. Al-Oiyaamah: 18) 
Artinya: setelah malaikat Jibril membacakan untuknya, dalam hal 
ini Allah menyandarikan bacaan Jibril kepada-Nya sebab ia termasuk 
utusan-Nya kepada Nabi Muhammad #5. Allah sandarkan perbuatan 
Jibril pada-Nya sebab Allah-lah yang telah mengutusnya. 
4 IG El 3 $$ “Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
penjelasannya.” (OS. Al-Qiyaamah: 19) Janji Allah yang telah ditetap- 
kan atas diri-Nya untuk mengumpulkan al-Gur-an, membacakannya 
kepada malaikat Jibril untuk disampaikan kepada Nabi Muhammad 
$$ dan untuk menjelaskannya. 


Al-Qur-an al-Karim memiliki keutamaan yang sangat banyak, 
di antara ulama yang menulis tentang keutamaan al-Our-an adalah 
Ibnu Katsir 255, beliau telah menulis sebuah kitab yang diberi judul: 
Fadhaailul Gur-aan. Dan sangat layak untuk dibaca. 


Sabda beliau: Ais ji di isz Sai “Al-Our-an sebagai hujjah un- 
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tukmu (membela) atau atasmu (menuntut).” Ia akan menjadi hujjah 
untukmu bila kamu melaksanakan segala diwajibkan di dalamnya 
seperti nasehat terhadapnya, dan telah kita jelaskan sebelumnya 
dalam hadits Tamim ad-Dari & (hadits ke tujuh), nasehat kepada 
Allah, kitab-Nya. Dan telah berlalu penjelasan tentang bentuk nase- 
hat terhadap kitab-Nya. Silahkan merujuk kembali ke penjelasan 
hadits ke tujuh. 


Al-Gur-an akan menjadi pembelamu bila engkau mengadakan 
nasehat (mengamalkan tuntutannya), bila engkau tidak demikian 


maka ia akan menjadi penuntut bagimu. Hal tersebut seperti: fir- 
man Allah Ta'ala: 


Ja 3 L,- lg 5 
Kya JI LI Iii, D 
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat.” (QS. Al-Baqarah: 43) 


Kongkritnya: ada dua macam orang, yang satu melaksanakan 
shalat maka al-Gur-an akan menjadi penolong padanya, dan yang 
satu lagi tidak melaksanakan shalat, maka ia al-Qur-an akan menjadi 
penuntut bagimu. Demikian pula orang yang enggan mengeluarkan 
zakat, al-Qur-an pun akan menjadi hujjah (keburukan) atasnya. 
Dan orang yang ke dua mengeluarkan zakat maka ia akan menjadi 
hujjah (penolong) baginya. 


Pada kesempatan (pembahasan) ini saya ingin sekali mengingat- 
kan diri saya dan kalian tentang masalah yang sangat penting, yaitu: 


(HAL-HAL YANG MENJADIKAN AMAL IBADAH 
ANDA BERPENGARUH DALAM KEHIDUPAN SE- 
HARI-HARI)? 


Setiap dari kita setiap akan melaksanakan shalat pasti berwudhu 
terlebih dahulu, akan tetapi pada banyak kesempatan seseorang 
hanya ingin mewujudkan syarat ibadah saja, dan ini tidak mengapa 
(diperbolehkan) dan tujuan pun akan dicapainya. Akan tetapi ada 
sesuatu yang lebih tinggi dan penting dari hal itu: 


Pertama: jika anda hendak melaksanakan wudhu, hadirkanlah 
perasaan bahwa anda sedang melaksanakan perintah Allah, yaitu 
dalam firman-Nya: 
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Za Tea Aan aa £ 
KAS ISI age Mentan GI JI 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak menger- 
jakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki.” (QS. Al-Maidah: 6) 


Dengan demikian terwujudlah makna ibadah pada diri anda. 


Kedua: jika anda sedang berwudhu hadirkanlah perasaan bahwa 
anda sedang berittiba' (mengikuti petunjuk) kepada Rasulullah #5, 
sebab beliau bersabda: 

- IL EEFT T y Pa Zo P Ig 0021176 ao, 
gi DAL Y] 53 Ie SA nba Pa LO Uya 
- - TN NG GAN! s o% 
Lass Ea BUS Ud jas iai 

“Siapa yang berwudhu seperti wudhuku ini kemudian ia 

shalat dua rakaat, (dengan tidak menyibukan dirinya dalam 

pelaksanaan shalat tersebut urusan dunia, maka akan diampuni 
dosanya yang telah berlalu’) jee Dengan demikian anda telah 
mewujudkan dua syarat ibadah. 


Ketiga: berharaplah pahala dari Allah dengan wudhumu itu, 
sebab wudhu menghapuskan dosa-dosa, maka hilanglah dosa-dosa 
yang dilakukan tangan bersama tetesan air wudhu terakhir setelah se- 
lesai mencuci tangan. Demikian pula anggota wudhu yang lainnya. 


Ketiga makna yang agung ini terkadang kita melupakannya. 
Demikian juga ketika anda akan shalat, anda memulainya dengan 
menghadirkan perasaan akan perintah Allah, dalam firman-Nya: 
KISI > “Dan dirikanlah shalat.” (QS. Al-Baqarah: 43) kemu- 
dian anda sadar bahwa sedang berittiba” kepada Rasulullah &, 
dimana beliau bersabda: 


£ 


3 Da A a 
SA la 


” 


? HR. Al-Bukhari, kitab al Wudhuwu, bab al-Wudhun-u Tsalaasan Tsalaasan, (no, 
159), Muslim, kitab ath-Thahaarah, bab Shifatul Wudhuu Wakamaalihu, (no. 226), 


(3). 
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“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.”'? 


Kemudian disertai mengharap pahala dari-Nya, sebab shalat 
merupakan penghapus dosa di antara dua waktu shalat. Dan ibadah- 
ibadah lainnya. 


Hal-hal seperti ini telah hilang dari kita, oleh karenanya anda 
dapatkan kami -semoga Allah senantiasa memaafkan kita- tidak 
terwarnai oleh pengaruh-pengaruh (baik dari pelaksanaan) ibadah 
sebagaimana seharusnya. Padahal kita telah tahu bahwa shalat itu 
mencegah dari perbuatan keji dan mungkar, akan tetapi siapa di 
antara manusia setelah melaksanakan shalat pikirannya menjadi 
berubah (baik), dan shalatnya mampu mencegah dari berbuat keji 
dan mungkar?! Kecuali sedikit saja, sebab tujuan utamanya hilang 
tidak terwujud. 


Sabda beliau: såk% „Ói IS “Setiap manusia pergi (pagi hari)”, 
artinya setiap manusia keluar dari rumahnya di awal pagi, beliau 
katakan seperti ini untuk memisalkan. 425 š% “Kemudian ia men- 
jual dirinya” Artinya ia pergi pagi hari menjual dirinya. Maksud dari 
menjual dirinya adalah membebankan dirinya dengan perbuatan, 
sebab jika ia membebani dirinya dengan amalan menjadikannya 
lelah dan menjualnya. 


Penjualan mereka ini terbagi dua macam: membebaskan dan 
membinasakan, sebab itu beliau bersabda: 45: 3! Kiazi “Maka ada 
yang membebaskan dirinya (dari kehinaan dan azab) ada juga yang 
menjerumuskan dirinya (kepada kebinasaan)”. Penjualannya sebagai 
pembebasan bagi dirinya apabila melaksanakan ketaatan kepada 
Allah, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


o 3 o 
- o 92 331A Ant OP TO Ina Ph A P 
BA Dg) ag Asi LS ya San atasi SA Gel 33 $ 


“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya 
karena mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun 
kepada hamba-hamba-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 207) 


20 HR. Al-Bukhari, kitab dl-Adab, bab Rahmatun Naasi wal Bahaaimi, (no. 6008), 
Muslim, kitab al-Masaajid, bab man Ahaggu bil Imaamah, (no. 674, 292). 
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215 3,5 artinya: menjualnya untuk mendapatkan keridhaan 
Allah Ta'ala. Orang yang telah menjual dirinya dalam rangka men- 
cari ridha Allah dengan melaksanakan ketaatan kepada-Nya berarti 
ia telah membebaskan dirinya dari adzab dan Neraka. 


Adapun orang yang membinasakannya adalah orang yang tidak 
melaksanakan ketaatan kepada Allah dengan cara membiarkan 
umurnya dalam kerugian. Inilah orang yang membinakan dirinya 
sendiri. 


Pada saat Rasulullah 8# membagi manusia dalam hal al-Gur-an 
kepada: orang yang mendapatkan al-Our-an sebagai hujjah (peno- 
long) baginya dan sebagai hujjah (penuntut) atasnya, demikian pula 
dalam hal amal perbuatan, terkadang ia menjadi penghacur manusia 
dan terkadang juga sebagai penghancur manusia. Yang akan meno- 
longnya adalah amalah yang shalih dan yang akan menyengsarakan- 
nya adalah amalah yang buruk. 


Perhatikanlah sabda beliau ini; 41.5 26 . s Ål NG “Setiap orang 
pergi diwaktu pagi dan menjual dirinya”, ini menunjukan bahwa 
manusia pasti beramal, yang baik ataupun yang buruk. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HADITS 
INI: 


1.  Motifasi untuk mensucikan fisik maupun mental. Hal itu di- 
ambil dari sabda beliau: JGN! 335 Syg. 

2. Bentuk Iman terbagi dua, sebagian berbentuk pengamalan dan 
sebagian lain berbentuk peninggalan (meninggalkan). 


3. Keutamaan bertahmid kepada Allah Ta'ala, di mana beliau 
bersabda: “(ucapan hamdalah) memenuhi timbangan”. 


4. Penetapan adanya timbangan (di hari kiamat). Masalah timbang- 
an telah disebutkan beberapa kali dalam al- “Gur-an, ada yang 
disebutkan secara tunggal, ada pula secara jama', Allah Ta'ala 
berfirman: $ itali Pa basa Sl A 23? “Kami akan memasang 
timbangan yang tepat padai hari kiamat. (QS. Al-Anbiyaa': 47) 
Allah Ta'ala berfirman: $ Ls ZA i Gü > “Dan adapun orang- 
orang yang berat timbangan (kebaikan)nya.” (QS. Al-Qaari'ah: 6) 
Telah disebutkan pula dalam as-Sunnah secara jelas, Rasulullah 


25 bersabda: 
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der NAN G OLE a JS 0 Eat OS 
P a MAA ki Hal OA RI 


“Ada dua kalimat yang ringan pada lisan, berat pada timbangan, 
dan keduanya dicintai oleh Yang Maharahman (Allah): Subhaa- 
nallaahi wabihamdihi Subhaanallaahil “Adziam.” 18°) 


Juga hadits ini menunjukan demikian. 


Apakah timbangan ini rupanya hissi (bisa diindera/nyata) atau 
maknawi (kiasan)? Orang-orang Mu'tazilah mengatakan hal itu 
maknawi, yaitu hanya sebatas kiasan dari ditegakkannya keadilan. 
Yang benar adalah: hal itu hissi (nyata), di mana (di hari Kiamat) 
timbangan ini memiliki dua piringan dan satu lisan, padanya diti- 
mbanga amalan yang baik dan buruk. 


Kemudia muncul masalah: bagaimana amalan ditimbang pada- 
hal amal bukan berbentuk badan, dan bagaimana ucapan hamdalah 
bisa memenuhi timbangan padahal bukan berbentuk badan? 


Jawaban atas semua ini mudah saja, yaitu: bahwa Allah 3& 
berkuasa untuk menjadikan amal berbentuk badan, hal-hal bersifat 
maknawi (kiasan) berbentuk badan, Allah S5 Mahakuasa atas segala 
hal. Bukankah telah disebutkan dalam hadits yang shahih bahwa 
di hari kiamat nanti surat al-Bagarah, Ali Imran datang seakan ke 
duanya awan atau mendung dan menaungi pembacanya.'” Padahal 
sesungguhnya kedua hal itu amalan, akan tetapi Allah 4 Mahakuasa 
atas segala sesuatu. 


Bukankah ada sebuah hadits shahih dari Nabi %8, bahwa ke- 
matian akan didatangkan pada hari kiamat dengan bentuk domba 
jantan lalu diberhentikan di antara Surga dan Neraka, dan dikatakan: 
“Wahai para penduduk Surga”, lalu mereka muncul dan memanjang- 
kan leher mereka untuk melihat yang berseru, dikatakan: apakah 
kalian tahu ini? Mereka menjawab: iya, itu adalah kematian. Lalu 


81 HR. Al-Bukhari, kitab ad-Da'awaatu, bab Fadhlut Tasbih, (no. 6406), Mus- 
lim, kitab adz-Dzikr wad Du'aa, bab Fadhlut Tahlil wat Tasbiihi wad Du'aa-i 
(no. 2694, 31). 


12 HR. Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin Wagasruha, bab Fadhlu Qiraa-til 
Our-aani wa Suuratil Bagarah (no. 804, 252). 
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ditanyakan kepada penduduk Neraka: “Wahai penduduk Neraka”, 
mereka muncul dan memanjangkan leher mereka untuk melihat 
yang berseru. Lalu ditanyakan: apakah kalian tahu apa ini? Mereka 
menjawab: ya, itu kematian. Kemudian Allah menyembelihnya di 
antara Surga dan Neraka. Kemudian dikatakan: “Wahai penduduk 
Surga keabadian (untuk kalian) dan tidak ada lagi kematian, wahai 
penduduk Neraka keabadian dan tidak ada lagi kematian.” Ke- 
matian yang ada dalam hadits ini bersifat maknawi. 


Yang penting kita katakan, bahwa timbangan di hari kiamat 
nyata akan adanya, padanya akan ditimbang amal-amal perbuatan, 
barangsiapa yang berat timbangannya berarti ia orang yang ber- 
untung, dan sebaliknya orang yang ringan timbangannya berarti 
mereka telah merugikan diri mereka sendiri. 


5. Keutamaan menggabung antara ucapan di ol... dan d ti, 
hal ini berdasarkan sabda beliau di atas: 3| ONE di IN dl S3 
sa AA Ig SŽ “Ucapan Subhaanallah dan Alhamdulillaah 
Keduanya memenuhi keduanya memenuhi (ruang) antara langit 
dan bumi.” Artinya penggabungan ke dua hal ini menunjukan 
penggabungan antara peniadaan aib dan kekurangan serta me- 
netapkan kesempurnaan. 


Dalam ucapan á! otm terdapat penafian aib dan kekurangan, se- 
dangkan dalam ucapan á a41 terdapat penetapan kesempurnaan. 


6. Shalat adalah cahaya. Dari faedah ini diambil kesimpulan lain: 
adanya dorongan untuk banyak melakukan shalat. Pernyataan 
ini disanggah oleh pernyataan, bahwa banyak orang shalat dan 
banyak sekali shalat yang dilakukan oleh seseorang akan tetapi 
seseorang tidak merasakan di dalamnya ada cahaya, bagaimana 
jawabannya? 


Jawaban: kita katakan, perkataan Rasulullah 85 haq (benar) ti- 
dak ada kerancuan di dalamnya, akan tetapi tidak adanya cahaya hati 
(orang tersebut) dikarenakan adanya kesalahan dalam penyebabnya 
atau adanya penghalang. Siapa yang mencampurkan pada shalatnya 
dengan riya' (ingai dilihat orang), berarti ada kesalahan dalam sebab, 


183 HR. Al-Bukhari, kitab at-Tafsiir, bab Tafsiir Suurati Maryam (no. 4730), Mus- 
lim, kitab al-Jannah, bab an-Naaru Yadkhuluhal Jabbaaruun wal Jannatu Yad- 
khuluhad Dhu'afaa, (no: 2849), (40). 
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dimana ia tidak ikhlas. 


Siapa yang shalat akan tetapi pikirannya tamasya ke sana sini, 
berarti ia memiliki penghalang yang manghalanginya dari kesem- 
purnaan shalat, akhirnya hasil pun tidak bisa diraih. Timbanglah 
dengan seperti ini, pada setiap perintah yang dijanjikan oleh syari'at 
adanya ketentuan (hasil) namun tidak terbukti, (pada saat itu) yakini- 
lah bahwa hal itu bisa karena adanya penghalang atau adanya ke- 
salahan pada sebab. Kita katakan demikian karena kalam Allah 35 
hag demikian pula sabda Rasul-Nya hag. 


7. Dorongan untuk bersedekah, berdasarkan sabda beliau: 51511, 
Six (sedekah adalah bukti). 


8.  Mengorbankan hal yang sangat dicintai menunjukan bukti ke- 
jujuran orang yang berkorban. Hal yang dicintai yang dikorban- 
kan dalam bentuk shadagah adalah harta. 


9.  Dororang untuk bersabar dan bahwasannya hal itu sinar, mes- 
kipun padanya ada sedikit kepanasan, akan tetapi sinar sekaligus 
cahaya, berdasarkan sabda beliau: #45 SJ, “dan sabar adalah 
sinar.” 


10. Pembawa al-Qur-an akan menjadi salah satu dari dua kemung- 
kinan: beruntung atau merugi, tidak ada kemungkinan lain 
selain dari dua hal ini, kemungkinan menjadi penolong bagi 
seseorang atau penghancurnya. Dari faedah ini menimbulkan 
kesimpulan lain: hendaknya seorang Muslim mengintrospeksi 
dirinya, apakah ia telah mengamalkan al-Our-an sehingga bisa 
menjadi penolong baginya, atau sebalikanya menjadi penyebab 
kebinasaannya di akhirat, hendaknya ia menegur dirinya. 


11. Keagungan al-Gur-an dan bahwasannya al-Qur-an tidak akan 
menyia-nyiakan manusia begitu saja, namun kemungkinan ia 
menjadi penolong baginya atau yang menyeretnya kepada ke- 
binasaan. 


12. Penjelasan tantang keadaan manusia, bahwasannya setiap mereka 
beramal dari waktu pagi dalam rangka menjual diri mereka. 
Siapa yang menjualnya dengan amal shaleh berarti ia telah mem- 
bebaskannya, dan yang menjualnya dengan perbuatan yang bu- 
ruk berarti telah membinasakannya. 
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13. Kebebasan yang hakiki (sejati) adalah dengan melaksanakan 
ketaatan kepada Allah 3, bukan dengan cara membebasakan 
dirinya untuk berbuat dengan sekehendaknya. Ibnul Gayyim 
rahimahullah dalam kitabnya an-Nuuniyyah (kitab sya'ir yang 
setiap paragrafnya diakhiri huruf 5): 


AA Be be maka 
Dae SI GI Sea 
D 2 

Mereka melarikan diri dari penghambaan tujuan mereka di- 
ciptakan | 

Lalu mereka dapatkan penghambaan hawa nafsu dan syaitan. 

Maka setiap manusia yang menghindar dari penghambaan kep ada 

Allah, pasti dirinya akan senang dengan penghambaan syaitan. 


Hadits Ke-24 
(ISLAM MENGHARAMKAN BERBUAT ZHALIM)| 


o 


x Pr w A a” 
A o or . 1 D se N z A a ta (43 
EZDI ETONE GS 


- o Ê - 


- . os r Z z Bn < ss NG 2 
A g EA Gl goke BJB g a 


E A E E E 
Sen - Ag er na e 
"r ” pe 
yg 14 
2 Zo 3 7 99a” z 2 A Au 
PS y inb iaa NN SS 
ae tr en “ - A 
2 2 
P o2, o FET a PER 
” ə . 2 Zojes Ino 9z Vejr o 
7 p. 
5 DA 8 - 33 PAS g 2 Su ô 
9 3 Se OI Geo pa o - 
A ar z 3 
A « 


PA Os SANG Jab SA SI a 


Hadits Ke-24: Islam Mengharamkan Berbuat Zhalim 351 


P ” s 
2 Pad Se 0 0g o. - r a% 
goke G ck jas HI RN la Sp 
Eai 
2 2 t F A 2 “2 Nat o% a 
AA 35 GIA Sa ASI 
Pa 

: aa dna 


! $ oke G kas 
U psia La 
S SAI ake g t an 
II JE Ë jadi Je E hte asap 
J Goke GAES a Ia I Ga G gS 
aaa aan Ka Sp eó 
Jab u difas al JS ELET GLS at, 


o A 2 3 a 
P pn . of 7 ER s 2 89, EA o a A 3 
“al Jas BI da ain SV) Gate Le US 
As j 


3s» 2 3 2 32. - 
SEN PS Si SG ca l ole K 


RE IE AA A IT Is RE 


£ 
-i 
A 
N E A 
da a NI a A 3 US 
Pa si ra 


Dari Abu Dzarr al-Ghiffari &5 , dari Rasulullah ££ sebagaimana 
beliau riwayatkan dari Rabb-nya 3& bahwa Dia berfirman: “Wahai 
hamba-Ku, sesungguhya aku telah mengharamkan kezhaliman 
atas diri-Ku dan Aku telah mengharamkannya atas kalian, maka 
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janganlah kalian saling menzhalimi. Wahai hamba-hamba-Ku 
semua kalian adalah sesat kecuali siapa yang Aku beri hidayah, 
maka mintalah hidayah kepada-Ku niscaya Aku akan memberikan 
kalian hidayah. Wahai hambaku, kalian semuanya kelaparan 
kecuali siapa yang Aku berikan kepadanya makanan, maka 
mintalah makan kepada-Ku niscaya Aku berikan kalian makanan. 
Wahai hamba-Ku, kalian semuanya telanjang kecuali siapa yang 
Aku berikan kepadanya pakaian, maka mintalah pakaian kepada- 
Ku niscaya Aku berikan pakaian pada kalian. Wahai hamba-Ku, 
kalian semuanya melakukan banyak kesalahan pada malam dan 
siang hari dan Aku mengampuni dosa semuanya, maka mintalah 
ampun kepada-Ku niscaya akan Aku ampuni. Wahai hamba-Ku 
sesungguhnya tidak ada kemudharatan yang dapat kalian lakukan 
kepada-Ku sebagaimana tidak akan pula bisa memberi manfaat 
kepada-Ku. Wahai hamba-Ku seandainya sejak orang pertama di 
antara kalian sampai orang terakhir, baik dari kalangan manusia 
maupun jin, semuanya berada dalam keadaan paling bertakwa di 
antara kalian, niscaya hal itu tidak bisa menambah kerajaan-Ku 
sedikit pun. Wahai hamba-Ku seandainya orang-orang terdahulu 
hingga terakhir, dari golongan manusia maupun jin, semuanya 
seperti orang yang paling durhaka di antara kalian, niscaya hal 
itu tidak mengurangi kerajaan-Ku sedikitpun. Wahai hamba- 
Ku, seandainya sejak orang pertama di antara kalian sampai 
orang terakhir, semunya berdiri di sebuah bukit lalu kalian 
meminta kepada-Ku, lalu setiap orang yang meminta Aku penuhi 
permintaannya, niscaya hal itu tidak mengurangi apa yang ada 
pada-Ku kecuali bagaikan sebuah jarum yang dicelupkan di 
tengah lautan. Wahai hamba-Ku, sesungguhnya itu hanyalah 
amal perbuatan kalian yang Aku catat (simpan) untuk kalian, 
kemudian Aku memberikan balasannya kepada kalian, siapa 
yang mendapatkan kebaikan maka hendaklah dia bersyukur 
kepada Allah dan siapa yang menemukan selainnya (keburukan) 
janganlah ia mencela kecuali dirinya sendiri.” (HR.Muslim) 


PENJELASAN : 


Sabda beliau: & s% Ls (yang beliau riwayatkan); riwayat artinya 


14 HR. Muslim, kitabal-Birru was Shilah wal Aadaab, bab Tahriimuzh Zhulm (no: 
2577 (55). 
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kutipan hadits. £5 5£ (dari Rabb-nya): yakni dari Allah Æ , inilah 
yang dinamakan ulama hadits dengan istilah hadits Qudsi, yakni 
setiap yang diriwayatkan Nabi $£ dari Rabb-nya 4. Penyampaian 
hadits Qudsi ini dinisbatkan kepada Nabi ££, namun berdasarkan 
ijma’ hadits Qudsi ini bukanlah termasuk al-Gur-an, meskipun 
kedua hal tersebut (yakni hadits Qudsi dan al-Qur-an) telah disam- 
paikan Nabi 85 kepada umatnya dari Allah 38. 


[HADITS QUDSI MAKNANYA DARI ALLAH, SE- 
DANG LAFAZHNYA DARI LAFAZH RASULULLAH 
PE pent. 

Para ulama 455 berselisih pendapat tentang lafazh hadits Qudsi, 
apakah merupakan kalam Allah Ta'ala ataukah Allah menyampai- 


kannya kepada Rasulullah $$ maknanya saja, sedangkan lafazhnya 
dari beliau #5? Ada dua pendapat: 


Pendapat Pertama: Hadits Qudsi bersumber dari Allah $£ baik 
lafazh maupun maknanya, sebab Nabi #5 menyandarkannya kepada 
Allah. Sementara, telah diketahui bersama bahwa dalam perkataan 
yang disandarkan kepada seseorang, maka lafazh yang asal harus 
disandarkan kepada pengucapannya yang pertama, bukan kepada si 
pengutip. Terlebih lagi, Nabi $£ adalah orang yang paling amanat 
dan paling kuat periwayatannya. 


Pendapat Kedua: Hadits Qudsi maknanya dari Allah Ta'ala, 
sedangkan lafazhnya dari lafazh Rasulullah *£, hal itu karena dua 
alasan: 


1. Jika hadits Qudsi lafazh dan maknanya bersumber dari Allah 
Ta'ala, maka berarti hadits Qudsi lebih tinggi sanadnya daripada 
al-Qur-an, sebab Rasulullah £5 meriwayatkannya langsung dari 
Allah Ta'ala tanpa perantara (Malaikat Jibril), sebagaimana yang 
ditunjukkan hadits. Adapun al-Gur-an diturunkan kepada Nabi 
$$ melalui perantara Malaikat Jibril NE, sebagaiman firman 
Allah Ta'ala: 


PN Le, a2 Taz e2 
LE Ih oal A 


“Katakanlah: Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan al-Qur-an itu dari 
Rabb-mu.” (OS. An-Nahl: 102). 
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Dan firman-Nya: 

PRN EN KN Mean E. q 

E mil Ran ele E oN ma a JP 
LE o gé Ulah 


“Dia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang- 
orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas.” 
(QS. Asy-Syu'araa': 193-195) 


2. Jika lafazh hadits Qudsi bersumber dari Allah, maka tentunya 


tidak ada perbedaan antara hadits Qudsi dengan al-Our-an, 
sebab kedua-duanya akan disebut sebagai Kalam Allah. Dan 
secara hikmah, menuntut adanya persamaan hukum pada ke- 
duanya ketika disepakati keduanya memiliki sumber yang sama 
baik lafazh maupun maknanya (yaitu Allah Ta'ala). Dan kita 
semua paham bahwa antara al-Our-an dan hadits Qudsi terdapat 
perbedaan yang sangat banyak. Di antaranya: 


a. Bacaan hadits Qudsi tidak dinilai ibadah. Artinya, bila se- 
seorang membacanya, maka tidak dikatakan ia beribadah 
kepada Allah hanya dengan sekedar membacanya, dan juga 
bagi setiap hurup yang dibacanya tidak akan diganjar dengan 
sepuluh kebaikan. Berbeda dengan al-Our-an, bacaanya dini- 
lai ibadah dan setiap satu hurup yang dibacanya akan digan- 
jar dengan sepuluh kebaikan (sebagimana yang disebutkan 
dalam banyak hadits). 


b. Allah Ta'ala menantang manusia untuk mendatangkan yang 
semisal dengan al-Our-an atau satu ayat yang seumpama 
dengannya. Dan keterangan seperti ini tidak didapatkan 
berkaitan dengan hadits Qudsi. 


c. Al-Qur-an dijamin oleh Allah Ta'ala tetap terjaga, sebagai- 
mana firman Allah Ta'ala: 


2 À KAN a AR gro 
LO ótt Ju SMU 555 LIP 


“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur-an, dan sesung- 
guhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (OS. Al-Hyr: 9) 
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Berbeda dengan hadits Qudsi, di antaranya ada yang shahih, 
hasan, bahkan saya tambahkan, padanya juga ada yang dha'if atau 
maudhu'. Meskipun tidak ada yang seperti itu (dhaif atau maudw), 
akan tetapi dalam hadits Qudsi ini didapatkan perbedaan susunan 
antara satu dengan yang sejenisnya, ada yang sebagian lafazhnya 
didahulukan, di riwayat lain ada yang diakhirkan. Juga terkadang 
di riwayat yang satu ada penambahan, sedangkan di riwayat lainnya 
ada pengurangan. 


d. Tidak boleh ada yang membaca al-Our-an secara makna, 
berdasarkan ijma” kaum muslimin. Adapun dalam hadits 
Qudsi, terdapat perbedaan pendapat tentang boleh tidaknya 
mengutip hadits Nabi jenis ini secara makna, sedangkan 
mayoritas pendapat membolehkan hal itu. 


e. Al-Qur-an diperintahkan untuk dibaca ketika shalat, bahkan 
dalam satu keterangan shalat tidak dikatakan sah kecuali 
dengan membaca al-Gur-an. Berbeda dengan hadits Qudsi. 


f. Menurut pendapat yang paling tepat bahwa seseorang tidak 
boleh menyentuh mush-haf kecuali dalam keadaan suci, 


berbeda dengan hadits Qudsi. 


g Menurut pendapat yang paling kuat, orang yang sedang 
junub (hadats besar) tidak boleh membaca al-Qur-an, ber- 
beda dengan hadits Qudsi. 


h. Al-Qur-an telah tetap berdasarkan kabar yang mutawatir 
qath’i' yang menghasilkan ilmul yaqin. Apabila seseorang 
mengingkari satu hurup daripadanya yang telah disepakati 
para gurra' (ahli baca al-Gur-an) maka ia menjadi kafir. Ber- 
beda dengan hadits Qudsi, bila ada yang mengingkari sesuatu 
darinya dengan sangkaan haditsnya tidak shahih, maka ia 
tidak dikafirkan. Akan tetapi bila ia tetap mengingkarinya 
padahal terbukti shahih dari Rasulullah $£, berarti ia telah 
menjadi orang kafir (murtad) karena telah mendustakan 


Rasulullah #5. 


$$ Maksudnya: pasti benar adanya dan tidak mungkin bisa didustakan. Misal lain 
untuk kabar yang mutawatir gath'i adalah keberadaan Makkah, Madinah, Mas- 
jid al-Agsha, dan lainnya meskipun seseorang tidak pernah melihatnya, namun 
kabarnya bernilai mutawatir qath'i.”*”* 
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Para ulama telah mengomentari tentang masalah Nabi %5 me- 
nyandarkan riwayat ini kepada Allah Ta'ala. Pada dasarnya, suatu 
perkataan itu lafazhnya akan disandarkan dan dikembalikan kepada 
yang mengucapkannya (bukan kepada pengutipnya), dan mereka 
menerima hal ini sebagai suatu dasar yang umum. Akan tetapi, 
terkadang didapatkan penyandaran itu hanya berupa maknanya 
saja (bukan lafazh). Contohnya sebagaimana yang disebutkan dalam 
al-Qur-an al-Karim, di mana Allah Ta'ala menyandarkan banyak 
perkataan kepada pengucapnya, akan tetapi kita memahaminya 
bahwa yang disandarkan itu hanya maknanya saja, bukan lafazh- 
nya. Seperti yang ada dalam kisah para Nabi atau yang lainnya, juga 
seperti perkataan burung hudhud dan semut (dalam surat an-Naml). 
Lafazh aslinya tentu saja bukan seperti ini. 


Dengan demikian nampak jelas bahwa pendapat kedualah yang 
paling kuat. Perbedaan pendapat seperti ini tidak sama dengan per- 
bedaan antara Asy'ariyyah dengan Ahlus Sunnah tentang kalam Allah, 
karena perbedaan dengan mereka adalah berkisar tentang asal-usul 
kalam Allah. Ahlus Sunnah mengatakan: kalam Allah bersifat hakiki 
dan dapat didengar. Allah berkata dengan berbentuk suara dan huruf. 
Namun Asy'ariyyah tidak menetapkan hal itu, di mana mereka ber- 
kata: kalam Allah adalah “sebuah makna yang berdiri sendiri” (Afi 
kmi sa). Perkataan Asy'ariyyah ini tidak diragukan lagi kebathil- 
an perkataan yang seperti ini. Sama halnya dengan perkataaannya 
kaum Mu'tazilah, sebab mereka mengatakan bahwa al-Our-an adalah 
makhluk sekaligus kalam Allah. Mereka berkata: al-Qur-an adalah 
makhluk dan ia adalah ungkapan dari kalam Allah. Semua kalangan 
(baik Ahlus Sunnah, Asy'ariyyah atau Mu'tazilah) sepakat bahwa apa 
yang ada di antara dua sampul mush-haf adalah makhluk. 


Kemudian dianggap cukup, apabila dikatakan dalam masalah ini 
(tentang hadits Qudsi), bahwa yang lebih utama adalah meninggalkan 
pembahasan lebih mendalam tentang masalah ini, karena dikhawatir- 
kan berlebihan dan menyebabkan seseorang binasa. Cukuplah dengan 
mengatakan: “Hadits Qudsi adalah apa yang diriwayatkan Nabi $% 
dari Rabb-nya.” Tentu hal itu sudah cukup, sehingga diharapkan lebih 
selamat. Wallaahu a'lam. 


Sabda beliau: “.s»ts 4 (Wahai hamba-hamba-Ku),” mencakup se- 
tiap yang melakukan peribadatan secara umum atau secara khusus. 


Hadits Ke-24: Islam Mengharamkan Berbuat Zhalim 357 


# all E39 GI (Aku telah mengharamkan kezhaliman atas 
diri-Ka) artinya: Aku telah mencegah Diri-Ku untuk melakukannya, 
walaupun Aku mampu melakukannya. Kita katakan “padahal Aku 
mampu melakukannya,” sebab apabila Allah tidak mampu berarti 
tidak patut ada pujian maupun sanjungan, karena dipujinya sang pe- 
laku itu apabila ia memiliki kemampuan yang sempurna, baik untuk 
melakukannya atau meninggalkannya. 


Sekiranya ada orang yang bertanya: apakah Allah Ta'ala mampu 
untuk menzhalimi makhluk-Nya? Jawabannya tentu saja, akan 
tetapi yang kita tahu bahwa hal tersebut mustahil (tidak mungkin) 
berdasarkan firman-Nya: 


An BA an 
O IA ahh NG 
“Dan Rabb-mu tidak menganiaya seorang pun.” (QS. Al-Kahfi: 49) 


ca 


Ga a 2x3 (Dan Aku telah mengharamkannya), artinya: 
Aku menjadikan kezhaliman itu haram untuk dilakukan di antara 
kalian. (145596 “Maka janganlah kalian saling manzhalimi.” (Dalam 
tata Bahasa Arab), susunan kalimat seperti ini disebut ‘athaf ma'nawi 
kepada kalimat sebulumnya (yakni kalimat už pa 253). Arti- 
nya: karena kezhaliman itu diharamkan, maka kalian jangan saling 
menzhalimi. 


JS Pan S4 (Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua sesat) dari 
jalan yang lurus. 4544 ¿4 Y; “kecuali yang Aku beri hidayah,” artinya 
yang telah Aku ajari dan Aku beri taufik. Bentuk hidayah yang di- 
ungkapkan dengan kalimat “yang telah Aku ajari’ disebut hidayatul 
irsyaad. Sedangkan bentuk hidayah yang diungkapkan dengan kalimat 
‘dan Aku berikan taufik’ disebut hidaayatut taufiig.'" 


Sal JG (maka mintalah hidayah kepada-Ku niscaya Aku 
akan memberikan kalian hidayah), artinya: mitalah kepada-Ku 


hidayah, jangan minta kepada selainnya, niscaya aku akan tunjuki ka- 
lian. Ini adalah jawaban dari perintah, seperti firman Allah Ta'ala: 


KA Se P3 


1% (Prebedaan antara keduanya: jika hidayah irsyad dimungkinkan melalui manu- 
sia, akan tetapi hidayah taufiq adalah semata-mata dari Allah) 
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“Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu.” 
(OS. Ghaafir/al-Mu'-min: 60) 


Kei Ia Yi aa Pan ske k (Wahai hambaku, kalian semuanya 
kelaparan kecuali siapa yang Aku berikan kepadanya makanan), 
artinya: setiap kalian adalah dalam keadaan lapar, kecuali yang diberi 
Allah makanan. Hal ini pengertiannya mencakup dua keadaan, 
apakah ia tidak mendapatkan makanan, atau ia mendapatkannya, 
namun tidak mampu untuk mengambil (mengkonsumsi)nya. Allah 
Ta'ala, Dia-lah yang telah menumbuhkan tumbuhan, menjadikan 
kantong susu binatang berisi, dan menjadikan pohon berbuah. Baca- 
lah firman Allah dalam surat al-Waagi'ah yang dimulai dari firman 


Allah : 
aam AG Karate A a 
PS IN 3S Sae ST or Sp 
Ara BN Ge pa nana A 
SET JIS Ol ra SI 


“ 
PAP 


atras an E LA TA Bg PINK 
V3 AN BEI SU PA un 


Pa 
A “a 
A oot? 2 | 


OA Sal Manga Spi 23 ós 
Dri Ab ak i e 
AN D S SN A D A i 
EPET o E EREE 
Gaa ui AB AU O 


Omi g 


“Maka terangkanlah kepadaku tentang nuthfah yang kamu pancar- 
kan. Kamukah yang menciptakannya, atau Kami-kah yang men- 
ciptakannya. Kami telah menentukan kematian di antara kamu 
dan Kami sekali-kali, tidak dapat dikalahkan, untuk menggatikan 
kamu dengan orang-orang yang seperti kamu (dalam dunia) dan 
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menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak 
kamu ketahui. Dan sesunguhnya kamu telah mengetahui penciptaan 
yang pertama, maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajar- 
an (untuk penciptaan yang kedua) Maka terangkanlah kepadaku 
tentang yang kamu tanam? Kamukah yang menumbuhkannya 
atau Kami-kah yang menumbuhkannya. Kalau Kami kehendaki, 
benar-benar Kami jadikan dia kering dan hancur: maka jadilah 
kamu heran tercengang. (Sambil berkata): Sesungguhnya kami be- 
nar-bemar menderita kerugian,” bahkan kami menjadi orang yang 
tidak mendapat hasil apa-apa. Maka terangkanlah kepadaku tentang 
air yang kamu minum. Kamukah yang menurunkannya dari awan 
ataukah Kami yang menurunkan. Kalau kami kehendaki niscaya 
Kami jadikan dia asin, maka mengapakah kamu tidak bersyukur. 
Maka terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan (dari 
gosokan-gosokan kayu). Kamukah yang menjadikan kayu itu atau 
Kami-kah yang menjadikannya. Kami menjadikan api itu untuk 
peringatan bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir. Maka 
bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabb-mu Yang Mahabesar.” 
(OS. Al-Waagi'ah: 58-74) 


Perhatikanlah, bagaimana Allah menantang dan bertanya kepada 
manusia dalam ayat-ayat di atas. Bukan hanya pertanyaan yang ber- 
kaitan dengan bentuk makanan dan minuman saja, tetapi juga hal-hal 
lain atau bahan-bahan yang menjadikan makanan itu menjadi ada dan 
siap dikonsumsi, (dan Allah-lah yang mengadakan semua itu). Wal- 
hasil semua kita lapar kecuali yang diberi makan oleh Allah Ta'ala. 


Atau mungkin juga seseorang telah mendapatkan makanan, 
namun ia tidak mampu untuk mengkonsumsinya, entah karena ia 
dalam keadaan terikat, terkena penyakit atau karena jauh dari tempat 
yang subur dan makmur. 


Usai. (maka mintalah makan kepada-Ku) artinya: mintalah 
dari-Ku makanan, dan jika kalian memintanya, niscaya kalian akan 
santa 


Zi (niscaya Aku berikan kalian makanan). Kata Hbi adalah 
fil nn yang dijazmkan (dengan tanda sukun di hurup akhir- 
nya) yang menunjukkan sebagai jawaban perintah. 


se Pat Se 6 (Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua telan- 
jang), jadi setiap dari kita telanjang, sebab ketika kita keluar dari 
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perut ibu kita dalam keadaan seperti itu. sa PLANETAR Š% Yi 
(kecuali siapa yang Aku berikan kepadanya pakaian, maka minta 
lah pakaian kepada-Ku niscaya Aku berikan pakaian pada kalian), 
baik dengan cara perbuatan seseorang secara langsung, seperti orang 
dewasa yang membeli pakaian maupun melalui perbuatan orang 
lain, seperti anak kecil yang dibelikan baju untuknya. Mungkin 
pula dikatakan dengan penafsiran lain, yakni mencakup pakaian 
agama, yang terdiri dari dua macam; pakaian jasad inderawi dan 
pakaian rah maknawi. 


Sa a G (wahai hamba-hamba-Ku kalian semua melaku- 
kan banyak dosa), artinya menjauh dari kebenaran, sebab perbuatan 
itu ada yang benar dan ada yang salah. Yang salah berarti menjauh 
dari kebenaran, mungkin meninggalkan yang wajib atau mengerja- 
kan perkara yang diharamkan. Sabda beliau: Jt hurup © di sini 
bermakna ġ (di) sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


ab: a € >o 8 OEE S 
sE S E ea elé Oa KP 
“Dan sesungguhnya kamu (hai penduduk Mekah) benar-benar 


akan melalui (bekas-bekas) mereka di waktu pagi, dan di waktu 
malam.” (QS. As-Shaffaat: 137-138) 


Artinya, di waktu malam. 


UKO Kit P G5 (dan Aku mengampuni dosa semuanya) artinya: 
menutupinya atau memaafkannya sebanyak apa pun, sebesar apa pun, 
akan tetapi dibutuhkan istighfar (permohonan ampun). zi js Sa 
3 artinya: mintalah ampunan-Ku, baik dengan ucapan, seperti de- 
ngan mengucapkan: das ZA (ya Allah ampunilah aku) atau: 72x. 
Jl È yis (aku memohon ampun kepada Allah dan aku bertaubat 
kepada-Nya). Atau dengan perbuatan yang mendatangkan pengam- 
punan-Nya. (Dalam hadits yang shahih), siapa yang mengucapkan 
subhaanallaah wa bihamdihi sebanyak seratus kali, akan diampuni 
dosa-dosanya, walaupun sebanyak buih lautan. 


jas ANE Iron SA HE SA ate (Wahai hamba-Ku 
sesungguhnya tidak ada kemudharatan yang dapat kalian lakukan ke- 
pada-Ku sebagaimana tidak akan pula bisa memberi manfaat kepada- 
Ku). Artinya: kalian tidak akan pernah bisa membuat kemudharatan 
atau memberikan manfaat kepada-Ku. Sebab yang memberikan ma- 
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dharat atau manfaat adalah Allah 33, sedangkan hamba tidak tidak 
bisa melakukan hal itu. Hal itu disebabkan kesempurnaan ketidak- 
butuhan-Nya 8£ dari hamba-hamba-Nya. 


Hi ng dn JA ai AJA Ky KA SA SIP pet 
ES SE eU (Wahai hamba-Ku seandainya sejak orang pertama di 
antara kalian sampai orang terakhir, baik dari kalangan manusia mau- 
pun jin, semuanya berada dalam keadaan paling bertakwa di antara 
kalian, niscaya hal itu tidak bisa menambah kerajaan-Ku sedikitpun). 
Artinya: apabila seluruh hamba dari yang pertama hingga terakhir 
baik dari kalangan manusia maupun jin, mereka semua berada dalam 
keadaan seperti manusia yang paling bertakwa, maka hal itu tidak 
akan menambah kekuasaan Allah sedikitpun. Disebabkan kekuasaan- 
Nya umum dan luas meliputi segala hal. Untuk orang yang bertakwa 
maupun orang yang durjana. 


Maksud dari sabda beliau: “yang demikian sama sekali tidak 
menambah kerajaan-Ku sedikitpun”, bahwa apabila keadaan mereka 
seperti orang yang paling bertakwa, dan mereka seluruhnya menjadi 
wali-wali Allah yang berarti tentara Allah, dan dengan tentara-Nya 
memperluas kerajaan-Nya, seperti yang terjadi pada salah satu dari 
kerajaan dunia yang biasanya memiliki tentara yang banyak sehingga 
kerajaannya menjadi bertambah luas, (maka seperti ini tidak ber- 
laku bagi Allah, dan Allah tidak boleh dimisalkan dengan makhluk- 
Nya). 


Kemudian beliau bersabda: “Wahai hamba-Ku seandainya orang- 
orang terdahulu hingga terakhir, dari golongan manusia maupun jin, 
semuanya seperti orang yang paling durhaka di antara kalian, niscaya 
hal itu tidak mengurangi kerajaan-Ku sedikitpun.” Artinya bahwa 
orang jahat adalah musuh Allah, tidak akan mungkin membela agama 
Allah. Meskipun demikian hal tersebut tidak mengurangi kerajaan 
Allah sedikit pai, sebab Allah tidak membutuhkan hal itu semua. 


Ebi IS dan ab HA KE Sa SI AP ot 
lusa 3-13 JS “Wahai hamba-Ku, seandainya sejak orang pertama di 
antara kalian sampai orang teraklur semunya berdiri di sebuah bukit 
lalu kalian meminta kepada-Ku, lalu setiap orang yang meminta Aku 
penuhi permintaannya.” Artinya, apabila mereka semua berada satu 
tempat yang terhampar, sebab semakin banyak kumpulan manusia 
semakin berpeluang do’a itu dikabulkan. 
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pi jasi is BAN Ja {s Y Sa Č a F266 “niscaya hal itu tidak 
mengurangi apa yang ada pada. Ku kecuali bagaikan sebuah jarum 
yang dicelupkan di tengah lautan.” Ini termasuk ungkapan mubula- 
ghah (menunjukkan bersangatan). Jadi ungkapan itu menyatakan 
sangat, sangat, dan sangat tidak akan berkurang, sebab semua orang 
mengetahui apabila Anda mencelupkan jarum besar ke dalam laut lalu 
Anda mengeluarkannya, sama sekali tidak akan mengurangi lautan 
dan tidak pula merubahnya. Hal ini persis sebagaimana firman Allah 
yang lain: 


3. Kata Nae 


“Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit 
dan tidak (pula) mereka masuk Surga, hingga unta masuk ke lubang 
jarum.” (OS. Al-A'raf: 40) 


Sudah barang tentu seokor unta tidak akan pernah bisa masuk 
ke lubang jarum. Hal ini untuk menyatakan dengan kepastian bahwa 
mereka tidak akan pernah bisa masuk ke Surga. 

Dalam hadits ini juga dimaklumi bersama bahwa jarum bila 
dimasukan ke laut tidak akan mengurangi isi laut sedikitpun. Demi 
kian pula seandainya makhluk yang pertama kali diciptakan baik dari 
kalangan jin ataupun manusia hingga yang paling akhir, semuanya 
memohon kepada Allah IÆ kemudian Allah mengabulkan setiap 
permohonan mereka apapun keinginannya, hal itu tidak akan men- 
gurangi apa yang Allah miliki. Perbandingannya bagaikan sebuah 
jarum yang dimasukan ke dalam lautan, tentunya laut tidak akan 
berkurang sedikit pun. Dalam sebuah hadits yang shahih Rasulullah 
3%% bersabda: 


Cd ”# r 
sel iii 


E T ae Li 
Aa na GA u s5 Jan Aka SI ài $ 
santi Ka Ba oat 

“Tangan Allah banyak memberikan pemberian, baik di waktu 


siang maupun malam hari, tidakkah kalian perhatikan apa yang 
Allah berikan sejak diciptakan langit dan bumi, itu semua tidak 
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akan mengurangi apa yang ada di tangan kanan-Nya.”'” 


SA (Ek K “Wahai hamba-Ku, sesungguhnya itu hanya- 
lah amal perbuatan kalian,” dalam kalimat ini terdapat pembatasan, 
dengan kata: (@ artinya: itu tidak lain melainkan amalan kalian. GA 
A “yang aku catat (simpan) untuk kalian.” Artinya: Aku menetap- 

annya dengan sempurna tidak ditambah ataupun dikurangi, sebab 
mereka dahulu di zaman jahiliah tidak mengerti tentang hitungan, dan 
mereka mennetapkan hitungan dengan batu, seperti yang dikatakan 
seorang penyair: 


aci 2. EE ata 22 a2? SA 2 ara 
ADRIE e AR aa BE, 
Aku tidak memiliki batu yang lebih banyak dari mereka 
Sesungguhnya kemuliaan itu hanya milik orang yang punya ba- 
nyak (batu). 


Artinya, jumlah kalian sedikit dan kemuliaan hanya milik orang 
yang memiliki jumlah paling banyak. 

GG tar : “kemudian Aku memberikan balasannya kepada 
kalian” yaitu di dunia dan akhirat, atau bisa jadi hanya di dunia saja, 
atau di akhirat saja. Yang hanya di dunia saja, seperti orang kafir, 
kebaikan mereka akan dibalas di dunia saja tidak di akhirat. Adapun 
seorang mukmin terkadang balasan mereka ditangguhkan di akhirat, 
dan terkadang pula di dunia dan akhirat. Allah Ta'ala berfirman: 


a AT a e a ael a EO a a A PA 

Bh OS IS GPS a Us ja? 
j i o i 2 . z A K oÊ a å 

IAI sp Gal 
“Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan 
Kami tambah keuntungan itu baginya dan barang siapa yang meng: 
hendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian 


dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bagian di 
akhirat.” (QS. Asy-Syuuraaa: 20). 


w 
. 


Z 

& To) em 

rg TT 
e # “ 


17 HR Al-Bukhari, kitab at-Taubiid, bab wa Kaana “Arsyuhun ‘alal Maa-i (no: 
7419), Muslim, kitab az-Zakaah, bab al-Hatstsu 'alan Nafagah wa Tabsyiirul 
Munfig bil Khalafi (no: 993 (37). 
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Allah Ta'ala berfirman: 
An. AA KPA a 23 AREE E 
KB A UE Ga ISA Abe hy OS S3 


“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka 
Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki 
bagi orang yang Kami kehendaki.” (OS. Al-Israa': 18) 


Dan firman-Nya: 


- 


PE aa ra raa A Pa SNN # o 
22 OS SEE Gaga 32 AL AGAIN 3GP 
3 9 
Ka 


“Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah 
mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya 
dibalasi dengan baik.” (QS. Al-Israa': 19) 


Jadi, balasan Allah hanya diberikan di dunia dan tidak di akhi- 
rat bagi orang kafir. Adapun orang mukmin (yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya) bisa terjadi di dunia dan akhirat atau ditang- 
guhkan hanya di akhirat saja. 


dl KS GS a23 Ad artinya: orang yang mendapatkan perbua- 
tan-perbuatannya berupa kebaikan, hendaknya ia memuji Allah 
karena dua hal: pertama, atas petunjuk-Nya untuk beramal shalih, 


kedua, atas pahala yang diberikan kepadanya. 

SUS gé 3x5 J43 artinya yang mendapatkan selain dari itu yang 
berbuat keburukan atau sesuatu yang mendatangkan hukuman, SG 
ias Y) Sayk “Maka janganlah ia mencela kecuali dirinya sendiri,” 
sebab Allah tidak menzhaliminya. Celaan adalah di saat manusia 
merasakan dalam hatinya bahwa perbuatanya tidak layak dan tidak 
sesuai, dan kemungkinan ia mengungkapkan hal itu dengan lisan- 
nya. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Riwayat Nabi £ dari Rabb-nya 35. Riwayat ini memiliki ting- 
kat sanad yang paling tinggi. Sebab puncak sanad, pertama: bisa 
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kepada Allah Ta'ala dan ini yang disebut dengan hadits Qudsi. 
Kedua: Nabi #5, yang bisa disebut hadits marfu'ah (sampai ke- 
pada beliau S6). Ketiga: Sahabat, dan inilah yang disebut dengan 
hadits mangufah.(hanya sampai kepada Sahabat). Adapun yang 
hanya sampai kepada Tabi'in atau generasi setelah mereka disebut 
dengan hadits magthu'ah (terputus). 


Apabila kita meriwayatkah hadits dari “Umar bin Khaththab 
& kita namakan hadits Mauguf, sebab beliau seorang Sahabat, 
dan bila kita riwayatkan atsar dari Imam Mujahid -45fs- kita me- 
namakannya magthu'ah sebab beliau seorang Tabi'in. 


2. Definisi yang paling tepat untuk hadits Oudsi adalah: apa yang 
diriwayatkan Nabi 85 dari Rabb-nya 35. Cukup seperti itu, dan 
tidak perlu dibahas dah: ja lafazh dan maknanya firman Allah, 
ataukah maknanya firman Allah sedangkan lafazhnya sabda Nabi 
15, sebab yang seperti ini termasuk membebankan diri, dan kita 
dilarang untuk berbuat seperti itu, kita dilarang untuk berlebih- 
lebihan dan sikap melampai batas. 


3. Menetapkan perkataan bagi Allah 3s dan ini banyak sekali di- 
sebutkan dalam al-@ur-an. Dan merupakan dalil (argumentasi) 
bagi Ahlus Sunnah wal jama'ah bahwa kalam Allah Ta'ala berupa 
suara, sebab tidak dikatakan ucapan kecuali pada sesuatu yang 
terdengar. 


Apabila seseorang berkata: bukankah Allah Ta'ala telah berfir- 
man: $ J DB La Gig YA AA EE Sa 53 $ “Dan mereka mengatakan 
kepada diri mereka sendiri: Mengapa Allah tidak menyiksa kita disebab- 
kan apa yang kita katakan itu?” (QS. Al-Mujaadilah: 8) Perkataan ini 
mereka ucapkan dengan hati mereka? Jawabnya: benar, akan tetapi 
perkataan ini terkait (mugayyad) dengan Pari ġo P 53 “mereka me- 
ngatakan pada hati mereka”. Adapun secara umumnya, jika tidak 
dikaitkan dengan sesuatu, maka perkataan itu adalah sesuatu yang 
didengar. 


4. Allah Txala mampu untuk berlaku zhalim, akan tetapi Ia telah 
mengharamkan atas diri-Nya disebabkan keadilan-Nya yang 
sempurna. Pengertiannya: Apabila Ia tidak mampu untuk ber- 
laku seperti itu, maka tentunya Ia tidak akan memuji diri-Nya 
dengan mengharamkan kezhaliman, disebabkan ketidakmam- 
puan-Nya. 
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Ada sifat Allah yang berupa peniadaan (penafian), seperti ke- 
zhaliman, akan tetapi yakinilah bahwa tidak didapatkan dalam 
sifat Allah suatu peniadaan melainkan untuk menetapkan keba- 
likannya. Meniadakan kezhaliman artinya menetapkan keadilan 
yang sempurna yang tidak ada kekurangannya. 


6. Hak Allah untuk mengharamkan atas diri-Nya apapun yang 
dikehendaki-Nya sebab segala hukum kembali pada-Nya. se- 
mentara kita tidak bisa mengharamkan atas Allah Ta'ala, Dia- 
lah yang mengharamkan atas diri-Nya, sebagimana Ia telah 
mewajibkan atas diri-Nya dengan sekehendak-Nya. Bacalah 
firman Allah Ta'ala: 


Pn Te ae Aua rie 
Peran, 


“Katakanlah: Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di 
bumi.' Katakanlah: Kepunyaan Allah.” (QS. Al-Amaam: 12) 


Dan Allah telah menetapkan atas diri-Nya (sebagaimana yang 
disebutkan dalam sebuah hadits): 


A 


P a 
CE DA GP Sa 


“Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului kemurkaan-Ku.” 188, 


Apabila seseorang bertanya kepada kita: apakah ada sesuatu yang 
haram bagi Allah atau yang wajib bagi Allah? Jawab: adapun jika 
Allah sendiri yang mewajibkan atas diri-Nya, atau mengharamkan 
atas diri-Nya, maka hal itu benar, sebab Ia berhak untuk menghu- 
kumi sekehendak-Nya. Adapun bila kita mengharamkan atas Allah 
berdasarkan akal kita untuk ini dan itu, atau menetapkan sesuatu 
(apapun) atas Allah berdasarkan akal kita, maka hal itu tidak benar. 
Akal manusia tidak berhak mewajibkan tidak pula mengharamkan. 
Akan tetapi itu semua adalah hak Allah Ta'ala. Ibnul Qayyim berkata 
dalam Nuuniyyah-nya: 


A 


a o Fi É pe Ki ? - 
OLI AI ENI AI GA IG GS el de 


8 HR. Al-Bukhari, kitab at- Tauhiid, bab (7422), Muslim, kitab at- Taubah, bab fii 


Si'ati Rahmatillahi Ta'ala wa Annahaa Sabagat Ghadhabahu (no: 2715 (14). 
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o -a ° DA o p DA D an 
DAN NEYL OS a MN JAE V3 SS 


Hamba tidak mempunyai hag menetapkan atas Allah 
Allah telah menetapkan terhadap suatu perkara pahala yang 


agung 
(pahala) amal sama sekali tidak akan sia-sia di sisi-Nya 
Apabila (amalnya) disertai keikhlasan dan ihsan. 


Ihsan disini artinya: mengikuti tuntunan Rasulullah %5. 


7. Ungkapan an-nafsi dengan maksud Dzat, berdasarkan: g5 az 
(atas diri-Nya). Yang dimaksud dengan diri-Nya, ialah: Dzat Nya 
35, sebagaimana firman Allah Ta'ala: $ 1.5 å! G 32 39 “Dan Allah 
memperingatkan kalian dengan diri (siksa)-Nya.” (OS. Ali “Imran: 
28) Kata an-nafs bukan merupakan sifat-Nya, sebagaimana sifat- 
Nya yang lain seperti: as-Sam'u (mendengar), al-Ilmu (meng- 
etahui), al-gudrah (berkuasa) dan lainnya. Kata an-nafs di sini 
artinya Dzat. Sebagaimana ayat tadi. Jadi ».& 42 “Atas diri-Ku” 
dalam hadits ini artinya: atas Dzat-Nya. Pengungkapan dengan 
kata an-nafs lebih tepat dari kata Dzat, namun banyak tersebar di 
kalangan manusia pengucapan Dzat dari pada an-nafs, sedangkan 

asal kata Arabnya, an-nafs. 


8. Allah Ta'ala mengharamkan kezhaliman di antara manusia, 
berdasarkan hadits di atas: U:£ i Zias; “dan aku menghara- 
mkannya di antara kalian.” Ini neela kezhaliman kepada 
dirinya sendiri maupun orang lain, dan yang lebih nampak di 
hadits ini adalah kezhaliman terhadap orang lain, berdasar- 
kan bunyi hadits selanjutnya: | AÉ 5G “maka janganlah kalian 
saling menzhalimi” artinya: satu sama lain di antara kalian. 
Jika tidak seperti itu penjelasannya, sudah dimaklumi bersama 
bahwa kezhaliman bisa kepada diri sendiri atau aa orang 
lain. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: $ pasti AB up 
“Tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.” (QS. 
Hud: 101) 


Dan kezhaliman itu meliputi juga perbuatan yang “kurang” 
baik, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


Pa oa 


OGE ae Gu a sb dp 
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“Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya, dan kebun itu 
tiada kurang buahnya sedikit pun.” (QS. Al-Kahfi: 33) 


Kezhaliman itu berkisar dalam dua hal: pertama: tidak melaku- 
kan suatu yang wajib ia tunaikan kepada orang lain, atau kedua: 
membebankan bahwa orang lain memiliki kewajiban atasnya. 


Misal yang pertama: Anda mencegah seseorang untuk menagih 
hutang kepada Anda, dan Anda tidak menepati pembayarannya, 
atau Anda mengulur-ulurnya. Berdasarkan sabda Rasulullah #5: ps 
zii 451 “Menunda pembayaran hutang, bagi orang yang mampu 
(untuk membayar) adalah perbuatan zhalim.”' 


Misal untuk yang kedua: Anda mengaku-aku memiliki uang yang 
dipinjam oleh orang lain, lalu Anda mendatangkan saksi palsu, yang 
akhirnya pengakuan Anda dimenangkan pengadilan. Ini jelas-jelas 
kezhaliman. 


Apabila seseorang berkata: apakah ada sesuatu yang dikecuali- 
kan dari sabda beliau: 1,11: 98 “Maka janganlah kalian saling men- 
zhalimi?” Jawabannya: tidak dikecualikan sedikit pun. 


Jika ia bertanya: bukankah kita dibolehkan untuk mengambil 
harta orang kafir yang boleh diperangi? Tentu, ini bukan kezhaliman, 
sebab kita diperbolehkan melakukannya. 


Jika seseorang berkata: apakah dihalalkan untuk kita harta 
orang kafir mu'ahad (yang telah membuat perjanjian)? Jawaban: 
tidak dihalalkan bagi kita harta dan darah orang kafir mu'ahad. 
Sampai-sampai Rasulullah #5 bersabda: 


Ta o pa Penta aan 0. 
“Siapa yang membunuh orang kafir ban maka ia tidak 


akan mencium aroma Surga.” Kita mohon kepada-Nya ke- 
selamatan. 


1? HR, Al-Bukhari, kitab al-Hiwaalaat, bab fil Hiwaalati wahal Yarji'u fil Hiwaa- 
lah (no: 2287), Muslim, kitab al-Musaagaat, bab Tahriim Mathlul Ghaniyyi wa 
Shihbatil Hiwaalah wastihbaabu Oubuulihaa idza Uhiila ‘alaa Maliyyin (no: 
1564 (33). 

1 HR. Al-Bukhari, kitab al-Jizyah wal Muwaada'ah, bab Itsmu Man Ohatala Mu'aha- 
dan bighairi Jaramun (no: 3166). 
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Dengan demikian kita mengetahui bahwa perbuatan orang yang, 
menyerang harta orang kafir mu'ahad adalah suatu kezhaliman, per 
musuhan, dan kesesatan dari mereka yang tertipu, Hal ini berlaku 
baik kafir mw'ahad itu berada di negerimu atau Anda yang sedang 
berada di negeri mereka. Kita mendengar ucapan sebagian pemuda 


pusat perdagangan, merusak mobil-mobil, dan lain-lain. Perbuatan 
seperti ini diharamkan atas mereka. Subhanallah. mereka adalah 
kaum yang memangku kalian (wahai para pemuda yang tinggal di 
negeri kafir) dan kalian berada dalam jaminan mereka, dan mereka 
bukan dalam jaminan kalian sehingga kalian melanggarnya. Perbuatan 

dalang.) IBRA K ggarny 1 
seperti ini sangat mencoreng cita baik agama Islam dan menodai 
kehormatannya. 


Padahal sesungguhnya penodaan ini tidak ditujukan kepada Islam, 
akan tetapi kepada mereka yang mengaku-aku sebagai orang Islam, 
(karena Islam jelas-jelas menentang perbuatan mereka). Oleh karena 
itu wajib untuk diketahui bahwa harta orang kafir yang mu'ahad 
harus dihormati, baik mereka yang ada di negerimu atau kamu yang 
ada pada mereka, dan tidak dihalalkan menyerang mereka, sebab hal 
itu termasuk perbuatan zhalim. 


9. Sesungguhnya manusia itu tersesat kecuali yang Allah berikan 
petunjuk padanya. Dari faedah ini kita menyimpulkan: bahwa 
kita wajib untuk senantiasa memohon hidayah kepada-Nya su- 
paya tidak tersesar. 


Apabila seseorang berkata: di sini terdapat kejanggalan, yaitu: ada 
sebuah hadits di mana Nabi $£ bersabda: “Setiap manusia dilahirkan 
dalam keadaan fithrah,” namun di sini beliau bersabda: “setiap kalian 
sesat.” 


Jawaban: Nabi #5 bersabda: “Setiap manusia dilahirkan dalam 
keadaan fitrah,” akan tetapi setelah itu beliau bersabda: “Kedua 
orang tuanya menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi (penyem- 
bah api).” Pada hadits yang ke-24 ini Allah Ta'ala mengajak bicara 


1 HR. Al-Bukhari, kitab al-Janaaiz, bab Maa Gila fii Aulaadil Musyrikiina (no: 
1385), Muslim, kitab al-Gadr, bab Ma'naa kulli Mauluudin Yuuladu ‘alal Fith- 
rah wa Hukmu Mauti Athfaalil Kufjaar wa Athfaalil Muslimiin (no: 2658 (22). 


Ciria Cbr R aie flam PA a D Rowbuat Thalim 


ma. Matan iton WEROAN HP 


orang orang mukallaf (sudah akil baligh) yang fithrah mereka telah 
berubah dari fithrah orang tua mereka, mereka menjadi sesat se- 
hingga Allah Ta'ala memberikan hidayah kepada mereka. 


10. Dorongan untuk menuntut ilmu, hal ini berdasarkan sabda 
beliau: Jus :SIS “setiap kalian sesat”. Tidak diragukan bahwa 
menuntut ilmu merupakan amal yang paling utama, bahkan 
Imam Ahmad à% berkata: “Ilmu itu tidak ada bandingannya 
bagi orang yang niatnya benar.” Terlebih pada zaman seka- 
rang yang diliputi oleh kebodohan (dalam masalah agama), me- 
rebaknya sangkaan (tanpa landasan ilmu), dan banyaknya fatwa 
dari orang yang bukan ahlinya. Kenyataan ini menyimpulkan 
bahwa menuntut ilmu di zaman sekarang menjadi penting. 


11. Hidayah tidak diminta keculi dari Allah Ta'ala, berdasarkan sabda 
beliau: = A G5 “Mintalah hidayah kepada-Ku niscaya Aku 
akan memberi hidayah kepada-Mu.” Hidayah ada dua macam, 
pertama: Hidayah Taufig, yang ini tidak diminta kecuali dari 
Allah Ta'ala, sebab tidak ada seorang manusiapun yang mampu 
memberikan hidayah taufik, kecuali hanya Allah Ta'ala. Kedua: 
Hidayah Dilaalah (irsyaad), yang ini boleh diminta dari selain 
Allah Ta'ala, yaitu orang-orang yang memiliki pengetahuan 
(agama yang luas). Seperti permintaan Anda kepadanya: wahai 
fulan, mohon jawabannya dari pertanyaan saya ini, tunjukilah 


(bimbinglah) saya ke jalan yang hak dan diridhai Allah. 


Apakah sabda beliau: “mintahlah hidayah kepada-Ku” menun- 
jukan hidayah taufig ataukah kepada kedua-duanya, termasuk 
hidayah dilalah dengan mengikuti berbagai macam sarana yang 
Allah jadikan sebagai sebab untuk mendapatkan ilmu? Jawabannya: 
kedua-duanya, yakni yang lebih umum. 


12. Pada dasarnya manusia dalam keadaan lapar, sebab mereka sama 
sekali tidak memiliki kemampuan untuk membuat sesuatu yang 
bisa menahan jasad mereka tetap hidup, sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman dalam surat al-Waagi'ah: 


9? Selanjutnya beliau ditanya: “Bagaimana untuk mewujudkan hal itu?” Beliau 
menjawab: “Dia harus meniatkannya untuk menghilangkan kebodohan dari 
dirinya dan dari orang lain.” Lihat buku: “Panduan Menuntut Ilmu” karya Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-“Utsaimin -25- Cet: Pustaka Ibnu Katsir." 
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A a A Ot na -02 oge P— E ng Ara o 
OSAI in E os AL i $ 

2 9 p w o> g aa ra ory nr p See SA 
SENANG Ha Ai 


PH 

- 

D 
2,- t 


F A ne RI anta SR TA E A o- 
pa i E on SAN SG oa 


- E E AE Hb MA aR A aA P e R 
i N i Alias AS PG N GAS TON 
an Í A E Sr e 

EED A A ai 
Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam? Kamu- 
kah yang menumbuhkannya atau Kamikah yang menumbuh: 
kannya. Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia 
kering dan hancur; maka jadilah kamu heran tercengang. (Sambil 
berkata): Sesungguhnya kami benar-benar menderita kerugian," 
bahkan kami menjadi orang yang tidak mendapat hasil apa-apa. 
Maka terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum. 
Kamukah yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang 
menurunkan. Kalau kami kehendaki niscaya Kami jadikan dia 
asin, maka mengapakah kamu tidak bersyukur. Maka terangkan- 
lah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan (dari gosokan-goso- 
kan kayu)” (QS. Al-Waagi'ah: 63-71) 


Pada aslinya manusia dalam keadaan lapar dan keterbatasan, 
kecuali yang Allah beri makan. Dari faedah ini melahirkan satu 
kesimpulan, yaitu dalam sabda beliau: “mintalah makanlah kepada- 
Ku niscaya Aku akan beri makan kalian” artinya: kalian mintalah 
kepada-Ku makanan, niscaya Aku akan memberikannya kepada 
kalian. Oleh karenanya jangan mencari sandaran dalam mencari 


rizki kecuali kepada Allah Ta'ala. 

13. Sabda beliau: 5 226 “Mintalah makan kepada-Ku” mencakup 
permintaan kepada-Nya makanan, dan berusaha mencari rizki 
dan mengharap keutamaan-Nya, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala: 

; e g 9 Poz ok: . a ACA a ARTE 
dl a Ja la AIl AA Aal oaa Bp $ 


- o BEA A 3s 
KOSAN a SBS 
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“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi: dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak- 
banyak supaya kamu beruntung.” (QS. Al-Jum'ah: 10) 


Allah Ta'ala berfirman: 
p BEN na Ie aa an KAN 
Ia SG SG HAI NI SI Jak Gal jap 
x 28 Z e 
CEA G 5, 


“Dia-lah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 
rizki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) di- 
bangkitkan.” (OS. Al-Mulk: 15) 


| Sebab kita semua tahu bahwa langit tidak akan menurunkan 
hujan emas tidak pula dirham (uang) tidak juga roti, tetapi harus 
disertai usaha. 


14. Manusia pada dasarnya dalam keadaan telanjang hingga Allah 
memberikannya pakaian. Telah dijelaskan sebelum ini bahwa 
pada dasarnya mereka telanjang secara fisik namun bisa juga 
maksudnya telanjang secara maknawi (kiasan). Hal itu disebab- 
kan setiap manusia lahir dari perut ibunya dalam keadaan telan- 
jang dan tidak ada yang memberinya pakaian kecuali Allah 35 
dengan sebab yang Allah takdirkan untuknya. 


15. Kemurahan Allah Ta'ala yang telah menjelaskan kepada hamba- 
Nya tentang keadaan dan kebutuhan mereka kepada-Nya, ke- 
mudian Allah mengajak mereka untuk memohon kepada-Nya 
supaya keadaan mereka yang diliputi oleh kekurangan dan ke- 
butuhan itu hilang. 


16. Setiap manusia banyak kesalahannya, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala: 


7 PENA dea 
LEY KB OS | OLI RA 


“Dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia 
itu amat zhalim dan amat bodoh.” (QS. Al-Ahzaab: 72) 


17. Betapa pun banyaknya dosa dan kesalahan, Allah Ta'ala akan 
mengampuninya, akan tetapi Dia menuntutnya untuk bertstigh- 
far, karenanya Allah Ta'ala berfirman: 459 548! 53714236 “maka 
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mintahlah ampun kepada-Ku niscaya Aku akan ampuni kalian”. 
Telah kita jelaskan sebelumnya, bahwa istigfar bisa dilakukan 
dengan dua cara: 


Pertama: memohon ampunan dengan ucapan, seperti ucapan: 
JA HUI atau di patas 

Kedua: memohon ampun dengan amal shalih yang menjadi 
sebab tercapainya ampunan Allah. Sebagaimana sabda beliau dalam 
salah satu haditsnya: 


MAKI ae > “gr “g or > oz oL a Loes YE 2. 
Gla D át i Ole P3 de a an JB 3 
: ba - 2, oA Oa 

A y Jia SIS olg 


“Siapa yang membaca: subhaanallaah wa bihamdihi dalam sehari 


sebanyak seratus kali, niscaya kesalahan-kesalahannya akan 
diampuni sekalipun banyaknya seperti buih lautan.” 


18. Allah Ta'ala akan menghapuskan seluruh dosa, bagi yang me- 
minta ampun kepada-Nya, berdasarkan firman Allah Ta'ala 
dalam hadits Qudsi ini: J344 “Maka mintalah ampun kepa- 
da-Ku”. Adapun orang yang tidak mengucapkan istighfar maka 
dosa-dosa kecil akan dihapuskan oleh amal shalih, berdasarkan 
sabda beliau: 

30 


z - 2 - 2o -o -> 
OS Jelas KA JI iut INA 


AI Aa ATAN D 


“(Antara) shalat lima waktu, dari Jum'at ke Jum'at, dari Rama- 
dhan ke Ramadhan menjadi penghapus (dosa) antara waktu ke 
duanya, selama mereka menjauhkan diri dari dosa-dosa besar,” 


Adapun dosa besar harus disertai taubat yang khusus (nasuha), 
tidak bisa dihapuskan dengan amal-amal shalih. Adapun masalah 
kufur, harus disertai taubat (nasuha) berdasarkan ijma'. 


AIN AN 

HR. Muslim, kitab ad-Dzikru wad Du 'aa-u, bab Fadhlat Tahliil wat Tasbiihi wad 
Du'aa (no: 2691 (27). 

1 HR. Muslim, kitab at-Thahaarah, bab as-Shlawaatul Khmasu wal Jum'atu ilal 
Jumn'ati (no: 233). 
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IMACAM-MACAM DOSA jet 
Dosa terbagi kepada tiga macam: 


Pertama: Dosa yang peleburannya harus dilakukan dengan 
taubat, berdasarkan ijma, yaitu: kekufuran. 


Kedua. dihapuskannya dengan amal shalih, yaitu dosa kecil. 


Ketiga: dosa yang tidak harus disertai taubat -selain dari ke dua 
hal di atas-. Akan tetapi jumhur ulama mengatakan: dosa-dosa besar 
harus disertai taubat. 


19. Kesempurnaan kekuasaan Allah 3S dan tidak butuh terhadap 
hamba-Nya, berdasarkan firman-Nya dalam hadits ini: ¿j SI 
JAS A Ga AS SAI “Sesungguhnya kalian tidak 
akan bisa memberi-Ku mudharat dan tidak akan bisa mem- 
beriku manfaat.” Hal itu disebabkan sempurnanya kekuasaan 
dan kekayaan Allah Ta'ala. Seakan Allah Ta'ala mengatakan: 
Aku meminta supaya kalian beristigfar dari dosa bukan kerena 
aku butuh akan hal itu, dan maksiat kalian sama sekali tidak bisa 
memberikan mudharat kepada-Ku, akan tetapi kemaslahatan- 
nya kembali kepada kalian. 


20. Tempat ketakwaan dan kejahatan adalah hati, hal ini berdasarkan 
firman Allah di atas: ia KN AI be (semuanya berada 
dalam keadaan hati paling bertikwa'di antara kalian), dan ie 
(Ka alg J25 Ad (semuanya berada dalam keadaan hati paling 
durhaka di antara kalian) hal ini dikuatkan oleh sabda Rasulullah 


3% yang lain: 

Ta KA sa E 3 PE TA AN DT 
BIS OS ALA lo LSI II ARSA ALA G SI VI 
jg sa ER Sia - 
"Ing VI IS IL Aas LS 


“Ketahuilah sesungguhnya di dalam jasad ada mudhghah (gum- 
palan daging), jika baik maka seluruh anggota badan lainnya 
menjadi baik, dan jika buruk maka buruk pula seluruh anggota 
badan, ketahuilah gumpalan itu adalah hati”! 


Si Sen AA 
"5 HR. Al-Bukhari, kitab al-limaan, bab Manis Tabra-a Lidiinihi (no: 52), Mus- 
lim, kitab al-Musaagaah, bab Akhdul Halaal wa Tarkus Syubuhaat (no: 1599), 


(107). 
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Kesimpulan lain dari faidah ini: kewajiban atas kita untuk meng- 
urusi hati, kita amati ke mana perginya, di mana singgah, sehingga 
kita senantiasa membersihkannya dan mensucikannya. 


21. Kesempurnaan dan luasnya kekayaan Allah, berdasarkan firman 
Allah: “Wahai hamba-Ku, seandainya sejak orang pertama di 
antara kalian sampai orang terakhir, semunya berdiri di sebuah 
bukit...” Ini menunjukan luasnya kekayaan, kemulian serta 
kedermawanan Allah 4&. 


22. Hadits di atas juga menunjukan bahwa perkumpulan manusia 
di satu tempat lebih dekat kepada dikabulkannya sebuah per- 
mohonan (do'a) kepada Allah Ta'ala daripada mereka dalam 
keadaan berpecah belah. Oleh karenanya dalam pelaksanaan 
shalat Jum'at kita diperintahkan untuk berkumpul di satu mesjid, 
demikian pula perkumpulan ketika shalat Ted di tanah lapang, 
shalat Istisga', dan ketika di padang “Arafah. Sebab hal itu akan 
menjadikan sebuah do'a lebih dekat untuk dikabulkan. 


23. Bolehnya mengungkapkan ungkapan dengan cara bersangatan 
(mubalaghah), berdasarkan firman Allah di atas: LAS Z Jain (S Yi 
AI jes “Kecuali sebagaimana jarum yang dicelupkan ké 
dalam lautan” , Seperti firman Allah yang lain: 


GTA 


Sani SA A Lag NA EN 
sE D be ~ 
“Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit 


dan tidak (pula) mereka masuk Surga, hingga unta masuk ke lubang 
jarum.” (QS. Al-A'raf: 40) 


24. Bahwasannya Allah Ta'ala menghitung amalan hamba, artinya 
menetapkannya dengan bilangan, sehingga tidak ada seorang pun 
yang dikurangi haknya sedikitpun. Allah Ta'ala berfirman: 


In at UR Pen 0. Ha 3 oZ nh Yit Pena 

ed Jang Gas jon One a & 
1O 

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, 


niscaya dia akan melihat (balasan)/nya. Dan barangsiapa yang 
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mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya dia akan 


melihat (balasan)nya pula.” (OS. Az-Zalzalah: 7-8) 


Allah mengungkapakannya dengan cara berlebihan (sebab ke- 
nyataannya manusia tidak beramal dengan sekecil itu). Jika hamba 
mengamalkan amalan yang lebih kecil dari biji sawi, niscaya Allah 
akan membalasnya. Namun ketika dzarrah merupakan mahkhuk 
yang paling kecil yang biasa dijadikan permisalan oleh orang 
Arab dalam hal yang terkecil, Allah berfirman: “Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat 
(balasanjnya.” (QS. Az-Zalzalah: 7) 


25. Bahwasannya Allah Ta'ala tidak berbuat zhalim sedikitpun ke- 
pada satu orang pun. Bahkan siapa yang beramal apapun niscaya 
ia akan mendapatkan (balasannya), berdasarkan firman-Nya: 
4 ti K3 ne #9 “Kemudian aku memberikan balasannya kepada 
kepada pa 


26. Kewajiban memuji Allah Ta'ala atas orang yang mendapatkan 
amalannya berupa kebaikan, hal itu karena dua hal: 


Pertama: Allah memudahkannya untuk beramal. 
Kedua: Allah Ta'ala membalasnya dengan pahala. 


27. Dalam pembicaraan, seseorang boleh menyebutkan dirinya (muta- 
kallaim - orang pertama) dengan menggunakan Shighat gha-ib 
(orang ketiga), berdasarkan firman-Nya: $ d1 2435145 155 53 9 

“Siapa yang mendapatkan kebaikan maka hendaklah dia bersyukur 
kepada Allah” Allah tidak mengatakan: barang siapa yang men- 
dapatkan kebaikan hendaknya ia bersyukur kepada-Ku. Beralih- 
nya dari dari kata ganti pertama (shighah mutakallim) kepada 
kata kata ganti ketiga berfungsi untuk mengagungkan. Seperti 
perkataan raja ketika sedang menyuruh: “Raja berkata kepada 
kalian, laksanakanlah ini dan itu.” Cara ini lebih membekas dari 
ucapannya: “Saya katakan kepada kalian, kerjakan ini dan itu.” 


28. Bahwa siapa yang terlambat untuk beramal shalih dan ia tidak 
mendapatkan kebaikan, maka celaannya kepada dirinya sen- 
diri. 

Apabila seseorang berkata: bagaimana saya mencela diri saya 
sendiri sementara saya tidak mampu untuk melakukannya? 
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Jawaban: di saat Anda melakukan maksiat atau meninggalkan 
yang wajib, sebelumnya engkau tidak tahu bahwa yang demikian 
ditakdirkan untukmu. Ketika seseorang melakukan maksiat, dia 
tidak tahu bahwa hal itu ditakdirkan untuknya kecuali setelah me- 
lakukannya. Demikian pula yang meninggalkan perkara wajib, ia 
pun tidak tahu bahwa dituliskan atasnya untuk meninggalkan yang 
wajib keculi setelah meninggalkannya. Jika tidak seperti itu, tetap 
ia pun tidak akan tahu. 


Maka celaan dikembalikan kepadamu, (sementara) para Rasul 
telah menyampaikan risalah-Nya, dan al-Our-an yang menjadi 
hujjah (telah diturunkan), meskipun demikian Anda tetap mening- 
galkan perintah-perintah Allah. Jadi celaan kembali kepadamu. 


Kepada Allah-lah kita senantiasa memohon petunjuk. 


Hadits Ke-25 
(JALAN KE SURGA BAGI ORANG MISKIN) 


ù obr PE a E z $ jo iT aa 
Kela? (ja Lab Ol Lal Ea Pul 

22 $ ye lah Sr e 3 PN YAA ker 8 PAKA 
pall Jai HA as Jya G cr) č e Eng 


a” AN 


Ke Opal JA 53 2 
EERE DEN a da aa 
Ge en ab Ran 
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a Se AA AN Pa o 
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pn (GH SIS IM 


Dari Abu Dzarr $ : bahwasannya sejumlah orang dari Sia 
Rasulullah & aan kepada beliau #5: “Wahai Rasulullah, orang- 
orang kaya telah pergi dengan membawa pahala yang banyak, mereka 
shalat sebagaimana kami shalat, mereka puasa sebagaimana kami 
puasa dan mereka bershadagah dengan kelebihan harta mereka. 
Rasulullah *£ bersabda : “Bukankah Allah telah menjadikan bagi 
kalian jalan untuk bershadagah? Sesungguhnya setiap tashbih 
merupakan shadagah, setiap takbir merupakan shadagah, setiap 
tahmid merupakan shadagah, setiap tahlil merupakan shadagah, 
menyuruh yang ma'fuf shadagah, mencegah yang mungkar 
merupakan shadagah dan pada kemaluan salah seorang di 
antara kalian terdapat shadagah.” Mereka bertanya: Ya Rasulullah, 
bagaimana salah seorang di antara kami melampiaskan syahwatnya 
dan mendapatkan pahala di dalamnya? beliau bersabda: “Bagaimana 
pendapat kalian seandainya hal tersebut disalurkan dijalan yang 
haram, bukankah baginya dosa? Demikianlah halnya jika hal 
tersebut diletakkan pada jalan yang halal, maka ia mendapatkan 
pahala.” (HR. Muslim) 


PENJELASAN: 


LSI “Sebagian orang,” mereka adalah para Sahabat yang fakir, 
berkata kepada Rasulullah $$: , sn Jai as $ “Orgng-orang kaya telah 
pergi,” artinya pemilik harta yang banyak, „32454 “dengan pahala,” 
yang diberi pahala karena hartanya. Ungkapan mereka ini bukan 
karena hasad, tidak pula protes terhadap takdir Allah, akan tetapi 
tujuan mereka berharap siapa tahu ada amalan yang bisa menandingi 
amalan mereka (orang kaya yang bershadagah). 


1% HR. Muslim, kitab az-Zakaah, bab Bayaanu anna Ismas Shadagah Yaga'n ‘alaa 
kulli Nau'in minal Ma'ruufi (no: 1006), (53). 
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wal Jak ó PIA gai AN “Mereka shalat 
sebagaimana Kami shalat, mereka puasa sebagaimana kami puasa 
dan mereka bershadaqah dengan kelebihan harta mereka.” Artinya, 
sedangkan kami tidak bershadaqah sebab kami tidak memilikinya. 
Bagaimana caranya agar kami bisa mendahului mereka atau seperti 
mereka? Inilah yang dimaksudkan oleh para Sahabat, sama sekali 
bukan dalam rangka memprotes takdir Allah, tidak juga karena 
perasaan hasad kepada orang-orang kaya. 


Rasulullah # bersabda: 5 p4 u ¿Š à KE i ji “bukan- 
kah Allah telah menjadikan bagi kalian jalan untuk bershadagah?” 
Jawabanya: ya (sudah). Kemudian beliau % menjelaskan kepada 
mereka: B15 isss TI 5| “Sesungguhnya setiap tasbih merupakan 
shadagah.” Artinya: bila Anda mengucapkan: subhaanallaah, maka 
itu bernilai shadagah. 


Bibi RS KE 3 “Setiap takbir shadagah,” jika Anda mengucap- 
kan; Allaahu akbar, hal itu bernilai shadagah. 55:41:24 (83 “setiap 
tahmid shadaqah,” jiķa Anda mengucapkan; alhamdulillaah, bernilai 
shadagah. 522 all K3 3 “setiap tahlil shadagah,” jika Anda menu- 
capkan, laa ilaaha illallaah, maka bernilai shadagah. 515 55 KG s1, 

“menyuruh yang ma'ruf shadagah,” apabila Anda menyuruh orang 
ag melakukan suatu ketaatan, maka itu bernilai shadagah. 5: «5 
io KA “Mencegah yang munkar shadagah,” apabila Anda melihat 
aa sedang berbuat kemungkaran dan Anda melarangnya, hal 
itu pun bernilai shadaqah. 


Semua hal yang telah disebutkan Rasulullah #5 dan beliau men- 
gatakannya sebagai shadagah mampu dilakukan oleh orang-orang 
fakir tersebut. Maka isilah waktu kalian dengan tasbih, takbir, tahlil, 
tahmid, menyuruh yang ma'ruf dan mencegah yang mungkar ini 
semua bernilai shadagah. 


Sementara orang-orang kaya mungkin tidak bershadagah se- 
tiap hari. Apabila pada suatu hari mereka bershadagah, maka tidak 
seluruh waktu dalam sehari itu mereka isi dengan bershadagah, 
sementara kalian mampu untuk melakukan hal itu. 


Tatkala beliau £5 menjelaskan hal ini, mereka »&x akhirnya 
menjadi puas dengan penjelasan beliau, akan tetapi ketika beliau ber- 
sabda: Biz Sari «3 33 “dan pada kemaluan salah seorang di antara 
kalian merupakan shidagah.” Artinya: bila seseorang mendatangi 
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isterinya maka dengannya ia akan mendapatkan pahala shadagah. 
Mereka bertanya: wahai Rasulullah bagimana salah seorang di antara 
kami melampiaskan syahwatnya dan mendapatkan pahala di dalam- 
nya? Mereka minta penjelasan bukan untuk menyangkal. Mak- 
sud mereka adalah ingin tahu alasannya, mengapa seseorang yang 
“mendatangi isterinya' dan melampiaskan syahwatnya dikatakan 
mendapatkan pahala?! Sebab terkadang hal seperti ini dianggap 
tidak mungkin, akan tetapi beliau %4 menjelaskan alasannya, beliau 
bersabda setelahnya: 355 alé bi cet 3 4453 3 15 “Bagaimana pen- 
dapat kalian bila diletakkannya" padi sesuatu yang haram, apakah 
menyebabkannya berdosa?” Jawab: benar, apabila dilampiaskan 
pada yang haram (berzina), maka akan menyebabkan dosa. 


Kemudian beliau bersabda: zi NG JIE 3 a BNI “Demi- 
kian pula jika ia meletakkannya pada yang halal, ia akan mendapatkan 
pahala padanya.” Ia merasa tidak butuh dengan yang haram, maka 
sebaliknya, ia mendapat pahala. Para ulama menyebutnya dengan; 
qiyas 'aksi (analogi kebalikan), artinya; bila suatu hal sudah menjadi 
ketetapan, maka kebalikannya pun harus ditetapkan, namun pada 
perkara yang sebaliknya. 


BEBERAPA FAIDAH (PELAJARAN) DARI HADITS 
INI: 


1. Perlombaan para Sahabat 4 dan sikap saling mendahului 
satu sama lain dalam beramal shalih, sebab dalam hadits ini 
mereka datang menghadap Rasulullah $$ dan berkata: bahwa 
telah pergi orang kaya dengan pahala mereka. Dan mereka 
tidak bermaksud hasad, akan tetap ingin supaya Rasulullah %5 
membuka bagi mereka pintu amal sehingga bisa mendahului 
orang-orang kaya. 


2. Para Sahabat s mempergunakan harta mereka dalam hal 
kebajikan di dunia dan akhirat, yaitu: dengan bershadagah. 


3. Dalam amal badaniyyah (yang dilakukan anggota tubuh), baik 
yang kaya maupun miskin bisa melakukannya. Berdasarkan 
perkataan mereka: “mereka shalat sebagaimana kami shalat, 
berpuasa sebagaimana kami puasa,” orang kaya pun demikian 
seperti kami. Dan terkadang pelaksaan orang fakir lebih bagus 
dan sempurna daripada orang kaya. 
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4. Rasulullah £$ telah membuka pintu kebaikan bagi orang-orang 
fakir, berdasarkan sabda beliau: #3: (S 5545253 da SS 
“bukankah Allah telah menjadikan bagi kalian jalan untuk ber- 
shadagah?” Kemudian beliau menyebutkan pintu-pintunya. 


5. Menetapkan ucapan pembicara yang tidak mungkin diingkari, 
berdasarkan: ó p42 LS àl J J3 “bukankah Allah telah 
menjadikan bagi kalian jalan untuk bershadagah?” Sebab dengan 
ini lebih mengena dalam menegakkan hujjah atasnya. 


6. Semua amal yang beliau $ sebutkan bernilai shadagah, akan 
tetapi shadagah ini ada yang bersifat wajib, dan ada yang tidak 
wajib. Ada yang bermanfaat bagi orang lain (muta'addi), ada yang 
bermanfaat sebatas untuk dirinya sendiri (gaashir), sebagaimana 
yang akan kita jelaskan nanti. 

3 Beliau bersabda: E di? Kuran a 3 a an JS 5 

242 WF “Sesungguhnya setiap tashbih merupakan shadagah, setiap 

takbir merupakan shadagah, setiap tahmid merupakan shadagah, 

setiap tahlil merupakan shadagah.” Hal-hal ini, semuanya bersifat 
gaashir (bermanfaat sebatas untuk dirinya sendiri). Ada yang wajib, 
dan ada yang tidak wajib. 


Dalam hal takbir, ada yang wajib dan ada yang tidak wajib. 
Takbir dalam shalat hukumnya wajib, takbir ketika dzikr setelah 
shalat hukumnya mustahabb (sunnah), demikian pula dikatakan 
pada tasbih dan tahlil. 


Biz SEE ar San aait yi “Menyuruh yang ma'ruf adalah 
shadagah, mencegah yang mungkar adalah shadagah.” Ini termasuk 
wajib. Akan tetapi menyuruh kepada yang ma'ruf terkadang menjadi 
wajib aini (kepada setiap individu) bagi mereka yang mampu dan 
tidak didapatkan selainnya. Dan terkadang menyuruh yang ma'ruf itu 
menjadi mustahabb yaitu ketika menyuruh yang ma'ruf yang berhu- 
kum mustahab. Demikian pula dalam hal mencegah yang mungkar, 
terkadang menjadi wajib kifayah bagi orang yang mampu, akan tetapi 
ada orang bisa mewakilinya, (dan terkadang menjadi wajib gini apa- 
bila tidak ditemukan selainnya, dan ia mampu melakukannya). Dan 
melarang kemunkaran pun bisa menjadi mustahabb tatkala kemung- 
karan itu merupakan suatu perkara yang bersifat makruh (dibenci, 
namun tidak sampai mendatangkan dosa bila melakukannya), dan 
selama perkara tersebut bisa dimutlakkan sebagai kemunkaran. 
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(DUA SYARAT KETIKA BERAMAR MA'RUF (ME- 
NGAJAK UNTUK BERBUAT BAIK)?” 


Dalam hal menyuruh yang ma'ruf harus terpenuhi padanya dua 
syarat: 


Pertama: orang yang akan menyuruh yang ma'ruf hendaknya 
mengetahui dengan pasti bahwa hal tersebut ma'ruf (kebaikan). Apa- 
bila ia jahil, maka dirinya tidak boleh mengatakannya. Sebab jika 
ia menyuruh sesuatu yang tidak diketahuinya berarti telah berkata 
atas Allah dengan sesuatu yang tidak diketahui. 


Kedua: hendaknya ia tahu bahwa orang yang diperintahkan- 
nya telah meninggalkan yang ma'ruf. Bila tidak diketahu dirinya 
telah meninggalkan yang ma'ruf hendaknya ia meminta penjelasan 
terlebih dahulu. Dalilnya: seseorang pada waktu hari Jumat masuk 
sedangkan Nabi $, sedang khutbah, ia langsung duduk, lalu Nabi 
% bertanya kepadanya: “Apakah Anda sudah shalat?” Ia menjawab: 
belum. Barulah beliau berkata kepadanya: “Bangun, dan shalatlah 
dua raka'at dan persingkatlah”” Rasulullah % tidak langsung 
menyuruh shalat dua raka'at, melainkan beliau menanyakannya da- 
hulu, apakah sudah dilakukan ataukah belum. Maka kesimpulannya 
harus diketahui terlebih dahulu bahwa dirinya telah meninggalkan 
kebaikan ini. 


(SYARAT-SYARAT KETIKA NAHYUL MUNGKAR 
(MENCEGAH DARI KEMUNGKARAN)/?”" 


Demikian pula halnya ketika akan mencegah kemungkaran 
harus dipenuhi syarat-syaratnya: 


Pertama: Anda telah mengetahui bahwa kemungkaran ini 
berdasarkan dalil syar'i, bukan berdasarkan perasaan, kebiasaan, 
cemburu, bukan pula hanya berdasarkan sekilas penglihatan Anda 
bahwa hal itu termasuk mungkar, lalu dikatakan mungkar, sebab 
terkadang ada seseorang yang mengingkari sesuatu yang dianggap- 
nya sebagai kemungkaran, padahal sebenarnya ma'ruf. 


17 HR. Al-Bukhari, kitab Bad-ul Jumah, bab Man Jaa-a wal Imaamu Yakhtubu 
Shalla Rak'ataini Khafiifataini (no: 931), Muslim, kitab al-Jum'ah, bab at Tahi- 
yyah wal Imaamu Yakhtubu (no: 875), (54). 
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Kedua: Anda telah mengetahui bahwa yang akan diajak bicara 
ini benar-benar telah terjerumus pada kemungkaran. Jika sebalik- 
nya, Anda belum mengetahuinya maka tidak boleh Anda menging- 
karinya. Sebab jika Anda tetap melakukannya tanpa mempertim- 
bangkan hal ini, berarti Anda terhitung bersikap tergesa-gesa, dan 
sebaliknya manusia pun akan melukai kehormatan anda. Maka dari 
itu Anda harus tahu bahwa yang dilakukannya adalah benar-benar 
suatu kemungkaran. 


Misalnya, apabila Anda melihat seseorang makan dan minum 
pada waktu bulan Ramadhan, katakanlah ia ada di Masjidil Haram, 
Anda tidak boleh langsung saja mengingkarinya sehingga Anda 
bertanya padanya, apakah dia sedang safar atau tidak? Sebab bisa 
jadi ia sedang dalam safar (perjalanan), sedangkan orang musafir 
dibolekan untuk makan dan minum di bulan Ramadhan. Jadi inti- 
nya, Anda harus tahu jika yang akan diingkar benar-benar berada 
dalam kemungkaran. 


Ketiga: Kemungkaran yang diingkari tidak akan berubah men- 
jadi kemungkaran yang lebih besar dari yang diingkari. Apabila 
seperti itu jadinya, maka pengingkaran hal itu menjadi haram hu- 
kumnya, karena mengubah kemungkaran yang ringan menjadi 
kemungkaran yang lebih besar. 


Masalah ini terbagi lagi kepada empat bagian: 


Pertama: Kemungkaran hilang secara total. 

Kedua: Menjadi lebih ringan. 

Ketiga: berubah menjadi yang semisal dengannya. 
Keempat: berubah menjadi kemungkaran yang lebih dahsyat. 


Apabila dengan upaya mengingkarinya, kemungkaran itu menjadi 
lenyap, maka tidak diragukan lagi, bahwa hal tersebut menjadi wajib 
hukumnya. Demikian juga ketika menjadi ringan, sebab mengecilkan 
bentuk kemungkaran termasuk perkara yang diwajibkan. 


Apabila berubah menjadi yang semisal dengannya, maka dalam 
hal ini perlu pencermatan: apakah pengingkarannya lebih maslahat 
atau tidak? Bisa jadi lebih maslahat, sebab jika keadaan seseorang di- 
ubah, kemudian ia berpindah dari satu kondisi kepada kondisi lain- 
nya, dimungkinkan kemungkarannya menjadi berkurang. Atau bisa 
jadi berubah kepada keadaan yang sebaliknya, di mana keberadaannya 
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seperti itu dianggap lebih baik daripada perubahannya, sebab jika ia 
terbiasa berubah-ubah, ia akan berubah kepada kemungkaran-ke- 
mungkaran yang lainnya. 

Jika hal itu menjadikan ia berpindah kepada yang lebih besar, 
maka pengingkarannya diharamkan. 


Apabila seseorang berkata: berikanlah dalil (alasan) dari pem- 
bagian ini? Kita katakan: Dalam pengingkaran yang menyebabkan 
kemungkaran hilang, wajibnya hal ini sangat jelas, berdasarkan 
firman Allah Ta'ala: 


oat Wi TA RTA LE WE h Ty SA 
ABANG JA PE JA 2315 


“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran.” (OS. Al-Maa-idah: 2) 


Firman Allah Ta'ala: 
O z bo e Aa e, TA a Zo % Faa 
É OHI DAL nata H | Öge al Sa 333 $ 


“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang me- 
nyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan men- 
cegah dari yang munkar.” (OS. Ali Imran: 104) 


Sabda Rasulullah %5: 


kr 


PN g An : 0 Tg M BA Pa ọ Ka R A r 
Ñl $ Byra (O) ZAL Naa ob SP sill 
a i a% g-o A 5 EEE a J a IA P0 

AA GAN JS Sbg JUS ag SE OA 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, (hendaklah) engkau 
benar-benar menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 


yang mungkar, dan (hendaklah) engkau mencegah tangan orang 
yang zhalim dan hendaklah engkau mengembalikannya kepada 


8 (Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah, sedangkan 
Munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari-Nya. }P®™ 
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kebenaran, dengan sebenar-benar kembali.” Selanjutnya beliau 
menyebutkan ancaman berat (bagi yang tidak melakukannya). 


Adapun pengingkaran dalam rangka mengecilkan volumenya, 
maka alasannya (secara logika): bahwa mengecilkan kemungkaran 
itu wajib. Dan bisa juga dikatakan, bahwa dalil-dalil yang telah 
disebutkan menunjukkan akan hal ini. Sebab suatu kemungkaran, 
jika bertambah, maka hilangnya tambahan ini harus dengan peng- 
ingkaran, maka dalilnya masuk ke masalah di atas. 


Adapun jika menjadikannya berubah kepada yang lebih besar, 
maka dalam hal ini diharamkan. Dalilnya firman Allah Ta'ala: 


ele aa NAS TI LA dil 093 Ia OA SU NG 
“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.” (QS. Al-An'aam: 
108) 


Allah melarang mencaci sesembahan kaum Musyrikin, (padahal 
pada pada dasarnya hal itu wajib hukumnya). Namun mencaci maki 
sesembahan mereka dilarang, karena akan mengakibatkan mereka 
balik mencela Allah &, Dzat yang Mahasuci dari segala bentuk 
kekurangan. Jika kita mencela sesembahan mereka, maka kita ber- 
ada di atas landasan yang hag (benar), tetapi apabila mereka mencela 
Allah Ta'ala, maka mereka melakukannya dengan melampai batas 
dan tanpa pengetahuan yang benar. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4 menyebutkan bahwa beliau 
dan temannya pernah melewati kaum Tatar yang sedang minum 
khamr dan melakukan perbuatan buruk lainnya, dan beliau tidak 
mencegahnya, lalu temannya berkata: kenapa engkau tidak mela- 
rang mereka? Dan beliau tentunya mengetahui kaidah mengingkari 
kemungkaran, beliau berkata: jika aku melarang mereka, niscaya 


1 HR. At-Tirmidzi, kitab Tafsiirul Gur-an, bab wamin Suuratil Maa-idah, (no: 
3048), Ibnu Majah, kitab al-Fitan, bab al-Amr bil Ma'ruuf wan Nahyu ‘anil Mung- 
kar (no: 4006), Abu Dawud, kitab al Malaahim, bab al Amr wan Nahyu (no: 
4336). (Dha'if, lihat Dha'if Sunan at-Tirmidzi (hal. 319) 
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mereka akan menyerang rumah-rumah penduduk dan melukai 
kehormatan mereka, dan ini tentunya lebih buruk dari keadaan 
mereka sebelum dungkari. Anda perhatikan. bahwa sikap Ibnu 
Tarmiyyah adalah hasil dari kefahaman terhadap agama. 


Biz Sa aa 33 “Dan pada kemaluan salah seorang di antara 
kalian terdapat shadagah.” Shadagah dalam hal im bisa jadi hukum- 
nya wajib, atau mustahab (sunnah). 


Apabila seseorang khawatir atas dirinya berbuat zina jika 1a tidak 
segera “mendatangi isterinya,” maka seperti ini dikatakan shadagah 
wajib, jika tidak demikin maka termasuk shadagah yang sunnah. 


Yang nampak dari sabda beliau: Fi5 (Sae mai 35 “dan pada 
kemaluan salah seorang di antara kalian terdapat Shadagah.” Dika- 
takan bernilai shadagah meskipun melakukannya hanya berdasar- 
kan syahwat, bukan dalam rangka menahan diri dari yang haram, 
sebah jika dikatakan menahan diri dari yang haram, perkaranya jelas 
bahwa hal itu shadagah, karena dirinya menolak yang haram dengan 
melakukan yang mubah (dibolehkan). Akan tetapi jika (“mendatangi 
isteri’) hanya karena syahwat, zhahir hadits menunjukan bahwa hal 
itupun termasuk shadagah. Hal ini dengan beberapa alasan: 


Pertama: seseorang tidak boleh melarang dirinya dari sesuatu 
yang diinginkan, dengan syarat hal itu bukan dalam rangka ber- 
maksiat kepada Allah. Berdasarkan sabda belian: Gs Sa 44.49 Bl 
“Sesungguhnya dirimu atasmu memiliki hak.” : 


Kedua: Seseorang yang mendatangi isterinya berarti ta telah 
berbuat baik padanya, sebab wanita pun memiliki syahwat seperti 
halnya laki-laki, ja menginginkan suaminya sebagaimana i2 meng: 
inginkan hal yang sama. Jika Anda ‘mendatanginya’ berarti Anda 
telah berlaku baik padanya, dan hal itu menjadi shadagah. 


7. (Diantara faedah lain dari hadits ini): Para Sahabat tidak pernah 
meninggalkan perkara yang rancu atau samar-samar, melainkan 
mereka menanyakannya kepada Rasulullah #5, hal ini berdasar- 
kan pertanyaan mereka kepada beliau: 45 305655343 A SG 
(521 “Bagaimana salah seorang di antara kami melampiaskan 
syahwatnya dan mendapatkan pahala di dalamnya.” 


LL ANA 


0 HR. Al-Bukhari, kitab ash-Shaum, bab Man Agsama ‘alaa Akhihi Liyufthira fith 
Thatawwu' (no: 1968). 
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Dari sini kita bisa mengambil pelajaran, bahwa perkara yang 
belum pernah ditanyakan para Sahabat yang menyangkut masalah 
agama (yakni masalah “aqidah, bukan masalah fiqh dan mu'amalah), 
pet maka mempertanyakannya termasuk bid'ah. Sebab apabila hal itu 
menyangkut masalah agama, tentunya Allah akan menjadikan adanya 
seseorang bertanya kepada Nabi %5 hingga menjadi jelas. 


Misalnya: tatkala Rasulullah $ bercerita tentang Dajjal, bahwa 
pada hari pertama ia diutus lamanya seperti satu tahun, para Sahabat 
bertanya: wahai Rasulullah, pada hari yang seperti setahun itu, 
apakah cukup bagi kita melakukan satu shalat (seperti di hari yang 
normal), beliau bersabda: “Tidak, akan tetapi akurkanlah jaraknya.” 
Setiap hal yang dibutuhkan menusia tentang agama mereka, ada 
yang awalnya bersumber dari ucapan Rasulullah 85, dan ada juga 
yang disebabkan pertanyaan orang kepada beliau. Maka, yang tidak 
pernah muncul baik dari ucapan beliau £5 maupun dari jawaban 
pertanyaan yang berkaitan dengan masalah agama, maka pertanyaan 
tentangnya termasuk bid'ah. 


Hal ini seperti yang dilakukan oleh orang-orang yang berlebih- 
lebihan dalam hal Asma' dan Sifat Allah Ta'ala, atau tetang kabar 
hari Kiamat, kita katakan kepada mereka: kalian pelaku bid'ah, atau 
paling tidak kita katakan, perbuatan kalian bid'ah, sebab boleh jadi 
yang bertanya itu tidak berniat untuk berbuat bid'ah, maka kita 
katakan: pertanyaan seperti ini bid'ah, meskipun kita tidak mensifati 
pelakunya dengan pelaku bid'ah. 


Ada perbuatan yang hukumnya bid'ah namun pelakunya bukan 
ahli bid'ah, sebab ia tidak tahu, atau ia melakukannya berdasarkan 
satu penafsiran atau sebab lainnya. 


8. Bagusnya motode pengajaran Rasulullah %5, di mana beliau 
membuat permisalan yang menjadikan lawan bicara menjadi 
puas, dan ini termasuk metode yang bagus dalam hal pen- 
didikan yaitu dengan memahamkan perkara yang bersifat hissi 
(indrawi) dengan penerimaan akal. Hal itu dalam sabda beliau: 
“Bagaimana pendapat kalian seandainya hal tersebut disalurkan 
di jalan yang haram, bukankah baginya dosa? Demikianlah 
halnya jika hal tersebut diletakkan pada jalan yang halal, maka 
ia mendapatkan pahala.” 


9. Qiyas (analogi) termasuk hujjah (metode berargumen), dan qiyas 
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dengan sesuatu yang serupa, banyak sekali dilakukan, dan tidak su- 

lit, yaitu menggiaskan sesuatu dengan hal lain untuk menentukan 

hukumnya, seperti dikatakan, perkara ini wajib sebab digiaskan 
dengan perkara ini, atau, ini diharamkan kerena digiaskan dengan 
ini. 

Namun qiyas 'aksi (dengan yang sebaliknya) dibenarkan juga, 
sebab Nabi #5 dalam hadits ini menggiaskan dengan qiyas ‘aksi, 
artinya: jika syahwat yang dilampiaskan dalam hal yang haram di- 
katakan dosa, maka kebalikannya, syahwat yang dilampiaskan pada 
yang halal, maka padanya terdapat pahala. Dan ini jelas sekali. 


10. Mencukupkan diri dengan yang halal dari perbuatan yang 
haram menjadikan yang halal bernilai ibadah dan shadagah, 
berdasarkan sabda beliau: “dalam kemaluan salah seorang di 
antara kalian terdapat shadagah.” 


Semoga Allah senantiasa memberikan kita petunjuk-Nya. 


Hadits Ke-26 
[CARA LAIN DALAM BERSHADAOAHI 


LL 


a K àl Jen Jo MN 


ea Wan 
aaa BA Ga 


P 


ad Bi 
bi BASA Pu Ira A 
se Ga» 

ehmas gloi (Ca CT GI 


Dari Abu Hurairah & ia berkata: Rasulullah # bersabda: “Setiap 
persendian manusia aib mengeluarkan shadagah, setiap hari di- 


ZA o ar: g G DA A 
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mana matahari terbit di dalamnya: engkau berlaku adil terhadap 
dua orang (vang bertikai) adalah shadagah, menolong seseorang 
pada kendaraannya lalu engkau bantu dia untuk naik ke atas ken- 
daraanya atau mengangkatkan barang-barangnya ke atas adalah 
shadagah, ucapan yang baik adalah shadagah, setiap langkah 
ketika engkau berjalan menuju shalat adalah shadagah dan meng- 
hilangkan gangguan dari jalan adalah shadaqah.” (HR. Al 
Bukhari dan Muslim) 


Kata SJ artinya: persendian, ada yang mengatakan: tulang, 
dan artinya sama saja tidak berbeda, sebab setiap tulang terpisah 
dari yang lainnya, hanya saja berbeda dalam hal bentuk, kekuatan 
dan hal-hal Jainnya. Ini termasuk kekuasaan Allah Ta'ala, tulang 
lengan bawah tidak sama dengan lengan atas, demikian juga tulang 
jari dengan tulang telapak tangan (tidak sama), setiap tulang yang 
terpisah dari yang lainnya, masing-masing memiliki kelebihan. Oleh 
sebab itu dikatakan, setiap persedian wajib diberikan shadagah. 


Dalam hadits yang tercantum dalam Shahiih Muslim, disebutkan 
bahwa persendian itu ada 360 buah, demikianlah yang disebutkan 
dalam hadits.” Dan suhhaanallaah ternyata dunia kedokteran mem- 
benarkan hal ini! Ini di antara hal yang menunjukkan bahwa risalah 


Nabi 8£ adalah benar (haq). 


Sabda beliau: #4 alé ea ANA JS (Setiap persendian manu- 
sia wajib diberikan shadagah), kalimat: AM Is sebagai mubtada z 
A Sa sebagai penjelas bagi kata JS atau A, kalimat: “io ala 
sebagai mubtada (yang kedua) sekaligus khabar untuk kata: js, dan 
maknanya: setiap persendian wajib diberikan shadagah. 


Sabda beliau: asi AN ea 1g (setiap hari dimana matahari 
terbit), artinya: setiap pagi harf wajib diberikan shadagah atas se- 
tiap bagian dari anggota tubuh, yaitu 360 dalam wakut sehari, dan 
menjadi 2520 dalam seminggu. 


LA aa Pan Baya Da 


lu bainahum (no: 2707), Muslim, kitab az-Zakaah, bab Bayaanu anna Ismus 
Shadagah Yaga'u ‘alaa kulli Naw'in minal Ma'ruuf (no: 1009), (56). 

2? Dari Aisyah $s bahwasannya Rasulullah $ bersabda: “Setiap manusia telah 
diciptakan dengan 360 persendian...” HR. Muslim, kitab az-Zakaah, bab Bayaanu 
anna Ismus Shadagah Yaga'u ‘alaa kulli Naw'in minal Ma’ruuf (no: 1007). 
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Il 
$ 


inmane a 


Akan tetapi disebabkan kenikmatan dari Allah, shadaqah ini 
bersifat umum dalam setiap bentuk ketaatan kepada-Nya. Setiap ke- 
taatan menjadi shadagah, dan ini sesuatu yang tidak sulit bagi manusia. 
Selama setiap ketaatan disebut shadaqah betapa mudabnya seseorang 
melaksanakan apa yang diwajibkan kepadanya. 


Kemudian beliau bersabda: 815 LS! iy das (engkau berlaku 
adil terhadap dua orang yang bertikai adalah shadagah). Artinya 
cagkau hendaklah belaku adil (ketika menyelesaikan dua orang 
yang sedang bertikai), baik dengan cara mendamaikan keduanya, 
ataupun dengan cara menghukumi keduanya. Keadilan yang paling 
utama adalah dengan mendamaikan keduanya. Hal ini dilakukan 
jika memungkinkan dan jika menghukumi keduanya tidak bisa 
dilakukan. Apabila ada kejelasan bahwa ketetapan (yang benar) 
milik salah satu dari kedua yang bertikai, maka tidak diperbolehkan 
dengan cara didamaikan. Dan ini terkadang banyak dilakukan oleh 
para hakim, dimana mereka mengambil kebijakan mendamaikan, 
sekalipun mereka tahu bahwa hag (kebenaran) milik salah satu 
dari dua orang yang sedang bertikai (pendakwa atau terdakwa). 
Cara seperti ini diharamkan, sebab dengan cara perdamaian kedua- 
duanya harus mencabut dakwaannya, yang pada akhirnya pemilik 


hak terhalang dari haknya. 


Jadi, berlaku adil di antara dua orang yang sedang berselisih 
baik dengan cara mendamaikan atau dengan menghukumi adalah 
menjadi shadagah. Akan tetapi jika diketahui bahwa pemilik hak 
adalah salah satu dari keduanya, maka tidak boleh diambil metode 
mendamaikan, akan tetapi harus dengan cara dihukumi (ditetapkan 
bahwa hak itu milik salah satu di antara keduanya). 


Sabda beliau: «15 4 J43! 533 (menolong seseorang pada ken- 
daraannya) semisal unta, KA 3445 (lalu engkau bantu ia naik ken- 
daraannya): apabila ia tidak bisa menaikinya, Anda mengangkat 
badannya ke atas punggung kedaraan, ini juga shadagah. 1:2 2 REE 
12 (atau mengangkatkan barang ke atasnya adalah shadagah), yakni 
barang-barang yang akan digunakannya pada saat dalam perjalanan, 
seperti makanan, minuman atau selainnya. Anda mengangkatnya ke 
punggung kendaraan dan mengikatnya. Ini termasuk shadagah. 


ESA 
“e” r 


Gas Kla iasi (ucapan yang baik adalah shadaqah), artinya 
kalimat yang baik untuk Allah, seperti bertasbih, takbir, tahlil, atau 
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untuk manusia seperti perkataan yang menunjukkan akhlak yang 
baik, ini semua merupakan shadagah: 


BA sa JŠ 3 (dan setiap langkah engkau berjalan 
menuju shalat adalah shadagah), baik jaraknya jauh atau dekat, 
apabila seseorang telah bersuci di rumahnya, lalu ia keluar tidak 
untuk hal yang lain melainkan shalat, pada setiap langkahnya Allah 
mengangkatkan derajatnya sekaligus menghapuskan kesalahnnya, 
ia mendapatkan dua hal sekaligus. 


Sebagian ulama rahimahumullah menganjurkan kepada orang 
yang sedang menuju mesjid untuk mendekatkan langkahnya, akan 
tetapi anjuran ini bukan pada tempatnya (tidak dibenarkan), dan 
tidak berdasarkan dalil. Sebab Nabi $% tatkala menjelaskan bahwa 
pada setiap langkah terdapat shadagah, beliau tidak mengatakan: 
“hendaknya kalian mendekatkan langkah”, apabila hal ini termasuk 
perkara yang disyari'atkan tentunya beliau menjelaskannya. Akan 
tetapi (yang benar) seseorang tidak melebarkan langkahnya dengan 
maksud tertentu tidak pula mendekatkannya karena maksud di atas, 
akan tetapi hendaknya ia berjalan seperti kebiasaannya. 


Dan ini persis seperti perkataan sebagian mereka: dianjurkan 
bagi orang yang akan masuk ke dalam Masjid untuk berniat i'tikaf 
selama ia berada di dalamnya, supaya didapatkan dua hal sekaligus: 
(pahala) menunggu shalat dan i'tikaf. Misalanya: seseorang hendak 
menghadiri masjid jam? ketika jam satu siang. Mereka berkata: 
hendaknya ia berniat i'tikaf. Ia berada di dalamnya, supaya didapat- 
kan pahala beri'tikaf dan pahala menunggu shalat. Ini tidak benar 
dan bukan pada tempatnya. Sebab apabila perbuatan ini dicintai 
Allah dan disyari'atkan dalam agama Islam tentunya beliau *£ telah 
menjelaskannya. Padahal beliau $% telah menjelaskan pahala orang 
yang pergi ke mesjid pada paruh waktu pertama, kedua, ketiga, ke- 
empat dan kelima (pada hari Jum'at). Dan beliau tidak mengatakan 
kepada manusia: “berniatlah untuk #tikaf selama kalian menetap 
di dalam mesjid. 


Inilah contoh masalah yang disimpulkan oleh sebagian para 
ulama berdasarkan istihsan (mengangap baik), akan tetapi jangan 
dipahami bahwa zstihsan terhadap sesuatu bisa dijadikan sarana un- 


tuk mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala bila tidak didasari dengan 
dalil. Sehingga bisa dianggap bid'ah yang tidak dibenarkan. 
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Kemudian i'tikaf yang disyari'atkan dan dianjurkan terhadap 
seorang muslim adalah pada sepuluh hari terakhir di bulan Rama- 
dhan saja. Maka tidak boleh dikatakan kepada siapapun: beri 'tikaflah 
kapanpun engkau sanggup melakukannya. Keculi pada sepuluh hari 
terakhir di bulan Ramadhan. 


Dalil akan hal ini: bahwa Nabi & ber: tikaf pada sepuluh hari 
pertama bulan Ramadhan, dalam rangka mencari lailatul gadr. Ke- 
mudian beliau ? tikaf pada sepuluh hari kedua (dengan tujuan yang 
sama). Kemudian dikatakan padanya bahwa lailatul qadr ada pada 
sepuluh hari terakhir, maka beliaupun beri'tikaf pada sepuluh hari 
terakhir?8 Pada tahun berikutnya beliau tidak pernah lagi beri'tikaf 
pada sepuluh pertama tidak juga pada yang ke dua, meskipun beliau 
telah pernah melakukannya. Dan Nabi #5 apabila beliau meng- 
amalkan sesuatu, maka beliau menetapkannya. 


Ini menunjukkan bahwa #tikaf tidak disyariatkan pada selain 
sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, kemudian yang menyebab- 
kan beliau beri'tikaf adalah mencari lailatul gadr, dan itu hanya ada 
pada sepuluh hari terakhir. 


Ibadah sifatnya terbatas hanya berdasarkan syari'at. Dan tidak 
dikatakan ibadah, melainkan yang sesuai syari'at dalam enam hal, 
dan penjelasannya telah berlalu (hadits ke-5). 


BS dpl 2 iyi ki (dan menghilangkan gangguan dari jalan 
adalah shadagah), yaitu membuang sesuatu yang yang bisa mem- 
bahayakan orang yang lewat, seperti batu, kaca, kotoran, dan apa- 
pun yang bisa membahayakan orang yang berjalan. Jika hal itu 
dihilangkan, maka termasuk shadagah 


BEBERAPA FAIDAH (PELAJARAN) DARI HADITS 
INI: 


1. Setiap manusia wajib bershadagah setiap hari di mana matahri 
terbit, untuk diberikan kepada setiap anggota badannya. Sebab 
sabda beliau: 512 «is (atasnya shadagah) kata 42 menunjukkan 
wajib. Pengertiannya: setiap manusia yang berada dalam keada- 


22 HR. Al-Bukhari, kitab Fadhlu Lailatul Qadr, bab Taharri Lailatil Qadr (no: 
2017), Muslim, kitab al-Ftikaf, bab Prikaful “Asyril Awakhir minar Ramadhan 
(1171), (1). 
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an sehat di pagi hari, harus mensyukuri nikmat Allah Ta'ala, 

sehat pada pergelangannya, lengan bawahnya, lengan atasnya, 

betisnya, pahanya, dan pada setiap anggota tubuhnya. Sernua 
itu merupakan kenikmatan dari Allah Ta'ala yang diberikau 
padanya, dan harus disyukuri. 

Apabila seseorang bertanya: Bagaimana jika untuk melakukan 
hal itu dianggap sulit? Maka jawabannya: dalam hadits yang shahih 
disebutkan bahwa hal itu semua bisa diganti dengan melakukan sha 
lar Dhuha dua raka'at, ™ Apabila Anda melakukannya maka (anial 
shalih) setelah itu menjadi sunnah Dari riwayat ini kira bisa meng- 
ambil pelajaran bahwa sangat dianjurkan bagi kita untuk senantiasa 
melakukan shalat Dhuha dua raka'at. Fungsinya sebagai penggaoti 
dari shadaqah yang harus diberikan kepada 360 persendian. Dan 
inilah pendapat yang kuat: disunnahkan untuk sentiasa melakukan 
shalat dua raka'at di waktu Dhuha. 

Adapun waktunya: dimulai ketika matahari meninggi setinggi 
tombak dengan penglihatan mata, sampai sebelum matahari con- 
dong. Lebih jelasnya, yakni sepertiga jam (dua puluh menit) setelan 
terbit sampai menjelang tergelincir (zawal), yaitu: sepuluh atau lima 
menit (sebelum zuhur), dan mengerjakannya di waktu akhir lebih 
utama. 

Paling sedikit dua raka'at dan tidak ada batas paling banyak, 
shalatlah sekehendakmu, maka engkau dalam keadaan yang baik. 
2.  Mataharilah yang berputar mengelilingi bumi, waktu siang pun 

datang menggantikan waktu malam, berdasarkan sabda beliau: 

3533 Ak (matahari terbit). Hal ini jelas bahwa yang bergerak 

adalah matahari, berdasarkan firman Allah Ta'ala: 

S9 el ENS ea E AS Sab SI Ja P3 $ 

sk < PEER AA E ES 
LE I Hi HP 


“Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua 
mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari terbenam menjauhi 
mereka ke sebelah kiri.” (QS. Al-Kahfi: 17) 


2 HR. Abu Dawud, kitab at-Tatawwu', bab Shalaatud Duhaa (no. 1285). (Shahih, 
lihat Shahiihul Jaami’ (no. 8096)1 
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Di sini ada empat aktivitas yang disandarkan kepada matahari. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman tentang Nabi Sulaiman: 


9 r o -o i w 
AS - 2: - Pa a” 8 er o, a 3 2 of $ $ 
Dah CP SPM ul 
Pd “ A r 


“Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang yang 
baik (kuda) sehingga aku lalai mengingat Rabb-ku sampai kuda 
itu hilang dari pandangan.” (QS. Shaad: 32) 


Yang dimaksud dengan kata &515 (hilang) di sini adalah ma- 
tahari, dan kata “sx maksudnya terhalang oleh bumi. Nabi 
#5 bersabda kepada Abu Dzarr al-Ghiffari &5 ketika matahari 


terbenam: 
Pena rr Su Tur -ss sae b oc 
„mel ad Ml JG SLR Gp SI 


“Apakah engkau tahu kemana matahari menghilang?” Ia men- 
jawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” 


Dalam hadits ini Rasulullah £ menyandarkan bepergian ke- 
pada matahari. 


Apa mungkin setelah penjelasan ini kita katakan: sesungguhnya 
bumilah yang berputar mengelilingi matahari, dan dengan perpu- 
tarannya memuncullah waktu siang dan malam? Tidak mungkin, 
kecuali kita memiliki ketetapan yang ghat'i (menyakinkan). Baru 
setelah adanya hal itu, kita bisa memalingkan zhahir (yang nampak 
dari) nash kepada makna yang sesuai dengan kenyataannya. Jika 
ada ketetapan yang kuat, maka al-Gur-an dan as-Sunnah tidak akan 
menyelisihi kenyataan. Akan tetapi bagaimana kita memalingkan 
af'al (perbuatan-perbuatan) ini? Sementara, zhahirnya menunjukkan 
bahwa mataharilah yang berberputar? 


Kita memalingkannya dengan mengatakan: matahari terbit ber- 
dasarkan penglihatan mata, sebab apabila Anda berdiri di atas loteng 
atau tanah lapang, niscaya Anda akan melihat matahari muncul 
dan meninggi dalam pandangan mata. Kita katakan seperti ini: apa- 
bila bisa dibuktikan secara pasti dan berdasarkan inderawi bahwa 
pergantian siang dan malam disebabkan oleh perputaran bumi 
(mengelilingi matahari), dan kabar yang pasti dan menyakinkan ini 
sampai sekarang kita belum mendapatkannya. Dengan demikian, 
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maka (untuk sementara) kita wajib membiarkan nash berdasarkan 
apa adanya. 


Apabila ada yang berkata: bagaimana seseorang bisa menggam- 
barkan bahwa hal yang besar (matahari) bisa mengelilingi yang kecil 
(bumi), sebab jika Anda membandingkan bumi ke matahari, maka 
bumi ini sangat kecil. 


Kita katakan bahwa yang memutarkan yang besar untuk menge- 
lilingi yang kecil adalah Allah 3, Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, 
dan tidak ada yang bisa mencegahnya. 


Inilah yang kita yakini seputar masalah ini, meskipun demi- 
kian, apabila ada orang yang berkata: apakah dalil (keyakinan anda) 
bersifat gath'i (pasti)? 


Jawabannya: dalilnya tidak gath'i akan tetapi bersifat zhanni 
(dugaan), dan kita wajib untuk mengamalkan dalil yang zhanni yaitu 
zhahir (yang nampak) dari nash, sampai suatu saat didapatkan dalil 
yang ghat'i yang menolak dalil yang zhanni ini. Dan kita tidak boleh 
kita katakan: bahwa dalil al-Qur-an maupun as-Sunnah tentang per- 
edaran matahari mengelilingi bumi bersifat gath'i. Hal ini supaya 
tidak terjadi tabrakan dua dalil gath'i. Sebab mungkin saja suatu 
saat nanti, terbukti secara pasti (dengan dalil gath'i) bahwa pergan- 
tian siang dan malam disebabkan oleh peredaran bumi mengitari 
matahari. Maka pada saat itu kita katakan tidak mungkin, karena 
bertabrakannya dua dalil yang gath'i adalah mustahil. Pertentangan 
kedua dalil itu mengharuskan salah satunya disalahkan. Kita tidak 
boleh terus-menerus mengatakan bahwa keduanya bersifat gath'i 
dan tidak mungkin kedua-duanya dinafikan. (Akan tetapi, yang 
benar adalah kita harus segera menentukan, mana dalil yang yang 
gath'i dan mana dalil yang dinafikan). 


25 (Inilah pendapat sementara dari Syaikh al-Utsaimin 4515, karena beliau be- 
lum mendapatkan keterangan tentang perputaran bumi pada porosnya. Dan 
belum jelas bagi beliau, bahwa perputaran bumi pada porosnya-lah yang me- 
munculkan adanya siang dan malam, bukan perputaran bumi mengelilingi 
matahari. Seandainya ada keterangan yang dapat meyakinkan beliau tentang 
dua hal ini, maka beliaupun akan memalingkan nash-nash (dengan cara seperti 
yang beliau katakan), sehingga nash-nash itu tidak menyalahi kenyataan. Dan 
selamanya (seperti yang beliau katakan sendiri), bahwa nash-nash itu tidak 
akan menyalahi kenyataan. Wallaahu a'lam). 
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Dan jika ditetapkan dengan dalil yang gath'i bahwa bumilah yang 
mengelilingi matahari, dengan argumentasi firman Allah Ta'ala: 


S si -Lek A PT . k 


“Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu 
tidak goncang bersama kamu.” (QS. An-Nahl: 15) 


Kata 4% artinya: berguncang. Mereka berkata: tidak adanya gon- 
cangan menunjukan; pada dasarnya ada gerakan. Sebagaimana dalam 
firman Allah Ta'ala: 


na Tek An SN en dang SKB ate 
KB Ab GA LA NIA LAN SEP 


“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 
melihat segala yang kelihatan, dan Dia-lah Yang Mahahalus lagi 
Maha Mengetahui.” (OS. Al-An'aam: 103) 


Ayat ini menunjukkan adanya penglihatan Allah, di mana Allah 
menafikan yang lebih khusus, sedangkan menafikan yang khusus 
menunjukkan adanya ketetapan yang lebih umum. Akan tetapi sam- 
pai sekarang kita belum sampai pada ketetapan bahwa pergantian 
siang dan malam disebabkan karena perputaran bumi mengelilingi 
matahari, bukan karena perputaran matahari mengelilingi bumi. 


3. Keutamaan berlaku adil di antara dua orang (yang sedang ber- 
tikai). Allah Ta'ala telah mendorong kita untuk berdamai. Allah 
Ta'ala berfiman: 


ee Ke en ea E 
o hele EZ W Laa SIG yA GLS da SALE GAN os $ 
- s La D” 


Pn EN l ospa OA nga a a 
OHA a L 


“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz” atau sikap tidak 
acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya menga- 
dakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu 


** (Nusyuz: yaitu meninggalkan kewajiban bersuami isteri. Nusyuz dari pihak 


isteri seperti meninggalkan rumah tanpa izin suaminya. Nusyuz dari pihak 
suami ialah bersikap keras terhadap isterinya; tidak mau menggaulinya dan tidak 
mau memberikan haknya. Jre 
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lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya 
kikir.” (QS. An-Nisaa': 128) 


Dan perdamaian itu lebih baik, dan berlaku adil di antara dua 
orang yang sedang bertikai hukumnya wajib. 


4. Dorongan bagi seseorang untuk menolong saudaranya, sebab hal 
itu termasuk shadagah. Keadaanya bisa seperti yang Rasulullah 
sebutkan, atau pada keadaan lainnya. Misal yang beliau sebutkan 
ialah menolong seseorang yang akan menggunakan kendaraan- 
nya dengan cara menaikkan badannya ke atas unta atau dengan 
mengangkatkan perbekalannya ke kendaraannya. 


Akan tetapi masih banyak contoh-contoh lain, seperti: apabila 
Anda dapatkan seseorang di jalanan dan meminta untuk mengantar- 
kannya ke negerinya dan Anda pun mengantarkannya, maka hal 
itu lebih layak untuk dikatergorikan sebagai shadagah. 


Tetapi, apakah hal seperti itu diwajibkan atasmu atau tidak? 
Jawaban: jika ia dalam keadaan diancam bahaya, sedangkan engkau 
merasa aman darinya, maka wajib atasmu membawanya supaya ia se- 
lamat dari kebinasaan. Ancaman yang membahayakan tersebut bisa 
karena sedikitnya orang yang berjalan di jalan tersebut atau kerena 
terdapat para pembegal yang mungkin dapat membunuhnya. 


Apabila Anda tidak merasa aman dari orang tersebut maka tidak 
wajib atasmu membawanya, seperti Anda khawatir ia hendak menipu- 
mu atau mengancammu untuk mengubah arah perjalanan. Seperti ini 


tidak diwajibkan atasmu, berdasarkan sabda Rasulullah 85: 
NP ISM 
“Tidak boleh melakukan perbuatan (mudharat) yang bisa men- 


celakakan diri sendiri atau orang lain” *” 


Jadi, hadits ini bermakna dorongan untuk membantu saudara 
kita kaum muslimin meskipun bukan seperti permisalan yang dise- 
butkan Rasulullah 2%. Pada saat saudara Anda lebih membutuhkan 
pertolongan maka hal itu lebih utama, dan setiap kali bantuan Anda 


27 HR. Ibnu Majah, kitab al Ahkaam, bab Man Banaa fi Haggihi maa Yadhurru 
bijaarihi (no: 2340), Imam Ahmad (1/313, no: 2867). (Dishahihkan oleh Syaikh 
al-Albani) (Shahih, lihat Silsilah ash-Shahiihah (no. 2501 


ano Dn DR REN: Ka T LE a ITE TTE E DOP = E A P ~ 


kepadanya dirasakan sangat bermanfaat, itulah yang lebih utama. 


Tidak termasuk ketentuan diatas, apabila Anda membantu te- 
man ketika sedang ujian dengan memberi tahu jawaban yang benar. 
Bahkan yang seperti ini disebut kemungkaran, dan bentuk peng- 
khianatan terhadap amanat. Jika Anda melakukan hal itu berarti 
Anda telah membantunya dalam kemungkaran. Maka hal tidak 
diperbolehkan. 


5. Dorongan untuk berkata dengan perkataan yang baik, berdasar- 
kan sabda beliau: Si izé isi; “Dan perkataan yang baik 
shadagah”. Demi Allah tidak ada yang lebih baik dari kalam 
Allah Ta'ala (al-Our-an), setiap kata dalam al-Gur-an (yang 
diucapkan) adalah shadagah. 


Perkataan yang baik, bisa jadi baik dalam hal susunannya, 
kandungannya atau cara penyampaiannya atau pada sisi yang lain. 
Apabila Anda berbicara dengan seseorang dengan perkataan yang 
baik, seperti mengucapkan salam, hayyakallah (semoga Allah me- 
manjangkan umurmu), sabbahkumullah bikhair (di pagi ini semoga 
Allah menganugrahkan kebajikan padamu), maka perkataan seperti 
ini merupakan perkataan yang baik. Akan tetapi hal itu dengan 
syarat tidak sampai membosankan, misalnya engkau tetap bersa- 
manya dalam beberapa saat sambil terus-menerus mengatakan hal 
seperti itu. Sebab apabila sampai membosankan, maka akan berubah 
menjadi tidak baik. Walhasil pada setiap keadaan ada perkataan yang 
khusus untuk diucapkan. 


Yang paling penting adalah kaidahnya: bahwa setiap kalimat 
yang baik adalah shadagah. 


6. Menghilangkan gangguan dari jalan termasuk shadagah. Dengan 
qiyas aksi (kebalikannya) kita katakan: meletakan gangguan pada 
jalanan termasuk kejahatan dan gangguan. Faedah ini memuncul- 
kan kesimpulan lain: 


Jika menyingkirkan gangguan dari jalanan yang sifatnya in- 
derawi termasuk shadagah, maka membuang kotoran dari jalanan 
secara maknawi lebih dianjurkan, yaitu: dalam upaya menjelaskan 
perkara bid'ah, kemungkaran dan lain sebagainya. Kemungkaran 
yang menunjukan kerendahan akhlak, seperti pelacuran, homosek- 
sual, minum khamr, merokok, dan selainnya. Dalam menjelaskan 
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perkara-perkara ini, dalam rangka mencegah manusia membiasakan- 
nya, dianggap shadagah yang lebih agung daripada sekedar menghi- 
langkan gangguan dari jalanan secara hissi (inderawi). 


Di antara bentuk menghilangkan kotoran secara maknawi adalah 
dengan memerangi para penyeru kerusakan, akan tetapi hal ini bukan 
kewajiban kita, namun kewajiban para penguasa (pemerintah). 


7. Segala hal dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah baik 
berupa ibadah, dan berlaku baik kepada makhluk-Nya, maka 
hal itu termasuk shadagah. Dan apa yang beliau £5 sebutkan 
adalah permisalannya. 


Kepada Allah-lah kita senantiasa meminta petunjuk. 


Hadits Ke-27 
[KAIDAH KEBAIKAN DAN PERBUATAN DOSA] 


ADRIE FARR- Oia AN 
Aa Pa aa an 
get iias (C HE eka 


Dari an-Nawwas bin Saman &5 , dari Nabi $% beliau bersabda: 
“Kebaikan adalah akhlak yang ae dan dosa adalah apa yang mem- 
buat bimbang (ragu) dalam jiwamu dan engkau tidak suka jika 
diketahui manusia.” (HR. Muslim) 


PO a 


Sa AI JB B5 ARA a 
PE Bl ya Sa 


28 HR. Muslim, kitab al-Birru was Shilah wal Aadaab, bab Tafsiirul Birri wal Itsmi 
(no: 2553) (14). 
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AN, 


II Sat Ja IIS : Ga el 
Ag 55453 « i g e u YG Lh 


ii - 


GILA Ego ja Sus A3 Pa 


- 
Pa 


a aah Mr JS A uyi 


Dan dari Wabishah bin Ma’bad & dia berkata: Saya mendatangi 
Rasulullah ££, lalu beliau bersabda: Oni engkau datang untuk 
bertanya tentang kebaikan?” Saya menjawab : “Ya.” Beliau bersabda: 
“Mintalah fatwa kepada hatimu, kebaikan adalah apa yang jiwa 
dan hati tenang karenanya, dan dosa adalah apa yang meragukan 
jiwa dan meresahkan dada (hati), meskipun orang-orang memberi 
fatwa kepadamu dan mereka semua membenarkannya.”” 


(Hadits hasan, kami riwayatkan dari dua Musnad, yakni Imam 
Ahmad bin Hanbal dan ad-Darimi, dengan sanad yang hasan). 


PENJELASAN: 


Sabda beliau: WI artinya: yang disebutkan Allah Ta'ala dalam 
al-Our-an, yaitu firman Allah: 


AN Sa BTA a Pan 
KD SA JA 3 


“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa,” (9S. Al-Maa-idah: 2) 


2 ji adalah kata yang menunjukan kebaikan yang sangat banyak 
jenisnya. 

jan ; (akhlak yang baik); artinya akhlak yang baik kepada 
Allah dan kepada hamba-hamba-Nya. Adapun akhlak baik kepada 
Allah adalah dengan cara menerima hukum-hukum syari'at Islam 
dengan perasaan ridha dan menerima, dan hatimu tidak merasakan 


2 HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya (IV/228), ad-Darimi (Y1/245-246), Abu 
Ya'la (no. 1586 dan 1857). (Hasan lighairihi, lihat Shahiihut Targhiib wat Tarhiib 
(no. 1734)) 
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keberatan dan sempit ketika melaksanakannya. Apabila diperintah- 
kan untuk melaksanakan shalat, zakat, puasa dan selainnya, Anda 
melaksanakannya dengan dada yang lapang. 


Demikian pula berakhlak baik kepada Allah dalam hal keten- 
tuan takdir-Nya. Siapa pun manusia, ia tidak akan selamanya merasa 
senang. Terkadang datang sesuatu yang menyedihkannnya, baik 
dalam hal harta, keluarga, atau pada masyarakatnya. Yang mentak- 
dirkan itu semua adalah Allah 3, maka berakhlak baiklah kepada 
Allah, dengan cara melaksanakan apa yang diperintahkan-Nya dan 
menjauhkan diri dari yang dilarang-Nya. 


Adapun tentang berakhlak baik kepada manusia, telah kita jelas- 
kan pada kesempatan sebelumnya, yaitu dengan cara: memberikan 
bantuan, mencegah gangguan, bersabar atas gangguan dan berwajah 
ceria. 


Inilah Ji (kebajikan), yakni kebaikan yang bersifat umum, 
sebab ada kebajikan yang bersifat khusus, seperti berbakti kepada 
kedua orang tua, yaitu berbuat baik kepada mereka berdua dengan 
harta, badan, kedudukan, dan semua bentuk perbuatan ihsan. 


Apakah berbakti kepada orang tua termasuk kepada kategori 
berakhlak yang baik? 


Jawabannya: iya masuk, sebab berbakti kepada orang tua tidak 
diragukan lagi, hal itu sebagai bentuk perbuatan yang baik lagi ter- 
puji. Setiap orang akan memuji perbutan seperti ini. 


#5Yi3 (dosa) adalah kebalikan dari kata 2 Ji (kebaikan), berdasar- 
kan firman Allah Ta'ala: . 
Saar AAA TT Ta DAN SANA h Tay SA 
ADA AA EA EL SP 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 


dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran.” (QS. Al-Maa-idah: 2) 


Tetapi apa yang dimaksud dengan dosa? 
(Jawabannya): A. 3 IU gyi; artinya yang meragukanmu dan 


Anda menjadi resah dibuatnya. Gi ale dls Si 24,55 (dan engkau 


tidak suka jika diketahui manusia), sebab hal itu menjadi objek cela- 
an dan aib, maka Anda pun akan mendapatkan diri Anda menjadi 
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ragu-ragu karenanya, dan tidak suka jika diketahui manusia. 


Ungkapan seperti ini cocok bagi orang yang hatinya bersih dan 
sehat. Baginya, yang menyesakkan dirinya adalah perbuatan dosa, 
dan ia tidak suka jika diketahui manusia. 


Adapun orang yang tidak taat kepada Allah, di mana hati mereka 
telah keras, maka mereka tidak akan peduli, atau malah berbangga 
diri ketika melakukan kemungkaran dan dosa. Pembicaraan di sini 
tidak bersifat umum yang berlaku bagi setiap orang, akan tetapi 
khusus bagi mereka yang memiliki hati yang sehat dan bersih. Orang 
seperti ini, jika ingin melakukan perbuatan dosa meskipun dirinya 
tidak tahu kalau perbuatan tersebut diharamkan oleh syari'at, niscaya 
didapatkan hatinya ragu-ragu dan tidak suka kalau dilihat manusia. 
Ini adalah pegangan, bukan suatu kaidah. Artinya, kebimbangan ini 
adalah tanda atas dosa yang dirasakan hati seorang mukmin. 


BEBERAPA FAIDAH (PELAJARAN) DARI HADITS 
INI: 


1. Nabi 85 dikaruniai jawami'ul kalim (perkataan padat dan ber- 
makna), di mana beliau berkata dengan perkataan yang pendek, 
namun mengandung makna yang banyak, berdasarkan sabda 
beliau: Je 22 Al (kebaikan adalah akhlak yang baik), sebuah 
ungkapan yang mencakup banyak hal dan tegas. 


2. Dorongan untuk berakhlak yang baik, kapan pun Anda ber- 
akhlak yang baik berarti Anda sedang melaksanakan kebajikan. 


Apabila seseorang berkata: Apakah kebajikan tidak memboleh- 
kan memarahi seseorang karena Allah. Artinya, jika Anda marah 
kepada seseorang dan berkeras kepadanya, apakah hal ini meniada- 
kan al-birr dan menyimpang dari akhlak yang baik? 


Jawaban: hal itu tidak berarti meniadakan akhlak yang baik, 
bahkan itu termasuk akhlak yang baik, jika hal itu dalam rangka 
mendidik dan mengarahkan (kepada yang lebih baik). Oleh sebab 
itu Nabi $% tidak pernah membalas dendam untuk diri beliau. Akan 
tetapi di saat larangan Allah dilanggar, maka beliau adalah orang yang 
paling keras membelanya." 


20 HR. Muslim, kitab al-Fadhaa-il, bab Mubaaya atuhu & lil Aatsaam wakhriya- 
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3. Seorang mukmin yang berhati bersih dan sehat akan merasakan 
keresahan dalam hatinya terhadap dosa, meskipun sebelumnya 
ia tidak tahu jika hal tersebut dosa, bahkan ia ragu-ragu atasnya. 
Hal ini berdasarkan sabda beliau: 3... 3 Stu Yis “Dosa adalah 
apa yang membuat bimbang dalam jiwamu.” Beliau sedang 
berbicara dengan an-Nawwas bin Sam'an dan yang lainnya. Apa- 
bila seseorang merasa hatinya dipenuhi keraguan terhadap 
suatu perbuatan (apakah termasuk dosa ataukah tidak), maka 
hendaklah ia meninggalkannya, sampai menjadi jelas baginya. 
Berdasarkan sabda beliau %5: 


BAN II RA 


“Tinggalkanlah sesuatu yang meragukan kepada yang tidak 
meragukan.” 


Jangan sampai engkau mencari celah, sehingga terjatuh pada ke- 
raguan. Dan siapa yang terjatuh pada hal yang syubhat (samar-samar), 
maka ia dikhawatirkan jatuh ke dalam keharaman.?? Sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits yang shahih. 


4. Seorang mukmin akan merasa tidak suka, apabila manusia meng- 
etahui dosa-dosanya. Hal ini berdasarkan hadits di atas: “Dan 
engkau tidak suka orang-orang melihatnya.” Adapun orang yang 
membangkang dan suka bermaksiat kepada Allah, ia tidak peduli 
akan hal itu, bahkan ada yang berbuat maksiat sambil membang- 
gakan diri dengannya, sebagaimana orang-orang fasik yang pergi 
ke negeri yang penuh dengan perzinaan dan minunan keras, ke- 
mudian ia kembali ke negerinya dalam keadaan bangga diri dan 
bercerita bahwa dirinya telah mencabuli banyak wanita, dan telah 
banyak minum khamr. Keburukan dipandangnya kebaikan, ia 
mengejek-ejek hukum Allah Ta'ala. Orang seperti ini dimintakan 


aruhu minal Mubaahi As-baluhu wan Tigaamuhu lillahi inda Intihaaki Huru- 
maatihi (no: 2327), 20). 

21 HR. An-Nasa-i, kitab al-Asyrubah, bab al-Hatstsu ‘alaa Tarkis Syubhah (no: 
5711), at-Tirmidzi, kitab Shifatul Giyaamah, bab (no: 2518), Imam Ahmad, da- 
lam Musnad al-Mukatsirin dari Anas bin Malik £ (no: 12578). (Shahih, lihat 
Shahiibul Jaami’ (no. 3377)] 

22 HR. Al-Bukhari, kitab al-liman, bab Fadhlu Manistabra-a lidiinihi (no: 52), Muslim, 
kitab al-Musaagaah, bab Akbdzul Halal wa Tarkusy Syubuhaat (no: 1599), (107). 
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padanya untuk segera bertaubat. Jika bertaubat maka diterima 
taubatnya. Jika tidak mau bertaubat, maka ia harus dibunuh. 
Sebab ini adalah pelecehan yang paling berat terhadap agama 
Allah Ta'ala. Ia datang dengan berbangga diri dengan sesuatu 
yang Allah Ta'ala telah mengatakannya sebagai perbuatan dosa 
besar, seperti zina. Ia berbangga diri dengan meminum khamr 
yang peminumnya telah dilaknat oleh Rasulullah %5. 


Lalu ada di mana agama dan keimanannya? 


Jika orang yang seperti ini dihukum dengan apa yang layak bagi- 
nya, niscaya banyak manusia yang meninggalkan perbuatan-perbuatan 
seperti ini. Wallaahul musta'an (kepada Allah-lah kita meminta per- 
tolongan). 


Dari Wabishah al-Asadi &:5 , ia berkata: “Saya telah mendatangi 
Rasulullah #5 dan tidak ada satu kebaikan dan dosa pun melainkan 
aku menanyakannya kepada Rasulullah #5. Dan di sekitar beliau 
terdapat sekelompok kaum muslimin, yang sedang bertanya. Lalu 
aku melangkahi mereka. Mereka berkata: “Beradablah kamu ter- 
hadap Rasulullah £5, wahai Wabishah.' Aku menjawab: “Biarkan 
aku mendekat kepada beliau, sebab beliau orang yang paling aku 
sukai untuk aku dekati.” Rasulullah 85 bersabda: “Biarkan Wabishah! 
Mendekatlah engkau wahai Wabishah.”” (Nabi memanggilnya dua 
atau tidak kali). Ia berkata: “Lalu aku mendekati beliau hingga duduk 
di hadapan beliau. Beliau berkata kepadanya: “Wahai Wabishah, 
aku yang mengabarimu, atau engkau akan bertanya padaku. Aku 
menjawab: “Tidak, akan tetapi kabarkanlah kepadaku.” Rasulullah 
$$ berkata padanya: “Engkau datang kepadaku tentang kebajikan 
dan dosa?” Ia menjawab: “Benar.” (Wabishah berkata): “Lalu beliau 
menggenggamkan jari jemarinya dan memukulkan genggaman itu 
ke dadaku dengan perlahan, seraya bersabda: 

o 2o AA r p o, or 0, 2 
An a EN (Lai en Ali oat ial G) 


E aa TE E 
EESE SIG eil a) SSL G 
i LE SET SN a 


“Wahai Wabishah mintalah fatwa kepada hatimu, mintalah pen- 
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jelasan kepada dirimu sendiri.” (Beliau mengulanginya tiga kali) 
“Al-birru (kebajikan) adalah apa yang membuat dirimu tenang. 
Adapun dosa, yakni apa yang membuat resah di hati dan terasa 
ragu di dada, meskipun menusia memberi fatwa kepadamu dan 
mereka membenarkannya.” 


Sabda beliau: “l »£ Jk & (engkau datang untuk bertanya 
tentang kebajikan). Sekilas ini adalah jumlah khabariyyah (kalimat 
pengabaran), akan tetapi secara makna, kalimat tersebut adalah istif 
hamuyyah (kalimat bertanya), artinya: apakah engkau datang hendak 
bertanya tentang kebajikan? 


Banyak kalimat khabariyyah yang bermakna istifhamiyyah (per- 
tanyaan). Allah Ta'ala berfirman: 


ant to aki P EA da A 
E A BN Ge BAP 


“Apakah mereka mengambil sesembahan-sesembahan dari bumi, 
yang dapat menghidupkan (orang-orang mati)?” (OS. Al-Anbi- 
yaa': 21) 

Kalimat: 5,22 #& adalah jumlah istifhamiyyah, dengan dibuang 
huruf hamzah (yang merupakan ciri suatu kalimat pertanyaan). Se- 
hingga pengertian yang seutuhnya dari kalimat tersebut: ó an Hi 
Za Big 55 “Apakah mereka mampu menghidupkan orang mati, 
sehingga layak dijadikan sebagai ilah (sesembahan)”. Oleh kare- 
nanya, seorang pembaca hendaknya tidak menyambungkan secara 
langsung firman Allah: 6 33343 dengan kalimat sebelumnya, yakni: 
ANI Ia BMA el. Akan tetapi hendaklah (dengan membuat, jeda 
pemenggalan), din membacanya seperti ini: C3 Se AM asi el lalu 
(berhenti sejenak), lalu baru membaca 5, +$ 4x, sehingga maknanya 
menjadi jelas. Sebab jika Anda menyambungnya secara langsung, si 
pendengar akan mengira bahwa 5, 45 $$ merupakan sifat bagi Ak. 


Apabila seseorang berkata: bagaimana Rasulullah 585 tahu bahwa 
orang ini datang untuk bertanya tentang kebajikan? Jawaban: masalah 
ain (kesimpulan berdasarkan pandangan'/firasat) tidak bisa dipertan- 


23 HR. Imam Ahmad (no: 17320), dan (no: 17315) dengan lafazh: (i kiiu A 
A ¿fub DB) , dan ad-Darimi, kitab al-Buyuu', bab Da? Maa Yariibuka 
ilaa Maa laa Yariibuka, (no: 2438). 


406 Hadits Ke-27: Kaidah Kebaikan dan Perbuatan Dosa 


segan. > 


tan 


yakan, dan pernyataan Rasulullah #5 ini termasuk masalah Gin. Atau 
mungkin telah sampai berita kepada Rasulullah $% (dari Allah 45) 
bahwa Wabishah hendak bertanya tentang kebajikan, maka ketika ia 
datang kepada beliau, Rasulullah langsung bertanya kepadanya: Si 
“NI é Jl “Apakah engkau datang untuk bertanya tentang kebajikan?” 
atau mungkin juga hal ini berdasarkan firasat Nabi 25. Yang penting, 
dalam masalah “in sangat sulit bagi seseorang untuk mendapatkan 
penyebab-penyebabnya. 


(Idi eta) IE 5 1S (Saya menjawab: ya, beliau bersabda: 
mintalah fatwa kepada dirimu): artinya: tanyakanlah (pada hatimu). 
Kata istafti artinya meminta fatwa alias pengabaran (nasehat hukum), 
sebab fatwa artinya: pengabaran tentang hukum syar'i. Lalu Rasu- 
lullah %5 menyerahkannya ke hatinya. 


LI II JAS SI TANI 2 Ji (Kebaikan adalah apa yang jiwa 
dan hati tenang karenanya). Kata Ssi artinya: menetap (tenang), 
seperti disebutkan dalam hadits: usi; (xxl A 485 “Rukulah hingga 
engkau tenang/menetap dalam keadaan ruku.” Apa yang tetap 
dalam hati, ridha dengannya, tentram dan tenang hati dibuatnya, 
serta hati tidak menyuruhmu menghindar darinya, maka inilah 
yang dinamakan dengan al-birr (kebajikan). Akan tetapi hal ini 
hanya berlaku bagi orang yang memiliki hati yang sehat serta niat 
yang tulus. Orang yang tidak seperti itu, hati dan jiwanya tidak 
akan tentram untuk melakukan kebajikan. Maka dari itu, bila ia 
sedang berbuat kebajikan, ia akan merasa sempit hatinya, merasa 
tidak mampu, dan cepat-cepat melarikan diri dari kebajikan itu, 
seolah-olah ia adalah orang yang terusir. Akan tetapi orang yang 
mukmin, ketika melakukan kebajikan akan merasakan ketenangan 
dan ketentraman hati. 


SA Juu SW (Dan dosa adalah apa yang meragukan jiwa) 
kata jt- ragu-ragu, 12)! 35553 (dan meresahkan dada) artinya dalam 
hati, sebab sebelumnya beliau bersabda: Slsb!3 Ai dl Albi GA 
ati, se y s 
Adai all. i 


24 HR. Al-Bukhari, kitab al-Aadzaan, bab Wujunbil Qiraa-ati lil Imaami wal Ma'-mu- 
umi (no: 757), Muslim, kitab ash-Shalaah, bab Wujuubi Qiraa-atil Ffaatihati fii kulli 
Rak'atin, wa innabu idza lam Yuhsinil Faatihah walaa Amkanahu Ta'allumuhaa 
Gara-a maa Tayassara lahu min Ghatrihaa (no: 397), (45). 
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Sabda beliau: 1815 LOIGI $ (meskipun orang-orang memberi 
fatwa kepadamu dan mereka semua membenarkannya). Ungkapan 
ini sebagai penguat, artinya, kalaupun mereka menfatwakan, men- 
fatwakan, dan menfatwakan, jangan hiraukan fatwa mereka. Selama 
hatimu tidak merasa tenang, maka jangan diindahkan. 


BEBERAPA FAIDAH (PELAJARAN) DARI HADIIS 
INI: 


1. Indahnya peragai Nabi ££, di mana sebelumnya beliau men- 
jelaskan isi hati si penanya supaya merasa tenang dan tenteram. 
Berdasarkan hadits di atas: di »£ Ju £&- “Apakah engkau datang 
untuk bertanya tentang kebajikan?” “ 


2, Dibolehkan untuk menghilangkan hurup hamzah yang berfungsi 
untuk bertanya, apabila ada dalil yang membolehkannya. Akan 
tetapi ini bukan hukum syar'i, hanya aturan bahasa. 


3. Kata «£ (iya) adalah sebagai kata jawaban untuk menetapkan 
apa yang ditanyakan. Ketika Wabishah mengatakan 4& artinya: 
iya, saya menanyakan tentang kebajikan. Oleh karenanya, jika 
seseorang menjawab dengan 4x: kepada orang yang bertanya 
tentang suatu hal, artinya ia menetapkan hal itu. 


4.  Bolehnya merujuk kepada hati dan jiwa, dengan syarat ia adalah 
orang yang istiqamah dalam agama. Karena Allah $$ menguat- 
kan hamba yang diketahuinya memiliki niat yang benar. 


5. Orang-orang Sufi dan yang semisal dengan mereka menjadikan 
hadits ini sebagai dalil bahwa perasaan merupakan dalil syar'i 
yang dapat dijadikan rujukan. Sebab padanya dikatakan: | 
ái “mintalah fatwa pada hatimu”, maka apapun yang sesuai 
dengan hatimu itulah kebajikan. 


Kita katakan, ini tidak mungkin, sebab Allah Ta'ala mengingkari 
orang-orang yang membuat syari'ah agama yang tidak diizinkan-Nya. 
Sampai kapan pun, tidak mungkin apa yang diingkari Allah Ta'ala 
menjadi sesuatu yang hag (benar). 

Kemudian kita katakan juga bahwa arah pembicaraan dalam 
hadits ini adalah ditujukan kepada seorang Sahabat yang sangat per- 
hatian terhadap pelaksanaan ajaran Islam. Orang seperti ini pantas 
untuk mendapatkan peneguhan dan hidayah kepada hatinya, sehingga 


PN TT IA KIT Kredab Kobsiban dan Perbuaran Dosa 


ia tidak merasakan ketentraman melainkan terhadap perkara yang 

dicintai Allah 3. 

6. Janganlah seseorang tertipu dengan fatwa manusia, terlebih ketika 
pada dirinya didapatkan keraguan dalam hatinya. Banyak manu- 
sia meminta fatwa kepada seorang alim atau penuntut ilmu, lalu 
dijawab. Tetapi kemudian ia menjadi bingung dan ragu. Apakah 


bagi orang yang bertanya kemudian bingung ini dibolehkan untuk 
bertanya kepada orang ‘alim yang lainnya? 


| Jawabannya: boleh, bahkan diwajibkan baginya hal itu, apabila 
ia ragu dan bimbang dengan jawaban orang alim yang pertama. 


7. Rujukan dalam syari'at Islam adalah dalil, bukan berdasarkan apa 
yang populer di tengah-tengah manusia, sebab terkadang sesuatu 
itu menjadi populer, padahal sesuatu itu tidak benar. Maka ru- 
jukannya adalah kepada dalil syar'i. 


Wallaahul muwaffig. 
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I(BERPEGANG TEGUH KEPADA SUNNAH NABI 
DAN KHULAFA-UR RASYIDIN MERUPAKAN 


JALAN KESELAMATAN) 
oa Bepe NO a 


b 27 Age 
- 


ee 3 A -2 DnE ta or a ù A - 
23553 Pa D Hanya 5 l Jag 
#, at or TE 3 Fis LA. -t27 $ $ -° 


Pa 9 2 4 Ia - 2 
HA SA KN JB dl 

. : gs - on F SA a si 3 Mm g r 
a YR A As - U olg ishalla 


Tan FA Sg s ba a Na #2 o - 
slalu . b ee ọ 2 Zog b “t rr re 
a sa 2 sasa Ss c| rs bot cS pd 


ETardire PA, A bohada Connah a 409 


Bni & a naa 8. -og a o “15 

SUS D US a a Opal 
5 dn Lo AR P Cod, 

sas 31353 (CV ag JS Ob to Yl US$ 
Bs PS Ea JBS AANG 

Dari Abu Najih al-“Irbadh bin Sariyah $5 , ia berkata: Rasulullah 
* memberikan nasehat kepada kami dengan satu nasehat yang 
membuat hati bergetar dan air mata bercucuran. Maka kami berkata: 
Ya Rasulullah, seakan-akan ini adalah nasehat perpisahan, maka 
berwasiatlah kepada kami. Rasulullah #5 bersabda “Saya wasiatkan 
kalian untuk bertakwa kepada Allah Ta'ala, mendengar dan taat 
kepada pemimpin kalian, meskipun yang memimpin kalian adalah 
seorang budak. Sesungguhnya barangsiapa yang masih hidup di 
antara kalian sepeninggalku, akan menyaksikan banyaknya per- 
selisihan. Oleh karena itu wajib atas kalian berpegang teguh 
dengan Sunnahku dan Sunnah Khulafa-ur Rasyidin yang telah 
mendapatkan petunjuk. Gigitlah ia (dengan kuat) dengan gigi- 


gigi geraham. Hendaklah kalian menghindari perkara yang diada- 
adakan (bid'ah), karena semua perkara bid'ah adalah sesat.” 


(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi, ia berkata: hadits ini hasan 
shahih). 


PENJELASAN: 


Ungkapan: (523 (menasehati kami). Kata “basi” artinya: nase- 
hat untuk melembutkan hati, baik yang berupa nasehat yang menye- 
nangkan ataupun yang menakutkan. Nabi $$ kadang-kadang mem- 
berikan nasehat kepada para Sahabat. 


Ayo - a y « 
S MS Igo ¿h3 artinya: hati gemetar karena takut, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: 


Pa BA ET Pai a 
To ATASAN 3 5 Sal Oa ld 


25 HR. Abu Dawud, kitab as-Sunnah, bab fi Luzuumis Sunnah (no: 4607), ad-Da- 
rimi, kitab al-Mugaddimah, bab Ittibaa'us Sunnah (no: 96), at-Tirmidzi, kitab al- 
Ilmu, bab Maa Jaa-a fil AkHdzi bis Sunnah wajtinaabil Bid'ah (no: 2676). (Shahih, 
lihat Shahiihul Jaami’ (no. 2549”) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman?" ialah mereka yang bila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka.” (QS. Al-Anfal: 2) 


4 Pi . ETT . . 
Oli Gi Da artinya: air mata bercucuran karenanya, merupa- 
kan kiasan dari kata menangis. 


US d J25 6 El artinya seakan nasehat ini, 4353 ibs ya (nesehat 
perpisahan). Hal itu disebabkan karena sangat inembekas dalam 
penyampaiannya, temanya, dan kondisi yang memberikan nasehat. 
Semua ini bisa memberikan kesan (seolah-olah merupakan wasiat 
yang terakhir). Di zaman sekarang pun, Anda terkadang mende- 
ngar seorang penceramah, kemudian hati menjadi lunak dibuatnya. 
Ketika ia mengungkapkannya dengan perasaan takut, Anda pun me- 
nangis. Tetapi apabila Anda mendengarnya hanya lewat rekaman 
(tidak secara langsung), maka Anda tidak terkesan seperti itu. Jadi 
berkesannya sebuah nasehat memiliki beberapa sebab, di antaranya: 
tema dan kondisi sang penceramah berikut gerak-geriknya. 


Òl s 5: - Bi (Saya wasiatkan kalian untuk bertakwa kepada 
Allah). Wasiat ini diambil dari firman Allah Ta'ala: 


, D eno DAN di Pee a Teten Bae 

al Lil OT SU S3 Ja SESI baal Gl Eng aa P 
© 

“Dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang 


yang diberi Kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu; ber- 
takwalah kepada Allah.” (QS. An-Nisaa’: 131) 


Jadi takwa kepada Allah merupakan pokok dari segala-galanya. 


Takwa bermakna: melaksanakan perintah-Nya dan menjauhkan 
larangan-Nya berdasarkan ilmu dan hujjah yang jelas. Sebab itu se- 
bagian ulama menafsirkannya dengan: engkau beribadah kepada 
Allah berdasarkan cahaya (petunjuk)-Nya sambil mengharap pahala- 
Nya, dan engkau tinggalkan apa yang diharamkan Allah berdasarkan 
cahaya (petunjuk)-Nya dengan perasaan takut dari adzab-Nya. 


Sebagian mereka berkata (dalam bait sya'ir): 
8 x 
2G u? Li pu Laa Kn Pa Tu 
216 (Maksudnya: orang yang sempurna imannya) 
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NN æ S AE jii 


AH Ga JH a aA oai Y 
Jauhkanlah dosa-dosa yang kecil 
maupun yang besar, itulah ketakwaan. 


Dan beramallah! Sebagaimana orang yang sedang berjalan di atas 
Tempat yang berduri, pasti akan selalu waspada terhadap apa 
yang dilihat 


Janganlah engkau meremehkan (dosa) kecil 
(sebab) gunungan batu berawal dari kerikil. 


EUG «AJI, (mendengar dan taat). Maksudnya mendengar dan 
taat kepada para pemimpin (pemerintah), berdasarkan sabda beliau: 
“meskipun yang memimpin kalian...” Mendengar dan taat, artinya 
dengan cara mendengar jika mereka bicara, dan taat ketika mereka 
memerintah. Dan penjelasan hukum dari potongan sabda beliau 
ini akan kita jelaskan insya Allah dalam faedah-faedah hadits. Akan 
tetapi perhatikanlah; Rasulullah mengkhususkan penyebutannya 
setelah beliau menyebutkan takwa, padahal sikap mendengar dan 
taat terhadap para pemimpin itu termasuk ketakwaan kepada Allah. 
Hal ini disebabkan pentingnya ketaatan kepada pemerintah, dan 
besarnya dosa sikap membangkang. 


sda DA òl artinya sekalipun yang menjadi pemimpin bagi 
kalian adalah, 3:2 (hamba yang dimiliki). 


ga Z6 (Sesungguhnya barangsiapa yang masih hidup 
di antara kalian) artinya yang panjang umurnya, 57x33 (Maka akan 
menyaksikan), huruf sin (5) di sini menunjukan akan terwujud. 
XS UN (perselisihan yang banyak), baik dalam hal ‘aqidah, per- 
buatan, dan dalam hal manhaj (metode berdakwah). Dan ternyata 
hal-hal itu benar-benar terjadi. Para Sahabat «tx yang berumur 
panjang, mereka menyaksikan perselisihan, fitnah, dan banyak 
keburukan, yang tidak pernah mereka kira sebelumnya. 


Kemudian Rasulullah £ membimbing mereka kepada apa yang 
harus mereka pegang ketika perselisihan muncul. Beliau bersabda: 
“Wajib atas kalian berpegang teguh dengan sunnahku.” Kalimat sda 
di sini maknanya wajib (343). Dan as-sunnah artinya: jalan yang 
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Nabi #£ berjalan di atasnya. Maka janganlah berbuat bid'ah dalam 
agama Allah $$ dengan sesuatu yang tidak bersumber darinya. Dan 
janganlah kalian keluar dari batasan syari'at-Nya. 


BAM Kera #24 dan sunnah (perjalanan) Khulafaa-ur Raasyidiin. 
Khulafaa' jamak dari kata khalifah) adalah orang-orang yang meng- 
gantikan Rasullah # dalam memimpin umatnya. Pertama adalah 
Abu Bakar as-shiddig &5 . Beliau adalah khalifah pertama umat 
Islam. Nabi 8 telah menunjuknya (membuat nash) yang mendekati 
keyakinan. Sebelumnya, Rasulullah telah mempercayakan kepada 
beliau beberapa urusan, yang menjadi isyarat bahwasannya beliaulah 
yang akan menjadi khalifah (pemimpin umat) setelahnya. 


Misalnya: ketika Rasulullah # didatangi oleh seorang wanita, 
lalu Nabi memberikan sebuah janji kepadanya, maka wanita itu 
berkata: Wahai Rasulullah 85, apabila suatu saat nanti saya tidak 
mendapatkan engkau, (siapa yang harus saya temui?). Beliau menja- 
wab: “Datanglah kepada Abu Bakar.”” Nabi %5 bersabda: “Allah, 
Rasul-Nya dan kaum mukminin enggan, kecuali kepada Abu Bakar.” 
Hal lainnya, Nabi # memerintahkan untuk menutup semua pintu 
yang mengarah ke Masjid, kecuali pintu rumah Abu Bakar”. Dan 
Beliau $$ menjadikannya sebagai pengganti untuk mengimami shalat 
ketika beliau sakit. Mengimami shalat adalah kepemimpin kecil, 
yang mengisyaratkan bahwa beliau akan menjadi pemimpin yang be- 
sar. Demikian pula Rasulullah £$ menjadikannya sebagai pemimpin 
untuk rombongan haji pada tahun sembilan hujriah sebagai pengganti 
beliau. Maka beliau eg adalah Khalifah yang diisyaratkan oleh nash 


27 HR. Al-Bukhari, kitab Fadhaailus Shahaabah, bab Gaulun Nabiy &5 lau kuntu 
Muttakhidzan Khaliilan (no: 3659), Muslim, kitab: Fadhaailush Shahaabah, bab: 
Min Fadhaa-ili Abi Bakar as-Shiddiig (no: 2386), (10). 

28 HR. Al-Bukhari, kitab al-Mardhaa, bab Maa Rukhisba lil Martidhi an Yaguula: 
innii Waja'un (no: 5666), Muslim, kitab Fadhaa-ilush Shahaabah, min Fadhaa- 
ili Abi Bakar as-Shiddiig (no: 2386), (10). 

29 HR, Al-Bukhari, kitab ash-Shalaah, bab al-Khaulah wal Mamarr fil Masjid (no: 
466), Muslim, kitab Fadhaa-ilus Shahabah, min Fadhaa-ili Abi Bakar ash-Shiddiig 
(no: 2382), (2). 

20 HR. Al-Bukhari, kitab Ahaaditsul Anbiyaa-i, bab Gaulullahi Ta'ala: (j os ad 
gllt ST WE) iss) (n0: 3385). Muslim, kitab ash-Shalaah, bab Istikhlaaful 
Imaami Idzaa “Aradha labu Udzrun min Maradin wa Safain wa ghairihimaa Man 
Yushallii Binnaasi (no: 425), (101). 
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yang mendekati tingkatan yakin. 


Kemudian setelahnya adalah “Umar bin al-Khaththab &5 , 
sebab beliau lebih tepat untuk menjadi khalifah setelah Abu bakar 
£5 , mereka berdua adalah Sahabat dekat Rasulullah %5, dan se- 
ringkali beliau bersabda: “Aku pergi bersama Abu Bakar dan “Umar, 
aku datang dengan Abu Bakar dan “Umar.” Maka Abu Bakar me- 
mandang bahwa orang yang paling berhak untuk menjadi khalifah 
adalah “Umar &5 . 


Khilafahnya “Umar & tetap adanya dan dibenarkan berdasar- 

kan syari'at, sebab berdasarkan penunjukan khalifah sebelumnya. 

Kemudian khilafah dikuasakan kepada “Utsman & berdasarkan 

musyawarah yang sangat masyhur yang diupayakan oleh “Umar 

#5 kemudian sesudahnya diserahkan kepada “Ali #5 . Mereka- 

lah yang disebut dengan Khulafa-ur Rasyidin yang tidak diragukan 
tentangnya. 


Kemudian sabda beliau: ¿Zaft (yang mendapat petunjuk), 
kata ini sebagai sifat yang menguatkan untuk kata sebelumnya, 
sebab gelar 4415)! mengharuskan mereka mendapatkan petunjuk, 
sebab tidak mungkin seseorang itu dikatakan rasyid (benar) melain- 
kan dengan adanya hidayah. Oleh karenanya sifat ini bukan sifat 
pengecualian, akan tetapi sebagai sifat penguat/penegas dan sebagai 
penjelasan mengapa (dikatakan rasyid). Artinya, mereka dikatakan 
asi sebab mereka telah mendapatkan petunjuk. 


Qé ipat (gigitlah ia), artinya: peganglah Sunnahku dan sun- 
nahnya Khulafa-ur Rasyidin, i-i55L artinya gigi geraham yang 
paling dalam, padahal kita mengetahui bahwa as-Sunnah bukanlah 
sesuatu yang dimakan, akan tetapi ini sebagai kinayah (kiasan) dari 
kesungguhan berpegang teguh dengannya. Artinya, seseorang harus 
berpegang teguh dengan sunnah sampai-sampai diharuskan meng- 
gigitnya dengan gigi gerahamnya yang terdalam. 


s 


G13 (hati-hati), setelah beliau memotivasi untuk berpegang 
teguh dengan as-Sunnah, lalu beliau menyuruh kita untuk waspada 
terhadap perbuatan bid'ah. 

5 AVI obs; S3 (hati-hati dari perkara yang diada-adakan) 
artinya: jauhkanlah hal itu. Yang dimaksud dengan kata , YI di sini 
perkara-perkara agama, bukan perkara dunia, sebab perkara dunia 
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aa ea A 


ada yang bermanfaat dan itu baik adanya, dan ada yang mudharat 
dan itu keburukan. Akan tetapi perkara-perkara agama yang diada- 
adakan seluruhnya adalah keburukan, sebab itu beliau bersabada: 
“Karena semua perkara yang diada-adakan adalah bid'ah.” Sebab 
hal itu dibuat-buat dan baru diadakan. 


I Eh NG (semua perkara bid'ah adalah kesesatan), artinya 
setiap perkara baru dalam agama Allah 3 adalah kesesatan. 


BEBERAPA FAIDAH (PELAJARAN) DARI HADITS 
INI: 


1. Agama memerintahkan untuk menasehati, akan tetapi selayaknya 
nasehat ini sesuai dengan situasi dan kondisi. Dan tidak bertele-tele 
sehingga menjemukan. Sebab apabila manusia merasa bosan mereka 
akan bosan terhadap si pemberi nasehat juga terhadap kandungan 
nasehat, semangat mereka untuk hadir di majelis pengajian pun 
akan berkurang. Sebab itu, Nabi $ tidak selalu menyampaikan 
nasehat kepada para Sahabat. Sebagian Sahabat rutin memberikan 
nasehat setiap hari kamis, artinya setiap minggu hanya sekali. 


2. Selayaknya bagi si pemberi nasehat (ulama, ustadz) untuk men- 
jadikan nasehatnya berkesan (membekas), dengan cara memilih 
ungkapan yang indah dan mengesankan, dan ini disesuaikan 
dengan materi yang disampaikan. Apabila ingin ceramah dalam 
rangka menyemangatkan manusia untuk ikut berjihad atau 
selainnya, maka ceramahnya pun dengan bersemangat. Dan jika 
berceramah supaya manusia bersemangat beramal akhirat, maka 
ceramahnya pun dengan cara melembutkan hati mereka. 


3. Para mustami' (yang mendengarkan ceramah) akan tergugah 
dengan isi ceramahnya apabila bagus dalam penyampaiannya. 
Hal ini diambil dari hadits di atas: 3 48! Gis 25533 LAI Go Cl 
“yang membuat hati bergetar dan air mata bercucuran.” 

4. Apabila hati memiliki rasa takut maka mata akan menangis, dan 
sebaliknya jika keras hati -semoga Allah menjauhkan kita semua 
darinya- matapun tidak akan mengeluarkan air mata. 


5. Umumnya, nasehat perpisahan itu dirasakan begitu mendalam 
dan membekas, sebab yang menasehati tidak akan lagi berada 
pada kaumnya, sehingga ia mengulang-ulang nasehatnya dan 
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yang disampaikannya berupa nasehat yang mendalam. Hal ini 
berdasarkan perkataan mereka: 433: riley A “seakan-akan ini 
adalah nasehat perpisahan.” ” 


6.  Bolehnya seseorang meminta wasiat dari orang alim, berdasar- 
kan perkataan para Sahabat #8 : Es 36 “Wasiatkanlah kepada 


kami.” 


Akan tetapi, (meminta wasiat ini) apakah dibolehkan jika tidak 
didapatkan sebabnya? Ataukah hanya dibolehkan jika ada sebabnya 
saja? (Jawab): Yang lebih tepat adalah yang kedua (apabila ada sebab). 
Artinya: tidak semua orang yang Anda temui, lantas Anda katakan 
padanya: “Berwasiatlah kepadaku.” Karena nampak sekali hal ini 
menyalahi petunjuk para Sahabat. Akan tetapi apabila didapatkan 
alasan, seperti seseorang berdiri berceramah dan menjelaskan (ma- 
salah agama), maka pada saat seperti ini Anda boleh mengatakan 
padanya: wasiatkanlah kepada kami. Adapun jika tidak ada alasan 
untuk itu, maka tidak diperbolehkan. Misal yang lain: jika seseorang 
hendak berpergian jauh, lalu ia berkata kepada seorang yang Glim: 
wasiatkanlah kepadaku. Dan seperti ini termasuk amalan yang 
dianjurkan syari'at. 


7. Wasiat yang paling penting untuk disampaikan kepada Ba 
adalah untuk bertakwa kepada Allah J&, berdasarkan: ; 
àl s34 “Saya wasiatkan kalian untuk bertakwa kepada Allah. > 


8. Hadits ini menunjukkan keutamaan bertakwa kepada Allah, di 
mana takwa kepada Allah adalah hal yang paling penting, paling 
utama, dan yang pertama untuk diwasiatkan kepada seorang 


hamba. 


9. Wasiat Nabi #5 untuk mendengar dan taat kepada para pemim- 
pin, hal ini wajib atas mereka berdasarkan al-Qur-an dan as- 
Sunnah. Allah Ta'ala berfirman: 


â a - r G ” 
Ka AN Ja IA ai GT GP 


“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu.” (9S. An-Nisaa': 59) 


Allah menjadikan ketaatan terhadap pemimpin pada tingkat- 
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an ketiga, akan tetapi sebelumnya tidak diungkapakan kata kerja 
(Läbi), sebab ketaatan terhadap mereka mengiringi ketaatan terha- 
dap Allah dan Rasul-Nya #5, oleh karenanya apabila para penguasa 
memerintahkan untuk bermaksiat kepada Allah Æ tidak boleh 
didengar dan ditaati. 


Hadits ini secara zhahir mewajibkan kita untuk mendengar dan 
mentaati para pemimpin meskipun mereka bermaksiat kepada ke- 
pada Allah, apabila mereka tidak memerintahkan untuk bermaksiat 
kepada-Nya. Sebab Nabi #5 bersabda: 


SEA Sab Sasa 
“Dengarkan dan taati meskipun (pemimpin) memukul pung- 
gungmu dan mengambil hartamu. ”””! 


Memukul punggung dan mengambil harta tanpa sebab yang 
diperbolehkan jelas merupakan kemaksiatan. Tidak boleh seseorang 
berkata terhadap waliyyul amr (penguasa): saya tidak akan mentaati 
Anda kecuali Anda mentaati Allah. perkataan seperti ini haram hu- 
kumnya, akan tetapi ia wajib mentaatinya meskipun sang penguasa 
tidak taat kepada Rabb-nya. 


Akan tetapi seandainya ia memerintahkan untuk berbuat mak- 
siat, maka tidak boleh ditaati, sebab Rabb-nya penguasa dan Rabb 
rakyat jelata sama, yaitu Allah 3&. Maka semuanya harus tunduk 
kepada-Nya. Apabila ia memerintahkan kita untuk melaksanakan 
maksiat, kita katakan padanya: kami tidak akan mendengar dan 
tidak akan taat. 


10. Kepemimpinan seorang budak dibolehkan, berdasarkan sabda 
beliau: 1: Rap A ol “Meskipun yang memerintahkan kalian 
seorang budak.” Akan tetapi masalahnya apakah kita wajib 
mentaati pemimpin dalam segala hal, ataukan hanya berkaitan 
dengan hukum? 


Jawaban: yang kedua, yaitu yang berkaitan dengan hukum dan 
kepengurusan rakyat. Seandainya seorang pemimpin berkata kepada 


21 HR. Muslim, kitab al-Imaarah, bab Wujuubi Mulaazamati Jamaa'atil Muslimiin 
Inda Zhuhuuril Fitan wa fii kulli Haalin, wa Tahriimil Khuruuji alath Thaa'ati 
wa Mufaaragatil Jamaa'ah (no: 1847), (52). (Dengan sedikit perbedaan lafazh|. 
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Anda: hari ini kalian tidak boleh makan kecuali dua kali saja, atau 
perintah yang semisalnya, maka tidak diwajibkan atasmu untuk 
merealisasikan perintahnya ini, akan tetapi diharamkan atasmu me- 
langgarnya dengan cara membangkang, sebab hal ini akan membuat 
manusia tidak mentaatinya lagi. 


11. Wajibnya mentaati wakil penguasa, meskipun dirinya bukan 
penguasa utama, berdasarkan sabda beliau: ¿<44 26 513 (meski- 
pun yang memimpin kalian). Sebagaimana kita ketahui bahwa 
sejak dahulu umat Islam dipimpin oleh seorang khallifah, yang 
disebut Sulthan, dan ia membawahi wakil-wakilnya (amir) yang 
memimpin banyak wilayah. Apabila kita diwajibkan mentaati 
amir, maka mentaati Sulthan lebih wajib lagi. 


Dari sini muncul banyak pertanyaan, yaitu: apabila sekelompok 
manusia mengangkat seorang amir (pimpinan robongan) ketika me- 
reka mengadakan perjalanan jauh, apakah mereka diwajibkan untuk 
mentaatinya? 


Jawaban: Ya, mereka wajib mentaatinya. Sebab apabila kita 
tidak mewajibkannya, niscaya tidak bermanfaat menjadikannya se- 
bagai amir. Akan tetapi ketaatan kepadanya hanya berkaitan dengan 
urusan perjalanan, bukan dalam segala hal. Meskipun demikian, se- 
suatu yang tidak berkaitan dengan urusan safar tidak boleh dilanggar 
dengan cara terang-terangan. Misalkan: apabila seorang amir safar 
berkata: pada hari ini setiap dari kalian harus memakai dua baju, 
sebab cuaca akan menjadi dingin. Dalam hal ini tidak wajib untuk 
ditaati, akan tetapi tidak boleh bersikap membangkang, maksudnya: 
seseorang tidak boleh berkata: “Saya tidak akan memakainya.” Sebab 
dengan hanya menampakkan sikap seperti ini terhadap pemimpin, 
maka seseorang dianggap telah berdosa (maksiat). 


12, Adanya tanda dari tanda-tanda kenabian Rasulullah #5, dalam 
sabdanya: "45 GIS! SZ iSi Ga ja Z5 (Barangsiapa yang hidup 

di antara kalian sepeninggalku, akan menyaksikan banyak 

perselisihan). Dan apa yang disabdakan beliau #$ betul-betul 

terjadi. 

Apabila ada yang berkata: apakah mungkin kita menerapkan 
sabda beliau ini pada setiap generasi? Artinya: bolehkah kita katakan 
juga: barangsiapa yang hidup di antara kalian (sepeninggalku) maka 
akan terlihat perselisihan yang banyak? 
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Jawaban: kita tidak bisa memastikan hal itu. (Jadi kita tidak 
boleh mengatakan hal itu) akan terjadi pada setiap generasi, meski- 
pun pada kenyataannya siapa yang umurnya panjang akan menyak- 
sikan perselisihan yang banyak. 


Pada awalnya, manusia adalah umat yang satu, yakni satu ke- 
lompok, tidak didapatkan persengketaan dan perselisihan, kemudian 
mereka berselisih. Dahulu di negeri kita ini -Saudi Arabia- manusia 
dalam keadaan mentaati para pemimpin dan ulama mereka. Sampai- 
sampai sescorang (A) dengan seterunya (B) datang kepada hakim, si 
A yakin bahwa dirinya berada dalam kebenaran, akan tetapi sang 
hakim menetapkan kebenaran untuk si B. Meskipun demikian, si 
A pulang dengan perasaan yang lega dan tenang. Apabila dikatakan 
padanya: Wahai A, mengapa kamu bisa dikalahkan oleh seterumu? 
Ia menjawab: Syari'atlah yang telah menghukumi demikian. 


Di zaman sekarang perkaranya jauh berbeda. Anda akan men- 
dapatkan seorang lawan yang diputuskan kalah dengan keputusan 
yang adil, ia akan mengulur-ulur waktu, lalu naik banding dan 
mengangkat masalahnya ke lembaga pengadilan yang lebih tinggi, 
meskipun dirinya sadar bahwa yang hag adalah lawannya, dan diri- 
nya di pihak yang salah. Ia lakukan hal ini karena ingin membuat 
mudharat atas lawannya, maka terjadilah perselisihan. Cermatilah 
pola-pola pikir manusia sekarang, berapakah jumlahnya? Hampir 
saja engkau tidak bisa menghitungnya. Di antara mereka ada yang 
berfaham atheis, ada yang lainnya, ada yang pola pikirnya buruk 
dalam hal akhlak, dan masih banyak lagi yang lainnya. 


13. Adanya kewajiban untuk berpegang teguh dengan as-Sunnah 
ketika terjadi perselisihan, berdasarkan sabda beliau: “Oleh ka- 
rena itu wajib atas kalian berpegang teguh dengan Sunnahku.” 
Berpegang teguh dengannya adalah wajib dalam setiap keadaan, 
akan tetapi lebih wajib lagi ketika terjadi perselisihan. 


14. Diwajibkan bagi seorang muslim untuk belajar sunnah Nabi 
2. Kesimpulan ini oleh karena seseorang tidak mungkin bisa 
berpegang teguh dengannya kecuali setelah mengetahuinya. Jika 
tidak seperti itu, maka tidak mungkin ada sikap berpegang teguh 
kepadanya. 


15. Khulafa-ur Rasyidin memiliki sunnah yang harus diikuti, ber- 
dasarkan sabda Rasulullah & dalam hadits ini. Oleh karenanya 
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apa yang dijadikan sunnah oleh mereka, dianggap sebagai sun- 
nah Rasulullah #5, berdasarkan ketetapan beliau untuk mereka. 
Beliau telah menetapkan hal itu, artinya: Nabi 2 telah mewa- 
siatkan untuk berittiba' (mengikuti) sunnah-sunnah Khulafa-ur 
Rasyidin. 


Dengan demikian kita dapat mengetahui kurangnya kecerdasan 
mereka yang mengaku-aku berittiba' terhadap sunnah, akan tetapi 
mereka mengingkarinya. Misalnya: 


Mereka berkata: “Adzan pertama pada hari Jum'at termasuk 
perbuatan bid'ah, sebab hal ini tidak dikenal pada zaman Rasu- 
lullah *, akan tetapi hal ini hanya dilakukan pada zaman Khalifah 
“Utsman $5 .” Kita katakan kepada mereka: “Apakah perbuatan 
Khalifah “Utsman disia-siakan saja, ataukah boleh diambil selama 
tidak menyelisihi Sunnah Rasulullah #2?” 


Jawaban: tentunya yang kedua (yakni boleh diamalkan selama 
tidak menyelisihi Sunnah Nabi #5). Dalam penentuan adzan per- 
tama ini “Utsman #5 tidak menyelisihi Rasulullah #5. Penyebab 
yang menjadikan beliau melakukan hal yang tidak ada pada zaman 
Nabi $% adalah: Di zaman Nabi, kota Madinah masih sangat kecil, 
dan penduduknya pun saling berdekatan, sehingga adzan pertama 
tidak dibutuhkan. Akan tetapi pada masa Khalifah “Utsman, kota 
Madinah meluas dengan banyaknya penduduk, sehingga didapatkan 
sebagian mereka sedikit melalaikannya. Maka “Utsman melihat 
perlunya mengumandangkan adzan yang lain sebelum adzan kedua 
(ketika imam naik ke mimbar). 


Apa yang ditetapkan “Utsman 45 adalah benar (haq) sekaligus 
sebagai Sunnahnya Rasulullah £5. Kemudian alasan yang lain adalah 
sebagai berikut: perbuatan “Utsman ini berdasarkan Sunnah Nabi 
X£, yaitu: ketika bulan Ramadhan, Bilal dan Ibnu Ummi Maktum 
c$ mengumandangkan adzan. Bilal & adzan sebelum datangnya 
waktu Shubuh, dan Nabi *£ menjelaskan kepada para Sahabatnya 
bahwa adzan Bilal ini bukan untuk shalat, tetapi untuk membangun- 
kan orang yang tidur, dan mengingatkan orang yang yang sedang 
shalat malam untuk segera bersahur.?2? Oleh sebab itu Khalifah 


2 HR. Al-Bukhari, kitab al-Aadzan, bab al-Aadzaan Qablal Fajr (no: 622), Muslim, 
kitab ush-Shiaam, bab Bayaani annad Dukhuuli fis Shaumi Yahshulu bi Thuluu'il 
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“Utsman menambahkan adzan pertama supaya orang-orang yang jauh 
jaraknya dengan masjid menjadi tahu dan segera bersiap-siap. Maka 
hal ini menjadi sunnah disebabkan dua hal: 


Pertama: Nabi 8 memerintahkan untuk mengikuti Sunnah 
Khulafa-ur Rasyidin, dan kebijakan “Utsman adalah lebih baik dari 
kebijakan kita. 


Kedua: apa yang dilakukannya memiliki dasar dari perbuatan 
Rasulullah &. 


16. Apabila dalam tubuh ummat didapatkan banyak kelompok, 
maka janganlah engkau menggabungkan diri kepada salah satu 
kelompok. Sebab telah bermunculan kelompok-kelompok dari 
zaman dahulu, seperti Khawarij, Mu'tazilah, Jahmiyyah, dan 
Rafidhah (Syi'ah). Kemudian muncul setelahnya kelompok- 
kelompok baru, seperti: kelompok Ikhwanul Muslimin, Salafi 
(penjelasannya setelah paragrap ini.?”"), Jama'ah tabligh dan 
yang lainnya, semua kelompok ini jadikanlah di sebelah kirimu 
(maksudnya, jangan fanatik), dan wajib atasmu untuk tetap 
mentaati Imam (penguasa), dan inilah yang disyaratkan Nabi 
$$ dalam sabdanya: AMI AWAN 33 AA SAS (wajib atas ka- 
lian berpegang teguh dengan Sunnahku dan Sunnah Khulafa-ur 
Rasyidin). 

Tidak diragukan lagi bahwa wajib atas kaum Muslimin untuk 
bermadzhab (berprinsip) dengan madzhab Salafush Shalih dan bu- 
kan menggabungkan diri kepada kelompok tertentu yang menama- 
kan dirinya as-Salafiyyun. Yang wajib bagi umat Islam seluruhnya 
adalah bermadzhab dengan madzhab Salafush Shalih, bukan ber- 
kelompok dengan nama as-Salafiyyun. Sebab ada dua hal yang 
berbeda, yakni antara 1) metode Salaf (4231 å; b) dan 2) kelompok 
yang dinamakan as-Salafiyyun. Dan yang dituntut dari kita semua 
adalah mengikuti cara beragama Salafush Shalih. Hanya saja, sau- 
dara-saudara kita as-Salafiyyun adalah kelompok yang paling dekat 
dengan kebenaran, akan tetapi masalah mereka adalah sama seperti 
masalah yang dimiliki oleh kelompok lainnya, bahwa sebagian dari 
berbagai macam kelompok ini menuduh sesat, bid'ah dan fasik, satu 
kepada yang lainnya. 


Fajr, wa anna lahul Akla wa Ghairahu hatta Yathlu'al Fajru (no: 1092), (38). 
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Kita tidak mengingkari hal ini, jika yang dikatakan benar-be- 
nar terbukti. Akan tetapi kita mengingkari metode mereka dalam 
memperbaiki bid'ah-bid'ah yang ada. Yang wajib untuk dilakukan 
dalam hal ini adalah dengan cara berkumpulnya para pemimpin 
kelompok. Hendaklah mereka sepakat untuk berkata: “Di hadapan 
kita ada al-Gur-an dan Sunnah Rasulullah $$, kita berhukum pada 
keduanya dan tidak kepada hawa nafsu atau pendapat, tidak pula 
kepada fulan atau fulan, karena semuanya bisa saja benar atau salah, 
sebanyak apapun ilmu dan ibadah mereka. Akan tetapi yang dijamin 
kebenarannya adalah agama Islam.” 


Dalam hadits ini Rasulullah % memberikan petunjuk kepada 
kita untuk meniti jalan yang lurus yang menyelamatkan manusia, 
bukan dengan cara menggabungkan diri kepada kelompok mana- 
pun, kecuali mengikuti manhaj (cara beragama) Salafush Shalih, 
yang berupa Sunnah Nabi * dan Sunnah Khulafa-ur Rasyidin yang 
telah mendapat petunjuk. 


17. Perintah untuk berpegang teguh dengan sebenar-benarnya ter- 
hadap Sunnah Nabi & dan Sunnah Khulafa-ur Rasyidin, ber- 
dasarkan sabda beliau: 4-153 KÑ 1,42 “gigitlah ia dengan gigi 
geraham.” Dani 

18. Ancaman dari perbuatan bid'ah, yaitu perkara baru yang diada- 
adakan, sebab kata “Gi” dalam sabda beliau: "5 G13” artinya perin- 
tah untuk mewaspadai dan menjauhkan perkara-perkara baru 
dalam masalah agama. Adapun dalam masalah keduniaan bisa 
jadi ada dua kemungkinan; bisa baik atau buruk, berdasarkan 
hasil riset yang diadakan. 


Misalkan: sarana-sarana perang, informasi, transportasi, semua 
ini adalah perkara baru (tidak ada pada zaman Nabi £5), karena pada 
waktu yang lalu tidak didapatkan benda yang semisal dengannya. 
Akan tetapi ada yang baik dan ada pula yang buruk sesuai keguna- 
annya. Yang diancam (tahdzir) untuk dijauhkan adalah yang diada- 
adakan dalam agama (baik berupa “aqidah, perkataan ataupun perbuat- 
an). Setiap perkara yang baru diada-adakan dalam agama, baik kecil 
maupun besar disebut bid'ah. Demikianlah yang disabdakan Nabi 
X5. Apabila seseorang berkata: bagaimana caranya kita memadukan 
antara kaidah yang global dan jelas, yaitu sabda beliau: 121, 512 J6 
(setiap yang bid'ah adalah sesat) dengan sabda beliau yang lain: 
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“Barangsiapa yang membuat sunnah yang baik dalam Islam”, 


maka baginya pahala dan pahala orang yang mengamalkannya 
sampai hari Kiamat.” 


| 


Ning 


Jawabannya dari dua sisi: 


Pertama: makna dari sabda beliau #5: “Siapa yang membuat 
sunnah yang baik dalam Islam...” adalah: siapa yang memulai pen- 
gamalan Sunnah. Yang menunjukkan akan pemaknaan ini bahwasa- 
nya Nabi % menjelaskannya setelah beliau menganjurkan untuk 
bershadagah bagi kaum yang datang ke Madinah, dan beliau menye- 
mangati mereka untuk melakukannya. Maka para Sahabat datang 
dengan membawa shadagah sekemampuan mereka. Kemudian da- 
tanglah seorang laki-laki dari kalangan Anshar dengan membawa 
sebuah kantong yang memberatkan tangannya, lalu ia letakkan di 
pangkuan Nabi 85. Lantas Nabi 25 bersabda: “Barangsiapa yang 
membuat sunnah yang baik dalam Islam, maka baginya pahala dan 
pahala orang yang mengamalkannya sampai hari kiamat.” Artinya: 
Barangsiapa yang mengawali amalan sunnah yang shahih... Orang 
itu tidak datang dengan membuat sunnah yang baru, akan tetapi ia 
hanya mengawali untuk beramal (sesuai Sunnah). Ketika ia meng- 
awalinya, berarti ia telah merintis jalan bagi manusia, sehingga me- 
reka meniru dan mencontoh apa yang diamalkannya. 


Kedua: kita katakan, makna dari sabda beliau: “Barangsiapa yang 
membuat sunnah yang baik di dalam Islam...,” artinya berbuat un- 
tuk mengantarkan manusia kepada sesuatu yang telah disyari'atkan 


?3 (Artinya memberikan contoh/uswah dengan melakukan suatu kebajikan yang 
telah disyari'atkan ajaran Islam, sehingga orang lain mengikutinya. Pengertian 
ini dipahami dari sebab wurud hadits tersebut. Hadits ini tidak bisa dijadikan 
hujjah/dalil untuk membenarkan melakukan berbuat bid'ah dalam ajaran Is- 
lam, sebab hal itu bertentangan dengan banyak dalil, baik dari al-Yur-an mau- 
pun as-Sunnah]. 

2 HR. Muslim, kitab az-Zakaah, bab al-Hattsu ‘alas Shadagah walau Bisyiggit Tam- 
ratin au Kalimatin Thayyibatin wa annahaa Hijaabun minan Naar (no: 1017), 
(29). 
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sebelumnya. Seperti upaya para Sahabat mengumpulkan mush-haf- 
mush-haf menjadi satu mush-haf, maka tidak diragukan lagi bahwa 
hal ini termasuk sunnah yang baik, sebab tujuan dari hal itu adalah 
untuk mencegah perpecahan di antara kaum muslimin, dan saling 
menuduh sesat satu dengan yang lainnya. 


Demikian pula pengumpulan as-Sunnah dan menyusunnya 
berdasarkan bab-bab yang sistematis. Upaya ini merupakan sunnah 
yang baik, karena menjadikan sunnah Nabi $£ tetap terjaga. 


Jadi, sabda beliau: “barangsiapa yang membuat sunnah yang 
baik dalam Islam”, dimaknai dengan: membuat beberapa sarana un- 
tuk mengamalkan perkara-perkara yang shahih secara syar'i. Dengan 
ini kita mengetahui bahwa sabda beliau %5 tidak saling bertabrakan, 
dan kita yakin apabila dibolehkan bagi setiap orang atau setiap ke- 
lompok untuk membuat bid'ah dalam agama yang tidak bersumber 
darinya, niscaya umat Islam akan berselisih dan berpecah belah, 
padahal Allah Ta'ala telah berfirman dalam al-Qur-an: 


pF 


aa bra . o 29 2.1 Pu Pena Ha Pa e aE 
Ae ed pea DIAN a a 
®© Si AE G E qna Sad 


“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya dan 
mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikit pun tahggung jawab- 
mu kepada mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah terserah 
kepada Allah, kemudian Allah akan memberitahukan kepada me- 
reka apa yang telah mereka perbuat.” (QS. Al-An'aam: 159) 


19. Setiap perkara bid'ah adalah kesesatan, tidak terdapat petunjuk 
di dalamnya. Bahkan hal itu merupakan murni keburukan, 
meskipun ketika melakukan hal ini menganggapnya baik, akan 
tetapi sama sekali bukan kebajikan. Berdasarkan sabda Rasu- 


lullah &: 355 Eh . “Setiap bid'ah adalah sesat.” 


Atas dasar ini menjadi jelas kekeliruan orang yang telah membagi 
bid'ah kepada lima macam, atau tiga macam. Pembagian ini tidak be- 
nar, sebab kita tahu dengan yakin bahwa orang yang paling mengerti 
ch tentang syari'at Islam, yang paling banyak menasehati manusia 
(ča), yang paling fasih (lancar) dalam berucap (das 5), dan yang 
jujur dalam dalam menyampaikan berita (3451) dah Rasulullah 
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£ Empat sifat ini terkumpul secara utuh dalam ucapan Rasulullah 
$$. Kemudian datanglah (generasi) sesudahnya yang mengatakan: 
bid'ah itu bukanlah kesesatan, akan tetapi terbagi-bagi: ada yang baik 
(hasanah), boleh (mubahah), dibenci (makruh), diharamkan (muhar- 


ramah) dan ada yang diwajibkan. 


Subhaanallaahil “azhiim, kalaulah bukan karena prasangka baik 
terhadap mereka -para ulama- niscaya masalah ini akan menjadi 
besar- di mana mereka membagi apa yang dihukumi oleh Rasulullah 
#5 dengan kesesatan, kepada beberapa bagian: kepada bid'ah yang 
baik dan yang buruk. 


Jadi kita katakan: siapa yang berbuat bid'ah dan berkata: bid'ah 
ini baik, bisa jadi yang dilakukannya bukan perbuatan bid'ah atau 
sama sekali bukan kebajikan (hasanah). 


Misalnya; mereka berkata: “Di antara bid'ah hasanah adalah 
pengumpulan beberapa mush-haf al-Qur-an menjadi satu mush-haf, 
penulisan hadits, membuat metode baru (gedung, kurikulum) bagi 
para penuntut ilmu, dan lain-lain. 


Kita katakan, “Ini semua bukan perkara bid'ah, dan tidak di- 
ragukan lagi bahwa semua itu merupakan perbuatan yang hasanah, 
karena semua ini adalah washilah (cara atau sarana) untuk mewujud- 
kan perkara syari'at yang sudah diperintahkan. Kami tidak meng- 
ada-adakan ibadah baru menurut gagasan kami, akan tetapi kami 
diperintahkan untuk melaksanakan sesuatu, dan kami memandang 
bahwa metode yang paling dekat untuk sampai kepada tujuan itu 
adalah dengan cara ini, sehingga kami pun melakukannya.” 


Sebab ada perbedaan antara al-washilah (perantara) atau ad- 
dzari'ah (sarana) dengan al-magashid (tujuan). Sebab semua permisalan 
yang mereka buat sesuai dengan perbedaan ketiga hal ini. Artinya apa 
yang dicontohkan di atas merupakan perantara yang menyampaikan 
kepada perkara yang ada tuntutan syari'atnya. 


Misal yang lain, perkataan sekelompok orang: “Mirofon (spea- 
ker) yang bisa menghantarkan suara ke tempat yang jauh termasuk 


bid'ah, tidak boleh digunakan.” 


Kita katakan: “Ini adalah perantara yang baik, sebab menghan- 
tarkan kepada yang dituju. Untuk muadzin, Nabi 85 memilih orang 
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yang paling lantang suaranya,” sebab bisa mencapai jangkauan yang 
lebih jauh. Ketika perang Hunain beliau $ berkata kepada “Abbas 
&5 : “Panggillah mereka (orang-orang yang ikut bai'ah ridhwan) 
wahai “Abbas.” Sebab ia adalah orang yang lantang bersuara.” 


Jadi meninggikan suara adalah dianjurkan, dan ini (speaker) 
adalah salah satu wasilahnya. Sebab itu, ketika awal pemakaian 
speaker di masjid jami’ “Unaizah (kota di mana Syaikh al-“ Utsaimin 
tinggal), yaitu pada zaman Syaikh kita Abdurrahman as-Sa'di - 2&5- 
saat itu beliau pidato dan memuji kepada orang yang mendatangkan- 
nya, yaitu salah seorang dermawan -311&-, dan beliau berkata: “Ini 
adalah suatu anugrah,” beliau benar, sebab ini merupakan wasilah 
untuk tercapainya tujuan. 


Demikian juga alat komunikasi, sekarang kita bisa berkomuni- 
kasi dengan menggunakan telpon kepada orang yang ada di ujung 
dunia. Apakah kita katakan juga, menggunakan telpon bid'ah, dan 
tidak diperbolehkan? Jawaban: tidak, sebab ini adalah washilah, bisa 


digunakan untuk kebajikan atau keburukan. 


Walhasil, kita harus bisa membedakan mana yang merupakan 
sarana dan mana tujuan. 


Ada sebagian orang yang membuat dzikir baru, mereka meng- 
ingat Allah dengannya dengan cara-cara tertentu, seraya berkata: 
hati kami menjadi tenang setelah melakukan ini. Apa komentar 
kita terhadap mereka: perbuatan bid'ah hasanah atau bukan? Jawa- 
bannya: bukan, sebab mereka mengada-adakan perkara baru dalam 
agama yang tidak bersumber darinya, sebab Nabi $$ tidak pernah 
beribadah kepada Allah dengan cara seperti ini. Dengan jawan ini, 
kiaskanlah amalan bid'ah lainnya. 


Jadi yang wajib untuk kita katakan adalah: kita mendengar, 
beriman, dan mempercayai bahwa setiap perbuatan bid'ah adalah 
dhalalah (sesat), dan tidak ada kebajikan di dalamnya, sebagai pem- 


25 HR. Abu Dawud, kitab ash-Shalaah, bab Kaifal Adzaan (no: 499), at-Tirmidzi, 
kitab ush-Shalaah, bab Maa Jaa-a fi Bad-il Aadzaan (no: 189), Ibnu Majah, kitab 
al-Aadzaan was Sunnati fiihi, bab Bad-ul Aadzaan (no: 706), Imam Ahmad, 
Awwal Musnad Madaniyyiin, dari ‘Utbah bin Malik &5 (no: 16591). 

26 HR. Muslim, kitab al-Jihaad was Sair, bab fii Ghazwati Hunain (no: 1775). (Shahih, 
lihat Shahih Sunan Abi Duwad (1/147). Cet. Maktabatul Ma'aarif) 
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benaran kami atas perkataan Rasulullah %5. Dan kita katakan: apa 
yang disangka oleh seseorang bahwa yang dilakukakannya adalah 
bid'ah hasanah, maka hal itu memiliki beberapa kemungkinan. Per- 
tama: tidak ada kebaikan padanya, namun hanya persangkaannya 
saja bahwa yang ia lakukan itu baik. Kedua: bukan termasuk per- 
buatan bid'ah. Dan ketiga: termasuk bid'ah dan terdapat kebaikan 
padanya, dan ini tidak mungkin. Sehingga kewajiban kita untuk 
mengimani “agidah ini. 


Dan tidak mungkin kita bisa berdebat (menyadarkan) pelaku 
kebatilan dengan bid'ah mereka kecuali dengan cara ini, yaitu de- 
ngan mengatakan padanya: setiap bid'ah adalah kesesatan. 


Apabila seseorang berkata: apa jawaban kalian atas pernyata- 
an Khalifah ar-Rasyid “Umar bin al-Khaththab & ketika beliau 
mengumpulkan untuk shalat tarawih dengan satu imam, kemudian 
pada suatu malam beliau mendapatkan mereka sedang shalat tarawih 
berjamaah, beliau berkata: “Sebaik-baiknya bid'ah adalah ini.” 
Beliau menamakannya bid'ah. 


Segaian ulama menjawab: bahwa dari bid'ah yang beliau ucap- 
kan adalah (pengertian) bid'ah secara bahasa, bukan secara syar'i. 
Akan tetapi jawaban ini (menurut saya) kurang tepat. Bagaimana 
mungkin dikatakan bid'ah secara bahasa, padahal yang beliau mak- 
sud adalah shalat? 


Yang benar, ini adalah bid'ah nisbiyyah (menghubungkan), yak- 
ni dinisbatkan kepada telah ditinggalkannya amalan shalat Tarawih 
dengan satu imam. Hal itu disebabkan bahwa Rasulullah #5-lah 
orang pertama kali yang mensunnahkan shalat Tarawih dengan 
satu imam. Beliau pernah shalat (Tarawih) bersama para Sahabat- 
nya selama tiga hari di bulan Ramadhan, kemudian beliau tidak 
melakukannya lagi karena khawatir dianggap wajib.”* Akhirnya 
sunnah itu ditinggalkan. Sehingga para Sahabat datang ke masjid 


27 HR. Al-Bukhari, kitab Shalaatit Taraawiih, bab Fadhlu Man Gaama Ramadhaana 
(no: 2010). 

28 HR, Al-Bukhari, kitab Abwaabit Tahajjud, bab Tahriidin Nabi & ‘alas Shalaa- 
til Laili wan Nawaafili min ghairi lijaabin (no: 1129), Muslim, kitab Shalaatil 
Musaafirin wa Gashriha, bab at-Targhiib fii Oiyyami Ramadhaan, wa huwat 
Taraawrih (no: 761), (117). 
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shalat sendiri, berdua, bertiga, secara berkelompok (dengan imam 
yang banyak). Melihat keadaan seperti ini “Umar &5 dengan kepe- 
mimpinannya yang cerdas hendak mengembalikan mereka kepada 
Sunnah pertama, yaitu: shalat Tarawaih dengan satu imam (karena 
tidak ada lagi kekhawatiran akan dijadikan wajib). Lalu beliau me- 
ngumpulkan mereka dengan menunjuk Tamim ad-Dari dan Ubay 
bin Ka'b css sebagai imam. Beliau memerintahkan mereka berdua 
untuk mengimami jama'ah dengan sebelas raka'at,?” sebagaimana 
Nabi #5 tidak melakukannya lebih dari sebelas raka'at, baik di bulan 


Ramadhan maupun selainnya.?” 


Maka makna dari perkataan “Umar: AJI cs adalah bid'ah nis- 
biyyah, artinya: dinisbatkan kepada telah ditinggalkannya Sunnah 
ini pada masa akhir hidup Rasulullah #5, masa pemerintahan Abu 
Bakar ash-Shiddig &5 dan awal dari masa permerintahan “Umar 

5 . Kami aan seperti ini sebab kami yakin bahwa setiap bid'ah 
adalah kesesatan. Kemudian kesesatan ini terbagi kepada beberapa 
bagian: ada bid'ah mukaffirah (bid'ah yang menjadikan pelakunya 
kafir), mufassigah (menjadikannya fasik) dan bid'ah yang pelakunya 
dimaafkan. 


Akan tetapi yang dimaafkan perbuatannya tetap merupakan kes- 
esatan. Bid'ah yang pelakunya dimaafkan artinya, apabila ia melaku- 
kannya disebabkan ta'wil (penafsiran) dan tujuan yang baik. 


Saya misalkan dengan dua ulama besar, rujukan serta kepercaya- 
an kaum muslimin: Imam Nawawi dan al-Hafiz Ibnu Hajar al- 
“Asgalani -rahimahumallah-. Imam Nawawi, tidak diragukan lagi 
beliau seorang ulama yang sangat berjasa dan memiliki kedudukan 
yang sangat tinggi bagi dunia Islam, hal itu ditunjukkan oleh diteri- 
mannya karya-karya beliau oleh masyarakat, sehingga Anda hampir 
tidak mendapatkan masjid kaum muslimin melainkan di dalamnya 
dibacakan kitab Riyaadush Shaalihiin, ini menunjukkan atas pene- 
rimaan mereka Aan Aa tidak diragukan beliau penasehat umat 
Islam. Akan tetapi beliau -4%5- keliru dalam menta'wilkan ayat- 


2 HR. Ibnu Abi Syaibah, dalam Mushannifnya (I1/162), (no: 7671). 

20 HR. Al-Bukhari, kitab al- Witr, bab Maa Jaa-a fil Witr (no: 994), Muslim, kitab 
Shalaatil Musaafiin wa Qashrihaa, bab Shalaatil Laili wa ‘Adadi Raka'aatin Nabiy 
#5 fil Laili wa annal Witra Rak'atun wa anna Rak'ata Shalaatin Shahiihatun 
(no. 736), (122). 
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ayat tentang sifat Allah, di mana beliau menempuh jalan ahli ta'-wil. 
Lantas apakah kita katakan beliau sebagai ahlul bid'ah? 


Kita katakan: pendapatnya (tentang ayat sifat) adalah bid'ah, 
namun beliau bukan ahlul bid'ah, sebab beliau hanya berupaya men- 
takwilkan. Sementara orang yang mentakwilkan, apabila keliru dalam 
ijtihadnya (usaha mencari yang benar) ia mendapatkan satu pahala. 
Bagaimana mungkin kita mengatakan beliau sebagai mubtad? dan 
menjauhkan manusia darinya? Ingat, bahwa buah ucapan tidaklah 
sama dengan yang mengucapkannya, sebab terkadang seseorang 
menyebutkan perkataan kufur, namun ia tidak dikafirkan. 


Bukankah kalian tahu tentang kisah seorang laki-laki yang di- 
tinggalkan kendaraannya hingga ia putus asa dari mencarinya, lalu ia 
berbaring di bawah pohon menunggu kematian. Setelah beberapa saat 
tiba-tiba ia mendapatkan untanya ada di atas kepalanya, lalu ia mena- 
riknya, dan saking gembirannya ia berkata: Ya Allah engkau adalah 
hambaku dan aku adalah Rabb-mu. Ini jelas kalimat kekufuran akan 
tetapi tidak menyebabkan kafir. Nabi & bersabda: CA Sih iya UA “Ia 
keliru (dalam berucap) disebabkan kegembiraan yang sangat.” 


Bagaimana pendapat kalian tentang seseorang yang dipaksa untuk 
berkata atau berbuat kekufuran, akankah ia dikafirkan karenannya? 
Jawabannya: jelas tidak. Perkataan dan perbuatannya adalah keku- 
furan, akan tetapi pelakunya tidak kafir, karena ia dalam keadaan 


dipaksa. 


Bukankah kalian tahu tentang orang yang melampaui batas 
terhadap dirinya, lalu ia berkata kepada keluargannya: “Jika aku 
mati, bakarlah aku, dan buanglah abunya ke laut. Demi Allah, jika 
memang Allah mentakdirkan atasku, niscaya Ia akan menyiksaku 
dengan siksaan yang pedih, yang tidak ia lakukan kepada seorang 
pun dari makhluk bumi.”?? Ia mengira bahwa dengan perbuatan 
seperti itu, maka dirinya akan selamat dari adzab Allah, dan ini 
termasuk syak (ragu) terhadap kekuasaan Allah 33. Dan keraguan 


21 HR. Muslim, kitab at-Taubah, bab al-Haddbu 'alat Taubah wal Farh bihaa (no: 
2747), (7). 

2? HR. Al-Bukhari, kitab Ahaadiitsul Anbiyaa', bab (no: 348), Muslim, kitab at- 
Taubah, bab fii Si'ati Rahmatillahi Ta'ala wa annahaa Sabagat Ghadabuhu (no: 
2756), (25). 
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akan kekuasaan Allah adalah kekufuran. Akan tetapi orang ini 
tidak menjadi kafir. 


Allah mengumpulkannya (di Mahsyar) dan bertanya kepadanya: 
“Kenapa engkau lakukan ini?” Ia menjawab: “Karena takut kepada- 
Mu (58). Dalam satu riwayat: “Dari rasa takut kepada-Mu (',- 
&xi5),” lalu Allah pun mengampuninya. 

Adapun al-Hafizh yang kedua, yaitu: Ibnu Hajar al“ Asgalani 
-x15-, berdasarkan pengamatan terhadap kitab-kitab yang beliau 
tulis, beliau tidak memiliki satu pendirian yang teguh. Terkadang 
beliau menempuh prinsip Salaf dan terkadang juga kepada cara ahli 
takwil, yang sebenarnya menurut pandangan kami hal itu termasuk 
tahrif (menyelewengkan). 


Apakah mungkin kita mencemarkan kehormatan beliau ber- 
dua? (Jawabnya): Selamanya tidak boleh, akan tetapi kita tidak 
menerima kesalahan mereka berdua. Mereka hanya tersalah pada 
satu Sisi, sedangkan pada sisi yang lain beliau berdua telah berijtihad 
(bersusah payah dalam mencari yang hag). 


Saya mengatakan hal ini, sebab kira-kira dua atau tiga tahun ter- 
akhir muncul satu kelompok manusia yang menyerang beliau berdua 
dengan sangat keras, sehingga mereka mengatakan: kita wajib mem- 
bakar kitab Fat-hul Baari dan Syarh Shahiih Muslim. A'udzubillah, 
bagaimana mungkin seorang manusia begitu lancang mengucapkan 
perkataan seperti ini? Hal ini merupakan kesombongan dan sikap 
bangga terhadap diri, dan merendahkan manusia lainnya. 


A 
Pelaku perbuatan bid'ah yang menyebabkan kekafiran atau 
kefasikan tidak boleh serta merta kita hukumi kafir atau fasik, ke- 
cuali setelah kita berhujjah padanya. Hal ini berdasarkan firman 


Allah Ta'ala: 


- $ # a ka BA ʻa SAW a 
MAS EN 5 G G Eag CA s An 
PER o ana An 

KD AE AI AI as 


“Dan tidaklah Rabb-mu membinasakan kota-kota, sebelum Dia 
mengutus di ibukota itu seorang Rasul yang membacakan ayat-ayat 
Kami kepada mereka, dan tidak pernah (pula) Kami membina- 
sakan kota-kota, kecuali penduduknya dalam keadaan melakukan 
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kezhaliman.” (QS. Al-@ashash: 59) 
Allah Ta'ala berfirman: 


# 5 - - bei r 2 a teng 
Ha 2) ton Ye eA - Ar 
Ci Èa Ana LS la 
nan PP 3 


“Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang 
Rasul.” (QS. Al-Israa': 15) 


Apabila manusia boleh dikafirkan sebelum diupayakan hujjah 
(dalil) padanya, niscaya (dalam ayat ini) Allah akan langsung meng- 


adzab mereka. 
Dan Allah Ta'ala berfirman: 

Ian EA Png Te 47 2 faz paee AGIA 
KA Aam Al LE U ON godag In iaa N P 
“(Mereka Kami utus) selaku Rasul-Rasul pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manu- 


sia membantah Allah sesudah diutusnya Rasul-Rasul itu.” (QS. 
An-Nisaa': 165) 


Dan ayat lain yang semakna dengannya sangat banyak. 


Maka wajib atas kita untuk bersikap hati-hati dan tidak terburu- 
buru, tidak langsung mengatakan kepada orang yang berbuat satu 
kebid'ahan (padahal dirinya telah berbuat seribu perbuatan sunnah), 
“Dia ahlul bid'ah.” 


Apakah kita boleh menisbatkan kedua ulama besar ini (Imam 
Nawawi dan Ibnu Hajar) atau yang semisalnya kepada kelompok 
Asy'ariyyah? Jawabnya: tidak (boleh), sebab Asy'ariyyah memiliki 
madzhab (pijakan) tersendiri dalam hal Asma' wash Shifat, masalah 
Iman, dan Keadaan-keadaan hari Akhirat. 


Alangkah bagusnya apa yang ditulis oleh saudara kita Safar 
al-Hawali?? tentang beberapa pengetahuan mengenai madzhab me- 
reka, sebab banyak kaum muslimin yang tidak mengerti tentang 
Asy'ariyyah. Mereka hanya mengetahui bahwa mereka menyelisihi 
madzhab Salaf dalam hal Asma' wash Shifat, padahal kesalahan me- 


23 Beliau menyatakan hal ini, di kitab aslinya pada hlm: 290. 
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reka banyak, bukan hanya masalah ini. 


Apabila seseorang berkata tentang satu masalah sifat Allah, 
dan kebetulan jawabannya seperti apa yang dikatakan madzhab 
Asy'ariyyah, maka kita tidak boleh mengatakan: “Dia seorang 
Asy'ari.” Apa pendapat kalian, apabila orang yang bermadzhab 
Hambali kemudian dia memilih pendapat madzhab Syafi'i, apakah 
kita katakan: “Dia bermadzhab Syafi'i?” Jawabannya, kita tidak 
mungkin mengatakannya sebagai seorang Syafi'iyyah. 


Waspadalah terhadap masalah-masalah yang rumit ini, jangan 
terburu-buru, dan jangan menganggap remeh dalam membicarakan 
aib para ulama terdahulu dan sekarang. Sebab ghibah terhadap se- 
orang ulama bukan hanya mencemarkan kehormatannya saja, namun 
mencemarkan dirinya dan ilmu syari'at yang dibawanya. Jika manusia 
berburuk sangka terhadapnya, mereka tidak akan menerima apa yang 
diucapkannya tentang ajaran syari'at Islam, yang pada akhirnya sikap 
mereka sebenarnya melukai syari'at yang lebih banyak. 


Kemudian kalian akan mendapatkan kelompok yang menem- 
puh jalan yang buruk, maka kewajiban kalian adalah menasehati 
mereka. Apabila didapatkan di antara kalian ada yang membicara- 
kan tentang kehormatan ulama, maka kalian wajib menasehatinya, 
waspadailah ia, dan katakan padanya: “Bertakwalah kamu kepada 
Allah, kamu tidak disuruh beribadah kepada-Nya dengan membica- 
rakan mereka. Apa manfaatnya Anda mengatakan: “Fulan padanya 
ini, fulan padanya i ini.” Namun ucapkanlah: “Dalam perkataan ini 
terdapat ini dan ini,” tanpa harus menyebutkan orang yang mengata- 
kannya.” 


Akan tetapi terkadang yang lebih utama adalah dengan menye- 
butkan orangnya dengan kesalahan yang telah disebutkannya, su- 
paya masyarakat tidak terpengaruh deggannya. Akan tetapi bukan 
dalam acara umum seperti ini (dalam majelis). Sebab tidak semua 
orang, apabila Anda menyebutkan satu pernyataan di hadapannya, 
lalu ia paham orang yang mengatakannya. Maka menyebutkan nama 
orang yang mengatakannya diperbolehkan, selama dalam keadaan 
darurat. Jika tidak seperti itu, maka beritahukanlah perkataannya 
saja tanpa menyebutkan orangnya, sebab yang paling penting adalah 
menumpas perkataan yang bathil. 


Allah-lah yang memberi petunjuk kepada hamba-Nya. 
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Hadits Ke-29 
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Bl Jp G SB (eaS SG IN Vi 


AS g ÅD Maa Ide 53) Jep an AE 


II IIS JG Sa IE AR Us ci 
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ka - 8 - 

Ca Cg 
Dari Mu'adz bin Jabal &5 ia berkata: “Aku berkata: Wahai Rasulullah, 
beritahukan kepadaku tentang perbuatan yang dapat memasukkanku ke 
dalam Surga dan menjauhkanku dari Neraka.” Beliau bersabda: “Engkau 
telah bertanya tentang sesuatu yang agung, dan perkara tersebut 
sangat mudah bagi siapa yang dimudahkan Allah Ta'ala. Engkau 
beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya sedikitpun, 
menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi 
haji.” Kemudian beliau bersabda: “Maukah engkau aku beritahukan 
tentang pintu-pintu kebajikan? Puasa adalah perisai, shadagah 
akan menghapus kesalahan sebagaimana air mematikan api, dan 
shalatnya seseorang di tengah malam (giyaamul lail); kemudian 
beliau membacakan ayat (yang artinya): Lambung mereka jauh dari 
tempat tidurnya’ hingga yang telah mereka kerjakan.” Kemudian 
beliau bersabda: Maukah aku beritahukan kepadamu pokok, tiang 
dan puncaknya perkara?” Aku menjawab: “Tentu wahai Rasulullah.” 
“Pokok perkara adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan puncaknya 
adalah Jihad.’ Kemudian beliau bersabda: “Maukah aku beritahukan 
kepadamu tentang inti semua itu? Aku menjawab: “Mau ya Ra- 
sulullah.” Maka Rasulullah memegang lisannya lalu bersabda: “Jaga 
olehmu ini.” Aku bertanya: Wahai Nabi Allah, apakah kita akan 


24 QS. As-Sajdah: 16-17. 
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dihukum juga atas apa yang kita katakan?” Beliau menjawab: “Semoga 
ibumu kehilanganmu! (ungkapan keheranan) Adakah yang me- 
nyebabkan manusia tersungkur ke dalam Neraka atas wajah 
mereka, -atau beliau bersabda: di atas hidung mereka- melainkan 
(karena) buah dari apa yang diucapkan oleh lisan mereka.”?5 (HR. 
At-Tirmidzi, dan ia berkata: “Hadits Hasan Shahih.”) 


PENJELASAN: 


Cita-cita para Sahabat sungguh sangat tinggi, mereka tidak me- 
ngatakan: beritahukanlah kepadaku suatu perbuatan sehingga aku bisa 
dapatkan sepuluh, dua puluh, tiga puluh atau yang semisal dengan- 
nya. Akan tetapi yang mereka tanyakan: „£ Seni AX Kig jy 
5! “Beritahukanlah kepadaku tentang perbuatan yang dapat mema- 
sukkan aku ke dalam Surga dan menjauhkan aku dari Neraka.” Arti- 
nya, yang menjadi sebab agar aku masuk Surga dan terhindar dari 
api Neraka. 

Nabi $% berkata padanya: Kai Re Sil 45 “Engkau telah ber- 
tanya tentang sesuatu yang besar.” Demi Allah, sungguh ini per- 
tanyaan besar. Inilah kehidupan, engkau masuk Surga dan menjauh 
dari Neraka. Inilah kesuksesan dan kebahagiaan, Allah Ta'ala ber- 
firman: 


e A pre egt r a " Li ai aa 
FBR EM JA le pn sa 


“Barangsiapa dijauhkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam 
Surga, maka sungguh ia telah beruntung.” (OS. Ali-Imran: 185) 


Sehingga beliau #5 mensifati pertanyaan ini dengan sesuatu yang 
agung. Akan tetapi alhamdulillah: «ié JK än 354 3 IE md Sip “dan 
perkara tersebut akan sangat mudah bagi siapa yang daki 
Allah Ta'ala.” -Ya Allah mudahkanlah hal itu untuk kami, wahai 
Rabb sekalian alam-. Dan benarlah apa yang beliau sabdakan, karena 
sesungguhnya agama Islam dibangun di atas kemudahan. Allah Ta'ala 
berfirman: 


KA AE Y5 Sp 


2 Penyebutan riwayat hadits ini telah berlalu pada hal .... (di kitab asli: 179). 
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“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu.” (OS. Al-Bagarah: 185) 


Dan dibangun di atas kelapangan. Nabi #5 bersabada kepada 
para Sahabatnya di saat beliau mengutusnya ke beberapa daerah: 


PA gp nk 
“Mudahkanlah dan jagang dipersulit, berilah kabar gembira dan 
jangan kalian jadikan mereka lari.””* 


ro #3 3 - e 83 9 2 
“Karena sesungguhnya kalian diutus untuk mba bnda 
dan tidak untuk membuat kesulitan.” ?” 


Dan beliau bersabda: 


SE NYA GAN IE 5 333 SA GI 


“Sesungguhnya agama ini Saad dan tidak ada orang yang mem- 
persulit diri padanya kecuali ia akan dipersulit olehnya.” 


Agama ini mudah akan tetapi bagi siapa saja yang Allah mudah- 
kan untuknya. Kemudian beliau $$ menjelaskan dengan sabdanya: 
d! 25 “Engkau beribadah kepada Allah,” artinya Anda tunduk ke- 
pada Allah dengan ibadah yang disertai dengan rasa cinta dan peng- 
agungan. Diambil dari perkataan mereka (orang Arab): thariigun 
mu'bad artinya: yang disiapkan untuk dijadikan tempat berjalan. 
Jangan beribadah kepada Allah, sedangkan Anda merasa berjasa atas 
agama Allah, yang pada akhirnya Anda akan menjadi seperti orang 
yang Allah singgung dalam firman-Nya: 


(3 a JAE Aan 2 
“Mereka telah merasa memberi nikmat (berjasa) kepadamu dengan 

26 HR. Muslim, kitab al-Jihad, bab fil Amr bit Taisitr wa Tarkit Tanftir (no: 1732), (6). 
27 HR. Al-Bukhari, kitab al-Wudhuu-u, bab Shabbul Maa-i ‘alal Bauli fil Masjid 


(no: 220). 
?8 HR. Al-Bukhari, kitab al-Iimaan, bab ad-Diinu Yusrun (no: 39). 


436 Hadits Ke-29: Tentang Pintu-Pintu Kebajikan dan Bahaya Lisan 


keislaman mereka. Katakanlah: Janganlah kamu merasa telah 
memberi nikmat (berjasa) kepadaku dengan keislamanmu. ” (OS. 
Al-Hujuraat: 17) 


Dalam ayat ini mereka tidak merasa berjasa kepada Allah, akan 
tetapi mereka merasa berjasa kepada Rasulullah #5. (Maka terlebih- 
lebih lagi apabila merasa berjasa kepada (agama) AllahJ. Sembahlah 
Allah Ta'ala dengan perasaan tunduk, cinta dan pengagungan. Dengan 
perasaan cinta Anda akan mudah melaksanakan berbagai macam 
ketaatan, dan dengan pengagungan Anda akan selalu meninggalkan 
a Nya. 


Ea 5 A93 (dan tidak menyekutukan-Nya sedikitpun). Artinya, 
tidak menyekutukan-Nya dengan apapun juga, walaupun dengan para 
Nabi. Bahkan para Nabi tidak diutus melainkan untuk memerangi ke- 
musyrikan. Oleh karena itu, janganlah membuat persekutuan dengan 
Allah sedikit pun. Tidak dengan Malikat yang selau mendekatkan 
diri, dan tidak pula dengan para Nabi yang diutus. Ibadah memiliki 
syarat-syarat yang akan kita jelaskan nanti pada pembahasan faedah- 
faedah hadits ini, insya Allah. 


Beliau bersabda: SN ¿t5 OLA à 233 GS; 385 PS WAN 23 “dan 
engkau menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan 
dan pergi haji.” Inilah lima rukun Islam, dan telah kita jelaskan se- 
belumnya. 


Kemudian beliau bersabda: xi AGE ABI (maukah engkau 
aku beritahukan tentang pintu-pintu kebajikan?). Lafazh 2145 arti- 
nya: masalah-masalah. Pada dasarnya, kata ini diartikan sebagai pintu 
yang digunakan untuk ke dalam atau ke luar rumah. Namun bisa juga 
diartikan dengan masalah (perkara). Seperti perkataan para ulama 
dalam karya mereka: “Bab i ini tentang ini dan ini.” Atau perkataan 
ahli hadits: “5 - Soig ” (dalam bab ini tidak terdapat satupun 
hadits yang shahih), arti Gon b di sini adalah dalam masalah ini. 


Sabda beliau: ¿£1 1g artinya: masalah-masalah kebajikan, dan 
boleh juga diartikán sébagai pintu yang biasa dipakai untuk masuk 
atau keluar. “Maukah engkau aku beritahukan tentang pintu-pintu 
kebajikan?” Jawabannya: tentu (mau), akan tetapi dibuang karena 
sudah diketahui, sebab jawabannya pasti mau. 


Sabda beliau: #2 23l (puasa adalah perisai), artinya yang meng- 
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halangi pelakunya di dunia dan di akhirat. Adapun di dunia, puasa 
akan menghalangi pelakunya dari mengikuti hawa nafsu yang dilarang 
saat puasa. Sebab itu, orang yang berpuasa dilarang untuk membalas 
seperti apa yang telah diperbuat kepadanya, sampai-sampai jika ada 
orang yang mencela atau mencacinya hendaklah ia berkata: “Sesung- 
guhnya aku sedang berpuasa.” Adapun di akhirat puasa menjadi peng- 
halang dari api Neraka, sebagai penyelamat bagimu di hari Kiamat. 
Puasa adalah beribadah kepada Allah dengan cara menahan diri dari 
hal-hal yang membatalkannya sejak terbit fajar hingga terbenam 
matahari. 


03 32. 3 


SAN La SEN i a BLSN (Shadaqah akan menghapuskan 
kesalahan sebagaimana air mematikan api): Shadaqah dalam bentuk 
apapun (mutlaq), bisa berupa shadaqah wajib, sunnah, sedikit jum- 
lahnya maupun banyak. “Menghapuskan kesalahan,” yaitu dosa- 
dosa akibat perbuatan maksiat. “Sebagaimana air mematikan api.” 
Hal ini tidak diragukan, Rasulullah #5 memisalkan perkara yang 
maknawi (yaitu dosa dan shadaqah) dengan perkara yang inderawi 
(yaitu api dan air). 


RUN Si 425 (dan shalat seseorang di tengah malam). 
Kalimat ini ma'thuf (dikaitkan) kepada kalimat sebelumnya: “151” 
artinya, $ shalat seseorang di tengah malam pun akan menghapuskan 


dosa. “ pü 552” artinya: pertengahan malam, seperti kata “ SY jy 
(perut manusia), [karena letaknya di tengah-tengah badan]. “ 


Kemudian beliau $$ membacakan ayat: 

És eng UE GES OAN LAN yA RA J5 > 

Aa aias ai l Gelang Dea 2853 
ua 


“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka 
berdo'a kepada Rabb-nya dengan rasa takut dan harap, dan me- 
reka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada 
mereka. Seorangpun tidak mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedap- 
kan pandangan mata, sebagai balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan.” (QS. As-Sajdah: 16-17) 
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Lafazh “5g” artinya membaca. (PA PRA KS) “lambung 
mereka jauh dari tempat tidurnya”, ini KANG keadaan maa 
beriman, artinya mereka tidak tidur. (ub; 645 TON LAN) “se 
dang mereka berdo'a kepada Rabb mereka dengan rasa takut Ta 
harap.” Apabila mereka mengingat dosa, mereka takut, dan apa- 
bila mereka ingat karunia Allah, maka mereka berharap. Keadaan 
mereka di antara takut dan berharap. (6 ix: A 5543) “dan mereka 
menafkahkan sebagian rejeki yang Kami berikan kepada mereka.” 
Huruf “5.” (yang ada pada kalimat “G”) di sini maknanya satu dari 
dua hal. Tena menunjukan sebagian (àt), dan maknanya: 
menafkahkan sebagiannya. Atau kedua: menunjukan keterangan 

(og), artinya: mereka berinfak, yaitu atas apa yang telah Allah 
berikan kepada mereka, sedikit maupun banyak. su 5 pas Sa pH 
SA E ai 35 i 3 'Seorangpun tidak mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) 
yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan.” Rasulullah £5 menjadikan ayat ini 
sebagai dalil tentang keutamaan shalat malam. 

Selanjutanya beliau bersabda: taska 5333383 p43 ASI KN AN | 
(Maukah aku beritahukan kepadamu pokok, tiang, dan puncaknya 
perkara), di sini ada tiga hal (pokok, tiang, dan puncaknya): 


GIE AS EA JÓ edit J2 6 E :2 (aku menjawab: tentu, 
wahai Rasulallah. “Pokok rela adalah Islam.”) Pokok perkara 
manusia yang dengannya ia diciptakan adalah Islam. Artinya: men- 
yerahkan diri kepada Allah Ta'ala, lahir dan bathin dengan hati dan 


anggota badannya. 


32511 23,223 (dan tiangnya adalah shalat). Artinya, tiang Islam 
adalah shalat, yakni shalat lima waktu. Tiang sebuah tenda adalah 


yang membuatnya berdiri, apabila dilepaskan niscaya akan roboh. 


dl jas d GLI m2 33533 (dan puncaknya adalah jihad di jalan 
Allah), 'belitu menyebutkan jihad sebagai puncaknya, sebab kata 
¿35431 artinya puncaknya sesuatu. Dengan berjihad, Islam menjadi 
tinggi (derajatnya). Beliau menjadikan jihad sebagai puncak perkara, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


E BN KN na In a 
LE J Ona SOLO ENI SIG EV e YS? 


Ham 
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“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu ber- 
sedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajat- 
nya), jika kamu orang-orang yang beriman.” (OS. Ali Imran: 139) 


Allah & berfirman: 


HB SA EN RTG JAN IN AB AAS 
“Janganlah kamu lemah dan minta damai, padahal kamulah yang 
di atas, dan Allah-fpun) beserta kamu.” (OS. Muhammad: 35) 


Sabda beliau: “3441” artinya: di jalan Allah 3, dan perkara 
jihad Rasulullah #5 telah dijelaskan secara gamblang dalam hadits- 
nya. Beliau ditanya tentang seorang laki-laki yang berjuang dalam 
rangka fanatisme kebangsaan (kesukuan/keluarga), dan berjuang 
karena dirinya merasa sebagai pemberani, dan ingin dilihat orang 
kedudukannya, mana di antara mereka yang berjihad di jalan Allah? 
Beliau bersabda: 


ul ad KE Ta DE 

AI Ji da ga dil HS OI Jb ja 

“Siapa yang berjihad dalam rangka meninggikan kalimat Allah, 
dialah yang berjihad di jalan Allah”?” 


Beliau $$ tidak menjawab tentang keadaan tiga orang laki-laki 
yang ditanyakan, akan tetapi menjawabnya dengan ungkapan umum, 
beliau bersabda: “Siapa yang berjihad dalam rangka meninggikan 
kalimat Allah, dialah yang berjihad di jalan Allah.” 


Selanjutnya beliau bersabda: gals D I 3,3 Ji (Maukah aku 
memberitahukan kepadamu yang menguasai itu semua), ungkapan: 
“(Ji 396” artinya apa yang menguasai semua itu. 

Oia UE SS) IE slah ist cab 33236 da3 (aku menjawab: mau 
ya Rasulallah. Lalu beliau memegang lisannya dan berkata: “Jagalah 
ini!” Beliau mengeluarkan dan memegang lidahnya sendiri, dan 
berkata: “Jaga olehmu ini!” Artinya: jangan kamu biarkan lidahmu 
berkata gosip dan giila wa gaala (banyak memberitakan perkataan 
orang-orang tanpa kepentingan yang jelas). Pada kesempatan yang 


29 HR. Al-Bukhari, kitab al- Ilmu, bab Man Sa'ala wa Huwa Gaa-imun “Aaliman 
Jaalisan (no: 123), Muslim, kitab al-Imaarah, bab Man Gaatala litakuuna Kali- 
matallahi Hiyal Ulyaa fahuwa fii Sabiilillahi (no: 1904), (149). 


AAA D SA Aa a a e p aa MN Plan Pe ae ot Lena Koba Ta Ha 


lalu telah disebutkan sebuah hadits: Had jas AI e3315 àt PER 
S424 “Siapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaklah 
ia berucap kebaikan atau diam saja.” Maka jangan berbicara kecuali 


kebajikan. 


fa IE GSA Cia il Ia G 26 “Ya Rasulallah, sesunguhnya 
kita akan disiksa dengan sebab apa yang kita katakan.” Ini adalah 
ungkapan pengabaran yang bermakna pertanyaan (istifhamiyyah). 
Artinya: “Apakah kita akan dimintai pertanggungjawaban atas apa 
yang kita ucapkan?” Mw'adz &5 merasa heran bagaimana seseorang 
bisa dihukum atas apa yang dikatakannya. Maka Nabi $% berkata 
kepadanya dengan penekanan supaya Mu'adz memahaminya: SI 
3 CS “Semoga ibumu kehilanganmu, hai Mw'adz!” Ungkapan 
seperti ini biasa dikatakan oleh orang Arab untuk menyuruh agar 
memperhatikan ucapan selanjutnya dan menunjukkan suatu anjuran. 
Nabi tidak bermaksud supaya ibunya kehilangan Mu'adz. Akan 
tetapi maksudnya supaya Mu'adz benar-benar memperhatikan dan 
mendorongnya untuk mendapatkan suatu pemahaman. 


Sebagian ulama mengatakan: kalimat ini bermakna syarat, yang 
maknanya: “Ibumu kehilanganmu hai Mu'adz, bila engkau tidak 
menjaga lisanmu.” Akan tetapi makna yang pertama lebih jelas dan 
terang, dan bahwasannya hal itu untuk membuat perhatian dan 
dorongan, sebab itu beliau mengajak bicaranya sambil memanggil 
orang yang beliau ajak bicara. Beliau berkata: “Wahai Mu'adz.” 

SAKA 25: 4x3 adakah yang menyebab- 
kan manusia tersungkur ke dalim Neraka atas wajah mereka, -atau 
beliau bersabda: di atas hidung mereka-). Kata ji (atau) menunjukkan 
adanya keraguan dari salah seorang rawi. HE jsLas YI (melainkan 
karena buah dari apa yang diucapkan oleh lisan mereka). Apa yang 
mereka panen (Neraka) adalah akibat dari ucapan lisan mereka. 


Ketika Rasulullah #£ mengucapkan hal ini kepada Mu'adz, ia 
pun menjadi puas, dan paham bahwa inti semua itu adalah dengan 
menjaga lisan, sebab lisan bisa saja mengucapkan sesuatu yang me- 
ngandung kesyirikan, kekufuran, atau keburukan, dan tidak memiliki 
batas pengucapan. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DARI HADITS 
INI: 
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1. Perhatian para Sahabat «#&« terhadap ilmu, sehingga mereka 
sering sekali bertanya kepada Nabi #5 tentang ilmu. 


Tapi, apakah pertanyaan mereka hanya untuk mengetahui 
seputar hukum saja, ataukah supaya mereka bisa mempraktekkan- 
nya? Jawabannya: yang kedua. Kebalikan dari apa yang dilakukan 
orang-orang zaman sekarang, mereka bertanya hanya untuk menge- 
tahui hukumnya saja, selanjutnya terserah dia, mengamalkan atau 
meninggalkannya. Ini adalah kekeliruan, akan tetapi jadikanlah 
tujuanmu dalam bertanya adalah untuk beramal, dan jangan ba- 
nyak mengumpukan jawaban dari manusia (tanpa diamalkan sama- 


sekali). 


Oleh karena itu Anda dapatkan sebagian manusia yang bertanya 
kepada seorang “alim, lalu setelah mendapatkan jawabannya, ia pergi 
untuk bertanya ke “alim lainnya, setelah itu bertanya lagi, bertanya 
lagi, dan begitulah seterusnya. (Sebenarnya) orang seperti ini tidak 
ingin mengamalkan ilmu tersebut, tapi ia hanya ingin tahu saja. Ini 
adalah kesalahan. Maka dari itu, janganlah Anda bertanya kecuali 
untuk satu tujuan, yaitu beramal. 


2. Tingginya cita-cita Mv’adz & , dimana ia tidak bertanya tentang 
perkara dunia, akan tetapi tentang urusan akhirat, ia berkata: 
“Beritahukan kepadaku tentang perbuatan yang dapat memasuk- 
kanku ke dalam Surga dan menjauhkanku dari Neraka.” Dan 
beliau pantas untuk mendapatkan kedudukan yang tinggi, sebab 
beliau termasuk salah satu fugaha (ahli figih) di zaman Sahabat, 
Nabi $$ mengutusnya ke negeri Yaman sebagai da'i, mufti dan 
hakim. Dan beliau & termasuk Sahabat yang paling faqih. 


3. Ketetapan akan adanya Surga dan Neraka, dan beriman kepada 
keduanya termasuk salah satu kandungan di antara enam rukun 
iman. Sebagaimana telah kita jelaskan. 


4. Amal (shalih) bisa memasukkan ke Surga dan menjaukan dari 
Neraka, sebab Nabi #5 menetapkan akan hal itu. 


Di sini ada sesuatu yang rancu, yaitu: Nabi #5 bersabda: 


- Hg 3. pa A E- 
fal Ipag GEA NG G alea EH i Jika 3D) 


Rp Ga o Y) YG) JG 


| 
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“Tidak ada satu orang pun yang masuk Surga dengan amalnya.” 
Para Sahabat bertanya: “Tidak pula engkau wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Tidak juga aku, kecuali Allah melimpahkan 
rahmat-Nya kepadaku”? 


Bagaimana caranya supaya diselaraskan (dikumpulkan) antara 
hadits ini dengan dalil-dalil lainnya yang menjelaskan bahwa manu- 
sia masuk ke dalam Surga dengan amalnya? 


Para ulama -451£-, para fuqaha Islam, thabib (dokter) hati dan 
badan, Allah telah memberikan mereka ilmu tentang hal itu. Mereka 
berkata: “Huruf “—” dalam ungkapan “4&5,” (dengan rahmat-Nya) 
memiliki dua makna: terkadang menunjukan sebab, dan terkadang 
sebagai pengganti (Twadh).” 


Apabila Anda mengatakan: “ex SESI Ads 255” (saya jual 
kitab ini kepada Anda dengan harga (pengganti) satu dirham). Maka 
huruf ba’ di sini sebagai wadh (pengganti). Dan jika Anda berkata: 
< GÜ Susp J8? (saya menghormati Anda sebab Anda telah meng- 
hormati saya). Ba' di sini menunjukan sababiyyah (sebab musabab). 
Maka dalam hadits ini yang ditiadakan adalah ba' iwadh (pengganti), 
dan yang ditetapkan adalah ba' sababiyyah. 


na bs - 
o 


Para ulama berkata: “Makna dari sabda beliau: “Si Ii Ex 3 
4x2” (Tidak ada satu orang pun yang masuk Surga sebagai pengganti 
dari amalnya). Ba' di sini adalah mu awadhah (pengganti).(Karena 
Surga tidak bisa dianggap sebagai pengganti bagi amal baik seseorang). 
Sebab apabila Allah Ta'ala menghendaki agar hamba-Nya menukar 
amalan mereka dengan Surga, niscaya satu nikmat Allah saja akan 
mengalahkan semua amalan yang telah mereka amalkan. Saya con- 
tohkan dengan nikmat bernafas. Nikmat nafas adalah kenikmatan 
yang sangat besar, tidak ada yang tahu akan hal ini, kecuali orang 
yang pernah diuji dengan penyakit sesak nafas. (Jika tidak percaya), 
tanyakan kepada orang yang pernah mengalami hal ini, apa yang 
mereka rasakan darinya. Orang sehat yang tidak pernah mengalami 
hal ini tidak merasakan beban apapun ketika merasakan nikmat ini. 
Anda lihat ia bernafas dengan legannya sambil berbicara, sambil 
makan, dan tidak merasakan tekanan apa pun. 


20 HR. Al-Bukhari, kitab al-Mardhaa, bab Tamannil Mariidpil Mauta (no: 5673), 
Muslim, kitab Shifatil @iyaamah wal Jannati wan Naari, bab Lan Yadkhula 
Ahadun al-Jannata bi 'Maalihi bal Birahmatillahi Ta'ala (no: 2817), (71). 
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Nikmat ini, apabila seseorang beramal dengan amal apa pun 
niscaya tidak akan menandinginya, sebab kenikmatan ini senan- 
tiasa terus-menerus. Bahkan kita katakan: jika Anda dikaruniai 
petunjuk untuk beramal shalih, maka ini adalah kenikmatan, sebab 
Allah Ta'ala telah menyesatkan banyak umat dari beramal shalih. 
Dan jika suatu kenikmatan menuntutmu untuk bersyukur (maka 
bersyukurlah). Dan jika Anda telah melakukannya, berarti suatu 
kenikmatan yang membutuhkan syukur yang lain. Oleh karenanya 
seorang penya'ir berkata: 


Jika rasa syukurku atas nikmat Allah karena kenikmatan dari- 
Nya 


kepadaku, maka rasa syukurku pada-Nya juga nikmat yang 
wajib disyukuri 


Tidak akan sampai rasa syukur itu, melainkan karena karunia- 
Nya 


Meskipun hari-hari berkepanjangan dan umur susul-menyusul. 


5. Pertanyaan Mu'adz adalah pertanyaan yang agung, sebab pada 
hakikatnya hal itu rahasia kehidupan dan keberadaan manusia. 
Setiap makhluk yang ada di dunia ini baik dari kalangan jin 
maupun manusia pada akhirnya akan ke Surga atau Neraka. 
Oleh karenanya ini adalah pertanyaan yang besar. 


6. Meskipun perkara (Surga dan Neraka) besar adanya, akan tetapi 
hal itu mudah bagi siapa saja yang dimudahkan Allah. 


7. Sangat ditekankan kepada siapa pun untuk meminta kepada 
Allah Ta'ala agar diberi kemudahan dalam segala urusan, baik 
perkara agama maupun dunia. Sebab orang yang tidak dimudah- 
kan Allah, segala hal akan sulit baginya. 


8. Penyebutan lima rukun Islam, dalam sabda beliau: “Engkau 
beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya sedikit 
pun, menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan 
dan pergi haji.” Beliau tidak menyebutkan tentang risalah (sya- 
hadat), sebab ibadah kepada Allah mencakup risalah, dan se- 
seorang tidak mungkin menyembah Rabb-nya kecuali dengan 
apa yang disyari'atkan Nabi Muhammad #&. 


9. Perkara penting yang paling penting dan kewajiban tertinggi- 
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yang paling tinggi adalah beribadah hanya kepada Allah tidak 
ada sekutu bagi-Nya, yang disebut: tauhid. 


10. Keutamaan Rasulullah $ dalam mengajar, di mana beliau 
menjelaskan persoalan sebelum muncul pertanyaan setelahnya. 
Berdasarkan sabda beliau: “Maukah aku beritahukan kepadamu 
tentang pintu-pintu kebajikan.” Dan inilah kebiasaan beliau 85, 
apabila diperlukan untuk menyebutkan sesuatu yang ditam- 
bahkan kepada jawaban, maka beliau akan menambahkannya. 
Misalnya: 


Beliau ditanya tentang air laut apakah kita boleh berwudhu' 
dengannya? Rasulullah $% bersabda tentang laut: “Ia suci airnya dan 
halal bangkainya.”"' Kalimat: (Airnya suci) merupakan jawaban 
dari pertanyaan. Dan kalimat: (dan halal bangkainya), ini adalah 
tambahan. Akan tetapi ketika di laut para manusia membutuhkan 
makanan, beliau menjelaskan kepada mereka bahwa bangkainya 


halal. 


Suatu kaum pernah mencela Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
-4% -, mereka berkata: “Beliau apabila ditanya tentang suatu ma- 
salah, beliau menjawabnya dengan menyebutkan masalah yang 
banyak.” Maka sebagian murid beliau menjawabnya dan berkata: 
“Sesungguhnya ini adalah bukti kedermawanan dan kemuliaan 
beliau dalam menyebarkan ilmu.” Kemudian mereka mengambil 
dalil, yaitu sabda Rasulullah 8 tentang air laut: “Ia suci airnya dan 
halal bangkainya.” Padahal dalam hadits ini Sahabat tidak bertanya 
kecuali tentang wudhu' dengan air laut. 


11. Puasa adalah perisai. Maknanya sudah disebutkan dalam penje- 
lasan sebelumnya. Berdasarkan hal ini, apabila seseorang dengan 
puasanya tidak bisa menjadi perisai untuknya, maka puasanya 
tidak sempurna. Maka dari itu diharamkan bagi yang berpuasa 
untuk mendekati perbuatan maksiat. 


41 HR. An-Nasaii, kitab at-Thaarah, bab Maa-il Bahri (no: 59), Ibnu Majah, kitab 
ath-Thahaarah wa Sunanihaa, bab al-Wudhuu' bi Maa-il Bahr (no: 387), Imam 
Ahmad, fil Musnad al-Mukatsiriin, dari Abu Hurairah &5 (IL/361), (no: 8720), 
Abu Dawud, kitab ath-Tharaarah, bab al-Wudhuu-i bi Maa-il Bahr (no: 83), at- 
Tirmdzi, kitab ath-Thahaarah, bab Maa Jaa-a fii Maa-il Bahr annabu Thahuurun 
(no: 69). (Shahih, lihat Shahiihul Jaami’ (no. 2877)1 
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Namun apakah perbuatan maksiat membatalkan puasa atau 


tidak? 


Jawaban: Apabila maksiat ini diharamkan secara khusus dalam 
amalan puasa, maka hal ini berarti membatalkan puasa. Adapun 
maksiat yang tidak secara khusus diharamkan ketika puasa, maka 
maksiat ini tidak akan membatalkannya. 


Misal yang khusus: diharamkan atas yang berpuasa untuk 
makan dan minum, jika tetap melakukannya berarti ia telah mem- 
batalkan puasanya. (Misal yang umum) adalah seperti ghibah, yaitu: 
“Pembicaraanmu tentang saudaramu dalam hal yang tidak ia sukai.” 
Apabila orang yang berpuasa melakukannya, maka puasanya tidak 
batal, sebab Jarangan ini tidak dikhususkan dalam pelaksanaan puasa. 
(Artinya, ketika tidak sedang puasa pun hal ini diharamkan). 


Inilah kaidah yang telah ditetapkan oleh mayoritas ulama. Na- 
mun sebagian ulama berkata: “Apabila orang yang berpuasa melaku- 
kan perbuatan maksiat walaupun yang bersifat umum, maka batal- 
lah puasanya, dengan berhujjah pada hadits Nabi %5: “Siapa yang 
tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan palsu dan perbuatan 
kebodohan, Allah tidak merasa butuh atas makanan dan minuman 
yang ia tinggalkan.” Namun pendapat yang benar adalah yang 
dikemukakan oleh mayoritas ulama tadi. Hadits ini harus difahami 
nahwa Nabi ingin menjelaskan tentang hikmah dari amalan puasa, 
bukan tentang batalnya puasa dengan perkataan, perbuatan palsu 
dan perbuatan kebodohan. 


12. Shadagah dapat menghapuskan dosa. Dalam hal ini terdapat 
anjuran untuk melakukannya. Apabila dosamu menumpuk, 
maka perbanyaklah sedekah, maka hal itu akan menghapus- 
kannya. Nabi #5 telah bersabda: “Setiap yang bersedekah akan 
berada pada naungan shadagahnya di hari Kiamat.””t Nabi $£ 
bersabda: “Ada tujuh golongan yang akan mendapat naungan 


42 HR. Muslim, kitab al-Birru was Shilah wal Aadaab, bab Tahriimul Ghiibah 
(no: 2589), (70). 

43 HR. Al-Bukhari, kitab ash-Shaum, bab Man lam Yada’ daulaz Zuuri wal Amali 
bihi fis Shaum (no: 1903). 

“4 HR, Imam Ahmad, fii Musnadis Syaamiyyiin, dari “Uqbah bin “Amir al-Juhani 
&5 (IV/148), (no: 17466). (Shahih, lihat Shahiihul Jaami’ (no. 4510)1 
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Allah pada hari dimana tidak ada naungan melainkan naungan- 
Nya: Imam yang adil...” hingga sabdanya: “dan seseorang yang 
bershadagah lalu ia menyembunyikannya, sampai-sampai ta- 
ngan kirinya tidak tahu apa yang diinfagkan tangan kanannya.” 
Makna hadits ini, bahwa di hari Kiamat tidak akan ada lagi 
pohon, gua, gunung, atau bangunan yang bisa dijadikan manu- 
sia untuk berlindung, kecuali naungan yang diciptakan Allah 
untuk manusia, bisa jadi hal itu “Arsy-Nya Allah sebagaimana 
dikatakan orang, atau selainnya. Yang penting kita tidak boleh 
mengartikan perlindungan itu dengan Dzat-Nya, sebab Allah 
Ta'ala adalah cahaya langit dan bumi, dan hijab-Nya adalah 
cahaya. Tentang bernaung ada tiga bagian: Pertama, sesuatu 
yang kita bernaung darinya (seperti matahari). Kedua: naungan 
(seperti payung), dan yang ketiga: yang bernaung (seperti kita, 
manusia). 


Dalam contoh di atas, yang paling tinggi adalah matahari, ke- 
mudian payung dan kemudian kita, manusia yang sedang bernaung 
di bawah payung. Jika kita katakan bahwa Dzat-Nya adalah naungan 
bagi kita di hari Kiamat, maka seakan-akan kita katakan bahwa 
Dzat-Nya itu ada di antara Matahari dan diri kita. Ini tidak mungkin. 
Mustahil ada sesuatu yang lebih tinggi di atas Allah #5. 


Pernyataan kita ini bukan termasuk takwil, sebab jawaban kami 
atas hal ini dipandang dari dua sisi: 


Pertama: Takwil itu, selama ditunjukkan oleh suatu dalil, maka 
tidak dilarang. Salafush Shalih mentakwilkan sifat al-ma'tyyah (ke- 
bersamaan Allah) kepada al-'ilmu (pengetahuan-Nya), sebab mereka 
khawatir: Jika dikatakan kebersamaan itu dengan Dzat-Nya, maka 
orang akan meyakininya bahwa Dzat Allah itu berada di bumi 
beserta manusia. 


Para fugaha pun mentakwilkan firman Allah: 
Li Oke Ga dk LE SAI SA 55 $ (OS. An-Nahl: 98), bahwa 
maknanya: “Apabila engkau akan membaca al-Qur-an, maka ber- 
lindunglah kepada Allah dari syaitan yang dirajam.” (Padahal lafazh 
Situ adalah ff'il madhi yang bermakna perbuatan membaca itu 


telah dilakukan) 


25 Penjelasan riwayat haditsnya telah berlalu pada pembahasan hadis ke 18. 
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Jadi takwil yang ditunjukkan oleh dalil tidak disebut tahrif 
(penyelewengan makna), bahkan hal itu termasuk penafsiran dari 
suatu perkataan. 


Kedua: Takwil yang tercela (dilarang) adalah yang mengandung 
tahrif (penyelewengan), yaitu mengalihkan redaksi perkataan dari 
zhahirnya (yang nampak) kepada makna yang menyelisihi zhahirnya, 
tanpa adanya dalil. 


13. Perbuatan dosa mengandung panas, sebab manusia akan disiksa 
karenanya dengan api Neraka, sedangkan air mengandung un- 
sur dingin. Karena itulah Nabi £5 menyerupakan perbuatan dosa 
dengan api. 


14. Bagusnya motode pendidikan Nabi %5. Kita telah menemukan 
banyak metode pengajaran Nabi $$ yang bagus, sebab hal itu 
termasuk kesempurnaan tabligh (dakwah) beliau. Dalam hadits 
ini beliau menggiaskan hal-hal yang maknawi dengan yang bissi 
(inderawi), sebagaimana sabdanya: “561 Ali Za IS ELTI ta 

(Shadaqah akan menghapuskan dosa Pena halnya air 


menghapus api.” 


15. Anjuran untuk shalat malam. Keutamaannya, hal itu bisa meng- 
hapuskan dosa sebagaimana air menghapus api. 


16. Nabi 8 berdalil dengan al-Qur-an, meskipun diturunkan ke- 
pada beliau. Al-Gur-an dijadikan dalil sebab dapat mendatang- 
kan jawaban yang puas bagi senap manusia, karenanya beliau 
membaca ayat ini: $ Gb 5 634 #5029 “Mereka berdo'a kepada 
Rab-nya dengan penuh rasa takut dan harap. (OS. As-Sajdah: 16) 


Apabila seseorang berkata: dalam hadits beliau tidak membaca 
isti'adzah dari syaitan yang terkutuk, padahal Allah Ta'ala telah ber- 
firman: $ MOGA Ga dil AS LAI ció Bý p “Apabila engkau akan 
membaca TL Qur-an, maka berlindunglah kepada Allah dari syaitan 
yang dirajam.” (OS. An-Nahl: 98) Jawaban: dalam penyebutan ayat 
ini, beliau tidak bermaksud membaca al-Gur-an, akan tetapi hanya 
sekedar mengambil dalil. Adapun ayat yang mulia i ini: (6a AS) 

“apabila kamu bendak membaca al-Qur-an.” Artinya ketika akan 
tilawah (menyengaja khusus untuk beribadah dengan membaca al- 
Our-an). Banyak sekali hadits seperti ini, yang disebutkan padanya 
ayat dalam rangka pengambilan dalil dari al-Qur-an, dan tidak di- 
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sebutkan padanya bacaan isti'adzah (berlindung kepada Allah dari 
syaitanyang terkutuk). 


Masalah: Banyak di antara kaum muslimin, apabila hendak mem- 
baca al-Qur-an (dalam pidatonya), ia berkata: “Allah 3 telah berfirman 


LASER Ha AG Sesungguhnya Kami telah Manna an (al-Qur- 
an) pada malam kemuliaan.” (QS. Al- Qadr: 1) Ini adalah pencampur- 
adukan. Sebab jika ia berkata seperti itu, berarti telah memasukan 
bacaan @'udzubillahi minasy syaithaanir rajiim: kepada isi ayat, dan 
ini keliru. Apabila memang diperlukan untuk membaca ta'awwudz, 
maka bacalah ta awwudz sebelumnya. Seperti ini: ““ udzubillahi minasy 
syaithaanir rajiim, Allah Ta'ala berfirman:...” 


Akan tetapi yang telah banyak berlalu dari penjelasan kita 
(dalam pencantuman ayat), di mana yang kita maksudkan adalah 
untuk dijadikan dalil, maka dalam hal ini tidak perlu dibacakan 
ta'awwudz sebelumnya. Berbeda dengan yang dimaksudkan untuk 
tilawah. Dan perintah ayat sangat jelas, yakni: 


(BBI du kU TA cig AER 


“Apabila engkau akan membaca al-Qur-an, maka berlindunglah 
kepada Allah dari syaitan yang dirajam.” (QS. An-Nahl: 98) 


17. Keutamaan kaum yang telah menjauhkan lambung mereka 
dari tempat tidur. Mereka menyibukkan dirinya dengan shalat, 
berdo’a kepada Allah dalam keadaan takut dan berharap. Bukan 
mereka yang menjauhkan lambungnya dengan bersenda gurau, 
dan hal-hal percuma yang diharamkan. Begadangnya mereka bisa 
berhukum makruh atau haram, tergantung kesibukannya. 


18. Faedah ayat yang dijadikan dalil oleh Rasulullah #5: yang terbaik 
bagi orang yang sedang berdo'a adalah dengan menghadirkan 
perasaan takut dan berharap. Berdasarkan firman Allah, 

4 aba U 5 útig > “Mereka berdo'a kepada Rab-nya dengan 
penuh rasa sabut dan harap.” (OS. As-Sajdah: 16) 


Takut dan harap ini harus senantiasa hadir di hatinya, baik 
ketika sedang melakukan ibadah maupun berdo'a untuk memohon 
sesuatu. Jika Anda sedang beribadah kepada-Nya, hadirkanlah pera- 
saan takut dan berharap, takut tidak diterima. Sebagaimana dalam 
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firman-Nya 
as 


Et -o w. PENA KAK Bae 
D A3 mes SI Log Ga Y 


“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka beri- 
kan, dengan hati yang takut.” (OS. Al-Mu'-minun: 60) 


Artinya, takut tidak diterima amalannya. Akan tetapi, sertailah 
dengan berbaik sangka kepada-Nya. Juga berharaplah kepada Allah, 
sehingga Anda beribadah kepada-Nya di antara rasa takut dan ber- 
harap. 


Para ulama suluk (akhlak) berbeda pendapat tentang masalah 
ini, apakah yang lebih utama seseorang lebih mengutamakan sisi 
pengharapan ataukah sisi takut, atau menyamakan kedua-duanya? 


Imam Ahmad às berkata: hendaknya takut dan berharap 
menjadi satu, apabila salah satunya mengalahkan, maka hancurlah 
pemiliknya. 

Sebagian ulama berkata: yang tepat adalah ketika akan mening- 
gal dia menguatkan sisi pengharapan, dan ketika sehat menguatkan 


sisi takut. Mereka beralasan dengan hadits Nabi #5, beliau ber- 
sabda: 


ga Pes Nia Bak 

AL GEN Et SI SA SY 

“Janganlah meninggal salah seorang di antara kalian kecuali ia 
berbaik sangka terhadap Allah &5.”“5 


Ketika dalam keadaan sehat ia menguatkan perasaan takut, 
dengan hal itu diharapkan ia bisa selalu istigamah. 


Sebagian ulama lainnya mengatakan: ketika ia sedang meng- 
amalkan ketaatan, hendaknya ia menguatkan perasaan berharap, 
dan ketika ingin berbuat maksiat ia menguatkan perasaan takut. Ini 
pendapat yang bagus. 


Maksud dari sisi pertama ialah menguatkan perasaan berharap 
ketika ia melaksanakan ketaatan dengan berkata (kepada dirinya 
sendiri): “Dzat yang telah menganugerahkanku ketaatan ini, Ia akan 


2% HR. Muslim, kitab al-Jannati wa Shifati Na'iimihaa, bab al-Amru bi Husnizh 
Zhann billahi Ta'ala indal Mauti (no: 2877). 
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menerima di sisi-Nya.” Seseorang harus menjadikan anugerah Allah 
(berupa ketaatan) kepadanya sebagai dalil (petunjuk) atas nikmat- 
Nya yang lain, berupa diterimanya amalan tersebut. Maka ia me- 
nguatkan sisi pengharapan, dan berkata: “Aku laksanakan apa yang 
diperintahkan kepadaku, dan aku berharap pahala dari-Nya.” 


Adapun ketika ingin berbuat maksiat, ia menguatkan perasaan 
takut supaya tidak terjatuh kepadanya. Pendapat ini paling bagus di 
antara yang lainnya, jika ditinjau dari segi makna. Akan tetapi kita 
tidak menerapkannya pada setiap orang, sebab terkadang terjadi 
pada seseorang keadaan yang harus dikuatkan padanya perasaan 
berharap dan ada pula orang yang keadaannya lebih membutuhkan 
perasaan takut. Yang sedang kita bicarakan tentang takut dan ber- 
harap adalah secara proporsional, bukan salah satunya yang kadang- 
kadang lebih dominan pada perasaan manusia. 


19, Faidah yang bisa diambil dari ayat ialah: keutamaan berinfag dari 
apa yang telah Allah berikan kepada hamba, berdasarkan firman- 
nya: $ Oa) AB, 3 9 “Dan mereka menginfagkan sebagian dari 
apa yang dirizkikan kepada mereka.” (OS. As-Sajdah: 16) Apakah 
yang dimaksud ayat ini adalah rizki yang baik atau rizki apa saja 
(muthlag)? Jawaban: ayat ini bersifat muthlag, akan tetapi orang 
yang mencari rizki yang haram atau berinfag dengan rizki yang 
haram, ia tidak mendapatkan sanjungan Allah Ta'ala. Seperti 
orang yang mencuri harta kemudian ia berinfag dengannya, ini 
tidak benar. Atau bershadagah dengan daging babi. Oleh sebab 
itu yang dimaksud dengan rizki yang disebutkan dalam ayat ada- 
lah rizki yang baik. 


20. Di antara faidah hadits: pokok perkara dunia dan akhirat adalah 
Islam. Islam adalah apa yang diutus Nabi & dengannya, dimana 
setelah diutusnya beliau tidak ada Islam (ajaran) yang baru, 
kecuali ajaran yang ada padanya. Sebab itu apabila seseorang 
bertanya: apakah kaum Yahudi dan Nasrani orang Islam? Ja- 
wabnya: Zaman dahulu, selama mereka masih dibolehkan meng- 
amalkan syari'at kitab Taurat, maka mereka dikatakan kaum 
muslimin. Demikian pula kaum Nasrani pada zaman ketika 
mereka masih dibolehkan mengikuti kitab Injil. Oleh sebab 
itu dalam al-Our-an al-Karim disebutkan nama Islam juga bagi 
kedua kaum di atas. Adapun setelah diutus beliau #5, maka se- 


Hadits Ke-29: Tentang Pintu-Pintu Kebajikan dan Bahaya Lisan 451 


tiap orang yang mengingkarinya tidak dikatakan orang muslim, 
sekalipun mereka berkata: “Saya telah masuk Islam.” 


21. Shalat adalah tiang agama, dan sebuah bangunan tidak akan 
tegak berdiri kecuali dengan adanya tiang. 


Dari faedah ini diambil kesimpulan lain, yaitu: siapa yang me- 
ninggalkan shalat maka ia menjadi kafir, sebab jika terlepas satu tiang 
saja, maka bangunan pun tidak akan berdiri. Dan inilah pendapat 
yang benar yang didukung oleh dalil al-Qur-an, Sunnah Rasulullah 
85, dan perkataan para Sahabat &, bahkan ada yang mengatakan 
ketetapan ini merupakan ijma’ para Sahabat. Dan juga berdasarkan 
pengamatan seksama dan giyas, sebab bagaimana mungkin orang 
yang mengaku telah beriman kepada Allah dan hari Akhir, lalu 
ia membiasakan diri meninggalkan shalat? Yang demikian tidak 
mungkin selama-lamanya. 


Dalam masalah ini -alhamdulillaah- kami telah menyusun 
sebuah risalah ringkas (artikel), di dalamnya disebutkan dalil-dalil 
yang menunjukan kafirnya orang yang meninggalkan shalat, juga 
disertai sanggahan bagi mereka yang tidak mengkafirkannya. 


Mereka yang mengatakan tidak kafir, maka mereka tidak memi- 
liki dalil, kecuali beberapa dalil yang bersifat umum, yang bisa 
dikhususkan dengan nash yang menunjukan kafirnya orang yang 
meninggalkan shalat. Atau mereka berdalil dengan nash-nash yang 
diberi catatan (disyaratkan) yang dengan catatan ini seseorang tidak 
mungkin meninggalkan shalat. Atau berdalil dengan nash-nash 
yang diberi beberapa catatan. Sementara itu, tidak mungkin shalat 
ditinggalkan dengan adanya beberapa catatan ini. 


Yang penting, selayaknya bagi setiap muslim untuk membaca 
artikel ini dengan menjauhkan hawa nafsu. Saya yakin jika risalah 
ini tersebar di tengah-tengah masyarakat banyak, maka orang-orang 
akan berhenti dari kebiasaannya meninggalkan shalat. Adapun jika 
hanya dikatakan: meninggalkan shalat adalah salah satu perbuatan 
kefasikan, maka akan banyak manusia yang tidak perduli, apakah 
menjadi orang fasik atau orang istigamah. 


Sebagian ahlul “ilmu yang dahulu maupun sekarang berpendapat 
bahwa jika seseorang meninggalkan shalat sekali saja, dengan cara 
mengulur-ulur waktu tanpa ada alasan yang syar'i, maka ia telah 
menjadi kafir. 
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Akan tetapi pendapat saya (pandangan Syaikh al- Utsaimin 
25): Dalam hal ini: ia tidak dikafirkan, kecuali ia meninggalkan 
shalat secara keseluruhan. 


22. Jihad adalah puncaknya ajaran Islam, kata adz-dzirwah artinya 
sesuatu yang tinggi. Sebab apabila jihad ditegakkan, maka akan 
berakibat kalimat (martabat) kaum muslimin menjadi tinggi. 
Inilah puncaknya (dzirwatus sanaamihi). 


Akan tetapi jihad ini disyaratkan apabila kewajiban jihadnya 
benar-benar ada (telah jelas), sebab Nabi £$ bersabda: 


5 ` Tiat Ra aa A 

A 3 AI ais OS JB Ea 

“Siapa yang berjihad dalam rangka meninggikan kalimat Allah, 
dialah yang berjihad di jalan Allah.” 


Inilah timbangannya. Hal ini beliau katakan ketika ditanya 
tentang orang yang berjuang dengan dorongan fanatisme kebangsaan 
(suku/kelompok), dan ingin disebut pemberani, dan supaya orang 
melihat kedudukannya, (dalam lafazh yang lain karena riya'), mana- 
kah di antara mereka yang berjihad di jalan Allah? Maka Rasulullah 
tidak memilih di antara tiga orang itu, akan tetapi beliau beralih 
kepada jawaban di atas, yakni: “Siapa yang berjihad dalam rangka 
meninggikan kalimat Allah, dialah yang berjihad di jalan Allah.” 


Karenanya kita dapatkan mereka yang berperang dalam rangka 
membela kesukuan (bangsa) dan menisbatkan dirinya kepada Islam, 
mereka tidak berhasil, bahkan tidak akan pernah berhasil. Apa 
yang dihasil dari peperangan bangsa Arab dengan Yahudi? Hasil- 
nya adalah kegagalan. Sebab mereka tidak berjihad dalam rangka 
meninggikan kalimat Allah, akan tetapi dalam rangka membela 
bangsa Arab. Sikap kebangsaan ini akan mengakibatkan banyak 
keburukan, seperti masuknya orang-orang Yahudi dan Nasrani 
dari kalangan bangsa Arab dalam gerakan mereka. Selama tujuan 
akhirnya untuk membela kebangsaan Arab, (sementara ada pula 
orang Arab yang berpaham komunis, Yahudi, Nasrani dan lainnya), 
maka perjuangan mereka tidak akan berhasil, karena mereka hanya 
menjunjung syi'ar “nasionalisme kearaban”. Tidak masuk akal (bagi 
kita) bahwa orang Yahudi, Nasrani dan Komunis berjuang untuk 
membela agama Islam. 


Hadits Ke-39: Tentang Pintu-Pintu Kebajikan dan Bahaya Lisan 453 


Kemudian berjuta-juta kaum muslimin dari selain Arab ber- 
demonstrasi, dan hati mereka bertanya-tanya: “Kenapa kalian 
mencegah kami dari peperangan? Sehingga terjadilah kekalahan dan 
kegagalan dan kemuliaan Islam pun tidak kembali lagi?” Jika bukan 
karena dasar nasionalisme, bisa saja kita katakan bahwa kekalahan 
ini karena Allah hendak menguji kita sebagaimana yang terjadi 
pada kaum muslimin dalam perang Uhud, akan tetapi setelahnya 
kaum muslimin pun kembali kepada kemuliaan dan martabat yang 
tinggi. 

Adapun sekarang, kita senantiasa terbuai keadaan. Dahulu 
orang-orang (bangsa Arab) memiliki pendirian yang kuat (unfu- 
waanul “Arab). Sebagaimana dikatakan, mereka memiliki (prinsip) 
tiga laa (tiga kata tidak atau oW! LSG), yaitu: 1) tidak ada damai, 
2) tidak ada ucapan salam, dan 3) tidak ada kata menyerah. Akan 
tetapi sekarang bangsa Yahudi jahat (busuk), datang dengan mem- 
bawa “Lima kata Laa.” Sedangkan bangsa Arab menjilat di belakang 
mereka seraya meminta perdamaian. Tentu saja tidak akan ada 
hasilnya, kecuali dengan menyerahkan harta bangsa Arab, atau jika 
perlu dengan darah mereka juga. 


Walhasil, Jihad yang terpuji dan diwajibkan atas kaum muslim- 
in adalah: “Siapa yang berjihad dalam rangka meninggikan kalimat 
Allah.” Itulah jihad. 


23. Inti dari itu semua adalah dengan menjaga lisan, berdasarkan 
sabda beliau: “Maukah aku beritahukan kepadamu tentang inti 
semua itu?” 


24. Bahaya lisan terhadap manusia, adalah paling buruk di antara 
anggota badan yang lainnya. Sebab bisa saja seseorang berkata 
yang menyebabkan kemarahan Allah, lalu dia menganggapnya 
tidak mengapa, dengannya ia dilemparkan ke Neraka yang 
lamanya sedemikian dan sedemikian artinya: bertahun-tahun. 
Padahal dirinya menganggap tidak apa-apa dengan perkataan 
tersebut. (Hal itu disebabkan) ia berkata dengan kalimat keku- 
furan, yang dianggapnya tidak berbahaya, tetapi menyebabkan 
dirinya kafir dan murtad. -na'nudzubillaah-. 


Saat ini ghibah telah memenuhi perkumpulan manusia (majlis) 
kecuali yang Allah kehendaki (tidak melakukannya), padahal hal 


itu termasuk bahaya lisan. Demikian pula perkataan dusta, mencela 
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sambil bertatap muka, namimah (adu domba), semuanya termasuk 
penyakit lisan. Jika manusia menjaga lisannya, niscaya Allah akan 
menjaganya. Sebab itu tersebut dalam hadits: “Siapa yang men- 
jamin untukku (menjaganya dari yang diharamkan) apa yang ada di 
antara dua jambangnya (lisan) dan dua pahanya (kemaluan), maka 
aku jamin untuknya Surga.”” Maksudnya, siapa yang mencegah 
dirinya dari berzina dan berkata yang diharamkan, maka ia akan 
masuk Surga. 


25. Pendidikan harus disertai dua hal: 1) perkataan dan 2) perbuatan 
(isyarat dengan anggota badan). Ini berdasarkan hadits di atas: 
“Maka Rasulullah #5 memegang lisannya, lalu berkata: “Jaga 
olehmu ini.” Beliau tidak langsung berkata: “Jaga lisanmu”, akan 
tetapi dengan memegang lisannya, dan berkata: “Jaga ini.” Sebab 
apabila dicontohkan dengan isyarat, maka mata pun akan me- 
lihatnya, maka menjadi mantaplah apa yang difahami di dalam 
hati, sehingga tidak mudah untuk dilupakan. Penjelasan yang 
hanya didengarkan (audio) akan mudah lupa, berbeda dengan 
yang disertai apa yang dilihat (audio visual), maka akan selalu 
terpatri pada ingatan, selama Allah menghendakinya. 


Sebab itu, dahulu para Sahabat terkadang mengajarkan manusia 
dengan perbuatan (isyarat). Misalnya, tatkala Amirul Mukminin 
“Utsman bin “Affan &5 ditanya tentang wudhu'nya Nabi 85, maka 
beliau minta untuk diambilkan air dan berwudhu' di depan manu- 
sia”, sehingga mereka memahaminya dengan cara praktek. 


26. Para Sahabat tidak membiarkan kerancuan dan ketidakfahaman 
bercokol di hati mereka, akan tetapi mereka akan segera me- 
nanyakannya sehingga masalahnya menjadi jelas. Karena itulah 
Mw'adz bertanya: “Apakah kita akan dihukum juga atas apa yang 
kita ucapkan?” Kerancuan yang beliau rasakan adalah, sebab jika 
seseorang akan dihukumi atas apa yang dikatakannya, maka be- 
rapa banyak hukuman yang akan diterimanya, karena banyaknya 
kata yang diucapkan. Maka Nabi £ menjawabnya. 


# HR. Al-Bukhari, kitab ar-Ragaaig, bab Hifdzul Lisaan (no: 6474). 

48 HR. Al-Bukhari, kitab al-Wudhuu-u, bab al-Wudhuu-u Tsalaasan Tsalaan (no: 
159), Muslim, kitab ath-Thahaarah, bab Shifarul Wudhun-i wa Kamaalihi (no: 
226), (3). 
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Dari sini kita dapat mengambil pelajaran yang sangat penting, 
yaitu: sesuatu yang tidak pernah ditanyakan Sahabat $ dan tidak 
ada dalam al-Gur-an maupun as-Sunnah berupa masalah “aqidah, 
maka yang wajib atas kita adalah menjaga diri (untuk tidak menanya- 
kannya). Apabila seseorang bertanya kepadamu tentang satu hal 
dalam “agidah, baik yang berkaitan dengan Asma' Allah, sifat-Nya, 
perbuatan-Nya atau tentang hari Akhir atau yang lainnya yang tidak 
pernah ditanyakan oleh para Sahabat, maka katakanlah padanya: 
“Pertanyaanmu ini bid'ah, jika hal itu baik, niscaya para Sahabat 
akan mendahului kita dalam menanyakannya (kepada Nabi), sebab 
mereka -demi Allah- lebih semangat daripada kita dalam menggali 
ilmu, dan mereka lebih takut kepada-Nya daripada kita. 


27. Bolehnya seseorang mengucapkan ucapan yang zhahirnya do'a, 
akan tetapi maksudnya untuk memberikan dorongan, selama 
hal itu sudah merupakan kebiasaan lidah kaumnya. Berdasarkan 
sabda beliau: “Semoga ibumu kehilanganmu, hai Mu'adz.” Ka- 
limat ini zhahirnya adalah do'a, akan tetapi bangsa Arab biasa 
mengucapkannya untuk memberikan dorongan, bukan untuk 
mendo'akannya. Dan ini sesuai dengan kaidah syar'iyyah, yaitu: 
“Allah Ta'ala tidak akan menyiksa ucapan yang tidak disenga- 
ja.” Sebagaimana firman Allah: 


ob, 7 2 D Aus 2 -5 : of | sa k $ 
SEE o SIAP IS SUS 3 AUL i Sieg Y D 
LEA! 


“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum 
kamu disebabkan sumpah-sumpah yang disengaja.” (OS. Al-Mai- 
dah: 89) 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 
Te SI en AA ch e 4r 
D eigi 


“Tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang di- 
sengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu.” (QS. Al-Baqarah: 225) 


Oleh sebab itu, jika seseorang bersumpah dengan lisannya tanpa 
dimaksudkan untuk bersumpah, maka ia tidak akan dihukumi. 
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Misalnya, Anda selalu bersumpah dengan nama Allah. Suatu ketika 
teman Anda bertanya: “Apakah Anda akan pergi menemui fulan?” 
Anda menjawab: “Demi Allah, saya tidak akan pergi padanya.” 
Setelah beberapa saat Anda pun pergi padanya, maka Anda tidak 
dikenakan kewajiban kafarah. Sebab hal ini termasuk kebiasaan 
lisan yang diucapkan tanpa maksud. Jika hati tidak berniat untuk 
melakukannya, maka tidak ada dosa atasnya, dan Allah tidak akan 
menghukumnya. 


28. Penghuni Neraka -semoga kita dijauhkan darinya- ada juga yang 
disungkurkan ke dalamnya atas wajah-wajah mereka. Berdasar- 
kan sabda beliau: “Tidakkah yang menyungkurkan manusia ke 
dalam Neraka atas wajah-wajah mereka” atau beliau bersabda: 
“atas hidung mereka.” Dalam hal ini terdapat perbedaan lafazh 
namun maknanya sama, sebab hidung pun sebagian dari wajah. 
Simaklah firman Allah 35 ini: 4 tai 23 MI ep BNP 
“Maka apakah orang-orang yang menoleh dengan mukanya meng- 
hindari azab yang buruk pada hari kiamat (sama dengan orang 
mu'min yang tidak kena adzab).” (OS. Az-Zumar: 24) Biasanya 
manusia menghindarkan diri dari hukuman dengan tangannya. 
Akan tetapi penduduk Neraka -semoga Allah dengan karunia- 
Nya melindungi kita semua darinya- tidak mampu melakukan 
hal itu. Wajah mereka dijilat api, dan dengan wajahnya mereka 
menghindarkan diri dari siksaan. 

Ini menunjukan puncak kehinaan, sebab pada dasarnya wajah 
itu adalah tempat penghormatan. Apabila seseorang dihinakan sam- 
pai kepada batasan ini, maka ini menunjukan puncak dari bentuk 
kehinaan. Allah Ta'ala berfirman: 


Sen at w aa a a 23 
A A e oal Gile TAPETE 
“Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke Neraka dalam 


keadaan tunduk karena (merasa) terhina, mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu.” (QS. As-Asyaura: 45). 


29. Peringatan agar tidak membiarkan lisan (untuk berkata tanpa 
kendali). Banyak hadits yang telah kita bahas, seperti: “Siapa 
yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaklah ia ber- 
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kata yang baik atau (jika tidak bisa), maka lebih baik diam.” 
Demi Allah, seandainya Allah memudahkan kita untuk men- 
Jaganya, niscaya kita akan selamat dari banyak masalah. Betapa 
banyak manusia berkata tentang suatu hal kemudian seketika 
ia menyesal, sebab sebuah kata, apabila telah keluar, maka hal 
itu bagaikan peluru yang keluar dari senapan, tidak mungkin 
bisa dikembalikan. Namun jika perkataan itu masih berada di 
hati, maka Anda masih bisa menguasainya. 


30. Menjaga amanat dalam hal pengutipan hadits Rasulullah #£, di 
mana dikatakan dalam hadits di atas: “Di atas wajah mereka” 
atau beliau bersabda: “Di atas batang hidung mereka”). Ini me- 
nunjukan amanat yang luar biasa dari para perawi dalam me- 


nukil hadits. 


Walhamdulillaah. 
Hadits Ke-30 
IKEWAJIBAN MEMATUHI PERINTAH 
DAN LARANGAN ALLAH) 
0 A- or Jl. a137 9 Kra Aag EA Eyo 


-9 
o Ju ^, 


Ma pa N ai ea MSN) JG E dl 
Pa D A 5 f 

7o tan ea PU bon na an nan Tea Gi Dsn 

UR NG AN a UR AAS YG IS JA AS 


” Ae gr pa 


S SÉ okas RE FE a SS 
P4 ” ba - 


SERA AG es Ea (gs 


Dari Abu Tsa'labah al-Khusyani Jurtsum bin Nasyir &5 : Dari Ra- 
sulullah # beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah Ta'ala telah 
mewajibkan banyak kewajiban, maka janganlah kalian mengabai- 
kannya. Dan (Allah) telah menetapkan batasan-batasan, maka ja- 
nganlah kalian melanggarnya, Dia telah mengharamkan banyak 
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hal, maka janganlah kalian melanggarnya, dan Allah Ta'ala men- 
diamkan banyak perkara sebagai rahmat bagi kalian, bukan karena 
lupa, maka janganlah kalian membahasnya.” (Hadits hasan riwayat 
ad-Daruguthni dan lainnya). 


PENJELASAN: 


Kata 525 artinya: mewajibkan secara pasti, sebab diambil dari 
kata al-fardh yang artinya al-gath'u (memutuskan/ memastikan). Ke- 
mudian dibaca: ass, jangan dibaca: “Lsi” sebab ini termasuk ism 
yang tidak boleh diberikan padanya tanwin(5 25 Y =), karena 
termasuk bentuk jama' yang paling akhir (shiighah muntahal jumu). 
Sabda beliau: jast j> (telah mewajibkan banyak kewajiban), seperti 
shalat lima waktu, zakat, puasa Ramadhan, Haji (bagi yang mampu), 
berbakti kepada ke dua orang tua, menyambungkan tali silaturahim 
dan yang lainnya. 


U 42596 (janganlah kalian mengabaikannya), yakni jangan me- 
remehkannya sehingga berakibat kalian meninggalkannya, numun 
jagalah itu semua. 


KASI 


Sabda beliau: 15532 153 (Allah telah menetapkan batasan-batasan). 
341 secara bahasa artinya: batasan atau larangan, seperti batasan ta- 
nah, supaya para pemiliknya satu sama lain dapat mencegah untuk 
masuk ke dalamnya. Adapun pengertiannya secara istilah, ada yang 
mengatakan: “Yang dimaksud dengannya adalah semua kewajiban 
dan larangan.” Kewajiban adalah batasan, sebab itu jangan dilanggar. 
Perkara yang haram juga batasan, maka jangan didekati. 


Sebagian ulama mengatakan: “Yang dimaksud dengannya adalah 
hukum syari'at, seperti; hukuman zina, pencurian dan selainnya.” 


Yang benar adalah yang pertama, bahwa yang dimaksud dengan 
al-budud yang ada dalam hadits ini adalah segala yang diberi batasan 


49 HR. Ad-Darguthni (TV/185, no: 42). (Hadits ini didha'ifkan oleh Syaikh al-Al- 
bani dalam kitabnya Dha'iful Jaami’ (no. 1597). Namun hadits ini memiliki pen- 
dukung dari hadits Salman al-Farisi $5 , yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
(no. 1726) dan Ibnu Majah (no. 3367), keduanya telah dihasankan oleh Syaikh 
al-Albani. Hadits di atas dinyatakan shahih oleh Ibnu Katsir #15, ketika men- 
tafsirkan ayat: $ assis SI YA YAJUSY > <. Janganlah kamu menanyakan 
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu niscaya menyulitkan- 
mu...” (QS. Al-Maa-idah: 101) Wallahu a'lam bis shawaabl. 
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oleh Allah, baik yang berupa kewajiban, maupun perkara yang di- 
haramkan. Terhadap perkara wajib kita katakan: “Anda jangan me- 
lampaui batas dan melanggarnya.” Dan terhadap perkara yang haram 
kita katakan: “Janganlah Anda mendekatinya.” Demikianlah yang 
disebutkan dalam al-Qur-an, tatkala Allah mengharamkan makan 
dan minum bagi orang yang sedang puasa: 


KUE il i ULP 


“Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya.” (OS. 
Al-Bagarah: 187) 


Dan tatkala menjelaskan tentang ‘iddah, apa yang harus dilaku- 
kan seorang wanita ketika sedang “ddah, Allah Ta'ala berfirman: 


KS RW HI Ia ULP 


“Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggar- 
nya.” (OS. Al-Bagarah: 229) 


- 
o 


#3555 (Allah Ta'ala telah mengharamkan banyak hal), kata 
gäl harakat akhirnya difat-hahkan tidak dengan dua fat-hah (tan- 
win), sebab sebelum huruf hamzah ada alif ta '-nis mamduudah (alif 
penanda feminin yang dipanjangkan). KS 95 (janganlah kalian 
melanggarnya). Artinya: jangan kalian melakukannya. Seperti: 
zina, minum khamr, menuduh (tanpa bukti), dan banyak lagi yang 
lainnya. 

Sabda beliau: Kié 1x5 98 oli gé SIR ASI 32 6554 (dan Allah 
mendiamkan banyak perkara sebagai rahmat bagi kalian, bukan ka- 
rena lupa, maka jangan kalian membahasnya). Mendiamkan banyak 
hal artinya hal-hal yang tidak dilarang dan tidak pula diwajibkan. 
Sabda beliau: £x45 (mendiamkannya) artinya tidak mengatakan 
apa-apa tentangnya, tidak mewajibkannya, tapi juga tidak meng- 
haramkannya. okas 5£ artinya: Allah Ta'ala tidak meninggalkannya 
karena lupa, berdasarkan firman-Nya: 


“Dan tidaklah Rabb-mu lupa.” (9S. Maryam: 64) 
Akan tetapi sebagai rahmat bagi makhluk-Nya supaya tidak 
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memberatkan mereka. (#2 555 W artinya: jangan kalian menanya- 
kannya, diambil dari kata “239! 4 jus! &55” (mencari burung di 
bumi) artinya: jangan kalian mencari jawabannya (menyelidikinya), 
akan tetapi tinggalkanlah. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DARI HADITS 
INI: 


1. Menetapkan bahwa hanya Allah-lah yang memiliki perintah. Al- 
lah-lah yang mengharuskan, mewajibkan, atau mengharamkan. 
Perintah ada di tangan-Nya, tidak seorang pun bisa mewajibkan 
apa yang tidak diwajibkan Allah, atau mengharamkan apa yang 
tidak diharamkan-Nya, berdasarkan sabda beliau: 27 JW àt ol 
ASI 6553... gais “Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mewajibkan 
banyak hal... Dan telah mengharamkan banyak hal.” 


(APAKAH ADA PERBEDAAN ANTARA KATA FAR- 
DHU DAN WAJIB?) 


Apabila seseorang bertanya: apakah kata al-fardh dan al-wajib 
bermakna satu? Ataukah ada perbedaan di antara keduanya? Jawab- 
annya: adapun yang berkaitan dengan ancaman dosa atas perintah 
dengan menggunakan dua kata tersebut, maka artinya sama (tidak 
ada perbedaan). Adapun tentang pensifatan dengan kedua kata terse- 
but, (seperti perkataan) apakah perbuatan ini difardukan ataukah 
diwajibkan?. Para ulama -rahimahumullah- berbeda pendapat dalam 
hal ini. Sebagian mereka berpendapat: Al-fardhu adalah kewajiban 
berdasarkan dalil yang gath'i (meyakinkan). Sedangkan al-wajib, 
berdasarkan dalil yang zhanni (dugaan kuat). Sementara sebagian lain- 
nya berpendapat: al-fardh adalah kewajiban yang ditetapkan dengan 
al-Qur-an, sedangkan al-wajib ditetapkan dengan as-Sunnah. 


Kedua pendapat di atas lemah, yang benar adalah: kata al-fardh 
dan al-wajib maknanya satu. Akan tetapi bila kewajibannya lebih 
kuat maka dikatakan al-faridhah, dan yang selain itu disebut al-wajib. 
Inilah pendapat yang kuat dalam masalah ini. 


2. Ajaran agama Islam terbagi kepada: kewajiban dan larangan (di- 
haramkan). 


3. Kita harus menjaga hal-hal yang diwajibkan Allah. Kesimpulan 
ini diambil dari larangan untuk menyia-nyiakannya, sehingga 
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difahami bahwa kita wajib untuk menjaganya. 


4. Allah Ta'ala telah membuat batasan-batasan, artinya Ia telah 
menjadikan perkara yang wajib jelas, demikian juga perkara 
yang diharamkan. Bagaikan batas tanah di antara manusia. Te- 
lah berlalu penjelasan hadits an-Nu'man bin Basyir «gs (hadits 
ke 6): 


SG aa Sal Us Saga S1 35 SS 3 


Sm Sana perkara halal itu telah jelas dan haram pun telah 
jelas, dan di antara ke duanya terdapat perkara yang samar- 
samar”. 


5. Perbuatan haram akan melampaui batasan Allah, berdasarkan 
sabda Nabi: w54% (janganlah kalian melanggarnya). 


Perhatikanlah, bagaimana Allah mengulang-ulang larangan 
melampaui batas dalam masalah thalag. Hal ini memperjelas kepada 
kita, betapa pentingnya permasalahan nikah, baik pada saat akad 
maupun perceraiannya. 


6. Larangan untuk berlebih-lebihan dalam menghukumi orang 
yang melanggar syari'at Allah. Seorang pemuda yang berzina, 
maka hukumannya adalah dengan dicambuk seratus kali dan 
diasingkan selama setahun. Apabila lebih dari itu maka diha- 
ramkan. 


Seseorang berkata: apabila kita membatasinya hanya dengan se- 
ratus kali saja, maka perzinaan akan merajalela, sedangkan jika lebih 
dari itu maka akan berkurang! Jawaban: apakah kalian lebih tahu 
daripada Allah? Selama Allah Ta'ala mewajibkannya dengan seratus 
kali, maka tidak boleh kita melebihkannya. Berbeda dengan masalah 
mengasingkannya selama setahun. Dalam hal ini terdapat perbedaan 
di kalangan ulama, apakah harus dengan pengasingan ataukah tidak? 
Sebab hal itu ditetapkan dalam hadits. Perbedaan pendapat dalam 
masalah ini sangat terkenal di kalangan mereka. 


Dari sini kita tahu bahwa hukuman peminum khamr tidak ter- 
masuk hadd (hukuman yang ditetapkan syari'at), dan tidak mungkin 
kita mengatakannya seperti itu. Sebab jika hal itu termasuk batasan 
yang telah Allah tentukan (hadd), niscaya “Umar &5 dan para Sa- 
habat Nabi yang lain tidak akan melanggarnya. 
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Kemudian kita dapati dalil yang lain, yaitu ketika “Umar ber- 
musyawarah dengan para Sahabat :$5, “Abdurrahman bin “Auf &5 
berkata: “Whai Amirul Mukminin hadd (hukuman) yang paling 
ringan adalah delapan puluh (cambukan).” Yang beliau maksudkan 
adalah hadd menuduh berzina (al-gadzaf). 


Seandainya hukuman bagi peminum khamr termasuk kategori 
hadd, niscaya hadd yang paling ringan adalah empat puluh kali 
(cambukan), dan ini sangat jelas. Akan tetapi -subhaanallaah- para 
fuqaha —rahimahumullah- tetap menganggapnya sebagai hadd. Pa- 
dahal dengan pengamatan seksama akan terbukti bahwa pendapat 
yang mengatakan hukuman bagi peminum khamr disebut hadd 
adalah lemah. Dan tidak mungkin bagi “Umar & atau Sahabat 
lainnya hendak melanggar ketentuan Allah Ta'ala. 


7. Allah Ta'ala mensifatai diri-Nya dengan bersikap diam, dan ini 
termasuk di antara kesempurnaan-Nya 8£. Allah Ta'ala jika ber- 
kehendak Dia bicara dan jika berkehendak Dia tidak bicara. 


8. Allah Ta'ala mengharamkan manusia untuk melanggar batasan- 
batasan-Nya, berdasarkan sabda Nabi ££: K5 W cii 33 
“Dia telah mengharamkan banyak hal, maka janganlah kalian 
melanggarnya”. 


Metode pengharaman itu banyak. Di antaranya dengan penye- 
butan keharamannya secara gamblang, atau dengan penyebutan 
hukumannya apabila keharaman itu dilakukan. Dan untuk menetap- 
kan pengharaman pun dilakukan dengan banyak cara. 


9. Apa yang Allah diamkan berarti Ia tidak mewajibkannya, tidak 
menetapkannya, dan tidak melarangnya, dan itu berarti halal 
hukumnya. Akan tetapi hal ini pada selain perbuatan ibadah 
(mahdhah), sebab dalam ibadah mahdhah Allah Ta'ala telah 
mengharamkan manusia membuat ibadah yang baru yang tidak 
mendapat izin dari Allah Ta'ala. Hal ini masuk dalam sabda 
beliau: “Dan telah mengharamkan banyak hal, maka janganlah 
kalian melanggarnya.” 


(ORANG YANG MELAKUKAN PERBUATAN BID- 
'AH BERARTI TELAH MENODAI KEHORMATAN/ 
KEHARAMAN ALLAH) 
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Sebab itu kita katakan: “Siapa pun yang membuat perkara baru 
dalam agama Allah, baik dalam hal “aqidah, perkataan, perbuatan, 
maupun amalan, berarti ia telah melanggar larangan Allah, dan tidak 
bisa dikatakan bahwa hal ini termasuk perkara yang didiamkan Allah.” 
Sebab pada dasarnya hukum ibadah adalah terlarang, kecuali didapatkan 
dalil yang mendasarinya. Dan untuk selain ibadah (seperti mu'amalah 
dan perkara dunia), maka hukum dasarnya adalah diperbolehkan, 
dan apa yang Allah diamkan hukumnya mubah. 


(BOLEHKAH MENCABUT BULU BETIS ATAU 
BULU TANGAN?) 


Dalam kesempatan ini saya akan menyebutkan masalah yang 
banyak dipertanyakan tentangnya. Mungkin kita akan mengetahui 
hukumnya berdasarkan hadits ini: beberapa orang bertanya (terlebih 
para wanita), apakah boleh bagi seseorang menghilangkan bulu betis 
atau bulu tangannya (lengan), ataukah tidak boleh? 


Jawaban: Bulu yang ada pada badan manusia terbagi pada tiga 
macam: 


Pertama: yang dilarang untuk menghilangkannya. 
Kedua: yang diperintahkan untuk menghilangkannya. 
Ketiga: didiamkan (tidak ada larangan atau perintah). 


Adapun yang diperintahkan untuk dihilangkan (Pertama), 
maka itu sangat jelas, seperti: bulu kemaluan, bulu ketiak bagi pria 
maupun wanita, dan kumis bagi pria. Ini semua diperintahkan un- 
tuk dihilangkan. Akan tetapi kumis tidak disuruh untuk dihilang- 
kan secara keseluruhan, (namun cukurlah sebatas tidak menutupi 
bibir). Sampai-sampai Imam Malik -#5s5- mengatakan: “Orang 
yang mencukur (habis) kumisnya patut untuk diberikan pelajaran 
(hukum). Sebab perintah haditsnya mengatakan: Si! iis “Dan 
pendekkanlah kumis.” i 


Kedua: yang dilarang untuk dihilangkan adalah seperti jenggot 
bagi kaum lelaki, sebab Nabi 5 memerintahkan untuk meman- 
jangkannya, beliau bersabda: 5.21 171114 “Selisihilah orang-orang 


20 HR. Al-Bukhari, kitab al-Libaas, bab Tagliimul Azhaafiri (no: 5892), Muslim, 
kitab ath-Thahaarah, bab Khishaalul Fitrah (no: 259), (52). 


ALA CT Ha Ce TAS aan ina Montara aa PR Tana Allah 


Majusi.”?! Dalam hadits yang lain: ss żin JL “Selisilah kaum musy- 
rikin.” 5? Maka tidak boleh bagi siapapun mencukur jenggotnya, 
tidak pula memotongnya menurut pendapat yang kuat, meskipun 
panjangnya sudah lebih dari satu genggaman. 


Adapun pendapat sebagian fugaha -rahimahumullah- yang 
membolehkan memotong jika lebih dari satu genggaman dan mere- 
ka berdalil dengan perbuatan Ibnu “Umar «ss ,® maka kita katakan 
ini hanya pendapat mereka, akan tetapi menyelisi zhahir (redaksi) 


hadits. 


Ibnu “Umar wis tidak memotong apa yang lebih dari satu 
genggaman setiap tahun, akan tetapi beliau melakukan hal itu jika 
beliau berhaji atau umrah, dan ini berbeda dengan apa yang dige- 
mari manusia saat ini. Mereka beralasan: Ibnu “Umar berpendapat 
bolehnya memotong jenggot yang lebih dari satu genggaman. 


Seakan beliau berpendapat bahwa hal ini termasuk kesempur- 
naan memotong atau menggundul kepada (saat berhaji/umrah) 
-wallaahu a'lam-. Meskipun demikian, pendapat beliau tidak benar. 
Yang tepat adalah apa yang dikatakan Nabi #5. 


Yang mengherankan adalah bahwa Ibnu “Umar 4# termasuk 
di antara perawi hadits yang memerintahkan untuk memanjangkan 
jenggot, dan beliau pun memanjangkannya. Namun kita semua 
tahu bahwa beliau adalah orang yang sangat gigih dalam beribadah, 
yang banyak ditinggalkan kebanyakan manusia. Hanya saja beliau 
dalam masalah ini melakukan penakwilan. Seorang mujtahid yang 
melakukan penakwilan, jika benar maka baginya dua pahala, dan 
apabila salah maka ia akan mendapatkan satu pahala. 


Ketiga: bulu/rambut yang tidak terdapat perintah untuk meng- 
hilangkan dan tidak ada pula larangan untuk itu. Sebagian manusia 
mengatakannya haram untuk dihilangkan, mereka beralasan dengan 
firman Allah tentang perkataan iblis: 


” 


Pe 


31 HR. Muslim, kitab ath-Thahaarah, bab Khishaalul Fithrah (no: 260), (55). 


232 HR. Al-Bukhari, kitab al-Libaas, bab Tagliimul Azhaafir (no: 5892), Muslim, 
kitab ath-Thahaarah, bab Khbishaalul Fithrah (no: 259), (54). 


23 Diriwayatkan oleh “Abdurrazzag dalam Mushannifnya (V/225, no: 25484). 
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“Dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah)” (OS. An- 
Nisaa': 119) 


Dari ayat ini dikecualikan apa yang diperintahkan untuk di- 
hilangkan seperti khitan dan yang lainnya. Mereka mengatakan: 
mencukur bulu betis dan tangan termasuk upaya mengubah ciptaan 
Allah, sebab semula pada betis dan tangannya ada rambutnya, lalu 
setelah dicukur menjadi tidak ada. 


Tidak diragukan bahwa pendapat ini cukup berbobot (meng- 
arah). Akan tetapi bila kita melihat bahwa Nabi #5 telah membagi 
hal ini kepada tiga bagian, maka kita katakan: masalah ini termasuk 
yang didiamkan, sebab apabila ini termasuk yang dilarang, tentunya 
Nabi £ memberitahukan dan menggolongkannya kepada bagian 
yang dilarang. Dengan alasan ini, maka tentang bulu tangan dan 
betis tidak dimasukkan kepada bab mengubah ciptaan Allah Ta'ala. 
Namun dikatakan: ini termasuk mengubah perkara yang mubah. 


(PENDAPAT KAMI DALAM MASALAH INI) 


Pendapat kami dalam masalah ini: rambut betis dan tangan ini 
hendaklah dipertahankan, tidak dicukur atau dipendekkan, kecuali 
jika dipandang terlalu lebat bagi wanita, sehingga memperburuk 
rupanya, sementara wanita sangat membutuhkan kecantikan dan 
berhias, maka tidak apa-apa baginya. Adapun bagi kaum pria, kita 
katakan: semakin banyak bulu, hal itu menunjukan “kekuatan? 
seorang laki-laki. 


10. Tidak perlu membahas perkara yang didiamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya. 


(APAKAH LARANGAN MEMBAHAS PERKARA 
YANG DIDIAMKAN ALLAH ITU HANYA KETIKA 
DITURUNKAN RISALAH, ATAU BERLAKU SAMPAI 
SEKARANG?) 


Apakah larangan ini berlaku hanya pada zaman Nabi saja atau- 
kah sampai sekarang? 


Dalam hal ini ada dua pendapat ulama. Pendapat pertama: se- 
bagaian mereka berkata: larangan membahas ini khusus berlaku di 
zaman Nabi #5, yakni pada zaman diturunkannya wahyu. Saat itu 
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ada seseorang yang bertanya suatu hal yang tidak diharamkan, lalu 
diharamkan karena pertanyaannya, atau bertanya suatu hal yang 
tidak diwajibkan sehingga diwajibkan oleh sebab pertanyaannya. Se- 
bagaimana al-Agra' bin Habis & bertanya kepada Nabi 8 ketika 
beliau bersabda: a Ss ay “Sesungguhnya Allah Ta'ala telah 
mewajibkan atas kalian haji”, lalu ia bangkit dan bertanya: “Wahai 
Rasulullah apakah hal itu setiap tahun?” -pertanyaan ini tidak pada 
tempatnya, terkecuali ia ingin menghilangkan kebimbangan yang 
ada pada sebagian orang, Allah lebih tahu tentang niatnya, akan 
tetapi Nabi #& bersabda setelahnya-: MH sena Up Era e ¿i y 
PaE 3g 3G 54 “Kalau aku mengatakan: “Ya,” niscaya haji wajib 
setiap tahun, dan kalian tidak akan mampu melakukannya. Haji (wa- 
jib) hanya sekali (seumur hidup), selebihnya sunnah.””* Di antara 
manusia yang paling besar keburukannya ia bertanya tentang ses- 
uatu yang tidak diharamkan, kemudian menjadi haram dikarenakan 
pertanyaannya, atau bertanya yang tidak wajib kemudian menjadi 
diwajibkan karena disebabkan pertanyaannya. Adapun setelah za- 
man Nabi #5, maka tidak mengapa manusia membahasnya. 


Akan tetapi yang benar dalam masalah ini, bahwa larangan 
tersebut berlanjut hingga sekarang, kecuali yang dimaksud dengan 
membahas di sini adalah memperluas ilmu, sebagaimana yang di- 
lakukan oleh para penuntut ilmu. Maka hal ini tidak mengapa, sebab 
penuntut ilmu selayaknya ia tahu setiap masalah yang mungkin 
terjadi, sehingga ia bisa menjawab (ketika ditanya). Tetapi jika tidak 
seperti itu, maka jangan dibahas, namun berjalanlah sebagaimana 
keadaan manusia. 


Hal ini seperti: membahas masalah daging dan keju dan hal lain- 
nya yang diimpor dari negeri kafir, maka janganlah hal ini dibahas. 
Anda jangan bertanya: apakah ini halal atau haram? Karena itu 
Ibnu “Umar «sis berkata tatkala ditanya tentang daging yang ada 
di pasar, beliau berkata: “Daging yang ada di pasar kami, kami akan 
membelinya, dan tidak akan bertanya”. 


Demikian juga jangan membahas perkara ghaib dan memper- 
dalam tentangnya, jangan membahas tentang teknik sifat-sifat 


24 HR. Abu Dawud, kitab al-Manaasik, bab Fardhul Hajji (no. 1721), Imam Ahmad 
(1/255), Ibnu Majah (no. 2886), dan Muslim meriwayatkan hadits yang semakna 
dengannya (no. 1337). (Shahih, lihat Shahiih Sunan Abi Dawud (1/483)} 
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Allah, sebab ini termasuk membebankan diri. Jangan kita mem- 
buat pertanyaan sulit seperti: bagaimana pendapatmu jika begini, 
seandainya begini dan begitu, sebagaimana yang dilakukan oleh 
sebagian penuntut ilmu zaman sekarang. Ada sebagian manusia 
yang membuat pertanyaan angan-angan yang tidak nyata bahkan 
tidak akan pernah terjadi secara nyata, namun tetap saja mereka 
mempertanyakannya, dan mereka tidak berada pada tempat kajian 
masalah, akan tetapi mereka bertanya di tempat yang umum, ini 
tidak pantas dilakukan. 


Masalah yang lain, perkara yang manusia biasa hidup dengannya 
jangan dibahas kecuali Anda tahu bahwa hal itu jelas-jelas haram, 
maka wajib dijelaskan hukumnya. Seperti: orang-orang yang ber- 
kata: adzan Jum'at kedua yang ditambah oleh Khalifah “Utsman 
«55 itu bida'ah, tidak boleh dilakukan. Lalu kita jawab: mana 
dalilnya? Kemudian orang yang lainnya berkata: waktu di antara 
adzan pertama dan kedua hanya beberapa menit saja. Maka kita 
katakan padanya: siapa orang yang mengatakannya kepadamu, cari- 
lah orang yang mengatakannya? Manusia sejak zaman dulu disertai 
oleh adanya para ulama, adzan pertama dikumandangkan sebelum 
yang kedua berselang sekitar empat puluh lima sampai enam puluh 
menit, dan mereka terbiasa dengan hal ini, maka jangan dibahas, 
biarkan mereka seperti itu. 


Kemudian seandainya ada keterangan yang shahih bahwa jarak 
waktu antara adzan pertama dan kedua pada zaman “Utsman «5 
adalah selama lima sampai sepuluh menit. Kita katakan: sementara 
waktu pada zaman sekarang berbeda, dahulu kota Madinah san- 
gat kecil, lebih kecil dari kampung yang di daerah kita sekarang. 
Sedangkan zaman sekarang, penduduk saling berjauhan sehingga 
seseorang membutuhkan waktu yang lebih lama untuk datang ke 
mesjid dari ujung kota. Maka selayaknya mereka mengedepankan 
adzan yang pertama supaya mereka bisa mempersiapkan diri lalu 
menghadirinya (tidak ketinggalan). 


Banyak sekali masalah yang berkaitan dengan hal ini, akan 
tetapi hadits ini harus dijadikan sebagai patokan/timbangan, yaitu: 
G 1/55 S6 (maka kalian jangan membahasnya). 


11. Menetapkan rahmat Allah Ta'ala dalam syari'at-Nya, berdasar- 
kan sabda beliau: 4S ix, (sebagai rahmat bagi kalian). Setiap 
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ajaran syari'at adalah sebagai rahmat, sebab balasannya jauh 
lebih besar dari sekedar amalannya. Satu perbuatan yang baik 
akan dibalas dengan (pahala) sepuluh kali lipat amalnya, hingga 
tujuh ratus kali lipat hingga lipatan yang banyak. Meskipun 
demikan (syari'at ini) masih Allah ringankan atas hamba-Nya. 
Banyak perkara yang Allah diamkan. Allah tidak melarang 
mereka padanya, dan tidak pula mengharuskannya. 


12. Peniadaan sifat lupa bagi Allah Ta'ala, berdasarkan sabda beliau: 
oku 7 (bukan karena lupa), hal itu telah disebutkan dalam al- 
Our-an al-Karim, Allah Ta'ala berfirman: 


Ko 7 mi re 
KB bs ah OS C3 $ 
“Dan tidaklah Rabb-mu lupa.” (9S. Maryam: 64) 


Allah mengkisahkan perkataan Nabi Musa #&X kepada Fir'aun 
tatkala ia bertanya tentang umat-umat terdahulu: 


3 - a Pa 

KN Pn E Ea e” 2 s 24279 -3 ~ 
LEOA g IN AS G g te Gade JE p 
“Musa menjawab: Pengetahuan tentang itu ada di sisi Rabb-ku, di 


dalam sebuah Kitab, Rabb kami tidak akan salah dan tidak (pula) 
lupa.” (QS. Thaahaa: 52) 


Apabila seseorang berkata: apa jawaban Anda atas firman Allah 
Ta'ala: 


te Si, “Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah me- 
lupakan mereka,” (QS. At-Taubah: 67) bukankah dalam ayat ini 
Allah menetapkan sifat lupa atas diri-Nya? Jawaban: yang dimaksud 
dengan lupa dalam ayat ini adalah ‘melupakan’, artinya: mereka me- 
ninggalkan Allah, lalu Allah meninggalkan mereka, sebab mereka 
sengaja berbuat kemusyrikan dan meninggalkan kewajiban, bukan 
disebabkan lupa. Jadi bunyi ayat: àll 2 artinya mereka meninggalkan 
agama Allah, 4415 artinya: Allah meninggalkan mereka. 


Adapun lupa yang artinya tidak mengingat sesuatu yang sudah 
diketahui, maka ini tidak mungkin bisa disifatkan kepada Allah, akan 
tetapi disifatkan kepada Manusia, sebab merekalah yang memiliki 
sifat lupa, meskipun begitu seorang yang lupa tidak akan dihukum, 
sebab hal itu tanpa kesengajaan. 
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13. Bagusnya penjelasan Nabi #£ di mana beliau menjelaskan hadits 
ini dengan pembagian yang gamblang. 


Wallaahu a'lam. 
Hadits Ke-31 
JIKA ANDA INGIN DICINTAI ALLAH 
DAN MANUSIA) 


JG. S3 GAM ARA yi MEI AIA 


(3 Al IR GB E i D 


Tag AA Pai g LB Ih gaa taa PN Pa na 
da aa as rs AS 


ATI Se an A a aat 
LS all aa ann GI AI) 


TA LA Dip Gl Gas Ejas (al 
Dari Abul “Abbas Sahl bin Sad as-Sa'idi &5 dia berkata: “Seseorang 
mendatangi Rasulullah 28, lalu ia berkata: “Wahai Rasulullah, 
tunjukkan kepadaku sebuah amalan yang jika aku melakukannya, 
Allah dan manusia akan mencintaiku.” Maka beliau bersabda: “Zu- 
hudlah engkau terhadap dunia, maka engkau akan dicintai Allah 
dan zuhudlah terhadap apa yang ada pada manusia, niscaya me- 
reka akan mencintaimu.” (Hadits hasan riwayat Ibnu Majah dan 
lainnya dengan sanad yang hasan). 


PENJELASAN: 


Ungkapan hadits: J25: (telah datang seseorang), tidak disebut- 
kan identitasnya, yang seperti ini tidak perlu penjelasan identitas, 
dan tidak patut atas kita membebankan diri dengan membuang 


=: HR. Ibnu Majah, kitabaz-Zuhd, bab az-Zuhd fid Dunya (no. 3102). (Hasan lighai- 
rihi, lihat Shahiihut Targhiib wat Tarhiib (no. 3213| 
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waktu untuk mencari tahu siapakah gerangan orang itu. Hal seperti 
ini sering kita jumpai dalam banyak hadits. Kecuali, jika dengan 
pengetahuan tentangnya akan menyebabkan perbedaan hukum, 
maka identitas orang itu harus diteliti. 

Perkataannya: Oi 1 A BAE 5) ae FA (tunjukan 
kepadaku sebuah amalan yang jika aku melakukannya Allah dan 
manusia akan mencintaiku), orang ini meminta kepada beliau dua 
hajat yang sangat besar, yaitu kecintaan Allah dan kecintaan manusia 
untuknya. 


ISEKILAS TENTANG ZUHUD) 


Lalu Nabi # menunjukkannya kepada sebuah amalan tertentu. 
Beliau bersabda: 43! 3 485! juhudlah engkau terhadap dunia). Zuhud 
terhadap dunia adalah sikap benci kepadanya, dan tidak mengambil 
sesuatu melainkan yang akan bermanfaat baginya di akhirat. Zuhud 
lebih tinggi dari sikap wara’ (sikap hati-hati), sebab wara’ artinya: 
meninggalkan perkara yang membahayakan baginya di dunia. Se- 
dangkan zuhud meninggalkan hal yang tidak mendatangkan man- 
faat di akhirat. Meninggalkan yang tidak bermanfaat lebih tinggi 
dari meninggalkan yang membahayakan, sebab sebelum tingkatan 
zuhud ada tingkatan pertengahan yang tidak mendatangkan bahaya 
dan tidak pula manfaat. Maka dalam sikap zuhud seseorang meng- 
hindarkan dirinya dari perkara yang tidak mengandung manfaat. 
Sedangkan wara', ia mengerjakan yang dibolehkan untuknya, akan 
tetapi ia meninggalkan yang membahayakan baginya. 


Sabda beliau: á 444 (niscaya engkau akan dicintai Allah), dengan 
dijazamkan huruf akhirnya sebagai jawaban dari kata perintah 384. 
Dunia adalah negeri di mana kita berada sekarang. Dunia dinamakan 
dunia, disebabkan dua hal: pertama: dun-ya bermakna sebentar (dalam 
hal waktu). Kedua, dun-ya juga bermakna rendah (dalam hal derajat 
atau martabat). 


Dun-ya adalah sebentar dalam hal waktu, sebab hal itu hanya 
terjadi sebelum waktu akhirat (yang abadi), dan dun-ya adalah ren- 
dah dalam hal martabat, sebab sangat berbeda dengan negeri akhirat 
dengan perbedaan yang sangat jauh. Rasulullah $ bersabda: 


oå = oZ at . 2 pri or ct 
AB Gg BI Sa TE G Saal bga ogl 
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“Tempat penyimpanan cemeti salah seorang di antara kalian di 
akhirat lebih baik dari dunia dan seisinya.”26 


Dalam sabdanya yang lain: 


042 P NA 3 2 Pi = 
A G3 GI je aal Cs 
“Dua raka'at sebelum shalat Shubuh lebih baik dari dunia dan 


seisinya.” 7 


Jadi dunia tidak ada apa-apanya (jika dibandingkan dengan 
akhirat). 


Sehingga hampir saja Anda tidak menemukan kegembiraan 
pada setiap bulan, dua bulan atau lebih dari itu, melainkan disusul 
setelahnya dengan kesedihan. Benarlah apa yang dikatakan seorang 
penya'ir yang mensifati kehidupan dunia: 


S3, Bo A Bo Abe 21 Ba 

JAERI span xe Gasa Cale a s 
Pada suatu hari, kadang rugi dan kadang kita beruntung. 
Pada suatu hari, kadang kita sedih dan kadang kita gembira. 


Sabda beliau: LE SEE LI ie K 14513 “Zuhudlah engkau ter- 
hadap apa yang ada pada manusia, niscaya mereka akan mencin- 
taimu.” Artinya hindarkanlah perasaan ingin tahu apa yang mereka 
miliki dan perasaan ingin memiliki seperti apa yang mereka miliki. 
Hindarkanlah itu semua, niscaya engkau akan mendapatkan kecin- 
taan mereka. Hal ini mengisyaratkan untuk tidak meminta kepada 
manusia, dalam hal apapun juga, sebab jika engkau meminta, maka 
ini akan memberatkan mereka, dan engkau akan menjadi rendah di 
mata mereka, sebab tangan yang di atas (memberi) lebih baik dari 
tangan yang di bawah (yang menerima). 


” 
- 


256 HR. Imam Ahmad (V/330), fil Musnadil Anshaar dari Abu Malik Sahl bin 
Sa'd (no: 23183), dan al-Bukhari, dengan lafazh: (Lis G5 CW 565) kitab al- 
Jihaad was Sair, bab Fadhlu Ribaath Yaumin fii Sabiilillahi (no: 2892), at-Tir- 
midzi, dengan lafazh: (... & 3x x553) kitab Fadhaa-ilul Jihaad, bab Maa Jaaa fii 
Fadhlil Muraabith (no: 1664). (Shahih, lihat Shahiihul Jaami’ (no. 3482)1 

27 HR.Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriina wa Gasrihaa, bab Istihbaabu Rak'atai 
Sunnatil Fajri, wal Hatstsu 'alaihaa, wa Takhfiifuhumaa wal Muhaafadhatu 'alai- 
himaa, wa Bayaanu Maa Yustahabbu an Yagra-a fiihimaa (no: 725), (96). 


TA DN Kra LEE, "ANTA E DIAN: yi SENAR” DARI MA AANG o Te PARA ag” E y AAN ANG D Gan SN SN ega 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DARI HADITS 
INI: 


1. Tingginya cita-cita para Sahabat #&. Anda akan mendapatkan 
pertanyaan mereka senantiasa dalam hal kebajikan untuk ke- 
hidupan dunia, akhirat atau untuk kedua-duanya. 


Dari sini muncul pertanyaan: apakah pertanyaan para Sahabat 
seperti yang ada dalam hadits di atas hanya untuk diketahui saja, 
ataukah mereka ingin ilmu sekaligus untuk beramal dengannya? 
Jawabannya adalah yang kedua. Berbeda dengan manusia zaman 
sekarang -kita memohon kepada-Nya untuk tidak dijadikan seperti 
mereka- mereka bertanya hanya untuk mengetahui hukum masalah, 
bukan untuk mengamalkannya. Sehingga Anda dapatkan manusia 
seperti mereka bertanya kepada seorang ‘alim, kemudian beralih 
ke “alim yang lain, ke “alim lain lagi, sampai mendapatkan fatwa 
yang cocok dengan hawa nafsunya. Meskipun demikian tetap saja, 
kadang-kadang ia menerimanya, dan terkadang sebaliknya. 


2. Menetapkan sifat cinta bagi Allah, artinya Allah Ta'ala men- 
cintai dengan rasa cinta yang hakiki. 


(KECINTAAN ALLAH TIDAK SAMA DENGAN 
KECINTAAN KITA, TIDAK ADA YANG SERUPA DE- 
NGAN-NYAJ 


Namun pertanyaannya: apakah kecintaan Allah sama dengan 
cinta kita terhadap sesuatu? Jawabannya: tentu saja tidak. Bahkan 
kecintaan Allah terhadap kita berbeda dengan kecintaan kita terha- 
dap-Nya. Kecintaan-Nya lebih tinggi dan agung. Jika kita sekarang 
mengetahui bahwa sebab-sebab kecintaan itu beraneka ragam, dan 
kecintaan itu mengikuti sebab-sebab tersebut, dan bahwa cinta itu 
memiliki cara tersendiri, bagaimana halnya dengan kecintaan Allah?! 
Kita tidak akan mungkin bisa mengetahuinya. 


Misalkan kita menyukai (cinta) makanan, kita suka terhadap 
jenis tertentu mengalahkan jenis yang lainnya. Demikian juga dalam 
hal minuman. Kita suka duduk-duduk bersama teman, mencintai 
kedua orang tua, mencintai isteri, dan lain-lain, apakah semua ragam 
cinta ini teknik dan hakikatnya sama? Jawabannya: tentu saja ber- 


beda-beda. 
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Kecintaan Allah Ta'ala kepada kita tidak sama dengan rasa 
cinta kita kepada-Nya, bahkan Kecintaan Allah itu lebih agung, 
dan nyata adanya. 


Ahlut ta'thil (orang-orang yang suka meniadakan (tidak meng- 
akui) satu atau lebih sifat Allah) selalu menetapkan tentang Allah 
dengan akal semata. Mereka berkata: “Jika sifat-sifat Allah itu sesuai 
dengan akal kita, maka kita menetapkannya. Adapun yang tidak 
sesuai, maka kita menolaknya.” Sebab itu dalam hal ini kaidah 
mereka berbunyi: “Kami akan menetapkan sifat Allah yang telah 
ditetapkan oleh akal kami, dan yang menyelisihi akal kami, maka 
kami meniadakannya.” Adapun terhadap sifat yang menurut mereka 
tidak sesuai, tapi tidak pula bertentangan dengan akalnya, maka 
kebanyakan dari mereka meniadakannya. Mereka berkata: “Tidak 
mungkin kita menetapkannya, sehingga akal membenarkan dalam 
penetapannya.” Dan sebagian mereka bertawaguf (tidak menetapkan 
dan juga tidak meniadakannya). 


Mereka yang paling dekat kepada sikap wara' (berhati-hati) adalah 
yang bertawaguf (tidak berkomentar apa pun). Meskipun tawaguf, 
namun sebenarnya mereka belum menempuh jalan wara' yang sesung- 
guhnya, sebab jalan kehati-hatian dalam hal ini adalah dengan cara: (1) 
Menetapkan apa yang ditetapkan Allah Ta'ala untuk diri-Nya secara 
mutlag, baik yang difahami akal kita maupun tidak. (2) Menafikan 
(meniadakan) apa yang telah dinafikan Allah atas diri-Nya secara 
muthlag, baik yang ditetapkan akal kita maupun tidak. (3) Apa yang 
akal kita tidak sampai untuk menetapkan atau menafikannya, maka 
hal itu kita tetapkan jika Allah menetapkannya untuk diri-Nya, dan 
hal itu kita nafikan apabila Allah Ta'ala menafikan hal itu atas diri- 
Nya. Dengan cara seperti ini, maka kecintaan Allah Ta'ala terhadap 
hamba-Nya ditetapkan berdasarkan al-Qur-an dan as-Sunnah serta 
ijma’ Salafush Shalih. Allah Ta'ala berfirman: 


jm A Ee B3 ol 31 i ar 
s DEI LL Ta g yag 
“Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 


mencintai mereka dan mereka pun mencintaiNya.” (QS. Al-Maa- 


idah: 54) 
Dalam Ayat lain Allah berfirman: $ gel SLAWI Sesungguh- 
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nya Allah menyukai orang-orang yang bertaqwa.” (QS. At-Taubah: 
4) Dan firman-Nya: 


g E E R P A 
LO U dea d KAA LL IP 


“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang di jalan-Nya 
dalam barisan yang teratur.” (QS. Ash-Shaff: 4) 


Dan ayat-ayat yang semisal dengannya sangat banyak dalam al- 
Our-an. 


(KIPRAH PARA PEMUJA AKAL DALAM MASA- 
LAH INI) 


Para pemuja akal yang menetapkan tentang Allah dengan akal 
mereka berkata: “Menetapkan adanya kecintaan Allah itu berdasar- 


kan akal.” 


Kita katakan kepada mereka: Bukankah pemberian pahala atas 
suatu amalan itu merupakan sebuah keharusan dari adanya kecin- 
taan? Sebab Allah tidak mungkin memberikan pahala atas sebuah 
amalan melainkan Allah menyukainya. Di mana akal tidak akan 
menetapkan bahwa seseorang akan senantiasa melakukan sebuah 
amalan, kecuali memang ia menyukai amalan tersebut. Akal pun 
akan menafikan, (jika dikatakan bahwa Allah memberi pahala 
kepada suatu amalan yang tidak dicintai-Nya). Walhasil, jika kita 
kembali kepada akal, maka akal pun akan menjadi dalil akan kebe- 
naran hal ini. 


Setelah kita memahami hal ini, maka wajib bagi kita untuk 
menetapkan bahwa kecintaah Allah adalah tanpa perantara. Dan 
kita katakan bahwa kecintaan Allah seperti ini adalah kecintaan 
yang hakiki. 

Apabila mereka mengingkari mahabbah (kecintaan) Allah, dan 
mengatakan: kecintaan Allah tidak mungkin terjadi, berarti mereka 
telah mendustakan al-Gur-an. Karena itu kita katakan: “Orang yang 
mengingkari hakikat mahabbah Allah, terbagi dua. (1) Apabila sese- 
orang mengingkarinya dengan pengingkaran pendustaan, maka ia 
telah kafir. (2) Apabila pengingkaran itu disebabkan takwil maka 
diperinci lagi sebagai berikut: 
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a. Apabila ada hal yang membolehkannya untuk mentakwil, 
maka ia tidak dikafirkan, akan tetapi dirinya telah me- 
nyelisihi metode Salaf, dengan itu ia dikatakan orang fasig 
pembuat bid'ah. 


b. Jika tidak ada sesuatu yang membolehkannya untuk men- 
takwil, maka hasil pentakwilannya tidak boleh diterima 
selama-lamanya. Karena itu para ulama berkata dalam masa- 
lah iman: “Seandainya seseorang berkata: Demi Allah, saya 
tidak akan membeli roti,” kemudian ia membelinya, lalu kita 
katakan padanya: Wajib atasmu kafarah (denda sumpah). 
Ia menjawab: “Tidak, roti yang saya maksud adalah baju.’ 
Maka alasan ini tidak diterima, sebab secara bahasa hal ini 


tidak diperbolehkan.” 


Akan tetapi apabila ia berkata: “Demi Allah saya tidak akan tidur 
kecuali di kasur.” Kemudian ia pergi ke padang pasir dan tidur di 
atasnya. Kita katakan padanya: “Kamu telah melanggar sumpahmu, 
sebab kamu tidak tidur di atas kasur.” Ia berkilah: “Yang saya mak- 
sudkan adalah kasur bumi, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

4 Lt Gali ¿$ J gil! $ “Dia-lah yang menjadikan bumi sebagai 
hamparan bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 22) Alasan ini diterima, sebab 
diperbolehkan. 


Walhasil, jalan keselamatan, dan jalan untuk menjaga adab ke- 
pada Allah, sekaligus jalan hikmah yang bijaksana, adalah dengan 
cara menetapkan dan menafikan bagi Allah apa yang telah ditetap- 
kan dan dinafikan atas diri-Nya oleh Allah, baik yang bisa dicerna 
oleh akal kita maupun tidak, dan kita mendiamkan apa yang telah 
Allah diamkan. 


3. Dibolehkan bagi seseorang untuk mencari kecintaan manusia, 
artinya supaya mereka mencintainya, baik kecintaan dari orang 
Islam maupun dari orang kafir. Bahkan kita katakan: tidak 
mengapa baginya mencari kecintaan orang kafir. Sebab Allah 
Ta'ala berfirman: 


e ož Ba E P 
BERAS Sai 
(Di AU gS 
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“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tidak memerangimu karena agama, 
dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu.” (OS. Al-Mum- 
tahanah: 8) 


Sebab kita semua tahu bahwa berbuat baik kepada mereka 
dengan memberikan hadiah atau shadagah terkadang akan menarik 
simpati mereka. Atau seseorang berbuat adil kepada mereka, niscaya 
mereka akan mencintainya. Yang dilarang dalam syari'at adalah 
Anda mencintai mereka. Sebab hal itu disebutkan dalam sebuah 
hadits, meskipun derajatnya dha'if bahwasannya Nabi 55 jika men- 
datangi sebuah negeri, beliau berdo'a: “Ya Allah jadikanlah kami 
dicintai penduduknya, dan jadikanlah kami mencintai penduduknya 
yang shaleh.” Tatkala menghendaki kecintaan yang berasal dari diri 
beliau untuk mereka, maka beliau berkata: “Penduduknya yang 
shalih”, dan ketika menginginkan kecintaan yang berasal dari manu- 
sia bagi beliau, maka beliau bersabda: “(Jadikanlah) kami dicintai 
penduduknya,” (tanpa mensifati mereka dengan “yang shalih”). 


4. Keutamaan zuhud terhadap dunia. Makna zuhud: meninggalkan 
segala yang tidak bermanfaat baginya di akhirat. 


Zuhud bukan berarti seseorang tidak memakai pakaian yang ba- 
gus, tidak mengendarai kendaraan mewah, hanya memakai pakaian 
kasar, makan nasi tidak pakai lauk dan yang semisalnya. Akan tetapi 
tetap diperbolehkan bersenang-senang dengan apa yang telah Allah 
anugerahkan padanya, sebab Allah menyukai untuk melihat bukti 
kenikmatan-Nya atas hamba-Nya. Dan jika ia menikmati kesenangan 
dengan cara demikian, maka bisa bermanfaat baginya untuk urusan 
akhirat. Maka dari itu Anda jangan tertipu dengan seseorang yang ber- 
pakaian kasar dan jelek. Sebab betapa banyak ular yang bersembuyi 
di bawah jerami. Tetapi waspadailah perbuatan dan keadaannya. 


5. Zuhud tingkatannya lebih tinggi dari wara’, sebab wara’ hanya 
sebatas meninggalkan hal yang membahayakan: sedangkan 
zubud meninggalkan apa yang tidak akan bermanfaat baginya 
di hari akhirat. 


6. Zuhud termasuk di antara sebab kecintaan Allah Ta'ala, ber- 
dasarkan sabda beliau: di 282 gån Gia)! “Zuhudtah engkau di 
dunia, niscaya Allah akan mencintaimu.” Dan sebab yang paling 
besar yang menyebabkan kecintaan Allah terhadap hamba-Nya 
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adalah: ittiba’ (selalu mengikuti petunjuk) Nabi ££, berdasarkan 
firman Allah Ta'ala: 


& 
= 3 o3 saz 


Oi LL GAB D Ó A ES O Jap 


“Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi kalian.” (QS. Ali “Imran: 31) 


7. Anjuran untuk zuhud terhadap apa yang dimiliki manusia. 
Sebab Nabi #5 menjadikan hal itu sebagai sebab kecintaan 
manusia. Ini mencakup agar Anda tidak meminta apapun ke- 
pada mereka, dan tidak menampakkan diri Anda seolah meng- 
inginkan sesuatu dari mereka. 


Misal yang pertama: Anda melihat seseorang yang memakai jam 
atau pulpen yang mengagumkan, Anda berkata kepadanya: wahai 
fulan, jam ini bagus sekali, bukankah sebaiknya engkau menghadiah- 
kannya untukku, sebab hadiah bisa menghilangkan kedengkian, 
menjadikan kita saling mencintai dan menyayangi, sambil memba- 
cakan nasehat-nasehat supaya ia memberikannya kepadamu. Jika 
orang yang dinasehatinya orang yang cerdik, maka ia pasti berkata: 
“Kamu pun harus menghadiahkan (kembali) jam tangan tersebut 
kepada saya,” sambil membacakan dalil-dalilnya. 


Saya katakan: meminta sesuatu yang dimiliki manusia kemung- 
kinan bisa menghilangkan kecintaan, sebab manusia akan merasa 
keberatan dengan sikap seperti ini, dan mereka akan menganggapnya 
rendah dan hina. Sebab tangan yang di atas lebih mulia dari tangan 
yang ada di bawah. 


Misal yang ke dua: Anda menampakkan diri seakan-akan meng- 
inginkannya, seperti dengan mengatakan: “Masya Allah pulpenmu 
ini sangat istimewa, seandainya saja saya memiliki yang seperti ini.” 
Dengan penyataan ini seakan Anda berkata: berikanlah pulpen itu 
padaku! Jika ada orang yang seperti ini, hendaklah Anda tolak. Jika 
ia memintanya, katakanlah: “Carilah di pasar, sebab saya tidak suka 
jika orang merendahkan dirinya sampai batasan ini. Biarkan dirimu 
tetap mulia dan tidak hina.” 


Namun di sini ada masalah, yaitu: jika engkau mengetahui 
bahwa temanmu akan merasa senang seandainya engkau meminta 
sesuatu kepadanya, apakah kamu tetap meminta padanya? Jawaban: 
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Ya (boleh), sebab Nabi #5 tatkala beliau melihat daging di atas bara 
api beliau berkata: “Saya belum pernah melihat periuk (terbuat dari 
batu atau tembaga) ada di atas api.” Para Sahabat berkata: :Wahai 
Rasulullah, daging ini dishadagahkan untuk Barirah.” Maka beliau 
bersabda: “(Daging) ini, untuknya adalah shadagah, dan bagi kami 
adalah hadiah.”?8 Sebab secara yakin kita tahu bahwa Barirah akan 
merasa senang (bila dihadiahkan kepada Rasulullah #£). Maka jika 
Anda tahu bahwa permintaanmu akan menggembirakan temanmu, 
maka hal itu tidak mengapa. 


Allah-lah yang menunjuki kita ke jalan yang benar. 


Hadits Ke-32 


[MERUGIKAN PIHAK LAIN 
DIHARAMKAN SYARTI'AT ISLAM) 


Pai 
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Dari Abu Sa'id Sa'd bin Malik bin Sinan al-Khudri $5 , bahwasanya 
Rasulullah #8 bersabda: “Tidak boleh merugikan dan tidak boleh 
saling merugikan (memudharatkan).”?” (Hadits hasan, diriwayat- 
kan oleh Ibnu Majah, ad-Daruguthni dan selainnya dengan musnad. 
Diriwayatkan pula oleh Imam Malik dalam kitabnya al-Muwaththa' 
secara mursal dari “Amr bin Yahya dari ayahnya, dari Nabi £5 de- 
ngan menghilangkan Abu Sa'id. Hadits ini memiliki banyak jalan 
yang dapat menguatkan satu dengan lainnya). 


238 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, kitab al-Hibah, bab Oubuulil Hadiyyah (no. 2578). 
Dan Muslim, kitab al- Ttg, bab Innamal Walaa-i Liman A'taga (no. 1504) (1). 
2? Penjelasan hadits telah berlalu pada hadits ke-26. 
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PENJELASAN: 


Sabda beliau: 575 Y: Kata 5748 (bahaya/kerugian) adalah kata 
yang sudah umum diketahui. Merugikan itu bisa dialami objeknya, 
berupa badan, harta, anak-anak, binatang ternak dan pada yang 
lainnya. 


36 Yg artinya tidak boleh saling menimpakan kerugian. Per- 
bedaan antara kata 5:5 dan 517 adalah: Dharar terjadi tanpa unsur 
kesengajaan, sedangkan kata dhirar dengan kesengajaan, sebab itu 
kata ini disebutkan dalam bentuk #24: (saling berbuat). 


Misalnya: seseorang mempunyai tetangga dan ia memiliki po- 
hon yang disiraminya setiap hari, ternyata air siraman dari pohon 
tersebut merembes ke rumah tetangganya akan tetapi ia tidak menge- 
tahuinya (tidak disengaja), maka hal ini dimanakan Dharar. 


Misal yang lain: seseorang memiliki kesalahpahaman dengan 
tetangganya, ia berkata dalam hatinya: “Sungguh akan saya timpa- 
kan keburukan padanya.” Lalu ia menyalakan motor (atau yang 
semisalnya) yang bersuara keras sehingga dinding rumah tetanggan- 
nya bergetar, hal ini ia lakukan dengan sengaja untuk menimpakan 
keburukan kepada tetangganya. Seperti ini kita namakan: Madhaar- 


rah (Dhiraar). 


Dalam hal dhirar dosa kemudharatannya tidak bisa dimaafkan 
jika terbukti ia melakukannya dengan sengaja (dengan kata lain 
harus dihukum). Adapun jika terbukti orang yang melakukannya 
tanpa sengaja (dharar), maka dosanya dimaafkan. 


[SEMUA PERMASALAHAN MU'AMALAH KEM- 
BALI PADA PRINSIP HADITS INI] 


Hadits ini merupakan prinsip dasar yang agung dalam banyak 
permasalahan syari'ah, terlebih lagi dalam hal mu'amalah, seperti 
jual beli, gadai-menggadaikan, demikian pula dalam masalah nikah 
di saat suami berbuat mudharat (keburukan) terhadap isterinya 
atau sebaliknya, isteri kepada suami. Demikian pula dalam masalah 
wasiat di saat seseorang berwasiat yang merugikan ahli waris. 


Kaidahnya: ketika ditetapkan adanya dharar (bahaya yang tidak 
disengaja) maka wajib dihilangkan, dan di saat ditetapkan adanya 
idhraar (upaya membahayakan dengan sengaja), maka wajib dihilang- 
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kan disertai hukuman bagi orang yang berniat menimpakan bahaya 
tersebut. 


Hal itu seperti: pada zaman jahiliyah, seorang laki-laki mencerai 
isterinya, dan jika mendekati habisnya masa ‘iddah, ia pun meru- 
juknya. Kemudian si laki-laki menceraikan yang kedua kalinya. 
Ketika mendekati habisnya masa “iddah, ia pun merujuknya kem- 
bali. Kemudian ia menceraikannya lagi untuk yang ketiga dan ke 
empat kalinya dengan tujuan memberikan kemudharatan kepada 
sang isteri. Maka Allah Ta'ala menghilangkan hukum jahiliyah ini, 
dan menetapkan thalag sampai tiga kali thalag saja. 


Misal yang lain: seseorang menceraikan isterinya dan ia mempu- 
nyai beberapa anak darinya, sementara pengasuhan anak diserahkan 
kepada si isteri. Kecuali jika ia akan menikah, sedangkan sang isteri 
pun ingin menikah lagi, namun ia khawatir anak-anaknya diambil. 
Sang (bekas) suami mengancam dengan perkataannya: “Jika kamu 
kawin lagi, maka anak-anak akan saya ambil.” Padahal sang suami 
sebenarnya tidak berniat untuk mengurusi mereka dan tidak meng- 
inginkannya. Jika ia mengambil mereka, niscaya ia akan menyia- 
nyiakannya. Ia melakukan (ancaman itu) karena ingin membuat ke- 
mudharatan kepada si wanita supaya tidak menikah lagi. Perbuatan ini 
jelas-jelas diharamkan dan termasuk kezhaliman atasnya. Seandainya 
isteri kawin lagi dan suami mengambil anak-anak darinya, padahal si 
isteri melaksanakan semua kewajiban pengasuhan dan suami baru pun 
meridhai hal itu, akan tetapi suami pertama mengatakan, “Saya ingin 
membuat mudharat terhadapnya.” Dan kita tahu apabila ia tetap 
mengambilnya ia tidak akan memperhatikannya, bahkan mungkin 
ia meninggalkan mereka di bawah asuhan ibu tiri mereka. Bisa Anda 
bayangkan apabila ibu tirinya pun memiliki anak, tentu sang ibu tiri 
akan menelantarkan mereka dan lebih memperhatikan anak-anaknya 
ketimbang mereka, atau bahkan menghinakannya. Sang suami meng- 
ambil mereka hanya untuk membuat kemudharatan. Ini jelas-jelas 
perbuatan yang diharamkan. 


Misal yang Jain: seseorang mewasiatkan setelah kematiannya 
untuk memberikan setengah hartanya kepada orang lain, dengan 
tujuan supaya bagian ahli waris berkurang. Ini diharamkan atasnya, 
dan bagi ahli waris dibolehkan untuk membatalkan yang lebih dari 
sepertiga. 
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Misal yang lain: seseorang mempunyai anak paman yang jauh, 
tidak ada yang mewarisi sang mayit selainnya. Ia ingin membuat 
kemudharatan terhadapnya, kemudian berwasiat dengan sepertiga 
hartanya kerena ingin membuat kemudharatan kepada anak paman 
yang jauh itu, supaya ia tidak memperoleh harta. Perbuatan seperti 
ini diharamkan. 


Apabila kita selalu berpedoman dengan hadits ini, niscaya ke- 
adaan hidup akan menjadi baik. Akan tetapi hati memiliki tabi'at 
kikir dan permusuhan. Sehingga masih kita dapatkan seseorang yang 
membahayakan saudaranya. Ia mendatangkan bahaya dan tidak meng- 
hilangkannya. 


Imam an-Nawawi berkata: “Hadits hasan, diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dan ad-Daruguthni dan selainnya secara musnad.” Arti- 
nya sanadnya bersambung. 


Dan perkataannya: “Dan diriwayatkan oleh Malik dalam al- 
Muwaththa' secara mursal dari “Amr bin Yahya dari ayahnya dari 
Rasulullah #5, dengan menghilangkan Abu Sa'id.” Hadits yang 
disandarkan langsung dari Tabi'in kepada Rasulullah #£ (tanpa 
menyebutkan periwayat dari Sahabat) dinamakan hadits mursal. Na- 
mun Imam an-Nawawi & berkata: “Hadits ini memiliki banyak 
jalan yang satu dengan lainnya saling menguatkan.” Tidak diragu- 
kan lagi, apabila jalan periwayatan hadits itu bermacam-macam, 
meskipun masing-masing jalannya adalah lemah, maka hadits ini 
akan menjadi kuat. Untuk itu seorang penya'ir berkata: 
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Jangan Anda musuhi seluruh penghuni rumah karena satu orang 
Sebab dua orang yang lemah akan mengalahkan seorang yang 
kuat. 


Syari'at mengingkari dan tidak membiarkan kemudharatan yang 
tidak disengaja, (artinya madharat itu harus tetap dihilangkan), dan 
syari'at lebih mengingkari kemudharatan yang disengaja, dengan 
pengingkaran yang lebih sangat. 


Semoga Allah memberikan petunjuk-Nya kepada kita. 
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Hadits Ke-33 


[KEHARUSAN MENGHADIRKAN BUKTI 
DAN SAKSI KETIKA MENUDUH] 
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Dari Ibnu “Abbas gs, sesungguhnya Rasulullah ££ bersabda: “Se- 
andainya manusia diberi karena gugatan (klaim) mereka, niscaya 
orang-orang akan mengklaim harta suatu kaum dan darah me- 
reka. Karena itu, (agar tidak terjadi hal tersebut), maka bagi pen- 
dakwa wajib mendatangkan bukti, dan diwajibkan sumpah bagi 
pihak yang mengingkarinya.” 


(Hadits hasan riwayat al-Baihagi dan lainnya seperti ini, yang 
sebagiannya terdapat dalam ash-Shahiihain (Shahiih al-Bukhari dan 
Shabtih Muslim). 


PENJELASAN: 


Sabda beliau: 2: (seandainya manusia diberi): yang memberi 
adalah orang yang memiliki hak (yang berwenang), seperti hakim, 
juru damai di antara manusia. Sabdanya: 421523, (klaim mereka) arti- 
nya sesuatu yang mereka gugat, baik berupa penetapan/pengakuan 
maupun pengingkaran. 


Misal penetapan: seseorang berkata: saya menuntut si fulan de- 
ngan seribu riyal. Misal pengingkaran, yakni mengingkari kewajiban 


29 HR. Al-Baihaqi dalam kitabnya as-Sunanul Kubra (X/252) (no. 20990). Dalam 
riwayat al-Bukhari sama dalam hal maknanya, di kitab at-Tafsitr, bab (G33) O1 
tai EG dl Au 9555) (no: 4552), Muslim, kitab al-Agdhiyyah, bab al-Yamiiń 
alal Mudda'a Alaihi (no: 1711), (1). 


yang harus diberikan kepada seseorang. Contoh: ia memiliki hutang 
yang harus ia bayarkan kepada orang lain sebanyak seribu riyal, lalu 
ia mengaku telah membayarnya, atau ia mengingkari dirinya punya 
kewajiban yang harus ia bayar kepada orang lain tersebut. 


Sabdanya: (AS (niscaya akan mengklaim), ini adalah jawaban 
dari kata “5” (seandainya). 


Sabdanya, JL, AH (orang-orang akan mengklaim) yang di- 
maksud adalah orang-orang yang tidak takut kepada Allah Ta'ala. 
Adapun orang yang takut kepada-Nya, ia tidak akan mengaku-aku 
apa yang bukan miliknya, baik harta maupun darah. 


Sabdanya ¿5 J154 (harta suatu kaum), satu contoh: seseorang ber- 
kata: ini miliku. Contoh yang lain, ia berkata: “Dalam tanggungan 
orang itu saya punya sekian dan sekian, berupa hutang atau barang, 
(yang harus ia bayarkan kepadaku).” 


Sabdanya: xsts55 (dan darah mereka) seperti berkata: dia pem- 
bunuh ayahku, atau saudaraku, atas yang semisalnya. Atau berkata: 


dia telah melukai saya (sampai berdarah), ini pun termasuk kategori 
darah. 


Seandainya manusia diberi berdasarkan gugatan mereka, nis- 
caya mereka akan menggugat harta atau darah suatu kaum, sebab 
kebanyakan manusia tidak takut kepada Allah Ta'ala, dan tidak 
peduli untuk mengklaim darah dan harta orang lain. 


zzi 5S (akan tetapi bukti): bukti adalah sesuatu yang biasa diguna- 
kan untúk menjelaskan kebenaran. Bukti ini adalah untuk meyakin- 
kan dakwaan, yang harus disodorkan oleh si pendakwa, sebagaimana 
sabda Nabi: el! Je (wajib atas si pendakwa). Sedangkan sumpah (5.5) 
diwajibkan atas di terdakwa, yang fungsinya untuk menolak dakwaan, 
sebagaimana sabda Nabi: «Si ¿4 4 (wajib atas orang yang mengingkari 
dakwaan). 


Maka dalam hal ini ada dua istilah (penyebutan): (1) mudda'i dan 
(2) mudda'a alaih. 


Mudda'i (penggugat/pendakwa) berkewajiban untuk menda- 
tangkan bukti. Sedangkan mudda'a ‘alaih (tergugat/terdakwa) wajib 
bersumpah (jika ingin menolak dakwaannya). 


Sabda Nabi, Ii 3: jé Sudi, (dan sumpah diwajibkan atas pihak 
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yang mengingkari), yakni yang mengingkari dakwaan si penggugat. 

Hadits ini merupakan prinsip dasar yang agung dalam peradilan. 
Ini adalah kaidah yang menyeluruh dalam masalah peradilan. Kaidah 
ini sangat bermanfaat bagi hakim maupun para juru damai antara 
dua orang yang sedang bersengketa, dan yang lainnya. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DARI HADITS 
INI: 


1. Gugatan hanya berlaku pada darah dan harta, berdasarkan ha- 
dits di atas: 22223 e "5 disi (harta dan darah mereka). Dalam hal 
harta bisa berupa harta yang berwujud, atau berupa manfaatnya. 
Contoh manfaat, seperti seseorang mengklaim orang ini telah 
menyewakan rumahnya selama satu tahun. Atau harta yang 
berupa hak, seperti orang menggugat isterinya bahwa ia tidak 
memberikan haknya atau sebaliknya suami yang tidak memberi- 
kan hak isteri. Hal dakwaan pembahasannya mencakup masalah 
yang luas, akan tetapi hadits ini merupakan kaidah (rumus) 
untuk menyelesaikan masalah yang banyak tersebut. Beliau 2 
menyebutkan darah dan harta hanya sekedar misal saja, sebab 
kenyataannya orang-orang bisa saja menggugat hak-hak yang 
selain darah dan harta. 


2. Syari'at Islam diturunkan untuk menjaga harta manusia dan 
darahnya dari bahan permainan. 


3. Bukti (bayyinah) wajib didatangkan oleh orang yang menggugat. 
Dan bukti itu banyak macamnya, di antaranya bukti berupa per- 
saksian (dari seseorang). Allah Ta'ala berfirman: 


AR ME Ta a ba ea au 
JB On GS d OB ASI Sp ed Tongsis > 
á 7 a f 29 Sa Da 
(Din gii ip oa 


“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang laki- 
laki (di antaramu). ” (QS. Al-Baqarah: 282) 


Di antara bukti (bayyinah) adalah keadaan yang nampak, ini pun 
dikatakan bukti. Misal: si A tidak memakai imamah (sorban yang 
dililitkan di atas kepala), bertemu dengan si B memakai imamah dan 
di tangannya memegang imamah. Si A berkata: hai fulan berikan 
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imamahku. Si A memiliki bukti keadaan, sebab si B sedang memakai 
imamah dan di tangannya ia memegang imamah, berdasarkan kebiasaan 
bahwa seseorang tidaklah mungkin ia bersorban sambil memegang 
imamah. 


Maka sekarang: bukti (berupa keadaan) telah menjadi saksi yang 
mendukung si penggugat, dan bukti ini lebih kuat. Dalam kondisi 
seperti ini kita katakan: “Si A, yang mendakwa bahwa imamah yang 
ada pada tangan si B adalah miliknya (milik si A) berhak untuk me- 
miliki mamah itu, karena ia (si A) memiliki bukti berupa keadaan 
tersebut. Akan tetapi tidak mengapa, kita memberi kesempatan bagi 
si B untuk bersumpah bahwa itu adalah imamahnya. 


Misal lain: suami isteri berselisih dalam hal perabot rumah tangga, 
sang isteri berkata: semua perabot ini milik saya. Juga suami berkata: 
semua ini milik saya. Lalu kita lihat keadaan perabot: jika perabot 
yang biasa digunakan laki-laki maka itu milik suami. Dan jika perabot 
yang biasa digunakan kaum wanita maka kita katakan ini milik si 
isteri. Tetapi bila layak dimiliki oleh kedua belah pihak maka harus 
dihadirkan bukti atas orang yang mendakwa. 


Jadi, hubungan satu hal dengan hal lain (garinah) temasuk bukti, 
oleh karena itu bukti (bayyinah) tidak hanya berupa persaksian. 


Contoh praktek dengan menggunakan bukti garinah adalah 
apa yang ada dalam kisah Nabi Sulaiman Ak. Nabi Sulaiman 
pernah didatangi dua orang wanita bersama seorang bayi. Kedua 
wanita ini secara berbarengan meninggalkan anak mereka untuk 
suatu keperluan, lalu seekor serigala memakan bayi anak si wanita 
yang lebih tua. Kemudian kedua wanita ini berhukum kepada Nabi 
Dawud #2. Akhirnya Nabi Dawud memutuskan bahwa bayi ini 
milik si wanita yang lebih tua, berdasarkan hasil ijtihad. Sebab si 
tua bisa jadi tidak akan melahirkan lagi. Adapun yang muda masih 
banyak kesempatan untuk melahirkan lagi. 


Kemudian mereka berdua meninggalkan Nabi Dawud, namun 
seakan-akan persengketaan keduanya —wallaahu a'lam- tetap ber- 
lanjut. Lalu mereka berdua mendatangi Nabi Sulaiman, dan meng- 
kisahkan perkaranya. Nabi Sulaiman meminta sebuah pisau dan 
berkata: “Saya akan membelah bayi ini menjadi dua bagian.” Wanita 
tua menyetujui hal itu, namun wanita yang masih muda (ia tidak 
tega) dan berkata: “Anak ini miliknya, wahai Nabi Allah.” Akhirnya 
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Nabi Sulaiman memutuskan bayi ini sebagai milik si wanita muda.” 


Dalam kisah ini terdapat bukti yaitu garinah yang sangat nampak, 
yang menunjukkan bahwa bayi tersebut adalah miliknya, karena ia 
memiliki sifat kasih sayang (yang menunjukkan dialah orang tua yang 
asli), dan ia mengatakan: Jika bayi itu tetap hidup bersama wanita 
yang tua, maka hal itu lebih aku sukai daripada kematiannya.” Sedang- 
kan si tua, ia tidak memiliki sifat ini, sebab ia yakin bahwa anaknya 
telah dimakan srigala. 

Demikan juga kisah Nabi Yusuf MS dengan isteri al“ Aziz 


tatkala sang hakim berkata: 
3 zà - 


ai Ken Dt ah Pe Oa Ia 0 2 Oi 
o 3) A a J3 Iya J8 aaas US ULP 


z Aa PAS Wr i A La an Luna 38 o n 
SI L E L A SIS pa OLS 


atr i a 2n BAR 23 ža, Z 
HB BE SSIS O ESAS a | JG 3 Ia 35 Kana 
2 w a 21 2 


“Jika baju gamisnya koyak di muka, maka wanita itu benardan Yu- 
suf termasuk orang-orang yang dusta. Dan jika baju gamisnya koyak 
di belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan Yusuf termasuk 
orang-orang yang benar.” Maka tatkala suami wanita itu melihat 
baju gamis Yusuf koyak di belakang berkatalah dia: Sesungguhnya 
(kejadian) itu adalah diantara tipu daya kamu, sesungguhnya tipu 
daya kamu adalah besar.” (QS. Yusuf: 26-28) 


Misal yang lain: seorang isteri mendakwa suaminya bahwa ia 
tidak memberikan nafgah padanya selama satu tahun. Seseorang 
menyaksikan bahwa si suami selalu datang ke rumah dengan mem- 
bawa roti dan makanan serta semua keperluan rumah tangga, semen- 
tara di rumah tersebut tidak ada orang lain selain ia dan isterinya. 
Orang tersebut bersaksi: ia telah memberikannya. Maka nampak 
dalam hal ini bahwa yang benar adalah sang suami, dan kita tidak 
perlu menerima dakwahan si isteri, sekalipun pada dasarnya ia tidak 
memberikan infag. Namun di sini ada bukti yang kuat, yaitu persak- 
sian bahwa suami sering masuk ke rumah si isteri dengan membawa 
makanan, minuman dan kebutuhan rumah lainnya. 


21 HR. Al-Bukhari, kitab Ahaadiitsul Anbiyaa-i, bab Gaulullahi Ta'ala: (E433 


SAS Aa pu SEL. 3313) (no: 3427), Muslim, kitab al-Agdhiyyah, bab Bayaanu 
Ikhtilaafil Mujtabidiin (no: 1720), (20). 
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[MASALAH OASAMAH) 


Dalam masalah al-gasamah. Qasamah artinya: sebuah kabilah A 
mengklaim bahwa salah seorang warga mereka dibunuh, dan kabi- 
lah A ini menuduh bahwa kabilah B-lah yang telah membunuhnya, 
padahal di antara dua kabilah ini terdapat permusuhan. Kabilah A 
yang salah satu warganya dibunuh mengklaim bahwa kabilah B telah 
membunuhnya dan menunjuk bahwa yang membunuhnya adalah si 
fulan (salah seorang penduduk kabilah B). Dalam hal ini ada mudda'i 
(penggugat), yaitu: para wali yang terbunuh dan mudda'a alaih (yang 
digugat), yaitu: kabilah B. 


Apabila kita katakan: bukti wajib atas mudda'i dan sumpah wa- 
jib atas yang mengingkari, dan kita pun mengatakan: bukti di sini 
bukanlah “yang menyaksikan’ (syahid), akan tetapi bukti itu adalah 
“apa yang nampak dari kebenaran,” maka kesimpulan hukum akan 


berbeda. 


Kemudian, seandainya kita katakan bahwa “bukti” adalah “yang 
menyaksikan’, niscaya kita akan mengatakan kepada para penggu- 
gat: “Datangkanlah bukti bahwa fulanlah yang telah membunuhnya. 
Jika tidak, maka kalian tidak memiliki hak apapun.” Akan tetapi 
Sunnah Nabi $$ menjelaskan bukan dengan cara demikian. As-Sun- 
nah menjelaskan bahwa 50 orang dari para penggugat masing-ma- 
sing bersumpah sebanyak satu kali, menyatakan bahwa si fulan-lah 
yang telah membunuhnya.?? Jika mereka telah bersumpah, maka 
sumpah mereka persis seperti saksi. Maka mereka boleh mengambil 
dan membunuhnya. 


Kasus seperti ini terjadi pada zaman Nabi £5 dan beliau memu- 
tuskan dengan cara seperti ini, bahwa jika lima puluh orang telah 
bersumpah dari kalangan wali yang dibunuh, maka mereka berhak 
membunuh orang yang digugat. Inilah cara yang benar (menurut 
syari'at), meskipun sebagian kaum Salaf dan Khalaf mengingkari 
hal ini, dan berkata: “Bagaimana mungkin diputuskan bagi mereka 
untuk bersumpah, sedangkan mereka adalah para penggugat.” 


Kita katakan: as-Sunnah sangat sesuai dengan kenyataan, sebab 


** HR. Al-Bukhari, kitab al-Adab, bab Ikhraamul Kabiir wa Yabda'ul Akhbar bil 
Kalaami was Su-aali (no. 6142, 6143), Muslim, kitab al-dasaamah wal Muhaar- 
ibiin, bab al-Gasaamah (no. 1669), (1). 
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bersama para penggugat ada qarinah yang menunjukan bahwa me- 
rekalah yang telah membunuhnya yaitu: permusuhan. Orang yang 
dibunuh ini dipandang musuh oleh kabilah yang lain yang akhirnya 
mereka digugat. Kita tidak mengatakan: datangkanlah para saksi, 
sebab bukti berupa ‘keadaan’ adalah lebih kuat daripada sekedar 
saksi. 


Apabila seseorang berkata: kenapa sumpahnya harus diulang 
sampai lima puluh kali? Jawaban: karena besarnya perkara yang 
berkaitan dengan darah. Tidak bisa dengan mudahnya kita katakan: 
bersumpahlah sekali saja, lalu bunuh orang yang digugat. 


Jika ada yang berkata: bagaiman bisa para wali korban ber- 
sumpah atas orang tertentu padahal mereka tidak tahu tentangnya? 
Maka jawabannya: kita tidak terima jika dikatakan mereka tidak 
tahu tentangnya. Sebab mungkin saja mereka menyaksikan si pem- 
bunuh ketika membunuh korban. Jika kita menerima alasan terse- 
but karena kalah argumen, atau memang benar bahwa mereka tidak 
menyaksikannya, maka mereka tetap boleh bersumpah berdasarkan 
kuatnya sangkaan (ghalabatuzh zhan) dan dakwaan tetap dilakukan. 
Bersumpah berdasarkan atas kuatnya persangkaan dibolehkan dalam 
syari'at Islam. 

Oleh karena itu sebagian ulama berkata bahwa al-gasamah 
menyelisihi giyas dalam tiga hal: 

Pertama: Sumpah menjadi berlaku pada pihak penggugat. Pa- 
dahal pada dasarnya sumpah itu ada pada pihak yang meningkari 
(yang digugat). 

Kedua: hal itu diulangi sampai lima puluh kali. 

Ketiga: para wali korban boleh bersumpah atas seseorang yang 
bisa jadi mereka tidak menyaksikan pembunuhannya. 

(Mengapa bisa demikian?) Jawaban pertanyaan ini telah di- 
jelaskan sebelumnya, bahwa al-gasamah sudah sesuai dengan kaidah 
syariah. 

4. Dalam hadits ini terdapat faedah: bahwa apabila yang meng- 
ingkari melakukan pengingkaran dengan berkata: “saya tidak 
akan bersumpah,” maka diputuskan padanya untuk dihukum, 
disebabkan ia menolak untuk bersumpah padahal sumpah itu 
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wajib atasnya (jika ia ingin mengingkari dakwaan). 
Wallaahu a'lam. 


Hadits Ke-34 
(KEWAJIBAN MENGUBAH KEMUNGKARAN) 


ù asp 38 9 PK a D3 AP Pn Er 


Oi Pan ad a 3 A 3 s s 
SE z 2o27 str jar? 0 2 -2r . tos- AK 
9; og o naas Ye SNN a 


” 


3 LA TA dg A Pe. - - or 
A DS cadas ahis d Ol ealas Alatas 
Cai Te p éa AA pT - 
“ 2 | 
das (CO 
A 


Dari Abu Sa'id al-Khudri & , ia berkata: Saya telah mendengar Ra- 
sulullah #£ bersabda: “Barangsiapa di antara kalian yang melihat 
kemunkaran maka ubahlah kemungkaran tersebut dengan tangan- 
nya, jika tidak mampu maka dengan lisannya, jika tidak mampu 


maka dengan hatinya, dan itulah selemah-lemahnya iman.” 
(HR. Muslim). 


PENJELASAN: 


Kata $ adalah ismus syartin jaazimin, s fiil syarth, dan kalimat 
sp SA merupakan jawaban syarth. (Siapa yang begini = namanya: 
Fill syrath. Maka begini = namanya: jawab syarth). 

Beliau bersabda: si; 3 (siapa yang menyaksikan). Yang dimaksud 
oleh Nabi adalah siapa saja yang mengetahuinya, meskipun belum 
melihat dengan mata kepalanya. Jadi mencakup orang yang melihat 
dengan matanya secara langsung, atau mendengar dengan telinganya, 
atau mendapat kabar yang meyakinkan dari orang lain, atau bisa jadi 
yang lainnya). Jadi maksud ‘menyaksikan’ di sini bukan dengan mata 


263 HR.Muslim, kitab al-limaan, bab Bayaanu Kaunin Nahyi anil Munkari Ma'nal 
Ihamaan wa annal limaan Yaziidu wa Yangushu wa annal ‘Amra bil Ma'ruufi 
wan Nahya 'anil Munkari Waajibaan (no: 49) (78). 
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kepala saja, meskipun zhahir hadits menunjukkan hal itu hanya peng- 
lihatan dengan mata saja, namun selama lafazhnya mencakup makna 
yang lebih umum, maka bisa dimaknai dengan umum. 


Sabda beliau: X5 mungkar artinya: apa yang dilarang Allah 
dan Rasul-Nya, dan dikatakan mungkar sebab pelaku larangan ini 
diingkari atas perbuatannya. sap 3526 artinya mengingkari kemung- 
karan tersebut dengan tangannya. Misal: ketika melihat seseorang 
membawa alat permainan yang penggunaannya tidak dihalalkan, 
maka dia memecahkannya. 


Sabdanya: 8&2 (suatu yang mungkar), kemungkaran ini harus 
harus jelas dan disepakati oleh semua, artinya oleh yang menging- 
kari dan oleh yang mengerjakannya. Atau pelakunya melakukan 
kemungkaran ini berdasarkan pendapat yang lemah, tidak berdasar 
sama sekali. Adapun jika perbuatan tersebut termasuk di antara 
masalah hasil ijtihad, maka hal itu tidak dungkari. 


aki Í 56 artinya jika ia tidak bisa mengingkari dengan tangan- 
nya, axis (maka dengan lisannya). Hal itu dengan cara: menjelek- 
jelekan, berkata tegas dan yang semisalnya. Namun tetap dengan 
menggunakan hikmah (cara yang bijaksana), sebagaimana kita jelas- 
kan nanti pada faedah hadits insya Allah. 


Sabdanya: “dengan lisannya” apakah bisa kita giaskan dengan 
tulisan? Jawaban: ya (bisa), kemungkaran bisa diingkari dengan 
lisan bisa juga dengan tulisan, seperti menulis di majalah/koran atau 
dengan menulis buku yang menjelaskan kemungkaran tersebut. 


alis Kana Í S8 (jika tidak mampu, maka dengan hati), artinya 
dengan cara membencinya, dan berharap kemunkaran itu tidak ada 
yang melakukannya lagi. ŚW (hal itu), yakni pengingkaran dengan 
hati, Yi Zx5i adalah paling lemah tingkatan iman dalam hal meng- 
ingkari kemungkaran. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DALAM HA- 
DITS INI: 


1. Nabi Muhammad #5 telah memberikan perintah kepada sege- 
nap ummat untuk mengubah kemungkaran apabila ia menyak- 
sikannya. Dan perlu kita katakan: setiap orang memiliki tugas 
untuk melakukannya. Apabila seseorang bertanya: siapa yang 
menugaskanmu atau menyuruhmu melakukannya? Hendaknya 
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ia menjawab: Nabi #5, berdasarkan sabda beliau: ia Er Sa. 


2. Tidak boleh mengingkari kemungkaran sehingga orang tersebut 
yakin terhadapnya (bahwa hal itu berupa kemungkaran). Hal itu 
dengan dua hal: Pertama: yang meningkari yakin dengan kemung- 
karannya. Kedua: orang yang melakukannya meyakini bahwa 
hal itu mungkar. Sebab suatu perbuatan bisa saja pada hakikatnya 
mungkar, namun si pelaku tidak menganggapnya mungkar. 


Misal: makan dan minum di bulan Ramadan, pada dasarnya hal 
itu mungkar, akan tetapi bagi seseorang hal itu bukan sesuatu yang 
mungkar, disebabkan ja sakit yang membolehkannya berbuka, atau 
dalam keadaan safar sehingga dihalalkan baginya untuk tidak ber- 
puasa. 


IKEMUNGKARAN YANG DIINGKARI ADALAH 
YANG DISEPAKATI KEMUNGKARANNYA)| 


3. Kemungkaran tersebut harus dianggap mungkar oleh kedua be- 
lah pihak. Apabila termasuk di antara perkara yang diperselisih- 
kan, maka tidak diingkari bagi orang yang menganggap hal ter- 
sebut bukan suatu kemungkaran. Dikecualikan dalam masalah 
ini, adalah jika masalah yang diperselisihkannya kecil, dan tidak 
tepat untuk diperselisihkan. Maka pelakunya boleh diingkari. 
Dikatakan dalam sebuah bait sya'ir: 


AOE É Ca dna eA DAN - 8 - 
2 . . m # o D 2 
- # 


Tidak setiap masalah khilaf bisa dianggap 
Kecuali masalah khilaf yang sudah teruji (oleh para ulama). 


Seandainya Anda melihat seseorang makan daging unta lalu ia 
melakukan shalat (tanpa berwudhu' lagi), maka jangan Anda ingkari 
perbuatannya. Sebab itu termasuk masalah yang diperselisihkan. 
Sebagian ulama berpendapat wajib berwudhu' setelah makan daging 
unta, dan sebagian yang lain berpendapat sebaliknya. Akan tetapi 
tidak mengapa Anda membahas masalah ini dan menjelaskan padanya 
mana pendapat yang lebih tepat. 


Apabila Anda melihat seseorang menjual uang kertas yang 
bernilai sepuluh riyal seharga sebelas riyal. Apakah Anda meng- 
ingkari hal ini ataukah membiarkannya? Jawaban: saya tidak akan 
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mengingkarinya, sebab sebagian ulama berpendapat bahwa hal itu 
diperbolehkan, dan bahwasanya tidak ada riba dalam uang kertas. 
Akan tetapi saya akan menjelaskan kepadanya dengan cara berdialog 
bahwa yang demikian itu tidak boleh (mungkar). Dengan ini maka 
kiaskanlah masalah-masalah lainnya. 


Jika seseorang berkata: apa sikap kita terhadap orang-orang awam, 
sebab para penuntut ilmu memandang hal itu sebagai sebuah pendapat 
sehingga kita tidak mengingkarinya. Akan tetapi apakah kita katakan 
kepada orang-orang awam, ikutilah pendapat mana saja yang kalian 
kehendaki? Jawaban: tidak seperti itu. Cara beragama orang awam 
akan sama dengan cara beragama ulama mereka. Maka apabila orang 
awam dibolehkan untuk memilih mana yang hendak diambilnya di 
antara pendapat ulama, niscaya akan didapatkan kekacauan yang tidak 
ada akhirnya. Maka kita katakan: Anda adalah seorang awam yang 
tinggal di negeri ini (Saudi) di mana ulamanya memandang perbuatan 
ini haram. Kami tidak menerima pernyataanmu: saya pengikut sang 
alim anu atau ‘alim anu (yang ada di negeri lain). 


8. 


Apakah sabda beliau: o 2x26 (hendaknya ia mengubah dengan 
tangannya) berlaku secara mutlag? Artinya: di saat ia memiliki 
kekuatan untuk mengubahnya saat itu juga, apapun keadaannya? 


Jawaban: Tidak (seperti itu). Jika dalam hal itu ia takut terjadi- 
nya sebuah fitnah, maka jangan mengubahnya. Sebab keburukan 
yang ada di ‘hulu’ harus diubah/ditolak bersamaan dengan yang ada 
di “hilir”. Sebagaimana jika seseorang melihat kemungkaran yang 
dilakukan oleh sebagian amir (penguasa). Seseorang itu yakin bahwa 
dirinya mampu untuk mengingkari dengan tangannya, akan tetapi 
ia melihat akan terjadi fitnah yang menimpa dirinya, keluargannya, 
rekan-rekannya yang sama-sama berdakwah dan beramr ma'ruf dan 
nahyul munkar bersamanya. Maka dalam keadaan seperti ini kita 
katakan kepada orang itu: “Jika engkau khawatir akan terjadinya 
fitnah, maka janganlah engkau ingkari. Sebab Allah Ta'ala berfir- 
man: 


EA ia PO BA aa A 
ea NAS ALS dil Oya Ia Use Gd yang YG F 


“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
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sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan (ilmu). (OS. Al- 
An'aam: 108) 


4. Tangan adalah alat untuk berbuat, berdasarkan sabdanya: SA 
a% “hendaknya ia mengingkari dengan tangannya.” Sebab secara 
garis besar perbuatan itu dilakukan dengan tangan, sehingga 
dalam banyak keterangan ayat dan hadits, perbuatan itu disandar- 
kan kepada tangan. Seperti firman Allah Ta'ala: 


(5 | ad ep 


Maka (hal itu) disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri.” (QS. 
As-Syuuraa: 30) 


Yang dimaksud dengan ayat ini: karena ulah tangamu, kakimu, 
matamu, atau telingamu, dan anggota badan yang lainnya. 


5. Tidak ada yang sulit dalam agama, sebab kewajibannya sendiri 
disyaratkan dengan adanya kemampuan. Berdasarkan firman 
Allah: 4 SL dl i6 > “Maka bertakwalah kamu kepada Allah 
menurut kesanggupanmu. * (QS. At-Taghaabun: 16) Dan firman- 
Nya: $ GAS YES SI ISI $ “Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” (OS. Al-Bagarah: 
286) Sabda Rasulullah #5: 


MEBEL ily Besi Ga EU 
“Apa yang aku larang atas kalian maka hindarkanlah, dan apa 


yang aku perintahkan atas kalian laksanakanlah dengan seke- 
mampuan kalian.”? 


Dan ini masuk pada bingkaian (kaidah) umum bahwa agama 
ini mudah. 


6. Bahwa apabila seseorang tidak mampu mengubah kemungkaran 
dengan tangannya, dan tidak juga dengan lisannya, maka ia harus 
mengubahnya dengan hati. Hal itu dengan cara membencinya, 
dan berazam bahwa apabila suatu saat ia mampu mengingkar- 
inya dengan tangan atau lisan, maka ia akan melakukannya. 


** HR. Muslim (Telah berlalu penjelasan takhrijnya di pembahasan hadits ke-9 
dalam kitab ini) 
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Apabila seseorang berkata: apakah dalam pengingkaran dengan 
hati cukup dengan mengatakan: “Hatiku mengingkarinya.” Akan 
tetapi ia tetap duduk-duduk dengan para pelaku kemungkaran? Ja- 
wabnya: tidak (cukup). Jika ia jujur dengan ucapannya, ia pasti tidak 
akan duduk dengan mereka, tetapi ia akan menjauhi mereka, kecuali 
mereka memaksanya. Saat itu ia memiliki udzur (dimaafkan). 


7. Hati memiliki amalan, berdasarkan sabdanya: «X3 atas Tg 
“Jika tidak mampu maka dengan hatinya,” diathafkan kepada 
kalimat: 23446 “Ubahlah dengan tangannya.” Maka demikian 
pula hati, memiliki amalan dapat mengubah kemungkaran. Selain 
mempunyai amalan, hati juga mempunyai ucapan. Ucapan hati 
adalah “agidahnya. Amalan hati adalah gerakannya yang disertai 
niat, atau pengharapan, rasa takut atau selainnya. 


MAN HARUS DISERTAI NIAT/MAKSUD (YANG 
ADA DI HATI) DAN IMAN JUGA HARUS DISERTAI 
DENGAN AMAL PERBUATAN) 


8. Iman berbentuk amal dan niat, sebab Nabi £5 menjadikan keti- 
ga tingkatan pengingkaran ini termasuk keimanan. Mengubah 
dengan tangan termasuk amalan. Mengubah dengan lisan pun 
termasuk amalan. Adapun mengubah dengan hati termasuk niat 
dan amalan. Maka dari itu keimanan mencakup seluruh amalan, 
dan bukan khusus mencakup “aqidah saja. Berdasarkan sabda 
Nabi &: 


P “ a 
orr 3 


ME iat Sns SELST Fasha oey 


Ga é si ibu) KE AȘ UNS 5 


“Iman itu . memiliki tujuh puluh lebih cabang.” atau belian ber- 
sabda: “enam puluh lebih cabang, yang paling tinggi adalah 
ucapan laa ilaaha illallaah, dan yang paling rendah adalah mem- 
buang kotoran dari jalanan.” 


Ucapan #i Si 25) Y adalah perkataan lisan, dan membuang ko- 
toran dari jalanan adalah perbuatan anggota badan. Sedangkan 
“malu” adalah amalan hati “disebabkan oleh keimanan.” 


25 HR. Muslim (Telah berlalu penjelasan takhrijnya di pembahasan hadits ke 13) 
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[SIKAP KITA TERHADAP PERBEDAAN DI ANTA- 
RA ULAMA SUNNAH: APAKAH AMALAN TERMA- 
SUK KESEMPURNAAN IMAN ATAU KEBENARAN 
IMAN?) 


Kita tidak perlu mengomentari apa yang sekarang sedang ber- 
edar di kalangan para penuntut ilmu. Mereka memperbincangkan, 
apakah amalan termasuk kesempuranan iman atau kebenaran iman? 
Pertanyaan seperi ini sebenarnya tidak perlu. 


Artinya, jika seseorang bertanya kepadamu, “Apakah amal ter- 
masuk syarat kesempurnaan iman atau syarat sahnya iman?” Maka 
kita katakan padanya: “Para Sahabat =$ lebih mulia dan lebih tahu 
dari kamu, bahkan mereka lebih semangat darimu dalam mencari 
kebajikan, namun mereka tidak pernah bertanya kepada Nabi &£ 
seperti pertanyaanmu ini. Cukupkanlah dirimu dari pertanyaan 
seperti ini, sebagaimana mereka tidak mempertanyakannya.” 


Jika sebuah dalil menunjukkan bahwa sebuah amalan mengeluar- 
kan seseorang dari agama Islam, maka amal tersebut menjadi syarat 
atas keshahihan/keabsahan imannya. Namun jika dalil menun- 
jukkan bahwa amalan tersebut tidak mengeluarkannya, maka hal itu 
menjadi syarat bagi kesempurnaan iman saja, selesailah perkara. 


Mungkin Anda berusaha menceburkan diri dalam perdebatan, 
kemudian si penanya menyelisihi pendapatmu, lalu Anda menyim- 
pulkan bahwa si penanya itu adalah orang Murji-ah, (sedangkan 
orang sependapat denganmu Anda menyukainya), dan jika si pena- 
nya lebih sesat lagi, maka Anda katakan bahwa dia termasuk kaum 
khawarij, maka tindakan dan kesimpulan Anda seperti itu tidak 
dibenarkan. 


Oleh karena itu nasehat saya kepada para penuntut ilmu: “Ting: 
galkanlah pembahasan masalah ini.” Dan kita katakan: “Sesuatu yang 
dijadikan oleh Allah dan Rasul-Nya sebagai syarat bagi keshahihan 
iman dan menjadi syarat bagi keberadaan iman tersebut, maka hal 
itu adalah syarat. Adapun jika sesuatu itu tidak dijadikan demikian, 
maka sesuatu itu tidak termasuk syarat. Kita akhiri persoalan.” 


'8 Lihat kitab Syarhul “Agiidah al-Waashithiyyah, karya as-Syaikh Muhammad bin 
Shalih al-“Utsaimin 3555 hlm. 573, cet. Daar ats-Tsurayyaa. 
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Jika seseorang berkata: Sabdanya, “Maka ubahlah dengan tangan- 
nya,” apakah ini berlaku bagi setiap manusia? Jawabannya: secara 
zhahir, hadits ini menunjukkan kewajiban ini adalah bagi setiap 
orang yang melihat kemungkaran. Akan tetapi, jika kita kembali 
kepada kaidah umum dalam syari'at, kita akan melihat bahwa ke- 
wajiban itu tidak berlaku umum bagi setiap orang seperti zaman 
kita sekarang. Sebab, jika kita katakan bahwa hal ini berlaku umum, 
maka setiap orang yang melihat sesuatu yang diyakininya mungkar, 
maka ia akan pergi dan mengubahnya. Padahal bisa jadi hal itu bu- 
kan suatu kemungkaran. Maka akhirnya akan terjadi kekacauan di 
antara manusia. 


Memang benar, pemimpin rumah bisa mengubah dengan ta- 
ngannya, sebab dialah yang bertanggung jawab atas rumah, sebagai- 
mana pemimpin kekuasaan yang lebih besar atau yang lebih kecil 
dari itu bisa mengubah dengan tangannya. 


Dan ketahuilah bahwa ada tiga tahapan (dalam memperbaiki 
manusia) yang harus dilakukan secara bertahap. (1) Dakwah (meng- 
ajak), (2) Perintah (amar), dan (3) mengubah (taghyiir). 

(1). Dalam hal berdakwah, seorang da'i dapat berdakwah di 
masjid-masjid dan di tempat manapun manusia berkumpul, dengan 
menjelaskan dan menyuruh mereka waspada terhadap keburukan, 
serta menjelaskan pintu-pintu kebajikan dan menyemangatkan 
mereka untuk melaksanakannya. 


(2) Dalam hal perintah (amar), orang yang ber-amr ma'ruf dan 
nahyul munkar, ialah orang yang memerintah kepada manusia de- 
ngan berkata: lakukanlah ini dan itu. Atau mencegah mereka dengan 
berkata: jangan kalian lakukan ini, dan itu. Dalam hal melarang pun 
terdapat unsur perintah, (yakni perintah untuk tidak melakukan 
hal yang dilarang itu). 

(3) Dan dalam hal mengubah (taghyiir): Seseorang yang meng- 
ubah adalah dia sendiri yang langsung mengubah kemungkaran, 
apabila ia melihat manusia sudah tidak mengindahkan seruan dak- 
wahnya, dan tidak pula mengindahkan upayanya dalam beramar 
ma'ruf dan nahyul munkar. 


Wallaahul muwaffiq. 
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Hadits Ke-35 


JADILAH KALIAN SEBAGAI HAMBA-HAMBA 
ALLAH YANG BERSAUDARA) 
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Dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: bahwasannya Rasulullah #5 
telah bersabda: “Janganlah kalian saling dengki, tipu-menipu, 
saling memurkai dan saling membelakangi. Dan janganlah kalian 
menjual sesuatu di atas penjualan saudaranya. Jadilah kalian 
hamba-hamba Allah yang bersaudara. Seorang muslim adalah 
saudara bagi muslim yang lainnya, (dia) tidak menzhaliminya, 
tidak menelantarkannya, tidak mendustakannya dan tidak 
meremehkannya. Tagwa itu di sini (seraya menunjuk dadanya 
sebanyak tiga kali). Cukuplah seorang muslim dikatakan berdosa 
jika dia menghina saudaranya yang muslim. Setiap muslim atas 


muslim yang lain; haram darahnya, hartanya dan kehormatannya.” 
27 (HR. Muslim). 


27 HR. Muslim, kitab al-Birru was Shilatu wal Aadaabu, bab Tahrimu Zhulmil 
Muslim wa Khadzlihi wahtigaarihi wa Damihi wa Irdhihi wa Maalihi, (no: 2564), 
G2). 


AO Kn PA PRA PR PO AT fa S P GA AR ARAI D AA Da DORES P PAR 


PENJELASAN: 


Sabda beliau: 1515 Y artinya: jangan hasud, sebagian kalian 
kepada sebagian yang lain. 


(APA YANG DIMAKSUD DENGAN HASAD:) 


Sebagian ulama mengatakan: Hasad artinya berharap hilangnya 
kenikmatan dari Allah Ta'ala pada orang lain. Artinya dia berangan- 
angan supaya kenikmatan orang lain itu hilang, baik yang berupa 
harta, kedudukan, ilmu atau yang lainnya. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ýs berkata: Hasad adalah 
membenci nikmat Allah yang diberikan kepada orang lain, meskipun 
dirinya tidak berangan-angan supaya hilang. 

Kita tahu bahwa konsekuensi dari adanya sikap benci adalah 
adanya keinginan supaya hilang. Akan tetapi Syaikul Islam 2:5 
lebih teliti. Jika Anda hanya sekedar membenci terhadap apa yang 
Allah anugerahkan kepada orang lain berupa kenikmatan, maka 
Anda dikatakan orang yang hasad. 


Sabda beliau: (,1£5 Y; artinya janganlah sebagian kalian 
menipu sebagian yang lain, dan ini terjadi dalam mu'amalah. Jual 
beli munajasyah artinya: seseorang menawar harga suatu barang 
dengan harga yang lebih tinggi, padahal ia tidak ingin membelinya. Ia 
berbuat seperti hanya ingin (1) membuat kerugian atas pembeli atau 
(2) mendatangkan keuntungan kepada penjual, atau (3) dua tujuan 
itu ada sekaligus. 


Misalnya pertama: seseorang menawar sebuah barang di pasar 
dengan harga seratus riyal, kemudian seseorang melampaui pe- 
nawarannya dengan seratus sepuluh riyal, niatnya untuk membuat 
kerugian atas si penawar pertama, supaya ia menaikkan penawarannya. 
Inilah yang dikatakan Najasy. 

Misal kedua: seseorang melihat pembeli sedang menawar satu 
barang, ia tidak memiliki hubungan apa pun dengan si penawar, 
akan tetapi barang dagangan itu milik temannya, (lalu ia membuat 
satu penipuan dengan praktek najasy atau yang lainnya) supaya 
keuntungan temannya -atau si penjual itu- bertambah. Hal ini pun 
diharamkan. 


Misal ketiga: seseorang ingin membuat kerugian bagi si pembeli 
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dan sekaligus memberikan keuntungan kepada si penjual. Ini pun 
diharamkan. 


Beliau bersabda: | 226 Y (janganlah saling memurkai), artinya 
sebagian kalian jangan bersikap marah kepada sebagian yang lain. 
Al-baghdha tidak mungkin bisa didefinisikan, pengertiannya adalah 
sebagaimana lafazhnya, seperti kata al-mahabbah (kecintaan), dan 
al-karahah (kebencian). Maknanya: janganlah kalian melakukan 
sebab-sebab kemurkaan. Jika kalian memurkai saudara-saudara 
kalian, berusahalah untuk menghilangkannya dari hati. 


Sabdanya: 1415 Y; (jangan saling membelakangi), baik secara 
zhahir dengan badan, maupun dalam hal pemikiran (pendapat). 
Pendapat sebagian kalian mengarah ke satu arah dan sebagian lagi 
ke arah yang lain. 


Sabdanya: 2x & JE y & Y5 (dan janganlah sebagian kalian 
menjual sesuatu di atas penjualan saudaranya). Hal itu seperti: Anda 
melihat seseorang menjual barang kepada orang lain dengan harga 
sepuluh, lalu Anda mendatangi si pembeli dan berkata kepadanya: 
saya bisa mendatangkan barang yang sama, tapi dengan harga 
sembilan. Atau: saya bisa mendatangkan yang lebih bagus dari itu 
dengan harga yang sama (yakni sepuluh). Inilah yang dimaksud 
menjual di atas penjualan saudaranya. Dan hukumnya haram. 


Sabda beliau: 614! ál ste 1,55 (jadilah kalian hamba Allah 
yang bersaudara), artinya: jadilah seperti saudara, sementara kita 
tahu bahwa dalam persaudaraan, harus mencintai saudarannya 
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. Sabda beliau: à! 3 ini 
adalah kalimat Ptiradhryyah (sisipan di pertengahan kalimat). Maksud 
pokok dari sabdanya adalah anjuran untuk bersaudara. 

Kemudian beliau bersabda: bali Aoi (seorang muslim adalah 
saudara bagi muslim yang lainnya), artinya seperti saudaranya dalam 
hal loyalitas, kecintaan, nasehat, dan yang lainnya. 

iais (Ia tidak menzhaliminya), artinya tidak mengurangi hak- 
nya dengan memusuhinya, atau mengingkari haknya, baik dalam 
hal kekayaan, darah, kehormatan atau dalam hal lainnya. 


Sabda beliau: 24293 (tidak menelantarkannya), tidak mengurangi 
dan menelantarkan haknya pada keadaan di mana dirinya harus 
ditolong. Misalnya: seseorang melihat orang lain dizhalimi dengan 
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dimaki-maki. Lalu orang ini berdiri dani kut memakinya. Ia tidak 
membela saudaranya yang sedang ditelantarkan, padahal yang wajib 
atasnya adalah membela saudaranya. 


Sis; Y3 (tidak mendustainya) artinya: tidak memberi kabar dusta, 
baik dusta perkataan maupun perbuatan. Misal dusta perkataan: seseorang 
mengabarkan telah terjadi ini dan itu padahal tidak terjadi. Misal dusta 
perbuatan: menjual barang palsu, dengan cara menampakkan barangnya 
seakan-akan masih baru, sebab menampakkan kepadanya dalam rupa 
yang baru berarti seolah ia berkata dengan lisannya: ini barang baru. 
Maka tidak dihalalkan baginya untuk mendustai saudaranya, baik 
dengan perkataan maupun dengan perbuatan. 


Sabda beliau: 232 Y3 (tidak meremehkannya), artinya tidak meng- 
anggapnya rendah, dan memandang dirinya lebih mulia darinya, dan 
tidak mengganggap orang ini sama sekali tidak memiliki nilai. 


Lalu beliau bersabda: Csu (s3 (ketakwaan ada di sini) artinya 
ketakwaan kepada Allah Ta'ala adalah dalam hati, bukan di lisan dan 
anggota badan. Karena sesungguhnya lisan dan anggota badan itu, 
keduanya mengikuti hati. 217 SW 2 JI 63 (beliau mengisyaratkan 
kepada dadanya sebanyak tiga kali), artinya beliau berkata: “Takwa 
ada di sini, takwa ada di sini, takwa ada di sini,” untuk menguatkan 
bahwa hati adalah sebagai motor penggerak bagi anggota badan lain- 
nya. 


Kemudian beliau bersabda: ts 3! 55 (cukuplah seorang muslim 
dikatakan berdosa jika ia menghina Saudaranya seislam), hurup “o” 
di sini sebagai tambahan (tidak memiliki arti) kata -<4 artinya 
cukup. Kalimat 3:42 Si sebagai mubtada', dan takdir (kesimpulan 
kalimat): “Menghinakan saudaranya cukup menunjukan bahwa ia 
dalam keburukan.” Dan kalimat ini berkaitan dengan sabda beliau 
setelahnya: 3:12 ôf, sehingga kesimpulan seutuhnya dari kalimat ini: 
“Cukuplah seseorang dikatakan berdosa bila menghinakan saudaranya 
seislam.” Sebab itu, penghinaan kepada saudaramu seislam bukanlah 
perkara yang sepele. 

Aa pii RE eii K (setiap muslim atas muslim yang lain haram), 
kemudian beliau menafsirkan kalimat ini dengan sabdanya: Jx3 4:5 
15525, artinya: tidak diperbolehkan melanggar darah, harta dan ke- 
hormatan orang lain, karena semua itu diharamkan. 
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BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DARI HADITS 
INI: 


1. Hadits ini agung kedudukannya. Seorang muslim sangat layak 
untuk berpedoman dengannya ketika bermu'amalah dengan 
saudaranya yang lain, sebab mengandung arahan-arahan yang 
sangat tinggi dari Nabi &5. 


2. Haramnya perbuatan hasad, berdasarkan sabda beliau: “jangan 
saling dengki.” 


Apakah larangan hasad ini berlaku apabila kedua belah pihak 
memiliki sifat hasad, ataukah larangn ini tetap berlaku meskipun 
hasad itu hanya datang dari satu pihak saja? Jawaban: Tetap terlarang, 
sekalipun hasad itu datang dari salah satu pihak. Artinya: jika 
seseorang berbuat hasad kepada saudarannya, sementara saudaranya 
itu hatinya bersih, tidak punya hasad, maka hal ini haram hukumnya. 
Maka unsur “saling berbuat” dalam sabda beliau: (115 Y tidak 
disyaratkan harus ada hasad dari kedua belah pihak, sebagaimana 
perkataanmu: | sa Y (jangan saling berperang), perbuatannya berasal 
dari kedua belah pihak. 


Apabila seseorang berkata: Kadang-kadang terlintas di hati 
seseorang, bahwa ia ingin lebih tinggi dari saudaranya. Apakah ini 
termasuk hasad? Jawaban: Hal ini tidak termasuk hasad, sebab dia 
tidak membenci kenikmatan Allah atas saudaranya. Ia hanya ingin 
mengungguli saudaranya, dan hal ini perkara yang biasa terjadi. 


Nabi $% pernah melemparkan pertanyaan kepada para Sahabat: 
“Pohon apakah yang permisalannya seperti seorang mukmin?” 
Mereka tidak mengetahuinya. Berbagai jawaban telah dilontarkan, 
tetapi tetap salah. Ibnu “Umar cs berkata dalam hatinya: “Itu 
pasti pohon kurma.” Ia berkata, “Akan tetapi aku orang yang pa- 
ling muda, sehingga aku tidak menjawabnya.” Ayahnya (“Umar 
bin al-Khaththab w$s5) berkata: “Saya akan senang jika kamu 
mengatakannya.” Sebab apabila ia mengatakan jawabannya, maka 
ia akan lebih unggul dari para hadirin. 


28 HR. Al-Bukhari, kitab al- Umu, bab Tarbul Imaamil Masalata ala Ash-haabihi 
Liyakhtabira maa Indahum minl Ilmi (no: 62), Muslim, kitab al-jannatu wan 
Naaru bab Matsalul Mu'mini Matsalun Nakblati (no: 2811, (64). 
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Jika dirasakan timbul di hatinya sikap hasad kepada seseorang, 
tetapi ia berusaha menghilangkannya dan tidak berbuat keburukan 
kepada saudaranya itu, apakah ia akan disiksa karenanya? 


Jawaban: Ia tidak akan disiksa, akan tetapi dirinya tidak sedang 
berada pada keadaan layaknya seorang mukmin yang sempurna. 
Sebab pada keadaan yang benar-benar lurus, Anda tidak akan hasad 
kepada siapapun, dan jika melihat kenikmatan yang dimiliki oleh 
saudaramu, seakan-akan itu untukmu. 


Akan tetapi manusia adalah manusia (dengan segala fenomena- 
nya), terkadang terjadi pada hatinya perasaan tidak suka terhadap 
apa yang Allah anugerahkan kepada seseorang, baik ilmu, harta, 
kedudukan, atau yang lainnya. Akan tetapi dia tidak berbuat dan 
tidak berusaha untuk menimpakan keburukan kepada saudaranya 
(yang ia hasud kepadanya itu). Maka kita katakan: “Dia tidak ber- 
dosa, sebab ini perkara yang terkadang sulit bagi seseorang untuk 
menghindar darinya. Namun, jika ia tidak memiliki sifat hasad 
seperti ini, niscaya ia akan lebih sempurna dan lebih baik bagi 
(kesehatan) hatinya. Dalam sebuah hadits Mu Jaa 


0 
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“Jika engkau menduga maka janganlah engkau laksanakan. Dan 
jika engkau hasad, maka janganlah engkau ikuti (dengan berbuat 
keburukan).”” 


Ada manusia yang jika hasad, maka ia berbuat aniaya. Terkadang 
ia membicarakan seseorang yang dermawan, yang dijadikan oleh 
manusia sebagai lambang (ikon) dalam berinfag dan bersedekah di 
jalan Allah, lalu ia memujinya dan kemudian berkata: “Sepertinya ia 
bermu'amalah dengan riba.” Jika ia berkata seperti ini, artinya ia telah 
menjatuhkan martabat si dermawan itu di hadapan manusia. Inilah 
yang dimaksud dengan hasad yang melampai batas. Na 'udzubillaah. 


Demikian pula, (kadang-kadang sifat hasad hinggap) pada diri 
seorang ulama (kepada ulama yang lainnya), karena kebanyakan 
hasad itu terjadi pada mereka yang memiliki propesi yang sama. 


29 HR. Ath-Thabrani, dalam kitabnya al-Mu'jam al-Kabir (W1/228), (no: 3227), 
dan Ibnu “Umar asy-Syaibani, dalam kitabnya: al-Aahaad wal Matsaanii (IV/ 
18, no: 1962). 
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Seperti antara ulama dengan ulama, antara para pedagang, di antara 
para pegawai, dan lain-lainnya. Inilah yang umum terjadi, sebab kita 
maklumi bersama bahwa seorang pedagang (biasanya) tidak berbuat 
hasad kepada seorang “alim. 


(TINGKATAN HASAD] 
Hasad memiliki beberapa tingkatan: 


Pertama: berangan-angan untuk mengungguli orang lain, dan 


ini dibolehkan. Bahkan (hakikatnya) tidak termasuk hasad. 


Kedua: timbul perasaan benci ketika kenikmatan Allah di- 
anugerahkan kepada orang lain, akan tetapi ia tidak berupaya untuk 
merendahkan martabat yang Allah berikan kepadanya, dan ia berusaha 
untuk menghilangkan hasad ini. Ini tidak membahayakan baginya. 
Akan tetapi orang yang tidak memiliki sikap ini lebih sempurna 
darinya. 


Ketiga: Pada hatinya terdapat hasad, dan ia berupaya menurun- 
kan martabat orang yang ia hasad kepadanya. Inilah hasad yang 
diharamkan, di mana manusia akan disiksa karenanya. 


HASAD TERMASUK KARAKTER (TABPAT) KAUM 
YAHUDI 


Hal ini sebagaimana firman Allah: 
Lai PE ta TA or 0 Pa -ar SEs mn 
ALA US Sa aa pg Ja da eSP 


Sog e o 
(GD ih 
“Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat 
mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, 


karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri.” (OS. Al- 
Bagarah: 109) 


Allah telah mencela mereka dalam firman-Nya: 


J CT Aas alas La AN Abi G IG pÉ aa Íp 


A A ra 


E hbi KE ET BSH LÉSI all 


ROA Hadire Ka IR; Tablak E aia Chao: omia hehau Aiah 


“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 
karunia yang telah Allah berikan kepadanya. Sesungguhnya Kami 
telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, 
dan Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar.” (QS. 
An-Nisaa': 54) 


Hasad membahayakan pemiliknya, sebab orang hasad senantiasa 
sedih dan tidak “pernah” gembira -na'uudzubillaah- karena ke- 
nikmatan Allah Ta'ala atas hamba-Nya senantiasa terus-menerus 
tidak habis-habisnya. Dan orang ini, setiap ia melihat kenikmatan 
Allah diberikan kepada selainnya, ia malah bertambah sedih dan 
gundah gulana. 


Dengki/hasad adalah sikap protes terhadap takdir Allah Ta'ala, 
sebab dirinya ingin mengubah sesuatu yang telah ditakdirkan. Dan 
Allah Ta'ala memiliki hikmah atas apa yang telah ditakdirkan- 
Nya. Dan sifat hasad ini pada umumnya menimbulkan banyak 
kemaksiatan, seperti permusuhan kepada orang lain, persengketaan, 
menyebarkan aib, dan lain-lain. Sebab itu, wajib atas setiap muslim 
untuk menjauhkannya, sebagaimana Rasulullah $$ melarangnya. 


3. Diharamkannya tipu-menipu, meskipun dari satu pihak. Telah 
kita jelaskan sebelumnya, bahwa an-najasy dalam hal jual beli arti- 
nya: menaikkan harga penawaran, padahal ia tidak berniat untuk 
membelinya, dan telah kita sebutkan contoh-contohnya. 


Jika seseorang pedagang menaikan harga barang dagangannya 
(dari harga biasanya), dengan tujuan ingin mendapatkan keuntungan 
(yang lebih) darinya. Sebenarnya ia tidak bermaksud najasy, tapi ia 
hanya ingin keuntungan lebih banyak. Dan ketika barangnya telah 
ditawar oleh pembeli dengan harga yang lebih tinggi dari harga 
biasanya, maka ia pun menjual barang itu (dengan harga penawaran 
dari si pembeli). Apakah trik (cara) seperti ini disebut najasy? 


Jawaban: tidak, ini tidak dikategorikan najasy, sebab ini termasuk 
penawaran yang benar dalam mendapatkan tambahan keuntungan. 
Sebagaimana (si pembeli) ingin mendapatkan barang (dengan harga 
murah). Dan hal ini banyak terjadi di masyarakat. Barang dagangan 
mereka ditawarkan (dengan harga tinggi), padahal manusia tidak 
menginginkannya. Namun ketika konsumen menganggapnya murah, 
maka si pedagang pun menaikkan lagi harga dagangannya sampai 
kepada titik harga yang ia anggap maksimal, di mana pada titik itu 
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tidak menambah lagi keuntungannya. Kita katakan: yang demikian 
tidak mengapa, sebab ia tidak berniat menimpakan kerugian kepada 
orang lain, hanya saja ia menyangka bahwa pada trik-nya itu terdapat 
faedah yang menguntungkan. Namun ketika kenyataannya tidak 
demikian (faedahnya tidak ada), maka ia pun tidak lagi menaikkan 
harga dagangannya. 


4. Larangan saling memurkai. Ketika kita dilarang dari sikap ini, 
artinya kita diperintahkan untuk berakhlak sebaliknya, yakni 
saling mencintai. Karena itulah, kalimat ini memberikan dua 


faedah: 


Pertama: larangan untuk saling memurkai, ini yang jelas ter- 
surat padanya. 


Kedua: perintah untuk saling menyayangi, dan ini yang ter- 
sirat. 


Namun jika seseorang berkata: bagaimana sikap kita ketika 
murka. Sementara kemurkaan dan kecintaan bukan keinginan 
manusia? Bukankah ketika para ulama rahimahumullah menjelaskan 
bahwa orang yang kawin lebih dari satu diharuskan berlaku adil, 
kecuali dalam hal kecintaan? (Hal itu karena rasa cinta tidak mungkin 
kita kuasai). Dan bukankah kemurkaan pun demikian? 


Jawaban atas hal ini kita katakan, rasa cinta mempunyai beberapa 
sebab, demikian juga dengan sikap murka. Oleh sebab itu, hindarilah 
sebab-sebab kemurkaan, dan perbanyaklah sebab-sebab yang men- 
datangkan kecintaan. Misalkan Anda marah terhadap seseorang 
disebabkan perbuatannya. Maka usahakanlah untuk mengingat 
kebaikan-kebaikannya, sehingga hilang darimu kemurkaan ini. Jika 
tidak seperti itu, maka kemurkaan akan senantiasa melekat pada 
dirimu. Oleh sebab itu Rasulullah 25: 


AN Se ea SO Ra DPN 
“Janganlah seorang mukmin (suami) memurkai seorang muk- 


minah (isteri), (karena) jika ia membenci salah salah satu akhlak- 
nya, maka ia meridhai akhlaknya yang lain.”” 


Artinya: seorang suami jangan membenci isterinya disebabkan 


70 HR. Muslim, kitab ar-Radhaa', bab al-Washiyyatu bin Nisaa' (no: 1469), (61). 
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keburukan pada salah satu akhlaknya, akan tetapi hendaklah ia 
membandingkan: bahwa ketika ia tidak suka pada salah satu akhlak- 
nya, maka ia pun menyukai akhlak yang lainnya (pada isterinya itu). 

Demikian juga dengan rasa cinta, ingatlah apa yang menjadi sebab 
kecintaan orang lain kepadanya, seperti dengan berakhlak yang baik, 
adab yang tinggi dan yang lainnya. Jadi kemurkaan memiliki sebab 
sebagaimana kecintaan pun memiliknya, maka lakukanlah sebab 
kecintaan dan jauhkanlah sebab kemurkaan. 


5. Larangan untuk saling membelakangi, baik dengan badan mau- 
pun dengan hati. 


Sikap membelakangi dengan badan seperti seseorang mem- 
belakangkan punggungnya ke punggung saudaranya, sebab ini adalah 
akhlak yang buruk, dan hal ini menunjukkan tidak adanya perhatian 
pada saudaranya dan merendahkannya, dan pasti akan mendatangkan 
kemurkaan. 


Membelakangi dengan hati artinya setiap dari kita mengarahkan 
pandangan (pendapatnya ke arah yang berbeda. Misalnya, orang 
ini mengarah ke kanan, dan yang itu ke kiri. 


Dari keterangan ini muncul faedah yang baru, yaitu: Kewajiban 
bersatu dalam satu kalimat sebisa mungkin. Kita dekatkan jurang 
yang dalam (jarak) di antara kita, sehingga kita berjuang menuju satu 
tujuan dengan manhaj dan meteode yang satu. Jika tidak demikian, 
maka akan senantiasa saling membelakangi. 


Kita lihat, betapa banyaknya kelompok yang ada pada umat ini, 
yang kenyataannya mereka saling membelakangi. Masing-masing ingin 
agar kelompok lainnya jatuh ke dalam keburuan. Ini disebabkan sikap 
mereka yang saling membelakangi. Akhlak ini haram hukumnya, 
terutama saling membelakangi dengan hati, karena menyebabkan 
keburukan yang sangat banyak. 


6. Diharamkannya pembelian di atas pembelian orang lain. Dan 
permisalannya telah kita jelaskan dalam penjelasan hadits. 


IKAPAN KEHARAMAN PEMBELIAN DI ATAS PEM- 
BELIAN ORANG LAIN INI BERLAKU?) 


Apakah pengharaman ini mencakup baik ketika masih berlaku 
masa memilih (khiyar) maupun setelah berakhir waktu memilih 
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(khiyar) Ataukah hanya khusus berlaku pada saat memilih? Jawaban: 
dalam masalah ini terdapat dua pendapat ulama: 


Pertama: Keharaman “menjual di atas penjualan orang lain’ ini 
berlaku apabila masih ada masa khiyar (memilih). Sebab apabila ada 
masa pemilihan, ia bisa membatalkannya. Adapun jika bukan pada 
masa memilih, tidak mengapa baginya. Contohnya: si Zaid menjual 
barang kepada si Amr seharga 100 riyal, lalu datang si Bakar dan 
berkata ke si Amr: saya bisa mendatangkan barang yang semisalnya 
dengan harga 90 riyal. Apakah seperti ini diharamkan baik ketika 
masa pemilihan (khiyar) atau setelahnya, ataukah khusus ketika masa 
kehiyar? 


Kita lihat: apabila si penjual telah memberikan kepada si pembeli 
waktu tiga hari sebagai masa percobaan (untuk memilih), dan dalam 
masa khiyar itu si Bakar datang kepada si Amr seraya berkata: “Saya 
bisa mendatangkan padamu barang yang semisalnya dengan harga 
90.” Di sini si Amr bisa saja membatalkan pembeliannya kepada si 
Zaid, sebab si Amr masih memiliki peluang untuk membatalkannya 
(karena masih dalam masa khiyar). 


Adapun jika tidak ada masa memillih, seperti kasus: Si Zaid 
menjual kepada si Amr barangnya seharga 100 riyal dan langsung 
saling berjabat tangan (tanda setuju), dan tidak ada masa memilih di 
antara mereka. Kemudian datang si Bakar setelahnya, dan berkata 
kepada si Amr: “Saya bisa mendatangkan yang semisal dengannya 
seharga 90 riyal.” Apakah yang seperti ini diharamkan atau tidak? 


Para ulama -rahimahulullah- berbeda pendapat dalam hal ini. 
Sebagian mereka berkata: ini diharamkan berdasarkan keumuman 
hadits: “Janganlah kalian menjual sesuatu di atas penjualan 
saudaranya.” Sebagian lainnya berkata: tidak haram, sebab pembeli 
tidak punya masa pilihan. Sebab, jika ia ingin membatalkan penjualan 
dan mengadakan transaksi baru dengan Bakar, maka hal itu tidak 
bisa dilakukan. 


Yang benar: Hadits ini berlaku secara umum, mencakup setelah 
berakhir masa pilihan ataupun sebelumnya. Mengenai sebelum masa 
pilihan berakhir, masalahnya jelas, karena hal ini akan mengakibatkan 
seorang pembeli membatalkan pembeliannya kepada penjual pertama 
dan membeli kepada orang lain. 


Demikian pula setelah berakhir masa pilihan, diharamkan men- 


Sa ja Pa TT 1. y ar TT IT mi. CI... 'z77. J. I7... ANT 


jual sesuatu di atas penjualan saudaranya, sebab akan menimbulkan 
banyak keburukan, di antaranya: 


* Pembeli akan menjadi dendam terhadap penjual pertama, dan 
berkata: “Orang ini telah menipu saya.” 


* Pembeli merasa menyesal, dan berkata: “Bagaimana bisa aku 
membeli barang ini seharga 100 riyal, padahal harganya 90.” Dan 
menyebabkan penyesalan terhadap seorang muslim haram hukum- 
nya. 

* Memungkinkan bagi si pembeli (yang curang) untuk membuat 
barang tersebut menjadi cacat (sehingga ia bisa merekayasa gugatan 
kepada si penjual pertama) atau menggugat bahwa salah satu syarat 
jual-belinya tidak terlaksana, (dengan tujuan) supaya ia bisa meng- 
gagalkan pembeliannya. 


Oleh karena itu, pendapat yang paling kuat dalam masalah ini: 
penjualan seorang muslim di atas penjualan saudaranya diharamkan 
(secara mutlak), baik ketika pada masa pilihan, maupun setelah ber- 
akhirnya masa tersebut. 


Apakah boleh dikatakan: pembelian seseorang di atas pembelian 
saudarannya sebagaimana halnya penjualan seseorang diatas penjualan 
saudaranya? Jawaban: Ya (sama saja), sebab maknanya pun sama. 
Misal dari kasus ini (membeli di atas pembelian saudaranya) ialah: 
Si Zaid menjual barang ke si Amr seharga 100, kemudian si Bakar 
datang kepada si Zaid (sang penjual) dan berkata: “Saya bersedia 
membelinya darimu seharga 120.” Ini pun diharamkan sebab akan 
mengakibatkan permusuhan dan kemurkaan di antara manusia. Dan 
telah kita jelaskan pula, bahwa keharamannya berlaku umum, baik 
selama masih berlaku masa khiyar, maupun setelah berakhir masa 
tersebut. 


7. Kewajiban bersaudara atas dasar keimanan. Berdasarkan sabda 
beliau: GA! åska ly ,$5 “Dan jadilah kalian hamba-hamba Allah 
yang bersaudara.” 


[TRIK JITU MENUMBUHKAN RASA PERSAU- 
DARAAN] 


Akan tetapi bagaimana seseorang bisa menumbuhkan persau- 
daraan ini? Jawaban: Dengan cara (1) Jangan mengingat atau memikir- 
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kan keburukan saudaranya, (2) Hendaklah selalu mengingat kebaikan- 
nya. (3) Memberikan sesuatu kepada mereka untuk menghilangkan 
kedengkian di hatinya, seperti hadiah. Sebab hadiah itu bisa meng- 
hilangkan kedengkian dan menimbulkan kecintaan. (4) Juga dengan 
cara berkumpul dalam serangkaian ibadah, terutama shalat lima waktu, 
Jum'at, dan shalat “Ted. Sebab ini semua bisa mendatangkan rasa cinta 
dan persahabatan. Penyebabnya banyak, penghalangnya juga banyak, 
akan tetapi segala penghalang harus dicegah. 


8. Nabi 85 ketika memerintahkan kita untuk saling bersahabat, 
beliau menjelaskan ihwal seorang muslim ketika bersama sau- 
daranya. 


9. Seorang muslim atas muslim yang lain diharamkan: darahnya, 
hartanya dan kehormatannya. 


10. Seorang muslim tidak diperkenankan berbuat kejahatan apa- 
pun yang menyebabkan darah saudaranya mengalir, atau men- 
jadikan hartanya berkurang, baik dengan cara mengklaim yang 
bukan miliknya, atau mengingkari kewajibannya. 


11. Diharamkan melukai kehormatan seorang muslim, di antaranya 
dengan ghibah terhadapnya. Ghibah hukumnya haram dan ter- 
masuk dosa besar, sebagaimana yang dikatakan Ibnu “Abdil Qowi 
dalam kitab sya'irnya: 

ban EN AAA Lb RA mn en ea 

AP pa IE GS PUS e Antang AS JB 33 
Ada yang mengatakan ghibah dan namimah itu termasuk dosa 
kecil 


Padahal dua hal ini termasuk dosa besar berdasarkan nash dari 
Ahmad (Rasulullah) 


(BAHAYA LATEN GHIBAH DAN TINGKATAN AKI- 
BATNYA YANG BURUK] 


Nabi $$ menafsirkan ghibah dengan sabdanya: “Engkau mem- 
bicarakan saudaramu yang ia tidak suka jika mengetahuinya. (Pem- 
bicaraan itu dilakukan pada saat saudaranya itu tidak ada di tempat)”. 


27 HR. Muslim, kitab al-Birru was Shilah wal Aadaab, bab Tahrtimul Ghiibah, (no: 
2579), (70). 


B1 PRA PA ARA Pn Tamba. Hamba Allah 


Apabila ia ada di tempat, maka dinamakan mencela, bukan ghibah, 
sebab ia ada dan bisa membela diri. Allah $£ telah mengumpama- 
kan orang yang ghibah seperti orang yang sedang memakan daging 
bangkai sebagai bentuk penghinaan, supaya tidak ada seorang pun 


yang melakukannya. 


Ketahuilah bahwa ghibah tingkatannya berbeda-beda, sesuai 
perbedaan yang diakibatkannya. Ghibah terhadap para pemimpin 
lebih besar dosanya daripada ghibah terhadap orang awam, sebab 
mengakibatkan kebencian rakyat terhadap mereka, sikap membang:- 
kang dan enggan melaksanakan perintah mereka yang seharusnya 
dilaksanakan, bahkan bisa mengarah kepada pemberontakan ber- 
senjata, yang pada akhirnya terjadilah keburukan yang hanya Allah 
sajalah yang mengetahui akibatnya. 


Demikian juga ghibah terhadap para ulama lebih besar dari 
kepada selainnya, sebab hal itu bisa melukai pribadi mereka dan apa 
yang dibawa oleh mereka berupa syari'at Islam, sebab jika manusia 
menganggap remeh kedudukan orang “alim yang ada pada mereka, 
niscara mereka tidak akan menerimanya. 


Sebab itu saya peringatkan kalian sebagaimana telah saya per- 
ingatkan sebelumnya. Di antara perbuatan mereka (kaum yang saya 
menganggapnya sebagai perusak di muka bumi), mereka mendatangi 
majelis-majelis ilmu lalu mengghibah ulama fulan dan fulan, padahal 
jika Anda mau mencermati tentang hakikat mereka, niscaya akan 
Anda dapatkan “aib mereka lebih banyak daripada “aibnya orang 
yang mereka ghibahi. Waspadailah mereka! Jangan kalian berikan 
rasa simpati, dan usir mereka dari majelis kalian, sebab mereka 
manusia yang sedang berbuat kerusakan di muka bumi, baik sengaja 
ataupun tidak sengaja, sebab jika kerusakan terjadi maka pelakunya 
adalah yang membuat kerusakan, akan tetapi dengan niat merusak 
keburukannya akan lebih besar. 


Sebagaimana bertasyabbuh (sikap meniru-niru) orang kafir, ke- 
tika hal itu terjadi, walaupun tidak dengan sengaja maka hukumnya 
tetap meniru-niru, dan dengan niat tasyabbuh tentu dosanya menjadi 


lebih besar. 


12. Tidak halal menzhalimi orang muslim, apapun bentuknya. Sebab 
kezhaliman menyebabkan kegelapan di hari Kiamat. Nabi 85 
telah bersabda kepada para Sahabatnya: “Siapa yang kalian anggap 
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orang yang bangkrut/pailit di antara kalian?” Mereka menjawab: 
orang yang tidak punya dirham dan dinar -atau harta kekayaan-—. 
Beliau bersabda, yang maknanya: “Orang yang bangkrut itu 
adalah yang datang pada hari Kiamat dengan membawa banyak 
kebajikan seperti gunung, ternyata ia telah memukul si A, me- 
maki si B, mengambil harta si C. Kemudian si A mengambil 
kebajikannya, si B mengambilnya, dan si C pun mengambil ke- 
bajikannya, sehingga tatakala kebajikannya habis, maka keburuk- 
an orang yang ia zhalimi dilimpahkan kepadanya, kemudian ia 
dibuang ke dalam api Neraka.””? 


13. Kewajiban membela seorang muslim, dan haram menelantarkan- 
nya. Berdasarkan sabda beliau: “Si Y3” (tidak menelantarkan- 
nya). Dan diwajibkan menolong seorang muslim, baik dalam 


keadaan ia berbuat zhalim atau dizhalimi. Sebagaimana sabda 


beliau: 
Ao A 2. r g = 
ga JUS IL l 
“Tolonglah suadaramu dalam keadaan berbuat zhalim atau di- 
zhalimi.” 


Para Sahabat berkata: orang yang dizhalimi kami memahainya, 
lalu bagaimana menolong orang yang zhalim? Beliau Ht 


AS a li g 2 


“Engkau mencegahnya dari berbuat kerana itulah bentuk 
pertolonganmu terhadapnya.” 


Jika Anda mencegahnya dari berbuat aniaya berarti telah me- 
nolong dirinya, dan telah berbuat yang terbaik untuknya. 


14. Kewajiban jujur ketika memberikan kabar kepada saudaranya, 
dan tidak mendustainya, tidak juga kepada orang lain. Sebab 
dusta diharamkan sekalipun kepada orang kafir, akan tetapi 


272 (Beliau && menyebutkan hadits ini secara makna. Seutuhnya hadits ini diri- 
wayatkan oleh: al-Bukhari, kitab al-Birru was Shilah wal Aadaab, bab Tahriimuzh 
Zhulm, (no: 2581), (59). 


7HR. Al-Bukhari, kitab al-Mazhaalim, bab A'in Akhaaka Zhaaliman au Mazhluu- 
man (no: 2444). 
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penyebutan Nabi % di sini tentang hak muslim, sebab pembi- 
caraannya dalam hal tersebut. 


(TENTANG TAURIYAH -PENTING UNTUK DI- 
KETAHUI-) 


Jika seseorang berkata: apa pendapat kalian tentang tawriyyah 
(berkata sesuatu yang tidak dimaksudkan)? Jawaban: dalam hal 
tauriyah ada perincian: 


a. Jika mengakibatkan kebatilan, maka hukumnya haram. 


b. Jika menunjukkan kepada kewajiban, maka hukumnya menjadi 
wajib. 
c. Jika mendatangkan kemaslahatan dan kebutuhan, hukumnya 


dibolehkan. 


d. Jika tidak berakibat kepada hal-hal di atas, dalam hal ini para 
ulama berbeda pendapat. Apakah dibolehkan atau tidak? 


Yang lebih dekat kepada kebenaran adalah tidak boleh mem- 
perbanyak tauriyah, adapun hanya sesekali maka tidak mengapa, 
terlebih jika temannya berterus terang bahwa dirinya orang yang 
suka tauriyah. Saya berikan contoh dari kelima hal di atas: 


Pertama: Tauriyyah yang diharamkan dan berakibat kebathilan, 
seperti: Dua orang bersengketa di hadapan hakim, salah satunya 
berkata: “Dia punya hutang kepada saya sebanyak 1000 riyal.” Ini 
adalah gugatan. Lalu orang yang digugat mengingkarinya. Dikatakan 
kepada si penggugat: berikan buktimu, i ia menjawab: saya tidak me- 
milikinya, jika ia mengatakan ini, maka sumpah diarahkan kepada 


yang digugat, kemudian ia bersumpah, dan berkata: “5: sc SL àg” 
(demi Allah ia tidak memiliki apapun atasku). 


Dia maksudkan dengan hurup “u” dalam ucapannya adalah 
ism mausul (kata sambung), artinya: “41” (yang), sehingga maksud 
ucapan dia yang sebenarnya adalah: “Demi Allah, haknya yang 
ada padaku, adalah sesuatu.” Dia benar bahwa 1000 riyal adalah 
sesuatu. Ini adalah tauriyah yang diharamkan, sebab digunakan 
untuk menghalalkan yang haram, yaitu memakan harta dengan cara 
yang bathil. Kemudian orang yang seperti ini tidak akan selamat di 
bari Akhir, sebagaimana sabda Rasulullah #: 
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r Su - -g 
ELD y L Va LE nas 
“ zy - ha 


“Sumpahmu adalah apa yang dibenarkan kawanmu (lawan seng- 
keta).”4 


Kedua: Tauriyah yang diwajibkan, seperti: Orang yang zhalim 
bertanya tentang tempat seseorang yang akan dibunuhnya, ia 
bertannya kepada seseorang: kamu tahu di mana dia? -sebenarnya 
orang tersebut tahu, ia ada di tempat seseorang-. Ia menjawab: saya 
tidak tahu apa-apa tentangnya. Si zhalim bertanya lagi, “Apakah 
dia ada di rumah ini?” Ia sebenarnya tahu ada di rumah tersebut. Ia 
menjawab, “Di dalam bait tidak ada orang.” Dan kalimat bait itu 
mengandung pengertian yang banyak, bisa loteng, tingkat bawah 
atau kamar tertentu. (Dan seseorang tidaklah mungkin berada di tiga 
tempat itu dalam waktu yang sama]. Taurtyah semacam ini hukumnya 
wajib, sebab ada upaya menyelamatkan jiwa. 


Ketiga: Tauriyah untuk kemaslahatan, seperti: si A bertanya 
tentang si B pada saat perkumpulan majelis ilmu. Hadirin menjawab: 
tidak ada di sini, sambil mengisyaratkan kepada bagian tempat yang 
ia tidak ada di situ, akan tetapi ada di bagian yang lain. Ini untuk 
kemaslahatan. 


Dikisahkan bahwa suatu ketika Imam Ahmad berada pada 
pertemuan (mengajar), lalu datang seseorang bertanya tentang al- 
Marwadzi, Imam Ahmad menjawab: “sai Ea 23 URUS g 
KAA” (Tidak ada di sini a-Marwadzi, dia tidak berbuat sesuatu di sini), 
sambil mengisyaratkan kepada tangannya. Artinya ia tidak berada 
pada tangannya, padahal ia hadir di majelis beliau. 


Keempat: untuk suatu kebutuhan, seperti: seseorang mendesak- 
mu dalam suatu pertanyaan tentang urusan rumah tanggamu, dan 
kamu tidak ingin mengabarkan hal itu. Maka di sini kamu butuh 
untuk melakukan tauriyah, jika ia bertanya: Apakah kamu melakukan 
ini dan itu di rumahmu? Padahal Anda tidak suka ia mengetahuinya. 
Lalu Anda menjawab: “Saya tidak melakukannya,” dengan maksud 
tidak mengerjakannya di selain waktu tersebut. Waktu sangat panjang, 
misalkan Anda melakukannya pada waktu dhuha, lalu Anda katakan: 


74 HR. Muslim, kitab al-Aimaan, bab Yamiinul Haalif 'alanvyyatil Mustakhlif (no: 
1653), (20). 
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“Saya tidak melakukannya,” dengan maksud: tidak melakukannya 
pada waktu pagi atau sore. Ini untuk kebutuhan. 


Kelima: Tauriyah yang bukan karena kebutuhan, kemaslahatan, 
tidak berhukum wajib, atau haram. Hal ini diperselisihkan di antara 
pada ulama. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah -4% - berkata: Taurtyah tidak 
dibolehkan, dan hukumnya haram. Sebab zhahirnya menyelisihi 
bathinnya, sebab makna tauriyah adalah seseorang melafazhkan se- 
buah ungkapan dengan berniat untuk diselisihi apa yang nampak dari 
dzahir ungkapan tersebut, dalam hal ini ada unsur dusta. Sehingga 
beliau tidak membolehkannya. 


Di dalamnya juga terdapat keburukan lain, yaitu: jika sebuah 
perkara diketahui menyelisihi apa yang dipahami lawan bicara, maka 
orang yang melakukan tauriyah akan digelari sebagai pendusta, dan 
orang akan berburuk sangka padanya dan tidak akan mempercayainya 
lagi. Dan orang yang suka melakukan hal ini akan mempermainkan 
manusia. Tentu saja alasan yang beliau 4555 kemukakan sangat kuat. 


Akan tetapi jika seseorang melakukannya sesekali saja, saya 
berharap hal itu tidak apa-apa, terlebih jika mengabarkan temannya 
setelah mengatakannya, dan berkata: saya telah mengatakan ini dan itu 
padahal yang saya maksudkan adalah ini dan itu, tidak sesungguhnya. 
Banyak manusia melakukan hal ini ketika bercanda, contohnya: teman 
Anda mengatakan kepada Anda: “Kapan Anda akan datang ke rumah 
saya? Saya suka Anda datang ke rumah.” Lalu Anda menjawabnya: 
“Setelah besok.” Ia memahami hal itu dekat, padahal yang Anda 
maksudkan setelah besok yang tidak ada batasannya sampai hari 
kiamat. Hal ini diambil dari sabda Nabi % kepada “Umar «5 
ketika perjanjian Hudaibiyah. Saat itu ia bertanya kepada Rasulullah: 
“Bukankah engkau telah mengatakan kepada kami bahwa kita semua 
akan mendatangi Baitullah dan bertawaf di sana?” Beliau menjawab: 
“Iya, akan tetapi aku tidak mengatakan tahun ini, sungguh engkau 
akan mendatanginya dan bertawaf di sana?” 


Guru kami, Syaikh “Aburrahman bin Sa'di && pernah me- 


ngisahkan kepada kami sekitar masalah ini: “Seseorang datang kepada 
beliau di akhir bulan Dzulhijjah, yaitu hari-hari menjelang akhir 


75 HR. Al-Bukhari, kitab asy-Syuruuth, bab asy-Syuruut fil Jihaad (no: 2731, 273 2). 
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tahun, dan berkata kepada beliau: “Kami menginginkan janji darimu,” 
beliau berkata: “Tahun ini saya tidak mungkin memberimu janji.” 
Orang tersebut mengira bahwa tahun yang dimaksud adalah yang 
12 bulan, lalu ia marah. Ketika asy-Syaikh melihatnya marah, beliau 
berkata kepadanya: “Tahun ini tidak tersisa padanya melainkan hanya 
sepuluh hari lagi atau sekitar itu.” Maka orang tadi berubah menjadi 
senang. Tauriyah seperti ini diperbolehkan sesekali saja, terlebih lagi 
jika yang mengatakannya mengabarkan maksud sebenarnya. 


15. Haram hukumnya menghinakan seorang muslim, betapapun 
kondisi kemiskinannya atau kebodohannya. Rasulullah # ber- 
sabda: 


A 


SÁT & Tan tau D “ LPDR EDET % 

Ke asi de | 3 AYU (Pe zèl Ca S3 
“Betapa banyak orang yang rambutnya acak-acakan, berdebu, 
ditolak pintu-pintu (manusia enggan menerimanya). Namun 


apabila ia bersumpah atas nama Allah, Allah Ta'ala mengabul- 
kannya.”78 


Rambutnya kusut dan bajunya acak-acakan ia tidak bisa merawat 
dirinya, orang-orang tidak mau membukakan pintu untuknya. Jika 
seseorang membukakan pintu dan tahu ia akan masuk, maka seketika 
itu ditutup kembali, ia ditolak dengan menggunakan pintu, Nabi 
SAW bersabda tentang orang ini: “Seandainya saja ia bersumpah 
atas nama Allah, niscaya Allah akan mengabulkannya.” Bagaimana 
bisa Anda meremehkan saudara Anda seislam?!. 

Mungkin suatu saat ia menjadi lebih tinggi kedudukannya 
darimu, karena itu seorang penya'ir jahiliyah berkata: 

Tn Aa 


BALE 105 24 Pura RA A sa à 
Sen JANIN byas a S ol ME gaal MY 
Janganlah engkau menghina orang fagir. 
Sebab suatu hari ia menjadi lebih tinggi darimu dan engkau men- 
jadi hina. 
uy 485 artinya menjadi hina. Dan ini perkara yang nyata, betapa 
banyak manusia yang dahulunya keadaan mereka serba kekurangan, 


26 HR. Muslim, kitab al-Birru, was Shilah wal Aadaab, bab Fadhlud Dhu'afaa-i wal 
Kaamiliin (no: 2622), (138). 
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lantas mereka menjadi para pemimpin dan orang kaya. 


Karena itu jangan merendahkan saudaramu semuslim, sekalipun 
seseorang meminta untuk dijelaskan lagi padahal yang lainnya sudah 
paham, jangan engkau hina orang yang seperti itu. Siapa tahu Allah 
membukakan kemudahan padanya sehingga ia belajar dengan giat 
dan menjadi lebih pintar darimu. 


16. Ketakwaan tempatnya di dalam hati, berdasarkan sabda beliau 
BE i2 d iis MAU S1 “takwa itu ada di sini, sambil meng- 
isyaratkan ke dada beliau.” Yakni ke hatinya. 


17. Perbuatan terkadang lebih membekas dari pada sekedar ucapan 
dalam banyak pembicaraan, sebab Nabi ¥ bisa saja mengatakan: 
ketakwaan itu ada dalam hati. Akan tetapi beliau mengatakannya: 
“ketakawaan di sini”, sambil menunjuk ke arah dadanya. Sebab 
yang diajak bicara akan membayangkannya dan menggambarkan 
hal itu dalam benaknya. Telah berlalu permisalan tentang hal ini 
dari para Sahabat dan selain mereka. 


18. Bantahan terhadap orang-orang yang suka berdebat dengan ke- 
bathilan. Misalnya, di saat mereka melakukan maksiat dengan 
anggota badannya dan mereka dilarang akan hal itu, maka mereka 
berkata: “Takwa ada di sini.” Apa jawaban kita terhadap orang 
yang suka berdebat seperti ini? 


Jawabannya kita katakan: “Jika yang ada di sini bertakwa, niscaya 
anggota badan pun akan bertakwa, sebab Nabi #& bersabda: 


a 
Tip 3 7 sir Oa EN aa Pe ma A 


A 


Í 


bA s 


SIN 3 YTS iatl Aad HAL 


“Ketahuilah bahwa dalam jasad itu ada segumpal daging, jika ia 
baik maka baiklah seluruh jasad, jika ia buruk maka buruklah 
seluruh jasad, ketahuilah itu adalah hati.”?7 


19. Besarnya perkara meremehkan seorang muslim, berdasarkan 
sabda beliau: Jen IE ja SAN Ge ts il AA (cukuplah seorang 
muslim dikatakan berdosa, bila ia menghina saudaranya yang 


27 Telah berlalu takhrij hadits ini di pembahasan hadits ke-6 dalam kitab ini. 
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muslim). 


20. Kewajiban menghormati seorang muslim dalam tiga hal: darah- 


nya, hartanya, dan kehormatannya. 


Wallaahul muwaffig. 


Hadits Ke-36 


(KEUTAMAAN ORANG YANG SUKA MENOLONG 
DAN MENUNTUT ILMU) 


A) mE Ten Bp NE 
Seong Ma ra 
Se aa, D Aa 
Gan dis i Aa i3 ai ig 
038 d iaj OS G aii o3 Gp BANI 


- 
Pd 
” 


da ag a 
MERA AN EM lab 


: - NN 

AAN Ana 
P Ie 2 G 

Ka oa BN SA 


er 979 cai 


Ne unt el das albi a ie jasa 


Bi, A AA 


. 2A 
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Dari Abu Hurairah «5 , dari Nabi 85, beliau bersabda: “Siapa yang 
melapangkan satu kesusahan dunia seorang mukmin, niscaya Allah 
akan melapangkan kesusahan dirinya di hari Kiamat. Barangsiapa 
yang memudahkan orang yang sedang kesulitan niscaya akan Allah 
memudahkan baginya di dunia dan akhirat. Barangsiapa yang 
menutupi (aib) seorang muslim, maka Allah akan menutupi aibnya 
di dunia dan akhirat. Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama 
hamba-Nya menolong saudaranya. Siapa yang menempuh jalan 
dalam rangka mencari ilmu, akan Allah mudahkan baginya jalan 
ke Surga. Tidaklah sebuah kaum berkumpul di salah satu rumah 
(masjid) Allah untuk membaca al-Our-an dan mempelajarinya 
diantara mereka, niscaya ketenangan akan diturunkan kepada 
mereka dan rahmat meliputi mereka, dan Malaikat mengelilingi 
mereka serta Allah sebut-sebut mereka kepada makhluk di sisi-Nya. 
Dan siapa yang lambat amalnya, maka tidak akan dipercepat oleh 
nasabnya.””? (HR. Mulim, dengan lafazh ini). 


PENJELASAN: 


Sabda beliau: 3 jp artinya melapangkan. &:5 14 55 (kesusahan 
orang mukmin). &s5 artinya: sesuatu yang menyusahkan, menyedihkan 
dan membuat sempit. UNI 35 5 (dari kesusahan dunia), yakni ke- 
susahan yang berkaitan dengan urusan dunia, sekalipun termasuk 
masalah agama, sebab terkadang menimpa kepada seseorang kesusahan 
agama, kemudian ia menga tangannya 


aan aa SS daa KE g% (niscaya Allah akan melapangkan 
kanea dirinya di hari Kiamat). Balasan (yang diberikan) sesuai 
(berdasarkan) jenis amalan. Jika melapangkan, maka dibalas dengan 
dilapangkan. Akan tetapi berdasarkan bentuknya jauh berbeda. 
Melapangkan di dunia sama sekali tidak akan sama bila dibandingkan 
dengan kelapangan dari Allah di hari akhirat. Apabila Allah me- 
lapangkan kesusahan seseorang di hari akhirat berarti pahalanya lebih 
agung dari amalannya. 


Sabda beliau: xi ex hari di mana di situ terjadinya Kiamat. 
Dinamakan demikian karena tiga hal: 


28 HR. Muslim, kitab ad-Dzikr wad Du'aa-u, bab Fadhlul Ijtimaa' ‘ala Tilaawatil 
Our-aan wa'alad Dzikr (no: 2699), (38). 
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Pertama: pada hari itu manusia bangkit dari kubur, mereka 
menghadap Allah Ta'ala. Firman-Nya: 


Da A 
(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb semesta 
alam.” (OS. Al-Muthaffifiin: 6) 


(Berasal dari kata gaama-yaguumu-giyaamatan (berdiri), seperti 
pada ayat di atas, manusia berdiri menghadap Allah). 


Kedua: pada hari itu para saksi dibangkitkan, sebagaimana fir- 
man Allah: 
$ 2 -o 2 A 


IWAN ES EIGE GA alig S TAI Up 
“Sesungguhnya Kami menolong Rasul-Rasul Kami dan orang- 


orang yang beriman pada kehidupan dunia dan pada hari berdiri- 
nya saksi-saksi (hari Kiamat).” (OS. Ghaafir: 51) 


Ketiga: pada hari itu keadilan ditegakan, sebagaimana firman- 
Nya: 
PL AA rta Ta aa 


“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat 
(bari ditegakkan (keadilan), maka tidaklah dirugikan seseorang 
barang sedikit pun.” (OS. Al-anbiya: 47) 


Sabda beliau: -& 5:5 artinya: memudahkan, „aż $ orang yang 
ditimpa kesusahan, sebagiamana firman-Nya: “" 


5 NN AON Eee 
EA lb as s OS Ol 
“Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 


tangguh sampai dia berkelapangan.” (OS. Al-Bagarah: 280) 


BESI BUG ads di :& (Allah mudahkan baginya di dunia dan 
akhirat), mencakup memudahkan dalam hal harta, pekerjaan, mencari 
ilmu, dan bentuk kemudahan lainnya. Dalam hal ini disebutkan 
balasannya di dua tempat, di dunia dan akhirat. 


520 Hadits Ke-36: Keutamaan Orang yang Suka Menolong... 


- 


Sabdanya: (s4 45 555 artinya menutupi dan merahasiakan, seperti 
kata EZ) artinya alat untuk menutupi sesuatu dan menyembunyi- 
kannya. Maksudnya menutupi seorang muslim yang telah melakukan 
perbuatan tercela, baik dalam kesopanan, dan akhlak, atau dalam hal 
agama maupun kelakuannya. 5-915 Gaji 1245 (Allah akan menutupi 
aibnya di dunia dan akhirat). á 

asi ogé d iai Sue “is (Allah senantiasa menolong 
hamba-Nya selama hamba-Nya menolong saudaranya), artinya: 
jika engkau menolong saudaramu, maka Allah pasti menolongmu 
sebagaimana engkau menolong saudaramu. Sebagian orang awam 
meriwayatkannya dengan lafazh: “1536 GA 15” (ketika si hamba 
sedang menolong saudaranya). Ini keliru, sebab jika mengatakan seperti 
itu, maka maknanya: pertolongan Allah tidak akan datang, kecuali 
ketika ia sedang melaksanakan pertolongan terhadap saudaranya. 
Dan jangan dipahami bahwa pertolongan Allah terhadap hamba 
seperti pertolongan hamba kepada saudaranya. Jika ia berkata: gs L 
«ai o3 d ås akan dipahami bahwa pertolongan Allah Ta'ala seperti 
pertolorigan manusia kepada saudaranya. Disebabkan (hadits) ini 
adalah lafazh (ucapan) Nabi #5, maka tidak boleh diubah. 


ú b Sl 353. Lafazh Sis artinya memasukinya atau berjalan di 
atasnya. Us «3 3.3; mencari ilmu. 43 dik bo di Jas (Allah akan 
mudahkan baginya jalan menuju Surga), aftinya: Allah mudahkan 
baginya hidayah taufig (petunjuk Allah) dengan jalan menuju Surga. 
Yang dimaksud dengan ilmu di sini adalah ilmu syari'at Islam, dan 
apa yang mendukungnya seperti bahasa Arab, Tarikh (sejarah Islam) 


dan lain-lain. 


Adapun ilmu khusus keduniaan seperti ilmu ukur, dan sejenis- 
nya, maka tidak termasuk kepada hadits ini, akan tetapi apakah itu 
dibutuhkan atau tidak? Jawabannya akan kita jelaskan insya Allah 
dalam faedah. 


Al-Janmah (Surga) adalah: negeri yang Allah siapkan untuk para 
wali (kekasih)-Nya yaitu orang-orang yang bertakwa. Di dalamnya 
terdapat kenikmatan yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak 
pernah didengar oleh telinga, dan tidak pernah terlintas dalam benak 
manusia. Keterangan tentang segala kenikmatan yang ada di dalamnya 


telah banyak disebutkan dalam al-Qur-an dan as-Sunnah. 
Boga 143 (Tidaklah sebuah kaum berkumpul di 
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salah satu rumah Allah), kata & adalah maa naafiyah, dengan dalil: 
karena setelahnya disebutkan kata Yi untuk menetapkan. Kalimat 
& D5 artinya masjid. Masjid adalah Baitullah Ta'ala. Sebagaimana 
firman-Nya: 


NI MANA AR Ban en Ea SANA E 3 . 
SIN Ga IE HL SIG GP NOS og IP 


JB. 4 a Ng Aa Hrg ri kan a 
LEA S E TN Bl, 


“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintah- 
kan untuk dimuliakan dan disebut Nama-Nya di dalamnya, pada 
waktu pagi dan waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh 
perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah.” 
(OS. An-Nuur: 36, 37) 


AI SS 5 (membaca al-Qur-an) maksudnya membaca lafazh serta 
memahami maknanya, yaitu dengan mempelajari maknanya. & 231455 
se artinya: sebagian mereka mengajarkan al-Our-an kepada sebagian 
yang lain. KEI te SJSN! (niscaya ketenangan akan diturunkan 
kepada mereka), maksudnya: ketenangan hati dan kelapangan dada. 
iE par rahmat meliputi mereka, maksudnya rahmat Allah Ta'ala. 
ISS 24255 Malaikat mengelilingi mereka sebagai penghormatan atas 
mereka. 

iie Sab ài 235553 artinya: Kaum yang berkumpul di masjid yang 
saling mempelajari Kalamullah Ta'ala, disebut-sebut oleh Allah di 


hadapan makhluk-makhluk yang ada di sisi-Nya. Sebagaimana firman 
Allah dalam hadits Qudsi: 


038 0, re Pa NP T- 2 A a 
# # r # Ka 
“Siapa yang menyebut-Ku dalam satu perkumpulan manusia, 


maka Aku akan menyebut-nyebutnya dalam perkumpulan yang 
lebih baik dari mereka.”” 


Apabila Anda menyebutkan Nama Allah dalam perkumpulan 
manusia dengan membaca al-Qur-an atau selainnya, maka Allah Ta'ala 


P HR. Al-Bukhari, kitab at-Tauhiid, bab Qaulullah Ta'ala: (oš 239143) (no: 
7405), Muslim, kitab ad-Dzikr wad Du'aa-u wat Taubatu wal Istigifaar, bab al- 
Hatstsu “ala Dzikrillah Ta'ala (no: 2675), (2. 
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akan menyebutmu di hadapan perkumpulan yang lebih baik dari 
perkumpuanmu yang ada di sisi-Nya. 


an ana i das & Us 523 (Siapa yang lambat amalnya maka 
nasabnya tidak akan dipercepat oleh nasabnya.” Us artinya meng- 
akhirkan, maksudnya: siapa yang mengakhirkan diri dari beramal 
shalih maka nasab tidak akan bermanfaat baginya. Sesuai dengan 
firman Allah Ta'ala: 


-og an tuah A os & 
(Dai Up 


“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling bertaqwa di antara kamu.” (QS. 
Al-Hujuraat: 13) 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DARI HADITS 
INI: 


1. Dorongan untuk melapangkan kesusahan orang mukmin, ber- 
dasarkan sabda beliau: “Siapa yang melapangkan satu kesusah- 
an dunia seorang mukmin, niscaya Allah akan melapangkan 
kesusahan dirinya di hari Kiamat.”. 


Ini mencakup kesusahan harta, badan, kesusuhan perang dan 
selainnya, maka setiap kesusahan yang dihilangkan dari seorang muk- 
min maka masuk pada pengertian hadits ini. 


2. Balasan sesuai dengan jenis amalan. Melapangkan dibalas dengan 
dilapangkan, ini di antara kesempurnaan keadilan Allah Ta'ala, 
akan tetapi bentuknya berbeda, sebab balasan Allah lebih besar 
dari amalannya. Satu kebajikan akan dibalas dengan sepuluh 
yang semisalnya hingga 700 kali lipat. 


3. Penetapan akan adanya hari Kiamat, berdasarkan sabdanya: 
“Niscaya Allah akan melapangkan kesusahan dirinya di hari 
Kiamat.” 


4. Bahwa pada hari Kiamat akan ada kesusahan yang sangat besar, 
akan tetapi meskipun demikian alhamdulillaah bagi seorang 
muslim hal itu mudah. Berdasarkan firman Allah: 

Hi DASI EU SS “Dan adalah (bari itu), hari yang penuh 
kesukaran bagi orang-orang yang kafir.” (OS. Al-Furgan: 26) Dan 
firman Allah Ta'ala: 4 x4 75 2 JSI JEP “Bagi orang-orang kafir 
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lagi tidak mudah.” (QS. Al-Muddatstsir: 10) Firman-Nya: 
Kei SAS Sy > “Orang-orang kafir berkata: Ini adalah 
hari yang berat.” (QS. Al-Qamar: 8). Adapun orang yang beriman 
Allah akan memudahkan dan meringankan mereka. Manusia ber- 
tingkat-tingkat keadaanya, sekalipun orang mukmin kemudahan 
mereka di hari itu berbeda-beda tergantung apa yang dimiliki 
mereka dari iman dan amal shalih. 


5. Anjuran untuk memudahkan orang yang kesusahan, maka Allah 
akan memudahkan urusannya di dunia dan akhirat. Orang yang 
susah terkadang ia kesusahan dalam menyelesaikan hakmu yang 
ada padanya, dan terkadang dalam hak selainmu. Hadits ini men- 
cakup dua hal ini: “Barangsiapa yang memudahkan orang yang 
sedang kesulitan, niscaya Allah akan mudahkan untuknya.” 


Akan tetapi jika berkaitan dengan hakmu, maka memudahkan 
wajib hukumnya. Dan jika berkaitan dengan hak selainmu, per- 
tolonganmu dalam memudahkannya disunnahkan. Misalnya: si A 
meminta haknya dari si B 100 riyal, sementara si B sedang kesulitan, 
maka dalam hal ini si A wajib memudahkannya. Berdasarkan firman 
Allah: 4 35155 Ma 5 08 ò $ “Dan jika (orang berhutang itu) 
dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan.” 
(QS. Al-Baqarah: 280) Dan tidak boleh atasmu memintanya atau me- 
maksanya atau mengangkat perkaranya ke pengadilan. Sesuai dengan 
firman Allah di atas. 


Dengan demikian kita mengetahui kekeliruan orang-orang yang 
menuntut mereka yang sedang kesulitan, dan mengangkat perkara 
mereka ke pengadilan dan meminta untuk dipenjarakan. Dan sungguh 
mereka -na'uudzubillaah- telah melanggar perintah Allah dan Rasul- 
Nya, sebab Allah Ta'ala berfiman: “Dan jika (orang berhutang itu) 
dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan.” (OS. 
Al-Bagarah: 280) 


Apabila seseorang berkata: betapa banyaknya orang dusta di 
zaman ini, mereka mengaku susah padahal tidak demikian, sehingga 
pemilik hak tidak mempercayai pengakuan mereka. Kita katakan: 
benar, bahwa amanat di zaman sekarang berbeda (dengan zaman 
sebelumnya). Orang mengaku susah padahal bukan orang susah, 
bahkan ia mendatangkan saksi bahwa dirinya orang yang sedang 
kesusahan. Namun jika terbukti atau berdasarkan prediksimu yang 
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kuat bahwa orang ini benar-benar dalam kesusahan, maka wajib 
atasmu menahan diri dari meminta atau menuntutnya. 


Adapun jika engkau tahu bahwa dia sedang berkilah, atau se- 
benarnya ia mampu tapi pura-pura susah, supaya bisa mengulurkan 
hakmu, maka di sini engkau memiliki hak untuk meminta atau 
menuntutnya. Ini yang berkenaan dengan orang yang kesusahan da- 
lam menunaikan hakmu. 


Akan tetapi jika ia kesusahan terhadap hak selainmu, maka 
upaya memudahkannya adalah sunnah, tidak wajib. Kecuali jika 
engkau khawatir ia disakiti atau dipenjara tanpa alasan yang benar atau 
selainnya. Maka dalam hal ini kita katakan: wajib menyelamatkannya 
dari hal itu, dan wajib bagimu selama engkau mampu. 


6. Memudahkan orang yang sedang kesusahan terdapat dua pahala 
pahala di dunia dan di akhirat. 


Apabila seseorang berkata: kenapa hal ini tidak disebutkan pada 
potongan hadits yang pertama, yaitu: “Siapa yang melapangkan satu 
kesusahan dunia seorang mukmin, niscaya Allah akan melapangkan 
kesusahan dirinya di hari Kiamat.” Di sini hanya disebutkan (ke- 
utamaannya) di hari Kiamat saja?. 


Kita katakan: perbedaannya sangat jelas, sebab melapangkan 
kesusahan hanya menghilangkannya saja, akan tetapi dalam me- 
mudahkan orang yang kesusahan padanya ada tambahan amal (selain 
sekedar menghilangkan kesusahan), yaitu memudahkannya. Seperti 
perbedaan orang yang menghilangkan bahaya dengan orang yang 
membuat kebajikan. Maka al-Muyassir (yang memudahkan) adalah 
orang yang membuat kebajikan dan mendatangkan kemudahan. 
Sedangkan orang yang melapangkan kesulitan hanya menghilangkan 
kesulitannya saja. Wallaahu a'lam. Inilah alasannya, kenapa yang per- 
tama hanya mendapatkan balasan di akhirat saja, sedangkan yang ke 
dua di dunia dan akhirat. 

7. Dorongan untuk menutupi (aib) orang muslim, berdasarkan: 
EN EM GA AS da3 A5 333 “Barangsiapa yang menutupi (aib) 
orang muslim, maka Allah akan menutupi aibnya di dunia dan 
akhirat”. 


Akan tetapi banyak dalil yang menunjukkan bahwa hal ini 
disyaratkan apabila dalam menutupinya terdapat kebajikan. 
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(TIGA MACAM AKIBAT DARI UPAYA MENUTUPI 
AIB] 


Dalam hal menutupi aib terdapat tiga macam: 


a. Menyebabkan kebajikan. 
b. Menyebabkan keburukan. 
c. Tidak diketahui apakah akan berakibat baik atau buruk. 


Adapun yang pertama (yang menyebabkan kebajikan), maka 
menutupinya terpuji dan diperlukan. Misalnya: Anda melihat pemilik 
akhlak yang baik, “alim, dan orang yang terkenal baik, ia terjatuh pada 
suatu kesalahan, dan Anda tahu bahwa bisa saja dirinya melakukan hal 
itu berdasarkan takdir Allah dan ia menyesalinya, maka orang yang 
semacam ini jika ditutupi kesalahannya adalah terpuji dan baik. 


Kedua: jika menutupinya menyebabkan keburukan. Misalnya: 
Anda mendapatkan seseorang sedang melakukan kemaksiatan, atau 
permusuhan terhadap manusia. Jika Anda menutupinya tidak akan 
menambah sesuatu melainkan keburukan dan pembangkangan, 
maka dalam hal ini menutupi aibnya termasuk perbuatan tercela 
Anda wajib melaporkannya kepada orang yang bisa menghukumnya. 
Jika seorang istri maka ia harus melaporkannya kepada suami, jika 
seorang anak maka ia melapor kepada ayahnya, jika seorang guru 
ia melaporkannya kepada kepala sekolah, dan sebagainya. 


Yang penting orang seperti ini tidak boleh ditutupi dan harus 
dilaporkan kepada orang yang mampu menghukuminya, apapun 
caranya, sebab orang yang seperti ini jika ditutupi -kita mohon ke- 
pada Allah keselamatan- akan melakukan banyak keburukan dan 
tidak akan mempedulikannya. 


Ketiga: tidak tahu apakah yang berakibat baik itu menutupinya, 
atau menyingkapkannya. Pada dasarnya menutupi hal itu merupakan 
kebajikan. Sebab itu disebutkan dalam sebuah atsar: 


an La . TE e ai 2 -F az D TETE 
Heal A Ol sa HA yaa Gilas òy 
"5 r da kd ya r “ 


“Aku tersalah dalam memaafkan lebih aku sukai dari pada salah 
dalam menghukumi.”8 


2 Dari “Aisyah késs ia berkata, telah bersabda Rasulullah #5: “Tangguhkanlah 


RIE j D R Rb A VESEN i FEE EEE A ES F EIIE ara 


Atas dasar ini kita katakan: Jika Anda ragu apakah menutupi 
lebih utama ataukah melaporkannya, maka menutupi itulah yang 
lebih utama. Akan tetapi dalam keadaan ini Anda harus menyelidiki 
perkaranya, jangan meremehkannya, sebab mungkin perkaranya 
akan jelas setelah penyelidikan itu, bahwa orang ini tidak pantas un- 
tuk ditutupi aibnya. 


8. Allah Ta'ala akan senantiasa menolong hamba-Nya selama ham- 
banya mau menolong saudaranya, dalam hal ini ada motifasi 
untuk menolong saudaranya kaum muslimin pada setiap yang 
mereka butuhkan, sekalipun sekedar menolong memakaikan 
sandal, jika seseorang merasa sulit ketika akan memakainya, 
atau dengan memberikan tumpangan gratis padanya, atau de- 
ngan mendekatkan tikarnya jika untuk kebajikan dan lain-lain. 
Pintu pertolongan sangat luas, Allah Ta'ala akan senantiasa 
menolong hambanya selama hamba menolong saudaranya. 


9. Pengetahuan (ilmu) Allah terhadap seluruh urusan makhluk- 
Nya, bahwasannya Allah Mahatahu terhadap orang yang mela- 
pangkan kesusahan orang mukmin, yang memudahkan orang 
yang sedang kesulitan, yang menutupi aib orang muslim dan 
yang membantu orang Islam. Allah Ta'ala mengetahui semua 
itu. 

10. Penjelasan tentang kesempurnaan keadilan Allah Ta'ala, sebab Ia 
menjadikan balasan berdasarkan jenis amalan. Alangkah indah- 
nya sekiranya kita beradab dengan hadits ini dengan semangat 
dalam melapangkan kesusahan, memudahkan orang yang ditimpa 
kesulitan, menutupi aib orang yang berhak ditutupi, dan mem- 
bantu orang yang membutuhkan bantuan. Dengan cara inilah 
kita beradab dengan hadits Nabi, bukan hanya sekedar melihat 


hukuman dari kaum muslimin, semampu kalian. Jika ada jalan keluar (dalam 
hukuman), maka lepaskanlah, sebab seorang imam yang salah dalam memaaf- 
kan lebih baik daripada salah dengan menjatuhi hukuman.” (HR. At-Tirmidzi, 
kitab al- Huduud, bab Maa Jaa-a fii Dar-il Huduud (no: 1424), al-Hakim, dalam 
kitabnya, a-Mustadrak (IV/426), kitab al Huduud (no: 8163), ad-Darguthni, 
dalam Sunannya (11/84, no: 8), dan al-Baihaqi dalam kitabnya, as-Sunanul Ku- 
bra (VIN/238, no: 16834). Dengan ungkapan seperti ini juga diriwayatkan dari 
“Umar bin al-Khahthtab dan “Abdullah bin Mas'ud «g5 . Dan kami tidak men- 
emukan yang diriwayatkan dari “Ali bin Abi Thalib «&5 . 
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dan mengetahuinya saja, akan tetapi yang dimaksud adalah, kita 
berakhlak dengannya. Rasulullah 8 menyebutkan hal ini semua 
hanya supaya kita mengamalkannya. Beliau % tidak ingin sab- 
danya hanya diketahui saja. Sebab itu dahulu para Salafus Shalih 
dari pada Sahabat 48+ , para Tabi'in rahimahumullah mereka 
a dengan akhlak yang mereka pelajari dari Nabi Muham- 
mad %5. 


11. Motifasi untuk menolong saudaramu seislam, akan tetapi ini 
dengan syarat dalam kebajikan dan takwa, berdasarkan firman 
Allah Ta'ala: £ 91533315 HN! Jé 53LEN3 9 “Dan jangan tolong-me- 
nolong dalam berbuat ata dan pelanggaran.” (QS. Al-Maa-idah: 

2) Adapun dalam selain kebajikan dan takwa, kita amati terlebih 


dahulu: 


Apabila pada sesuatu yang mubah dan didapatkan padanya ke- 
maslahatan bagi orang banyak, maka hal ini termasuk perbuatan 
ihsan, dan masuk ke dalam keumuman firman Allah Ta'ala: 
$ Indi EL ih iatis $ “Dan berbuat kebajikanlah, Dan Allah me- 
nyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” (QS. Al-Maa-idah: 93) Dan 
jika sebaliknya (tidak ada padanya kemaslahatan), maka pertolongan 
kepadanya adalah dalam bentuk menasehatinya, dengan berkata: 
tinggalkan hal ini, tidak ada manfaatnya bagimu. 


12. Bahwasanya balasan sesuai dengan jenis amalan, bahkan balasan 
dari Allah itu lebih baik. Sebab jika Anda menolong saudaramu, 
maka Allah akan menolongmu, dan jika Allah menolongmu 
maka balasannya jauh lebih baik dari amalanmu. 


13. Motivasi untuk menempuh jalan-jalan yang mengantarkan ke- 
pada ilmu, hal itu berdasarkan pahala-pahala tentangnya yang 
sudah disebutkan. 


14. Isyarat kepada mengikhlaskan niat, berdasarkan sabda beliau: 
Ide 4 Smk (dalam rangka mencari ilmu), artinya mencari ilmu 
dengan niat untuk mendapatkan ilmu. Jika dalam pencariannya 
karena riya', padahal seharusnya dalam rangka mencari Wajah 
Allah Ta'ala, maka ia berdosa karenanya. 


(KATA MUTIARA UNTUK PENUNTUT ILMU AGA- 
MA] 


Apa yang diungkapkan oleh sebagian ulama dari perkataan me- 
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reka: “Kami mencari ilmu untuk selain Allah, maka Allah menolaknya, 
kecuali untuk-Nya semata.” Maka maksudnya adalah mereka pada 
awal pencariannya tidak menghadirkan niat untuk Allah Ta'ala, 
kemudian Allah membukakan pintu hati mereka dan mereka tidak 
menampakkan diri mereka dalam mencarinya karena riya', sebab hal 
itu mustahil, terlebih lagi pada generasi pertama. 


15. Keumuman jalan yang menyampaikan kepada ilmu, mencakup 
jalan/cara hissi (fisik) yang ditempuh dengan kaki, dan jalan mak- 
nawi yang didapatkan dengan pemahaman. 


Jalan hissi yang ditempuh dengan kaki seperti seseorang pergi 
dari rumahnya menuju sekolah, atau dari rumahnya ke mesjid atau 
ke halagah ilmu di mana saja. 


Adapun jalan yang didapatkan dengan pemahaman, contohnya: 
berguru kepada ulama, atau menelaah buku, mendengarkan kaset 
pengajian dan sebagainya. 

16. Balasan berdasarkan jenis amalan: Setiap seseorang menempuh 
jalan dalam rangka mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan 
untuknya jalan menuju Surga. 


17. Sepatutnya bergegas untuk meraih ilmu dengan cara giat dan 
bersungguh-sungguh, sebab setiap manusia suka untuk sampai ke 
Surga dengan segera. Jika engkau menginginkannya, maka laku- 
kanlah amalan yang mengantarkanmu ke sana dengan cepat. 


18. Seluruh perkara ada di tangan Allah. Di tangan-Nya kemudahan, 
di tangan-Nya sebaliknya. Jika engkau menyakini hal ini, maka 
jangan meminta kemudahan kecuali dari Allah Ta'ala. 


19. Motivasi untuk berkumpul dalam rangka membaca Kitabullah 
(a-Our-an), jika berkumpul untuk hal ini, mereka mempunyai 
tiga keadaan: 


ITIGA GAMBARAN BERKUMPULNYA MANUSIA 
UNTUK MEMBACA AL-OUR-ANJ 


Pertama: mereka semua membacanya secara bersama dengan 
lisan dan suara yang satu. Jika hal ini dilakukan dalam rangka belajar 
mengajar maka tidak mengapa, sebagaimana seorang guru membaca 
satu ayat lalu diikuti oleh murid-muridnya dengan satu suara. Tetapi 
jika membacanya dalam rangka beribadah, maka hal ini termasuk 
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bid'ah, sebab cara seperti ini tidak pernah dilakukan oleh para Sahabat, 
tidak pula oleh para Tabi'in. 


Kedua: dalam perkumpulan, salah seorang membaca dan yang 
lainnya mendengarkan, kemudian yang ke dua membaca, lalu yang ke 
tiga, yang ke empat dan seterusnya. Hal ini memiliki dua bentuk: 


a. Mereka mengulang-ulang yang dibaca, misalkan orang pertama 
membaca satu lembar, lalu orang yang ke dua membaca lembar 
yang sama, lalu yang ke tiga pun membaca lembar yang sama 
dan seterusnya. Ini tidak mengapa, terlebih bagi para penghapal 
al-Gur-an karena ingin menguatkan hafalan mereka. 


b. Orang pertama membacanya dengan cara gira-ah yang khusus 
atau bercampur, kemudian orang kedua membaca selain yang 
dibaca orang pertama. Ini pun tidak mengapa. 


Dahulu para ulama kita melakukan yang seperti ini, orang per- 
tama misalkan membaca dari surat al-bagarah, yang kedua mulai 
seperdelapan yang kedua, orang ke tiga dari seperdelapan yang ke- 
tiga dan seterusnya. Salah satu dari mereka membaca, dan yang lain 
mendengarkan, dan bagi pendengar ia memiki pahala yang sama de- 
ngan pembaca. Karenanya Allah Ta'ala berfirman tentang kisahnya 
Nabi Musa dan Nabi Harun: $ (26 (5535 Ex 9 “Sesungguhnya 
telah diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab itu tetaplah kamu 
berdua pada jalan yang lurus.” (9S. Yunus: 89) Padahal yang berdo'a 
adalah Nabi Musa 22, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


EGH G VGA 3 3g Sp a ehh J3 

Te Pe ” ô Sak r? h Li z ” pg 2 “a” 2 

de atila aa pabl 5 Ai eE l ha L5 GJJI 
5 5 r x a 


& 
pu 5. 


o e S ma 4 AA PE A To 1 
ANA SER SWA 93 ia WB An ybs 


“Musa berkata: Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau telah mem- 
beri kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan 
harta kekayaan dalam kehidupan dunia, Ya Rabb kami akibatnya 
mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Rabb kami, 
binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, 
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maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang 
pedih.” (OS. Yunus: 88-89) 


Ada yang menafsirkan bahwa Nabi Musa berdo'a dan Nabi 
Harun yang mengaminkan. Sebab itu disyariatkan bagi seorang 
mustami” (pendengar) bacaan al-Gur-an, jika yang membaca sujud 
tilawah, ia pun ikut sujud. 


Ketiga: (keadaan) mereka berkumpul dan setiap orang membaca 
sendiri-sendiri dengan tidak diperdengarkan kepada teman-temannya 
yang lain. Inilah yang umumnya dilakukan oleh kaum muslimin 
sekarang. Anda dapatkan mereka dalam satu shaff di masjid, masing- 
masing membaca untuk dirinya sendiri sementara yang lainnya 
tidak mendengarkannya. 


20. Penyandaran masjid kepada Allah sebagai pemuliaan kepada 
masjid, di mana di dalamnya dilakukan dzikr dan ibadah kepada 
Allah Ta'ala. 


(TIGA MACAM OBJEK YANG DISANDARKAN KE- 
PADA NAMA ALLAH] 


Yang disandarkan kepada Allah, bisa berupa sifat, sesuatu yang 
berdiri sendiri (maksudnya tidak disandarkan pun sudah memiliki 
arti), atau pensifatan pada sesuatu yang berdiri sendiri. 


Pertama: penyandaran yang berupa sifat-sifat Allah Ta'ala seper- 
ti: gudratullah (kekuasaan Allah), Hikmah Allah, dan yang lainnya. 


Kedua: penyandaran sesuatu yang berdiri sendiri, seperti: Naa- 
gatullah (unta Allah), masaajidullah (masjid-masjid Allah), baitullah 
(Ka'bah), ini termasuk di antara makluk Allah Ta'ala, akan tetapi 
disandarkan kepada-Nya sebagai pengagungan dan pemuliaan. 


Ketiga: Sesuatu yang berdiri sendiri namun hal itu dalam se- 
suatu yang lain. Seperti: ruhullah, sebagaimana firman-Nya: 


tentang Nabi Adam: $ =s iy a LAS 5336p $ “Maka apabila Aku 
telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan ke dalamnya 
ruh (ciptaan)-Ku.” (OS. Al-Hijr: 29) Ini maksudnya bukan Ruh Allah 
yang artinya diri Allah, akan tetapi maksudnya: di antara ruh yang 
diciptakan-Nya, akan tetapi disandarkan kepada dirinya, sebagai 
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bentuk pengagungan dan pemuliaan. 


21. 


22. 


23. 


24. 


25. 


26. 


532 


Bahwa rahmat Allah meliputi mereka yang berkumpul dalam 
rangka membaca al-Qur-an. Berdasarkan sabda beliau: Kg 3 
E (dan rahmat meliputi mereka), artinya diliputi dari setiap 
penjuru, seperti penutup yang menutupi manusia 


Pahala ini tidak akan didapatkan kecuali mereka berkumpul di 
salah satu rumah Allah, dengan demikian supaya didapatkan ke- 
muliaan tempat tersebut, sebab sebaik-baik tempat adalah mas- 
jid. 

Para Malaikat diperjalankan/ditundukkan kepada manusia, ber- 
dasarkan sabda beliau: sad Ha (para Malaikat mengelilingi 
mereka), perbuatan mereka ini sebagai penghormatan kepada 
para pembaca al-Qur-an 


Penetapan adanya para Malaikat. Mereka adalah alam yang ghaib, 
sebagaimana yang telah kita jelaskan dalam syarah hadits Jibril 
RE. 


Tlmu Allah Ta'ala terhadap perbuatan seluruh hamba, berdasar- 
kan sabdanya: stie ¿s dl 445855 “Dan Allah sebut-sebut mereka 
kepada makhluk di sisi-Nya.” sebagai balasan dari penyebutan 
mereka akan Allah Ta'ala dengan menbaca kitab-Nya al-Our- 
an. 


Allah Ta'ala membalas hamba-Nya sesuai dengan amalannya, 
sebab ketika mereka saling mengingat Allah di antara mereka, 
dan setiap dari mereka mendengar bacaan yang lain, maka Allah 
menyebut mereka di hadapan Malaikat yang ada di sisi-Nya, 
sebagai bentuk penghormatan dan diangkatnya derajat mereka 


disebabkan dzikir mereka. 
Dalam hadits yang shahih disebutkan: 


wa eta 


SES JUS BI Up c Hat IBI Ui 
Hia gA Ya G E5 NA TU Oh Us 


“Aku berada pada persangkaan hamba-Ku, dan aku senantiasa 
bersama mereka. Jika ia mengingat-Ku dengan hatinya, maka 
Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku, dan jika ia mengingat- 
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Ku dalam satu perkumpulan manusia, niscaya Aku akan meng- 
ingatnya dalam satu perkumpulan makhluk yang lebih baik darı 
mereka.”21 


27. Bahwa nasab (garis keturunan) tidak mendatangkan manfaat bagi 
pemiliknya, jika ia melambatkan dirinya dari beramal shalih, 
berdasarkan sabdanya: a £ 4 gi dk Us 323 “Dan siapa yang 
lambat amalnya, maka tidak T dipercepat oleh nasabnya.” 


Jika ja bergegas dalam beramal kebajikan, apakah nasabnya akan 
mempercepatnya? Jawaban: Tidak diragukan bahwa nasab memiliki 
pengaruh dan keistimewaan, sebab itu kita katakan: jenis Arab lebih 
baik dari selain mereka, dan Bani Hasyim lebih afdhal di antara 
kaum Quraisy, sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits: 


SS io Asi 3 HS del) 33 Is Aa ùl ól 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah memilih dari bani Isma'il: Kina- 
nah, dan telah memilih dari Kinanah: Quraisy, dan telah memilih 
dari Quraish: Bani Hasyim, dan telah memilihku di antara Bani 
Hasyim,” 


Dan sabda beliau yang lain: 


135515 IBAN 33 BNI Ie 
“Sebaik-baik kalian setelah masuk Islam slah sebaik-baik kalian 


di masa Jahiliyah, jika mereka memahami (agama mereka).” 


21 HR. Al-Bukhari, kitab at-Tauhiid, bab Gaulullahu Ta'ala: («X5 ài z 2123) (no: 
7405), Muslim, kitab ad-Dzikr wad Dw'aa-u wat Taubatu wal Istighfaar, bab 
al-Hatssu ala Dzikrillah Ta'ala (no: 2675), (2). 

22 HR. Muslim, kitab al-Fadhaa-ilu, bab Nasabun Nabi #£ wa Tasliimul Hajari 
alaihis Gablan Nubuwwah (no: 2276), (1). 

23 HR. Al-Bukhari, kitab Ahaaditsul Anbiyaa-i, bab @ishshatu Ishaaq bin Ibraa- 
hiim alaihimas Salaam (no: 3374), Muslim, kitab al-Fadhaa-ilu, bab min Fad- 
haa-ili Yusuf SL (no: 2378), (168). 
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Maka sebuah nasab memiliki pengaruh, sehingga Anda dapatkan 
tabiat orang Arab tidak sama dengan tabiat selain mereka, mereka 
lebih faham (dalam masalah agama), lebih baik dalam hal ketabahan, 
dalam keberanian, dan dalam hal ilmu. Akan tetapi jika mereka 
tidak bersungguh-sungguh dalam beramal shalih, mereka menjadi 
lebih buruk dari selain mereka. 


Lihatlah keadaan Abu Lahab, paman Nabi #5 bagaimana ten- 
tang keadaannya? Keadaanya adalah sebagaimana firman Allah 
Ta'ala dalam satu surat lengkap tentang dirinya: 


O s ta In Her di 

Se YA 
“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan aan dia akan 
binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa 
yang dia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam api yang ber- 


gejolak. Dan (begitu pula) isterinya, pembawa kayu bakar. Yang 
di lehernya ada tali dari sabut.” (QS. Al-Masad/Al-Lahab: 1-5) 


28. Tidak sepatutnya bagi siapapun untuk berbangga diri dengan 
nasabnya, justru seharusnya ia bersemangat dalam beramal 
shalih sehingga bisa mendapatkan derajat yang tinggi. 


Wallaahul Muwaffiq. 


Hadits Ke-37 
(PAHALA BAGI ORANG YANG BERNIAT BAIK) 


DB EPEA ME Ulu 
SELAI SW ND Sia 


o AA Da en < - sat 
glas ai asu TA UB EU, 
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Tag eka G GR lp Aa KA ras Ae DN GES 
Asap Beri a 


o 


WGE GA Sei ol; 3S Has 
EN GES e gle i E Og ALG ES ssie 
Ga oig A da GEN a « 23-15 


Dari Ibnu “Abbas uks, dari Nabi ££ sebagaimana ia riwayatkan 
dari Rabb-nya Yang Mahasuci dan Maharinggi (hadits Qudsi): “Se- 
sungguhnya Allah telah menetapkan kebaikan dan keburukan, 
kemudian menjelaskan hal tersebut: “Siapa yang berniat 
melakukan satu kebaikan kemudian dia tidak mengamalkannya, 
maka dicatat disisi-Nya sebagai satu kebaikan penuh. Dan jika dia 
berniat melakukannya dan kemudian melaksanakannya, maka 
Allah akan mencatatnya dengan 10 kebaikan hingga 700 kali 
lipat bahkan hingga kelipatan yang banyak. Dan jika dia berniat 
melaksanakan keburukan kemudian dia tidak melaksanakannya 
maka baginya satu kebaikan penuh, sedangkan jika dia berniat 
keburukan kemudian dia melaksanakannya, Allah mencatatnya 
sebagai satu keburukan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim dalam 
kedua Shahiihnya dengan lafazh ini). 


PENJELASAN: 


Sabda beliau: 45 55 4555 sg (sebagaimana ia riwayatkan dari Rabb- 
nya), hadits seperti ini para ulama menamakannya dengan hadits 
Oudsi. 

Sabda beliau: ££$ (menetapkan), artinya menetapkan kejadian 
dan pahalanya, dan itu terjadi berdasarkan takdir Allah yang sudah 
tertulis di Lauh Mahfuzh, begitu pula pahalanya tertulis sebagaimana 


AN 


tN 


R 


£ 


24 HR. Al-Bukhari, kitab ar-Ragaaig, bab Man Hamma bi Hasanatin au Sayyia- 
tin, (no. 6491), Muslim, kitab al-limaan, bab: Idza Hammal “Abdu bi Hasanatin 
Kutibat wa Idaza Hamma bi Sayyiatin lam Tuktab (no. 131), (207). 
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yang akan kita jelaskan dalam penjelasan hadits. Adapun kejadiaannya 
hal itu ada dalam Lauh Mahfuzh, dan tentang pahalanya sebagaimana 
yang dijelaskan oleh syari'ah. 

IL Tas iie dal GES gang Ab Tata Dian aa (kemudian 
Allah menjelaskan hal tersebut: siapa yang berniat melakukan satu 
kebajikan kemudian ia tidak mengamalkannya, maka dicatat disisi- 
Nya sebagai satu kebajikan yang sempurna). Yang penting di sini 
bukan sekedar bisikan hati, sebab hal itu tidak akan ditulis untuknya 
pahala tidak juga dosa. Akan tetapi yang dimaksud dengannya ada- 
lah: berazam (niat yang kuat) untuk beramal, namun ia merasa malas 
dan tidak mengamalkannya, maka Allah akan mencatatnya sebagai 
satu kebajikan yang sempurna. 


Jika ada yang berkata: bagaimana bisa, suatu amal sudah diberikan 
pahala sedangkan ia belum beramal? Jawaban: ia dibalas atas azam 
dan niatnya yang benar, sehingga dituliskan untuknya satu kebaikan 
yang penuh. 


(BEBERAPA KEADAAN TENTANG ORANG 
YANG BERNIAT KEBAIKAN TAPI TIDAK MENG- 
AMALKANNYAI| 


Dan ketahuilah bahwa orang yang berniat kebajikan tetapi tidak 
mengamalkannya ada dalam beberapa keadaan: 


Pertama: Dia berusaha menjalankan sebab-sebabnya namun 
tidak mendapatkannya, maka ini dituliskan untuknya pahala secara 
penuh. Berdasarkan firman Allah Ta'ala: 

PEKAN TOL TA KAA a CO Pe LAA 

A3 DN Sah AAA Il age a Ip aa as 

in yeni 83 

“Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah 

kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya 


(sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap 
pahalanya di sisi Allah.” (QS. An-Nisaa': 100) 


Seperti seseorang yang pergi ke masjid dengan niat melaksanakan 
shalat wajib dengan berdiri, kemudian ia merasa tidak mampu dengan 
berdiri, maka baginya dituliskan pahala shalat dengan berdiri, sebab 
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ia berusaha melaksanakannya, tetapi tidak mampu. 


Kedua: Seseorang berniat dan berazam untuk melakukan ke- 
bajikan, akan tetapi ia meninggalkannya dikarenakan melihat ada 
yang lebih utama darinya, maka ia akan dibalas dengan pahala amalan 
yang lebih sempurna, dan ia pun dibalas atas niatnya yang pertama, 
yaitu kebaikan yang lebih rendah. 


Dalil akan hal ini, bahwa seseorang mendatangi Nabi % ketika 
kota Makkah jatuh ke tangan kaum muslimin, ia berkata kepada 
Rasulullah %5: “Wahai Rasulullah, sungguh saya telah bernadzar 
akan shalat di Baitul Magdis, jika Allah dibebaskan untukmu kota 
Makkah.” Rasulullah & bersabda: Cats J2 “Shalatlah di sini.” Lalu 
ia mengulang-ulang pertanyaannya dan beliau menjawab dengan 
jawaban yang sama. Maka Rasulullah #5 bersabda padanya: Sa 
“Kalau begitu lakukanlah nadzarmu.”?? Petunjuk Nabi ini adalah 
berpindah dari yang lebih rendah (shalat di Baitul Magdis) ke yang 
lebih tinggi (shalat di Masjidil Haram). 


Ketiga: Ia meninggalkannya karena malas, seperti seseorang 
berniat shalat dhuha dua raka'at, kemudian salah seorang temannya 
mengetuk pintu, dan berkata: mari kita bertamasya, akhirnya ia 
meninggalkan shalat tersebut dan pergi bertamasya. Maka ia akan 
dibalasi atas niat dan azamnya yang pertama. Namun tidak akan 
dibalas atas perbuatannya (bertamasya), sebab ia tidak melakukannya 
karena tidak ada udzur, atau berpindah kepada yang lebih afdhal. 


Sabdanya: GL k- = òl; (jika dia meniatkannya kemudian me- 
laksanakannya), akan dibalas dengan 10 kebajikan, -alhamdulillaah-, 
dengan dalil dari al-Gur-an: 

Yi SE EN a AR SKA Ga 

KD AE gag es 


Barangsiapa membawa amal yang baik maka baginya (pahala) 


25 HR. Abu Dawud, kitab al-Aimaan wan Nudzur, bab Man Nadzara an Yushallrya 
fi Baitil Maqdis (no. 3305), al-Mundziri tidak mengomentarinya, dan dishahihkan 
oleh Imam al-Hakim dan al-Hafizh Taqiyuddin bin Dagigil Ted. (Shahih, lihat 
Irwaa-ul Ghaliil (no. 972)1 
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sepuluh kali lipat amalnya, dan barangsiapa yang membawa per- 
buatan yang jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan 
seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak 
dianiaya enggan (OS. Al-An'aam: 160) 


oas jk ike ùI 4£ (maka Allah akan mencatatnya dengan 10 
kebajikan), sepuluh kebajikan ini Allah wajibkan atas diri-Nya, dan 
menjanjikannya. Allah tidak akan mengingkari janji-Nya. Ds Jl 

5x5 (hingga 700 kali lipat), dan ini berdasarkan kehendak Allah 
Ta Ta'ala, jika Allah berkehendak melipatkannya hingga lipatan ini. 
Jika Ia tidak berkehendak, maka Ia tidak akan melakukannya. j! 
sis S5 (hingga kelipatan yang banyak) artinya lebih dari 700 
kali lipat. 


Kemudian sabdanya: 16 Kas lis di Ga as gi Bi 13 
(dan jika dia berniat melaksanakan keburukan kemudian E tidak 
melaksanakannya, maka baginya satu kebajikan penuh). Dijelaskan 
dalam sebuah hadits: “Sebab ia meninggalkannya hanya karena 
Aku.” Maka dicatatkan satu kebajikan yang sempurna, sebab ia 
meninggalkannya karena Allah. 


Ketahuilah bahwa berniat untuk melakukan keburukan, me- 
miliki beberapa keadaan: 


Pertama: Berazam untuk melakukan keburukan, bukan sekedar 
bisikan hati. Lalu ia mengintrospeksi dirinya dan meninggalkannya 
karena Allah Ta'ala. Orang yang seperti ini akan dituliskan untuknya 
satu kebajikan penuh. 


Kedua: Berniat melakukan amal buruk akan tetapi ia tidak 
mampu tanpa disertai usaha melakukan sebab-sebabnya. Seperti 
seseorang yang diceritakan oleh Rasulullah %5, di mana ia berkata: 
“Seandainya aku memiliki harta seperti fulan, maka aku akan 
beramal dengannya seperti yang ia amalkan,” sementara si fulan 
itu berbuat keburukan dengan hartanya. Maka dituliskan baginya 
pahala keburukan, akan tetapi tidak persis seperti dosa si fulan 
(si pelaku keburukan), karena dosa orang ini karena niatnya saja. 
Sebagaimana disebutkan dalam terusan hadits ini, dengan lafazh: 


Aa BA dk Ea g 


“Ia mengatakan hal itu dengan niatnya, maka kedua orang ini 
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dalam hal dosa sama.” 


Ketiga: Berniat melakukannya disertai usaha dalam mewujud- 
kannya akan tetapi tidak mampu. Yang seperti ini akan dituliskan 
baginya dosa keburukan yang lengkap. Dalilnya: sabda Rasulullah 


g : 3 0 S brnz - td a -2 - 
ÕI g JA JIE gita old AI 5) 


“Jika dua orang muslim bertemu dengan pedang mereka (saling 
membunuh), maka si pembunuh dan yang dibunuh dalam Ne- 
raka.” 


Seorang Sahabat berkata: Wahai Rasulullah, si pembunuh me- 
mang pantas, tapi bagaimana dengan yang dibunuh? Artinya: kenapa 
ia dimasukan juga ke Neraka? Beliau menjawab: 


alo BAS 


“Sebab ia pun semangat untuk membunuh saudaranya.” Maka 
ditetapkan padanya hukuman membunuh. 


Misalnya: apabila seseorang besiap-siap untuk mencuri, dan 
mengambil tangga untuk memanjat, akan tetapi ia tidak mampu. 
Maka baginya dituliskan dosa mencuri, sebab ia telah berniat sekaligus 
melakukan sebab-sebabnya namun tidak mampu. 


Keempat: seseorang berniat keburukan kemudian ia men- 
jauhkannya, bukan karena Allah, tidak juga karena tidak mampu, 
maka ia tidak berpahala tidak juga berdosa. Ini banyak terjadi, di 
mana seseorang berniat keburukan lalu ia sadar dan meninggalkannya, 
maka ia tidak dikatakan berpahala, sebab tidak meninggalkannya 
karena Allah, tidak pula berdosa sebab belum melakukan sesuatu 
yang mengharuskannya dihukum. Sebab itu sabda beliau: “Maka 
baginya satu kebaikan penuh,” maksudnya: apabila meninggalkannya 
karena Allah Ta'ala. 


2% HR. Ibnu Majah, kitab az-Zuhud, bab an-Niyyah (no. 4228), Imam Ahmad, fil 
Musnadisy Syaamtyyiin, hadits Abu Kabsyah al-Anmari (IV/230, no. 18187). (Shahih 
lighairihi, lihat Shahrihut Targhiib wat Tarhiib (16)) 

287 HR. Al-Bukhari, kitab al-limaan, bab wa in Thaa-ifataani minal Mu '-mini- 
inagtatalun fa Ashlihuu bainahumaa (no. 31), Muslim, kitab al-Fitan, bab Idzaa 
Tawaajahal muslimaani bisaifaihimaa (no. 2888), (14). 
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Sabda beliau: $515 &x ài G leai G $ bj; (dan jika dia berniat 
kemudian melaksanakannya, Allah mencatatnya sebagai satu ke- 
burukan). Sebab itu Allah Ta'ala berfirman: 

KIR as IE K5 SP “Rabb-mu telah menetapkan atas diri-Nya kasih 
sayang.” (QS. Al-An'aam: 54) Allah berfirman dalam hadits Qudsi: 


(PS DA FP) ol 
“Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului murka-Ku.”?8 


Hal ini sangat nampak dalam hal pahala amal, dan balasan atas 
amalan keburukan. 


Imam Nawawi 21 berkata: “Lihatlah wahai saudaraku -semoga 


Allah menunjuki kita semua- kepada sempurnanya kelemahlembutan 
Allah, amatilah lafazh-lafazh ini.” 


Sabda beliau: 352 (di sisi-Nya) mengisyaratkan kepada perhatian 
Allah terhadap amalan hamba. il. (sempurna) untuk menguatkan 
dan menunjukan besarnya perhatian Allah terhadapnya. 


Kemudian beliau bersabda tentang keburukan yang diniatkan 
namun ditinggalkannya: LS Zas 212 dl 4S “Maka Allah mencatatnya 
dengan satu kebaikan yang penuh.” Beliau mengatakannya dengan kata 
iLi, dan jika seseorang tetap melakukan keburukan itu, maka Allah 
mencatatnya dengan hanya satu keburukan. Di sini dikuatkan dengan 
kata 54-13 bukan dengan kata 2.5. Maka hanya milik Allah segala 
pujian dan karunia. Mahasuci Allah, kami tidak dapat menghinggakan 
pujian kepada-Nya. Wabillaahit Taufiq 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DARI HA- 
DITS INI: 


1. Riwayat Nabi % dari Rabb-nya, adalah hadits Qudsi. Apakah 
lafazh dan maknanya termasuk kalam Allah Ta'ala? Ataukah 
maknanya dari Allah dan lafazhnya dari Nabi 85? 


Para pakar hadits berselisih pandangan dalam masalah ini ke- 
pada dua pendapat. Dan jalan yang benar dalam hal ini adalah kita 
tidak perlu menyusahkan diri dalam membahasnya. Cukup bagi 


**HR. Al-Bukhari. Penjelasan takhrijnya ada di pembahasan hadits hadits ke-24. 
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kita untuk mengatakan: Rasulullah * bersabda sebagaimana yang 
beliau riwayatkan dari Rabb-nya. Tentang hal ini telah kita jelaskan 
sebelumnya. 


2. Penetapan dalam penulisan kebajikan dan keburukan, baik 
yang berkaitan dengan kejadian, pahala dan hukumannya. 
Berdasarkan sabda beliau: “Sesungguhnya Allah Ta'ala telah 
menetapkan (menuliskan) kebaikan dan keburukan.” 


3. Bahwasannya kebaikan dan keburukan yang sudah terjadi, telah 
selesai darinya, telah ditulis, dan tetap terjadi. 


Akan tetapi hal ini tidak menjadi hujjah bagi orang yang ber- 
maksiat untuk melakukakan kemaksiatan terhadap Allah Ta'ala. 
Sebab Allah Ta'ala telah menganugerahkan pendengaran, penglihatan, 
kepahaman dan telah mengutus kepadanya para Rasul, dan telah 
dijelaskan padanya perkara yang benar, dan dia tidak tahu apa yang 
telah dituliskan untuknya pada awal penciptaan. Lalu bagaimana ia 
menjatuhkan dirinya dalam kemaksiatan. Kemudian dia berkata: 
ini semua sudah ditakdirkan untukku. Kenapa dia tidak melakukan 
ketaatan dan berkata: ini sudah ditentukan untukku?!! 


(TIDAK ADA ALASAN/HUJJAH BAGI PELAKU 
MAKSIAT ATAS MAKSIAT MEREKA) 


Oleh karena itu tidak ada alasan apa pun bagi para pelaku ke- 
maksiatan, disebabkan dua hal: dalil naqli dan “aqli: 


Pertama: Nagli, Nabi *£ tatkala bersabda kepada para Sahabat- 
nya: 

ò P - S9. P $ oz, a Ke > 2 Gas 5 
BARANG EL Sya BARA LS 383 VI ASI Ia (SL G) 
A 7 Ti AA SA & i o 5 - 3 z 5 r 
SE JES p E ET dal JAS G G GUI Ga 
3 


Pai ea Neta An Te ee 
JAN ET GIS UU TAG IS KEL AN) JG SL 


P ti se ej- á $ Ar Toga AN 
2 alas! Jai Ll Sa Jai Ne) OI pond BARAN 
E pa 


Cai 
-i 


| -4 PES n” PAN 24 Leg ETEA 
Galau Ja JI 03 AE 
ag, Cai 
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x 


7 dat u ala an DE -4 
JS AG eU a ESA LDS o l 
-o $} E A aT CA Page 
P 


“Tidaklah salah seorang di antara kalian melainkan telah di- 
tuliskan tempat tinggalnya di Surga atau Neraka.” Mereka 
bertanya: “Wahai Rasulullah, jika demikian kenapa kita tidak 
meninggalkan beramal saja dan bersandar kepada pencatatan 
pertama?” Beliau bersabda: “Beramal-lah sebab semuanya 
dimudahkan kepada yang diciptakan baginya. Adapun calon 
penghuni Surga ia akan dimudahkan untuk beramal dengan 
amalan ahli Surga. Dan calon penghuni Neraka akan dimudahkan 
untuk beramal dengan amalan ahli Neraka, kemudian beliau 
membaca firman Allah Ta'ala: 


or 


“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (Surga), maka 
Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun 
orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan 
pahala terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) 
yang sukar. (QS. Al-Lail: 5-10)?” Ini adalah dalil Nagli, Nabi 85 
melarang untuk bersandar terhadap apa yang telah dituliskan dan 
memerintahkan untuk beramal. 


Kedua: dalil “agli, untuk dikatakan kepada orang ini, “Siapa 
yang telah memberitahukanmu bahwa Allah Ta'ala telah menetapkan 
untukmu menjadi orang yang durhaka kepada-Nya? Apakah kamu 
tahu hal itu sebelum melakukan keburukan? Jawabannya tentu: 
tidak tahu, sebab kita tidak tahu perkara yang telah ditentukan me- 
lainkan setelah kejadiannya. Maka baginya tidak ada hujjah secara 
naqli maupun “aqli. 

4. Menetapkan perbuatan Allah Ta'ala, berdasarkan sabda beliau: 
<3 (menetapkan), baik Ia memerintahkan untuk menetapkan- 

nya, atau menetapkan oleh diri-Nya 96. 


Dalam masalah ini manusia telah berbeda pendapat, tidak layak 
jika disebutkan dalam kitab ini, sebab pembicaraan kita berkisar 
penjelasan hadits. 


2? HR. Al-Bukhari, telah berlalu penjelasan takrijnya di pembahasan hadits ke-2. 


RAS Ka Aa aa P Team eta an oi Pair S Dan 


Adapun yang diyakini oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah: 
bahwa sifat Allah Ta'ala ada dua macam: pertama: sifat fi liyyah 
(perbuatan) yang bergantung dengan kehendak-Nya. kedua: sifat 
dzaatiyyah (diri-Nya) yang harus ada bagi Allah. 


5. Pertolongan Allah Ta'ala terhadap makhluk-Nya, di mana Ia 
telah menetapkan kebajikan dan keburukan mereka, baik secara 
qadari maupun syari. 


6. Bahwa penjelasan secara rinci setelah penjelasan global termasuk 
balaghah (keindahan sastra), artinya: Anda menyebutkan ungkap- 
an yang global lalu Anda menjabarkannya, sebab jika dibawakan 
perkataan yang global, maka jiwa mendambakan penjelasannya, 
maka disebutkanlah penjelasannya ketika jiwa siap untuk mene- 
rimanya, sehingga menetap pada jiwanya ketetapan hukum. 


7. Keutamaan Allah Ta'ala, kelemahlembutan-Nya serta ihsan-Nya, 
yaitu; bahwa orang yang berniat kebajikan dan belum melaku- 
kannya, maka Allah menuliskan untuknya pahala kebajikan. 
Yang dimaksud dengan $å! (seperti yang disebutkan dalam hadits) 
artinya: berazam, bukan sekedar bisikan hati, sebab Allah Ta'ala 
akan memaafkan hal itu, tidak berpahala tidak juga berdosa. 
Telah kita jelaskan keadaan orang yang berniat kebajikan tetapi 
tidak melakukannya. Lihat kembali! 


8. Pahala kebajikan bisa berlipat ganda, pada dasarnya satu keba- 
jikan akan dibalas dengan sepuluh kali lipat, akan tetapi bisa ber- 
tambah menjadi 700 kali lipat, hingga kelipatan yang banyak. 


(FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB AMAL BAIK MEN- 
JADI BERLIPAT GANDA] 


Berlipatgandanya pahala kebajikan terjadi karena beberapa 
pertimbangan: 


Pertama: waktu, misalnya: sabda Rasulullah #5 tentang sepuluh 
hari pertama bulan Dzulhijjah: 


MEN adira Ha dl JI LSI Ga JAN JB ie G) 
BIN ID OB Al a G GEI V3 IE a 
(dil Jaa 


Hadits Ke-37: Pahala bagi Orang yang Berniat Baik 543 


“Tidaklah ada di antara hari-hari di mana amal shalih padanya 
lebih dicintai Allah daripada sepuluh hari ini.” Para Sahabat 
bertanya: tidak juga jihad fisabilillah? Beliau berdabda: “Tidak 
juga jihad fisabilillah.”?? Ini menunjukan besarnya pahala amal 
berdasarkan waktu. 


Di antaranya juga firman Allah Ta'ala: 
4e 25) px ai: ie GA Ru M b 


“Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan," (OS. Al- 
Qadr: 3) 


Kedua: pertimbangan tempat, dalam sebuah hadits shahih 
Rasulullah #5 bersabda: 


Na Hem ala aa tp 


“Shalat di masjidku ini lebih baik daripada seribu a shalat ee 


masjid lainnya, kecuali Masjidil Haram.”” 


Ketiga: pertimbangan amal. Allah Ta'ala berfirman dalam 
hadits Qudsi: 


022 6 


AE ES 


Pd 


A AA -$ Pun D D BAK 
o wan 
* g Pd 


“Hamba-ku tidak bisa mendekat diri kepadaku dengan 
sesuatu yang lebih aku cintai dari pada hal-hal yang aku wajib- 
kan,” 


2 HR. Imam Ahmad (1/224), dari Abu Mu'awiyah dengan sanad ini (no. 1968), 
at-Tirmidzi, kitab as-Shaum, bab Maa Jaa-a fil Amali fii Ayyaamil Ushr (no. 757), 
Ibnu Majah, kitab ash-Shiaam, bab Shiaamul ‘Ushr (no. 1727), ad-Darimi (11/41), 
kitab ash-Shaum, bab fii Fadhis “Amalil Ushr (no. 1773), Abu Dawud, kitab ash- 
Shaum, bab fii Shaumil ‘Ushr (no. 2438), dan al-Bukhari yang semakna dengannya: 
kitab al-Tidain, bab Fadhlul “Amal fii Ayyaamit Tasyriig (no. 969). (Shahih, lihat 
Shahiibut Targhiib wat Tarbiib (no. 1428)] 

21 HR. Al-Bukhari, kitab Fadhlus Shalaati fil Masjidi Makkata wal Madiinah, bab 
Fadhlus Shalaaati fii Masjidi Makkata wal Madiinah (no. 1190), Muslim, kitab al- 
Hajj, bab Fadhlus Shalaati bi Masjidai Makkata wal Madinata (no. 1394), (505). 


2 HR. Al-Bukhari, kitab ar-Rigaag, bab at-Tawaadhu' (no. 6502). 
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Maka amal yang wajib lebih afdhal dari amal tathawwu' (sun- 


nah). 


Keempat: pelaku amal. Rasulullah #5 bersabda kepada Khalid 
bin Walid -saat itu sedang berselisih dengan “Abdurrahman bin 
‘Auf wes: 


1 sisi E Y oso 3 GG ya 13325 y 
Ka S3 pas OREA 


“Janganlah kalian mencela para Sahabatku, demi Dzat yang 
jiwaku ada di tangan-Nya, seandainya salah seorang di antara 
kalian berinfaq emas semisal gunung Uhud, niscaya tidak akan 
bisa menyamai satu mud atau setengahnya dari apa yang mereka 


shadaqahkan.”?” 


Ada banyak pertimbangan lainnya tentang mengapa suatu amal- 
an lebih utama dari yang lainnya, hal ini tampak bagi orang yang 
mencermati dan merenungi dalil-dalil yang ada. 


Juga suatu amal lebih tinggi keutamaannya disebabkan ke- 
ikhlasan. Sebagai contoh: ada tiga orang: yang satu beramal dengan 
niat menjalankan perintah Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya. 
Orang kedua: berniat dalam rangka menunaikan kewajiban atau 
hanya sekedar kebiasaan, dan ketiga: berniat riya' atau ingin imbalan 
dunia. Yang paling utama adalah yang orang pertama, karena itu 
selayaknya, saat melakukan ibadah, hati kita hadir dalam rangka 
melaksanakan perintah Allah, dan mengikuti tuntutan Rasulullah 
$$ padanya, sehingga terwujudlah dua syarat amal shalih, yaitu 
ikhlas dan mutaba'ah (mengikuti contoh Nabi %5. 


9. Bahwa orang yang hatinya bertekad akan melakukan keburuk- 
an dan tidak jadi melakukannya, maka Allah akan mencatat 
pahala satu kebajikan yang utuh. Penjelasan akan hal ini telah 
kita jelaskan dalam syarah hadits. Dan orang yang berniat me- 
lakukan keburukan tersebut dan melakukannya, maka dicatat- 
kan baginya hanya satu dosa keburukan. 


28 HR, Al-Bukhari, kitab Fadhaa-ilus Shahaabah, bab Qaulun Nabi &: “lau Kun- 
tu Muttakhidan Khaliilan,” (no. 3673), Muslim, kitab Fadhaa-ilus Shaabah, bab 
Tahriimu Sabbis Shahaabah (no. 2541), (222). 
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Akan tetapi perbuatan dosa ada yang besar dan ada yang kecil, 
sebagaimana kebajikan, ada yang wajib dan ada yang tathawwu', dan 
bagi masing-masing bentuk amalan ini terdapat hukum dan pahala 
yang sesuai. 


Wallaahul muwaffig. 


Hadits Ke-38 


(MELAKUKAN AMALAN SUNNAH 
SEBAGAI PENYEBAB KECINTAAN ALLAH) 


P AA 
Sana o 7 


Gg IL II NA IK 


“ A “ P 
el. 25 aa bad GS GA j A o a” d ad PA 
cale ao ròl E Jl Sa J| Si 


a : @ A A z o - 2 PN 2 
BE SA AS JI II SE Ga JG 


ri 
3 o? 22 oÑ 


“i G 
SANA en Ig 210 na 
pegaga a mg Sa LS SEP 
r Ag o Sea 3 9 z G 2 se AN ag Pg 
AR SN dry: a Da 92 
si 2r Pata < 
Ar 381 & o 7 r a 3G, £ E 
Sa An (Caie Y GE ALA ela 
Ca - - Maa rata 


Dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: telah bersabda Rasulullah a. 
“Sesungguhya Allah Ta'ala berfirman: “Siapa yang memusuhi 
kekasih (wali) Ku, maka Aku telah mengumumkan perang ter- 
hadapnya. Tidaklah hamba-Ku bertagarrub (mendekatkan diri) 
kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih aku cintai dari apa yang 
telah Aku wajibkan kepadanya. Dan hamba-Ku yang selalu men- 
dekatkan diri kepada-Ku dengan nawaafil (perkara-perkara sunnah 
di luar yang fardhu) sehingga Aku akan mencintainya, dan jika 


SAK Hadits Ke-38: Melakukan Amalan Sunnah... 


Aku telah mencintainya maka Aku adalah pendengarannya yang 
dia gunakan untuk mendengar, penglihatannya yang dia gunakan 
untuk melihat, tangannya yang digunakannya untuk memukul 
dan kakinya yang digunakan untuk berjalan. Jika dia meminta 
kepadaku niscaya sungguh Aku akan mengabulkannya, dan jika 
dia minta perlindungan kepada-Ku niscaya akan Aku lindungi.” 
(HR. Al-Bukhari). 


PENJELASAN: 


Ini adalah hadits Qudsi seperti sebelumnya, dan masalah ini 
telah kita jelaskan. 


Sabda beliau: &3 4 s56 5s (Siapa yang memusuhi kekasih-Ku), 
artinya: menjadikannya musuh, Allah telah menjelaskan dalam al- 
Our-an tentang siapa yang dimaksud dengan wali Allah: 


r 
3 ” 


Bah a Aa aig Aes Pa Tai ; 
PARU 0 AV ade SAVANA Ol VIP 
Pn ban Sa 

an PEN 


“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawati- 
ran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) 
orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertagwa.” (OS. 
Yunus: 62-63) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah &ts berkata: “Siapa yang ber- 
iman dan bertakwa kepada Allah, itulah wali-Nya.” Beliau mengata- 
kannya berdasarkan firman Allah: $ 545126311 LM > (Yaitu) 
orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertaqwa.” (QS. Yunus: 
63) Sabda beliau: 455 adalah jawaabus syarth (kalimat jawab), ~ SALES 
artinya, mengumumkan perang baginya, disebabkan permusuhan- 
nya terhadap wali Allah. 

Sabdanya: el ES BG LI 0 da gate i S5 13 (tidaklah hamba- 
Ku bertagarrub kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih aku cintai dari 
apa yang telah Aku wajibkan kepadanya). Namun perkara wajib 
berbeda-beda, sebagaimana akan kita jelaskan dalam faedah hadits. 
Maksudnya: jenis amal yang wajib, lebih dicintai daripada jenis amal 
yang sunnah. 


2 HR. Al-Bukhari. Penjelasan takhrij hadits ini telah berlalu di hadits ke-37. 
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SA IL DE sx JIE (dan hamba-Ku yang selalu men- 
dekatkan diri kepada-Ku dengan nawaafil sehingga Aku akan men- 
cintainya). Kalimat J'g Y menunjukan selalu. Artinya: ia terus-me- 
nerus mendekatkan diri kepada-Nya dengan amalan sunnah, sehingga 
Allah Ta'ala mencintainya. Dan kata ¿$= untuk menunjukan ghaayah 
(tujuan), artinya sehingga ia menjadi makluk yang dicintai-Nya. 

TI ga Ida ANT oa Tt SANA AT otg AAN AN KA LI LN 6 
K si (dan jika Aku telah mencintainya maka Aku adalah pen- 
dengarannya yang dia gunakan untuk mendengar, penglihatannya 
yang dia gunakan untuk melihat, tangannya yang digunakannya un- 
tuk memukul dan kakinya yang digunakan untuk berjalan). Sabda 
beliau: 1115 25, telah kita ketahui bahwa hadits ini tidak dimaksudkan 
secara zhahirnya, sebab pendengaran makhluk adalah hal yang baru 
diciptakan dan terpisah dari Allah Ta'ala. Lalu apa yang dimaksud 
dengannya? 


Sebagian ulama mengatakan: maknanya, bahwa jika seseorang 
termasuk wali Allah Ta'ala, dan ingat akan kecintaan-Nya (kekuasa- 
an), ia menjaga pendengarannya, sehingga pendengarannya selalu 
mengikuti apa yang diridhai-Nya. Demikian pula pengertian ini 
dikatakan pada penglihatannya, tangannya, dan kakinya. 


Ada juga yang mengatakan: maknanya adalah: bahwa Allah 
Ta'ala selalu menjadikan tepat/benar pada pendengaran, penglihatan, 
tangan, dan kakinya. Maka maksud dari hadits ini: orang ini akan 
senantiasa diberikan taufig (petunjuk) ketika mendengar, melihat, 
berjalan, dan ketika memukul. Inilah pengertian yang lebih tepat 
bahwa Allah Ta'ala akan menjadikan benar perbuatan anggota badan 
yang disebutkan. 


LN pe 555 (Dan demi jika dia meminta kepadaku, niscaya 
sungguh Aku akan mengabulkannya). Kalimat ini mengandung syarat 
(jika) dan sumpah (demi). Dan sumpah ini disebutkan lebih awal dari 
syarat, sehingga jawaban kalimat ini adalah untuk sumpah, bukan 
untuk syarat. Jawab dari sumpah itu yaitu: &4£Y (sungguh Aku akan 
mengabulkannya). 


Ibnu Malik 2s (pakar ilmu nahwu) berkata: 


233 b A RN SAS, 


# 
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o e DA 2 
o MS ros 2 LX aii 
era 
Ketika (suatu kalimat) bergabung padanya syarat dan sumpah 
Buanglah jawaban yang lebih akhir, dan itu harus dilakukan. 


Maksudnya: Jika syarat dan sumpah bersatu dalam suatu kalimat, 
maka buanglah jawaban yang lebih akhir di antara keduanya, dan 
jadikanlah jawabannya untuk yang lebih dahulu. Dalam potong hadits 
di atas, jawabannya adalah untuk yang lebih dahulu, yaitu sumpah, 
sebab padanya terdapat hurup lam (untuk sumpah). 

jala 535 artinya: Dan demi jika ia memintg dari-Ku perlindungan, 
maka sungguh Aku akan melindunginya. Si. (niscaya benar-benar 
akan Aku lindungi). Di sini beliau menyebutkan permohonan yang 
dengan permohonan itu akan dihasilkan apa yang dituntut. Beliau 
pun menyebutkan permohonan lindungan yang dengannya seseorang 
akan mendapatkan keselamatan dari apa yang dia takuti. Dan beliau 
menjelaskan bahwa Allah Ta'ala akan memberikan apa-apa yang 
diminta oleh orang yang senantiasa mendekatkan diri kepada-Nya 
dengan nawaafil (amalan-amalan sunnah, setelah menyempurnakan 
yang fardhu), dan melindunginya atas apa yang ia mohonkan. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DARI HADITS 
INI: 


1. Memusuhi wali Allah Ta'ala termasuk dosa besar, berdasarkan 
sabda beliau: ~EL ES 45 “maka Aku telah mengumumkan 
perang terhadapnya.” Ini adalah hukuman khusus bagi amalan 
yang khusus, maka perbuatan ini termasuk perbuatan dosa 
besar. 


2. Menetapkan adanya wali Allah Ta'ala, dan ini tidak mungkin 
bisa diingkari, sebab berdasarkan keterangan al-Gur-an dan as- 
Sunnah. Akan tetapi pertanyaan yang lebih penting adalah, 
siapa yang dimaksud dengan wali, apakah gelar wali didapatkan 
berdasarkan pengakuan, cara berpakaian, ataukah dari keadaan 
badannya? 


Jawabannya: gelar wali tidak berdasarkan hal itu semua. Tentang 
waliyullah telah dijelaskan Allah Ta'ala dalam firman-Nya: 
LI EN SEN YA DAN p (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka 


selalu bertaqwa.” (OS. Yunus: 63) Siapa pun orang yang beriman dan 
bertakwa kepada-Nya, maka ia termasuk wali. 
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(MAKNA WALI ALLAH ITU ADA DUA MACAM) 


Ketahuilah bahwa perwalian Allah Ta'ala ada dua macam: umum 
dan khusus. Umum: artinya perwalian Allah atas seluruh makhluk- 
Nya, dalam hal pengaturan dan mengurus urusan mereka. Ini bersifat 
umum berlaku pada setiap manusia, baik yang kafir maupun yang 
mukmin, yang jahat maupun yang taat, berdasarkan firman-Nya: 


a? PAN 2 Ta T Ia ra fz RA EE - s 8. 
SO ASAR pa BIA 533 LI ASASI ME CD 
KD Ay àl IN 


“Sehingga apabila datang kematian kepada salah seoran g di antara 
kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat- 
malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya. Kemudan mer- 
eka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, Penguasa mereka 
yang sebenarnya.” (OS. Al-An'aam: 61-62) 


(Jadi perwalian Allah secara umum bermakna bahwa Allah me- 
nguasai seluruh manusia) 


Khusus: artinya perwalian Allah Ta'ala khusus terhadap orang- 
orang yang bertakwa. Allah Ta'ala berfirman: 


a ê A a “ o 92 Pr a 5 : r 1 
KEA d SA Ia 
“Allah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman)” (QS. Al- 
Bagarah: 257) 


Inilah perwalian yang khusus, (bermakna melindungi orang- 
orang yang bertakwa). Dalam ayat lain Allah # berfirman: 


Pa. n A an NG Aa aa 
LA Gi GO AS AE BAY di AO Ol VI > 
- 3G. 3 Z 
Nanang 
“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawati- 
ran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) 


orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertagwa.” (OS. 
Yunus: 62-63) 
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Apabila seseorang berkata: apakah dengan adanya perwalian 
Allah terhadap seseorang artinya ia bisa menjadi perantara antara 
Anda dengan Allah tatkala Anda berdo'a dan ingin dipenuhi segala 
kebutuhan, atau selainnya? Jawabannya: tidak (sama sekali). Tidak 
ada penengah/ perantara antara Allah dan hamba-Nya. Adapun orang- 
orang yang bodoh dan tertipu, mereka berkata: “Wali-wali Allah itu 
menjadi perantara antara kami dengan Allah.” Pada awalnya para 
wali Allah itu digunakan untuk ber-tawassul (menjadikannya sebagai 
perantara) kepada Allah, namun pada akhirnya mereka menjadi 
sesembahan selain Allah. 


3. Menetapkan adanya peperangan dari (dan terhadap) Allah Ta'ala 
berdasarkan sabda beliau: 54 #5! “Aku telah mengumumkan 
perang terhadapnya.” Hal itu juga Allah sebutkan dalam hal 
riba, Allah Ta'ala berfirman: 


Kia 8 00 0 - 
KE AA Ga AA 3 AS TOP 


“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka 
ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. (OS. 
Al-Bagarah: 279) 


Juga tentang hukuman para pembegal jalanan: 
Fi Kan A E E EE A Sar o% Za Aa a a’ K3 
LS AII A OSSI U gwg Al o plé ill la NB: 
Aa Pan apa na Sina Da ena 
a Si SS Sa ea enai alat ji Lal 3 ay ol 
KAN In 
“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanya- 
lah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki 


mereka dengan bertimbal balik atan dibuang dari negeri (tempat 
kediamannya). (OS. Al-Maa-idah: 33) 


4. Menetapkan kecintaan Allah Ta'ala, dan bahwasannya hal itu 
bertingkat-tingkat. Berdasarkan sabdanya: “Tidaklah hamba-Ku 
bertagarrub kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai 
dari apa yang telah Aku wajibkan kepadanya.” 


Hadits Ke-38: Melakukan Amalan Sunnah... 551 


5. Bahwa amal shalih merupakan sarana untuk mendekatkan diri 
kepada Allah Ta'ala. Manusia akan dengan sendirinya merasa- 
kan hal ini, apabila ia selalu beribadah kepada-Nya dengan cara 
sesempurna mungkin, yakni adanya keikhlasan, ber-mutaba'ah 
(mengikuti teladan Nabi), dan dengan hadirnya hati ketika 
beribadah akan melahirkan perasaan bahwa dirinya dekat de- 
ngan Allah Ta'ala. Hal ini tidak akan didapatkan kecuali oleh 
orang-orang yang diberikan padanya taufig. Sebab betapa ba- 
nyak manusia yang melakukan shalat, shadagah dan puasa akan 
tetapi mereka tidak merasakan kedekatan kepada-Nya. Perasaan 
dekatnya hamba dengan Allah Ta'ala akan membekas pada per- 
jalanan dan cara hidupnya. 


6. Perintah Allah berbentuk dua hal: wajib dan naafilah (sunnah). 
Naafilah adalah tambahan dari yang wajib. Pembagian ini di- 
ambil dari sabda beliau: “Tidaklah hamba-Ku bertagarrub (men- 
dekatkan diri) kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih aku cintai 
dari apa yang telah Aku wajibkan kepadanya, dan hamba-Ku 
yang selalu mendekatkan diri kepada-Ku dengan nawaafil (jamak 
dari naafilah), sehingga Aku akan mencintainya.” 


7. Keutamaan amal bertingkat-tingkat, jika dilihat dari segi jenis- 
nya, sebagaimana bertingkat-tingkat pula dari segi macamnya. 
Dari segi jenis: yang wajib lebih dicintai Allah daripada naafilah. 
Dan dari segi macamnya: shalat lebih dicintai Allah daripada 
amalan wajib lainnya. Karena itu Ibnu Mas'ud &5 bertanya 
kepada Nabi #5: “Amalan apa yang lebih dicintai Allah Ta'ala?” 
Beliau bersabda: G35 MAN “Shalat pada waktunya.” 


Keutamaan amalan bertingkat-tingkat dalam hal jenisnya. Jenis- 
nya pun bertingkat-tingkat dalam macamnya, bahkan dalam hal 
macamnya pun bertingkat-tingkat, tergantung pelakunya. Betapa 
banyak dua orang yang sama-sama melakukan shalat, akan tetapi 
tingkatan dan kedudukannya di sisi Allah berbeda sebagaimana per- 
bedaan antara timur dan barat. 


8. Motivasi untuk memperbanyak amalan sunnah, berdasarkan 


28 HR. Al-Bukhari, kitab Mawaagiitus Shalaah, bab Fadhlus Shalaati li Wagtihaa, 
(no: 5279), Muslim, kitab al-Imman, bab Kaunul limaani billahi Ta'ala Afdh- 
alul A'maal (85), 139). 
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firman Allah dalam hadits Qudsi: “Dan hamba-Ku yang selalu 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan nawuaafil, sehingga Aku 
akan mencintainya.” 


9. Bahwa memperbanyak amalan naafilah menyebabkan kecintaan 


Allah Ta'ala, sebab kata  ££ adalah untuk menyatakan tujuan. 
Apabila Anda memperbanyak amalan naafilah, maka bergem- 
biralah dengan kecintaan Allah Ta'ala. 


Akan tetapi yang penting untuk diketahui adalah bahwa ba- 
lasan amalan ini hanya berlaku pada amalan yang sesuai dengan 
dengan syari'at. Tidak semua shalat yang dilakukan akan mencegah 
pelakunya dari perbuatan keji dan mungkar. Tidak semua amalan 
naafilah akan mendekatkan palakunya kepada Allah Ta'ala. Saya 
mengatakan demikian bukan untuk menjadikan Anda berputus asa, 
akan tetapi memotivasi supaya Anda benar-benar serius dalam ber- 
ibadah dan menyempurnakannya, sehingga ia mendapatkan pahala 
yang dijanjikan di dunia dan akhirat. 


Banyak orang yang melakukan shalat lima waktu dan shalat- 
shalat sunnah, akan tetapi hatinya tidak merasa jauh dari perbuatan 
keji dan mungkar. Tabi'at hatinya tetap seperti semula. Kenapa hal 
ini terjadi, apakah karena keadaan alatnya (yakni shalat) kurang 
memadai, ataukah orang yang menggunakan alat ini yang tidak 
pandai menggunakannya? Jawaban: tentu saja karena pelakunya. 


10. Bahwa jika Allah menyukai seorang hamba, Ia akan membenar- 
kan (meluruskan) pendengarannya, penglihatannya, tangannya 
dan kakinya. Maksudnya pada semua panca inderannya. Ia tidak 
akan mendengar kecuali kepada apa yang diridhai Allah dan 
bermanfaat. Demikian pula, ia tidak akan melayangkan pandan- 
gannya kecuali pada apa yang diridhai Allah dan bermanfaat. 
Juga ihwal tangannya, ia tidak akan memukul melainkan pada 
apa yang diridhai Allah, dan jika memukul dalam keridhaan 
Allah, maka pukulannya akan bermanfaat. Dan juga dikatakan 
demikian dalam hal kaki. i 

11. Allah Ta'ala jika mencintai hamba-Nya, Ia akan mengabulkan 
permintaannya, memberikan apa yang diinginkannya dan melin- 
dunginya dari keburukan, sehingga ia mendapakan apa yang di- 
minta dan terjauh dari apa yang ditakutinya. 
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Mendapatkan apa yang diminta dalam firman-Nya di hadits 
Qudsi ini: LN JL 535 Jika dia meminta kepada-Ku, niscaya 
sungguh Aku akan mengabulkannya.” Dan hilangnya yang ditakuti, 
berdasarkan firman-Nya: SAY (sutul of; “Dan jika dia meminta 
perlindungan kepada-Ku niscaya'akan Aku lindungi.” 

Jika seseorang berkata: Apakah ini berlaku secara umum, artinya: 
apabila seseorang memohon apa pun, akan dikabulkan selama ia 
memiliki sifat-sifat ini? Jawaban: Tidak, sebab dalil-dalil syari'at satu 
dengan yang lainnya saling terkait, apabila ia berdoa dengan perbuatan 
dosa atau memutuskan tali silaturahim atau kezhaliman terhadap 
manusia, maka permohonannya tidak akan dikabulkan, meskipun 
dirinya memperbanyak amalan naafilah atau ia telah mencapai mar- 
tabat yang tinggi yaitu: kecintaan Allah padanya. Jika ia berdo'a 
dengan berbuat dosa, atau memutuskan silaturahim atau berbuat 
kezhaliman, maka do'anya tidak akan dikabulkan. Sebab Allah Ta'ala 
lebih adil daripada sekedar mengabulkan permohonannya. 


12. Karamah (kemuliaan) para wali di sisi Allah Ta'ala, di mana siapa 
pun orang yang memusuhi mereka, maka Allah mengumumkan 
perang terhadapnya. 


13. Memusuhi wali Allah termasuk dosa besar, sebab karena per- 
buatan tersebut Allah Ta'ala mengumumkan perang. 


Wallaahu a'lam. 


Hadits Ke-39 
(KESALAHAN YANG AKAN DIMAAFKAN ALLAH) 


P a Dea a AN EE. 
öl )) :Jb pad Ll Iga ol Me eter end 
P ; aan 3 Z Pa a 
a 8 2e se AP TR. DN AE 3 
(3 S0 Ga ORA Url al is deal 

(RE Saad AS iaag jas Egas (aE 
Dari Ibnu “Abbas #5 bahwasanya Rasululullah £$ bersabda: 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala memaafkan umatku karena aku 
(disebabkan oleh beberapa hal): kesalahan, lupa dan apa yang 
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dipaksakan terhadapnya.” (Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah, al-Baihagi dan selainnya). 


PENJELASAN: 


Imam an-Nawawi 44 dalam kitab ini banyak mempersingkat 
penjelasan derajat hadits, dan terkadang memuat hadits-hadits dha'if 
(dikarenakan anggapan beliau sebagai seorang pakar hadits, bahwa 
hadits ini memiliki banyak penguat), atau mungkin beliau meng- 
hasankannya. Ibnu Rajab && dalam kitabnya: (5415 ps 2.) me- 
ngomentarinya dengan panjang lebar. Sebab itu ada baiknya kita 
mengomentari matan hadits ini dengan menjelaskan derajatnya. Akan 
tetapi umumnya, hadits dha'if yang disebutkan dalam pembahasan ini 
memiliki banyak penguat (syawahid), sehingga bisa mengangkatnya 
kepada derajat hasan. 


Imam Nawawi && berkata: “Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 
al-Baihaqi dan selain keduanya.” Jika kita jadikan perkataan beliau ini 
menjadi umum, maka mengandung kemungkinan bahwa hadits ini 
diriwayatkan juga oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
dan an-Nasa-i, disebabkan perkataan beliau: “dan selain keduanya.” 
Akan tetapi hadits ini tidak diriwayatkan dalam kitab-kitab mereka. 
Sebab kebiasaan mereka (para Hafizh, termasuk an-Nawawi), apabila 
mereka menyebutkan para mukharrij (yang mengeluarkan hadits) 
selain al-Bukhari dan Muslim, kemudian mereka mengatakan: “dan 
selain keduanya,” maka yang mereka maksud adalah: “dibawah kedua- 
nya atau yang semisal dengan keduanya,” bukan yang lebih atas dari 
keduanya. Sebab apabila yang ia maksud adalah yang lebih tinggi dari 
keduanya, maka perkataannya tidak pas sehingga menjadi “aib (celaan). 
Hal ini dikarenakan menyalahi aturan dalam penyebutan mukharrij, 
yang seharusnya berurutan dari yang lebih tinggi kepada yang lebih 
rendah. Dan ini jelas. Sebab yang wajib adalah menyebutkan yang 
lebih tinggi kemudian disebutkan selainnya (yang lebih rendah). 


Sabda beliau: A 35 Je a ój (sesungguhnya Allah telah me- 
maafkan umatku karena aku), hurup lam pada lafazh Y berfungsi 


26 HR. Ibnu Majah, kitab ath-Thalaag, bab Thalaagul Mukrahi wan Naasiy (no: 
2045), al-Baihaqi (VIL/356, 357), ad-Daruguthni (IV/170) dan Ibnu Hibban da- 
lam kitab Shahiih-nya (KVI/202) (no: 7219). (Shahih, lihat Misykaatul Mashaabiih 
(no. 6284)| 
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sebagai alasan, artinya: Allah memaafkan ummatku disebabkan karena 
aku. Dan yang dimaafkan dalam hal ini yaitu: (1) kesalahan, (2) lupa 
dan (3) yang dipaksa. Lafazh tkt artinya: seseorang melakukan sesuatu 
hal tanpa disengaja. 5x25! artinya: tidak ingatnya hati dari sesuatu yang 
sebelumnya telah diketahui. Dan sis5-2Y/ artinya: dipaksa orang lain 
untuk melakukan perbuatan haram dan ia tidak bisa menolaknya. 


Tiga alasan ini disebutkan dalam al-Our-an. Tentang salah dan lupa 
Allah Ta'ala berfirman: 4 EH si Kam Ol Ci EYE? “Ya Rabb kami, 
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah.” (QS. 
Al-Bagarah: 286) Allah Ta'ala berfirman: 


ag CERE BA Kata re PRIA DP 
“Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf pada- 
nya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu.” 
(OS. Al-Ahzaab: 5) 
Adapun tentang paksaan, Allah Ta'ala berfirman: 


Aa P a SEA P X Tn 
IG ON pelan D Sya VI lal Ah pa dil AS GAP 
aine AN an S Mn $ P ya - 22 Po 
“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia 
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir 
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), 
akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, 


maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya adzab yang besar.” 
(QS. An-Nahl: 106) 


Allah meniadakan hukum kafir dari orang yang dipaksa. Maka 
terlebih lagi dosa maksiat di bawah kekufuran, pasti Allah me- 
maafkannya. Jadi hadits ini, meskipun ada yang menghukuminya 
dengan dha'if, namun dikuatkan kebenarannya oleh al-Qur-an 
Kalamullah Ta'ala, Rabb sekalian alam. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DARI HADITS 
INI: 


556 Hadits Ke-39: Kesalahan yang akan Dimaafkan Allah 


1. Luasnya rahmat dan kelemahlembutan Allah Ta'ala terhadap 
hamba-Nya, di mana Allah memaafkan dari mereka dosa maksiat 
yang disebabkan tiga hal di atas, padahal jika Allah berkehendak, 
niscaya Ia akan menghukum setiap orang yang menyelisihi pe- 
rintah-Nya, bagaimanapun keadaan mereka. 


2. Segala yang diharamkan oleh Allah, baik dalam hal ibadah mau- 


pun selainnya, jika seseorang melakukannya karena tidak tahu, 
lupa, dan dipaksa, maka tidak ada dosa baginya yang berkenaan 
dengan hak Allah. Adapun yang berkaitan dengan hak manusia, 
maka tidak dimaafkan. Tetap ia harus menanggung ganti rugi, 
meskipun dosanya itu sendiri dimaafkan. 


Maka segala yang diharamkan akan diangkat hukumnya dengan 
tiga hal ini, seakan dia tidak melakukannya, dan sama sekali tidak 
dikecualikan dalam hal ini. Misalnya: 


Seseorang berkata-kata dalam shalatnya sebab ia menyangka 
hal ini diperbolehkan, maka shalatnya tidak batal, sebab ia tidak 
tahu dan kesalahannya tanpa disengaja. Dalam hal ini ada dalil 
yang khusus, yaitu: bahwa Mu'awiyah bin al-Hakam «£5 , ia shalat 
bersama dengan Rasulullah ££, lalu ia mendengar seseorang bersin 
dan mengucapkan hamdalah. Ia langsung mendo'akannya seraya 
berkata: yarhamukallah. Orang-orang pun memandanginya dengan 
tajam (padangan pengingkaran). Mu'awiyah berkata: “Semoga ibu 
kalian merasa kehilangan kalian.” -kalimat menaruh iba—. Mereka 
jadi memukul paha mereka sendiri, supaya Mu'awiyah diam, lalu ia 
pun terdiam. Setelah selesai shalat, Rasulullah #5 -orang yang sangat 
penyantun dan penyayang, memanggil kaum mukminin. Mu'awiyah 
berkata: “Ayah dan ibuku yang menjadi tebusannya, belum pernah 
aku lihat seorang guru yang lebih indah pengajarannya darinya, ia 
tidak membenciku, tidak menghardikku, tidak pula memukulku, 
hanya saja berkata: 


A D Ra BE ek KR TK Se 
Sej DS Se Fs Led alah Y NA SA o) 
SAN an ai 


“Sesungguhnya, dalam shalat ini tidak layak padanya apapun 
dari perkataan manusia. Shalat hanyalah berupa takbir, tasbih 
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dan bacaan al-Qur-an.”” 


Kesimpulan dalil dari hadits di atas: Beliau £5 tidak menyuruhnya 
mengulangi shalat, apabila mengulang shalat itu diwajibkan atasnya, 
niscaya beliau akan memerintahkannya sebagaimana beliau me- 
merintahkan hal itu terhadap orang yang tidak tenang (thuma -ninah) 
dalam shalatnya. 


Misal yang lain: seseorang sedang shalat, lalu ada orang yang 
mengetuk pintu, lalu ia menjawab: “Silahkan.” Ia lupa kalau dirinya 
sedang shalat, maka shalatnya tidak batal disebabkan lupa dan tidak 
sengaja. 


Misal ketiga: seseorang dipaksa untuk makan di siang hari bulan 
Ramadhan lalu ia makan, maka puasanya tidak rusak, sebab dirinya 
dipaksa. Akan tetapi disyaratkan dalam paksaan, yaitu: yang memaksa 
mampu untuk melakukan apa yang dipaksakannya. Jika ia tidak 
mampu seperti: seseorang berkata: “Hal fulan makan kurma ini, jika 
kamu tidak memakannya saya pukul atau saya ikat kamu,” padahal 
ia lebih lemah dari yang diancam, dan yang diancam mampu untuk 
melawannya. Maka ini tidak termasuk paksaan, sebab ia mampu un- 
tuk mengalahkannya. 


Misal yang keempat: orang yang puasa berbuka karena menyangka 
jika matahari sudah tenggelam, kemudian jelas baginya hal itu belum 
terjadi, demikian pula orang yang mendengar adzan, lalu ia mengira itu 
adalah adzan negerinya, sehingg ia pun berbuka, kemudian terbukti 
bahwa di negerinya belum adzan dan matahari belum tenggelam, 
maka baginya tidak diwajibkan gadha' dikarenakan tidak tahu. Jika 
1a tahu, pasti ia tidak akan melakukannya. Andaikan dirinya belum 
berbuka, lalu mengira bahwa matahari sudah terbenam dengan adanya 
adzan, kemudian berbuka, tetap tidak ada dosa baginya. 


Dalam masalah ini terdapat sebuah dalil, sebagaimana yang 
diriwayatkan Asma' binti Abu Bakar ash-Shiddig g$, bahwasannya 
para Sahabat berbuka puasa di hari yang mendung (mereka me- 
nyangka matahari telah terbenam), pada zaman Rasulullah %5, lalu 
matahari muncul kembali.?8 Jadi mereka berbuka puasa sebelum 


?7 HR.Muslim, kitab a/-Masaajid, bab Tahriimul Kalaam fish Shalaati wanaskhi 
maa kaana min Ibaahatihi (no: 537, (33). 


2 HR. Al-Bukhari, telah berlalu penjelasan riwayat hadits ini pada pembahasan 
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matahari terbenam dan Rasulullah $$ tidak memerintahkan untuk 
menggadha'nya. Seandainya saja gadha' diwajibkan tentunya 
Rasulullah #£ akan menyuruhnya karena beliau wajib menyampaikan 
wahyu. Dan seandainya beliau menyuruh mereka, niscaya hal ini 
termasuk syari'ah. Dan jika termasuk syari'ah, maka pasti sampai 
kepada kita, karena syari'ah Islam itu tetap terjaga, dan ternyata 
sampai hal itu kepada kita. Ini menunjukan bahwa gadha' tidak 
diwajibkan atas mereka. 


Di antara para ulama ada yang mengatakan diwajibkannya gadha' 
dalam keadaan seperti ini, bersandar kepada perkataan sebagian 
fugaha. Sikap kita dari pendapat ini, kita katakan: Sesungguhnya 
Allah Ta'ala berfirman: 


at 


e T Dana E TAI E E E aa 
Ah ga AS O JA À JLi id eG Ob 
KUE KAS 3 AI as 


“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur-an) dan Rasul (Sunnah- 
nya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
Kemudian. Yang demikian itu adalah lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisaa': 59) 


Dan firman-Nya: 
KAN IU ai ad UP 


“Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka putusannya (ter- 
serah) kepada Allah.” (QS. Asy-Syuuraa: 10) 


Sehingga pada saat itu tidak tersisa satu komentar pun. 


Misal yang kelima: seseorang menggauli isterinya di tengah hari 
bulan Ramadhan, dan dia tahu bahwa hal ini diharamkan, tapi tidak 
tahu adanya kafarah (denda). Maka orang ini diwajibkan atasnya 
kafarah, sebab ia tidak punya udzur, di mana ia telah menginjak-injak 
kehormatan bulan Ramadhan, sebab dirinya tahu hal itu diharamakan, 
maka diharuskan padanya membayar kafarah. Karenanya Nabi #5 


hadits ke-2. 
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mewajibkan kepada orang yang menggauli isterinya di bulan Ra- 
madhan dengan kafarah, meskipun dirinya tidak tahu adanya hal itu, 
demikian juga dengan kisah berikut ini: 


Seseorang datang kepada Nabi #5, dan berkata: “Wahai Rasu- 
lullah, sungguh aku celaka.” Beliau bertanya: “Apa gerangan yang 
membuatmu celaka?” “Aku menggauli isteriku sedangkan aku 
berpuasa,” jawabnya. Beliau bersabda: “Bebaskan budak.” Ia men- 
jawab: “Aku tidak mampu.” Beliau bersabda: “Puasalah dua bulan 
berturut-turut.” “Tidak mampu,” jawabnya. Lalu beliau bersabda: 
“Berilah makan 60 orang miskin.” Ia menjawab: “Aku tidak mampu 
melakukannya.” (Semua bentuk denda tidak mampu ia lakukan). Lalu 
laki-laki itu duduk. Kemudian Nabi £$ membawa satu keranjang, di 
dalamnya berisi kurma. Rasulullah $5 bersabda padanya: “Ambil ini 
dan shadagahkanlah.” Ia berkata: “Wahai Rasulullah, apakah (harus 
aku shadagahkan) kepada orang yang lebih fakir dariku? Demi Allah 
tidak ada satu pendudukpun di antara dua daerah bebatuan yang lebih 
melarat daripada aku?” Kontan saja Rasulullah $% tertawa hingga 
tampak gigi geraham beliau. Kemudian beliau bersabda: “Baiklah, 
berikan pada keluargamu.” 


Kesimpulan dari hadits di atas bahwa Rasulullah $£ mewajibkan 
padanya kafarah, meskipun sebelumnya ia tidak tahu padanya di- 
wajibkan kafarah. 


Misal yang keenam: seseorang telah berzina dengan sangkaan 
bahwa zina dihalalkan, sebab ia tinggal di negeri kafir dan dirinya 
baru masuk Islam, maka tidak ada hukuman baginya, sebab tidak tahu 
disebabkan baru masuk Islam, sehingga tidak mengerti jika hal itu 
diharamkan. Dalam hal ini alasannya diterima. Tetapi jika seseorang 
tinggal di antara kaum muslimin dan berkata dirinya tidak tahu kalau 
zina diharamkan, maka alasannya tidak diterima dan tetap dilaksanakan 
hukuman atasnya. 


Misal ketujuh: seseorang berzina dan ia tahu hal itu diharamkan, 
tetapi tidak tahu kalau pezina yang telah menikah hukumannya rajam, 


? HR. At-Tirmidzi, kitab ath-Thalaag wal Li'aan, bab Maa Jaa-a fii Kaffaaratizh Zhi- 
haar (no: 1200), dan Imam Ahmad (VI/411), Musnadun Nisaa’, hadits Khaulah 
binti Tsa'labah (no: 27862). (Shahih, lihat Shabith Sunan at-Tirmidzi (1/614). Cet. 
Maktabatul Ma'aarif| 
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dan ia berkata: jika dirinya tahu bahwa hal itu berakibat dirajam, maka 
ia tidak akan berzina. Maka orang ini tetap harus dirajam. 


Jadi, ketidaktahuan (jahil) yang diikuu perbuatan bukan ter- 
masuk udzur, tetapi yang dimaksud dengan udzur adalah kejahilan 
akan hukum. 


Sebelumnya telah kita sebutkan bahwa yang dimaafkan adalah 
yang berkaitan dengan hak Allah Ta'ala Adapun terhadap hak makh- 
luk, ia tetap harus bertanggung jawab, sekalipun ia tidak terkena 
dosa. Misalnya: seseorang menyeret seekor kambing yang ia duga itu 
adalah kambingnya, lalu disembelih dan dimakan. Kemudian setelah 
itu terbukti bahwa kambing itu milik orang lain, maka ia tetap harus 
menggantinya, sebab ini berkaitan dengan hak manusia. Karena hak 
manusia berdasarkan atas ketetapan yang harus tetap ditunaikan (agar 
tidak terjadi pertentangan). Namun demikian, ia tidak berdosa karena 
tidak sengaja mengambil harta orang lain. 


Misal yang lain: si A memaksa di B untuk membunuh si C. Si 
A berkata: “Jika kamu tidak membunuhnya, saya akan membunuh- 
mu.” Semetara si B mampu, lalu ia membunuh si C. Maka pembunuh 
yang dipaksa tetap barus dihukum mati, sebab hak manusia tidak 
dimaafkan dengan alasan dipaksa. 

Apabila ia berkata: “Saya tahu, jika saya tidak membunuhnya, ia 
akan membunuhku?” Maka kita katakan: “Apakah kamu memiliki 
hak untuk mempertahankan hidupmu dengan menghilangkan 
nyawa orang lain? Sebab, jika kamu tidak membunuh orang (yang 
kamu dipaksa untuk membunuhnya), tentu kami pun tidak akan 
menetapkan hukuman mati atasmu berdasarkan syari'at Islam. 


Misal yang lain: si A orang yang kuat dan kejam, ia mengangkat si 
B (orang yang sudah baligh dan berakal) dan menimpakannya kepada 
si C hingga si C mati. Maka si B tidak menanggung sebab ia tidak 
berbuat (tidak punya ruang gerak), ia bagaikan alat. Tanggungan haya 
diwajibkan atas si A yang telah membunuh si C. 


Hadits ini berlaku secara umum pada setiap hak Allah yang 
berbentuk larangan. Adapun hak Allah yang berupa perintah-Nya, 
maka pelaksanaan dan gadha'nya tetap harus dilaksanakan (meskipun 
lupa, tersalah, atau dipaksa untuk tidak menunaikannya). Adapun 
mengakhirkannya karena ada udzur, maka ia tidak berdosa. 
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Seandainya seseorang memakan daging unta, ia dalam keadaan 
berwudhu' dan tidak mengetahui jika hal itu membatalkan wudhu', 
kemudian ia shalat, maka ia wajib mengulangi wudhu' dan shalatnya, 
sebab hal yang wajib dimungkinkan untuk dilakukan kembali 
(digadha”) disebabkan ketidaktahuan. Adapun perkara yang haram 
tidak mungkin dilakukan kembali, sebab hal itu telah berlalu dari- 
nya. 


| Sebab itu kita katakan: jika seseorang meninggalkan yang wajib 
ia harus melakukannya, hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #5: 


LAI Pm Da TAI e Lon 0 
da5 IS) Lela Lena Gl yÉ bca 


“Barangsiapa yang tidak shalat disebabkan tertidur atau lupa, 
maka lakukanlah ketika ia mengingatnya.” 


Ja dimaafkan dari mengakhirkannya, namun tidak dimaafkan 
dari menggadha'nya, bahkan Rasulullah *£ memerintahkannya 
untuk menggadha'. 


LALU 


mengambil pelajaran bahwasannya Nabi ££ tidak memberikannya 
udzur disebabkan kejahilan, sebab ini adalah perkara wajib, sedangkan 
perkara wajib memungkinkan untuk dilakukan (kembali), jika 
yang terdahulu dilakukan dengan kejahilan. Oleh karena itu ia 
mengulanginya lagi. 


HR. Al-Bukhari, kitab Mawaagritush Shalaat, bab man Nasiya Shalaatan, fal 
Yushalli idzaa Dzakarahaa, walaa Yu'iidu illa Tilkash Shalaat (no: 597), Mus- 
lim, kitab al-Masaajid, bab Ohadaa-ush Shalaatil Faaitati was Tihbaabu Ta'jiili 
Ghadaaihaa (no: 684), (314). 


1 HR. Al-Bukhari dan Muslim, telah berlalu penjelasan takhrijnya di hadits ke-27. 
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Jika seseorang bertanya: orang ini tidak diperintahkan Nabi 
$$ untuk mengulangi shalat-shalat yang telah berlalu, padahal ia 
berterus terang tidak bisa melakukan yang lebih baik dari yang ia 
lakukan. Apa jawabannya, sedangkan Anda mengatakan: “Perkara 
wajib yang ditinggalkan akan dimaafkan dosanya disebabkan ke- 
jahilan, akan tetapi tetap harus dilakukan (qadha ')”? 


Kita katakan: dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat di 
kalangan ulama: (1) Hal yang wajib itu secara mutlak (meremehkan 
atau tidak) maka (dosanya) dimaafkan, karena ia jahil. (2) Yang 
dimaafkan itu ketika jahil dan ia tidak meremehkannya. Dengan 
kata lain, apabila ia meremehkannya maka ia tidak dimaafkan. 


Yang nampak berdasarkan dalil yang ada; “Bahwa perkara wajib 
itu masih bisa dimaafkan karena kejahilan, apabila saatnya pelak- 
sanaannya sudah berlalu, sehingga ia tidak bisa mengerjakannya lagi. 
Hal ini diperkuat oleh riwayat yang telah kita sebutkan sebelumnya, 
di mana Nabi £5 tidak memerintahkan dia untuk menggadha' shalat- 
shalat yang telah berlalu darinya. Rasulullah * hanya memerintahkan 
untuk mengulangi shalat itu saja, sebab masih mungkin untuk di- 
kerjakan, dan saat itu waktu masih ada, dan ia pun dituntut untuk 
melaksanakannya. 


Faedah yang sangat penting dari keterangan di atas; bahwa 
banyak dari kalangan Arab dusun yang tidak mengerti bahwa apabila 
seorang wanita gadis telah haidh diwajibkan padanya berpuasa. 
Anggapan mereka, seorang wanita hanya diwajibkan puasa apabila 
telah genap berusia lima belas tahun, padahal si wanita tadi telah 
mendapatkan haidh pada usia sebelas tahun misalnya, maka selama 
lima tahun ia tidak puasa. Apakah kita mewajibkannya untuk meng- 
gadha' puasa lima tahun itu? 


Jawaban: kita tidak mengharuskannya, sebab si wanita ini jahil 
dan tidak meremehkannya, sebab tidak ada orang “alim sehingga 1a 
bisa menanyakan masalahnya, dan orang tuanya berkata: kamu masih 
kecil, belum diwajibkan atasmu puasa. Demikian pula halnya dalam 
masalah shalat. 


Orang yang seperti mereka kita memaafkannya, sebab secara 
umum kewajiban tidak dibebankan melainkan dengan adanya ilmu, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala: $ Y p45 435, S Iis 5 G5 $ “Dan 
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Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang Rasul.” (QS. 
Al-Israa': 15) Seperti yang kita katakan tadi, apabila dirinya bersikap 
menyepelekan, maka kita mewajibkan untuk menggadha'nya. Misal: 
seorang awam berkata kepada rekannya: wahai fulan diwajibkan atasmu 
ini dan itu. Ia menjawab: tidak wajib. Lalu dikatakan padanya: tanya- 
kan kepada para ulama! Jawabnya: Aku tidak akan menanyakannya, 
sebab Allah Ta'ala berfirman: 


A x 
op or Pa td 


Ea Te na CK Fa P 
HWS S5 NAN GAN JUS T GG 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan 
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya 
menyusahkan kamu.” (OS. Al-Maa-idah: 101) 


Maka orang yang seperti ini kita katakan: ia telah menyepelekan, 
maka kita tetap membebaninya dengan mewajibkannya. 


Demikian pula, jika kewajiban yang ditinggalkannya disebabkan 
ketidaktahuan dan menyangkut hak orang lain, seperti membayar 
zakat. Misalnya seseorang selama bertahun-tahun tidak menunaikan 
zakat, sedangkan harta yang dimilikinya tergolong harta zakat, ia 
tidak tahu akan kewajibannya, maka kita mengharuskannya untuk 
mengeluarkan zakat untuk tahun-tahun yang telah ditinggalkannya, 
sebab pembayaran zakat tidak memiliki batasan waktu tertentu (yang 
jika waktu tertentu itu dilanggar maka zakatnya tidak sah). Demikian 
juga apabila sengaja tidak menunaikannya selama lima tahun, maka 
kewajiban untuk membayar zakat tetap berlaku atasnya. 


Orang ini tetap kita wajibkan untuk menunaikan zakat, meskipun 
ia tidak tahu hukum zakat, sebab hak para penerima zakat tetap ada 


padanya, akan tetapi kita tidak menganggapnya berdosa sebab ia 
bodoh. 


Yang penting bahwa hadits ini diperkuat oleh keterangan al-Gur- 
an sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Maka, selayaknya 
bagi seseorang untuk senantiasa melihat kepada kejadian-kejadian/ 
perbuatan masa lalunya yang terjadi karena lupa, jahil atau dipaksa. 
Ia harus melihatnya dengan serius dan disertai dengan penglihatan 
kasih sayang. 


Melihat dengan serius/tegas maksudnya: seseorang mewajibkan 
dirinya, apabila ia tahu dirinya telah meremehkan kewajiban tersebut. 


564 Hadits Ke-39: Kesalahan yang akan Dimaafkan Allah 


Dan melihat dengan kasih sayang/ rahmat, apabila ia tahu bahwa dirinya 
tidak meremehkan, akan tetapi ia jahil dan tidak tahu apa-apa. 


Telah berkata guru kami asy-Syaikh “Abdurahman as-Sa'di 25 
dalam (kitabnya) al-Masaa-il Khilaafiyyah: apabila seseorang telah 
selesai melakukannya, maka janganlah engkau memperlakukannya 
dengan (hukuman) yang lebih keras. Akan tetapi pilihlah yang lebih 
ringan, lalu bebankan kepadanya, sebab semuanya telah berakhir. 
Akan tetapi laranglah ia untuk tidak mengulanginya lagi. Awasilah 
sampai engkau lihat, ia tidak akan mengulanginya lagi.” 


Wallaahul muwaffig. 


Hadits Ke-40 


[KERJAKAN SEKARANG, 
JANGAN TUNGGU HARI ESOK!) 


A m A 
o a Do v DIS oU Ga - gi- Pa 9 A 
aa PI us 
Seni sa Tea D a 
Tol Pi aa F kT s 2 A A9 3 Dp 
BI AAN PEG Eeti: Ji HIS, 
4 TN A o eE an AE Paaa 
SI lino a Er YW Eol 
SN IS iag 
Dari Ibnu “Umar së, ia berkata: Rasulullah $, memegang kedua 
pundak saya seraya bersabda: “Jadilah engkau di dunia ini seakan- 
akan orang asing atau pengembara.” Ibnu “Umar «gs berkata: 
“Apabila kamu berada di sore hari jangan tunggu pagi hari, dan jika 
kamu berada di pagi hari jangan tunggu sore hari, gunakanlah waktu 


sehatmu untuk (persiapan saat) sakitmu dan kehidupanmu untuk 
kematianmu.” '? (HR. Al-Bukhari). 


2? HR. Al-Bukhari, kitab ar-Rigaag, bab Gaulun Nabi $5: “Kun fid Dun-yaa kaan- 


Hadits Ke-40: Kerjakan Sekarang, Jangan Tunggu Hari Esok! 565 


PENJELASAN: 


Sabda beliau: naa jí artinya memegang kedua pundakku dari 
depan, hal itu supaya ia memperhatikan apa yang akan dikatakan 
oleh Rasulullah 85, beliau bersabda padanya: si: $ SE KI GS 
Jis DE (jadilah engkau di dunia ini seakan-akan orang asing atau 
aan Seorang pengembara atau orang asing tidak akan 
mungkin menjadikannya sebagai tempat menetap, akan tetapi pasti 
ia akan berlalu. 


Pengembara lebih zuhud daripada orang asing, sebab ia tidak 
akan pernah singgah untuk menetap, tetapi orang asing masih sempat 
singgah untuk menetap barang sebentar, walaupun ia orang yang 


tidak dikenal. 


“Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan orang asing atau 
pengembara,” yang dimaksud adalah zuhud terhadap dunia, dan tidak 
memiliki hasrat/kecendrungan padanya, sebab meskipun umur Anda 
sangat panjang, tetap akan berakhir dengan perpisahan dengannya. 
Lebih dari itu, dunia bukan tempat yang selamanya cerah ceria, 
bahkan kecerahannya diliputi oleh kekeruhan, dan kecerjaannya 
dibarengi dengan kesedihan, sebagimana yang dikatakan oleh seorang 
penya'ir: 


A AKI p cab : 


AM SI SSL si ~ 


Tidak ada enaknya kehidupan, karena 
Intinya berisi ingatan akan mati dan usia tua. 


Jadi, bagaimana bisa Anda cenderung terhadapnya? Jadilah seolah- 
olah orang asing yang tidak mengenal siapa pun, atau pengembara 
yang hanya numpang lewat dan tidak ingin untuk menetap. 


Ibnu “Umar 24 berkata: “Apabila kamu berada di sore hari 
jangan tunggu pagi hari, dan jika kamu berada di pagi hari jangan 
tunggu sore hari, gunakanlah waktu sehatmu untuk (persiapan saat) 
sakitmu dan kehidupanmu untuk kematianmu.” 


naka Gbariibun au “Aabiris Sabiil,” (no. 6416). 
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Aa 5 Ke “Apabila kamu berada di sore hari jangan 
tunggu pagi hari.” Artinya: lakukanlah amalan (yang akan dikerjakan) 
sebelum datangnya waktu pagi, dan jangan pernah berkata: besok saya 
akan mengerjakannya, sebab orang yang menunggu datangnya waktu 
pagi berarti ia menunda aktivitasnya hingga waktu pagi tiba. Yang 
seperti ini keliru, karena menunda aktivitas hari ini ke hari esok. 


ALI 5596 AS “Dan jika kamu berada di pagi hari, jangan 
tunggu sore hari.” Artinya: “Segera lakukan!” Dan ini salah satu dari 
dua makna dalam atsar ini. Atau satunya lagi, yaitu: “Jika kamu berada 
di sore hari, jangan tunggu pagi hari,” sebab bisa jagi Anda meninggal 
sebelum datangnya waktu pagi. “Dan jika engkau berada di pagi hari 
jangan menunggu sore hari,” sebab bisa jadi Anda meninggal sebelum 
datangnya waktu sore, dan ini banyak sekali terjadi di zaman kita 
sekarang. Perhatikanlah berbagai peristiwa yang ada, bagaimana Anda 
memikirkannya? Niscaya Anda dapatkan seseorang keluar dari rumah- 
nya padahal baru saja ia berkata kepada keluarganya, “Siapkan untukku 
makan siang,” akan tetapi ia tidak jadi makan, disebabkan kecelakaan 
yang menjadikannya berpisah dengan dunia, atau mati secara mendadak, 
dan banyak sekali orang yang mati dengan cara mendadak. Dalam hal 
ini sebagian orang bijak mengatakan: “Berbuatlah untuk duniamu 
seakan engkau akan hidup selama-lamanya, dan berbuatlah untuk 
akhiratmu seakan-akan engkau akan meninggal besok.” Maksudnya: 
Jangan engkau pedulikan dunia, karena yang tidak engkau dapatkan 
hari ini, bisa engkau dapatkan hari esok, karena (seakan-akan) engkau 
akan hidup selama-lamanya. Adapun tentang akhirat, berbuatlah 
untuknya seakan-akan engkau pasti meninggal di hari esok, artinya 
jangan engkau tangguhkan untuk beramal shalih. 


Periwayatan ini sering disebut hadits dari Nabi £5, padahal 
bukan hadits. 


Sh Io iait; “Gunakanlah waktu sehatmu untuk persiapan 
waktu sakitmu.” Jika seseorang dalam keadaan sehat wal “afiat niscaya 
ia mampu melakukan berbagai kegiatan dengan lapang dada, dan 
mudah baginya, sebab ia sehat. Namun ketika sakit ia lemah dan tidak 
berdaya serta enggan untuk beramal. Atau ketika ia mendapatkan 
kesempatan, maka ia melakukannya dengan susah payah dan tidak 
berlapang dada. Maka gunakanlah kesempatan sehat untuk meng- 
hadapi waktu sakit, sebab engkau pasti akan mengalami waktu sakit 
dan kematian. 
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Se Eh S45 “Dan (gunakanlah) kehidupanmu untuk (memper- 
siapkan) kematianmu.” Orang yang hidup ia berwujud dan mampu 
untuk beraktivitas. Tetapi setelah kematian, semuanya berakhir, 
kecuali tiga hal (yang pahalanya senantiasa mengalir). Maka dari itu 
manfaatkanlah waktu hidup untuk menghadapi kematian. Bersiaplah! 


Ini adalah kalimat mutiara, yang jika kita berjalan di atas pe- 
doman ini dalam kehidupan kita, niscaya kita akan memandang 
dunia dengan sebelah mata (hina), tidak terlalu mempedulikannya, 
dan menjadikannya hanya untuk mengambil perbekalan saja. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 2s mengatakan: “Selayaknya 
manusia menjadikan harta sebagai keledai yang ditungganginya, atau 
bagaikan kakus untuk membuang hajatnya.” Sikap seperti inilah 
yang disebut zuhud. Kebanyakan manusia dewasa ini menjadikan 
harta adalah segala-galanya, sehingga hartalah yang menunggangi 
mereka. Mereka menjadikannya sebagai tujuan, sehingga mereka 
kehilangan banyak kebaikan. 


BEBERAPA FAIDAH (PELAJARAN) DARI HADITS 
INI: 


1.  Motifasi untuk bersikap zuhud terhadap dunia dan tidak men- 
jadikannya tempat untuk menetap (selama-lamanya). Berdasar- 
kan hadits ini: jus PE Lu $ SE Gan d :$ Jadilah engkau di 
dunia ini seakan-akan orang asing atau pengembara.” 


2. Bagusnya metode pengajaran Nabi & yang membuat permisalan 
yang memuaskan, sebab jika beliau hanya berkata: “Zuhud-lah 
engkau di dunia dan jangan terpedaya olehnya,” atau selainnya, 
maka hal itu kurang mengena di hati. Lain halnya dengan ucapan 
Nabi %5 ini : “Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan orang asing 
atau pengembara.” 


3. (Bolehnya) membuat ‘trik’ untuk membuat orang yang diajak 
bicara menjadi perhatian dan menghadirkan hatinya, berdasarkan 
hadits di atas: ix 151 “Nabi & memegang kedua pundak saya.” 
Yang semisal dengan ini; ketika mengajarkan Ibnu Mas'ud $5 
bertasyahhud Nabi %5 memegang tangannya dan menj Na 
di hadapan beliau £$'?, supaya memperhatikan. 


8 HR. Al-Bukhari, kitab al-Isti'-dzaan, bab al-Akhdzu bil Yadain (no. 6265), Mus- 
lim, kitab ash-Shalat, bab at-Tasyahhud fish Shalaat (no. 402), (59). 


BAR Hadite Ked40- Korisban Sebarano lainoan Tunoou Hari Fenbl 


4. Selama masih hidup dan dalam keadaan sehat, selayaknya orang 
yang berakal senantiasa beramal shalih, sebelum ajal menjem- 
put, sehingga berakhirlah segala aktivitasnya. 


5. Ada pelajaran berharga dari apa yang disampaikan Ibnu “Umar 
cs: “Siapa yang berada di pagi hari, janganlah ia menung- 
gu waktu sore.” Kita telah menyebutkan dua makna dari per- 
kataan beliau ini. Demikian pula orang yang berada di sore hari, 
janganlah ia menunggu waktu pagi. Pelajaran berharga lainnya: 
“Hendaklah seorang muslim memanfaatkan masa sehatnya se- 
belum tiba masa sakitnya, sebab ketika masa sehat akan mudah 
baginya melakukan ketaatan atau menjauhkan kemaksiatan, lain 
halnya ketika sakit. Dan manfaatkanlah masa hidupmu untuk 
menghadapi kematian. 


6. Keutamaan “Abdullah bin Umar s5. Ia sangat terkesan dengan 
nasehat Rasulullah %5. Wallaahu “alam. 


Hadits Ke-41 


(KEWAJIBAN MENDAHULUKAN WAHYU 
ATAS HAWA NAFSU] 


Pa 
£ 


Je. Cak PARI 


a - 


SN DPD) BI IG 


AS 835 dg AS Aas (Ca Si -Ú ugi 
a z SEE 


Dari Abu Muhammad, “Abdullah bin “Amr bin al“Ash cs, dia 
berkata: Rasulullah %5 bersabda: “Tidak beriman salah seorang 
di antara kalian hingga hawa nafsunya mengikuti apa yang aku 
bawa.” 4 (Hadits hasan shahih dan kami riwayatkan dari kitab al- 
Hujjah dengan sanad yang shahih). 


4 HR. Al-Bukhari, dalam kitab Gurratul “Ainaini (I/38, no. 45). 
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PENJELASAN: 


“Abdullah bin “Amr bin al“Ash wss tergolong Sahabat yang 
banyak meriwayatkan hadits dari Nabi #5, sebab ia sebagai penulis 
wahyu, sehingga Abu Hurairah $5 merasa ingin mengunggulinya 
(ehibthah). Abu Hurairah «£5 berkata: “Saya tidak tahu orang yang 
mengungguliku dalam periwayatan hadits Rasulullah $$ selain 
“Abdullah bin “Amr wis, sebab ia menulis sedangkan aku tidak 
menulis.’ 


Sabda beliau: ¿isi &$Y (tidak beriman salah seorang di antara 
kalian), artinya: iman secara sempurna. 346, $ (hingga hawa naf- 
sunya), artinya: arah dan tujuannya (sesuai/ mengikuti syari'at Nabi 

Imam an-Nawawi berkata: “Hadits hasan shahih dan kami ri- 
wayatkan dari kitab al-Hujjah dengan sanad yang shahih.” Ibnu Rajab 4515 
mengomentari penilaian Imam an-Nawawi akan riwayat ini, ia berkata: 
“Hadits ini tidak shahih (namun dha'if.” Sebab itu saya anjurkan untuk 
membaca syarah Ibnu Rajab dan komentarnya tentang derajat hadits 
yang ada dalam kitab al-Arba'in ini. Sebab beliau äts termasuk pakar 
hadits. Apabila ia mencacatkan hadits-hadits yang disebutkan Imam 
an-Nawawi 25, niscaya akan jelas bagi kita alasannya. 


Akan tetapi makna hadits ini benar, tanpa harus melihat sanad- 
nya, sebab hawa nafsu manusia harus mengikuti risalah yang dibawa- 


kan oleh Rasulullah *£. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DARI HADITS 
INI: 


1. Peringatan bagi manusia untuk tidak mengedepankan akal atau 
adat istiadat di atas risalah yang dibawakan Nabi *£, sebab ke- 
tidaksempurnaan iman ini dapat menafikan keimanan darinya. 


Apabila seseorang berkata: mengapa kalian mengartikannya 
dengan “tidak beriman secara sempurna? 


Jawaban: kami mengartikannya demikian sebab tidak mungkin 
hal ini terjadi dalam setiap permasalahan. Bisa jadi hawa nafsunya 
mengikuti banyak hal yang bersumber dari Rasulullah #5, namun 


35 HR. Al-Bukhari, dalam kitab al- Umu, bab Kitaabatul “Ilmi (no. 113). 


ETA Haro Toat Po hu akaa baa a aa ana Nana 


dalam sebagian yang lain tidak mengikutinya, maka dari itu 
diartikan ‘tidak beriman secara sempurna’. Dan kita katakan: apabila 
hawa nafsunya menolak semua (perkara agama) yang datang dari 
Rasulullah #5, maka ia menjadi orang yang murtad (kafir). 


2. Wajib atas seseorang untuk mendahulukan mencari dalil, se- 
belum memutuskan suatu hukum, bukan mengukumi dulu 
lantas mencari dalil. Artinya: jika Anda ingin menetapkan suatu 
hukum dalam hal keyakinan atau amalan yang zhahir, maka 
kewajiban Anda yang pertama adalah mencari dalil, kemudian 
menetapkannya. Adapun sikap sebaliknya (Anda menetap- 
kan dulu lalu mencari dalil), itu berarti Anda menjadikan diri 
Anda sebagai matbu' (yang harus diikuti) oleh para tabi' (yang 
mengikuti). Dengan kata lain, jika demikian Anda telah men- 
jadikan akal sebagai sumber rujukan pokok, sedangkan al-Qur- 
an dan as-Sunnah sebagai cabangnya. 


Sebab itu Anda dapatkan sebagian ulama -semoga Allah me- 
rahmati dan memaafkan mereka- yang mendewa-dewakan madzhab 
mereka. Madzhab itu mereka jadikan dalil dan rujukan pokok bagi 
para pengikut madzhab mereka, kemudian mereka berupaya me- 
mutar-mutarkan ‘tengkuk’ nash (al-Gur-an/as-Sunnah) agar sesuai 
dengan apa yang dinyatakan madzhab mereka dengan cara yang tidak 
tepat. Ini termasuk musibah yang menimpa sebagian ulama. Maka 
yang wajib atasmu adalah menjadikan hawa nafsu mengikuti apa yang 
datang dari syari'at Rasulullah #5. 


3. Pembagian hawa nafsu kepada terpuji dan tercela. Pada dasarnya, 
ketika hawa nafsu dikatakan secara umum, maka yang dimaksud 
adalah hawa nafsu yang tercela, sebagaimana yang disebutkan da- 
Jam al-Qur-an dan al-Hadits. Setiap yang Allah sebutkan dalam hal 
mengikuti hawa nafsu, secara otomatis itu berarti jelek. Namun 
hadits ini menunjukkan bahwa hawa nafsu (dapat diarahkan agar 
mengikuti syari'at yang dibawa oleh Nabi 85). Dengan kata lain, 
hawa nafsu itu terbagi dua bagian: Pertama terpuji, yaitu mana- 
kala ia mengikuti apa yang dibawakan Rasulullah %4. Kedua: ter- 
cela, yaitu yang menyelisihi hal di atas. Namun ketika disebutkan 
secara mutlag, maka pengertiannya adalah hawa nafsu yang tercela, 
sehingga dikatakan: “Hidayah lawannya adalah hawa nafsu.” 


4. Kewajiban menerapkan hukum syari'at Islam dalam segala hal, 
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berdasarkan sabda beliau: « ¿$+ Ú “mengikuti apa yang aku bawa.” 
Sedangkan Rasulullah #£ diturunkan dengan membawa segala 
hal yang akan bermanfaat bagi manusia, baik di dunia maupun 


di akhirat. Allah Ta'ala berfirman: 
ME sa ak fp 


“Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur-an) untuk men- 
jelaskan segala sesuatu.” (9S. An-Nahl: 89) 


Tidak ada satu pun di antara persoalan yang dibutuhkan manusia, 
baik dalam hal akhirat atau dunia -alhamdulilaah- seluruhnya telah 
dijelaskan Nabi $5, entah penjelasannya gamblang, setiap orang me- 
ngetahuinya, atau penjelasan bagi sesuatu yang sulit, yang hanya diketahui 
oleh orang-orang yang kuat dalam hal keilmuannya (ulama). 


5. Iman itu bersifat bertambah dan berkurang, sebagaimana yang 
diyakini oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


Wallaahu a'lam. 


Hadits Ke-42 
(LUASNYA AMPUNAN ALLAH TA'ALAJ 


D Opa BEAN In Eh 0G S5 AE 
PAI SPS GI SG | JI Al JB 
DE Gaya Ya di séu an 
(EN Sya area R PAN SE Ie EA 
dn AN AA si y SÉ T SIG 
n (kh BN giui i Ey 
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Pai - Pg r Oa oz 
S2 HS AS 1069 Ge ll 


Dari Anas 445 , ia berkata: Saya mendengar Rasulullah 85 bersabda: 
“Allah Ta'ala berfirman: Wahai anak Adam, selama engkau berdo'a 
dan berharap kepada-Ku, niscaya Aku ampuni dosa-dosa yang telah 
engkau lakukan, dan Aku tidak mempedulikannya. Wahai anak 
Adam seandainya dosa-dosamu setinggi langit, kemudian engkau 
minta ampun kepada-Ku niscaya engkau Aku ampuni. Wahai 
anak Adam sesungguhnya jika engkau datang kepada-Ku dengan 
kesalahan sepenuh bumi kemudian engkau menemui-Ku dengan 
tidak menyekutukan Aku sedikitpun maka akan Aku temui engkau 
dengan sepenuh itu pula dengan ampunan.” (HR. At-Tirmidzi, 
ia berkata: hadits hasan shahih). 


PENJELASAN: 


Ini adalah hadits Oudsi dan definisinya telah berlalu dalam pen- 
jelasan sebelumnya. 


Sabda beliau: 555 t “selama engkau memohon kepadaku,” 
kata: u di sini sebagai syarat, fil syarath-nya adalah: es dalam sabda 
beliau: 325, sedangkan jawab syarath-nya adalah: 2525 (niscaya 
Aku ampuni). 


Jika Anda ingin tahu tentang kata u apakah sebagai syarat atau 
bukan, maka gantilah dengan kata (4: (selama), apabila maknanya 
benar, maka kita terujilah bahwa & dalam perkataan itu adalah 
berfungsi sebagai syarat. Dalam kasus ini maka kita katakan: ,5525 4: 
Sl bhs 753 Ternyata susunan inipun dimengerti (dibenarkan). 


1555554 (selama engkau berdo'a pada-Ku), berdo'a terbagi kepada 
dua macam: (1) do'a permintaan dan (2) do'a ibadah. Do'a permintaan 
seperti perkataan Anda: “Ya Rabb, ampunilah saya.” Sedangkan do'a 
ibadah, seperti Anda shalat karena Allah. 


Maka sekarang kita memerlukan dalil atau alasan yang men- 
jelaskan bahwa ibadah itu disebut do'a? 


Dalilnya: firman Allah Ta'ala: 


SHR, At-Tirmidzi, kitab ad-Da'awaat, bab Khalagallaahu Mia-ata Rahmatin (no 
3540), Imam Ahmad, dalam Musnad al-Anshaar dari Abu Dzarr al-Ghiffari (no 
21804). (Shahih, lihat Shahih Sunan at-Tirmidzi (W1/455)) 
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-” or [ 5 or r A3 Sapa Pa D IRA 
Pr Sell Ol SI IA Sena, 

í f i nik a “ PA o 
KD HA RE Ola 


“Dan Rabb-mu berfirman: Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan 
Ku-perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang men- 
yombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk Neraka Jahan- 
nam dalam keadaan hina dina.” (QS. Ghaafir: 60) 


Allah berfiman: “5,5” (berdo'alah pada-Ku), kemudian setelah- 
nya Allah berfiman: “Gsts 556565 215 (sesungguhnya orang- 
orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku). Di sini 


Allah Ta'ala menamakan do'a dengan ibadah. Sebagiamana juga dalam 
sebuah hadits: 


BSN GA MEI SI 


“Do'a adalah ibadah,” Alasannya sangat jelas, sebab orang yang 
memohon kepada Allah ia menghinakan diri di hadapan-Nya 
dan pasrah kepada-Nya. Ia mengakui kedudukannya (sebagai 
hamba), dan ia tidak memiliki kekuasaan untuk mendatangkan 
manfaat maupun keburukan. 


Adapun alasan/dalil mengapa ibadah dikatakan do'a, sebab orang 
yang beribadah kepada Allah, dengan sendirinya ia sedang berdo'a 
kepada-Nya. Jika Anda bertanya kepada orang yang hendak shalat, 
kenapa kamu shalat? Ia pasti akan menjawab: dalam rangka mengharap 
pahala-Nya. Maka, secara otomatis ia sedang berdo'a dengan perbuatan 
shalatnya itu, (memohon dan berharap mendapatkan pahala-Nya). 


Oleh sebab itu dalam sabda beliau: 53555 55534 “Selama engkau 
berdo'a dan berharap kepada-Ku,” mencakup do'a ibadah dan do'a 
permintaan. Kemudian perhatikanlah syarat (agar mendapatkan 
ampunan Allah) yang ada pada sabda beliau: 53553 “dan berharap 


“HR. At-Tirmidzi, kitab Tafsiirul Jur-aan, bab Suuratul Baqarah (no: 2969), Imam 
Ahmad (TV/267), dalam Musnad al-Kuufiyyiin, dari an-Nu'man bin Basyir (no: 
18542), Ibnu Majah, kitab ad-Du'aa', bab Fadhlud Du'aa' (no: 3828), Abu Dawud, 
kitab al Witru, bab ad-Du'aa' (no: 1479), an-Nasa-i dalam kitabnya Sunanul Kub- 
raa, kitab at-Tafitr, bab Tafiiru Suurati Ghaafir (no: 11464). (Shahih, lihat Sha- 
biibul Jaami’ (no. 3407)1 


kepada-Ku,” maka syarat ini harus ada, tidak boleh tidak. Artinya: 
engkau harus berada dalam keadaan memohon dan berharap untuk 
dikabulkan. Adapun engkau hanya memohon kepada-Nya, namun 
dengan hati yang lalai, maka Anda sangat jauh dari dikabulkan. 
Tegasnya, kedua syarat itu harus ada sekaligus: yakni do'a dan ha- 
rapan, (niscaya Allah akan memberikan ampunan-Nya). 


Sabda beliau: & &:4£ (niscaya Aku ampuni dosa-dosamu). Peng- 
ampuan artinya: dosanya ditutupi dan dimaafkan. 4. SS & artinya: 
sebanyak apapun dosa dan pelanggaranmu. JW Y; Aku tidak mem- 
perdulikan hal itu. i; 


AA SES SÈ pa ¿ái ý Tig (Wahai anak Adam seandainya dosa- 
dosamu setinggi langit), yang dimaksud dengan: 415 adalah setinggi 
langit (meskipun engkau tidak mengetahui berapa tingginya). Ada 
pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengannya adalah apa 
yang langsung terlihat ketika Anda menolehkan pandangan ke arah 
langit. Ada juga yang mengatakan: awan yang paling tinggi, dan tidak 
diragukan, awan dalam bahasa Arab disebut Anan. Namun yang 
lebih tepat adalah apa yang kita sebutkan di awal (yakni maksudnya 
setinggi langit). Langit bagi bumi bagaikan sebuah kubah yang memiliki 
beberapa sisi dan tengah, dan yang paling tinggi jika dibandingkan 
dengan permukaan bumi adalah tengahnya. 


ESEA z artinya: engkau memohon ampunan-Ku, boleh de- 
ngan berkata: astaghfirullaah, atau: Allaahummaghfirlii, (dan lain- 
lain). Akan tetapi harus dibarengi dengan hadirnya hati dan sikap 
membutuhkan pertolongan Allah Ta'ala. 

eta BEN de UN II SA US SN AA AIA ng 
saka “Wahai anak Adam sesungguhnya jika engkau datang kepada- 
Ku dengan kesalahan sepenuh bumi kemudian engkau menemui-Ku 
dengan tidak menyekutukan Aku sedikitpun maka akan Aku temui 
engkau dengan sepenuh itu pula dengan ampunan.” 


(SS y artinya: datang kepada-Ku setelah kematian, Yi iá 
artinya: yang hampir mendekatinya, baik volume, berat, atau 
bobotnya. Lt-£ bentuk jamak dari &2£ yang artinya: dosa. 

Eu 3 Pa 3 artinya “kemudian engkau menemui-Ku 
dengan tidak menyekutukan Aku sedikit pun.” Kata &5 jika dalam 
bentuk nakirah (indefinite) dan berada dalam konteks kalimat 
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negatif, maka menunjukkan hal yang umum. Artinya: tidak berbuat 
syirik, baik yang besar maupun yang kecil. Sebenarnya ini adalah 
catatan penting yang sering disepelekan oleh banyak manusia, seperti 
perkataan seseorang: “Saya tidak termasuk orang musyrik.” Dirinya 
tidak sadar bahwa kecintaannya terhadap harta dapat melalaikan 


dari ketaatan kepada Allah, termasuk kesyirikan. Berdasarkan sabda 
Nabi &: 


RA 2 - A A - # 3 - 
N o s | ol r - lo à oC y - 7o pera y - 


“Kesengsaraan bagi para penghamba dirham (uang), penghamba 
kain mewah, dan penghamba kain beludru.” *** 


Nabi $$ menamakan orang yang memiliki ambisi akan hal-hal 
yang disebutkan tadi sebagai budaknya. 


Bak A DEN (Aku akan penuhi engkau dengan sepenuh itu pula 
berupa ampunan), hal ini tidak diragukan merupakan karunia Allah 
dan kenikmatan-Nya. Di mana seseorang datang ke hadapan Allah 
dengan dosa sepenuh bumi, kemudian Allah Ta'ala menemuinya 
dengan yang semisalnya berupa ampunan. Sebab berdasarkan 
timbangan keadilan, Allah Ta'ala berhak menghukum atas segala 
kesalahan hamba-Nya. Akan tetapi Allah && berfirman dengan 
keadilan dan memberikan karunia yang agung atas hamba-Nya. 


BEBERAPA FAEDAH (PELAJARAN) DARI HADITS 
INI: 


1. Hadits ini menunjukkan kemuliaan manusia, di mana Allah me- 
ngajak mereka bicara dengan firmanNya: “Wahai anak Adam.” 
Tidak diragukan bahwa Allah $$ banyak melebihkan dan me- 
memulyakan manusia di antara makluk-makhluk-Nya yang lain. 


Allah Ta'ala berfirman: 
a Pg A oat PAPAN YA + AAA Pe 2 Log 
SBI Ae mal ag Ss 
a HR. Al-Bukhari, dengan lafazh: 513 55 REER dalah 3 a (HEM IS gas 
Ark i» (Kesengsaraan bagi hamba dinar dan dirham, hamba kain tebal dan 


kain mewah, jika diberi ia ridha (senang) dan jika tidak diberi ia tidak senang), 
kitab al-Jihaad was Sair, bab al-Hiraasah fil Ghazwi fii Sabiilillaah (no: 2886). 
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“ 
lr ot 
Ta 


Sun. ae : TA Past Ta 
ki 2 


“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rizki 
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan 
yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami cipta- 
kan.” (QS. Al-Israa": 70). 


2. Kata atau 5 (anak) dan yang semisalnya, apabila disandarkan 


kepada kabilah (suku) atau umat mencakup seluruhnya, baik 
kaum pria maupun wanita, dan jika disandarkan kepada sesuatu 
tertentu maka berarti hanya untuk kaum pria saja. Dalam hadits 
ini disandarkan kepada seluruh umat manusia, di mana Allah 
Ta'ala berfirman: “Wahai anak Adam.” 


Faedah lain dari penjelasan di atas: apabila seseorang berkata: 
rumah ini diwakafkan kepada keturunan (bani) Shalih, sementara bani 
Shalih hanya satu (tidak bercabang), maka mencakup kaum prianya 
saja, sebab jumlah mereka terbatas. Berbeda jika dikatakan: rumah ini 
diwakafkan atas bani Tamim (kabilah besar dan bercabang-cabang), 
maka mencakup kaum pria dan wanita. 


3. Siapa yang berdo'a dan berharap kepada Allah, Ia akan mengabul- 
kannya. 


4. Do'a harus disertai dengan sikap optimis. Adapun yang berhati 
lalai dan lengah, atau berdo'a berdasarkan tradisi saja, maka 
do'anya tidak patut untuk dikabulkan. Berbeda dengan hal ber- 
dzikir seperti bertasbih, bertahlil (ucapan #i Yj 21 Y) dan selainnya, 
meskipun dengan keadaan lalai, maka ia tetap diberikan pahala, 
namun tentunya lebih sedikit dibandingkan jika ia berdzikir 
dengan menghadirkan hatinya. Perbedaan dua hal ini sangat 
nampak, sebab orang yang berdo'a sangat membutuhkan untuk 
dikabulkan, ia harus khusu' dan merasa membutuhkan atas apa 
yang dimintanya kepada Allah Ta'ala. 


5. Menetapkan sifat-sifat peniadaan, yang oleh para ulama disebut 
dengan “Sifat as-Salbiyyah', berdasarkan hadits di atas: JCI Y; (dan 
Aku tidak memperdulikannya), sebab sifat ini adalah dinafikan 
dari Allah Ta'ala, dan ini merupakan bagian dari keyakinan. 
Dan hal seperti ini banyak sekali kita dapatkan dalam al-Our-an. 
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Misalnya: $ 55 V5 Z BAN p “Dia tidak mengantuk dan tidak 
tidur.” (OS. ~ Baqarah: 255) t Ksi B5 Als V3 $ “Dan Rabb-mu 
tidak menganiaya seorang pun. ” (QS. Al-Kahfi: 49) 

£ LT gil AM SE S3 $ “Dan bertawakallah kepada Allah 
Yang SH (Kekal) Yang tidak mati,” (QS. Al-Furqan: 58) dan 
masih banyak lagi. 


Namun ketahuilah bahwa yang dimaksud dengan sifat peniada- 
an adalah menetapkan kesempurnaan sifat kebalikannya. Maka 
maksud dari “Aku tidak memperdulikannya' berarti menetapkan 
kesempurnaan kekuasaan, keutamaan, dan kebaikan Allah Ta'ala, dan 
bahwasannya tidak ada seorang pun yang bisa protes atau menolak 


atas putusan dan kehendak Allah 3. 


6. Allah Ta'ala mengampuni semua dosa sebanyak apapun, ber- 
dasarkan: “Seandainya dosa-dosamu setinggi langit, kemudian 
engkau meminta ampun kepada-Ku, niscaya Aku akan ampuni 
engkau,” dan bahwasannya ketika manusia meminta ampunan 
kepada-Nya dari dosa apapun dan seberat apapun juga, niscaya 
Allah Ta'ala akan mengampuninya. Hal ini sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: 


Èa -o P3 y 2 or A 
o 


Ta 


“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia men- 
dapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. An- 
Nisaa': 110) 


Akan tetapi pertanyaannya: apakah istigfar itu hanya sekedar 
ucapan seseorang: “Ya Allah ampunilah aku,” atau “Aku memohon 
ampunan Allah”? Jawabannya: tentu saja tidak, tetapi ia harus me- 
lakukan sebab-sebab yang mendatangkan ampunan. Jika tidak, maka 
do'anya seperti istihza (memperolok-olokkan Allah), sebagaimana 
seseorang berdo'a: “Ya Allah karuniakanlah padaku keturunan yang 
shalih,” tetapi dirinya tidak menikah (bagaimana mungkin?). Dan 
di antara yang menyebabkan datangnya ampunan adalah bertaubat 
kepada Allah Ta'ala. 
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(SYARAT-SYARAT DALAM TAUBAT, AGAR TAU- 
BAT DITERIMA) 


At-taubah diambil kata taaba yatuubu yang artinya kembali, 
yaitu kembali dari kemaksiatan menuju ketaatan-Nya. Taubat 
memiliki lima syarat: 


Pertama: Ikhlas. 


Keikhlasan merupakan syarat dalam setiap ibadah, dan taubat 
termasuk di dalamnya. Allah Ta'ala berfirman: 
zZ < z0 o2 0 a ° : OP 
KD BI a Aa Yi GS 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya.” (QS. Al-Bayyinah: 5) 


Siapa yang bertaubat karena riya’ (ingin dilihat) atau takut akan 
ancaman penguasa, bukan untuk mengagungkan Allah, maka taubat- 
nya tidak akan diterima. 


Kedua: Menyesali Perbuatannya. 


Yaitu seseorang merasa resah dan malu di hadapan Allah Ta'ala 
untuk melakukan apa yang dilarang atau meninggalkan yang di- 
wajibkan Allah padanya. 


Jika seseorang bertanya: penyesalan merupakan reaksi jiwa, 
bagaimana mungkin seseorang mengendalikannya? Jawaban: Ia 
menguasainya di saat dirinya merasa malu kepada Allah, seperti 
ucapannya: seandainya saja aku tidak melakukannya, atau ucapan 
yang semisalnya. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa penyesalan bukan termasuk 
syarat, dengan alasan: pertama sulit diketahui, dan kedua: orang yang 
bertaubat tidak mengakhiri perbuatannya melainkan dengan perasaan 
menyesal, jika tidak ada perasaan ini ia akan terus melakukannya. 
Namun manyoritas ulama rahimahumullah mensyaratkan adanya 
penyesalan. 


Ketiga: Mengakhiri Kemaksiatannya. 


Apabila hal itu berupa meninggalkan yang wajib, maka dimung- 
kinkan baginya untuk mengghada' kewajiban yang ia tinggalkan, 
seperti orang yang tidak membayar zakat, maka ia harus membayar 
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yang ditinggalkannya (sebab menyangkut hak orang lain). Atau 
maksiat itu berupa melakukan hal yang diharamkan seperti mencuri. 
Jika pencuri itu bertaubat, maka ia harus mengembalikan harta yang 
dicurinya. Jika tidak, maka taubatnya tidak akan diterima (tidak 
sah). 


Apabila seseorang berkata: Bagaimana caranya jika seorang 
pencuri yang bertaubat kepada Allah dan ingin menyerahkan 
harta curiannya kepada pemiliknya? Sedangkan ia khawatir, jika 
diserahkan kepada pemiliknya, akan terjadi banyak masalah, seperti 
si pemilik mengklaim bahwa barangnya lebih banyak dari yang 
diserahkan, atau menuduh si pencuri telah menyebarkan aibnya, 
dan lain sebagainya. Apa yang harus ia perbuat? 


Kita katakan: harta tersebut harus diserahkan kepada pemiliknya 
dengan cara apapun, bisa saja ia menyerahkannya lewat orang yang 
bisa dipercaya, dan mengatakan padanya: “Wahai fulan, ini dari 
seseorang yang dahulu ia curi darimu waktu lalu, dan sekarang ia 
mengembalinya padamu.” Dan yang diamanahkan ini hendaknya 
orang yang terhormat dan dipercaya. Artinya, si pemilik harta merasa 
enggan untuk berkata padanya: “Anda harus memberitahukan 
kepadaku siapa pencurinya, jika tidak berarti andalah pencurinya.” 
Namun jika orang yang diberi amanah tidak seperti ini kondisinya, 
maka bisa timbul masalah. 


Hal itu seperti mengamanahkan kepada hakim, atau penguasa 
dengan berkata padanya: barang ini milik si fulan yang dulu saya 
ambil darinya, dan sekarang saya bertaubat, saya mohon sampaikanlah 
kepadanya. Dalam keadaan ini orang yang diberi amanah wajib 
melaksanakan perintah orang yang bertaubat ini, untuk menyampaikan 
harta itu kepada pemiliknya. 


Jika seseorang bertanya: Jika pemilik harta itu telah meninggal, 
apa yang harus dilakukan? Jawaban: Harta itu harus dikembalikan 
kepada ahli waris, dan jika tidak ada, maka dikembalikan ke Baitul 
Maal (kas negara). 

Bagaimana jika tidak diketahui ahli warisnya? Atau tidak di- 
ketahui alamatnya? Jawaban: bersedekahlah atas nama pemiliknya, 
Allah Ta'ala yang Mahatahu akan menyampaikan (pahalanya) kepada 
si pemilik. Inilah tahapan-tahapan taubat bagi seorang pencuri yang 
telah mengambil harta orang lain. 


580 Hadits Ke-42: Luasnya Ampunan Allah Ta'ala 


Adapun dalam masalah ghibah, orang yang bertaubat dari ghibah 
harus meminta maaf dari yang dighibah. Di antara para ulama ada 
yang mengatakan: ia harus mendatanginya, dan berkata: saya telah 
menghibahmu, maafkanlah saya. Dengan cara seperti ini bisa menim- 
bulkan masalah. 


Sebagian yang lain memperinci dan mengatakan: jika yang di- 
ghibah tahu dirinya telah dighibah, maka pengghibah harus men- 
datanginya dan minta maaf, dan jika tidak tahu, maka tidak perlu 
untuk mendatanginya, sebab bisa menimbulkan keburukan lain. 


Sebagian ulama lainnya mengatakan: tidak perlu memberi- 
tahukannya sama sekali, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits: 
“Kafarah (penghapus) terhadap orang yang engkau ghibah adalah 
engkau memintakan ampun baginya.” ? Maka cukup dengan me- 
mintakan ampunan untuknya. 


Akan tetapi pendapat yang pertengahan adalah yang terbaik, 
yaitu kita katakan: jika yang dighibah tahu, maka harus dimintakan 
keridhaannya (minta maaf), sebab meskipun pengghibah bertaubat, 
yang dighibahi akan tetap merasakan keganjilan. Jika ia tidak tahu, 
cukup baginya untuk memintakan ampunan. 


Keempat: Bertekad (“Azm) untuk Tidak Mengulanginya. 


Hal ini harus ada, sebab jika seseorang bertaubat dari dosa, tetapi 
ia masih berniat untuk mengulanginya di saat ada kesempatan, berarti 
dirinya belum bertaubat. Sebaliknya jika ia berazam untuk tidak 
mengulanginya, kemudian ia dikuasai hawa nafsunya sehingga kembali 
melakukannya, maka taubat yang pertama tetap berlaku, namun ia 
harus memperbaharui taubatnya atas kesalahan yang kedua. 


Sebab itu harus kita fahami perbedaan antara dua pernyataan: 
(1) “Disyaratkan untuk tidak mengulangi,” dengan (2) “Disyaratkan 
agar bertekad untuk tidak mengulangi.” 


Kelima: Bertaubat di Saat Pintu Taubat Masih Dibuka. 


Sebab pada saat taubat sudah tidak diterima lagi, maka taubat 


2 Musnad al-Haarits (1/74, no: 1080), dengan lafazh dari Anas && , ia berkata: 
“Telah bersabda Rasulullah #5: iisi A 65 SI ENI 5S (Kafarah/penghapus 
dosa ghibah adalah dengan cara engkau memintakan ampunan bagi orang yang 
engkau ghibah). 


Hadire KA da Lamo Ma tantang AI 2d Te 01 


tidak akan bermanfaat baginya. Hal itu dalam dua keadaan: umum 
dan khusus. 


Kedaaan khusus, yaitu: di saat ajalnya tiba, maka taubatnya tidak 
berguna, berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


Naa Neta 


PRA JAS) AS SEM balas AU GAN snp 
KN be 


“Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada 
seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan: Sesungguh- 
nya saya bertaubat sekarang.” (OS. An-Nisaa': 18) 


Tatkala Fir'aun akan tenggelam, ia berkata: “Aku beriman 
bahwasannya tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain ilah yang 
diyakini oleh Bani Isra-il dan aku termasuk orang yang menyerahkan 
diri.” Maka Allah katakan padanya: 


r osr 


KD aili j2 E55 JA Enas S3 IP 


“Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal sesungguhnya 
kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk orang-orang 
yang berbuat kerusakan.” (OS. Yunus: 91) 


Artinya, sekarang baru kamu menyatakan berserah diri. Meski- 
pun demikan, tetap tidak bermanfaat baginya. 


Keadaan umum, yaitu: ketika terbit matahari di sebelah barat, 
yang biasanya terbit di timur dan terbenam di barat. Ketika matahari 
terbit dari barat, semua manusia akan beriman, akan tetapi tidak 
bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum 
beriman sebelum itu, atau ia belum mengusahakan kebaikan dalam 
masa imannya. 


Karenanya Rasulullah $5 bersabda: 
a BN AE V3 TI G a SA 
T 3 o EJ aa 


383 pa Kas race Arahan Aa Tatra 


“Hijrah itu akan senantiasa ada hingga taubat terputus, dan 
taubat tidak akan terputus hingga matahari terbit dari sebelah 
barat.” 9 


Inilah syarat-syarat taubat. Mayoritas ulama mengatakan: syarat 
taubah ada tiga: Penyesalan, mengakhiri, dan bertekad untuk tidak 
mengulanginya. Akan tetapi apa yang kita sebutkan di atas lebih 
lengkap dan detail. Orang yang bertaubat harus melaksanakan apa 
yang kami jelaskan di atas. 


6. Orang yang berbuat banyak dosa, kemudian berjumpa dengan 
Allah Ta'ala dalam keadaan tidak menyekutukannya sedikit- 
pun, Allah Ta'ala akan mengampuninya. Akan tetapi ini tidak 
berlaku umum, sebab Allah Ta'ala berfirman: 


KBK bang Nasa Wp 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya.” (QS. An-Nisaa': 48) 

Dan yang disebutkan dalam hadits di atas: “Maka Aku akan 
temui engkau dengan sepenuh itu berupa ampunan,” hal ini jika Allah 
menghendaki. Akan tetapi jika Ia tidak menghendakinya, maka ia 
tetap akan disiksa atas dosa-dosanya. 


7. Keutamaan tauhid, dan merupakan sebab diampunkannya dosa, 
Allah Ta'ala berfirman: 


KB BU AA EN ai GP 


“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: Jika mereka ber- 
benti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka 
tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu.” (OS. Al-Anfaal: 38) 


Sebanyak apa pun dosa manusia jika diakhiri dengan tauhid, 
maka Allah akan mengampuninya. 


8. Penetapan perjumpaan dengan Allah Ta'ala (di hari Kiamat), 


RHR, Abu Dawud, kitab al-Jihaad, bab Fil Hijrati Hal Ingatha'at? (no: 2479), Imam 
Ahmad, dalam Musnad asy-Syaamiyyiin, dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan (IV/99, 
no: 17030). (Shahih, lihat Shahiihul Jaami’ (no. 7469) 


MA 20 AI SUN re E T ni aa en non na atf f} m 3 Fr EMNER 


berdasarkan hadits di atas: “Kemudian engkau menemui-Ku de- 
ngan tidak menyekutukan Aku sedikit pun.” Juga berdasarkan 
firman Allah Ta'ala: 
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“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabb-nya maka ben- 
daklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia memper- 
sekutukan seorang pun dalam beribadat kepada Rabb-nya.” (QS. 
Al-Kahfi: 110) 


Allah berfirman: 
D A E E A A -r A ya PA 
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“Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja sungguh-sungguh 
menuju Rabb-mu, maka pasti kamu akan menemui-Nya.” (OS. 
Al-Insyigaag: 6) 


Pasti akan ada masa perjumpaan dengan Allah. Banyak sekali 
dalil yang menunjukkan akan hal ini. Kita dapat mengambil faedah 
darinya bahwa diharuskan bagi manusia untuk mempersiapkan 
diri menghadapi perjumpaan dengan-Nya, dan hendaknya ia sadar 
dengan kondisi bagaimana ia menjumpai-Nya, apakah dalam keadaan 
Allah Ta'ala meridhainya ataukah sebaliknya? Evaluasilah dirimu 
dan ketahuilah bagaimana keadaanmu? 


Di antara bagusnya karya Imam an-Nawawi 2s ini, beliau me- 
milih hadits ampunan Allah sebagai penutup. Yang demikian bagi pakar 
balaghah dinamakan baraa'atul ikhtitaam (penutupan yang baik). 


Ada juga yang disebut dengan baraa'atul iftitaah (pembukaan 
yang baik), jika seorang penulis membuka karangannya dengan apa 
yang sesuai dalam pembahasannya. Seperti ucapan al-Hafizh Ibnu 
Hajar 2 dalam pembukan kitabnya Buluughul Maraam: “Segala 
puji bagi Allah atas nikmat-Nya yang zhahir maupun yang bathin, di 
masa lalu maupun sekarang.” Beliau mengisyaratkan dengan kata fil 
hadiits (masa sekarang). Dengan diksi (pemilihan kata) fil hadiits ini, 
Ibnu Hajar sekaligus mengisyaratkan bahwa kitab yang beliau susun 
adalah membahas tentang al-hadiits (hadits Nabi $5). 


584 Hadits Ke-42: Luasnya Ampunan Allah Ta'ala 


Demikianlah, penjelasan kitab al-Arba'iin an-Nawawiyyah yang 
diberkahi Allah, yang kami anjurkan kepada setiap penuntut ilmu 
(syar'i) untuk menghafalkannya, memahami maknanya serta meng- 
amalkan kandungannya. Kita memohon kepada Allah Ta'ala agar 
menjadikan kita termasuk orang yang mendengarkan (perkataan 
yang baik) dan dapat mengambil manfaatnya. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Dekat. Semoga shalawat serta salam 
senantiasa dilimpahkan atas Nabi Muhammad $£, kerabatnya, dan 
seluruh Sahabatnya. 


Walhamdulilaahi Rabbil aalamiin. 


o 
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